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PENGANTAR PENERBIT 



Alhamdulillah, puji dan syukur bagi Allah, pembimbing 
manusia kepada kebenaran. Kami memohon petunjuk, pertolongan, 
dan anugerah abadi dari-Nya. 

Kesaksian kami adalah bahwa tiada Tuhan selain Allah, Dzat 
Yang banyak disekutukan karena kebesaran dan keagungan-Nya. 
Dan, kesaksian kami yang abadi bahwasanya Muhammad adalah 
hamba dan utusan Allah, utusan yang disanjung karena kearifan dan 
kelembutannya dalam membimbing umatnya. Ia adalah rahmatan 
lil ‘aalamiin. 



Amma ba’d. 

Tidak dipungkiri bahwa buku asli (yang masih berbentuk 
manuskrip) pada awalnya belum siap untuk dicetak, karena pada 
dasarnya tidak terpikirkan untuk dicetak seperti yang para pembaca 
nikmati sekarang ini. kemudian, karena melihat urgensi dan manfaat 
buku ini serta amanah intelektual yang ada, maka diusulkan untuk 
dicetak, walaupun masih memerlukan koreksian dan tambahan. 

Buku yang sudah mulai dicetak pada tahun 1388 H di kota 
Damaskus dalam ukuran kecil ini adalah buku yang pernah 
mendapat sambutan hangat dan penghargaan yang sangat tinggi dari 
mereka yang mengambil spesialisasi bidang garapan Hadits, sebab 

Shahih Al Jami’ AsU-ShagU ir — ix 




survei membuktikan bahwa buku ini telah memudahkan mereka 
dalam mempelajari isi hadits, perawi, sumber-sumber dan peringkat 
haditsnya. 

Melihat banyaknya manfaat dan pentingnya isi buku ini, maka 
kami dari penerbit sengaja memilihnya untuk diterjemahkan. Hal itu 
juga disebabkan oleh fungsi kami sebagai jembatan intelektual 
generasi sekarang dan yang akan datang. 

Perlu kami sampaikan bahwa untuk mempercepat pemahaman 
dan memperoleh pemahaman yang purna, maka perlu kiranya para 
pembaca yang budiman memperhatikan semua aturan, kode dan 
singkatan-singkatan kata yang dipakai dalam buku ini, sebab sangat 
banyak bentuk kalimat yang berulang-ulang, namun hanya 
disebutkan dalam satu kalimat. 

Dalam terjemahan ini, ada beberapa judul buku atau nama 
pengarang serta perawi yang sengaja tidak kami sebutkan dalam 
bentuk kata yang pendek, justeru kami sebutkan dengan lengkap 
sesuai judul asli buku tersebut. Sebagai contoh, judul buku Silsilah 
Al Ahaadits Ash-Shahihah dalam buku asli terjemahan ini hanya 
disebutkan dengan Ash-Shahihah. Hal ini bukan karena kami ingin 
merubah, namun kami hanya ingin mempermudah agar lebih bisa 
dipahami dengan purna. Untuk lebih jelasnya, para pembaca yang 
budiman bisa merujuk kepada buku aslinya. 

Selanjutnya, saran dan kritik dari para pembaca senantiasa kami 
harapkan. Hal itu demi keberlangsungan dakwah kita di hari esok 
dan yang akan datang. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih. 
Semoga buku ini sesuai dengan harapan kita bersama. Amin. 



Najla Press 
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PENDAHULUAN DARI PENERBIT 



Al f — ! 

Dengan Nama Allah, Tuhan Yang Maha Pengasih Lagi Yang Maha 
Penyayang 



Segala puji bagi Allah, Tuhan Penguasa sekalian alam. Kami 
memuji-Nya, meminta pertolongan dan memohon ampunan kepada - 
Nya. 

Kami berlindung kepada Allah dari segala kejahatan diri kami dan 
keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh 
Allah, maka tidak akan ada yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, 
barangsiapa disesatkan oleh Allah, maka tidak akan ada yang dapat 
memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan yang patut disembah 
kecuali Allah, Dzat Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi -Nya. Aku pun 
bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad itu adalah hamba dan utusan 
Allah. 



Amma ba’d. 

Inilah cetakan baru dari kitab hadits Shahih Al Jami’ Ash- 
Shaghir wa Ziyadatuhu Al Fath Al Kabir karangan guru kita, Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al Albani. 

Saya persembahkan kitab ini kepada para pembaca yang 
budiman, setelah mendapatkan sambutan yang hangat — pada cetakan 
sebelumnya — dari para pelajar dan mahasiswa dalam bidang kajian 
hadits Nabi, sebab telah memudahkan mereka dalam mempelajari 
hadits dengan cepat disertai dengan pengetahuan tentang perawi, 
sumber, dan peringkat hadits. 
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Sebenarnya kami telah memulai mencetak kitab Hadits Shahih ini 
pada tahun 1388 H di kota Damaskus dalam ukuran kecil, yang terpisah 
dari kitab Hadits Dha'ifah dalam waktu yang bersamaan. Dibutuhkannya 
waktu yang cukup lama untuk mencetak buku ini karena beberapa hal: 

Buku ini, pada awalnya, masih dalam bentuk draft (naskah atau 
rencana konsep) Syaikh Al Albani yang harus dikoreksi terlebih dahulu, 
karena belum siap untuk dicetak. Bahkan, pada dasarnya kitab ini tidak 
terpikirkan untuk dicetak seperti yang para pembaca nikmati sekarang 
ini. 

Oleh karena itu, saya mengusulkan kepada beliau (Syaikh Al 
Albani) untuk mencetak kitab ini, walaupun dalam bentuk salinan yang 
lama, dengan harapan semoga Allah memudahkan kami dalam 
mencetak kembali kitab hadits tersebut meski masih memerlukan 
koreksian dan tambahan dari penyusunnya sendiri, yaitu Syaikh Al 
Albani. 

Akan tetapi, sepertinya Allah Subhanahu wa Ta’ala telah 
berkehendak lain sehingga kami tidak dapat merampungkan pekerjaan 
tersebut dengan baik. Hal itu dikarenakan kami tidak menetap di suatu 
negeri dalam waktu yang cukup lama untuk memeriksa kembali naskah 
tersebut dan melakukan tukar pikiran dengan Syaikh Muhammad 
Nasiruddin Al Albani. 

Kemudian kami pun mencetaknya dengan cara meng-copy 
(menyalin) naskah sebelumnya sekedar untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. 

Selama masa itu, kami senantiasa terobsesi untuk melakukan 
pembaharuan, tambahan, dan pembetulan berbagai kesalahan dan 
kekeliruan dalam kitab tersebut. Akan tetapi, bagaimanapun juga kami 
meyakini bahwa apa yang diobsesikan dan diharapkan oleh seseorang 
selama ini, niscaya — pada suatu saat nanti — akan diraihnya. 

Pada akhirnya, guru kami — Syaikh Al Albani — memberikan 
keleluasaan kepada saya untuk mencetak kembali kitab hadits ini 
dengan cara yang telah saya jelaskan sebelumnya kepada beliau. 
Setelah itu, saya mengirimkan beberapa bagian naskah dan contohnya 
kepada beliau. 
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Pembaca yang mulia, pada cetakan kami kali ini. Anda akan 
mendapatkan beberapa hal baru yang telah kami lakukan demi 
kebaikan kitab hadits ini, di antaranya adalah: 

• Perbaikan dan koreksian karena kesalahan cetak, seperti: 
penempatan beberapa hadits Nabi yang tidak pada tempatnya, 
hilangnya beberapa hadits karena kealpaan, adanya perubahaan 
beberapa nomor hadits Nabi secara sengaja, atau berdasarkan petunjuk 
baru dari guru kami — Syaikh Al Albani — tentang penetapan dan 
penempatan hadits yang shahih ataupun dha'if (lemah) pada tempatnya. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila kami telah 
memindahkan beberapa hadits dha'if (lemah) ke bagian hadits shahih 
ataupun hadits dha'if. 

Kami telah berupaya untuk menyebutkan beberapa hadits yang 
ada pada bagian hadits dha'if, lalu kami pindahkan ke bagian hadits 
shahih — atau sebaliknya — sesuai dengan penjelasan yang terperinci 
dan koreksiaan pada kitab cetakan pertama Syaikh Al Albani. 

• Selain itu, saya pun telah mengkaji dan mengetahui beberapa 
ungkapan yang termasuk dalam hadits shahih, tetapi Syaikh 
Nashiruddin Al Albani justeru menyebutkannya sebagai hadits dha'if 
pada buku yang lain, atau tidak adanya derajat shahih pada riwayat 
yang ada dalam kitab ini. 

• Adanya penambahan beberapa referensi atau sumber bacaan 
baru selain yang telah disebutkan dalam kitab ini bahwasanya sumber 
bacaan tersebut merupakan karangan Syaikh Al Albani sendiri. Hal itu 
disebabkan karena ada beberapa hadits yang telah saya kutip dari kitab- 
kitab karya beliau tersebut yang penyusunan ataupun cetakannya baru 
selesai setelah terbit cetakan pertama kami, seperti kitab Mukhtashar 
Shahih Muslim. 

Berdasarkan penjelasan dari Syaikh Al Albani itu sendiri bahwa 
sumber-sumber bacaan tersebut berasal dari manuskrip ataupun 
salinannya yang tidak ada pada tangan orang-orang lain. Setelah itu, 
manuskrip tersebut dicetak berdasarkan nomor, seperti kitab Shahih At- 
Targhib wa At-Tarhib. 

• Kemudian saya juga membatasi kata pengantar Syaikh Al Albani 
pada permulaan buku Shahih Al Jaami’. Setelah itu saya pun 
memindahkannya pada kitab Dha'if Al Jaami’. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghtr — 3 




Selain itu juga, saya telah menerangkan dalam foot-note (catatan 
kaki) sebagian hadits Nabi yang telah dihapus oleh Syaikh Al Albani, 
hingga tidak perlu dikoreksi kembali. Setelah itu, saya pun membuang 
hadits-hadits tersebut dalam kitab Dha’if Al Jaami’, karena telah 
disebutkan berulang kali yang tentunya tidak memberikan manfaat yang 
lebih bagi pembaca. 

• Cetakan kali ini dibuat dengan huruf yang sedikit lebih kecil dari 
huruf pertama pada matan hadits dengan mendekatkan dan 
memanjangkan baris, serta menghimpun beberapa kalimat untuk 
menghilangkan ruang kosong yang melampaui batas. Selain itu, saya 
juga menjadikan huruf-huruf pada catatan kaki, kode-kode kitab, dan 
nama-nama para sahabat dengan menggunakan huruf besar dan saling 
berjauhan hingga nampak lebih jelas. 

• Saya jadikan perkataan-perkataan atau sabda-sabda Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berada dalam tanda kurung 
ganda tertutup dan terbuka seperti contoh ini: (( )). Sedangkan nama 
sumber buku bacaan dan nama para sahabat, yang telah disebutkan 
Imam Suyuthi dalam kitab Al Jaami’ As-Shaghir dan diikuti Syaikh An- 
Nabhani dalam kitab Az-Ziyadah , saya tulis dengan huruf tipis di antara 
dua tanda kurung tertutup dan terbuka seperti ini: ( ). 

Sementara itu, saya juga tidak memberikan tanda apa pun, baik 
itu tanda kurung tertutup ataupun terbuka, terhadap sumber-sumber 
bacaan dan nama-nama perawi yang tidak disebutkan oleh Syaikh Al 
Albani. 

Kemudian saya juga memberikan dua tanda kurung tertutup dan 
terbuka ( ) dan dengan menggunakan tulisan hitam untuk hadits yang 
dinyatakan shahih ataupun dha’if oleh Syaikh Al Albani. 

Selain itu, saya juga membatasi pada beberapa buku karangan 
dan sumber bacaan Syaikh Al Albani yang sering disebutkan berkali-kali, 
seperti: Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, lalu saya cukup menyebutnya 
dengan Shahihah, dan buku Takhriiju Ahadits Misykat Al Mashabih, 
maka saya cukup menuliskannya dengan Al Misykaah. Apabila 
dikhawatirkan akan terjadi suatu kebingungan tentang nama seseorang, 
maka saya akan menyebutkan nama tersebut secara lengkap ataupun 
menghapuskannya. 
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Karena beberapa rujukan atau sumber bacaan tambahan yang 
tercantum pada cetakan pertama itu merupakan pengesahan Syaikh Al 
Albani, sedangkan hadits disebutkan oleh beliau dan dengan riwayat 
para sahabat, maka saya hanya mengutip apa yang menjelaskan tentang 
hal tersebut, yaitu para sahabat yang disebutkan oleh Imam Suyuthi 
dalam kitabnya Al Jaami’ As-Shaghir. 

Akan tetapi, apabila saya mendapatkan perbedaan lafazh ataupun 
nama para sahabat, maka saya akan menempatkan sumber bacaan 
ataupun rujukan tersebut pada dua blok seperti ini [ ] atau saya akan 
mengatakan: ( ) yang artinya dari si fulan. 

Selain hal di atas, saya juga membuatkan indeks untuk huruf- 
hurufnya, dimana indeks tersebut terbagi kepada beberapa huruf yang 
tujuannya adalah memudahkan pembaca dalam mengetahui permulaan 
halaman setiap huruf dan mengetahui setiap kata yang dimulai dengan 
lam ta’rif, dan juga mengetahui apa yang penulis jadikan sebagai yang 
didahului dan yang diakhirkan dari tempatnya. 

Kemudian saya juga menyertakan satu bagian dimana saya 
membagi beberapa hadits ke dalam beberapa bab pada lafazh fikih, 
sesuai dengan pembagian yang telah dijanjikan Syaikh Al Albani pada 
cetakan yang pertama. Setelah itu, beliau juga menyertakannya dalam 
kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah wa Adh-Dha'ifah yang tujuannya 
adalah memudahkan pembaca dalam mencari hadits setiap kitab atau 
bab fikih secara umum. 

Adapun cara yang ditempuhnya itu adalah dengan menyebutkan 
beberapa nomor hadits yang terdiri atas hal itu. Tentunya tidak menutup 
kemungkinan bahwa dalam sebuah hadits akan ada lebih dari satu 
hokum, lalu nomor tersebut akan disebutkan pada dua tempat atau 
lebih. 

Dalam hal ini, saya telah berupaya untuk mencoba metode yang 
ditempuh guru kami —Syaikh Al Albani— dalam kitab Irwa' Al Ghalil fi 
Takhrij Ahadits Manaar As-Sabiil, kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah, dan beberapa kitab 
karangan beliau yang lainnya. Sebenarnya saya sendiri tidak mengikuti 
metode yang beliau terapkan secara keseluruhan, karena bagaimanapun 
setiap orang mempunyai metode dan cara yang berbeda-beda. Namun 
demikian, dengan metode ini, kami telah berupaya untuk mendekatkan 
topik pembahasan dan manfaatnya bagi para pembaca yang terhormat. 
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Selain itu, saya juga telah menjelaskan beberapa kalimat hadits pada 
catatan pinggir kitab, sebagaimana juga saya tambahkan beberapa kata- 
kata untuk menjelaskan sebagian kata yang sulit ataupun penafsiran 
yang rumit. 

Kemudian saya juga menambahkan kamus dengan beberapa kata 
ke dalam hadits shahih dan dha'if yang disertai dengan penjelasan 
tentang keasingan kata-kata tersebut, sebagaimana telah saya katakan 
bahwasanya kamus itu akan ada pada hadits shahih dan dha'if secara 
bersamaan. 

Namun demikian, insya Allah akan saya jadikan satu bagian 
khusus untuk hadits shahih dan satu bagian khusus lain untuk hadits 
dha'if. 

Dengan demikian, upaya tersebut telah membuahkan hasil, yaitu 
hadits shahih dalam dua bagian dan hadits dha'if dalam dua bagian 
yang lebih kecil dari dua bagian sebelumnya. Akhirnya kitab ini akan 
terbagi menjadi empat bagian, dimana sebelumnya terdiri dari dua belas 
bagian dan enam jilid. 



HADITS: 

Innamal A'amaalu bin-Niyyaat 



DR. Abdul Sattar Abu Ghadah — semoga Allah membalas amal 
perbuatannya dengan kebaikan — pernah berkirim surat kepada kami 
seraya bertanya tentang tidak adanya hadits Nabi yang berbunyi: 



JUiSfi Uji 

“Sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung niat” 

Sedangkan Imam Suyuthi sendiri telah menyebutkannya dalam 
kitab karangannya tersebut. Lalu ia menduga bahwa Syaikh An- 
Nabhani telah menghapusnya dari mukadimah kitab dengan maksud 
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untuk memasukkannya pada nomor urut hadits. Setelah itu, ia pun lupa 
atau ada kemungkinan lain. 

Karena Syaikh Al Albani telah berpedoman kepada kitab Al Fath 
Al Kabir wa Ziyadatuhu setelah membuang mukadimah Imam Suyuthi 
dari pihak Syaikh An-Nabhani, maka tidak mengherankan apabila 
hadits tersebut tidak ada dalam mukadimah atau dalam nomor urutan 
hadits. Oleh karena itu, ia pun tidak menyebutkannya. 

Saya sendiri telah merujuk ke beberapa manuskrip Al Jaami’ Ash- 
Shaghir, dan saya mendapatkan bahwa semua manuskrip tersebut tidak 
menyebutkan hadits "/nnama/ A’maalu" itu pada nomor urut hadits. 

Sementara itu, ada sebagian manuskrip yang menyebutkannya di 
akhir mukadimah kitab karangan Imam Suyuthi, namun sebagian 
manuskrip lainnya tidak menyebutkan. Akhirnya saya menduga bahwa- 
sanya Imam Suyuthi menempatkan hadits tersebut dalam mukadimah 
(kata pendahuluan) kitabnya, setelah beberapa naskah yang tidak 
mencantumkan hadits itu tersebar luas di segala penjuru negeri. 

Hadits yang dimaksud itu berbunyi: 

y*-* cJlT l iS y f-iS y\ ^!j coLJb Cj) 

Lo dJllT c j—’jJ aJJI ^y'A* caJ 

,<lJ) j>r l* L* e! y\ 

“Sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung niat(nya) dan 
sesungguhnya (balasan) bagi setiap orang itu tergantung apa yang 
diniatkan. Barangsiapa hijrahnya itu diniatkan karena Allah dan Rasul- 
Nya, maka hijrahnya itu akan kembali kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
barangsiapa hijrahnya itu lantaran urusan dunia yang ingin dicapainya 
atau karena seorang wanita yang ingin dinikahi, maka pahala hijrahnya 
itu akan kembali kepada apa yang diniatkan. ” 

(Imam Bukhari dan Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Imam 
An-Nasa'i) dari Umar bin Khaththab. (Abu Nu’aim dalam Al Hilyah dan 
Ad-Daruquthni dalam kitab Ghara'ibu Malik ) dari Abu Said (Ibnu Asakir 
dalam kitab Amali ) dari Anas (Ar-Rasyid Al ’Athar dalam satu bagian 
dari takhrij- nya) dari Abu Hurairah. 
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Selain itu, Imam Suyuthi juga menyebut hadits ini dalam kitabnya 

Jam’ Al Jawami’ nomor 3095 dengan perubahan lafazh ol !!k< 

kepada lafaz h i Sy, dan lafazh dengan lafazh Kemudian 

ia menambahkan dalam takhrij- nya: Riwayat Muhammad bin Hasan 
dalam kitab Al Muwaththa ' milik Imam Malik, dan kitab Musnad milik 
Imam Ahmad. 

Hanya kepada Allah jualah kita memohon kekokohan dan 
ketangguhan agama Islam, tersebarnya Sunnah Nabi-Nya, dan 
kemantapan hati para hamba-Nya dalam melaksanakan dan 
menegakkan keadilan di muka bumi ini. 

Kemudian kita pun memohon semoga Allah senantiasa mengasihi 
para pendahulu kita yang shalih, karena di antara mereka — para 
pendahulu tersebut — ada yang telah menyusun kitab seperti ini. 
Semoga Allah senantiasa mengampuni dosa dan kesalahan kita serta 
menolong orang yang telah membantu kita. Amin 

l M a akhiru da’waana anil hamdulillahi rabbil ‘alamin. 



Awal Ramadhan 1405 H 

Zuhelr Asy-Syawisy 
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KATA PENGANTAR 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albant 

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang 



Segala puji bagi Allah. Kami memuji, meminta pertolongan, dan 



memohon ampunan kepada-Nya. 



Kami berlindung kepada Allah dari segala kejahatan diri kami dan 
keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh 
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Barangsiapa 
disesatkan Allah, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha 
Esa dan tiada sekutu bagi-nya. Aku pun bersaksi bahwasanya 
Muhammad itu hamba dan utusan Allah. 



“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam." (Qs. Aali 'Imraan(3): 102) 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Allah 
menciptakan istrinya dan daripada keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan ( mempergunakan ) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. ” { Qs . An-Nisaa' (4): 1) 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki 
bagi amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
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barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” (Qs. Al Ahzaab (33): 70-71) 



Amma ba’d: 

Sebenar-benar perkataan adalah Kitab Allah (Al Qur"an), dan 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sejelek-jelek perkara adalah perkara yang diada- 
adakan. Setiap hal yang baru adalah bid’ah, setiap bid’ah itu adalah 
sesat, dan setiap kesesatan itu berada di neraka. 



Wa ba’d: 

Sesungguhnya kitab hadits Al Jaami’ Ash-Shaghir min Hadits Al 
Basyir An-Nadzir karangan Al Hafizh Suyuthi merupakan salah satu 
kitab hadits yang paling lengkap topic (pokok) pembicaraannya, paling 
banyak manfaatnya, paling dekat pembahasannya, dan paling simpel 
susunannya. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila masyarakat umum, 
para ulama, dan para pelajar di setiap masa dan di seluruh dunia Islam 
senantiasa berupaya untuk mengkaji dan mempelajari kitab hadits ini. 

Kitab ini sangat dibutuhkan oleh orang yang tengah mempelajari 
hadits Nabi, ahli fikih, penceramah, sastrawan dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, tidak mengherankan apabila kitab hadits ini sering kali 
dicetak dan banyak pula orang yang menerangkannya secara panjang 
lebar. 

Akan tetapi, orang yang memiliki wawasan luas dan pemahaman 
yang mendalam tentang hadits akan menyadari bahwasanya ada tiga 
kekurangan pada kitab hadits ini, yaitu: 

1) . Sebagian besar hadits Nabi tidak terdapat dalam kitab ini, hingga 

hadits-hadits yang terdapat dalam enam kitab induk tentang 
hadits. Oleh karena itu, terkadang seorang peneliti hadits tidak 
akan mendapatkan hadits yang tengah ia cari dalam kitab ini. 

2) . Hadits-hadits yang terdapat dalam kitab ini tidak tersusun secara 

tertib dan rapi, meskipun penyusun kitab hadits ini telah 
mengatakan dalam kata pengantarnya bahwa ia menyusun kitab 
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hadits ini berdasarkan huruf hijaiyah dengan tetap memperhatikan 
hadits pertama dan hadits selanjutnya. 

Akan tetapi, pada hakikatnya pengarang kitab hadits ini malah 
tidak menerapkannya. Sebagai contoh, perhatikanlah beberapa hadits 
Nabi berikut ini: 

A. “Orang terakhir yang akan masuk surga adalah orang laki-laki. . . ” 
(Lihat dalam cetakan kami, Shahih Al Jaami ’, no. 4). 

B. “Kampung terakhir dari perkampungan Islam...” (Lihat dalam 
cetakan kami, Dha'iful Jaami’, no. 4). 

C. “Orang terakhir yang akan dikumpulkan di padang Mahsyar 
adalah dua orang penggembala dari desa Muzinah...” (Lihat dalam 
kitab Shahih-nya, Al Jaami’ Ash-Shaghir, no. 3). 

D. “ Perkataan terakhir yang akan diketahui umat manusia...” (Lihat 
dalam kitab Shahih-nya, Al Jaami’ As-Shaghir). 

Sepertinya, yang dimaksud dengan ucapan “...hadits pertama dan 
hadits sesudahnya” adalah hurup pertama dan kedua saja dari sebuah 
hadits, tanpa hadits yang sesudahnya, karena bagaimanapun ia (Imam 
Suyuthi) memang tidak menerapkannya. 

Selain itu, pengarang kitab hadits ini — Imam Suyuthi — 
menyebutkan beberapa hadits yang diawali dengan kata 
(sesungguhnya) dengan menggunakan tasydid, sebelum menyebutkan 
kata o) tanpa tasydid. Lalu ia menyebutkan kata-kata (kalian) 
sebelum kata (meluaslah kalian!) 

Pelanggaran seperti ini — satu persatu — akan tampak jelas pada 
beberapa tempat, di antaranya adalah pada bab “Kaana wa Hiyaa Asy- 
Syaamail Asy-Syarifah'\ dimana Imam Suyuthi memulainya dengan 
hadits no. 6470 yang berbunyi: ’jaZi JiST (Adalah putih dan elok 
rupanya). Begitulah susunan hadits ini terangkai secara akurat hingga 
pada hadits no. 6499 yang berbunyi: . . ji* otT (Wajahnya itu 
bercahaya seperti matahari). 

Setelah itu, barulah terjadi pelanggaran, dimana pengarang kitab 
hadits ini langsung menuliskan hadits no. 6500 yang berbunyi: Jp$ «ilS' 
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jii-' (Perangai yang paling dibenci Allah adalah dusta). Lalu 
ia melanjutkan dengan hadits no. 6501 yang berbunyi: ...JijiSl' OlT 
(Wama yang paling disukai). Susunan hadits seperti ini terus berlanjut 
hingga pasal yang berbunyi: ...li! JlT. 

Dengan adanya kekacauan dalam urutan hadits ini, maka 
seseorang yang aktif dan giat dalam penelitian tentang hadits akan 
kehilangan banyak waktu untuk membahas hadits-hadits tersebut. 

3). Ada ribuan hadits dha'if (lemah) dan munkar dalam kitab tersebut. 
Belum lagi ratusan hadits buatan dan batil yang mengisi lembaran- 
lembaran kitab hadits itu. 

Berdasarkan beberapa alasan di atas, maka sudah selayaknyalah 
bagi para ulama dan orang-orang yang berilmu untuk mengetahui dan 
memahami tiga kekurangan yang ada pada kitab hadits tersebut, agar 
pemanfaatan kitab A/ Jaami’ Shaghir akan semakin sempurna dan 
orang yang membacanya pun terhindar dari hadits-hadits dha'if dan 
maudhu’, hingga akhirnya hadits-hadits tersebut tidak tersebar di 
kalangan masyarakat luas. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, maka ada beberapa 
upaya yang harus dilakukan, di antaranya adalah: 

A. Melengkapi beberapa bagian hadits yang terlewatkan. 

B. Menyusun hadits-hadits tersebut, setelah mencampurnya dengan 
hadits-hadits dalam kitab Al Jaami’, dengan susunan yang tepat 
dan akurat berdasarkan huruf hijaiyah. 

C. Memisahkan hadits-hadits shahih dari hadits-hadits lemah dan 
palsu. 

Upaya yang pertama memang telah dilakukan sendiri oleh Imam 
Suyuthi rahimahullah, dimana ia telah menyusun suatu lampiran yang 
diberi nama Az-Ziyadah ‘ala Al Jaami’ Ash-Shaghir. Akan tetapi, 
sayangnya ia tidak sempat untuk menggabungkan Az-Ziyadah tersebut 
ke dalam kitab haditsnya yang pertama, Al Jaami’ Ash-Shaghir, 
sehingga ia dapat menempatkan setiap hadits pada tempatnya yang 
sesuai. 
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Upaya yang kedua, yaitu menyusun hadits-hadits dengan susunan 
yang tepat dan akurat berdasarkan huruf hijaiyah, telah dilakukan oleh 
Syaikh Yusuf An-Nabhani. 

Syaikh Yusuf telah menggabungkan Az-Ziyadah ke dalam kitab Al 
Jaami’, mencampurkan keduanya, dan menyusun keduanya dalam 
susunan yang sempurna serta menamakannya dengan nama Al Fath Al 
Kabir fi Dhammi Az-Ziyadah ila Al Jaami’ Ash-Shaghir. 

Dengan adanya upaya tersebut, maka lenyaplah keluhan yang 
selama ini dirasakan oleh para peneliti hadits, dan tersedianya tema 
baru tentang hadits kepada mereka yang hampir mencapai setengah 
tema dari kitab aslinya Al Jaami’ Ash-Shaghir. 

Sedangkan upaya yang ketiga, yaitu upaya yang terpenting dari 
semua itu — sejauh yang saya ketahui — maka belum ada seorang pun 
yang melakukannya, kecuali Al Allamah Al Mannawi dalam kitabnya 
yang besar yaitu Faidh Al Qadir: Si/arhu Al Jaami’ Ash-Shaghir . 

Dalam kitabnya ini, Al Allamah Al Mannawi telah berupaya untuk 
mengkritisi hadits-hadits Nabi yang terdapat dalam kitab Al Jaami’ Ash- 
Shaghir dan menjelaskan posisi atau derajatnya; apakah itu hadits 
shahih, dha'if, maudhu’ dan lain sebagainya. Akan tetapi, sayangnya, 
kritikannya itu tidak mencakup semua hadits Nabi. Terlebih lagi, 
kritikannya itu hanya terfokus pada kitab hadits Al Jaami’ Ash-Shaghir 
karya Imam Suyuthi. 

Di antara beberapa manuskrip yang saya temukan di 
perpustakaan Masjidil Haram (Makkah) — pada akhir tahun 1382 H — 
adalah kitab Ithaaf An-Naqid Al Bashir bi Khususi Shahih Al Jaami’ Ash- 
Shaghir karangan Syaikh Ali bin Ahmad Bashirin yang berkata dalam 
kata pendahuluan manuskripnya itu sebagai berikut: 

“Inilah kitab yang sangat dibutuhkan oleh orang-orang yang ingin 
mempelajari dan memperdalam hadits-hadits Nabi. Kitab ini berisi 
himpunan hadits-hadits shahih dari kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir yang 
telah dipisahkan dari hadits hasan, dan juga dari hadits yang sama sekali 
tidak dapat dijadikan argumen (yaitu hadits dha'if), kecuali dalam 
keutamaan dalam perbuatan.” 

Setelah saya kaji dan teliti beberapa lembar halaman manuskrip 
tersebut, maka saya melihat bahwasanya Syaikh Al Mannawi 
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menyebutkan beberapa hadits hasan dan hadits shahih, seperti hadits 
Nabi yang berbunyi: 

^ jJjy lU V--: 

“ Cintailah Allah, karena Dia senantiasa memberikan karunia-Nya 
kepada kamu sekalian... ” 

...jt-J -Jli-j t' 'j**- J' 

" Cintailah orang-orang fakir dan pergaulilah mereka dengan 
baik...!” 



“Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada orang-orang 
yang menyela-nyela jari-jari tangan, rambut, dan jenggot dalam 
berwudhu. ” 

Akan tetapi, anehnya, Syaikh Al Mannawi ini pun menuliskan 
beberapa hadits mursal yang diriwayatkan oleh Hasan Al Bashri dan 
lainnya, seperti hadits yang berbunyi: 

‘Jj jlLi' j* 

“ Lakukanlah shalat di malam hari ( shalat Tahajud) meskipun 
hanya empat rakaat 

... Ji 

“ Kewajiban kaum perempuan itu sama dengan kewajiban kaum 
laki-laki.” 

Kemudian saya melihat pendapatnya pada akhir huruf mim yang 
berbunyi sebagai berikut: ^ Cr* ^ (Penutup 

hadits hasan dari huruf mim). 
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Setelah itu, beliau menyebutkan beberapa hadits Nabi, di antara- 
nya: 

. . . Jas ^JJ 9 L* 

“Sebuah bintang tidak akan pemah terbit di pagi hari.’’ 

■<J* ^ Cr* 

“Di antara sifat kebodohan adalah apabila namaku disebut pada 
seseorang, namun ia tidak membaca shalawat kepadaku. ” {Abdurrazaq 
dalam kitab Al Musannaf) dari Qatadah yang diriwayatkan secara 
mursal. 



.Ua^-1 Jlas »_-»C<sls \ jt jT ji\\ Jls 

“Barangsiapa berpendapat tentang Al Qur'an dengan mengandal- 
kan rasionya sendiri, lalu pendapatnya itu benar, maka ia telah keliru. ” 



'j*S. p Cr* 

“Barangsiapa tidak rela dengan ketentuan-Ku...” 

\°JLj N 

“Janganlah kalian menghina orang-orang yang menerapkan ke- 
hidupan zuhud...” 

.oQ % Jli Sfj % oQ N 

“Suatu keimanan itu tidak akan diterima tanpa adanya amal 
perbuatan, sedangkan amal perbuatan itu sendiri tidak akan diterima 
tanpa adanya suatu keimanan. ” 
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Dari sini jelaslah bagi saya — dari beberapa contoh hadits di atas — 
bahwa pengarang kitab ini, yaitu Al Allamah Syaikh Al Mannawi, 
menyusun karangannya tidak secara sistematis dan tidak memiliki 
wawasan yang luas tentang ilmu yang mulia ini. Oleh karena itu, tidak 
seyogianya kita mengandalkan sepenuhnya terhadap susunan karya tulis 
ataupun kitabnya ini. Boleh jadi Syaikh Al Mannawi ini telah terpedaya 
dan terbuai dengan beberapa istilah yang terdapat dalam kitab Al 
Jaami’. 

Apabila ia mendapatkan di sisi kitab itu huruf shad, umpamanya, 
maka ia pun akan menggolongkannya ke dalam kelompok hadits 
shahih. Lalu, apabila ia mendapatkan di sisinya huruf ha', maka ia pun 
akan memasukkannya ke dalam kelompok hadits hasan. Apabila ia 
menemukan di sisinya huruf dhad, maka ia pun akan memasukkannya 
ke dalam kelompok hadits dha’if (lemah). 

Sepertinya, Syaikh Al Mannawi ini tidak mengetahui dan 
memahami — sama seperti para ulama hadits saat ini — bahwa istilah- 
istilah tersebut tidak dapat dijadikan pegangan karena adanya beberapa 
faktor yang, insya Allah, akan diterangkan nanti. 

Sementara itu, tidak ada seorang ulama hadits pun — sejauh yang 
saya ketahui — yang mengkritisi kitab Az-Ziyadah ‘Ala Al Jaami Ash- 
Shaghir, meskipun Imam Suyuthi telah menyatakan dalam kata 
pendahulan kitab Az-Ziyadah tersebut bahwa istilah-istilah yang terdapat 
dalam kitabnya itu adalah istilah-istilah kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir. 

Akan tetapi, anehnya di perpustakaan Azh-Zhahiriyah saya 
mendapatkan sebuah transkrip yang sangat bagus. Di dalam salinan 
transkrip tersebut dinyatakan (di akhir transkripnya) bahwa ia mengutip 
dari sebuah transkrip yang sama seperti yang ada pada transkrip Imam 
Suyuthi. Tetapi, uniknya, di dalam transkrip tersebut tidak ditemukan 
istilah-istilah tersebut. 

Oleh karena itu, sudah sejak lama terbetik dalam hati saya untuk 
menangani masalah yang terakhir ini. Hanya saja, selama waktu itu, 
saya belum dapat bersikap pro-aktif untuk melakukannya. Karena, 
bagaimanapun juga saya membutuhkan waktu yang cukup untuk 
berpikir secara mendalam tentang cara dan metode yang akan saya 
terapkan, hingga hati dan kemauan saya semakin bertambah mantap 
untuk dapat memunculkannya kepada masyarakat luas, tentunya 
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dengan petunjuk dan pertolongan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala serta 
memahami hadits-hadits Nabi yang ada dalam kitab Al Fath Al Kabir 

Untuk dapat mencapai hal tersebut, biasanya kita harus merujuk 
kembali kepada sumber-sumber bacaan utama ataupun beberapa 
tulisan yang dikutip dari sumber-sumber utama tersebut. 

Oleh karena itu, saya pun harus dapat mengetahui keadaan sanad 
hadits apapun yang ada dalam kitab tersebut — baik itu hadits shahih, 
hasan , dha'if, palsu dan lain-lainnya — kecuali sebagian kecil saja dan 
tentunya “Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami 
(seluruhnya), tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukurinya.” (Qs. 
Yuusuf (12): 38) 

Sebenarnya, tidak perlu lagi bagi saya untuk menyatakan bahwa 
realisasi rencana ini, yaitu melakukan takrij hadits Nabi yang disertai 
dengan pengklasifikasian antar hadits shahih dan hadits dha'if, mem- 
butuhkan kesungguhan dan keseriusan serta waktu yang panjang. Akan 
tetapi, bagaimanapun, Allah Subhanahu wa Ta’a/a telah dan senantiasa 
menganugerahkan karunianya kepada saya dengan memberikan kemu- 
dahan dalam dua hal: 

Pertama, belum lama ini Allah Subhanahu wa Ta’ala telah 
memberikan inspirasi kepada saya untuk menjadikan kitab Al Fah Al 
Kabir sebagai indeks (daftar kata atau istilah penting) buku yang akan 
saya susun. 

Setiap kali saya menyebutkan sebuah hadits dan menetapkan 
pendapat saya tentang hadits tersebut, apakah itu hadits shahih atau 
dha'if pada suatu kitab ataupun sebuah komentar, maka saya langsung 
mengutip ringkasan hukum tersebut dari kitab atau komentar itu ke kitab 
Al Fath Al Kabir Setelah itu, saya pun menyebutkan sumbernya. 

Sepertinya, kutipan ini — secara tidak langsung — telah meng- 
ingatkan saya kepada suatu hal penting yang telah lama saya abaikan; 
yaitu sebagian besar hadits Nabi yang terdapat dalam kitab Al Fathul 
Kabir itu memang telah diklasifikasikan ke dalam kelompok hadits 
shahih ataupun ke dalam hadits dha'if dengan menggunakan metode 
saya yang berkenaan dengan takrij dan tahqiq saya. 

Kemudian saya pun bertanya-tanya dalam hati, “Mengapa saya 
tidak mengulang kembali semua hadits yang telah saya takhrij dari 
beberapa kitab hadits yang bukan karangan saya, atau beberapa hadits 
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yang saya susun untuk diri saya sendiri, ataupun beberapa hadits lain 
yang saya komentari?” 

Akhirnya, saya pun mulai melakukannya, dan ternyata saya 
mendapatkan sepertiga — jika saya tidak mau mengatakan setengah — 
dari kitab tersebut telah selesai di-tahqiq. Rupanya, hal inilah yang 
memudahkan saya untuk merealisasikan rencana penulisan kitab hadits 
ini. 

Kedua, sejak puluhan tahun lamanya saya telah berupaya untuk 
mengumpulkan ribuan hadits Nabi yang dapat dihubungkan kepada 
sumber aslinya ke dalam lebih dari empat puluh jilid kitab. Saya 
mengutip dan menyalin hadits-hadits tersebut dari ratusan manuskrip 
yang tersimpan di dalam berbagai perpustakaan yang terkenal; seperti 
Perpustakaan Azh-Zhahiriyah di kota Damaskus, Perpustakaan AIAwqaf 
Al Islamiyah di kota Allepo, Perpustakaan Al Mahmudiyah di Masjid 
Nabawi di kota Madinah, Perpustkaan Arif Hikmah yang juga berada di 
kota Madinah, dan beberapa perpustakaan lainnya yang menyimpan 
ribuan kitab hadits, sejarah hidup Nabi Muhammad, sejarah hidup para 
sahabat, buku biografi dan kitab berharga lainnya yang belum dicetak 
hingga kini. 

Setiap kali saya mendapatkan kesulitan untuk mencari sanad 
sebuah hadits yang terdapat dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir ataupun 
dalam kitab Az-Ziyadah ‘Ala Al Jaami’ Ash-Shaghir, keduanya buah 
karya Imam Suyuthi, maka saya pun beralih kepada kitab-kitab susunan 
saya sendiri yang memang tersusun rapi berdasarkan huruf abjad. Saya 
pasti akan mendapatkannya dengan disertai sanad, yang mana 
sumbernya itu sama seperti yang disebutkan Imam Suyuthi ataupun 
imam hadits lainnya. Dengan demikian, maka hal ini tentunya sangat 
memudahkan saya untuk dapat membahas dan mengetahui mana 
hadits yang shahih dan mana hadits yang dha'if. 

Selain itu, jarang sekali saya menemukan kesulitan yang berarti 
manakala — secara intens — saya senantiasa berpedoman kepada kitab- 
kitab karangan saya sendiri. Akan tetapi, apabila keadaan sangat 
mendesak, maka barulah saya beralih kepada buku atau kitab hadits 
karangan ulama hadits lainnya. 

Ketika permasalahan menjadi mudah dan jalan yang akan dilalui 
telah terbentang luas, maka dengan penuh gairah dan semangat saya 
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mulai men-takhrij kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir dan Az-Ziyadah ‘Ala Al 
Jaami’ Ash-Shaghir berdasarkan metode ini. 

Akan tetapi, karena pekerjaan men-takhrij dan men-tahqiq hadits 
itu memerlukan waktu yang lama, maka saya pun bersepakat dan 
bekerja sama dengan Saudara Zuheir Asy-Syawisy — pemilik percetakan 
Al Maktab Al Islami — untuk mulai menerbitkannya secara berangsur- 
angsur dalam beberapa bagian. Setiap bagian terdiri dari lima lembar 
kertas. 

Setiap saya ada kesempatan untuk mencetak satu bagian, 
sementara masih ada beberapa hadits yang belum di-tahqiq dengan 
menggunakan metode yang telah disebutkan sebelumnya, maka saya 
pun segera men-tahqiq dan men-takhrij serta memasukkannya dalam 
kitab Silsilah Al Ahadits Adh-Dha’ifah ataupun kitab Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah. Demikianlah upaya tersebut saya lakukan hingga 
akhirnya selesai — berkat pertolongan dan karunia Allah semata — 
penerbitan kitab ini untuk kemudian disebarkan ke masyarakat luas. 

Selain itu, saya pun telah berupaya untuk menjadikan tahqiq saya 
terhadap kitab hadits ini dengan menggunakan metode yang paling 
ringkas, yaitu dengan cara menuliskan — di bawah setiap hadits nabi — 
tingkatan atau derajatnya, apakah itu hadits shahih ataupun hadits 
dha'if. Setelah itu, saya membaginya kep>ada lima tingkatan atau derajat, 
yaitu: shahih, hasan, dha'if, dha’if jiddan, ataupun maudhu’. 

Kemudian saya komentari tingkatan hadits tersebut dengan 
menyebutkan sumber hadits yang telah saya tahqiq dan saya salin. 
Terkadang komentar tentang tingkatan hadits tersebut bisa menjadi luas 
ataupun singkat saja, sesuai dengan sumber di mana hadits tersebut di- 
tahqiq. Atau boleh jadi sumber hadits tersebut berasal dari kitab-kitab 
takhrij saya, seperti kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, Silsilah Al 
Ahadits Adh-Dha'ifah, Irwa' Al Ghalil, dan kitab Gha^at Al Maraam 
yang men-takhrij hadits-hadits dalam buku Al Halaal wa Al Haraam 
karangan Syaikh Yusuf Al Qardhawi dan lain sebagainya. 

Terkadang sumber tersebut adalah sebuah komentar atau 
sejenisnya yang tidak perlu lagi untuk diperpanjang takhrij- nya, seperti: 
takhrij Miyskaatul Mashabih, takhrij Al Aqidah Ath-Thahawiah, takhrij Al 
Kalim Ath-Thayyib dan lain-lainnya. Yang p>aling penting lagi adalah, 
bahwa setiap sumber hadits yang saya hubungkan adalah merupakan 
hasil karangan saya. Oleh karena itu, tidak ada hadits yang 
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dikategorikan sebagai hadits shahih ataupun dha'if, melainkan sanad- 
nya telah dikaji dan di -tahqiq terlebih dahulu. Namun terkadang sumber 
yang dikutip di bawah satu hadits itu bisa berasal dari lebih satu sumber. 
Maksud dari itu semua tidak lain adalah untuk memperbanyak sumber 
agar dapat memudahkan bagi orang yang ingin memperluas wawasan 
tentang sebuah hadits, sehingga akan mudah baginya untuk memilih 
salah satu dari beberapa sumber tersebut. 

Dari sisi lain, boleh jadi hadits itu mempunyai beberapa redaksi 
yang berbeda. Sebagian muncul pada suatu tempat, sedangkan yang 
lainnya muncul pada tempat yang lain. Selain itu, boleh jadi pada salah 
satu atau keduanya ada sebuah manfaat yang tidak ada pada tempat 
yang lain. Lebih dari itu, menghubungkan sebuah hadits kepada 
beberapa sumber tentunya memiliki suatu kekuatan untuk d\-takhrij. 

Sejauh yang saya amati, ternyata Imam Suyuthi rahimahullah 
telah lalai dalam men -takhrij beberapa hadits, terutama pada kitab 
Ziyadah AlJaami’. 

Sering beliau menghubungkan sebuah hadits kepada selain kitab 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, sedangkan hadits tersebut memang 
ada pada kedua kitab sumber tersebut atau ada pada salah satunya. 

Terkadang beliau menghubungkan sebuah hadits kepada 
pengarang kitab hadits yang tidak mempunyai komitmen terhadap 
hadits shahih, sementara beliau sendiri telah meriwayatkan sebagian 
hadits dari pengarang kitab hadits yang mempunyai komitmen terhadap 
hadits shahih; seperti Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Imam Al Hakim 
dan lain-lain. Atau terkadang beliau menghubungkan sebuah hadits 
kepada perawi hadits yang lebih rendah tingkatannya dan kurang 
terkenal, sedangkan beliau juga telah meriwayatkan hadits dari seorang 
perawi yang lebih tinggi peringkatnya dan sangat terkenal seperti Imam 
Ahmad bin Hanbal. 

Oleh karena itu, saya berinisiatif untuk memperbaiki apa yang 
dapat saya lakukan — sama seperti yang telah dilakukan Imam 
Suyuthi — yaitu dengan menggunakan kode dan pernyataan dari 
seorang ulama ahli hadits, kemudian saya akan menempatkannya 
setelah penjelasan tentang peringkat sebuah hadits, apakah itu hadits 
shahih atau hadits hasan. Sebagai contoh, dapat dilihat di bawah ini: 
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688. - 308 * “Apabila kalian telah melaksanakan shalat Jum’at, 
maka kerjakanlah shalat sunah empat rakaat sesudahnya. ” 

(Shahih) (huruf dai, ha ' ) dari Abu Hurairah. Shahih Abu Daud, 
no. 1036; Irwa ' Al Ghalil, no. 618. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Imam Muslim. 

Pada contoh di atas, Anda dapat melihat bahwasanya Imam 
Suyuthi menyebutkan hadits tersebut berasal dari Abu Daud dan Ibnu 
Majah, tanpa menyebutkan Imam Muslim. Kemudian saya pun 
mengoreksinya serta menambahkan Imam Muslim di dalamnya, dan 
contoh-contoh semacam itu banyak sekali. 

Tujuan saya melakukan hal ini bukanlah untuk melakukan 
pengusutan terhadap hadits-hadits Nabi, tetapi untuk menjelaskan istilah 
yang saya terapkan dalam kitab ini. 

Sementara itu, Syaikh Yusuf An-Nabhani, pengarang kitab Al Fath 
Al Kabir, telah memisahkan hadits-hadits Nabi yang terdapat kitab 
Ziyadah Al Jaami’ Ash-Shaghir dengan hadits-hadits Nabi yang berasal 
dari kitab aslinya — Al Jaami’ Ash-Shaghir — dengan cara menulis huruf 
za ' (j) di depannya. Kemudian Saudara Zuheir Asy-Syawisy 

mengusulkan kepada saya untuk menggantinya dengan menuliskan 
nomor hadits secara berantai di sebelah kiri angka umum yang biasa 
terdapat dalam kitab. Akhirnya, saya pun menyetujui usulan tersebut. 
Karena menurut hemat saya pasti akan ada keuntungan lain, selain 
adanya pemisahan antara hadits-hadits dalam kitab Az-Ziyadah dari 
hadits-hadits dalam kitab aslinya, kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir, yaitu 
pembatasan jumlah bilangan hadits yang terdapat dalam kitab Al Jaami’ 
secara akurat. 

Dengan demikian, kita akan mengetahui dengan pasti kebenaran 
atau kesalahan pendapat yang menyatakan bahwa jumlah hadits Nabi 
yang terdapat dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir itu ada 4.440 (empat 
ribu empat ratus empat puluh) hadits, sebagaimana disebutkan oleh 
Syaikh Yusuf An-Nabhani — pengarang kitab Al Fath Al Kabir— pada 
pendahuluan kitabnya. 

Selain itu, dengan menghapus jumlah hadits kitab Al Jaami’ 
tersebut, kita akan mengetahui pula kebenaran ucapan Syaikh An- 
Nabhani yang akan disebutkan nanti bahwa jumlah hadits Nabi dalam 
kitab aslinya itu berkisar 10.000 (sepuluh ribu sepuluh) hadits. 
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Sedangkan jumlah hadits Nabi yang sesungguhnya dalam kitab itu ada 
14.450 (empat belas ribu empat ratus lima puluh) hadits. 

Apabila cetakan kitab ini — atas izin Allah — telah selesai, maka 
saya akan menuliskan indeks umum yang menyeluruh untuk semua 
hadits yang disusun menurut bab-bab disiplin ilmu fikih berdasarkan 
huruf-huruf hijaiyah, sebagaimana telah saya kerjakan pada beberapa 
hadits Nabi jilid pertama dari kitab Silsilah A! Ahadits Adh-Dha'ifah. 

Hanya Allah Subhanahu wa Ta’ala jualah yang memberikan 
kemudahan kepada kita dengan taufik dan karunia-nya. 

Terkadang ada orang yang bertanya, “Mengapa Anda masih 
berkenan untuk memberikan perhatian yang istimewa terhadap kitab Al 
Jaami’ Ash-Shaghir wa Ziayaadatuhu dengan cara men-tahqiq dan 
menjelaskan tingkatan hadits-hadits Nabi yang terdapat di dalamnya, 
sedangkan Imam Suyuthi sendiri telah melakukannya lebih baik dari 
itu?” 

Sebagaimana beliau juga mengetahui khas (yang khusus) dan 
‘amm (yang umum) dengan memberikan kode di akhir hadits tersebut, 
apakah itu hadits shahih, hasan, ataupun dha'if. Selain itu, para ulama 
hadits sesudahnya pun tetap bergantung dan menaruh kepercayaan 
kepada beliau. Bukankah Anda mengetahui apabila mereka mengutip 
sebuah hadits dari beliau, maka mereka pasti akan menyertainya 
dengan ucapan: “Imam Suyuthi telah memberikan hadits ini kode 
shahih, hasan, atau dha'if.'’ 

Bahkan lebih dari itu, sebagian ulama masih tetap berdalih bahwa 
sebuah hadits tidak dianggap palsu, karena Imam Suyuthi telah 
meriwayatkan dalam kitab tersebut. (Sebenarnya hadits tersebut ketika 
di-tahqiq ternyata adalah hadits maudhu’. Lihat Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha'ifah, no. 147 dan 158. 

Sebagai jawaban atas pertanyaan di atas, maka dapat saya 
kemukakan beberapa jawaban: 

Jawaban pertama, kepercayaan yang dalam ini — dan saya tidak 
ingin menyebutnya sebagai kepercayaan yang membabi-buta — disertai 
dengan banyaknya orang yang memanfaatkan kitab hadits karangan 
Imam Suyuthi itulah yang membuat saya menaruh perhatian seperti ini, 
karena saya yakin bahwa kode yang telah disinggung sebelumnya itu 
tidak boleh dipercayai begitu saja karena adanya tiga hal; di antaranya 
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terkadang kode-kode yang terdapat dalam kitab itu rentan terhadap 
penyimpangan dan perubahan dari para pencetak buku, sebagaimana 
diketahui oleh orang-orang yang mengetahui banyak tentang kitab 
hadits karangan Imam Suyuthi ini. 

Saya dapat memberikan contoh seorang saksi atas apa yang 
dikemukakan tadi, yaitu Syaikh Abdur-Rauf Al Mannawi, yang telah 
memberikan komentarnya tentang kitab Al Jaami’ pada kitabnya Faidh 
Al Kabir sebagai berikut: 

Pengarang kitab hadits Al Jaami ' Ash-Shaghir, Imam Suyuthi, ini 
banyak meriwayatkan hadits-hadits dha'if. Ibnu Mahdi telah berkata, 
'Tidak wajib bagi kita untuk memberikan perhatian terhadap penulisan 
hadits para perawi hadits dha'if (lemah)." 

Ibnu Mubarak juga telah berkata, "Sebenarnya kita mempunyai 
kewajiban untuk mengkaji hadits shahih daripada mengkaji hadits 
lemah." 

Sebenarnya, sudah seyogianya bagi Imam Suyuthi untuk langsung 
memberikan tanda kata shahih, hasan, ataupun dha'if di akhir setiap 
hadits yang ditulis di dalamnya. Seandainya beliau melakukan hal itu, 
niscaya tindakannya itu akan lebih bermanfaat dan berguna bagi para 
pengkaji kitab haditsnya. 

Pada beberapa salinan kitab Al Jaami’ memang terdapat kode 
shahih, hasan, dha'if dengan menggunakan huruf shad, ha ' , dan dhad. 
Akan tetapi, hal itu tidak dapat dijadikan patokan, karena sering kali 
terjadi perubahan dan penyimpangan dari para penyalinnya terhadap 
beberapa hadits dalam kitab tersebut, sebagaimana telah saya temukan 
dari tulisan tangan Imam Suyuthi sendiri. 

Al Hafizh Al 'Ala 'i telah berkata, “Barangsiapa meriwayatkan 
sebuah hadits yang mana dalam sanad-nya itu ada perawi yang 
dikategorikan lemah, maka sebaiknya ia menerangkan kondisi perawi 
tersebut sebagai jalan keluar dari jaminan kebenaran haditsnya itu dan 
sebagai penyangkal atas kelemahannya.” 

Menurut hemat saya semua ini adalah pendapat Syaikh Al 
Mannawi. Dari keterangan ini Anda akan dapat mengetahui sejauh 
mana kekeliruan orang-orang yang men-shahih-kan dan men-dha'i/-kan 
hadits-hadits Nabi di mana mereka berpatokan pada kode-kode yang 
terdapat dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir. 
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Keterangan lebih dalam seperti yang terdapat di bawah ini akan 
membuat Anda lebih jelas dan lebih mendalam, yaitu: 

Jawaban kedua, sebagian kode hadits yang terdapat dalam kitab 
Al Jaami’ telah mengalami banyak kesalahan dari penyalinnya. 

Sebagai contoh, orang yang menyalin kitab Al Jaami’ tidak 
menyebutkan kode-kode hadits kitab Al Jaami’ yang tentunya hal ini 
sangat berbeda dengan salinan asli Imam Suyuthi itu sendiri. Atau 
sebaliknya, orang yang menyalinnya itu menuliskan kode-kode 
haditsnya yang berbeda dengan salinan aslinya. 

Kemudian muncul pertanyaan, “Siapakah yang menuliskan kode- 
kode tersebut?” 

Boleh jadi penulisan kode itu memang sengaja dilakukan, atau 
boleh jadi penulisannya itu terjadi karena adanya kelalaian dari 
sebagian penyalinnya. 

Akan tetapi, bagaimanapun juga para ulama hadits tetap 
meragukan jika yang melakukan penulisan dan peletakan kode-kode 
hadits dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir adalah Imam Suyuthi itu 
sendiri. 

Mungkin kita dapat meringkas tiga sebab dari dua permasalahan 
di atas: 

Pertama, terjadinya perubahan terhadap kode-kode tersebut 
secara tidak disengaja. 

Kedua, adanya kesalahan dari sebagian penyalin kitab tersebut. 

Ketiga, adanya tambahan kode yang bukan berasal dari 
pengarang kitab. 

Tidak diragukan lagi, apabila ada salah satu sebab saja dari semua 
sebab di atas, maka hal itu sudah cukup untuk menggugurkan 
kepercayaan terhadap kode-kode yang terdapat dalam kitab. Lalu, 
bagaimana halnya jika ketiga sebab tersebut memang benar adanya? 

Di bawah ini akan kami berikan beberapa contoh dari setiap 
sebab, hingga pembaca yang terhormat dapat mengetahui dan 
memahaminya dengan baik: 
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A. Contoh-contoh perubahan: 

Hadits pertama: 

...OIIpIj °ja 

“Orang yang terakhir akan dikumpulkan di padang Mahsyar 
adalah dua orang penggembala...” 

Hadits ini diberi kode dengan huruf shad (Shahih) pada beberapa 
salinan dari kitab Al Jaami’ hingga salinan yang di dalamnya ada 
penjelasan dari Syaikh Al Mannawi. Meskipun demikian, Syaikh Al 
Mannawi memberikan komentar padanya sebagai berikut: 

“Pengarang kitab ini, Imam Suyuthi, memberikan kode hasan 
kepada hadits di atas...” 

Kemudian ia mendiskusikan tentang hadits ini dan menerangkan 
bahwa pendapat yang benar adalah hadits shahih. 

Hadits kedua: 

.OT ^ ' aj \ 

“(Membaca) ayat Kursi itu sama dengan ( membaca ) seperempat Al 
Qur'an.” 

Hadits ini diberi kode dengan huruf dhad (dha'if) hingga salinan 
yang di dalamnya ada penjelasan dari Syaikh Al Mannawi. 

Akan tetapi, Syaikh Al Mannawi memberitahukan bahwasanya ia 
berbeda pendapat dengannya dan ia berkata dalam kitab Syarh-nya 
sebagai berikut: 

“Imam Suyuthi telah mengatakan ini adalah hadits hasan, karena 
untuk menghargai dan menghormatinya.” 

Menurut hemat saya, hadits ini tergolong hadits dha'if, karena tidak 
ada hadits lain yang menyokongnya. 

Hadits ketiga: 

“ Jadikanlah orang-orang yang terbaik di antara kalian sebagai 
pemimpin kalian...” 
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Hadits ini diberi kode dhad (dha'if) hingga dalam salinan Syaikh Al 
Mannawi. Setelah itu, ia pun berkata, “Imam Suyuthi menyatakan ini 
adalah hadits hasan dan bukan apa yang dikatakan...” 



B. Beberapa contoh kesalahan dalam menyalin: 

Hadits pertama: 

. . . iualil U i yf- esy 'j* \ } W 

“Negeri (kampung) terakhir dari negeri (kampung) Islam yang 
akan hancur adalah Madinah...” 

Hadits ini belum diberi kode apapun, hingga pada salinan Syaikh 
Al Mannawi. Akan tetapi, Syaikh Al Mannawi telah berkata dalam kitab 
Syarah -nya, “Pengarang kitab, Imam Suyuthi, telah memberi kode pada 
hadits ini sebagai hadits dha'if (lemah).” 

Hadits kedua: 

■ P Cr* ^ 

“Makhluk yang paling dibenci Allah adalah orang yang beriman 
setelah itu ia kufur kembali. ” 

Hadits ini tidak diberi kode apapun. Namun Syaikh Al Mannawi 
telah berkata, “Imam Suyuthi menyatakan hadits ini sebagai hadits 
hasan.” 

Hadits ketiga: 

\'fj\ 

“Biarkanlah orang-orang Habasyah sebagaimana mereka telah 
membiarkanmu. ” 

Hadits ini juga tidak diberi kode apapun. Kemudian Syaikh Al 
Mannawi berkata, “Imam Suyuthi telah memberi kode, ‘Ini adalah hadits 
shahih’." 



C. Beberapa contoh tambahan kode yang bukan berasal dari 
Imam Suyuthi. 
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Hadits pertama: 



L» .il j LP 

“Hai anak Adam (manusia), milikmu itu adalah apa yang dapat 
mencukupimu. ” 

Hadits ini diberi kode huruf shad (shahih) dalam salinan milik 
Syaikh Al Mannawi dan lainnya. Akan tetapi, Syaikh Al Mannawi malah 
berkata dalam kitabnya — Syarah Al Jaami’ Ash-Shaghir — sebagai 
berikut: “Imam Suyuthi tidak memberikan komentar atas hadits ini.” 

Menurut pendapat saya, ini adalah hadits maudhu’ (palsu). 

Hadits kedua: 

f\'J > Jl 'JZj \j£>r\ 

“ Jadikanlah sebuah tirai pembatas antara dirimu dengan sesuatu 
yang haram... ” 

Hadits ini diberi kode dengan huruf shad (shahih), dan begitu juga 
dalam kitab salinan Syaikh Al Mannawi. Sedangkan beliau sendiri telah 
berkata, “Imam Suyuthi, pengarang kitab Al Jaami’, tidak menyebutkan 
kode apapun pada hadits ini. Dengan demikian, orang yang menduga 
bahwasanya Imam Suyuthi memberi kode hasan pada hadits ini, berarti 
ia telah lalai.” 

Hadits ketiga: 

...jlli tUajo aJ)1 Sljl Ijl 

“Apabila Allah Subhanahu wa Ta’ala menghendaki untuk 
menimpakan musim paceklik kepada suatu masyarakat, maka seorang 
malaikat akan berseru....” 

Hadits ini diberi kode huruf shad (shahih) dan juga pada kitab 
salinan Syaikh Al Mannawi. Akan tetapi, beliau sendiri tidak 
menyebutkan apapun dalam kitab Syarah-nya itu, hingga memberi 
kesan bahwasanya pemberian kode huruf shad itu tidak ada dalam kitab 
salinannya. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa sikap untuk tidak memberikan 
kode shahih pada sebuah hadits itulah sikap yang pantas. Karena, 
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bagaimanapun juga sikap seperti itulah yang sesuai, sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Imam Suyuthi dalam kata pengantar kitabnya, AUami’ 
Al Kabir: “Sesungguhnya mempertautkan sebuah hadits kepada Ibnu 
Najjar dan lainnya itu akan memberi kesan lemah menurutnya." 

Hadits ini, menurut pendapatnya, adalah merupakan riwayat Ibnu 
Najjar. Namun sebenarnya, hadits ini adalah hadits shahih. 

Apabila ada yang bertanya, “Sepertinya tahqiq kitab ini 
menujukkan dengan jelas bahwasanya kode-kode yang terdapat dalam 
kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir dan kitab Az-Ziyadah tidak dapat dijadikan 
patokan. Akan tetapi, apa sebabnya hingga terjadi perbedaan yang 
beragam dan kekacauan yang serius dalam pemberian kode-kode pada 
kitab hadits ini, sedangkan hal serupa tidak pemah teijadi dalam kitab 
ilmiah lainnya?” 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka saya katakan, 
penyebab terjadinya perbedaan yang beragam dan kekacauan yang 
serius adalah karena kepopuleran, banyaknya materi, dan kemudahan 
susunan kitab karya Imam Suyuthi ini — sebagaimana telah diterangkan 
sebelumnya. 

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila banyak sarjana 
dari berbagai disiplin ilmu dan pengetahuan yang ingin menyalin hadits 
Nabi dari kitab tersebut. 

Selain itu, ketika mereka mengutip sebuah hadits dari kitab Al 
Jaami’, maka mereka pun merasa enggan untuk melakukan 
perbandingan terhadap salinan hadits yang telah tertulis dengan kitab 
asli tersebut. 

Kemudian, mereka — para sarjana tersebut — juga bersikap 
sembrono dalam menuliskan hadits yang tidak sesuai dengan kaidah 
ilmu Mushthalah Hadits. 

Pelanggaran-pelanggaran seperti inilah yang sering teijadi di 
kalangan para penyalin dan penulis hadits masa kini. Oleh karena itu, 
tidaklah mengherankan apabila kita sering mendapatkan beberapa kitab 
karangan mereka yang tidak sesuai dengan kitab aslinya. 

Lain halnya dengan para penulis dan penyalin hadits yang 
terdahulu, dimana mereka mempunyai perhatian penuh dalam 
melakukan perbandingan antara naskah hadits salinan mereka dengan 
naskah aslinya. Terlebih lagi di antara mereka ada beberapa ulama 
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senior; seperti Al Hafizh Dhiya'uddin Al Maqdisi, Al Hafizh Ibnu Asakir 
Ad Dimasyqi, Al Hafizh Al Mazi dan lain sebagainya. 

Jawaban ketiga, seandainya kita menerima sebuah argumen 
sebagai bahan dasar bagi kita untuk berdiskusi bahwa tidak akan terjadi 
perubahan, penghapusan, dan penambahan kode-kode pada kitab Al 
Jaami’, maka tidak boleh pula bagi kita untuk berpatokan kepadanya. 
Karena, sebagaimana diketahui, bahwa Imam Suyuthi di satu sisi 
dikenal sebagai orang yang sangat mudah untuk menetapkan sebuah 
hadits sebagai hadits shahih ataupun hadits h asan. Di sisi lain, beliau 
juga bukan termasuk ulama hadits yang kritis dan cermat. Kitab Faidh Al 
Qadiir: Searah Al Jaami’ Ash-Shaghir karangan Syaikh Al Mannawi, 
salah satu kitab yang menerangkan kitab Al Jami’ Ash-Shaghir, adalah 
bukti terbesar atas apa yang telah saya terangkan tadi. 

Ada beberapa hadits Nabi yang disebutkan Imam Suyuthi dalam 
kitabnya — Al Jaami’ Ash-Shaghir — sebagai hadits shahih dan h asan, 
namun pada kenyataannya adalah hadits dha'if menurut kritikan Syaikh 
Al Mannawi dan beberapa ulama hadits lainnya. 

Menurut hemat saya tidak perlu untuk memberikan beberapa 
contoh dari hadits tersebut. Barangsiapa ingin mengetahuinya lebih 
jauh, maka ia dapat melihatnya dalam kitab kami, Silsilah Al Ahadits 
Adh-Dha'ifah wa Al Maudhu’ ah (Rangkaian Hadits-Hadits Lemah dan 
Palsu) ataupun dapat merujuk beberapa nomor hadits di bawah ini yang 
berasal dari Syarah Al Mannawi ‘Ala Al Jami’ Ash-Shaghir: 

Jilid pertama: (53, 62, 202, 231, 486, 507, 581, 668, 696, 728, 
840, 847, 877, 919, 924, 926, 934, 950, 960, 1006, 1017, 1018, 1032, 
1060, 1071). 

Jilid kedua: (1222, 1234, 1262, 1267, 1363, 1363, 1397, 1399, 
1404, 1405, 1412, 1452). 

Jilid ketiga: (4141, 4244, 4282, 4283, 4287, 4305, 4321, 4336, 
4345). 

Jilid keempat: (4385, 4412, 4432, 4511, 4515, 4642, 4674, 4678, 

4682, 4687, 3701, 4702, 4703, 4704, 4705, 4749, 4767, 4777, 4785, 

4792, 4796, 4801, 4881, 4999, 5002, 5003, 5005, 5006, 5024, 5058, 

5068, 5133, 5134, 5260, 5261, 5299, 5307, 5349, 5389, 5417, 5430, 

5475, 5480, 5577, 5892, 5997, 6021, 6039, 6068, 6093). 
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Jilid kelima: (6256, 6271, 6276, 6293, 6299, 6300, 6315, 6318, 
6371, 6372, 6396, 6493, 6541, 6565, 6596, 6613, 6623, 6630, 6637, 

6638, 6651, 6671, 6683, 6686, 6687, 6696, 6735, 6791, 6846, 6864, 

6880, 6881, 6981, 6982, 6985, 6997, 7003, 7040, 7069, 7072, 7156, 

7186, 7196, 7208, 7223, 7271, 7278, 7396, 7397, 7485, 7636, 7703, 

7764, 7086, 7561, 7811, 7812, 7819, 7820, 7930, 7982, 8049, 8093, 

8140, 8160). 

Jilid keenam: (8273, 8385, 8400, 8439, 8463, 8498, 8498, 8768, 
8900, 9003, 9249, 9336, 9558, 9875, 9878). 



Itulah nomor-nomor sebagian hadits yang dikuatkan Imam 
Suyuthi dan dikritisi Syaikh Al Mannawi. Sedangkan hadits-hadits lain 
yang tidak dikomentari, adalah termasuk hadits dha'if. Bahkan, sebagian 
hadits dapat digolongkan ke dalam hadits dha'if oleh perawinya yang 
dihubungkan Imam Suyuthi kepadanya; dan pada asalnya beliau tidak 
menyebutkan ucapannya, seperti hadits no. 4338 yang berbunyi: 



. . i jAiu» 



“Hilangnya penglihatan dapat menjadi ampunan bagi segala 
dosa. ” 

(Ibnu Adi dalam kitab Al Kami! dan Al Khatib Al Baghdadi dalam 
kitab Tarikh Baghdad ) dari Ibnu Mas’ud. 

Syaikh Al Mannawi berkata, “Pokok permasalahan penyusunan 
kitab hadits ini lebih disebabkan karena yang mengeluarkan kitab ini 
tidak memberikan komentar apapun, namun permasalahannya tidak 
seperti itu. Oleh karenanya, Ibnu Adi menyertakan pendapatnya: “Ini 
adalah hadits munkar secara matan dan sanad-nya.” Sementara itu, 
Harun bin ‘Antarah tidak dapat dijadikan sebagai argumen, dan Daud 
bin Zabraqan tidak mempunyai pengaruh apapun. 

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila Ibnu Al Jauzi 
menyatakan bahwa hadits ini adalah hadits maudhu’ (palsu). Setelah 
itu, pengarang kitab ini mengikutinya dalam kitab Mukhtashar Al 
Maudhu’ at. 

Juga seperti hadits pada no. 4367 yang berbunyi: 
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“Pangkal akal — setelah beriman kepada Allah — adalah mengeks- 
presikan (memperlihatkan) cinta kepada umat manusia. Orang-orang 
yang mengekspresikan kecintaannya di dunia akan memperoleh derajat 
di surga. ” 

(Imam Baihaqi dalam kitab Syu’ab Al Iman ) dari Anas. 

Syaikh Al Mannawi memberi komentar: Jelas sekali bahwa 
pengarang (penyusun) hadits adalah Imam Al Baihaqi yang t elah 
meriwayatkannya, dan ia tidak memberikan suatu komentar apapun. 
Akan tetapi permasalahannya tidaklah seperti itu, karena ia 
menyertakan dengan sebuah pendapat sebagai berikut: Hadits ini 

sanadnya lemah dan menjadi beban bagi Al Askari atau Al Ami.” 

Di sana tentunya masih ada beberapa contoh lain dari hadits 
tersebut. Sementara itu, beberapa hadits yang telah kami sebutkan di 
atas kiranya cukup bagi orang-orang yang mempunyai ilmu yang luas. 
Namun, bagaimanapun juga, kami harus menginformasikan kenyataan 
lain yang menerangkan tentang sikap Imam Suyuthi yang bermudah - 
mudah dalam meriwayatkan hadits tetapi kurang menaruh perhatian 
dalam men-tahqiq-nya. Hal ini tampak pada ucapannya dalam kata 
pendahuluan kitabnya, Al Jaami’ Ash-Shaghir, sebagai berikut: Saya 
telah berupaya untuk memeliharanya dari orang yang sering membuat 
hadits palsu dan orang yang berdusta untuk memisahkannya.” 

Ternyata, jelaslah sudah permasalahannya bagi para pen -tahqiq 
dan pengkritik hadits bahwasanya Imam Suyuthi belum melaksanakan 
apa yang selama ini ia duga telah melaksanakannya. 

Oleh karena itu, Syaikh Al Mannawi telah memberikan komentar 
dalam kitabnya, Syarh Al Jami’ Ash-Shaghir, “Kemudian apa yang 
dikatakan Imam Suyuthi bahwasanya beliau akan memelihara hadits 
Nabi dari orang-orang yang ingin merusaknya hanyalah sesuatu yang 
masih bersifat umum ataupun lips seruice (basa-basi) belaka.” 

Hal ini tampak bahwasanya Imam Suyuthi tidak menaruh 
perhatian penuh terhadap kritik hadits, hingga tugas memelihara hadits 
menjadi terbengkalai karenanya, sebagaimana akan Anda lihat secara 
jelas pada beberapa tempat. 
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Akan tetapi, bagaimanapun, manusia memang tidak luput dari 
kesalahan dan kelalaian. Walaupun demikian, Imam Suyuthi tetap 
tercacat sebagai salah seorang ulama yang telah berupaya untuk 
memelihara dan menjaga hadits Nabi dari kepunahan dengan 
mencatatkannya dalam sebuah kitab hadits sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh kaum muslimin. “Adapun buih itu akan hilang seperti 
sesuatu yang tidak ada harganya. Adapun yang memberi manfaat 
kepada manusia, maka ia akan tetap di bumi.” (Qs. Ar-Ra’d(13): 17) 

Secara jujur dapat kita katakan bahwa adanya beberapa hadits 
dha'if dan palsu di dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir bukan karena 
Imam Suyuthi tidak termasuk dalam kelompok ulama hadits yang 
melakukan kritik dan tahqiq terhadap hadits. Lebih dari itu, ternyata 
Imam Suyuthi menyusun kitab haditsnya berdasarkan sebuah kaidah 
populer di kalangan ulama hadits yang berbunyi: “Kumpulkanlah, 
kemudian periksalah!” 

Sepertinya, Imam Suyuthi telah berupaya untuk mengumpulkan 
dan menghimpun hadits Nabi dari berbagai sumber. Tetapi, beliau tidak 
sempat untuk mengoreksi dan mengkritisi hadits -hadits yang telah 
dikumpulkan dan disusun dalam kitabnya itu. 

Seandainya beliau sempat untuk mengoreksi dan mengkritisi 
hadits-hadits Nabi yang dihimpunnya, niscaya tidak akan ada hadits - 
hadits lemah — apalagi hadits yang palsu — di dalam kitab hadits 
karyanya itu. 

Hal ini terbukti bahwa sebagian besar hadits Nabi yang 
dikumpulkan bukan dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir, tetapi dalam 
kitab lainnya —seperti dalam kitab Dzail Al Ahadits Al Maudhu’ ah — 
telah dinyatakannya sebagai hadits palsu. Kemudian sebagian hadits 
lainnya juga telah diuonis sebagai hadits palsu oleh Ibnu Al Jauzi dalam 
kitabnya Al-Laali'u Al Mashnu’ah dan lain sebagainya. Sebenarnya 
masih banyak lagi contoh hadits lemah dan palsu lainnya. Untuk lebih 
mendalami lagi, pembaca yang budiman dapat merujuk nomor-nomor 
hadits berikut ini dalam kitab kami yang berjudul Silsilah Al Ahadits 
Adh-Dha'ifah wal Maudhu’ ah: 

(18, 19, 28, 54, 89, 109, 112, 127, 147, 148, 155, 166, 167, 185, 
186, 190, 192, 193, 222, 231, 232, 270, 318, 330, 368, 369, 370, 377, 
378,379, 381,396, 417, 471). 
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Selain itu, Imam Suyuthi juga telah menyebutkan beberapa hadits 
yang berasal dari orang-orang yang suka berdusta — bahkan di antara 
mereka ada suatu kelompok yang dikenal sering mendustakan dan 
memalsukan hadits. 

Seandainya beliau memeriksa dan m en-tahqiq kembali hadits- 
hadits tersebut dengan cermat, niscaya beliau akan dapat mengetahui 
mana hadits yang shahih, hasan, dha'if, maudhu’ dan lain sebagainya. 

Di antara contoh-contoh tersebut, adalah beberapa nomor hadits 
yang berasal dari kitab karangan kami —Silsilah Al Al Ahadits Adh- 
Dha'ifah wa Al Maudhu’ ah — di bawah ini: 

(221, 224, 258, 264, 266, 278, 321, 322, 349, 351, 355, 356, 
408, 476, 477, 481, 482, 494). *) 

Mungkin saja ketika kami membahas tentang tahqiq dalam kode- 
kode kitab Al Jami’ wa Ziyadatuhu, dimana kami menegaskan untuk 
tidak menjadikannya sebagai patokan dasar, maka Syaikh Yusuf An - 
Nabhani — pengarang kitab Al Fath Al Kabir — langsung berpaling 
darinya serta tidak pernah lagi menyebut ataupun menggunakan 
satupun dari kode hadits tersebut. 

Sebagaimana telah diterangkan sebelumnnya, jika saya tidak 
mengetahui sanad suatu hadits, maka saya akan berpedoman kepada 
sumber bacaan atau referensi lain untuk mengetahui hadits shahih 
ataupun hadits dha'if. Oleh karena itu, di sini akan saya sebutkan 
beberapa nama ulama hadits yang mengarang buku-buku hadits yang 
menjadi sumber bacaan saya, di antaranya adalah: 

1) . Al Hafizh Al Mundziri dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib- 1 

2) . Al Hafizh Al Iraqi dalam kitab Al Mughni ‘An Hamli Al Asfar fi Al 

Asfar fi Takhriji ma fl Al /hya ' min Al Akhbar. 



1 Alhamdulillah , berkat karunia Allah Suhhanahu wa Ta’ala, Syaikh Al Albani 
mampu untuk merampungkan kitab At-Targhib wa At-Tarhib dan menyalinnya secara 
terperinci ke dalam kitab Shahih At-Targhib wa At-Tarhib. Kemudian, kami pun mulai 
mencetak dan menebitkan jilid pertama dari kitab Shahih At-Targhib tersebut. Mudah- 
mudahan Allah pun akan memberikan kemudahannya kepada Syaikh Al Albani untuk dapat 
menyelesaikan kitab Dha'if At-Targhib wa At-Tarhib. Sementara itu, Syaikh Al Albani telah 
merampungkan pula kitab Shahih wa Dha ’if Sunan Ibnu Majah atas permintaan dari DR. 
Muhammad Ahmad Ar-Rasyidi, Direktur Utama Maktab Tarbiyah Al Arabi li Duwalil Khaliij 
dan kiri) telah dicetak di bawah pengawasan saya. Setelah itu, akan disusul pula penyalinan 
kitab Sunan Tirmidzi, An-Nasa'i, dan A bu Daud ke dalam shahih dan dha'if secara terperinci, 
insya Allah. 
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3) . Al Hafizh Nuruddin Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa 'id 

wa Manba’ Al Fawa ' id. 

4) . Al Hafizh Imam Suyuthi dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir yang 

kemudian diberi nama Jam’ Al Jawami’. 

Dalam kitabnya ini, Imam Suyuthi banyak mengutip dari berbagai 
referensi yang belum dapat saya telusuri semuanya dari ribuan 
manuskrip yang saya ketahui. Kemudian Imam Suyuthi menyebutkan 
suatu kaidah — pada kata pendahuluan kitabnya itu — sebagai suatu 
cara untuk mengetahui hadits dha'if yang beliau hubungkan kepada 
beberapa sumber bacaan yang telah disebutkan sebelumnya. Kemudian 
beliau mengatakan, di antara kitab yang dihubungkan kepada empat 
sumber bacaan tersebut di atas adalah: 

1) . Al Uqaili dalam kitab Ad-Dhu’afa. 

2) . Ibnu Adi dalam kitab Al Kamil. 

3) . Al Khatib dalam kitab At-Tarikh atau kitab lainnya. 

4) . Ibnu Asakir dalam kitab At-Tarikh- nya. 

5) . Al Hakim Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul. 

6) . Imam Al Hakim dalam kitab At-Tarikh. 

7) . Ibnu Najar dalam kitab At-Tarikh- nya. 

8) . Imam Ad-Dailami dalam kitab Musnad Al Firdaus. 

Oleh karena itu, setiap hadits yang ada dalam kitab ini pasti akan 
selalu dihubungkan kepada salah satu dari delapan sumber bacaan 
tersebut di atas. Sedangkan apabila ada hadits yang tidak saya ketahui 
sanacf-nya, maka saya cukup mengutip kata pendahuluan dari kitab 
Jam’ Al Jawami’. 

Sementara itu, tiga referensi lainnya adalah kitab At-Targhib wa 
At-Tarhib, Al Mughni ‘An Hamli Al Asfar, dan Majma’ Az-Zawaaid, maka 
saya akan menghubungkannya dengan menyebut nama-namanya yang 
jelas. 

Namun, dalam hal ini saya tidak mendapatkan keterangan sebuah 
hadits pun dari beberapa sumber bacaan tersebut. Jika itu adalah hadits 
mursal, maka saya akan memasukkannya ke dalam hadits dha'if. 
Karena, bagaimanapun juga hadits mursal itu termasuk dalam kelompok 
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hadits dha'if, sebagaimana telah ditetapkan dalam ilmu Mushthalah 
Hadits (tentang perawi hadits). 

Lalu bila terdapat hadits maushul, dan saya menemukan orang 
yang dapat menerangkan keadaan perawinya secara terperinci, maka 
saya pasti akan berpedoman kepada keterangannya. 

Sebaliknya, apabila saya tidak menemukan orang yang dapat 
menjelaskan keadaannya — dan ini jarang sekedi terjadi — maka saya 
tidak akan memberi kode apapun pada hadits dan saya juga tidak 
menyebutkan peringkatnya. Selain itu, saya pun tidak akan 
memindahkannya kepada suatu referensi. Akan tetapi, saya hanya akan 
memberi tanda tanya (?) padanya. Namun, saya tetap menganggap 
hadits maushul ini sebagai hadits dha'if karena dua hal: 

Pertama, adanya deskripsi (gambaran) yang melekat pada hadits - 
hadits maushu/ semacam ini bahwa ia adalah termasuk dalam kategori 
hadits dha'if- Namun, jarang sekali adanya sanad hadits dari hadits 
semacam ini. 

Kedua, tidak boleh menganggap hadits maushul itu sebagai hadits 
shahih yang terputus atau hilang sanad-nya, karena ke-shahih-an sebuah 
hadits itu merupakan cabang dari suatu sanad- 

Dengan demikian, sudah selayaknya apabila ada hadits maushu/ 
yang tidak diketahui keadaan perawinya, maka hadits tersebut 
dimasukkan ke dalam kategori hadits dha'if (lemah). 

Sementara itu, apabila ada hadits yang dinyatakan berasal dari 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim ataupun berasal dari salah satu 
dari kedua kitab Shahih tersebut, dan asa! hadits tersebut memang 
hadits shahih, maka biasanya saya tidak perlu lagi untuk men -takhrij dan 
memindahkan ke sumber aslinya — kecuali pada beberapa kondisi saja. 

Akan tetapi, apabila ada suatu kekeliruan dari Imam Suyuthi 
karena anggapan bahwa suatu hadits berasal dari kedua atau salah satu 
dari kitab Shahih tersebut, maka pada saat itu saya harus men -takhrij- 
nya untuk mengetahui kekeliruan yang dimaksud. 

Selain itu, saya akan memindahkannya dengan mengganggapnya 
sebagai sebuah referensi bagi siapa saja yang ingin membuktikan dan 
men-tahqiq apa yang telah kami sebutkan, seperti hadits yang berbunyi: 
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. . . 

“Carilah aku di kalangan orang-orang gang lemah... ” 

Imam Suyuthi menyatakan bahwa hadits ini berasal dari Imam 
Suyuthi. Namun setelah di-takhrij dan di-tahqiq kembali, ternyata 
terbukti bahwa anggapan hadits tersebut berasal dari Imam Muslim 
hanyalah dugaan Imam Suyuthi belaka. 

Pada awalnya memang saya ingin mencetak kitab Al Fath Al Kabir 
dengan mencampurkan hadits shahih dan dha'if dalam satu kitab yang 
disertai dengan tahqiq dan pemisahan antara hadits shahih dan hadits 
dha'if. Namun muncul gagasan baru yang lebih baik, yaitu dengan cara 
mencetak kitab tersebut dalam dua bagian. 

Bagian pertama adalah kitab yang khusus berisi hadits shahih dan 
hasan yang sering dijadikan dalil atau argumen oleh para ulama. Bagian 
kedua adalah kitab hadits yang khusus berisi hadits dha'if , dha’if jiddan, 
dan maudhu’ yang tidak dijadikan dalil. 

Kitab bagian pertama, saya beri nama Shahih Al Jaami Ash- 
Shaghir wa Zigadatuhu. Sedangkan kitab bagian kedua, saya beri nama 
Dha'if Al Jami’ Ash-Shaghir wa Zigadatuhu. 

Sengaja saya memberi nama seperti itu agar dapat membantu 
para pembaca dalam menghafal dan membedakan mana hadits yang 
shahih dan mana hadits yang dha'if. Karena, hanya dengan mengingat 
nama kitab yang dibacanya, maka seorang pembaca akan dengan 
mudah mengetahui peringkat atau derajat hadits tersebut. 

Apabila ia membaca kitab Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir wa 
Zigadatuhu , maka ia berarti tengah membaca dan mengkaji hadits 
shahih. Sebaliknya, apabila ia membaca kitab Dha'if Al Jaami’ Ash- 
Shaghir, maka ia berarti tengah membaca dan mengkaji hadits dha'if. 

Lain halnya apabila kitab hadits tersebut dicetak dalam satu 
bagian saja. Tentunya hal ini akan mempersulit para pembaca untuk 
dapat menghafal peringkat setiap hadits yang terdapat dalam kitab 
tersebut dengan baik. Bukankah Rasulullah Shalla/lahu Alaihi wa Sallam 
selalu menganjurkan kepada kita untuk memudahkan suatu urusan bagi 
orang lain? 
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Oleh karena itu, sudah menjadi tugas kami untuk memberikan 
kemudahan bagi para peminat dan pengkaji hadits Nabi, agar mereka 
dapat memilih dengan mudah mana hadits yang shahih dan mana 
hadits yang dha'if. 

Selain itu, tentunya para ulama hadits terdahulu; seperti Imam 
Bukhari, Imam Muslim, Imam Ibnu Khuzaimah, Imam Ibnu Hibban dan 
imam hadits lainnya yang telah berjasa dalam menyusun kumpulan 
hadits shahih, merekalah yang menjadi panutan saya. 

Kemudian para ulama hadits seperti Ibnu Al Jauzi, Ibnu Thahir Al 
Maqdisi, Imam Asy-Syaukani, Imam Al Fatni dan lain-lainnya, 
merekalah para ulama yang telah memberikan inspirasi kepada saya 
untuk dapat menyusun kumpulan hadits dha'if dan maudhu ’ . 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan rahmat -Nya 
kepada mereka dan mengumpulkan kita — kaum muslimin — bersama 
kumpulan mereka di bawah panji Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Karena Syaikh Yusuf An-Nabhani — pengarang kitab hadits Al 
Fath Al Kabir — berkenan memberikan kata pengantar kitabnya, dimana 
beliau mengajukan enam keuntungan dan mengakhirinya dengan 
sebuah sambutan dari Syaikh Muhammad Habibullah Asy-Syanqithi 2 
yang memperkenalkan kitab Zi^adah Al Jaami’ Ash-Shaghir, maka saya 
pun menambahkannya dengan sedikit komentar sebagai pelengkap bagi 
keuntungan tersebut. 

Wallahu Ta’ala huwa al muwaffiq laa ilaaha i Ha huw, 'alaihi 
tawakkaltu wa ilaihi uniib. 



Muhammad Nashiruddin Al Albani 



2 . Nama lengkapnya adalah Muhammad Habibullah bin Abdullah bin Ahmad Asy- 
Syanqithi. Lahir di kota Nawakasyuth (Muritania) pada tahun 1295 H atau 1878, dan wafat 
pada 8 Shafar 1363 atau 1944 di kota Kairo (Mesir). Beliau mempunyai karya dalam bidang 
sastra dan hadits berdasarkan cara penduduk negerinya yang populer dengan metode 
menghafal yang unik. 
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MUKADIMAH KITAB AL FATH AL KABIR 

Oleh: Syaikh Yusuf An-Nabhani 

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 



Segala puji bagi Allah yang telah mengutus Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengemban agama yang jelas dan 
ajaran yang benar, serta menunjukkan umat manusia ke jalan yang lurus 
dengan menurunkan wahyu -Nya yang agung, “Al Qur'an itu bukanlah 
cerita i>ang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu.” (Qs. Yuusuf (12): 111) 

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memudahkan jalan 
bagi para sahabat dan alim ulama umat Nabi Muhammad untuk 
menyebarkan ajaran wahyu-Nya tersebut (Al Qur'an) ke segala penjuru 
dunia di setiap masa dan zamannya. 

Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat, keberkah an, dan 
salam-Nya kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam; juga 
kepada keluarganya, para sahabatnya, dan istri -istrinya. 



Amma ba’d. 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwasanya kitab Al Jaami’ Ash- 
Shaghir karangan Imam Al Hafizh Jalaluddin Abdurrahman bin Abu 
Bakar As-Suyuthi rahimahullah merupakan kitab yang agung. Oleh 
karena itu, tepatlah apa yang dinyatakan pengarang kitab ini dalam kata 
sambutannya yang berbunyi: 

“Telah saya kemukakan dalam kitab ini ribuan hadits Nabi SAW 
dan berbagai corak kata hikmah. Kemudian saya tuliskan beberapa 
hadits yang singkat dan saya raih mutiaranya dari tambang tersebut." 
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Selain itu, saya berupaya untuk menuliskan takhrij haditsnya. Saya 
buang kulitnya dan saya ambil isinya. Saya berupaya dengan sekuat 
tenaga untuk memeliharanya dari intervensi pembuat hadits palsu dan 
pendusta, hingga akhirnya kitab ini mengungguli kitab-kitab hadits 
lainnya seperti kitab Al Faiq dan Asy-Syihab. Lebih dari itu, kitab ini 
juga berisi hadits-hadits Nabi yang amat berharga dan tidak dimiliki 
kitab lain. 

Kemudian saya menyusun kitab ini berdasarkan huruf hijaiyah 
dengan memperhatikan permulaan hadits dan sesudahnya untuk 
mempermudah para pelajar dalam mengkajinya. Setelah itu, kitab ini 
saya namakan dengan Al Jaami’ As-Shaghir min Hadits Al Basyir An- 
Nadziir , karena ia merupakan cuplikan dari sebuah kitab hadits besar 
yang saya beri nama Jam’ Al Jawami’, dimana saya menghimpun 
hadits-hadits Nabi secara menyeluruh. Di bawah ini, beberapa kode 
yang terdapat dalamnya: 

(Huruf kha ' ) kode nama untuk Imam Bukhari. 

(Huruf mim) kode nama untuk Imam Muslim. 

(Huruf qaf) kode nama untuk Imam Bukhari dan Muslim. 

(Huruf dai ) kode nama untuk Imam Abu Daud. 

( Huruf ta ' ) kode nama untuk Imam Tirmidzi . 

(Huruf nun) kode nama untuk Imam An-Nasa'i. 

(Huruf ha' ) kode nama untuk Imam Ibnu Majah. 

(Angka 4) kode nama untuk empat imam hadits; yaitu 

Imam Abu Daud, Ibnu Majah, Imam Tirmidzi, 
dan Imam An-Nasa' i. 

(Angka 3) kode nama untuk tiga imam hadits; yaitu Imam 

Abu Daud, Imam Tirmidzi, dan Imam An-Nasa'i. 

(Huruf ha-mim) kode nama untuk Imam Ahmad bin Hanbal 
dalam kitab Musnad-nya. 

(Huruf ‘ ain-mim ) kode nama untuk Imam Abdullah bin Ahmad, 
anak Imam Ahmad bin Hanbal, dalam kitab 
Musnad. 

(Huruf kaf) kode nama untuk Imam Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak- nya. 
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(Huruf kha'-dal) kode nama untuk Imam Bukhari dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad- nya. 

(Huruf ta'-kha ') kode nama untuk Imam Bukhari dalam kitab At- 
Tarikh-nya. 

(Huruf ha ' -ba ' ) kode nama untuk Imam Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahih-nya. 

(Huruf tha'-ba ') kode nama untuk Imam Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Mu’jam Al Kabiir. 

(Huruf tha'-sin) kode nama untuk Imam Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Mu’jam Al Ausath. 

(Huruf tha'-shad ) kode nama untuk Imam Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Mu’jam Al Shagiir. 

(Huruf shad ) kode nama untuk Imam Said bin Manshur dalam 

kitab Sunan. 

(Huruf Syin) kode nama untuk Imam Ibnu Abu Syaibah. 

(Huruf ‘ain-ba') kode nama untuk Imam Abdurrazaq dalam kitab 
AlJami’- nya. 

(Huruf ‘ain) kode nama untuk Abu Ya’la dalam kitab 
Musnac/. 

(Huruf qaf-tha ' ) kode nama untuk Imam Ad-Daruquthni. 

(Huruf fa '-ra') kode nama untuk Imam Ad-Dailami dalam kitab 
Musnad Al Firdaus. 

(Huruf ha'-lam) kode nama untuk Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Hilyah. 

(Huruf ha' -ba') kode nama untuk Imam Al Baihaqi dalam kitab 
Syu’abAI Iman. 

(Huruf ha-qafl kode nama untuk Imam Al Baihaqi dalam kitab 
Sunan. 

(Huruf ‘ain dai ) kode nama untuk Imam Ibnu Adi dalam kitab Al 
Kaamil. 

(Huruf ‘ain qaf) kode nama untuk Imam Al Uqaili dalam kitab 
Ad-Dhu’afa. 
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(Huruf kha ' tha') kode nama untuk Imam Khatib Al Baghdadi. 



Pada akhir kitabnya, Imam Suyuthi menerangkan bahwa ia 
merampungkan penulisan kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir ini pada tahun 
907 H. Ia meninggal dunia pada tahun 911 H. 

Di luar dugaan, ternyata kitabnya ini mendapat sambutan yang 
luar biasa dari kaum muslimin saat itu. Selain itu, para ulama hadits juga 
berupaya untuk membuat syarah (komentar/uraian panjang) dari kitab 
haditsnya itu hingga dapat memberi manfaat bagi kaum muslimin di 
seluruh negeri Islam. 

Kemudian Imam Suyuthi rahimahullah menyusun apendiks 
(lampiran) bagi kitabnya itu dan memberikan nama, Ziyadah Al Jaami’. 
Dalam salah satu tulisannya, ia berkata, “Ini adalah apendiks bagi kitab 
hadits karangan saya yang bernama Al Jaami’ Ash-Shaghir min Hadits 
Al Basyir An-Nadzir dan saya memberinya nama Ziyadah Al Jaami’. 
Kode yang terdapat dalam apendiks ini sama dengan kode dalam kitab 
Al Jaami’, dan susunannya pun sama dengan susunan yang terdapat 
dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir." 

Wamaa taufiqi illa billahi, ‘alaihi tawakkaltu wa ilaihi uniib. 

Sebenarnya, tidak semua hadits yang terdapat dalam kitab Al 
Jaami’ itu diambil dari kitab Al Jaami’ Al Kabir. Karena, saya sering 
mengulang-ulang dalam membacanya dan tidak mendapatkan sebagian 
besar hadits itu ada di dalamnya. Selain itu, saya juga tidak menemukan 
syarah bagi kitab Al Jaami’, selain yang saya lihat dalam kitab Khulashat 
Al Atsar yang menerangkan biografi Imam Abdur-Rauf Al Mannawi — 
sang komentator kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir — yang menerangkan 
sebagian dari kitab tersebut dan memberinya nama Miftah As-Sa’adah 
bi Syarhi Az-Ziyadah , namun saya sendiri belum sempat menelaahnya. 

Lalu saya berpendapat, alangkah baiknya jika saya dapat 
menghimpun kedua kitab tersebut dalam satu jilid, karena 
bagaimanapun juga kitab Ziyadah Al Jaami’ harus dihubungkan 
(dipadukan) dengan kitab induknya, Al Jaami’ Ash-Shaghir. Tidaklah 
ada artinya jika dikatakan bahwa kitab Ziyadah Al Jaami’ itu adalah 
lampiran (apendiks) bagi kitab hadits Al Jaami’ Ash-Shagir, sementara ia 
sendiri terpisah dari kitab induknya itu. 
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Saya yakin apabila kita dapat menghimpun dan menggabungkan 
kedua kitab tersebut dalam satu jilid, maka hal ini akan memudahkan 
kita untuk mempelajari dan mengkaji hadits-hadits Nabi yang terdapat 
dalam kedua kitab tersebut. 

Mudah-mudahan kitab Az-Ziyadah mendapatkan sambutan dan 
diterima oleh para pembaca yang mulia, sebagaimana kitab Al Jaami’ 
Ash-Shaghir, karena — biasanya — teman dekat itu akan dapat 
menangguk keberkahan dari teman dekatnya. Terlebih lagi hukum yang 
terdapat dalam kitab Az-Ziyadah sama dengan hukum yang terdapat 
dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir, ukuran kitab Az-Ziyadah sama 
dengan ukuran kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir, substansi kedua kitab itu 
sama, asal-usul kedua kitab tersebut sama, bahkan pengarang keduanya 
pun sama. 

Seorang penyair mengatakan dalam bait syairnya: “Jika seorang 
perempuan tidak menutupi rahasia teman laki-lakinya atau seorang laki- 
laki tidak menutupi rahasia teman perempuannya, maka (ketahuilah) 
bahwa teman laki-lakinya itu adalah adik laki-lakinya sendiri yang sama- 
sama telah disusui ibunya.” 

Oleh karena itu, saya telah berupaya untuk menghimpun kedua 
kitab hadits itu — Al Jaami’ Ash-Shaghir dan Ziyadah Al Jaami’ Ash- 
Shaghir — ke dalam kitab saya ini dan menggabungkan keduanya 
sebagaimana gabungan satu orang pengarang. Seandainya saya tidak 
membedakan hadits-hadits Nabi yang terdapat dalam kitab Az-Ziyadah 
dengan menempatkan huruf za' pada permulaannya, maka pasti tidak 
akan diketahui asal-usul hadits tersebut dari kitab Az-Ziyadah. 

Dalam kitab ini, Al Fath Al Kabir, saya sangat memperhatikan 
susunan hadits-hadits berdasarkan huruf hijaiyah dengan 

mempertimbangkan huruf-huruf pada kalimat yang pertama, kemudian 
kalimat yang selanjutnya dan terus berlanjut hingga hadits yang terakhir. 
Namun dalam kitab Al Jaami’, kebanyakan haditsnya — sebagaimana 
kita ketahui — susunannya tidak begitu diperhatikan. Oleh karena itu, 
tidak mengherankan apabila jauh hari sebelumnya Syaikh Al Hifni telah 
memberikan peringatan kepada kita — berkenaan dengan 

ketidakteraturan hadits dalam kitab Al Jaami’ dan Az-Ziyadah 
(lampirannya) — dalam komentar dan catatan kakinya. 

Selain itu, saya juga mendapatkan beberapa hadits yang terdapat 
dalam lampiran kitab Al Jaami’. Oleh karena itu, saya berinisiatif 
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membuang hadits yang berasal dari lampiran ( Az-Ziyadah ) dan saya 
salin hadits yang berasal dari kitab aslinya (Al Jaami’). 

Kemudian saya juga tetap menuliskan hadits yang diulang-ulang 
lafazhnya, dan menempatkannya pada suatu tempat yang saya beri 
nama Al Fath Al Kabir fi Dhammi Az-Ziyadah ila Al Jaami’ Ash-Shaghir. 

Akhirnya, saya memohon kepada Allah Sub/ianahu ioa Ta’ala, 
Tuhan Sang Penguasa Arsy (kerajaan) yang mulia — dengan kemuliaan 
Nabi-Nya yang penyantun dan penyayang — agar kitab karangan saya 
ini dapat memberi manfaat kepada kaum muslimin sebagaimana kedua 
kitab aslinya, dan mengumpulkan saya bersama pengarang kitab Al 
Jaami’ dan Az-Ziyadah — Imam Suyuthi — ke dalam golongan orang- 
orang yang diterima di sisi-Nya dan sisi Nabi-Nya 3 — Nabi 
Muhammad — serta menerima amal perbuatan saya dan Imam Suyuthi. 
Amin. 



3 Tawasul seperti ini tidak sesuai dengan syariat Islam. Hal semacam itu tidak aneh, 
karena diucapkan oleh seorang alim semacam Syaikh Yusuf An-Nabhani yang membolehkan 
melakukan perbuatan yang lebih buruk dari itu, seperti meminta pertolongan kepada orang- 
orang mati. Hal tersebut tampak pada pernyataannya yang berbunyi: “...dan mengumpulkan 
saya bersama pengarang kitab Al Jaami’ dan Az-Ziyadah -—-Imam Suyuthi — ke dalam 
golongan orang-orang yang diterima di sisi-Nya dan sisi Nabi-Nya.” Sepertinya Syaikh An- 
Nabhani tidak cukup untuk memohon kepada Allah agar dirinya termasuk dalam golongan 
orang-orang yang diterima di sisi-Nya. Bahkan, ia menyertakan Nabi-Nya -Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam — bersama Allah Subhanahu wa Ta 'ala. Bukankah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Apakah kamu telah menjadikanku sebagai 
sekutu bagi Allah? ” Wallahul Musta 'an. Tawasul semacam ini sangat ditolak oleh Imam Abu 
Hanifah dan ulama lainnya. Barangsiapa ingin memverifikasi (mengetahui dan memahami 
dengan pasti) hal tersebut, maka ia dapat membaca kitab Qaidah Jalilah fi At-Tawassul wal 
Wasilah karangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Kitab karangan Ibnu Taimiyah ini 
merupakan kitab yang paling lengkap tema dan pembahasannya. Selain itu, ada pula beberapa 
komentar dari kami mengenai permasalahan tawasul tersebut. Kemudian, dapat pula dibaca 
beberapa kitab kami, seperti kitab Silsilatul Ahaadits Adh-Dha ’ifah (jilid I, hal. 32-47, cet. Al 
Maktab Al Islami. Dalam kitab tersebut, kami juga mengemukakan pendapat Imam Abu 
Hanifah). Lalu dapat pula ditelaah kitab Silsilah Al Ahaadits Wahiyah wa Al Maudhu 'ah yang 
sering dijadikan dalil oleh para ulama semisal Syaikh An-Nabhani. 
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MUKADIMAH YANG TERDIRI DARI ENAM 
MANFAAT PENTING 



Manfaat pertama: Al Hafizh Imam Suyuthi rahimahullah telah 
menerangkan pada permulaan kitabnya, Jam’ Al Jawami’, yaitu kitab Al 
Jami’ Ash-Shaghir — induk kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir wa 
Ziyadatuhu — bahwasanya ia menggunakan suatu metode untuk 
mengetahui bahwa ini adalah hadits shahih, hasan, atau dha'if. 

Metode yang diterapkannya selama ini adalah sebagai berikut: 
Apabila ia menganggap sebuah hadits berasal dari Imam Bukhari, Imam 
Muslim, Ibnu Hibban, Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak- nya, atau 
Imam Adh-Dhiya Al Maqdisi dalam kitab Al Mukhtarah, lalu hadits yang 
terdapat dalam lima kitab hadits tersebut adalah shahih, maka ia pun 
langsung menetapkannya sebagai hadits shahih, kecuali hadits yang 
terdapat dalam kitab Al Mustadrak. 

Begitu pula halnya dengan hadits yang terdapat dalam kitab Al 
Muwaththa' karangan Imam Malik, Shahih Ibnu Khuzaimah, Abu 
Awanah, Ibnu Sakan, kitab Al Muntaqa dan Al Mustakhrajat karangan 
Imam Ibnu Al Jarud, maka Imam Suyuthi pun menyatakannya sebagai 
hadits shahih pula. 

Sementara itu apabila ada hadits yang dianggap berasal dari Abu 
Daud, lalu ia tidak memberi komentar, maka ditetapkan hadits itu 
sebagai hadits shahih. Sedangkan apabila ada beberapa hadits yang 
dianggap berasal dari Imam Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Daud Ath- 
Thayalisi, Imam Ahmad bin Hanbal, Abdullah bin Ahmad (anak lelaki 
Imam Ahmad bin Hanbal), Abdurrazaq, Said bin Manshur, Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Ya’la, Imam Thabrani dalam kitab Al Mu’jam Al Kabir 
dan Al Ausath- nya, Ad-Daruquthni, Abu Nu’aim dan Imam Al Baihaqi, 
lalu dalam kitab-kitab hadits tersebut ada yang dinyatakan sebagai 
hadits shahih, hasan dan dha'if, maka — biasanya — ia akan menerang- 
kannya secara terperinci. 
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Imam Suyuthi berkata, “Peringkat semua hadits Nabi yang 
terdapat dalam kitab Musnad Ahmad adalah maqbul (dapat diterima). 
Sementara hadits dha'if yang terdapat di dalamnya hampir mendekati 
kepada peringkat hasan." 

Kemudian setiap hadits yang dianggap berasal dari Al Uqaili, Ibnu 
Adi, Al Khatib, Ibnu Asakir, Al Hakim, Imam Tirmidzi, Imam Al Hakim 
dalam kitab Tarikh- nya, Ibnu Najjar dan Ad-Dailami, maka ia pun akan 
menetapkannya sebagai hadits dha'if. 

Demikianlah yang disebutkan oleh Imam Suyuthi pada permulaan 
kitabnya, Al Jaami’ Al Kabir. Maka jelaslah, bahwa pilihannya Al Jaami’ 
Ash-Shaghir. Kemudian kitab Az-Ziyadah menerangkan bahwa di dalam 
kitab itu ia tidak menyebutkan satu pun hadits yang lemah, karena 
kebanyakan hadits yang terdapat dalam kedua kitab itu — Al Jaami’ dan 
Az-Ziyadah — adalah hadits s hahih dan hasan, sementara hadits dha’if- 
nya hanya sedikit. 

Akan tetapi, kebanyakan para ahli hadits yang memberi komentar 
terhadap kitab ini menerangkan bahwa hadits dha'if itu dapat digunakan 
dalam menunjang peningkatan amal. 



Manfaat kedua: Saya pernah membaca pernyataan Imam 
Suyuthi dalam kitabnya — Al Jaami’ Al Kabir atau lebih populer disebut 
dengan Jam ’ Al Jawaami’ — sebagai berikut: 

Pengarang kitab — rahimahullah Ta’ala — telah berkata: Ini adalah 
sebuah catatan penting tentang beberapa nama kitab yang telah selesai 
saya telaah dan kaji untuk dapat menyusun kitab saya ini, di antaranya 
adalah: 

1 . Kitab Al Muwaththa ' 

2 . Kitab Musnad Asy-Sya/i ’i 

3. Kitab Musnad Ath-Thayalisi 

4. Kitab Musnad Ahmad 

5. Kitab Musnad Abdun bin Hamid 

6. Kitab Musnad Al Hamidi 

7. Kitab Musnad Ibnu Abu Amr Al ’Adi 
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8. Kitab Mu’jam Ibnu Qani’ 

9. Kitab Fawa ' id Samawaih 

10. Kitab Al Mukhtarah karangan Adh-Dhiya' Al Maqdisi 

11. Kitab Thabaqatu Ibn u Sa ’ad 

12. Kitab Tarikh Dimasyq i karangan Ibnu Asakir 

13. Kitab Ma’rifatu Ash-Shahabah karangan Al Barudi 

14. Kitab Al Mashah if karangan Ibnu Al Anbari 

15. Kitab Al Waqfu wa Al Ibtida ' karangan Ibnu Al Anbari 

16. Kitab Fadhail Al Qur'an karangan Ibnu Dharis 

17. Kitab Az-Zuhd karangan Ibnu Mubarak 

18. Kitab Az-Zuhd karangan Hinad bin As-Sirri 

1 9 . Kitab Al Mu ’jam Al Kabir karangan Imam Thabrani 

20. Kitab Al Mu’jam Al Ausath karangan Imam Thabrani 

21. Kitab Al Mu’jam Ash-Shagiir karangan Imam Thabrani 

22. Kitab Musnad Abu Ya’la 

23. Kitab Tarikh Baghdad karangan Al Khatib Al Baghdadi 

24. Kitab Al Hilyah karangan Imam Abu Nu’aim 

25. Kitab Ath-Thib An-Nabawi karangan Imam Abu Nu’aim 

26. Kitab Fadha'il Ash-Shahabah karangan Imam Abu Nu’aim 

27. Kitab Al Mahdi karangan Imam Abu Nu’aim 

28. Kitab Tarikh Baghdad karangan Ibnu Najjar 

29. Kitab Al Alqab karangan Asy-Syairazi 

30. Kitab Al Kuni karangan Abu Ahmad Al Hakim 

3 1 . Kitab I’tilal Al Qulub karangan Al Khara' ithi 

32. Kitab Al Ibanah karangan Abu Nasr Ubaidillah Ibnu Said bin 
Hatim As-Sijzi 

33. Kitab Al Afrad karangan Imam Ad-Daruquthni 

34. Kitab ‘Amal Al Yaumi wa Al-Lailah karangan Ibnu As-Sunni 

35. Kitab Ath-Thib An-Nabawi 
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36. Kitab Al ’Adzamah karangan Abu Syaikh 

37. Kitab Ash-Shalaah karangan Muhammad bin Nasr Al Marwazi 

38. Kitab Natuadir Al Ushul karangan Al Hakim At-Tirmidzi 

39. Kitab Al Amali karangan Abu Qosim Al Husein Ibnu Hibatullah bin 
Sharshari 

40. Kitab Dzammu Al Ghibah karangan Ibnu Abu Dunya 

41 . Kitab Dzammu Al Ghadhab karangan Ibnu Abu Dunya 

42. Kitab Makayid Asy-Syaithan karangan Ibnu Abu Dunya 

43. Kitab Al Ikhwart karangan Ibnu Abu Dunya 

44. Kitab Qadha Al Hawa'ij karangan Ibnu Abu Dunya 

45. Kitab Al Mustadarak karangan Abu Abdullah Al Hakim 

46. Kitab As-Sunan Al Kubra karangan Imam Al Baihaqi 

47. Kitab Syu’ab Al Iman karangan Imam Al Baihaqi 

48. Kitab Al Ma’rifah karangan Imam Al Baihaqi 

49. Kitab Al Ba’ts karangan Imam Al Baihaqi 

50. Kitab Dala ' ilu An-Nubuwwah karangan Imam Al Baihaqi 

51. Kitab Al Asma ' wa Ash-Shifaat karangan Imam Al Baihaqi 

52 . Kitab Makarim Al Akhlaq karangan Imam Al Khara ' ithi 

53. Kitab Masawi Al Akhlaq karangan Imam Al Khara' ithi 

54. Kitab Musnad Al Harits Ibnu Abu Usamah 

55. Kitab Musnad Abu Bakar bin Abu Syaibah 

56. Kitab Musnad Imam Musaddad 

57. Kitab Musnad Ahmad bin Manba’ 

58. Kitab Musnad Ishak bin Rahawaih 

59. Kitab Shahih Ibnu Hibban 

60. Kitab Fawaa ' id Tamam 

61. Kitab Al Khali’iyat 

62. Kitab Al Ghailaniyat 

63. Kitab Al Mukhlishat 
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64. Kitab Al Bukhala karangan Imam Al Khatib 

65. Kitab Al Jaami’ karangan Imam Al Khatib 

66. Kitab Musnad Ash-Shihaab karangan Imam Al Qudha’i 

67. Kitab Tafsir Ibnu Jarir 

68. Kitab Musnad Al Firdaus karangan Ad-Dailami 

69. Kitab Mushannaf Abdurrazaq 

70. Kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah 

71. Kitab At-Targhib fi Adz-Dzikr karangan Ibnu Syahin 



Manfaat ketiga: Syaikh Abdul Qadir Asy-Syadzili, salah seorang 
murid Imam Suyuthi, telah berkata dalam pendahuluan kitabnya — 
Halawat Al Majami’ — bahwasanya ia pernah mendengar gurunya 
berkata, “Di dunia ini paling banyak hanya ada sekitar dua ratus ribu 
lebih hadits Nabi, qauliyah (ucapan) dan fi’liyah (tindakan)." 

Kemudian guru saya. Imam Suyuthi, telah mengumpulkan seratus 
ribu hadits dari dua ratus ribu lebih hadits di dalam kitabnya, Al Jaami’ 
Al Kabir. 

Akan tetapi sayangnya, sebelum beliau sempat menyelesaikannya, 
ternyata ajal telah datang menjemput. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan apabila di dalam kitab tersebut ada hadits yang 
didahulukan dan ada hadits yang diakhirkan. Penyebabnya adalah 
tersisipnya kertas tulisan Imam Suyuthi. 

Oleh karena itu — bagi para pembaca kitab hadits ini — 
perhatikanlah urutan huruf hijaiyah secara cermat, niscaya akan Anda 
ketahui sekiranya ada yang bertentangan. 



Manfaat keempat: Para ulama yang memberi komentar terhadap 
kitab Al Jaami' Ash-Shaghir berkata, “Sesungguhnya hadits yang 
terdapat dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir itu berjumlah 10.934 
(sepuluh ribu sembilan ratus tiga puluh empat) hadits.” 

Tetapi saya sendiri belum mengetahui siapa nama ulama yang 
pernah menghitung jumlah hadits dalam kitab Ziyadat Al Jaami’ 
tersebut. 



48 — Shahih Al J anti' Ash-Shaghir 




Ketika saya (Syaikh Yusuf An-Nabhani) menghitung jumlah hadits 
yang terdapat dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir, maka saya 
mendapatkan bahwa di dalamnya ada sepuluh ribu sepuluh (10.010) 
buah hadits. 

Dengan demikian, jumlah hadits yang saya hitung dengan yang 
mereka (para ulama yang memberi komentar kitab Al Jaami’) hitung 
ada perbedaan yang besar. Sepertinya para ulama tersebut hanya 
mengikuti pendapat Al Mannawi, sedangkan Syaikh Al Mannawi itu 
sendiri —sebenarnya — belum pemah menghitung jumlah hadits Nabi 
yang terdapat dalam kitab tersebut. Syaikh Al Mannawi menyebutkan 
jumlah tersebut berdasarkan apa yang ia dengar dan ketahui selama ini, 
tanpa adanya verifikasi (pembuktian) terlebih dahulu. 

Oleh karena itu, saya berani mengatakan bahwa jumlah hadits 
yang benar adalah jumlah yang telah saya sebutkan di atas, karena saya 
memang telah menghitungnya sendiri. 4 

Sementara itu, jumlah hadits yang terdapat dalam kitab Ziyadat Al 
Jaami’ Ash-Shaghir — sebagaimana dihitung oleh beberapa orang 
teman saya — ada 4.440 (empat ribu empat ratus empat puluh) buah 
hadits. Dengan demikian, jumlah semua hadits Nabi yang terdapat 
dalam kedua kitab tersebut ada 14.450 (empat belas ribu empat ratus 
lima puluh) buah hadits. Apabila di sana ada kelebihan ataupun 
kekurangan, maka jumlahnya hanya sedikit saja. Wallahu alam . 5 

Manfaat kelima: Pada bagian ini, ada biografi singkat Imam 
Suyuthi yang saya kutip dari pendapat Imam Asy-Sya’rani dan An- 
Najmu Al Ghazi dalam kitabnya yang bernama Al Kawakib As-Sa'irahfi 
A ’y a n Al Mi' ah Al ‘Asyirah. 



4 Pendapat ini dekat sekali dengan pemberian nomor pada naskah Al Jaami' Ash- 
Shaghir yang di dalamnya ada komentar Syaikh Al Mannawi. Hadits terakhir yang terdapat 
dalam naskah tersebut bernomor 10.031. Dengan demikian, perbedaan antara nomor naskah 
tersebut dengan nomor naskah Syaikh An-Nabhani ada sekitar dua puluh hadits, perbedaan 
yang kecil. Atau boleh jadi perbedaan ini terjadi lantaran adanya perbedaan naskah, hanya 
saja Syaikh An-Nabhani belum memastikan. 

5 Memang akan ada sedikit perbedaan — setelah kitab ini dicetak — yaitu sekitar 
14.700 buah hadits, dengan sebab adanya pemberian nomor khusus dari kami. 
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Imam Suyuthi dilahirkan pada tahun 849 H dan wafat pada tahun 
911 H dalam usia 62 tahun. Jasadnya dikebumikan di kampung Husy 
(Qausun) di luar pintu gerbang Al Qarafah, Mesir. 

Pada usia di bawah delapan tahun, Imam Suyuthi telah menghafal 
Al Qur'an Al Karim. Setelah itu, ia mulai banyak menghafal matan- 
matan yang panjang dan pendek. 

Imam Suyuthi juga belajar ilmu agama dari beberapa ulama yang 
terkenal. Ad-Dawudi, salah seorang muridnya, pernah menyebutkan 
beberapa nama guru Imam Suyuthi yang kesemuanya berjumlah lima 
puluh satu orang. 

Selain itu, Imam Suyuthi juga telah menuliskan biografi hidupnya 
sendiri dalam kitab karangannya, Husnul Muhadharah. Dalam kitab 
tersebut, Imam Suyuthi menyebutkan nama-nama gurunya dan juga 
menyebutkan beberapa kitab karangannya. 

Imam Suyuthi dikenal sebagai seorang yang banyak menguasai 
berbagai disiplin ilmu, termasuk di dalamnya adalah ilmu hadits, para 
perawinya, dan bagaimana cara menyimpulkan suatu hukum pada 
zamannya. 

Kemudian, Imam Suyuthi pernah menyatakan dalam salah satu 
kitabnya, bahwasanya ia mampu menghafal dua ratus ribu hadits. 
Bahkan ditambahkan olehnya, “Seandainya aku mendapatkan lebih 
dari jumlah tersebut, niscaya aku mampu untuk menghafalnya.” 

Pernah pula ia berkata, “Boleh jadi, di atas dunia ini, jumlah 
hadits Nabi tidak lebih dari dua ratus ribu.” 

Imam Suyuthi adalah salah seorang ulama yang produktif menulis 
buku dan karangan lainnya. Disebutkan bahwasanya jumlah karangan 
Imam Suyuthi itu lebih dari lima ratus karangan. 

An-Najm Al Ghazi telah berkata, “Imam Suyuthi pernah bermimpi 
bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaJiam. Dalam 
mimpinya tersebut, ia bertanya kepada Rasulullah tentang beberapa 
hadits. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepadanya, ‘Hai Syaikh hadits, kemarilah!’" 

Saya pernah melihat pernyataan Imam Suyuthi yang tertulis dalam 
kitab Al Jaami’ Al Kabir sebagai berikut: 
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“Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam semoga selalu 
dilimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Saya pernah bermimpi pada malam Kamis tanggal 8 di 
bulan Rabi'ul Awal tahun 904, sepertinya saya ini tengah berada di 
hadapan Rasulullah. Kemudian saya menyebutkan sebuah kitab hadits 
kepada beliau yang sedang saya garap. Bagi saya, tentunya berita 
gembira ini adalah sesuatu yang lebih besar daripada dunia dan 
seisinya.” 



Manfaat keenam: Syaikh Yusuf An-Nabhani berkata, “Sekitar 
tahun 1287 H, ketika saya masih bermukim di asrama masjid Al Azhar- 
Kairo, saya pernah mengkaji kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir kepada guru 
saya, Al Allamah Syaikh Mustafa Al Isyraqi Al Misri As-Syafi’i di 
pelataran masjidnya." 

Sebagaimana diketahui, Syaikh Mustafa Al Isyraqi adalah salah 
seorang murid terkemuka Syaikh Ibrahim Al Bajuri. Selain itu, Syaikh 
Mustafa Al Isyraqi telah meriwayatkan kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir , Al 
Jaami’ Al Kabir, dan semua karangan Imam Suyuthi dengan 
mengantongi ijazah (lisensi) melalui beberapa jalur. 

Jalur yang paling atas adalah melalui jalur guru saya, Syaikh 
Ibrahim As-Saqa Al Misri, yang memperoleh ijazah dari Syaikh 
Tsu’ailab. Ia memperoleh ijazah dari Syaikh Shihab Al Malwi dan Syaikh 
Shihab Al Jauhari. Kedua Syaikh Shihab ini menerimanya dari Abdullah 
bin Salim Al Bashri, dari Syam Al Babili, dari Syaikh Salim As-Sanhuri, 
dari Syam Al ’Alqami. Ia menerimanya langsung dari pengarang kitab Al 
Jaami’ itu sendiri, yaitu Imam Suyuthi. 

Jalur periwayatan lainnya yang saya telusuri adalah melalui jalur 
seorang ahli hadits dari Syam, yaitu Syaikh Abdurrahman Al Kazbari. 
Saya meriwayatkan karangan-karangan Imam Suyuthi dan lainnya dari 
dua orang ulama yang terkenal, Syaikh Mahmud Afandi Hamzah Al 
Hifni — Mufti negeri Syam — dan Syaikh Muhammad bin Muhammad Al 
Khani As-Syafi’i As-Syami — seorang syaikh Thariqat Naqsabandiyah. 
Kedua ulama tersebut memperoleh riwayatnya dari Syaikh 
Abdurrahman Al Kazbari yang telah disebutkan di atas. Syaikh 
Abdurrahman Al Kazbari menerima dari bapaknya sendiri — Syaikh 
Muhammad Al Kazbari — dari Syaikh Shihab Ahmad Al Manini, dari 
Syaikh Abdul Ghani An-Nablusi dan Abu Mawahib Al Hanbali. 
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Kedua syaikh ini meriwayatkan dari bapaknya — Syaikh Abdul 
Baqi Al Hanbali — dari Syaikh Ahmad Al Biqa’i, dari Al Arif billah 
Sayyid Abdul Wahhab Asy-Sya’rani yang menerima langsung dari Al 
Hafizh Imam Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi. 
Melalui jalur dan sanad inilah saya meriwayatkan semua kitab karangan 
Asy-Sya’rani. Dengan demikian, ada tujuh perantara antara diri saya 
dan Imam Suyuthi melalui jalur para ulama hadits yang berasal dari 
negeri Mesir. Sedangkan melalui jalur para ulama hadits dari negeri 
Syam, ada delapan orang perantara. 

Memang dapat dikatakan bahwa Syaikh Abdurrahman Al Kazbari 
meriwayatkan hadits dari Syaikh Mustafa Ar-Rahmati, sementara Syaikh 
Ar-Rahmati itu sendiri meriwayatkannya — dengan membawa ijazah 
umum — dari Syaikh Abdul Ghani An-Nablusi. Dengan demikian, ada 
tujuh ulama perantara dari negeri Syam, sebagaimana tujuh ulama 
perantara pula dari negeri Mesir. 

Walhamduli Ilahi rabbil ‘alamiin. 



Syaikh Yusuf An-Nabhanf 



6 Syaikh Yusuf bin Ismail An-Nabhani lahir pada tahun 1265 H dan meninggal dunia 
pada tahun 1 350 H di desa kelahirannya, Ijzam. Beliau adalah salah seorang pemuka para 
pengikut aliran tasawuf pada permulaan abad. Tanah kelahirannya adalah desa Ijzam yang 
termasuk dalam wilayah Haifa, sebelah utara Palestina. Beliau pernah menjabat hakim di kota 
Beirut. Selain itu, beliau juga sangat gencar menyerukan ajaran Wahdatul Wujud dan 
meminta pertolongan kepada makhluk. Untuk melestarikan ajaran ini, maka tidak jarang 
beliau berkumpul bersama orang-orang yang sepaham dengannya. Selain itu, beliau juga 
mempunyai sebuah kitab syair dan beberapa kitab lainnya. 
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KATA PENGANTAR 

Kitab Ziyadah Al Jaamt' Asb-Sbagbir 

Oleh: 

Syaikh Muhammad Habibullah Asy-Syanqithi 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 



Segala puji bagi Allah yang telah memberi keutamaan kepada 
para ulama hadits atas ulama lainnya, dan telah memuliakan mereka 
dengan pengabdian mereka kepada hadits Nabi-Nya. Semoga shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada diri beliau, keluarga, dan juga 
para sahabatnya. 

Kemudian shalawat dan salam mudah-mudahan senantiasa 
tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yang telah menganugerahkan jawaami’ al kalim (ungkapan 
yang singkat, tetapi mengandung arti yang luas). 

Mudah-mudahan shalawat dan salam Allah juga senantiasa 
tercurahkan kepada keluarga Nabi Muhammad dan para sahabatnya 
yang telah membela dan berjuang bersama beliau dalam menegakkan 
kalimat Allah. Juga kepada para tabi'in dan ulama hadits, yang telah 
berupaya mengerahkan tenaga mereka untuk menghimpun hadits-hadits 
Nabi. 



Amma ba’d: 

Saya telah membaca kitab Al Fath Al Kabir fi Dhami Az-Ziyadah 
i/a Al Jaami’ Al Kabir, karangan Syaikh Yusuf An-Nabhani. Dalam kitab 
tersebut, saya mendapatkan bahwanya ia telah berupaya untuk 
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menghimpun berbagai inti hadits Nabi — yang terdapat dalam kitab Al 
Jaami’ Ash-Shaghir dan Ziyadah Al Jaami’ Ash-Shaghir — serta 
melengkapinya dengan cara menyusun dan menuliskan bab hadits 
secara teratur dan rapi yang kelak akan berguna bagi semua ulama dan 
pelajar hadits. Dengan demikian, kita akan mengetahui kelebihan kitab 
ini yang menghimpun kitab Al Jaami’ dan lampirannya (Az-Ziyadah) 
dalam satu kitab. 

Oleh karena itu, dapat saya sebutkan bahwa ketika Imam Suyuthi 
hendak menyusun kitab haditsnya yang besar, kitab Jam’ Al Jawaami’, 
maka ia membaginya kepada dua bagian. Bagian pertama adalah 
tentang hadits-hadits qauliyah (Sabda Nabi SAW), yang tersusun 
berdasarkan huruf hijaiyah. Sedangkan bagian yang kedua adalah 
tentang hadits-hadits /i’/iyah (yang dilakukan oleh Nabi SAW), yang 
tersusun berdasarkan sanad para sahabat. 

Sebelum meninggal dunia, Imam Suyuthi telah berhasil menyalin 
sebuah ringkasan kitab hadits yang dikutipnya dari kitab hadits yang 
besar, Jam’ Al Jawaami’, dan menamakannya dengan nama Al Jaami’ 
Ash-Shaghir. Konon, sebagaimana dinyatakan di akhir catatan 
tulisannya, kitab tersebut selesai disalin pada tahun 907 H. 

Kemudian usai menyalin kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir, yang ia 
ringkas dari kitab Jam’ Al Jawaami’ atau Al Jami’ Al Kabir, maka ia pun 
ingin menuliskan sebuah lampiran hadits yang ukurannya sama dengan 
kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir. 

Oleh karena itu, Imam Suyuthi telah berkata dalam kata 
pendahuluan kitabnya sebagai berikut: 

“Ini adalah sebuah lampiran (apendiks) dari kitab karangan saya 
yang bernama Al Jami ’ Ash-Shaghir min Hadits Al Basyir An-Nadzir. 
Lampiran tersebut saya beri nama dengan Ziyadah Al Jaami’, dimana 
kodenya sama dengan kode kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir dan 
susunannya pun sama dengan kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir. Hanya 
kepada Allah aku memohon petunjuk dan hanya kepada-Nya jua aku 
berserah diri.” 

Sebenarnya, tujuan utama Imam Suyuthi adalah menghimpun 
dan menuliskan hadits-hadits Nabi secara menyeluruh dalam kitab 
induknya, Al Jaami’ Al Kabir, sebagaimana dinyatakan dalam kata 
pengantar kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir. Namun sebelum menuntaskan 
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kitab induknya, sebagaimana yang diterangkan Syaikh Al Mannawi 
dalam kitab Al Faidh Al Kabir ‘Ala Al Jaami’ Ash-Shaghir, ternyata ajal 
lebih dahulu menjemputnya. 

Imam Suyuthi meninggal dunia empat tahun setelah selesai 
merampungkan kitabnya, Al Jaami’ Ash-Shaghir, yaitu pada tahun 911 
H. Sementara lampiran kitab Al Jaami’, yang diberi nama Az-Ziyadah, 
disusun selama empat tahun seusai merampungkan kitab Al Jaami’ Ash- 
Shaghir. 

Saya sendiri tidak mengetahui siapa yang memberi komentari dan 
penjelasan terhadap lampiran kitab Al Jaami’ yang bernama Az-Ziyadah 
ini, kecuali apa yang telah diterangkan oleh Al Muhibbi dalam kitab 
Khulashah Al Atsar bahwa Syaikh Abdul Rauf Al Mannawi hanya 
memberi komentar sebagian saja. 

Dalam kitabnya tersebut, pada halaman 421 jilid kedua saat 
membahas biografi Syaikh Abdul Rauf, Al Muhibbi menyatakan: 
“Syaikh Abdul Rauf Al Mannawi telah memberikan komentar tentang 
kitab Zawaid Al Jaami’ Ash-Shaghir dan memberinya nama dengan 
Miftaahus-Sa’adah bi Syarhi Az-Ziyadah . " 

Sementara itu, dalam kitab Kasyf Azh-Zhunun disebutkan, 
bahwasanya Imam Suyuthi telah membuat suatu apendiks (lanpiran) 
untuk kitab Al Jaami’ dalam naskah lain yang diberi nama Ziyadah Al 
Jaami’ Ash-Shaghir. 

Lalu, diterangkan pula tentang pengarang lampiran tersebut, 
tentang kodenya yang sama dengan kode kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir 
dan susunannya yang sama pula dengan susunan kitab Al Jaami’ Ash- 
Shaghir, serta ukurannya yang sama dengan ukuran kitab Al Jaami’ 
Ash-Shaghir. 

Yang ingin saya katakan adalah bahwa naskah lampiran yang saya 
miliki itu ternyata ukurannya sedikit lebih kecil daripada kitab Al Jaami’ 
Ash-Shaghir. 

Kemudian pengarang kitab Kasyf Azh-Zhunun di akhir 
keterangannya menyebutkan bahwa Syaikh Ali bin Hisamuddin Al Hindi 
— atau yang lebih terkenal dengan nama Al Muttaqi, pengarang kitab 
Kanz Al Ummal — telah menyusun kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir dan 
lampirannya secara bersamaan berdasarkan bab dan bagiannya. Lalu ia 
pun menyusun beberapa kitab karangannya berdasarkan huruf hijaiyah, 
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seperti kitab Jaami’ Al Ushul, dan menamakannya dengan nama Minhaj 
Al Ummal fi Sunan Al Aqwal. 

Menurut saya, Syaikh Al Muttaqi Al Hindi telah menerangkan di 
permulaan kitab Muntakhab Kanz Al Ummal, yang dicetak dengan 
catatan pinggir Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, bahwasanya ialah 
orang yang telah membuatkan bab untuk kitab Al Jaami’ Ash-Sbaghir 
dan lampirannya. Pernyataan selengkapnya adalah sebagai berikut : 7 

“Kemudian saya mulai membuatkan bab untuk kitab Al Jaami’ 
Ash-Shaghir dan Az-Ziyadah. Kedua kitab tersebut adalah kitab yang 
telah diringkas oleh Imam Suyuthi dari kitab induknya, Jam’ Al 
Jawaami’. Setelah itu, saya menamakan kitab saya tersebut dengan 
nama Minhaj Al Ummal fi Sunan Al Aqwal." 

Imam Asy-Sya’rani pernah menerangkan dalam kitabnya, At- 
Thabaqah Al Kubra, bahwa Syaikh Al Muttaqi — yang telah disebutkan 
di atas — adalah orang yang menyusun bab untuk kitab Al Jaami’ Ash- 
Shaghir karangan Imam Suyuthi. 

Tidak dapat diragukan lagi bahwa maksud pernyataannya itu, 
sebagaimana telah disebutkan oleh pengarang kitab Kasyf Azh-Zhunun 
dan juga sebagaimana yang diterangkan oleh Syaikh Al Muttaqi itu 
sendiri dalam kata pendahuluan kitabnya Muntakhab Kanz Al Ummal, 
adalah menyusun bab untuk kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir dan 
lampirannya. 

Selain itu, Syaikh Sayyid Muhammad bin Sayyid Ja’far Al 
Kaththani — salah seorang ulama ahli hadits yang yang dimakamkan di 
kota Fes, Maroko — telah berkata, “Lampiran kitab Al Jaami’ Ash- 
Shaghir, yang diberi nama Az-Ziyadah, itu hampir sama ukuran 
besarnya.” 

Apabila Anda telah memahami hakikat dan keberadaan lampiran 
kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir yang diberi nama Az-Ziyadah — 
sebagaimana telah kami terangkan di atas — dan Anda meyakini dengan 
pasti bahwa lampiran itu merupakan salinan Imam Suyuthi, maka 
ketahuilah bahwasanya ia mengutip hadits-hadits yang terdapat dalam 
kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir dan lampirannya dari kitab Al Jaami’ Al 
Kabir — atau yang dikenal pula dengan sebutan Jam’ Al Jauiaami’ — di 



7 Lihat Musnad Imam Ahmad yang dicetak oleh Maktab Al Islami yang dalam daftar 
isinya mendahulukan nama-nama sahabat dengan menggunakan huruf ha 
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akhir hayatnya. Tidak dapat dipungkiri bahwasanya ia telah berupaya 
dengan sekuat tenaga untuk menuliskan hadits-hadits shahih dan hasan 
dalam kedua kitab karangannya tersebut. Sedangkan hadits dha'if yang 
terdapat dalam kedua kitab karangannya tersebut tidak sampai pada 
peringkat dha’if sekali. 

Selain itu, hadits dha'i/juga tetap dapat dimanfaatkan di kalangan 
ulama hadits dan ushul fikih dalam hal meningkatkan keutamaan amal 
dengan beberapa syarat tertentu. 

Karena susunan kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir dan lampirannya itu 
satu, lalu huruf-huruf hijaiyah yang dijadikan kode dalam kedua kitab 
tersebut juga satu, maka — dengan demikian — apa yang telah 
diupayakan Syaikh Yusuf An-Nabhani dalam kitabnya — Al Fath Al 
Kabir — itu kiranya juga dapat bermanfaat bagi kaum muslimin 
seluruhnya. 

Setengah tahun sebelum berpulang ke hadirat Ilahi, Syaikh Yusuf 
An-Nabhani rahimahullah telah meminta kepada saya untuk 
menerangkan kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir karena usianya yang telah 
lanjut dan husnu dzan- nya kepada saya. Semoga Allah menempat- 
kannya di surga serta menerima segala upaya kami, insya Allah. 

Khadim (penjaga dan perawat) ilmu-ilmu hadits di Haramain Asy- 
Syarifain dan di Masjid Al Azhar-Kairo, Muhammad Habibullah bin 
Syaikh Sayyid Abdullah bin Mayabi Al Jakni Al Yusufi Asy-Syanqithi, 
semoga Allah mewafatkannya dalam keimanan dan berada di sisi Rasul- 
Nya alaihi wa ‘ala alihi wa ashhabihi ash-shalaatu was-salaam. Amin. 



Kairo, 14 Shafar 1351 H 
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CATATAN 



Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani berkata, “Menurut 
pendapat saya, sebaiknya kata pengantar yang terdapat pada akhir kitab 
Al Fath Al Kabir dapat dicantumkan di kitab ini. Karena, bagaimanapun, 
kata pengantar tersebut lebih erat hubungannya dengan kata 
pendahuluan kitab karangan saya ini dan lebih banyak dimanfaatkan." 

Selain itu, di akhir kata pengantar kitab Al Fath Al Kabir itu, ada 
hal yang perlu mendapat catatan khusus: 

Pertama , komentar Syaikh Yusuf An-Nabhani tentang Imam 
Suyuthi, dimana ia menyatakan dalam kitabnya itu: 

“Tidak dapat diragukan lagi, bahwasanya Imam Suyuthi telah 
berupaya dengan sekuat tenaga untuk memilihkan hadits yang shahih 
dan hasan dalam kedua kitab karangannya itu, Al Jaami’ Ash-Shaghir 
dan Ziyadah Al Jaami’ Ash-Shaghir. Dengan demikian, jelaslah 
bahwasanya ia tidak menulis hadits yang sangat lemah dalam kedua 
kitab tersebut.” 

Komentar saya, sepertinya Syaikh An-Nabhani melontarkan 
pendapat ini lantaran sikap husnu dzan- nya (berbaik sangka) kepada 
Imam Suyuthi dan ketidaktahuan Syaikh An-Nabhani kepada kedua 
kitab hadits karangan Imam Suyuthi tersebut dengan benar, terutama 
sekali ketidaktahuannya terhadap kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir. Karena, 
sebagaimana diketahui, di dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir itu banyak 
sekali hadits yang dha'if dan maudhu’ . 

Seandainya Syaikh An-Nabhani memang benar-benar 
mengetahui dan memahami hal tersebut, maka bagaimana mungkin ia 
akan menafikan keberadaan hadits maudhu’ dalam kedua kitab hadits 
tersebut, terlebih lagi hadits yang sangat lemah. Sedangkan Imam 
Suyuthi sendiri, sebagai penyusun dan pengarang kedua kitab hadits 
tersebut, telah menyatakan bahwa ada beberapa hadits maudhu’ — 
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sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya — dalam kitab haditsnya itu. 
Insya Allah pembaca yang budiman akan mengetahui secara terperinci 
puluhan, dan bahkan ratusan, contoh hadits maudhu’ dalam kitab hadits 
yang lain. 

Kedua, pendapat Syaikh An-Nabhani yang menyatakan: 
“Bukankah hadits dha'if itu tetap dipergunakan oleh para ulama hadits 
dan ulama ushul fikih dalam beberapa keutamaan amal, yang tentunya 
disertai dengan syarat-syarat tertentu.” 



Ada dua keberatan yang akan saya ajukan kepada Syaikh An- 
Nabhani: 

Keberatan Pertama, sebagian besar kaum muslimin mengetahui 
siapa yang telah memainkan peranan dalam kebebasan ini, yaitu bahwa 
amal perbuatan yang berlandaskan hadits dha’if tidak diperselisihkan di 
kalangan para ulama. 

Sebenarnya permasalahan amal perbuatan dan hadits dha'if tidak 
seperti itu, karena bagaimanapun juga amal perbuatan yang didasari 
dengan hadits dha'if tetap diperselisihkan, sebagaimana telah dijelaskan 
secara gamblang dalam beberapa kitab Musthalah Hadits seperti kitab 
Qau;aid Al Hadits karangan Syaikh Jamaluddin Al Qasimi rahimahullah. 

Dalam kitabnya tersebut, Syaikh Jamaluddin Al Qasimi 
menceritakan tentang adanya beberapa ulama hadits yang secara 
mutlak tidak menyetujui adanya amal perbuatan yang dilandasi dengan 
hadits dha'if (lemah). Di antara para ulama dan imam hadits yang tidak 
menyetujui pendapat tersebut adalah Ibnu Muin, Imam Bukhari, Imam 
Muslim, Abu Bakar bin Al Arabi dan lain-lainnya. 

Sementara itu, Ibnu Hazm telah berkata dalam kitabnya, Al Milal 
wa An-Nihal , sebagai berikut: 

“Para penduduk Masyriq tidak layak untuk mengutip pendapat 
penduduk Maghrib, sebagian orang tidak layak untuk mengutip 
pendapat sebagian yang lain, atau orang yang tsiqah (dapat dipercaya 
riwayat haditsnya) tidak layak mengutip pendapat orang yang tsiqah 
lainnya hingga pendapat tersebut berlandaskan kepada sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kecuali jika dalam penelusuran status 
hadits tersebut ada seorang perawi hadits yang dituduh sering berdusta 
dan lalai, atau keadaannya tidak diketahui, maka sebagian besar kaum 
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muslimin pasti menolaknya dan tidak akan menjadikannya sebagai 
pedoman dalam beramal.” 

Al Hafizh Ibnu Rajab telah memberikan komentar dalam kitab 
Syarah At-Tirmidzi (112/2) sebagai berikut: “Secara gamblang dapat 
dikatakan bahwa apa yang telah dikemukakan Imam Muslim dalam kata 
pengantar kitab Shahih adalah hadits-hadits yang berkenaan dengan 
anjuran dan ancaman, dimana ia tidak akan diriwayatkan kecuali jika 
disertai hukum yang pasti.” 

Inilah yang selama ini saya yakini dan serukan kepada kaum 
muslimin, yaitu bahwa hadits yang lemah itu sama sekali tidak dapat 
dijadikan pedoman, baik dalam keutamaan amal ataupun amal yang 
dianjurkan. 

Tentunya hal itu disebabkan oleh hadits dha'if yang hanya 
menghasilkan persangkaan lagi cacat. Hadits seperti itulah yang lebih 
populer di kalangan para ulama. Dengan demikian, maka bagaimana 
mungkin persangkaan atau dugaan itu dapat dijadikan landasan amal 
perbuatan. 

Bukankah Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengecam sikap 
menyangka dan menduga-duga itu dalam Al Qur' an, sebagaimana 
firman-Nya, “Sesungguhnya persangkaan itu tidak berguna sedikitpun 
terhadap kebenaran.” (Qs. An-Najm (53): 28) Juga dalam firman-Nya, 
“ Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan.” (Qs. An- 
Najm (53): 23) 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 

.sllbJl L>jk\ Dli IST) 

“Jauhilah prasangka, karena sesungguhnya prasangka itu adalah 
ucapan yang paling dusta. ” (HR. Imam Bukhari dan Muslim) 

Ketahuilah bahwasanya orang-orang yang berseberangan 
pendapat dengan apa yang telah saya kemukakan di atas itu tidak 
memiliki satu dalil pun, baik itu dari Al Qur'an atau As-Sunnah. 
Sementara itu, ada sebagian ulama belakangan ini yang telah berupaya 
untuk membantu dan menyokong mereka dalam memecahkan 
permasalahan ini dengan menerbitkan kitabnya yang bernama Al 
Ajwibah Al Fadhilah (halaman 36-59). 
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Akan tetapi, ternyata ia tidak dapat menyebutkan satu dalil pun 
yang dapat dijadikan argumentasi, kecuali beberapa pendapat yang ia 
kutip dari sebagian mereka. Sebenarnya, pendapat-pendapat tersebut 
sama sekali tidak populer di kalangan akademisi, terlebih lagi sebagian 
pendapat yang ada dalam kitab tersebut saling bertentangan. 

Contoh dari pendapat tersebut (halaman 41) adalah yang apa 
yang ia kutip dari Ibnu Hammam: “Amal perbuatan yang dianjurkan itu 
boleh dilaksanakan dengan berlandaskan kepada hadits dha'if yang 
tidak sampai pada peringkat maudhu’ 

Kemudian, ia mengutip pendapat Jalaluddin Ad-Dawani yang 
telah berkata, “Para ulama hadits telah sepakat bahwasanya hadits dha'if 
itu tidak dapat dijadikan landasan bagi lima hukum syariat Islam, di 
antaranya adalah amal perbuatan yang dianjurkan (Al Istihbaab).” 

Tentunya, pendapat inilah yang tepat. Bukankah melakukan amal 
perbuatan yang hanya dilandasi dengan prasangka dan dugaan — 
sebagaimana yang dihasilkan hadits dha'if — itu dilarang agama. 

Selain itu, Syaikh Ibnu Taimiyah telah menegaskan hal tersebut 
dalam karyanya yang berjudul Al Qaidah Al Jalilah fi At-Tawasul wa Al 
Wasilah, sebagai berikut: 

“Tidak diperbolehkan bagi seorang muslim, dalam menjalankan 
ajaran agamanya, untuk berpedoman kepada hadits yang lemah {dha'if). 
Akan tetapi, Imam Ahmad bin Hanbal dan beberapa orang ulama 
lainnya membolehkan berpedoman kepada hadits dha'if yang tidak 
diketahui kondisinya, dan juga tidak mengandung kedustaan dalam 
beberapa keutamaan amal perbuatan. Hal itu disebabkan karena jika 
ada amal perbuatan yang dianjurkan dengan adanya dalil syar’i dari 
sebuah hadits yang diketahui tidak mengandung kedustaan. maka amal 
perbuatan tersebut pasti akan mendapat ganjaran pahala. 

Namun demikian, tidak berarti ada ulama hadits yang menyatakan 
bahwa suatu amal perbuatan itu akan dapat menjadi wajib dan 
dianjurkan dengan berlandaskan kepada hadits dha'if. Dengan 
demikian, apabila ada yang berpendapat bahwa hadits dha'if dapat 
dijadikan landasan hukum syariat Islam, berarti ia telah menyalahi 
kesepakatan para ulama.” 

Lebih lanjut Syaikh Al Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, 
“Sebenarnya Imam Ahmad bin Hanbal dan para ulama lainnya yang 
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sependapat dengannya tidak pemah berpedoman kepada hadits-hadits 
lemah dalam menetapkan hukum syariat. Apabila ada yang berkata 
bahwasanya ia telah mengutip pendapat Imam Ahmad yang sering 
menggunakan hadits dha'if sebagai argumennya, berarti ia telah keliru.” 

Sementara itu, Syaikh Ahmad Syakir telah berkata dalam kitab Al 
Baits Al Hatsits (hal. 101) sebagai berikut: “Sebenarnya maksud yang 
diutarakan Imam Ahmad bin Hanbal, Abdurrahman bin Mahdi, dan 
Abdullah bin Al Mubarak dalam ungkapan mereka ‘Kami akan bersikap 
serius dalam meriwayatkan hadits tentang halal dan haram, akan tetapi 
kami akan dapat bersikap toleran dalam meriwayatkan hadits tentang 
keutamaan amal perbuatan dan yang semisalnya’ adalah bahwa 
toleransi yang dimaksud itu adalah dalam hal meriwayatkan hadits 
hasan yang tidak sampai pada peringkat shahih. Hal itu dapat terjadi, 
karena perbedaan antara istilah hadits shahih dan hasan belum begitu 
populer di kalangan mereka pada masa itu. Sebaliknya, para ulama 
hadits terdahulu hanya membagi hadits Nabi kepada shahih dan dha'if.” 

Menurut saya, ada pendapat lain dalam masalah sikap toleransi 
mereka ini. Para ulama hadits terdahulu dalam meriwayatkan hadits 
tersebut tentunya disertai dengan sanad-sanad-nya yang lengkap. 
Dengan adanya sanad-sanad hadits yang lengkap seperti inilah, 
seseorang akan dapat mengetahui kelemahan suatu hadits. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa penyebutan sanad hadits secara jelas sangat 
dibutuhkan untuk mengetahui lemah atau tidaknya suatu hadits. 

Dengan demikian, para ulama yang meriwayatkan hadits Nabi 
tanpa menyebutkan sanad-nya secara lengkap dan tidak menjelaskan 
kelemahannya, sebagaimana yang sering dilakukan para ulama 
belakangan ini, maka sebaiknya mereka tidak lagi melakukan hal seperti 
itu. Wallahu a’lam. 

Keberatan Kedua, sudah selayaknya bagi Syaikh An-Nabhani 
untuk menjelaskan beberapa syarat yang telah disebutkan dalam kata 
penghargaannya kepada sebuah kitab yang berisikan ratusan hadits 
dha’if dan maudhu’, hingga para pembaca dapat mengetahui dan 
memahami dengan jelas masalah tersebut manakala mereka 
melaksanakan amal tersebut dengan berlandaskan pendapatnya itu. 
Karena, jika mereka tidak memahami apa yang mereka kerjakan dengan 
berlandaskan pada hadits yang mereka baca ataupun yang mereka 
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dengar, maka mereka akan terperosok dalam pertentangan yang tidak 
mereka ketahui. 

Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban saya untuk 
menyebutkan syarat-syarat tersebut yang saya peroleh dari sebuah 
sumber yang dapat dipercaya agar dapat diketahui sudah sejauh mana 
komitmen kaum muslimin terhadap syarat-syarat tersebut. 

Al Hafizh As-Sakhawi telah berkata dalam kitab Al Qaul Al Badi’ fi 
Ash-Shalat ‘ala Al Habib Asy-Sya/i’ sebagai berikut: Saya pernah 
mendengar guru saya, Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, menyatakan 
seraya menuliskan pernyataannya itu kepada saya, "Hai anakku, 
sesungguhnya ada tiga syarat untuk dapat melaksanakan amat 
perbuatan dengan berlandaskan hadits dha'if: 

Pertama, hadits dha'if tersebut harus muttafaq ‘alaihi, tidak terlalu 
lemah, terbebas dari perawi yang berdusta atau yang dituduh dusta, dan 
terhindar dari kekeliruan yang keji. 

Kedua, peringkat hadits dha'if tersebut berada di bawah prinsip 
dasar yang bersifat umum. 

Ketiga, hadits dha'if tersebut tidak diyakini ketetapannya —pada 
saat amal perbuatan tersebut dilaksanakan — agar amal perbuatan 
tersebut tidak dinisbatkan kepada sabda Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang tidak pernah diucapkannya. 

Ketahuilah olehmu, wahai anakku, bahwasaya dua syarat terakhir 
itu aku peroleh dari Ibnu Abdussalam dan temannya, Ibnu Daqiq Al Id. 
Sedangkan syarat yang pertama itu aku peroleh dari Al Ala' i.” 

Tentunya syarat-syarat ini sangat pelik dan berat sekali. Seandai 
kaum muslimin yang berpedoman kepada hadits dha'if ini tetap 
konsisten untuk melakukannya, maka hasilnya adalah bahwa lingkup 
pelaksanaan amal perbuatannya pasti akan semakin menyempit 
ataupun akan dihapus dari pokoknya. 

Di bawah ini akan dijelaskan secara terperinci tiga syarat tersebut. 

Pertama, syarat yang pertama menunjukkan perlunya 
mengetahui kondisi hadits yang ingin dilaksanakan, sehingga seorang 
muslim akan dapat menjauhi dirinya dari hadits yang lemah. Tentunya 
pengetahuan tentang kondisi suatu hadits itu sangat sulit untuk diperoleh 
kaum muslimin secara keseluruhan dan pada setiap hadits dha’if yang 
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ingin dijalankannya karena minimnya para ulama yang mengetahui 
hadits-hadits, terlebih lagi pada zaman sekarang ini. 

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila kita sering 
mendapatkan saudara-saudara kita — kaum muslimin — yang tetap 
melaksanakan dan menjalankan suatu amal perbuatan dengan 
berlandaskan kepada hadits dha'if. Sebenarnya mereka itu benar-benar 
telah bertentangan dengan syarat yang disebutkan di atas. 

Seandainya salah seorang di antara mereka — yang sedikit 
pemahamannya tentang hadits keutamaan amal — melaksanakan hadits 
tersebut tanpa mengetahui lebih jauh tentang kelemahannya, lalu ada 
orang lain yang menegur dan mengingatkannya bahwa itu adalah hadits 
yang lemah, maka ia pun langsung menyebutkan suatu kaidah yang 
populer di kalangan mereka “Hadits dha'if itu dapat dilaksanakan dalam 
membahas keutamaan amal”. 

Ketika orang tersebut berkata seperti itu, maka orang yang 
menegurnya pasti akan diam seribu bahasa (karena ia tidak mengetahui 
dan memahami dengan jelas tentang kondisi hadits dha'if). 

Di sini akan saya berikan contoh dari apa yang telah saya utarakan 
di atas. Syaikh Abu Hasanat Al Luknawi dalam kitabnya yang telah 
disebutkan di atas, Al Ajwibah Al Fadhilah hal. 37, pernah mengutip 
pendapat Syaikh Ali Al Qari yang meriwayatkan sebuah hadits Nabi 
yang berbunyi: 

“Sebaik-baik hari adalah hari Arafah, terlebih lagi jika hari Arafah 
itu jatuh pada hari Jum’at. Maka, sesungguhnya hari Arafah yang jatuh 
pada hari Jum ’at itu lebih utama daripada pergi haji tujuh puluh kali. " 

( HR. Razin) 

Kemudian Syaikh Al Qari berkata, “Sebagian ulama ahli hadits 
berpendapat bahwasanya sanad hadits ini dha'if (lemah). Akan tetapi, 
jika ditinjau dari ke-shahih-annya, maka hadits ini tidak membahayakan. 
Selain itu, bukankah selama ini hadits dha'if diakui dalam hal 
keutamaan amal perbuatan.” Ternyata Al Luknawi menyetujui pendapat 
Syaikh Al Qari ini. 

Perhatikanlah — wahai pembaca yang budiman — bagaimana 
kedua syaikh yang terhormat ini telah melanggar satu syarat yang telah 
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disebutkan di atas. Sepertinya, kedua syaikh ini tidak mengetahui sanad 
hadits yang tertulis. Seandainya kedua orang itu mengetahui dan 
memahami sanad hadits tersebut, maka keduanya pasti akan 
menjelaskan kondisinya dan keduanya pun tidak akan menyatakan 
dengan pernyataan yang kontroversial "...jika ditinjau dari penilaian 
keshahihahnya". 

Sementara itu, Imam Ibnu Qayyim Al Jauziah dalam 
mengomentari hadits di atas telah berkata dalam kitab karangannya, 
ZadulMa’ad (1/17), sebagai berikut: 

“Hadits ini batil dan tidak mempunyai asal-usul yang jelas dari 
Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, atau salah seorang dari para 
sahabat Nabi dan tabi’in.” 

Contoh hadits dha'if lainnya yang dikutip Syaikh Al Luknawi 
(halaman 26) dari kitab Syarah Al Mawahib karangan Az-Zarqani adalah 
sebagai berikut: 

“Imam Al Hakim dan ...telah meriwayatkan hadits Ali secara 
marfu’, ‘Apabila kalian menulis hadits, maka tulislah disertai dengan 
sanad- nya. Apabila hadits dan sanacf-nya benar, maka kalian akan turut 
serta mendapatkan ganjaran pahala. Sebaliknya, apabila hadits dan 
sanad-nya itu salah, maka dosanya itu akan ditanggung sang perawi 
hadits'.” 

Sebenarnya hadits ini juga adalah hadits maudhu’ , sebagaimana 
telah saya tahqiq dalam kitab saya, Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah no. 
822. Namun demikian, Syaikh Al Luknawi tetap diam dan tidak 
bergeming. Menurutnya, itu hanya hadits yang membicarakan tentang 
keutamaan amal perbuatan. 

Sebenarnya, hadits semacam itulah yang menyebabkan tersebar 
luasnya hadits-hadits dha'if (lemah) dan maudhu’ (palsu) serta 
pelaksanaannya. Bagaimana tidak, bukankah ia telah menegaskan, 
“...Apabila hadits dan sanad-nya (yang kalian tulis) itu benar, maka 
kalian akan turut serta mendapatkan ganjaran pahala. Sebaliknya, 
apabila hadits dan sanad-nya itu salah, maka dosanya itu akan 
ditanggung sang perawi hadits.” 

Hadits ini menerangkan bahwasanya orang yang mengutip atau 
menuliskan hadits Nabi beserta sanad-nya itu tidak akan mendapatkan 
dosa, meskipun haditsnya itu salah. Tentunya ini bertentangan dengan 
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pendapat ulama hadits yang menyatakan bahwa tidak sah hukumnya 
meriwayatkan hadits maudhu’ tanpa disertai keterangan tentang 
kelemahannya. 

Begitu pula tidak sah hukumnya meriwayatkan hadits dha'if 
menurut para ulama hadits yang selektif, seperti Imam Ibnu Hibban dan 
imam hadits lainnya, sebagaimana telah saya terangkan dalam 
mukadimah kitab Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah. 

Sementara itu, setelah menyebutkan tiga syarat di atas, Syaikh 
Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Menurut hemat saya, penjelasan 
tentang kelemahan suatu hadits yang dha'if itu merupakan suatu 
keharusan. Karena jika kelemahan itu tidak dijelaskan, maka orang yang 
membacanya akan menduga bahwa hadits itu adalah hadits shahih, 
terlebih lagi jika yang mengutip hadits tersebut adalah salah seorang 
ulama hadits yang kompeten dan dipercaya. Karena, bagaimanapun, 
tidak ada dispensasi — baik itu bagi hukum syariat ataupun bagi 
keutamaan amal — agar tidak berpedoman kepada hadits dha'if dalam 
menetapkan suatu hukum. Yang terbaik adalah menjadikan hadits yang 
shahih atau hasan sebagai argumen.” 

Kesimpulannya adalah, bahwa hampir saja keharusan menaati 
syarat yang pertama ini akan menyebabkan kaum muslimin 
meninggalkan amal perbuatan yang tidak tersebut dalam suatu hadits, 
karena sulitnya mengetahui kelemahan pada hadits tersebut. 

Kedua, peringkat hadits dha'if tersebut harus berada di bawah 
prinsip dasar yang bersifat umum. 

Pada hakikatnya kita melakukan suatu perbuatan itu tidak 
berlandaskan hadits dha'if, tetapi berlandaskan kepada prinsip dasar 
yang bersifat umum. Melakukan amal perbuatan berlandaskan prinsip 
dasar yang bersifat umum itu memang dianjurkan, baik ada atau tidak 
adanya hadits dha'if tersebut. Bukan sebaliknya, yaitu melaksanakan 
amal perbuatan berdasarkan hadits dha'if karena tidak adanya prinsip 
dasar yang bersifat umum itu. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa melaksanakan amal dengan 
berlandaskan kepada hadits dha'if — menurut syarat ini — hanya bersifat 
formalitas belaka dan bukan sungguhan. 

Ketiga, syarat yang ketiga ini sebenarnya sama dengan syarat 
yang pertama dalam hal pentingnya mengetahui dan memahami 

66 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaahir 




kelemahan suatu hadits agar tidak diyakini ketetapannya. Sebagaimana 
Anda ketahui, bahwa sebenarnya kaum muslimin ynag melakukan 
keutamaan amal perbuatan dengan berpedoman kepada hadits dha'if itu 
tidak mengetahui kelemahan hadits tersebut. 

Kesimpulannya, kami senantiasa akan memberikan nasihat 
kepada saudara-saudara kami — kaum muslimin — di seluruh penjuru 
dunia agar berupaya meninggalkan amal perbuatan yang berlandaskan 
kepada hadits dha'if (lemah) dan mengarahkan keinginan hati mereka 
pada apa yang disabdakan Nabi Muhammad dalam hadits shahih. 
Karena bagaimanapun, jika kita menjauhkan diri dari hadits yang dha'if 
—terlebih lagi hadits yang maudhu’ — berarti kita menghindar dari 
dusta kepada Rasulullah. Kita mengetahui bahwa orang-orang yang 
bersebelahan dengan pendapat ini akan terjerumus dalam kedustaan. 
Hal itu disebabkan karena mereka melakukan amal perbuatan dengan 
berdasarkan hadits yang palsu. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menegaskan hal ini 
dalam sebuah haditsnya yang berbunyi: 

'C» Jl CCS" (, 

“Seseorang telah dianggap berdusta apabila ia meriwayatkan apa 
yang ia dengar. ” (HR. Muslim) 

Saya pun dapat mengatakan, bahwa seseorang dianggap sesat 
apabila melakukan amal perbuatan dengan berlandaskan kepada segala 
apa yang ia dengar. 

Sebagai realisasi saya terhadap nasihat di atas, maka saya telah 
dan senantiasa akan mengarang kitab yang dapat membantu para 
pembaca agar dapat membedakan antara hadits shahih dan hadits dha'if 
yang tersebar luas di kalangan umat Islam. 

Oleh karena itu, kami persembahkan kepada para pembaca 
sekalian dua buah kitab hadits: 

1. Shahih Al Jaami’ Ash-Shaghir wa Ziyadatuhu. 

2. Dha'if Al Jaami’ Ash-Shaghir wa Ziyadatuhu. 

Akhirnya, hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala jualah saya 
memohon semoga semua kitab dan karangan saya dapat diterima di 
dunia dan pahalanya dapat diangkat ke sisi-Nya serta dijadikan sebagai 
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bekal saya di hari akhirat nanti, “Yaitu di hari harta dan anak-anak laki- 
laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan 
hati yang bersih. ” (Qs. Asy-Syu’araa' (26): 88) 
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INDEKS NAMA-NAMA KITAB 
KARYA SYAIKH AL ALBANI 



Menurut hemat saya, tidak ada salahnya untuk mengetengahkan 
kepada para pembaca yang budiman beberapa nama buku dan kitab 
karangan saya yang saya gunakan untuk men-tahqiq hadits-hadits yang 
terdapat dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir. Di antara beberapa nama 
kitab karangan saya tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Adab Az-Zifaaffi As-Sunnah Al Muthahharah. 

2. Al Ajwibah An-Nafi’ah ‘An As’ilah Lajnah Masjid Al Jami’ah. 

3. Ahadits Buyu’ iua Atsari. 

4. Ahkam Al Jana ' i z wa Bida’uha. 

5. Irwa ' Al Ghalilfi Takhrij Ahadits Manar As-Sabil. 

6. Tahdzir Al Masajid min Ittikhadz Al Qubur Masajid. 

7. Takhrij Ahadits Kitab Al Halal wa Al Haram li Al Ustadz Syaikh 
Yusuf Al Qardhawi. 

8. Takhrij Ahadits Musykilah Al Faqr. 

9. Takhrij Ahadits Fadhail Dimasyq Asy-Syam li Ar-Rub’i. 

10. Takhrij Al Iman li Ibn Taimiyah. 

1 1 . Takhrij Ar-Raudhah An-Nadiyah li Shadiq Hasan Khan. 

12. Takhrij Ash-Shiyam li Ibn Taimiyah. 

13. Takhrij Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiyah. 

14. Takhrij Fadhl Ash-Shalah ‘Ala An-Nabiyi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam li Al Qadhi Ismail bin Ishaq Al Jahdhami. 

15. Takhrij Fiqh As-Sirah li Al Ustadz Al Ghazali. 

16. Takhrij Al Kalim Ath-Thayyib li Ibn Taimiyah. 
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17. Takhrij Misykaat Al Mashabih li Al Khatib At-Tibrizi. 

18. Tashhihu Hadits Ifthari Ash-Shaim. 

19. At-Ta’liq Ar-Raghib ‘Ala At-Targhib wa At-Tarhib. 

20. At-Ta’liqat Al Jiyad ‘Ala Zad Al Ma ’ad. 

21. Tamamul Minnah fi At-Ta’liq ‘Ala Fiqh As-Sunnah li Al Ustadz 
Sayyid Sabiq. 

22. Ats-Tsamar Al Mustathab fi Fiqh As-Sunnah wa Al Kitab. 

23. Hijab Al Mar’ah Al Muslimah fi Al Kitab wa As-Sunnah. 

24. Hujjah An-Nabiyi Shallallahu Alaihi wa Sallam Kama Rawaha 
Jabir Radhiyallahu Anhu. 

25. Al Haudu Al Maurud fi Zawaid Muntaqa Ibnu Al Jarud. 

26. Khutbah Al Hajah Allati Kana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Yu’allimuha Ashhabahu. 

27. Silsilah Al Ahadits As-Shahihah (3 jilid). 

28. Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah wa Al Maudhu’ah (5 jilid). 

29. Shahih Sunan Abu Daud As-Sajastani. 

30. ShalatAt-Taraawih. 

3 1 . Shalat Al ’ldain fil Mushalla Hiya Sunnah. 

32. Dha'if Sunan Abu Daud As-Sajastani. 

33. Nashb Al Majaniq li Nasfi Qishshati Gharaniq. 

34. Naqd At-Taj Al Jami’ li Al Ushul, li Syaikh Manshur Ali Nashif. 

35. Naqd At-Ta’qib Al Hadits li Syaikh Abdullah Al Habsyi. 

36. Nadq Nushus Haditsiyah fi At-Tsaqafah Al ’Ammah li Syaikh Al 
Kannani. 



Muhammad Nashiruddin Al Albani 
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KODE-KODE YANG DIGUNAKAN DALAM KITAB 
INI 



1. (Huruf kha') 

2. (Huruf mim) 

3. (Huruf qaf) 

4. (Huruf dai ) 

5. (Huruf fa") : 

6. (Huruf nun) 

7. (Huruf ha ' ) : 

8. (Angka 4) : 

9. (Angka 3) 

10. (Huruf ha-mim) : 

11. (Huruf ‘ain-mim ) : 

12. (Huruf kaf) : 

13. (Huruf kha'-dal) : 

14. (Huruf fa' -kha') : 

15. (Huruf ha' -ba) : 

16. (Huruf tha'-ba') : 

17. (Huruf tha ' -sin) : 

18. (Huruf tha ' - shad ) : 



Shahih Imam Bukhari 

Shahih Imam Muslim 

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 

Sunan Abu Daud 

Sunan Tirmidzi 

Sunan An-Nasa'i 

Sunan Ibnu Majah 

Empat kitab Sunan 

(Abu Daud, Tirmidzi, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah) 

Tiga kitab Sunan kecuali Ibnu Majah 
Musnad Ahmad bin Hanbal 
Musnad Abdullah bin Ahmad 
Al Hakim 

Al Adab Al Mufrad karangan Bukhari 
Kitab At-Tarikh karangan Bukhari 
Shahih Ibnu Hibban 
Imam Thabrani dalam kitab Al Mu’jam 
Al Kabir 

Imam Thabrani dalam kitab Al Mu’jam 
Al Ausath 

Imam Thabrani dalam kitab Al Mu’jam 
Ash-Shaghir. 
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19. (Huruf shad) 

20. (Huruf syin) 

21. (Huruf ‘ain-ba) 

22. (Huruf ‘ain) 

23. (Huruf qaf-tha ) : 

24. (Huruf /a '-ra') : 

25. (Huruf ha' -lam) : 

26. (Huruf ha ' -ba ' ) : 

27. (Huruf ha' -qaf) : 

28. (Huruf 'ain-dal) : 

29. (Huruf ‘ain-qaf) : 

30. (Huruf kha'-tha'): 



Sunan Said bin Mansur 
Musannaf Ibnu Abu Syaibah 
Musannaf Abdurrazaq 
Musnad Abu Ya’la 
Ad-Daruquthni 

Musnad Al Firdaus karangan Ad-Dailami 
Al Hilyah karangan Abu Nu’aim 
Syu’ab Al Iman karangan Al Baihaqi 
Sunan Al Baihaqi 
Al Kamil karangan Ibnu Adi 
Ad-Dhu’afa karangan Al Uqaili 
Al Khatib Al Baghdadi 
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HURUF ALIF 



(uM 



.ju^ ?cjt °Ja :0j^' J ywt *' r ^ ^ *' 

.iJ Uli ^ jt dJj : 

1. A/cu mendatangi pintu surga, lalu aku meminta agar dibukakan pintu 
tersebut. Maka malaikat penjaga berkata, "Siapakah kamu?" Aku 
menjawab, ” Muhammad . " Kemudian malaikat penjaga berkata, 
» Karenamulah aku diperintahkan untuk tidak membuka pintu bagi 
seseorang sebelummu. ” 

( Shahih )* ( ha-mim , mim ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 774. 



c. ^ Jj i>[ ^ 'y ^ ^ V' 



2. Ucapan terakhir dari ucapan kenabian pertama yang diketahui umat 
manusia adalah, " Apabila kamu tidak merasa malu, maka lakukanlah 
apa yang kamu inginkan!’’ 

( Shahih ) (Ibnu Asakir dalam kitab At-Tarikh) dari Ibnu Mas’ud Al 

Badri. 



8 Hadits Shahih adalah hadits yang sanad - nya bersambung dari awal sampai akhir, 
diceritakan oleh orang yang adil dan dhabil (orang yang betul-betul hafalannya), tidak ada 
syadz (matan dan sanad - nya menyalahi riwayat yang lebih kuat) dan illat (cacat). 
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Hadits ini dapat dilihat pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 684. 



jUUl) J* jllptj A *j>-\ .r 

.ll^A^prJ Js- I j>- liL' bl J>- 

3. Orang terakhir yang akan dikumpulkan di padang Mahsyar adalah 
dua orang penggembala yang berasal dari kampung Muzinah, yang 
menuju kota Madinah. Kedua orang penggembala tersebut berseru 
memanggil kambing-kambing gembalaannya, hingga akhirnya mereka 
berdua mendapatkan kambing-kambing gembalaan mereka berubah 
menjadi hewan yang buas (dan keduanya lari tunggang-langgang karena 
menghindar dari kejaran hewan-hewan tersebut). Hingga ketika sampai 
di kampung Tsaniyatul Wada’, keduanya pun akhirnya jatuh tersungkur. 
(Shahih) ( kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 683. 

'A A 'A* J* j ’A W ■ ' " t 

■AiJ kilL» ^jU«J i) jlIj-’J'-A* O-iJl bli jllll 

® d A b iDl ^iUapl 

JiaL-Ui 0 jAiJi o-U A ■>( 'iSj A J y £j 
V fST C Ji-J JP iljl J jili 

<d Sf Ia (_S ji ^ Ia^Ip iillJ H jl oJLaLuj Ljj L' 

0 ^ l^jL* ^ j JJa£Lj L$I* oli!» aIIp 

a •*& A A? ^ ^ Jj ^ 1 A A^' 

H ^ jf’ dJUL^I H igl^; Ij 
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^ j' o>LaUi Ct'Js- 4^-* Oi J yh? 

JUr°.. : « l^_L* AJJui <lAp «J *bl L* AiSl ® j*4l 4 J j J ^ ‘A'-'-i 

^ iSsJl ^lj JLP 6 y*-i 4 J ^3 y J^j' 4^ tj* ‘-r' j-~!J 4^J 

4^ °^4 ^ pfj 4^ ^ Cr* gr* ^ ^ J .4^ 

Jli li ^ yjL-J V j' ^-uli? jjf ^ST i; Jyj ^ jf' 4UL^' 'y 
1 g .1 c- <J ^.s» *y ia ajSi ®j-4 jAJLr' 'y aAi t^jj\j 

L. j L^' J yAi 4*J' Ji' o'y>' 4^* ®' J ^' ^ v-^i 

LjjJ' jJAiai-i j' dA^jd jjl* ^ 'A j»ST jj' C J yi» 44>- 0;) ' 
^1 jj^jai JyJliJ' <_J j CJ'_J y-* l£ y - : --’' v’j ^ JA» '4* > 

lA54 : Jli jJA4aJ p_»:'jJUi jjiws' y* ’y' : jLai ^y**'- 4 

aL' J Ij jlAwii yM _pUii j*Al-_j <dJ' { JCo aJJ' j jl>ws 
,jyJl*3' L>j cJ'j L£>y-”j' Crp- j^'A" ^ j d\^A> y 

.yli C* JA iJ&J jAl« 1$ jy~“' ^ J yAj 



4-1. 9 . Orang terakhir yang akan masuk surga adalah seorang lelaki gang 
berjalan di atas sebuah jalan. Terkadang orang tersebut berjalan, 
terkadang ia juga tergelincir, dan terkadang api neraka menyambar- 
nyambar dan mencampakkan tubuhnya. Manakala telah berhasil 
melampaui semua itu, maka ia pun menoleh ke arah neraka seraya 
berkata, "Maha Suci dan Maha Berkah Allah yang telah menyelamatkan 
diriku darimu, hai api neraka. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala telah menganugerahkan kepadaku sesuatu yang tidak pernah Dia 
anugerahkan kepada seseorang dari kaum yang terdahulu dan kaum 
yang berikutnya." 



9 Nomor ini adalah yang terdapat dalam kitab Jami’ Ash-Shaghir yang 
dimasukkan oleh Syaikh Albani. 
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Tidak lama kemudian, /elaki tersebut melihat sebuah pohon dari 
kejauhan dan berkata, "Ya Allah ya Tuhanku, dekatkanlah pohon itu 
kepadaku hingga aku dapat berteduh di bawah keteduhan bayang- 
bayangnya dan minum dari mata airnya!" Mendengar permohonan lelaki 
itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala pun menjawab, "Hai anak Adam, (Aku 
khawatir), seandainya Aku berikan (dekatkan) pohon tersebut 
kepadamu, pasti kamu meminta yang lain lagi!" Lalu lelaki itu berkata, 
"Ya Allah ya Tuhanku, (Sungguh aku tidak meminta yang lain lagi 
kepada-Mu)!" 

Kemudian lelaki itu pun berjanji kepada Allah untuk tidak meminta 
yang lain lagi dari-Nya. Akan tetapi, ternyata Allah menerima 
permohonannya, karena Dia mengetahui bahwasanya lelaki itu sudah 
tidak sabar lagi (untuk menikmati keteduhan di bawah pohon itu sambil 
minum airnya). Lalu Allah pun mendekatkan pohon itu kepada lelaki 
tersebut hingga ia dapat berteduh dan meminum air dari mata air yang 
keluar dari pohon tersebut. 

Tidak lama kemudian — dari kejauhan — lelaki itu melihat sebuah 
pohon lain yang lebih bagus dari pohon sebelumnya. Maka, lelaki itu 
berseru kepada Allah , "Ya Allah ya Tuhanku, dekatkanlah pohon itu 
kepadaku, hingga aku dapat meminum air dari mata airnya dan 
berteduh di bawah keteduhan bayang-bayangnya. Setelah itu, pasti aku 
tidak akan meminta yang lain lagi dari-Mu." 

Lalu Allah Subhanahu wa Ta’ala berkata, "Hai anak Adam, 
bukankah kamu telah berjanji kepada-Ku untuk tidak meminta yang lain 
lagi dari-Ku? Boleh jadi apabila Aku dekatkan pohon itu kepadamu 
(hingga kamu dapat berteduh di bawah keteduhannya sambil menikmati 
kesegaran airnya), maka kamu pun akan meminta yang lain lagi." 
Akhirnya, lelaki itu berjanji kepada Allah untuk tidak meminta yang lain 
lagi dari-Nya. Selain itu, Allah pun menerima permohonan lelaki itu, 
karena Dia mengetahui bahwasanya lelaki tersebut tidak sabar lagi 
( untuk menikmati keteduhan pohon tersebut sambil meminum airnya). 
Kemudian Allah pun mendekatkan orang itu kepada pohon tersebut, 
hingga ia dapat berteduh dan meminum air yang berada di bawah 
pohon itu. 

Kemudian, lelaki itu diperlihatkan sebuah pohon yang lebih bagus 
dan indah dari pohon sebelumnya di dekat pintu surga. Lalu lelaki itu 
berkata, "Ya Allah ya Tuhanku, dekatkanlah pohon itu kepadaku, agar 
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aku dapat berteduh dan meminum air darinya tersebut. Setelah itu, aku 
pasti tidak akan meminta yang lain lagi dari-Mu." Mendengar permintaan 
itu, Allah pun berkata, "Hai anak Adam, bukankah kamu telah berjanji 
kepada-Ku untuk tidak meminta yang lain lagi dari-Ku?" Lelaki itu 
menjawab, "Engkau benar, ya Tuhanku! Akan tetapi, percayalah, kali ini 
aku pasti tidak akan meminta yang lain lagi kepada-Mu." Akhirnya Allah 
menerima permintaan dan alasan orang tersebut, karena Dia 
mengetahui bahwasanya lelaki itu sudah tidak sabar lagi (untuk berteduh 
dan meminum air dari mata air yang berada di pohon tersebut). 

Ketika Allah Subhanahu wa Ta’ala mendekatkan lelaki itu kepada 
pohon tersebut, maka ia mendengar suara para penghuni surga. 
Kemudian lelaki itu berkata, "Ya Allah ya Tuhanku, masukkanlah aku ke 
dalam surga-Mu itu!" Kemudian Allah berkata, ", Hai anak Adam, 
mengapa kamu selalu mengingkari janjimu kepada-Ku ? Apakah kamu 
rela apabila Aku memberimu dunia dan ditambah dengan satu dunia 
lain yang sama seperti itu?" Lalu lelaki itu menjawab, "Ya Allah ya 
Tuhanku, apakah Engkau tengah mengolok-olokku, sedangkan Engkau 
adalah Tuhan Penguasa semesta alam?" Mendengar pernyataan 
tersebut, Allah pun akhirnya berkata, ", Hai anak Adam, ketahuilah 
sesungguhnya Aku ini tidak memperolok-olokmu. Akan tetapi, 
sebenarnya Aku Maha Kuasa atas apa yang Aku kehendaki. ” 

(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

88 . 

bJLlj \ bl iJjt&j olS ” j JSA .y- o 

oJjAa 

.ollsll aJlP aLi jb-J P 

5-2. Orang yang memakan riba, orang yang mewakilkannya, orang yang 
menuliskannya, dan dua orang yang menjadi saksi apabila mereka 
semua menyadari hal itu; orang yang membuat tato, orang yang ditato 
untuk hiasan; orang yang menunda-nunda untuk memberikan sedekah; 
dan orang Arab badui yang murtad setelah hijrah ke kota Madinah, 
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adalah orang-orang yang tercela dengan lidah Nabi Muhammad pada 
hari kiamat kelak. 

(Shahih) (nun) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib (3/49) Ibnu 
Khuzaimah, kaf. 



Oy tJu*Jl J5"1 j .V' - 1 

. .L-lT 1 jbk' -UP 

6-3. Sesungguhnya aku makan seperti seorang hamba lainnya ketika 
makan. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya dunia 
ini menimbang satu sayap nyamuk di sisi Allah, maka hal itu tidak akan 
memuaskan orang Kafir. 

(Shahih) (Hannad) Az-Zuhd , Amr bin Munrah diriwayatkan secara 
mursal. 

Hadits ini adapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 544 dan 686. 

(j-JU-l J CLS”" jJST .Y 

7. Sesungguhnya aku makan sebagaimana hamba yang lain makan, dan 
aku duduk sebagaimana hamba lain juga duduk. 

(Shahih) Ibnu Sa’ad ('ain, ha -ba ') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 544. 

..Ali- i>i iisr jrk llT JTT .A 

8. Sesungguhnya aku makan sebagaimana hamba lain makan dan aku 
duduk sebagaimana hamba lain duduk. Ketahuilah, sebenarnya aku ini 
adalah hamba-Nya. 
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(Shahih) Ibnu Sa’ad ( ha'-ba ') dari Yahya bin Abu Katsir secara 
mursal. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 441. 

c i— Ci jJl o-Lj ? O ^ib>x J 1 . i — ^ 

jL Ji. °fk'} oli' t Jji jLl 3 v» U* ^ 

. .t-\ y* L&jbgj J l-^bJ tfrU aLl l 

9-4. Apakah kamu merasa takut dengan kemiskinan? Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, benar-benar dunia ini akan dituangkan 
kepadamu sekalian hingga hati salah seorang dari kalian tidak akan 
tersesat apabila disesatkan. Demi Allah, sesungguhnya aku telah 
meninggalkan ajaran yang jelas seperti terang sinar rembulan, malam 
harinya terang-benderang seperti terangnya siang hari. 

(Hasan ) 10 (ha' ) dari Abu Darda' . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 688. 

aJJIj jllj^b ^ y\ J ^ ,<5- ^ * 

jlj aUI V} aJJ V aUL OCi-j'^ 1 b* 0 Jj“bl 

IjiJJ jl J 1 4JJI J^'j 

tpiiJlj 4 tfbjJl b* 

• [y* J 



10 Hadits hasan adalah hadits yang sanad - nya bersambung dari awal sampai akhir, 
diceritakan oleh orang yang adil tetapi perawinya ada yang kurang dhabit, tidak syad dan 
tidak ada Ulat. 
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10-5. Aku memerintahkan empat hal kepadamu dan melarang empat hal 
pula kepadamu. Aku memerintahkan kepadamu sekalian untuk beriman 
hanya kepada Allah semata. Tahukah kamu sekalian, apakah yang 
dimaksud dengan beriman kepada Allah Yang Maha Esa itu ? (Yang 
dimaksud dengan beriman kepada Allah) adalah bersaksi bahwasanya 
tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, 
dan membayar seperlima dari harta yang kamu peroleh dari harta 
rampasan perang. Selain itu, aku pun melarangmu dari labu air, benda 
yang diukir, tumbuhan yang pahit, dan benda yang bercampur dengan 
aspal. Peliharalah olehmu sekalian keempat hal itu dan beritahukanlah 
hal tersebut kepada orang-orang di belakangmu. 

( ) [qaf, 3) dari Ibnu Abbas. 

c Udi 4j I jS' yJJ M j iU' Cj*' J*** ^ 

\ jl aptj 'y' J 

■ j 'J* j 

11. Sesungguhnya aku memerintahkan kepadamu empat hal dan 
melarangmu empat hal pula. Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
sekalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, berpuasalah di bulan Ramadhan, dan berikan 
seperlima dari harta rampasan perangmu. Selain itu, aku pun 
melarangmu dari empat hal: labu air, tumbuhan yang pahit, benda yang 
bercampur aspal, dan benda yang diukir. 

(ha' -mim, mim ) dari Abu Said. 

j id' JL-jtT j' jA io'Aj ^ jA . \ X 

Sjijij N j Ulof -dJ' Jlio j'j ^ 

iJijL» ;X> j'*} o* id j'j Slii Aj y 
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12. Sesungguhnya aku memerintahkan kepadamu tiga hal dan 
melarangmu tiga hal pula. Aku memerintahkan kepadamu sekalian 
untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan yang 
lain, berpegang teguhlah kamu sekalian kepada tali Allah dan janganlah 
kamu bercerai-berai, mendengar dan taat serta patuh kepada orang yang 
telah dijadikan pemimpin bagimu. Selain itu , aku pun melarangmu 
sekalian dari berita yang tidak jelas, banyak bertanya, dan menghambur- 
hamburkan harta. 

(Shahih) { ha'-lam ) dari Abu Huraiarah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 685. 

jilj jli ojJI (J 1 T 

..\&U 



13. Biarkanlah kaum wanita itu menjadi penentu bagi dirinya sendiri. 
Karen, sesungguhnya janda itu berhak untuk menentukan bagi dirinya 
sendiri, sedangkan tanda setuju anak perawan itu adalah diam. 

(Shahih) ( tha'-ba ha'-qaf) dari Al Ars bin Umairah. 

Hadits ini dapat dilihat pada kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1836. 



. . j aIIJi ijy»T ■t - '' i 

14-6. Biarkanlah perempuan yatim itu menentukan dirinya, sedangkan 
izinnya adalah diam. 

(Shahih) (tha'-ba') dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 656. 

. iaju <3LaJl AjI j ijUaJ'VI i. p- 3jl . 1 O 
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15. Tanda keimanan itu adalah mencintai orang-orang Anshar, 
sedangkan tanda kemunafikan adalah membenci orang-orang Anshar. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 668. 

Ijlj Apj lilj o.xi lil 10% aj! . 1 ’l 

..Oli 

16. Tanda orang munafik itu ada tiga: apabila berbicara, ia berdusta; 
apabila berjanji, ia akan mengingkari; dan apabila diberi kepercayaan, ia 
akan berkhianat. 

(Qaf, ta', nun) dari Abu Hurairah. 

iii j tc— b) cc-JS-i ^1 j>- c~j‘I .IV 

••v Si } ^ n } 

17. Datangilah tempat bercocok tanam (gaulilah istrimu) itu dari mana 
saja kamu suka! Berikanlah makanan apabila kamu makan, berikanlah 
pakaian apabila kamu berpakaian, janganlah menjelek-jelekkan wajah 
dan janganlah memukulnya! 

(Hasan) (dai) dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dan dari 
kakeknya. 

Hadits ini dapat dilihat pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 687. 



.4*T jll* a t4t ! ' yjolj ^ A 

18. Buatlah lauk paukmu itu dari minyak sayur dan minyakilah 
dengannya, karena sesungguhnya minyak sayur itu berasal dari pohon 
yang memiliki keberkahan! 

(Hasan) (ha', kaf, ha'-ba ') dari Ibnu Umar. 
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Hadits ini dapat diperiksa pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 379. 



114^ 4^ J? Z 0*3 CJjll — 9 oii \yj&\ . \ ^ 



19. Buatlah lauk-pauk dari pohon ini, yaitu minyak sayur. Barangsiapa 
diperlihatkan suatu kebaikan, maka raihlah! 

(Hasan) (tha'-sin) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 379. 



. lil l y. i\ . X > 

20. Hadirilah suatu undangan bila kalian diundang. 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Muslim (4/152). 

21. Izinkanlah kaum wanita untuk melakukan shalat malam di masjid! 

(Shahih) (Imam At-Thayalisi dalam Musnad-nya) dari Ibnu Umar. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 577. 



. Justi— w»Jl Ijj Jil . Y Y 

22. Izinkanlah kaum wanita untuk pergi ke masjid pada malam hari! 
(Shahih) ( ha-mim , mim, dai, ta ") dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula pada kitab Shahih Sunan, no. 577: 

kha'. 
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23. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala enggan untuk 
memberikan ampunan bagi orang yang membunuh orang mukmin. 

(Shahih) (tha'-ba) dan Adh-Dhiya' Al Maqdisi dalam kitab Al 
Mukhtarah dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 689. 

b! Ij i^LIp ol d <dJl .o Y i 

24- 5 . Hai Abu Bakar, ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah dan orang- 
orang yang beriman enggan untuk memperselisihkan perihal dirimu. 

(Shahih) (ha' -mim) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 690. 
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25- 7 . Aku membaiatmu agar kamu senantiasa menyembah Allah, tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, memberi nasihat kepada setiap muslim, dan berlepas diri dari 
kemusyrikan. 

(Shahih) [ha' -mim, nun) dari Jarir. 

Hadits ini dapat dilihat pula pada kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1207. 
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26-8. Aku membaiat kalian semua agar tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak kalian, tidak melakukan suatu kedustaan di antara sesama 
kalian, dan tidak melakukan maksiat kepadaku dalam kebaikan. 
Barangsiapa ada di antara kalian yang telah menunaikan semua itu, 
maka ganjaran pahalanya adalah dari Allah. Barangsiapa telah 
mendapatkan sesuatu darinya, kemudian diam ketika berada di dunia, 
maka hal itu akan menjadi penebus dosa dan penyucian baginya. 
Barangsiapa ditutupi Allah, maka hal itu kembali kepada Allah. Apabila 
dikehendaki, Allah akan mengadzabnya; dan apabila dikehendaki, Allah 
akan mengampuninya. 

(Ha' -mim, qaf, ta', nun) dari Ubadah bin Shamit. 

. llul . Y V 

27. Mulailah dari orang yang menjadi tanggung jamahmu/ 

( Shahih ) ( tha'-ba ') dari Al Hakim bin Hizam. 

Hadits ini dapat diperiksa pula dalam kitab Mukhtashar Imam 
Bukhari, no. 714 kha: Zakat). 
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28. Dahulukanlah dirimu sendiri! Setelah itu, barulah kamu bersedekah 
dengan uangmu itu. Apabila ada kelebihan, maka hal itu untuk 
keluargamu. Apabila masih ada kelebihan, maka hal itu untuk sanak 
kerabatmu. Apabila masih ada kelebihan, maka hal itu untuk orang lain 
dan seterusnya dan seterusnya. 

(Shahih) (nun) dari Jabir. 
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Hadits ini dapat dilihat pada kitab Irwa ' Al Ghalil , no. 833; dan 
Mukhtashar Shahih Muslim, no. 883. 
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29. Tunggulah sampai (udara) agak dingin untuk melaksanakan shalat 
Zhuhur! 

(Ha' ) dari Ibnu Umar, (tha'-ba ' ) dari Abdurrahman bin Haritsah. 
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30. Tunggulah sampai (udara) agak dingin untuk melaksanakan shalat 
Zhuhur, karena sesungguhnya sengatan panas itu berasal dari luapan api 
neraka. 

(Shahih) (kha', ha') dari Abu Said, ( ha'-mim , kaf) dari Shafwan 
bin Makhramah, (nun) dari Abu Musa, ( tha ') dari Ibnu Mas’ud ( 'ain-dal ) 
dari Jabir, (ha') dari Al Mughirah bin Syu’bah. 
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31-9. Bergembiralah kamu, hai Ammar! Kelak kamu akan dibunuh oleh 
kelompok yang membangkang. 

(Shahih) (ta') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 710. 
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32-10. Bergembiralah! Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala ber- 
firman, "Itu adalah api-Ku yang Aku kuasakan kepada hamba-Ku yang 
beriman di dunia agar api neraka ada bagiannya kelak di hari kiamat. ” 
(Shahih) (ha-mim, ha', kaf) dari Abu Hurairah. 
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Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 557. 
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33- 11. Bergembiralah hai kaum muslimin! Sesungguhnya di antara 
nikmat Allah yang dianugerahkan kepadamu kalian adalah bahwasanya 
tidak ada seorang pun di antara umat manusia yang shalat pada saat ini 
selain kalian! 

(Shahth) ( kha ') dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Imam Bukhari, bab 
"Mawaqit"; dan Shahih Imam Muslim, bab "Masajid". 
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34- 12. Bergembiralah hai kaum muslimin! Sesungguhnya ujung Al 
Qur'an yang satu itu berada di tangan Allah, sedangkan ujungnya yang 
lain berada di tangan kalian. Oleh karena itu, peganglah erat-erat agar 
kalian tidak binasa ataupun tersesat untuk selama-lamanya! 

(Shahih) (tha'-ba') dari Jubeir. 

Hadits ini dapat dilihat pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 713. 
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35. Bergembiralah, hai kaum muslimin, dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang hidup setelahmu kelak bahwasanya 
barangsiapa bersafcsi bahwa tiada Tuhan selain Allah yang disertai 
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dengan keyakinan pada kesaksiannya tersebut, niscaya ia akan masuk 
surga. 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba ) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 712. 
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36- 13 . Bergembiralah hai kaum muslimin sekalian! Sesungguhnya 
Tuhanmu telah membukakan sebuah pintu dari pintu langit. Setelah itu, 
Dia akan berbangga-bangga kepada para malaikat seraya berkata, 
"Lihatlah hamba-hamba-Ku, hai para malaikat! Mereka telah 
melaksanakan suatu kewajiban dan kini mereka tengah menanti 
kewajiban yang lain. ” 

(Shahih) (ha' -mim, ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 661. 
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37- 14 . Bergembiralah hai Ummu Al ’Ala! Ketahuilah bahwasanya apabila 
seorang muslim itu sakit, maka — sesungguhnya — penyakitnya itu dapat 
menghapuskan segala kesalahan dan dosanya, sebagaimana api itu 
dapat menghilangkan karat pada besi. 

(Shahih) (tha'-ba') dari Ummu Al ’Ala. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 714. 
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38-15. Bergembiralah hai Aisyah, sesungguhnya Allah telah melepaskan 
(membebaskan) mu dari api neraka. 

(Shahih) ( qaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam Shahih Imam Bukhari , bab 
"Tafsir"; dan Shahih Imam Muslim (8/117). 
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39. Orang lelaki yang paling dibenci Allah adalah orang lelaki yang 
sangat memusuhi. 

(Shahih) ( qaf , ha-mim, fa', nun) dari Aisyah. 
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40. Ada tiga kelompok manusia yang paling dibenci Allah; orang ateis 
yang bertempat tinggal di kota suci, orang yang menginginkan tradisi 
jahiliyah dalam lingkungan Islam, dan orang yang menuntut darah orang 
lain tanpa ada hak untuk menumpahkannya. 

(Shahih) ( kha ') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 778. 
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41. Carilah aku di kalangan orang-orang yang lemah dan tersingkirkan. 
Sesungguhnya kalian itu mendapat rezeki dan ditolong lantaran adanya 
orang-orang lemah dan tersingkirkan di antara kalian. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ha'-ba', ha' -dai, kaf) dari Abu Darda'. 
Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab hadits Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah, no. 779, dai dan nun. 
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42-16. Sesungguhnya anak Adam ( manusia ) itu terdiri dari tiga ratus 
enam puluh sendi tulang. Kemudian tiap sendi tulang itu, setiap hari, 
harus bersedekah. Maka, (dapat dikatakan) bahwa kata-kata indah yang 
diucapkan oleh seseorang itu merupakan suatu sedekah, seseorang yang 
membantu saudaranya yang lain juga merupakan suatu sedekah, seteguk 
air yang dituangkan kepada saudaranya yang membutuhkan juga 
merupakan suatu sedekah, dan menyingkirkan rintangan dari jalan itu 
juga suatu sedekah. 

(Shahlh) (tha'-ba') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat pula pada kitab Irwa ' Al Ghalil , no. 461. 
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43. Anak lelaki saudara perempuan suatu kaum itu adalah bagian dari 
mereka. 

(Shahih) (ha'-mim, qaf, ta', nun ) dari Anas, (dai) dari Abu Musa, 
(tha'-ba') dari Jubeir bin Muth’im, dari Ibnu Abbas, dan dari Abu Malik 
Al Asy’ari. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
961, dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 776. 
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44. Ibnu Sabi I adalah orang yang pertama kali minum air Zamzam. 

(Shahih) (tha'-shad) dari Abu Hurairah. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 

1033 . 
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45-17. Dua anak lelaki dari orang yang berbuat maksiat (Al Ashi ) yang 
beriman adalah Hisyam dan Amr. 

(Shahih) (Ibnu Sa’ad, ha-mim, kaf, tha'-ba) dari Abu Hurairah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 157. 
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46. Jauhkanlah mangkuk air itu dari mulutmu, kemudian bemafaslah! 

( Shahih ) (Imam Samawaih dalam kitabnya Al Fawa'id, ha'-ba') 
dari Abu Said. 

Hadits ini dapat diperiksa pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 384; kitab Al Muwaththa ' Imam Malik, ha' -mim, ta' , dan 
Al Hakim. 

47 - 18 . Dua anakku ini, Hasan dan Husein, adalah pemuka para pemuda 
penduduk surga, sedangkan bapaknya adalah lebih baik dari keduanya. 
(Shahih) (Ibnu Asakir) dari Ali dan dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 796, kaf. 
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48- 19. Tidaklah Ibnu Sumayah itu diajukan dua perkara, melainkan ia 
memilih perkara yang lebih baik (mendapat petunjuk) dari keduanya. 

(Shahih) (ha' -mim, kaf) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 835. 
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49- 20. Hai anak-anakku, janganlah kamu melakukan Jumrah Aqabah 
hingga matahari terbit. 

(Shahih) (ha ' -mim, 4} dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah, no. 2613; dan 
kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1076. 

^ tAiiJl Ji .o . 

i/ Cr^-j l' ^ S'j 

t/ 4*1. j t^kJl 

. <ul«jl OwL«P 

50. Abu Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, 
Thalhah di surga, Zubeir di surga, Abdurrahman bin Auf di surga, Sa’ad 
bin Abu Waqqash di surga, Said bin Zaid di surga, dan Abu Ubaidah bin 
Jarah di surga. 

(Shahih) (ha'-mim dan Adh-Dhiya) dari Said bin Zaid, (ta'j dari 
Abdurrahman bin Auf. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Syarah Al Aqidah Thahawiyah, 
no. 727. 
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51. Abu Bakar dan Umar adalah pemuka orang-orang dewasa penghuni 
surga, dari orang-orang yang pertama dan yang terakhir, kecuali para 
nabi dan rasul. 

(Shahih) (ha' -mim, ta' , ha') dari Ali, (ha) dari Abu Juhaifah, 
(’ain dan Adh-Dhiya dalam kitab Al Mukhtarah) dari Anas, ( tha'-shad ) 
dari Jabir dan dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 824. 



52- 21. Abu Sufyan bin Al Harits adalah sebaik-baik keluargaku. 

(Hasan) { tha'-ba ', kaf) dari Abu Hubbah Al Badri. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 820. 
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53- 22 Orang-orang Yaman, kaum yang paling lembut hatinya, telah 
datang kepada kalian. Sesungguhnya keimanan itu ada pada lelaki orang 
Yaman dan hikmah itu ada pada wanita Yaman. Sementara 
kesombngan dan keangkuhan ada pada para pemilik unta, sedangkan 
ketenangan ada pada para pemilik kambing. 

(Shahih) (qaf) dari Abu Hurairah. 
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54. Telah datang kepada kalian orang-orang Yaman, kaum yang paling 
lembut lemah hatinya. Fikih banyak datang dari Yaman dan hikmah itu 
ada pada wanita Yaman. 

(Shahih) (qaf, ta‘) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudhu An-Nadhir, no. 

1034. 
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55-23. Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang penuh 
keberkahan. Pada bulan itu Allah mewajibkan kepadamu untuk 
berpuasa, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan 
kejahatan pasukan syetan dibelunggu. Selain itu, pada bulan Ramadhan 
tersebut, ada suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan. 
Barangsiapa ditolak kebaikannya malam itu, berarti ia juga telah ditolak. 

(Shahih) (ha-mim, nun, ha'-ba ') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

1962. 
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56. Suatu ketika, ada seseorang utusan yang berasal dari Tuhan datang 
menemuiku. Setelah itu, ia pun meminta kepadaku untuk memilih 
antara memasukkan sebagian umatku ke dalam surga ataukah syafaat. 
Aku pun memilih syafaat, sedangkan syafaat itu sendiri hanya untuk 
orang yang meninggal dunia dan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu. 
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( Shahih. ) ( ha-mim ) dari Abu Musa, (ta' , ha'-ba') dari Auf bin 
Malik Al Asyja’i. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
1019; dan Misykat Al Mashabih, no. 5600. 
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57. Suatu hari ada seorang utusan yang berasal dari Tuhanku Azza wa 
Jalla datang menemuiku dan berkata, " Hai Muhammad, barangsiapa 
ada di antara umatmu yang memberi shalawat kepadamu dengan satu 
kali shalawat, maka Allah akan menetapkan baginya ganjaran pahala 
sepuluh kali lipat, menghapuskan darinya sepuluh kali lipat kejahatan, 
dan mengangkatnya sepuluh kali peringkat, serta mengembalikan 
kepadanya sama seperti itu. ” 

(Shahih) ( ha-mim ) dari Abu Thalhah. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab At-Targhib (2/279). 
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58-24. Pada suatu malam ada seorang utusan yang berasal dari Tuhanku 
datang menemuiku seraya berkata, "Hai Muhammad, shalat dan 
berdoalah di lembah yang penuh dengan keberkahan ini, lembah Aqiq, 
dan ucapkanlah, ‘(Pahalanya sama dengan melakukan ) umrah di musim 
haji’." 

(Shahih) (ha-mim, kha ', dai ) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1005. 
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59-25 Pada suatu malam, Tuhanku Tabaraka wa Ta’ala datang 
menemuiku — dalam bentuk yang paling bagus — seraya berfirman, "Hai 
Muhammad, tahukah kamu apakah yang diperdebatkan oleh para 
malaikat yang berada di langit itu?" Maka aku pun menjawab, " Aku tidak 
tahu, ya Allah!" 

Kemudian Tuhanku meletakkan tangan-Npa di antara dua 
pundakku hingga aku merasakan tangan-Npa pang dingin di antara dua 
buah dada. Setelah itu, aku pun dapat mengetahui apa pang ada di tujuh 
lapis langit dan apa pang ada di bumi. Lalu Tuhanku berfirman lagi, "Hai 
Muhammad, tahukah kamu apakah pang diperdebatkan oleh para 
malaikat pang berada di langit itu?” Maka aku pun menjawab, 'Ya, 
sekarang sapa tahu. (Yaitu, para malaikat di langit tengah 
memperdebatkan) tentang kafarat ( denda untuk menghapuskan dosa) 
dan pangkat (derajat). Yang dimaksud dengan kafarat adalah berdiam 
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diri di masjid setelah shalat, berjalan kaki ke masjid untuk melaksanakan 
shalat jamaah, dan menyempurnakan wudhu dalam pelbagai 
kesusahan." 

Mendengar jawabanku itu, Tuhanku pun berkata, "Kamu benar, 
hai Muhammad! Ketahuilah, barangsiapa melakukan hal itu, maka ia 
akan hidup dalam kebaikan dan meninggal dunia dalam kebaikan pula, 
serta keadaannya seperti bayi yang baru dilahirkan ibunya." 

Setelah itu, Tuhanku juga berkata, "Hai Muhammad, apabila kamu 
berdoa, maka ucapkanlah. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu agar senantiasa melakukan amal perbuatan yang 
baik, meninggalkan perbuatan yang buruk, dan mencintai orang-orang 
miskin. Ya Allah, ampunilah dosaku, kasihilah aku, terimalah taubatku! 
Apabila Engkau —ya Allah— menghendaki suatu bencana bagi para 
hamba-Mu, maka cabutlah nyawaku tanpa adanya suatu bencana'. 
Sedangkan yang dimaksud dengan derajat adalah menyebarkan salam, 
memberikan makanan, dan melakukan shalat di malam hari ketika umat 
manusia sedang terlelap tidur." 

(Shahih) ('ain-ba', ha -mim, Abdun bin Hamid, ta ) dari Ibnu 
Abbas. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 405 
dan 451. 
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60. Pada suatu hari, malaikat Jibril datang menemuiku dengan 
membawa penyakit demam dan tha’un (wabah penyakit). Lalu, aku 
tahan penyakit demam itu di Madinah dan aku kirim wabah penyakit itu 
ke negeri Syam. Ketahuilah bahwasanya wabah penyakit itu merupakan 
suatu saksi dan kasih sayang bagi umatku, serta kotoran bagi kaum Kafir. 
(Shahih) (ha' -mim, Ibnu Sa’ad) dari Abu ‘Ashib. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 761. 
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61-26. Pada suatu hari, Jibril datang menemui dan memberi kabar 
kepadaku bahwasanya umatku akan membunuh cucuku ini, Husein. 
Setelah itu, ia (Jibril) membawakan tanah yang berwarna merah 
kepadaku. 

(Shahih) ( kaf) dari Ummu Al Fadhl binti Harits. 

Hadits ini dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 

821 . 
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62. Pada suatu hari, Jibril datang menemuiku dan menganjurkanku 
untuk memerintahkan para sahabat dan orang-orang yang setia 
kepadaku untuk mengangkat suara saat bertalbiyah. 

(Shahih) (ha' -mim, 4, ha-ba, kaf, ha'-qaf) As-Sa'ib bin Khallad. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

2549. 
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63. Pada suatu ketika, Jibril datang menemuiku seraya memberi kabar 
gembira tentang Hasan dan Husein, keduanya adalah pemuka para 
pemuda penduduk surga. 

(Shahih) (Ibnu Sa’ad) dari Huzaifah. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 796 : ha-mim. 
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64. Pada suatu ketika, Jibril datang menemuiku dan memberi kabar 
gembira bahwasanya barangsiapa di antara umatmu yang meninggal 
dunia — sedangkan ia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun — maka ia akan masuk surga. Kemudian aku bertanya, 
"Meskipun orang tersebut telah berbuat zina dan mencuri, hai Jibril?" 
Lalu Jibril menjawab, "Ya, meskipun ia telah berbuat zina dan mencuri.” 

(Shahih) (qaf) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 826. 
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65-27. Pada suatu ketika, Jibril datang dan menemuiku seraya berkata, 
"Hai Muhammad, sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala 
memerintahkanmu untuk membacakan Al Qur'art kepada umatmu 
berdasarkan satu huruf." 

Lalu aku menjawab, "Sebelumnya, aku memohon maaf dan 
ampunan kepada Allah. Ketahuilah hai Jibril, sesungguhnya umatku 
tidak akan sanggup untuk melakukan hal itu." 
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Setelah itu, Jibril pun datang menemuiku untuk yang kedua 
kalinya seraya berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah 
Subhanahu wa Ta’ala telah memerintahkanmu untuk membacakan Al 
Qur'an berdasarkan dua huruf kepada umatmu." 

Lalu aku menjawab, ", Sebelumnya , aku memohon maaf dan 
ampunan kepada Allah. Ketahuilah hai Jibril, sesungguhnya umatku 
tidak akan sanggup untuk melakukan hal itu." 

Kemudian Jibril datang lagi menemuiku untuk yang ketiga kalinya 
seraya berkata , "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala telah memerintahkanmu untuk membacakan Al Qur'an 

berdasarkan tiga huruf kepada umatmu." 

Lalu aku pun menjawab, "Sebelumnya, aku memohon maaf dan 
ampunan kepada Allah. Ketahuilah hai Jibril, sesungguhnya umatku 
tidak akan sanggup untuk melakukan hal itu." 

Akhimya, Jibril datang menemuiku untuk yang keempat kalinya 
seraya berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala telah memerintahkanmu untuk membacakan Al Qur'an 

berdasarkan tujuh huruf kepada umatmu. Huruf mana saja yang mereka 
baca, maka mereka telah benar.” 

(Shahih) (mim, dai, nun ) dari Ubay bin Ka’ab. 

liw. 4jjt) V J** jJU) tjlii • 'l 'i 

Ji y. cJl» : Jli 1$ j-* ojj ■ ^ Jio 

jlj ol j (3 ob t Ob <3^r" 

66. Pada suatu ketika, Jibril datang menemui dan berkata, ", Hai 
Muhammad, berilah kabar gembira kepada umatmu bahwasanya 
barangsiapa ada di antara umatmu yang meninggal dunia dengan tidak 
menyekutukan Allah dengan suatu apapun, maka ia akan masuk surga." 

Kemudian aku bertanya, "Hai Jibril, (apakah orang tersebut akan 
tetap masuk surga ) meskipun ia telah mencuri dan berbuat zina?" Lalu 
Jibril menjawab, "Ya!" 
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Maka aku bertanya lagi, "Hai Jibril, (apakah orang tersebut akan 
tetap masuk surga) meskipun ia telah mencuri dan berbuat zina?" Jibril 
menjawab, "Ya!" 

Kemudian aku bertanya lagi, "Hai Jibril, (apakah orang tersebut 
akan tetap masuk surga ) meskipun ia telah mencuri dan berbuat zina?" 
Akhirnya Jibril menjawab, 'Ya, meskipun orang tersebut telah meminum 
khamer. ” 

(Shahth) (ha' -mim, ta', nun, ha'-ba') dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 826. 
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67. Jibril datang menemuiku seraya berkata kepadaku, "Sesungguhnya 
Allah memerintahkan kamu memerintahkan para sahabatmu agar 
mengeraskan suara mereka ketika ber-talbiyah, sesungguhnya itu bagian 
dari ritual haji." 

(Shahih) (ha' -mim, ha', ha'-ba', kafi dari Zaid bin Khalid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 830. 
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68-28. Pada suatu ketika, Jibril datang menemuiku seraya berkata, "Hai 
Muhammad, sebenarnya tadi malam aku telah datang ke rumahmu. 
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Tidak ada yang menahanku untuk masuk ke dalam rumahmu, hanya 
saja ada beberapa patung di pintu rumah, juga ada sehelai selimut yang 
bergambar patung dan seekor anjing di dalam rumah. Oleh karena itu, 
perintahkan keluargamu untuk memotong kepala patung yang ada di 
depan pintu hingga akhirnya (patung tersebut) menyerupai sebatang 
pohon. Setelah itu, perintahkanlah keluargamu untuk menggunting 
selimut bergambar patung dan menjadikannya bantal yang dapat 
diduduki. Kemudian, perintahkanlah keluargamu untuk mengusir anjing 
itu. ” 

(Shahih) ( ha'-mim , dai, ta', ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adaab Az- Zifaaf, no. 76, hal. 
98. 
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69-29 Pada suatu hari, Jibril datang menemuiku seraya berkata, ’Ya 
Rasulullah, ini adalah Khadijah yang datang kepadamu dengan 
membawa bejana yang di dalamnya ada lauk-pauk, makanan, dan 
minuman. Apabila ia telah datang menemuimu, maka berilah salam 
kepadanya dari Tuhannya, dan juga salam dariku. Setelah itu, berilah 
kabar gembira kepadanya tentang sebuah rumah (untuknya) di surga 
yang terbuat dari bambu, dimana tidak ada hangar-bingar dan kelelahan 
di dalamnya. ” 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 
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70- 30. Pada suatu hari, Jibril datang menemuiku seraya berkata, " Hai 
Muhammad, apakah kamu sakit ?' Lalu aku menjawab, "Ya, aku sedang 
sakit hai Jibriir Kemudian Jibril memanteraiku dengan membaca, 
"Dengan nama Allah, aku memanteraimu dari segala sesuatu yang 
menyakitimu dan dari kejahatan segala makhluk atau kejahatan mata 
yang dengki. Dengan nama Allah aku memanteraimu, dan semoga Allah 
menyembuhkanmu, hai Muhammad !” 

(Shahih) ( ha'-mim , mim, ta' , ha') dari Abu Said, {ha'-mim, ha', 
ha'-ba', kaf) dari Ubadah bin Shamit. 
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71- 31. Pada suatu hari, Jibril datang menemuiku dan berkata, "Hai 
Muhammad, tidak inginkah kamu apabila Tuhanmu Azza wa Jalla 
berkata, 'Hai Muhammad, tidak ada seorang pun di antara umatmu yang 
memberikan satu shalawat kepadamu, melainkan Aku akan memberinya 
shalawat sepuluh kali lipat. Tidak ada seorang pun di antara umatmu 
yang memberi satu salam kepadamu, melainkan Aku akan memberi 
salam sepuluh kali lipat kepadanya’." Kemudian aku pun menjawab, 
"Tentu saja aku ingin, ya Allah!” 

(Shahih) (ha'-mim, nun, ha'-ba', kaf, dan Adh-Dhiya Al Maqdisi 
dalam kitab Al Mukhtarah) dari Abu Thalhah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 829. 
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72-32. Pada suatu hari, Jibril datang menemuiku seraya berkata, "Hai 
Muhammad, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah melaknat khamer, 
orang yang memeras anggur (untuk dijadikan khamer), orang yang 
membuat khamer, orang yang meminum khamer, orang yang membawa 
khamer, orang yang dibawakan khamer, orang yang menjual khamer, 
orang yang membeli khamer, orang yang menuangkan khamer, dan 
orang yang minta dituangkan khamer. ” 

(Shahih) (tha'-ba', kaf, ha'-ba', dan Adh-Dhiya Al Maqdisi) dari 
Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 839: ha ' -mim. 
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73. Pada suatu hari, Jibril datang menemuiku seraya berkata, "Hai 
Muhammad, hiduplah sesuka hatimu karena kamu pasti akan mati; 
cintailah siapa saja yang kamu kehendaki, karena kamu pasti akan 
berpisah dengannya; dan lakukanlah apa saja yang kamu kehendaki, 
karena kamu akan diberi ganjaran. Ketahuilah bahwasanya kemuliaan 
seorang mukmin itu ada pada saat bangun malam (untuk melakukan 
shalat Tahajud) dan kehormatannya adalah rasa cukupnya dari 
manusia. ” 

( H asan ) (As-Syairazi dalam kitab Al Alqab, kaf, ha ' - ba ' ) dari Sahi 
bin Sa’ad. (ha'-ba') dari Jabir, dan (ha'-lam) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 831. 
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74-33. Pada suafu hari, Jibri/ datang menemuiku seraya berkata, "Hai 
Muhammad, ucapkanlah? Lalu aku bertanya, "Apa yang harus aku 
ucapkan, hai Jibril T Kemudian Jibril berkata, "Ucapkanlah, 'Aku 
berlindung kepada Allah dengan kalimat-kalimat-Nya yang sempurna 
yang tidak dapat dilampaui oleh orang yang baik ataupun orang yang 
durhaka. Aku berlindung kepada Allah dari segala kejahatan yang Dia 
ciptakan. Aku berlindung kepada Allah dari segala kejahatan yang turun 
dari langit dan yang naik ke atasnya. Aku berlindung kepada Allah dari 
kejahatan yang Dia ciptakan di bumi dan dari kejahatan yang keluar 
darinya. Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan malam dan siang 
hari. Aku pun berlindung kepada Allah dari kejahatan setiap orang yang 
mengetuk pintu, kecuali orang yang mengetuk pintu dengan membawa 
kebaikan, hai Dzat Yang Maha PengasthP ” 

( 'Shahih, ) (ha' -mim, tha'-ba') dari Abdurrahman bin Khanbasy. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 840. 
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75-34. Pada suatu hari, Jibril datang menemuiku seraya berkata, "Hai 
Muhammad, barangsiapa masih sempat menjumpai salah satu dari 
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kedua orangtuanya, lalu ia meninggal dunia dan akhirnya masuk neraka, 
semoga Allah pun menjauhkannya dari neraka. Maka ucapkanlah hai 
Muhammad, 'Amin'." Lalu aku pun mengucapkan, "Amin!" 

Kemudian Jibril berkata, "Hai Muhammad, barangsiapa 
mendapatkan bulan Ramadhan, kemudian ia meninggal dunia, tetapi 
dosanya belum diampuni hingga ia dimasukkan ke dalam neraka, 
semoga Allah menjauhkannya dari neraka. Maka ucapkanlah hai 
Muhammad, 'Amin'." Lalu aku pun mengucapkan, "Amin!" 

Setelah itu, Jibril berkata, "Barangsiapa disebutkan namamu, tetapi 
ia tidak memberi shalawat kepadamu, lalu ia meninggal dunia dan 
akhirnya masuk ke dalam neraka, semoga Allah menjauhkannya dari 
neraka. Maka ucapkanlah hai Muhammad, 'Amin’." Lalu aku pun 
mengucapkan, "Amiin!” 

(Shahih) (tha -ba ) dari Jabir bin Samrah. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Takhrij At-Targhib (3/216) 
ha ' -ba ' . 
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76. Jibril datang menemuiku pada awal turunnya wahyu kepadaku 
sambil mengajarkan cara berwudhu dan shalat. Selesai berwudhu, ia 
mengambil seciduk air dan memercikkannya ke kemaluannya. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf-tha', kaf) dari Usamah, dari bapaknya, 
Zaid bin Haritsah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 841: ha', dan ha'-qaf. 
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77- 35. Pada suatu hari, Jibril datang dari sisi Allah Tabaraka wa Ta’ala 
dan menemuiku seraya berkata, “Hai Muhammad, sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla berfirman, ‘Sesungguhnya Aku telah mewajibkan shalat 
lima waktu kepada umatmu. Barangsiapa melaksanakan shalat lima 
waktu dengan menyempurnakan wudhunya, menepati waktunya, 
memperbaiki ruku’ dan sujudnya, maka pasti ia akan mendapatkan 
janjii-Ku untuk Aku masukkan ke dalam surga-Ku. Barangsiapa bertemu 
dengan-Ku, lalu pertemuan tersebut bisa mengurangi sesuatu darinya, 
maka ia tidak mempunyai perjanjian dengan-Ku. Apabila Aku 
menghendaki, maka Aku pun mengadzabnya. Sebaliknya, apabila Aku 
menghendaki, maka Aku pun mengasihinya’.'’ 

(Shahih) (Ath-Thayalisi dan Muhammad bin Nasr dalam kitab 
Shalat, tha'-ba\ dan Adh-Dhiya dalam kitab Al Mukhtarah ) dari 
Ubadah bin Shamit. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 842. 
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78- 36. Pada suatu hari, Jibri/ dan Mikail datang menemuiku. Lalu Jibril 
duduk di sebelah kananku dan Mikail duduk di sebelah kiriku. Tidak 
lama kemudian Jibril berkata, “Hai Muhammad, bacalah Al Qur'an 
berdasarkan satu huruf!” Lalu Mikail berkata, “Mintalah tambahan, hai 
Muhammad!” Maka aku pun berseru, “Tambahlah, hai Jibril!” 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 107 




Kemudian Jibril berkata, “Hai Muhammad, bacalah Al Qur'an 
berdasarkan tiga huruf!” Lalu Mikail berkata, “Mintalah tambahan hai 
Muhammad !” Maka aku pun berseru, “Tambahlah, hai Jibril!” Begitulah 
aku terus meminta tambahan dari Jibril, hingga ia sampai pada tujuh 
huruf. Lalu Jibril pun berkata, “Hai Muhammad, bacalah Al Qur'an 
berdasarkan tujuh huruf! Kesemuanya itu menyembuhkan dan 
mencukupi. ” 

(Shahih) (ha' -mim, Abdu bin Hamid, nun) dari Ubai bin Ka'ab 
(ha '-mim, tha'-ba') dari Abu Bakrah (Ibnu Dharis) dari Ubadah bin 
Shamid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 843. 
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79. Pada suatu hari, malaikat datang menemuiku seraya memberikan 
salam kepadaku — Malaikat itu baru kali itu turun dari langit, dimana ia 
belum pernah turun ke bumi sebelumnya. Setelah itu, ia pun memberi 
kabar gembira kepadaku bahwasanya Hasan dan Husein adalah pemuka 
para pemuda penduduk surga, sedangkan Fathimah adalah pemuka 
wanita penduduk surga. 

(Shahih) (kitab Tarikh Dimasyq oleh Ibnu Asakir) dari Huzaifah. 
Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 796: ha '-mim. 
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80. Inginkah kamu apabila hatimu itu menjadi lembut dan kamu pun 
dapat mengetahui kebutuhanmu? Kasihilah anak yatim, usaplah 
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kepalanya, dan berilah makan kepadanya dari makananmu, niscaya 
kamu akan dapat mengetahui kebutuhanmu! 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Abu Darda' . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 854. 
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81-37. Apakah kamu sekalian, hai umat manusia, ingin bersungguh- 
sungguh dalam berdoa? Ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuhan kami, 
tolonglah kami dalam upaya bersyukur kepada-Mu, berdzikir kepada- 
Mu, dan beribadah dengan sebaik-baiknya kepada-Mu!” 

(Shahih) (kaf, ha'-lam) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 844. 
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82. Peliharalah kambing, karena sesungguhnya pada kambing itu ada 
keberkahan! 

(Shahih) (tha'-ba' , kha'-tha ') dari Ummu Hani. Hadits ini 
diriwayatkan (ha) dengan lafazh: 

jl Lgjlj L*Xp 

“Peliharalah kambing, karena sesungguhnya pada kambing itu ada 
keberkahan!. ” 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 773. 
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83-38. Peliharalah kambing, karena sesungguhnya kambing itu pulang 
dan pergi dengan membawa kebaikan. 

(Hasan) (ha' -mim) dari Ummu Hani. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 773. 
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84-39. Tahukah kamu sekalian, ke manakah matahari itu bergerak? 
Sesungguhnya matahari itu bergerak hingga berhenti pada titik akhirnya 
yang berada di bawah Arsy. Kemudian matahari itu menunduk seraya 
bersujud. Matahari tetap melakukan hal itu, hingga seseorang berkata 
kepadanya, “Hai matahari, meninggilah dan setelah itu kembalilah ke 
tempat semula dari mana kamu datang!” Akhirnya sang matahari 
kembali ke tempat semula dan terbit lagi pada pagi harinya dari tempat 
terbit yang semula. Setelah itu, ia bergerak hingga berhenti pada tempat 
titik akhirnya yang berada di bawah Arsy. 

Kemudian matahari tersebut menunduk seraya bersujud. Matahari 
tetap melakukan hal itu, hingga seseorang berkata kepadanya, “Hai 
matahari, meninggilah dan setelah itu kembalilah ke tempat semula dari 
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mana kamu datang!” Akhirnya, sang matahari kembali ke tempat semula 
dan terbit lagi pada pagi harinya dari tempat terbit yang semula. 

Setelah itu, sang matahari bergerak tanpa dianggap aneh oleh 
umat manusia hingga berhenti pada tempat titik akhirnya yang berada di 
bawah Arsy. Kemudian seseorang berkata kepadanya, “Hai matahari, 
meninggilah dan terbitlah esok hari dari tempat tenggelammu yang 
berada di bawah Arsy!” Akhirnya sang matahari pun terbit dari tempat 
tenggelamnya (arah barat). 

Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai 
para sahabat sekalian, tahukah kalian, kapan hal itu akan terjadi? Hal itu 
terjadi ketika, ‘Iman seseorang tidak akan bermanfaat lagi bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu atau ia belum berbuat baik 
pada masa beriman'. ” (Qs. Al An’aam(6): 158) 

(Shahih) (mim) dari Abu Dzar. 

Selain itu, hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Mukhtashar 
Shahih Muslim, no. 2138. 
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85. Tahukah kalian, apakah Al Adhah itu? (Al ’Adhah) adalah 
memindahkan pembicaraan dari sebagian orang kepada sebagian lain 
yang tujuan untuk menghancurkan mereka. 

(Shahih) ( kha'-dal , ha'-qaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 845. 
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86. Tahukah kalian, apakah ghibah itu? Ghibah adalah bahwa kamu 
membicarakan sesuatu yang tidak disenangi oleh saudaramu. Apabila 
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apa yang kamu bicarakan itu memang benar-benar ada pada diri 
saudaramu itu, maka berarti kamu telah berbuat ghibah kepadanya. 
Akan tetapi, apabila yang kamu bicarakan itu tidak ada pada diri 
saudaramu, maka berarti kamu telah berdusta. 

(Shahih) (ha '-mim, mim, dai, ta ') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Naqd Al Kattani, no. 36; 
dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 1806. 
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87 -[ 40 ]. u Tahukah kalian, siapakah yang dimaksud dengan orang pailit? 
Yang dimaksud dengan orang pailit di antara umatku adalah orang yang 
pada hari kiamat kelak membawa pahala shalat, puasa, dan zakat. Tetapi 
ia pernah memaki, menuduh, dan makan harta orang lain. Selain itu, ia 
pernah membunuh dan menyakiti orang lain. Lalu pahala kebajikannya 
diambil untuk diberikan kepada orang lain hingga pahala kebajikannya 
habis, sedangkan tuntutan mereka belum semuanya terpenuhi. Setelah 
itu, sebagian dosa mereka diambil untuk dibebankan kepada orang 
tersebut hingga akhirnya ia sendiri dilemparkan ke neraka. 

( Shahih ) (ha '-mim, ta') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 847; dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 1836. 
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11 Yang terdapat dalam buku asli, yang direvisi dari manuskrip 



112 — Shahih Al Jami’ Ash-Shoghir 




Ijj ciSsJl Jil «.1^1*1 A^ij t^<Jl*jl i^j ^ l - j ' 65 ' 

J 'i (*jj t'-^' (H 1 * U^i ‘f-fc* -5'ji ^ ^ J-*-*"' f*-' 

tjLJl fLa-^l aO «--> j ^jA 10a [aJLw 3 (^jJJ 

t J^ A ’ . J 'i/j |» g ;* i'jJ ^jlp j*- 1 t j» jllllij j»-^jl} I fU—lj 

IaIss»-!! ( Jjfcl ( J^*JU <5 jli tl^jjlS j iljbl 

( J-*-£- Ojj tjli' jJ-*' ,J^-*i ^ j»-* 3 ^ jl^' v_~>-L/» Ojj c£' (_]■*■£ *^ij 

.{ J*Lil J Jjyj aSJI J Jjy} ollJl ^ jjyj ijlf- 3I 

88-41. Tahukah kalian dua kitab apakah ini? [Maka berkatalah ia kepada 
orang yang berada pada sebelah kanannya] Ini adalah kitab dari Allah, 
Tuhan Penguasa alam. Di dalam kitab ini ada beberapa nama penghuni 
surga, beberapa nama bapak-bapak mereka, dan nama-nama kabilah 
mereka. Kemudian mereka dihimpun hingga pada orang yang paling 
terakhir di antara mereka; tidak ada penambahan ataupun pengurangan 
untuk selama-lamanya. 

[Kemudian ia berkata kepada orang yang berada di sebelah 
kirinya] Ini adalah sebuah kitab yang berasal dari Allah, Tuhan Penguasa 
sekalian alam. Di dalam kitab ini ada beberapa nama penghuni neraka, 
nama-nama bapak-bapak mereka, dan nama-nama kabilah mereka. 
Kemudian mereka dihimpun hingga pada orang yang terakhir di antara 
mereka; tidak ada penambahan ataupun pengurangan untuk selama- 
lamanya. 

Berbuat dan berkata baiklah kalian, karena calon penghuni surga 
itu (akhir hayatnya) akan ditutup dengan amal perbuatan penghuni 
surga. Sebaliknya, calon penghuni neraka itu (akhir hayatnya) akan 
ditutup dengan amal perbuatan penghuni neraka. Sesungguhnya, 
Tuhanmu itu telah selesai dari urusan hamba-hamba-Nya. “Sebagian 
(manusia) akan berada di surga dan sebagian ( manusia ) akan berada di 
neraka.” (Qs. Asy-Syuraa(42): 7) 

(Shahih) (ha' -mim, ta', nun ) dari Ibnu Amr. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 848. 

«j~L> \yj>>j jl dy^y I \y jl j — 

N} V <Ua&Jl jl ?4i*iJl ( JaI jla-i t y jl O y\ ^Jjsl 

jy^ -AJa- jj tc-UauJl o y l U lST *^l i) jjJl ,j ^_ijl L* j iSj*!*^* ii 

jjiJl -tL*' <3 o yuiJlS^ jl Oj^'i/I 

89-42. Apakah kamu sekalian rela menjadi (termasuk) seperempat dan 
penduduk surga ? Apakah kamu sekalian rela menjadi sepertiga dari 
penduduk surga? Atau, apakah kamu sekalian rela menjadi sebagian dari 
penduduk surga? Ketahuilah bahwasanya surga itu tidak akan dapat 
dimasuki kecuali oleh jiwa yang berserah diri kepada Allah. Kalau kalian 
berbuat musyrik, maka kalian itu seperti rambut (bulu putih) yang 
berada pada kulit banteng hitam, ataupun kalian seperti rambut (bulu 
hitam) yang berada pada kulit banteng merah. 

(Shahih) (ha '-mim, ta', ha') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 849; Shahih Bukhari dan Shahih Muslim ; dan Riyadh 
Ash-Shalihin, no. 436. 
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90. Biarkanlah orang-orang Habasyah sebagaimana mereka membiar- 
kanmu! Karena, tidak ada yang dapat mengeluarkan harta simpanan 
yang berada di dalam Ka’bah melainkan orang yang memiliki dua betis 
dari Habasyah. 

(Hasan) (dai, kaf) dari Ibnu Umar. 
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Selain itu, hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al 
Ahadits Ash-Shahihah, no. 772, ha' -mim, 'ain-dal, kha'-tha', dai — - 
seseorang dari para sahabat. 
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91 - 43 . Tinggalkanlah untukku sebagaimana aku telah tinggalkan 
untukmu sekalian! Apabila aku ceritakan kepadamu, maka ambillah apa 
yang berasal dariku. Sesungguhnya telah musnah orang-orang sebelum 
kalian karena banyak permintaan dan perbedaan mereka dengan para 
nabi yang diutus kepada mereka. 

(Shahih) (ta') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 850. 
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92. Apakah kamu ingin menjadi orang yang senang melakukan fitnah, 
hai Mu’adz? Apabila kamu menjadi imam bagi orang lain, maka bacalah 
surat “As-Syamy wa dhuhahaa”, “Sabbihisma rabbikal a’laa”, “Wal-laili 
idzaa yaghsyaa”, dan “Iqra bismi rabbika”. 

(Shahih) (ha ' ) dari Jabir 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shifatu Ash-Shalaat An- 
Nabiy [hal. 98 dan 87 dan nun, dan kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 295] : qaf. 
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93- 44. Apakah kamu ingin mematikannya berulang kali? Alangkah 
baiknya jika kamu tajamkan terlebih dahulu mata pisaumu itu sebelum 
kamu menyembelihnya! 

(Shahih) ( kaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 24. 
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94- 45. Apakah kamu sekalian menduga bahwasanya aku ini orang yang 
paling terakhir akan meninggal dunia? Ketahuilah, sesungguhnya aku ini 
adalah orang yang paling pertama yang akan meninggal dunia. Setelah 
itu, barulah kalian akan mengikutiku secara berkelompok-kelompok, 
sebagian kamu akan membunuh sebagian yang lain. 

(Shahih) (ha' -mim) dari Watsilah. 

Hadits ini dapat diteliti kembali dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah, no. 851. 
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95- 46. Apakah kalian dapat mendengar apa yang aku dengar? 
Sesungguhnya aku benar-benar mendengar suara gemuruh langit, dan 
langit itu tidak dicela karena bergemuruh. Tidak ada di sana sejengkal 
ruang kosong, melainkan ada di atas malaikat yang sedang bersujud 
ataupun berdiri. 

(Shahih) (tha'-ba' dan Imam Adh-Dhiya Al Maqdisi dalam 
kitabnya Al Mukhtarah) dari Al Hakim bin Hizam. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 852 
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96-47. Tahukah kamu kelompok pertama dari umatku yang akan masuk 
surga? Mereka adalah orang-orang miskin dari kaum Muhajirin. Mereka 
akan datang — pada hari kiamat — ke pintu surga sambil meminta 
dibukakan pintu tersebut. Lalu para penjaga pintu surga tersebut akan 
bertanya kepada mereka, “Apakah kalian telah dihisab?” Maka mereka 
— orang-orang miskin dari kaum Muhajirin — akan menjawab, “Dengan 
apakah kami akan dihisab? Bukankah dahulu kami telah mengusung 
pedang-pedang kami di pundak kami untuk berjuang di jalan Allah 
hingga kami tewas di jalan- nya?” Akhirnya pintu surga itu pun terbuka 
untuk mereka. Setelah itu, mereka pun tertidur di dalam surga selama 
empat puluh tahun sebelum orang-orang lain masuk ke dalam surga 
tersebut. 

(Shahih) (kaf, ha'-ba') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 853. 
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97. Takutlah kamu kepada Allah di mana saja kamu berada. Sertakanlah 
amal kebaikan ketika kamu telah melakukan kejahatan, niscaya amal 
kebaikan tersebut akan menghapuskannya. Selain itu, bergaullah 
dengan orang lain dengan budi pekerti yang baik. 

(Hasan) (dai, ta' , kaf, ha'-ba ') dari Abu Dzar. Sementara itu 
(ha' -mim, ta', ha'-ba') dari Mu’adz. (Ibnu Asakir) dari Anas. 
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Kemudian hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Ar-Raudh An- 
Nadhir , no. 855. 
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98. Takutlah kamu kepada Allah dan janganlah sedikitpun kamu 
menghina kebaikan, meskipun kamu hanya menuangkan air dari 
embermu ke dalam bejana orang yang membutuhkan air, ataupun kamu 
bertemu dengan saudaramu dan wajahmu berseri-seri kepadanya. 
Hindarkanlah dirimu dari memanjangkan kain, karena tindakan 
memanjangkan kain itu termasuk sikap sombong dan angkuh yang tidak 
disukai Allah! Apabila ada seseorang yang mencaci dan mencercamu 
pada suatu perkara yang kamu tidak terlibat di dalamnya, maka 
janganlah kamu balik mencacinya dengan suatu perkara yang memang 
ia terlibat di dalamnya. Biarkanlah ia tetap pada perkaranya tersebut dan 
kamu pun akan mendapat ganjaran pahala dari tindakannya itu. Selain 
itu, janganlah sekali-kali kamu mencaci seseorang! 

(Shahih) (Ath-Thayalisi, ha'-ba ') dari Jabir bin Salim Al Hujaimi. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 770. 
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99. Hai Abu Wa Alid, takutlah kamu kepada Allah! Janganlah kamu 
datang pada hari kiamat kelak dengan membawa seekor unta jantan 
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yang selalu melenguh, seekor sapi betina yang selalu menguak, ataupun 
seekor kambing yang selalu mengembik! 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Ubadah bin Shamit. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 857, ha'-ba'. 
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100. Jauhkanlah dirimu dari hal-hal yang diharamkan, niscaya kamu 
akan menjadi orang yang paling berbakti kepada Allah! Terima dan 
merasa puaslah dengan apa yang telah Allah berikan kepadamu, niscaya 
kamu akan menjadi orang yang paling kaya di dunia! Berbuat baiklah 
kamu kepada tetanggamu, niscaya kamu akan menjadi orang yang 
beriman! Cintailah orang lain seperti kamu mencintai dirimu sendiri, 
niscaya kamu akan menjadi orang yang berserah diri (muslim)! 
Janganlah kamu sering tertawa, karena banyak tertawa itu akan dapat 
mematikan hati! 

(Hasan) (ha' -mim, ta' , ha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Takhrij Musykilat Al Faqr, 
no. 17; dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 930. 
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101. Hindarilah dirimu sekalian dari kezhaliman, karena kezaliman itu 
akan menjadi kegelapan di hari kiamat kelak! 

(Shahih) (ha '-mim, tha'-ba', ha'-ba ') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 858. 
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102. Hindarilah dirimu dari kezhaliman, karena kezhaliman itu akan 
menjadi kegelapan di hari kiamat kelak! Jauhkanlah dirimu dari 
kekikiran, karena kekikiran itu telah menghancurkan kaum sebelummu 
dan menggiring mereka kepada pertumpahan darah dan menghalalkan 
segala gang telah dilarang! 

(Shahih) (ha' -mim, kha'-dal, mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 858; dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 1829. 
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103. Takutlah kamu kepada Allah, karena sesungguhnya orang yang 
paling berkhianat di antara kamu sekalian menurut pandangan kami 
adalah orang yang menuntut pekerjaan! 

(Hasan) ( tha '- ba ' ) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Faidh Al Qadir. 
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104. Takutlah kamu sekalian kepada Allah dalam hal binatang-binatang 
liar! Kendarailah binatang-binatang tersebut dalam keadaan baik dan 
makanlah dagingnya dalam keadaan baik pula! 

(Shahih) (ha '-mim, dai, Ibnu Khuzaimah, ha'-ba') dari Sahi bin 
Hanzhaliah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 
973; dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 33. 
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105. Takutlah kepada Allah dalam hal shalat dan budak-budak yang 
kamu miliki! 

(Shahih) ( kha'-tha '} dari Ummu Salamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 868. 
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106. Takutlah kepada Allah terhadap budak-budak yang kamu miliki. 
(Shahih) ( kha '-dal ) dari Ali. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 2178. 
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107. Takutlah kepada Allah dan bersikap adillah terhadap anak-anakmu 
sekalian. 

(Shahih) ( qaf) dari Nu’man bin Basyir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Ghayat Al Maram, no. 
272 dan 275; Irwa' Al Ghalil, no. 1598; ha-mim; dan kitab Mukhtashar 
Shahih Muslim, no. 990. 
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108. Takutlah kepada Allah dan hubungkanlah tali silaturrahim kalian! 
(Hasan) (Ibnu Asakir) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 869. 
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109. Bertakwalah kepada Allah, laksanakanlah shalat lima waktu, 
berpuasalah di bulan Ramadhan, tunaikanlah zakat harta-benda kalian 
sebagai pembersih bagi jiwa kalian, dan patuhilah para pemimpin kalian, 
niscaya kalian akan masuk ke dalam surga Tuhan kalian. 

(Shahlh) { ta ', ha'-ba', kafi dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 865, ha' -mim; dan kitab Riyadh Ash-Shalihin (74/867). 
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110. Takutlah kamu sekalian dari dua orang yang suka melaknat; (yaitu) 
orang yang senang bersembunyi di jalan publik, atau yang berada dalam 
naungannya. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, dai ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 20; 
/ru;a' Al Ghalil, no. 62; Mukhtashar Shahih Muslim, no. 106; dan 
Riyadh Ash-Shalihin, no. 1780. 
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111. Takut dan hindarilah diri kalian dari orang yang berpenyakit kusta, 
sebagaimana singa itu ditakuti dan dihindari. 

(Shahih) ( ta'-kha ') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. no. 780. 
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112. Hindarilah oleh kalian tiga perbuatan yang dilaknat; buang air 
besar di air yang mengalir, buang air besar di tengah jalan, ataupun 
buang air besar di tempat orang-orang berteduh. 
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(Hasan) (dai, ha ' , kaf, ha ' -qaf) dari Mu’adz. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih As-Sunan (11/2); Irwa' 
Al Chalil, no. 62; dan Misykat Al Mashabih, no. 355. 
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113. Hindarilah oleh kalian tiga perbuatan yang dilaknat; seseorang di 
antara kalian buang air besar di tempat berteduh orang lain, atau buang 
air besar di tengah jalan, dan buang air besar pada air yang tergenang. 
(Hasan) (ha' -mim) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 62; 
Misykat Al Mashabih, no. 355. 
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114. Hindarkanlah diri kalian dari api neraka, walaupun dengan 
menyedekahkan setengah butir kurma. 

(Shahih) ( qaf , nun) dari ‘Adi bin Hatim, (ha '-mim) dari Aisyah, 
(tha'-sin dan Adh-Dhiya' ) dari Anas, (Al Bazzar) dari Nu’man bin Basyir 
dan dari Abu Hurairah, (tha'-ba') dari Ibnu Abbas dan dari Abu 
Umamah. 

[Sebagian hadits ini dapat dilihat dalam kitab At-Targhib wa At- 
Tarhib, hal. 28]. 

Oli co A J j'-*'' \ ^ ® 

115. Hindarkanlah diri kalian dari api neraka walaupun dengan 
menyedekahkan setengah butir kurma. Jika kalian tidak dapat 
melakukannya, maka gantilah dengan tutur kata yang baik. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Adi. 
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Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 535. 
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116. Hindarilah diri kalian dari sebuah rumah yang disebut kamar 
mandi. Barangsiapa masuk ke dalamnya, maka sebaiknya menutupi 
dirinya I 

(Shahih) ( tha'ba kaf, ha'-ba ') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib 
karangan Ibnu Taimiyah, hal. 128; dan kitab Irwa ' Al Ghalil , no. 2582 
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117. Hindarilah diri kalian dari doa orang yang teraniaya, karena 
sesungguhnya doanya itu akan diusung di atas awan putih. Kemudian 
Allah Subhanaha wa Ta’ala akan berfirman, “Demi kemuliaan dan 
keagungan-Ku, Aku pasti akan menolongmu meskipun hanya sesaat. ” 

(Shahih) (tha'-ba' dan Imam Adh-Dhiya) dari Khazimah bin 
Tsabit. 

Hadits ini dapat diteliti dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 868. 
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118. Hindarilah diri kalian dari doa orang yang teraniaya, karena 
sesungguhnya doa tersebut akan naik ke langit seperti percikan bunga 
api. 

(Shahih) ( kaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat diteliti dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 871. 
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119. Takutlah kalian dari doa orang yang teraniaya, meskipun orang 
yang teraniaya itu seorang yang kafir, karena bagaimanapun tidak ada 
hijab (penghalang) antaranya. 

(hasan) (ha' -mim, 'ain dan Imam Adh-Dhiya) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah , no. 767. 



120. Hindarilah diri kalian dari tempat pembantaian ini, (yaitu tempat 
terjadinya peperangan dan pembunuhan). 

(Shahih) (tha -ba \ ha' - qaf) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha'ifah, no. 448. 
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121. Sempurnakanlah ruku’ dan sujud kalian! Demi Dzat yang diriku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari 
belakang punggungku manakala kalian melakukan ruku’ dan sujud 
(dalam shalat ). 12 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shifatush-Shalat An-Nabi, 
hal. 111; dan kitab At-Targhib wat-Tarhib (1/211). 



12 Penglihatan seperti ini merupakan bagian dari keistimewaan Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sementara itu, para ulama berbeda pendapat tentang cara 
melihat Nabi, tetapi mereka mengakui keberadaan keistimewaan tersebut. Sedangkan menurut 
pendapat Syaikh Al Albani: Keistimewaan melihat dari belakang seperti ini hanya terjadi 
ketika sedang shalat dan tidak ada dalil tentang keumumannya. ( Shahih At-Targhib 1/216: 
Zuheir) 
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122. Sempurnakanlah barisan depan dalam shalat kalian. Setelah itu, 
baru barisan yang selanjutnya. Apabila barisan tersebut kurang, maka 
barisan yang berada di belakang sebaiknya mengisi dan 
menyempurnakan barisan yang berada di depan terlebih dahulu. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, nun, ha'-ba, Ibnu Khuzaimah dan Imam 
Adh-Dhiya) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Takhrij Misykat Al 
Mashabih, no. 1094; kitab Shahih Sunan, no. 675; dan kitab Riyadh 
Ash-Shalihin, no. 1100. 
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123. Sempurnakanlah barisan-barisan shalat kalian, karena 
sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari belakang punggungku! 

(Shahih) (mim) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 498 
dan Imam Bukhari menambahkannya. 
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124. Sempurnakanlah wudhu kalian! Celakalah tumit-tumit yang tidak 
dibasuh dengan air wudhu karena akan disambar api neraka! 

(Shahih) (ha') dari Khalid bin Walid, Yazid bin Abu Sufyan, 
Syurahbil bin Hasanah, dan Amr bin Ash. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 872. 
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125- 48 . Pada suatu ketika, seorang hamba yang telah dikaruniai Allah 
harta yang banyak dibawa ke hadapan Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
Setelah itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala berkata kepadanya, “Apakah 
yang telah kamu lakukan di dunia, wahai hamba-Ku?” Lalu hamba 
tersebut menjawab, “Sesungguhnya hamba tidak melakukan apa-apa, 
melainkan Engkau telah menganugerahkan harta kepada hamba. Selain 
itu, hamba juga pernah membaiat orang lain. Dan, di antara kebiasaan 
hamba adalah memudahkan orang yang kaya dan memperhatikan orang 
yang miskin. ” Akhirnya Allah pun berkata, “Hai hamba-Ku, ketahuilah 
sesungguhnya Aku lebih berhak daripada kamu untuk melakukan hal 
itu, terlebih lagi dari hamba-Ku yang lain. ” 

(Shahih) ( kaf) dari Huzaifah, Uqbah bin Amir, dan Abu Mas’ud Al 
Anshari. 

Hadits ini dapat dilihat dalam hadits-hadits tentang jual-beli. 
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126- 49 . Haram hukumnya menggauli istri dari duburnya. 

(Shahih) (nun) dari Khuzaimah bin Tsabit. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 873 
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127-50. Aku pernah dibawakan Buraq, yaitu seekor hewan yang putih 
dan tinggi, lebih tinggi dari himar dan lebih rendah dari bighal, yang 
mana ia dapat merendahkan kakinya manakala aku akan naik dan akan 
turun. Kemudian aku mengendarainya hingga aku sampai di Baitul 
Maqdis, Yerusalem. Setelah itu, aku mengikatnya dengan seutas tali 
yang biasa digunakan para nabi Allah. Lalu aku masuk ke dalam masjidil 
Aqsha dan melaksanakan shalat dua rakaat di sana. Selesai shalat, aku 
pun keluar dari masjid tersebut. 

Tidak lama kemudian, malaikat Jibril alaihissalaam membawakan 
segelas khamer dan segelas susu untukku. Tentunya, aku pun lebih 
senang untuk memilih susu. Lalu malaikat Jibril berkata kepadaku, “Hai 
Muhammad, sungguh Anda telah memilih kesucian diri (karena lebih 
memilih susu daripada khamer). ” 

Kemudian Buraq tersebut membawa kami berdua ( aku dan 
malaikat Jibril) naik ke atas langit. Sesampainya di sana, malaikat Jibril 
meminta untuk dibukakan pintu langit. Maka ditanyakan kepadanya, 
“Siapakah kamu?” Malaikat Jibril pun menjawab, “Aku, Jibril." 
Kemudian ditanyakan, “Siapakah orang yang datang bersamamu?” 
Malaikat Jibril menjawab, “Ia adalah Muhammad.” Ditanyakan lagi 
kepadanya, “Apakah sengaja diutus untuk menjemput Muhammad?” 
Malaikat Jibril pun menjawab, “Ya, diutus untuk menjemputnya.” 
Akhirnya, pintu langit pun terbuka untuk kami. Tidak lama kemudian, 
aku pun bertemu dengan Nabi Adam alaihissalam. Lalu ia 
menyambutku dan mendoakan kebaikan untuk diriku. 

Kemudian Buraq tersebut kembali membawa kami berdua menuju 
langit yang kedua. Sesampainya di sana, malaikat Jibril meminta untuk 
dibukakan pintu langit. Lalu ditanyakan kepadanya, “Siapakah kamu?’ 
Malaikat Jibril pun menjawab, “Aku, Jibril.” Kemudian Ditanyakan lagi, 
“Siapakah orang yang datang bersamamu?” Malaikat Jibril menjawab, 
“Ia adalah Muhammad. ” Ditanyakan lagi kepadanya, “Apakah senagja 
diutus untuk menjemput Muhammad?” Malaikat Jibril pun menjawab, 
“Ya, diutus untuk menjemputnya.” Akhirnya, pintu langit kedua pun 
terbuka untuk kami. Tak lama kemudian, aku pun bertemu dengan dua 
orang sepupuku, Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria shalawatullah 
alaihima. Lalu keduanya menyambutku dan mendoakan kebaikan untuk 
diriku. 
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Setelah itu, Buraq pun terbang kembali membawa kami berdua 
menuju langit yang ketiga. Sesampainya di sana, malaikat Jibril meminta 
untuk dibukakan pintu langit. Ditanyakan kepadanya, “Siapakah kamu?” 
Malaikat Jibril pun menjawab, “Aku, Jibril. ” Kemudian ditanyakan lagi, 
“Siapakah orang yang datang bersamamu?” Malaikat Jibril menjawab, 
“Ia adalah Muhammad.” Ditanyakan lagi kepadanya, “Apakah sengaja 
diutus untuk menjemput Muhammad?” Malaikat Jibril pun menjawab, 
“Ya, diutus untuk menjemputnya. ” Akhirnya, pintu langit ketiga pun 
terbuka untuk kami. Ternyata di sana aku bertemu dengan Nabi Yusuf 
alaihissalam, seorang utusan Allah yang telah dianugerahi separuh 
ketampanan manusia di seluruh dunia. Lalu ia pun menyambutku dan 
mendoakan kebaikan untuk diriku. 

Kemudian Buraq pun terbang kembali membawa kami berdua 
menuju langit yang keempat. Sesampainya di sana, malaikat Jibril 
meminta untuk dibukakan pintu langit tersebut. Lalu ditanyakan 
kepadanya, “Siapakah kamu?” Malaikat Jibril pun menjawab, “Aku, 
Jibril.” Kemudian ditanya kepadanya, “Siapakah orang yang datang 
bersamamu?” Malaikat Jibril menjawab, ‘‘Ia adalah Muhammad." 
Ditanyakan lagi kepadanya, “Apakah sengaja diutus untuk menjemput 
Muhammad ?” Malaikat Jibril pun menjawab, “Ya, diutus untuk 
menjemputnya.” Akhirnya, pintu langit keempat pun terbuka untuk 
kami. Ternyata, di sana aku bertemu dengan Nabi Idris alaihissalam. 
Lalu ia pun menyambutku dan mendoakan kebaikan untuk diriku. Allah 
Azza wa Jalla telah berfirman dalam Al Qur'an, " Dan Kami telah 
mengangkatnya ke tempat yang tinggi." (Qs. Maryam(19): 57) 

Kemudian Buraq pun terbang kembali membawa kami berdua 
menuju langit yang kelima. Sesampainya di sana, malaikat Jibril 
meminta untuk dibukakan pintu langit tersebut. Lalu ditanyakan 
kepadanya, “Siapakah kamu?” Maka malaikat Jibril pun menjawab, 
“Aku, Jibril.” Ditanyakan lagi kepadanya, "Siapakah orang yang datang 
bersamamu?” Malaikat Jibril pun menjawab, “Ia adalah Muhammad." 
Lalu ditanyakan lagi kepadanya, “Apakah sengaja diutus untuk 
menjemput Muhammad?” Malaikat Jibril pun menjawab, “Ya, diutus 
untuk menjemputnya.” Akhirnya, pintu langit kelima pun terbuka untuk 
kami. Ternyata, di sana aku bertemu dengan Nabi Harun alaihissalam. 
Lalu ia pun menyambutku dan mendoakan kebaikan untuk diriku. 
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Kemudian Buraq pun terbang kembali membawa kami berdua 
menuju langit gang keenam. Sesampainya di sana, malaikat Jibril 
meminta untuk dibukakan pintu langit tersebut. Ditanyakan kepadanya, 
“Siapakah kamu?” Malaikat Jibril pun menjawab, “Aku, Jibril.” 
Ditanyakan lagi kepadanya, “Siapakah orang yang datang bersamamu?” 
Malaikat Jibril pun menjawab, “Ia adalah Muhammad.” Kemudian 
ditanyakan lagi, “Apakah sengaja diutus untuk menjemput 
Muhammad?” Malaikat Jibril pun menjawab, “Ya, diutus untuk 
menjemputnya. ” Akhirnya, pintu langit keenam pun terbuka untuk kami. 
Ternyata, disana aku bertemu dengan Nabi Musa alaihissalam. Lalu ia 
pun menyambutku dan mendoakan kebaikan untuk diriku. 

Setelah itu, Buraq pun terbang kembali membawa kami berdua 
menuju langit yang ketujuh. Sesampainya di sana, malaikat Jibril 
meminta untuk dibukakan pintu langit tersebut. Ditanyakan kepadanya, 
“Siapakah kamu?” Malaikat Jibril pun menjawab, “Aku, Jibril.” 
Ditanyakan lagi kepadanya, “Siapakah orang yang datang bersamamu?” 
Malaikat Jibril pun menjawab, “Ia adalah Muhammad.” Kemudian 
ditanyakan lagi, “Apakah diutus untuk menjemput Muhammad?” 
Malaikat Jibril pun menjawab, “Ya, diutus untuk menjemputnya.” 
Akhirnya, pintu langit ketujuh pun terbuka untuk kami berdua. Ternyata, 
di sana aku bertemu dengan Nabi Ibrahim alaihissalam yang tengah 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma’mur dimana sebanyak 
70.000 (tujuh puluh ribu ) malaikat masuk ke dalamnya dan mereka 
tidak akan kembali lagi setelah itu (karena setiap hari ada 70.000 
malaikat pendatang baru yang masuk ke dalam Baitul Ma’mur itu). 

Kemudian Buraq tersebut membawaku menuju Sidratul Muntaha 
yang daun-daunnya seperti telinga gajah dan buah-buahannya seperti 
anggur. Ketika perintah Allah memenuhi Sidratul Muntaha, maka tiba- 
tiba Sidratul Muntaha pun berubah dan tidak ada sesosok makhluk Allah 
pun yang dapat menjelaskan keindahan sifat-sifat Sidratul Muntaha 
tersebut. Akhirnya, Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan wahyu 
kepadaku serta mewajibkanku untuk melaksanakan shalat lima puluh 
kali sehari semalam. 

Lalu, aku pun turun menemui Nabi Musa alaihissalam. Kemudian 
ia bertanya kepadaku, “Apa yang telah Allah wajibkan kepada umatmu, 
hai Muhammad?” Aku menjawab, “Allah telah mewajibkan shalat lima 
puluh kali sehari semalam kepada umatku.” Kemudian Nabi Musa 
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berkata, “Hai Muhammad, kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah 
keringanan dari-Nya. Karena, sesungguhnya umatmu pasti tidak akan 
mampu untuk melaksanakan itu. Dulu, aku pun pernah menguji Bani 
Israil dan aku mengetahui bagaimana kenyataan mereka itu. ” Maka, aku 
pun kembali kepada Allah seraya bermohon, “Ya Allah ya Tuhanku, 
berilah keringanan kepada umatku!” Akhirnya, Allah pun menerima 
permohonanku dengan memberi keringanan lima shalat. 

Setelah itu, aku kembali kepada Nabi Musa dan berkata, “Hai 
Musa, sesungguhnya Allah telah memberiku keringanan lima shalat.” 
Lalu Nabi Musa malah berkata, “Hai Muhammad, sesungguhnya 
umatmu itu tidak akan mampu untuk melakukan kewajiban sebanyak 
itu. Oleh karena itu, kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah 
keringanan lagi!” 

Akhirnya aku terus mondar-mandir antara Tuhanku dan Nabi 
Musa hingga Allah berkata kepadaku, “Hai Muhammad, ketahuilah! 
Sesungguhnya kewajiban shalat itu adalah lima kali dalam sehari- 
semalam. Tiap shalat akan mendapatkan sepuluh kali lipat pahala. 
Dengan demikian, lima kali shalat dalam sehari-semalam sama dengan 
lima puluh kali shalat. Barangsiapa berniat melakukan satu kebaikan, 
tetapi ia tidak sempat melaksanakannya, maka akan dicatat satu 
kebaikan untuknya. Apabila dilaksanakan, maka akan dicatat sepuluh 
kebaikan untuknya. Sebaliknya, barangsiapa berniat melakukan suatu 
kejahatan, tetapi ia tidak sempat melaksanakannya, maka kejahatan 
tersebut tidak akan dicatat sama sekali. Apabila dilaksanakan, maka 
hanya akan dicatat satu kejahatan saja. ” 

Kemudian aku turun hingga sampai kepada Nabi Musa 
alaihissalam. Lalu aku ceritakan kepadanya tentang apa yang telah 
diwajibkan kepadaku. Akan tetapi, ia malah berkata, “Hai Muhammad, 
kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan lagi dari-Nya !” 
Mendengar saran tersebut, aku pun menjawab, “Hai Musa, aku telah 
berulang-ulang kali kembali kepada Tuhanku hingga aku merasa malu 
untuk menghadapnya lagi. ” 

(Shahih) (ha '-mim, mim ) dari Anas. 

Hadits ini dapat diteliti kembali dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 76. 
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128-51. Aku pernah dibawakan Buraq, yaitu seekor hewan yang putih 
tinggi, yang dapat meletakkan kakinya ke bawah. Kemudian kami, aku 
dan Jibril, mengendarainya hingga sampai ke Baitul Maqdis. Tidak lama 
kemudian, pintu langit pun terbuka, hingga aku dapat melihat surga dan 
neraka. 

(Hasan) (ha '-mim, 'ain, ha'-ba', kaf dan Adh-Dhiya) dari 
Huzaifah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 874. 
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129-[52]. Pada malam Isra' dan Mi’raj, aku diperlihatkan suatu kaum di 
mana bibir-bibir mereka digunting dengan gunting dari api neraka. 
Setiap kali bibir mereka robek tergunting, maka tidak lama kemudian 
bibir tersebut pulih kembali. Kemudian aku bertanya kepada Jibril, “ Hai 
Jibril, siapakah mereka itu?” Jibril pun menjawab, “Mereka itu adalah 
para penceramah dari umatmu yang hanya mengatakan apa yang tidak 
mereka kerjakan. Mereka sering membaca Al Qur'an, tetapi mereka 
tidak melaksanakan ajarannya. ” 

(Hasan) (ha'-ba') dari Anas. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Al Igtidha, no. 111. 
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130-53. Pada malam Isra' Mi’raj, aku diusung ke mata air Zamzam. 
Kemudian dadaku dibelah dan hatiku dicuci dengan air Zamzam. 
Setelah itu, barulah diletakkan kembali ke dalam tubuhku. 

(Shahih) (mim) dari Anas. 
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131-54. Tetaplah kamu di sana, hai Uhud! Karena kamu akan menjadi 
saksi bagi Nabi Muhammad, Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan dua orang 
syahid. 

(Shahih) ( kha ', mim, ta') dari Anas, (ta ' ) dari Utsman, (ha'- 
mim, 'ain, ha'-ba ') dari Sahi bin Sa’ad. 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 875; dan Musnad Imam Ahmad bin Hanbal dari Anas. 
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132-55. Tetaplah kamu di sana, hai gua Hira! Karena kamu akan 
menjadi saksi bagi Nabi Muhammad, Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan 
seorang syahid. 

(Shahih) (ha'-mim, dai, ta', ha') dari Said bin Zaid, ( ha'-mim ) 
dari Anas dan Buraidah, ( tha'-ba ') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah . no. 875. 
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133- 56. Sesungguhnya shalat yang berat bagi orang-orang munafik 
adalah shalat Isya dan shalat Subuh. Seandainya mereka mengetahui 
rahasia yang tersembunyi dalam dua shalat tersebut, niscaya mereka 
pasti akan menjalankannya walaupun dengan cara merangkak (menuju 
ke masjid). Sungguh aku telah memerintahkan seseorang untuk 
menyerukan adzan untuk shalat. Setelah itu, aku akan memerintahkan 
seseorang untuk menjadi imam shalat bersama kaum muslimin I ainnya . 
Kemudian aku akan pergi bersama beberapa orang sambil membawa 
kayu bakar dan mendatangi orang-orang yang tidak melaksanakan shalat 
untuk aku bakar rumah-rumah mereka dengan api. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 486. 
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134- 57. Sesuatu yang paling berat di timbangan adalah budi pekerti yang 
baik. 

(Shahih) ( ha'-ba ') dari Abu Darda' . 

Hadits ini dapat diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 876. 
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135-58. Sesuatu yang paling berat dalam timbangan orang mukmin 
adalah budi pekerti yang luhur. Sesungguhnya Allah membenci orang 
yang berbuat keji dan yang suka berkata keji. 

(Shahih) (ha' -qaf) dari Abu Darda' . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 876: kha'-dal, ta', ha'-ba'. 
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136-59. Dua orang yang pahala shalatnya tidak akan melampaui kepala 
keduanya; yaitu hamba sahaya yang melarikan diri dari tuannya hingga 
ia kembali kepadanya, dan seorang istri yang durhaka kepada suaminya 
hingga ia kembali ke pangkuannya. 

(Shahih) ( kaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 480; 
dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 288. 
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137. Dua kejahatan yang Allah akan segerakan adzabnya di dunia; 
kezhaliman dan durhaka kepada dua orang tua. 

(Shahih) ( ta'-kha', tha'-ba ') dari Abu Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1120. 
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138. Dua perbuatan yang sering dilakukan umat manusia dan keduanya 
dapat menyeret mereka ke dalam kekufuran; mencerca keturunan dan 
meratapi mayat. 

(Shahih) (ha' -mim, mim ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Syarah Al Aqidah Ath- 
Thahawiyah, no. 377; dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 55. 
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139. Dua hal yang sangat dibenci anak-cucu Adam: membenci kematian, 
sedangkan kematian itu sendiri sebenarnya lebih baik baginya; dan 
membenci harta yang sedikit, sedangkan harta yang sedikit itu 
sebenarnya lebih ringan ketika dihisab. 

(Shahih) ( shad , ha' -mim ) dari Mahmud bin Labid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 813. 
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140-60. Dua hal yang dapat memasukkan seseorang ke dalam surga: 
orang yang dapat memelihara antara dua dagunya, yaitu lidah; dan dua 
selangkang kakinya, yaitu kemaluan, maka ia akan masuk surga. 

(Shahih) Imam Khara'ithi dalam kitab Makarim Al Akhlaq dari 
Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. 
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141-61. Ada sebelas orang perempuan, pada zaman jahiliyah, yang 
sedang berkumpul. Kemudian mereka saling berjanji dan mengucapkan 
akad untuk tidak menutupi sedikit pun informasi tentang suami mereka. 
Perempuan yang pertama berkata, “Suamiku itu seperti seekor unta 
yang kurus di atas puncak gunung yang terjal. Bukit yang landai pun 
mampu ia daki dan hutan yang lebat pun mampu ia seberangi. ” 
Perempuan yang kedua berkata, “Sebenarnya, aku tidak ingin 
menyebarkan informasi tentang suamiku. Karena aku merasa khawatir, 
jangan-jangan aku akan tetap menjadi istrinya. Jika aku menceritakan 
tentang ihwal suamiku, berarti aku telah membuka rahasianya dan juga 
keburukannya. Perempuan yang ketiga berkata, “Suamiku itu orangnya 
sangat kaku. Apabila sedikit saja aku berbicara, maka aku akan 
diceraikan. Sebaliknya, apabila aku diam saja, maka aku akan 
diabaikan." Perempuan yang keempat berkata, “Suamiku itu bagaikan 
malam di Thihama, tidak panas dan tidak dingin, tidak menakutkan dan 
tidak membosankan.’’ Perempuan yang kelima berkata, “Suamiku itu 
apabila datang, maka ia akan lupa; dan apabila pergi seperti singa, serta 
tidak menanyakan apa yang telah ia janjikan. ” Perempuan yang keenam 
berkata, Suamiku itu kalau makan, maka ia akan melahapnya sampai 
habis; kalau minum, maka ia akan menuntaskannya; dan kalau tidur, 
maka ia akan merangkul dan tidak memasukkan telapak tangannya 
untuk mengetahui nafsu birahi istrinya.” Perempuan yang ketujuh 
berkata, “Suamiku itu bagaikan lapisan dasar tanah, dimana setiap 
penyakit merupakan obat baginya. Dia dapat membelahmu atau 
menumpulkanmu, ataupun menghimpun segalanya untukmu.” 
Perempuan yang kedelapan berkata, “Suamiku itu wanginya seperti 
zarnab (sejenis wewangian) dan sentuhannya bagaikan kelinci.” 
Perempuan yang kesembilan berkata, “Suamiku itu tegap tubuhnya, 
gagah penampilannya, dermawan, dan murah hatinya." Perempuan 
yang kesepuluh berkata, “Suamiku itu bagaikan seorang raja, bahkan 
dapat dikatakan lebih dari raja. Ia memiliki unta yang sering menderum 
dan jarang berjalan. Apabila unta itu mendengar suara genderang, maka 
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ia memastikan bahwa ada bahaya yang mengancam. ’’ Perempuan yang 
kesebelas berkata, “Suamiku itu adalah Abu Zar’in (seorang petani). 
Apakah yang dimaksud dengan Abu Zar’in (petani)? Ia tidak ingin 
menghiasi telingaku dengan anting-anting. Ia membuat bahuku terus 
membesar. Ia sangat merasa bangga denganku hingga aku pun merasa 
bangga dengan diriku sendiri. Ia mendapatkanku dalam kelompok 
orang-orang yang berstatus sebagai tawanan perang. Setelah itu, ia pun 
memperistriku dan membuatku hidup dalam kesederhanaan yang akrab 
afengan suara ringkikan kuda, unta, dan katak. Apabila aku berbicara di 
sampingnya, maka ia tidak mencelaku. Aku dapat tidur sampai pagi dan 
minum sampai puas. Ummu Abu Zar’in, siapakah yang dimaksud 
dengan Ummu Abu Zar’in itu? Pakaian Ummu Zar’in kotor dan 
rumahnya luas. Putra Abu Zar’in, siapakah putra Abu Zar’in itu? Tempat 
tidur putra Abu Zar’in terbuat dari pelepah kurma dan rela dengan 
hanya mengembala kambing. Putri Abu Zar’in, siapakah putri Abu Zar’in 
itu? Putri Abu Zar’in adalah seorang putri yang dimanjakan ayah dan 
ibunya serta dipenuhi segala kebutuhan pakaiannya, yang dihiasi oleh 
keluarganya, tetapi ia tidak disenangi tetangganya. Pembantu Abu 
Zar’in, siapakah pembantu rumah tangganya Abu Zar’in itu? Dia tidak 
menyebarkan apa yang kami bicarakan, tidak curang dalam mengurus 
makanan, dan tidak pernah membuat rumah kami kotor. ” 

(Perempuan yang kesebelas berkata), “Suatu ketika, Abu Zar’in 
sedang bepergian. Pada saat itu, penampilan tubuhnya memang sudah 
tidak menarik lagi. Kemudian ia bertemu dengan seorang perempuan 
yang membawa dua anaknya seperti ekor singa. Kemudian kedua anak 
tersebut bermain dengan dua buah delima di bawah pinggang ibunya. 
Tidak lama berselang, Abu Zar’in pun menceraikanku dan menikahi 
perempuan itu. Lalu aku pun menikah lagi dengan seorang laki-laki 
dermawan yang senantiasa mengendarai kuda untuk bepergian. Ia 
memberiku harta yang banyak dan berbagai jenis wewangian secara 
berpasang-sepasangan. Setelah itu, suamiku berkata, 'Hai Ummu Abu 
Zar’in (mantan istri Abu Zar’in), makan dan kirimkanlah pula bahan 
makanan kepada keluargamu!’ Seandainya aku kumpulkan segala 
sesuatu yang telah diberikan kepadaku, maka — ketahuilah — itu pun 
belum sepenuh wadah Abu Zar’in yang paling kecil." 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, "Hai 
Aisyah, aku terhadapmu seperti Abu Zar’in terhadap Ummu Zar’in. 
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Hanya saja Abu Zar’in menceraikan istrinya, sedangkan aku tidak 
mencerai -kanmu. ” 

(Shahih) (tha'-ba') Selain itu, kha' dan ta' , keduanya 
meriwayatkan pula dalam kitab Asy-Syama'il secara mauquf 
(perbuatan, perkataan, dan ketetapan sahabat). Sedangkan dalam 
sabda yang berbunyi “Hai Aisyah, aku terhadapmu seperti Abu 
Zar’in...”, maka keduanya meriwayatkannya secara marfu’ (sanad - nya 
sampai kepada Rasulullah). 

Para ulama hadits berkata, “Ucapan ini menguatkan hadits yang 
marfu’ secara keseluruhan.” 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Bukhari, bab "An- 
Nikah"; dan Shahih Muslim, bab "AlFadha'ir. 
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142. Berkumpullah kalian pada makanan kalian dan sebutkanlah nama 
Allah, niscaya Dia akan memberikan keberkahan kepada kalian pada 
makanan itu! 

(hasan) (ha' -mim, dai, ha', kaf) dari Wahsy bin Harb. 

Hadits ini dapat diperiksa pula dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, 
no. 185; dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 895. 
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143. Jauhilah olehmu akan marah! 

(Shahih) (Ibnu Abu Dunya dalam bab "Dzam Al Ghadab” dan 
Ibnu Asakir) dari seorang sahabat Nabi. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 884: ha' -mim. 
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144. Jauhilah diri kalian dari tujuh perbuatan yang menyeret ke dalam 
jurang dosa; menyekutukan Allah, mempraktikkan sihir, membunuh jiwa 
yang dilarang Allah kecuali dengan cara yang dibenarkan hukum, 
memakan riba, memakan harta anak yatim, berpaling dari Allah pada 
hari kesengsaraan, dan menuduh zina wanita-wanita mukmin yang 
senantiasa memelihara kesucian dirinya. 

(Shahih) (qaf, dai, nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1202, 
1335, dan 1365. 
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145-62. Jauhilah diri kalian dari tujuh dosa besar; menyekutukan Allah, 
membunuh orang, lari dari Allah pada hari kesengsaraan, memakan 
harta anak yatim, memakan riba, dan menuduh zina kepada wanita 
mukmin yang senantiasa memelihara kesucian dirinya, dan menetap di 
kampung setelah hijrah! 

(Hasan) { tha'-ba ') dari Sahi bin Abu Hatsmah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Majma’ Az-Zawa ' id (1/103). 
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146. Jauhilah diri kalian dari segala dosa besar, bersikap luruslah, dan 
berikanlah kabar gembira! 

(Hasan) (Ibnu Jarir) dari Qatadah secara mursa/. 
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Hadits ini dapat diteliti dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 885; ha ' -mim dari Jabir. 
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147. Hindarilah diri kalian dari segala yang memabukkan! 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Abdullah bin Mughaffal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 886, ha '-mim dari Ali, dan Al Bazzar dari Ibnu Abbas. 
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148. Hindarilah diri kalian dari sesuatu yang memabukkan! 

( Shahih ) (Al Hilwani) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 886; dai dari Ibnu Amr. 
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149. Hindarilah diri kalian dari keburukan-keburukan yang telah Allah 
larang untuk melakukannya. Barangsiapa telah mengetahui sedikit saja 
darinya, maka sebaiknya ia dapat menutupi dirinya dengan penutup dari 
Allah dan bertaubatlah kepada-Nya. Karena, barangsiapa menampakkan 
dosa dan keburukannya secara terang-terangan kepada Kami, maka 
Kami akan menghukumnya dengan hukum Allah! 

(Shahih) (kaf, ha'-qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 663. 
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150. Luangkanlah sedikit waktu antara adzan dan iqamahmu, hingga 
orang yang sedang berwudhu dapat menyelesaikan hajatnya secara 
perlahan-lahan dan orang yang sedang makan dapat menuntaskan 
makannya secara perlahan-lahan pula. 

(Hasan) (' ain-mim ) dari Ubay dan (Abu Syaikh dalam bab "Al 
Adzan") dari Salinan dan dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 887. 
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151. Jadikanlah shalat Witir sebagai akhir shalatmu di malam hari! 

(Shahih) ( qaf , dai ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 1292; 
kitab Irwa' Al Ghalil, no. 422: ha' -mim, Ibnu Nasr: Abu Awanah, dan 
Imam Al Baihaqi dalam kitab Syu’ab Al Iman. 
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152. Jadikanlah antara diri kalian dan barang yang haram itu sehelai tirai 
penutup yang halal. Baiangsiapa telah melakukan hal Itu, maka ia telah 
berlepas diri dari kehormatan dan agamanya. Barangsiapa merasa 
nyaman berada di dalamnya, maka ia seperti tempat yang subur di sisi 
tempat terlarang yang dikhawatirkan akan tergelincir ke dalamnya. 
Ketahuilah, sesungguhnya setiap raja itu mempunyai tempat yang 
terlarang dan tempat terlarang milik Allah adalah larang-larangan-Nya. 

(Shahih). (ha '-ba', tha'-ba ') dari Nu’man bin Basyir. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 896. 
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153. Buatlah antara diri kalian dan api neraka hijab, walaupun dengan 
sebesar potongan kurma. 

(Hasan) (tha'-ba') dari Fadhalah bin Ubaid. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 897. 
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154. Jadikanlah sebagian dari shalat kalian berada di rumah, dan 
jaanganlah menjadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf, dai ) dari Ibnu Ummar, ('ain, Riwayani 
dan Dhiya" ) dari Zaid bin Khalid, (Muhammad bin Nashr dalam 
kitabnya Ash-Shalah) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 
958; dan dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 1136. 
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155-63. Duduklah! Sungguh engkau telah menyakiti. 

Hal ini disabdakan kepada yang telah melangkahi (orang yang duduk di 
masjid) pada hari Jum’at (untuk shalat Jum'at). 

(Shahih) (ha' -mim, dai, nun, ha'-ba', kaf, ha'-qaf) dari Abdullah 
bin Basar, (ha ' ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 

1027. 
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156- 64 . Duduklah, wahai Abu Turab! 

Perkataan ini disabdakan kepada Ali bin Abu Thalib. 

( Shahih ) (kha') dari Sahi bin Sa’ad. 
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157- 65 . Bekerja dengan baiklah untuk mencari dunia (rezeki), karena 
sesungguhnya setiap sesuatu telah ditetapkan menurut kadarnya. 

( Shahih ) [ha', kaf, tha'-ba' , ha'-qaf) dari Abu Humaid As-Saidi. 
Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 898. 
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158. Penuhilah undangan dan janganlah menolak hadiah, serta 
janganlah kalian memukul orang-orang muslim. 

(Shahih) ( ha'-mim , kha'-dal, tha'-ba', ha'-ba') dari Ibnu 
Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1616. 
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159. Penuhillah undangan ini jika kalian diundang untuk hadir. 

(Shahih) (qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1948. 

160. Agama yang dicintai Allah adalah yang lurus dan toleran. 
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(Hasan) (ha '-mim, kha'-dal, tha'-ba') dari Ibnu Abbas 
Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 881. 
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161. Nama-nama yang disukai Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman. 

(Shahih) (mim, dai, ta' , ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahaadits Adh- 
Dhaa'ifah, no. 411; Irwa' Al Ghalil, 1176; dan Mukhtashar Muslim, no. 
1398. 
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162*66. Nama-nama yang sangat dicintai Allah adalah Abdullah, 
Abdurrahman dan Al Harits. 

(Shahih) (’ain) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 904. 
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163. Aktivitas yang disukai Allah adalah yang terus-menerus 
( kontinuitas ) walaupun sedikit. 

(Shahih) ( qaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 
1238: dai. 
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164. Amalan yang dicintai Allah adalah melaksanakan shalat pada 
waktunya, berbuat baik kepada kedua orang tua, kemudian jihad di jalan 
Allah. 

( Shahih ) (ha' -mim, qaf, dai, nun) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab /rwa' Al Ghalil, no. 1198. 
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165. Amalan yang dicintai Allah adalah ketika kamu meninggal dunia 
pada saat lisan kamu basah dengan dzikir kepada Allah. 

(Hasan) (ha'-ba' dan Ibnu Sunni dalam kitab Amal Al Yaum u)a 
Al-Lailah, tha'-ba' , ha'-ba') dari Mu'adz. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab At-Targhib (2/228). 
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166-59. Amalan yang dicintai Allah adalah imam kepada Allah, 
silaturrahim, kemudian Amar ma’ruf nahi munkar; dan amalan-amalan 
yang dibenci oleh Allah adalah berbuat syirik kepada Allah kemudian 
memutuskan hubungan silaturrahim. 

(Hasan) (’ain) dari seorang lelaki yang berasal dari daerah 
Khats’am. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab At-Targhib (3/223), kitab 
Al Majma’ (8/151). 
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167. Wilayah yang disukai Allah adalah masjidnya, dan wilayah yang 
tidak disukai Allah adalah pasar. ” 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah, (ha '-mim, kaf) dari Jabir bin 
Muth’am. 
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168. Jihad yang paling disukai Allah adalah kalimat yang mengandung 
kebenaran yang diutarakan di hadapan pemimpin yang selalu berbuat 
aniaya. 

(Hasan) (ha '-mim, tha'-ba) dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ta’liq At-Targhib ‘Ala At- 
Targhib wa At-Tarhib (3/168). 
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169. Perkataan yang paling aku sukai adalah perkataan yang paling 
jujur. 

(Shahih) (ha '-mim, kha ') dari Al Miswar bin Makhramah dan 
Marwan secara bersama-sama. 
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170. Puasa yang paling disukai Allah adalah puasanya Nabi Daud, ia 
berpuasa sehari dan berbuka sehari. Shalat yang paling disukai Allah 
adalah s halatnya Nabi Daud, ia tidur setengah malam, bangun pada 
sepertiganya, dan tidur seperenamnya. 

(Shahih). (ha' -mim, qaf, dai, nun, ha') dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 945; dan 
Riyadh Ash-Shalihin, no. 1185. 
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171. Makanan yang paling disukai Allah adalah yang ma/canan yang 
dikerubungi banyak tangan (yaitu makan secara bersama-sama). 
(Hasan). (‘ain, ha'-ba', ha -ba', dan Adh-Dhiya) dari Jabir. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 895. 
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172. Hamba yang paling disukai Allah Ta’ala adalah orang yang paling 
bermanfaat bagi keluarganya. 

(Hasan). (Abdullah dalam kitab Zawa'id Az-Zuhd ) dari Hasan 
diriwayatkan secara mursal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 481. 
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173. Ucapan yang paling disukai Allah ada empat; subhanallah (Maha 
Suci Allah), alhamdulillah (segala puji bagi-Nya), laa ilaaha illallah (dan 
tiada Tuhan selain Allah), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar). Tidak 
mengapa bagimu darimana saja kamu memulainya.” 

(Shahih) (ha' -mim, mim ) dariSamrah bin Jundub. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 1411. 
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174. Ucapan yang paling dicintai Allah adalah ucapan seorang hamba 
yang berkata, “Subhanallah wabihamdihi (Maha Suci Allah dengan 
segala pujian-Nya). ” 
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( Shahih ) (ha' -mim, mim, ta') dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1907. 
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175- 68. Ucapan yang paling disukai Allah adalah ucapan yang telah 
Allah pilihkan untuk para malaikat-Nya, yaitu Subhana rabbi 
wabihamdihi, Subhana rabbi wabihamdihi, Subhana rabbi wabihamdihi 
( Maha Suci Tuhanku dan segala puji bagi-Nya). 

(Shahih) (ta', kaf , ha'-ba ') dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab At-Targhib (2/242). 
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176- 69. Manusia yang pa/ing disukai Allah adalah yang pa/ing 
bermanfaat bagi orang lain. Amal perbuatan yang paling disukai Allah 
Azza wa Jalla adalah kamu menggembirakan seorang muslim, 
menghilangkan kesusahan darinya, membayarkan hutangnya, ataupun 
menghilangkan kelaparan darinya. Saya berjalan bersama saudara saya 
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yang muslim dalam suatu keperluan lebih saya sukai daripada saya 
beri’tikaf di dalam masjid selama sebulan. Barangsiapa mampu menahan 
amarahnya, niscaya Allah akan menutupi aibnya. Barangsiapa mampu 
mengendalikan emosinya dan mampu menyudahinya, niscaya Allah 
akan memenuhi hatinya dengan keridhaan pada hari kiamat kelak. 
Barangsiapa berjalan bersama saudaranya yang muslim untuk suatu 
keperluan hingga ia dapat menetapkannya, niscaya Allah akan 
memantapkan kakinya pada hari dimana kaki-kaki akan tergelincir. 
Ketahuilah, sesungguhnya budi pekerti yang buruk itu pasti akan 
merusak amal perbuatan, sebagaimana cuka merusak madu. 

(Hasan) (Ibnu Abu Dunya dalam bab "Qadha Al Hawa'ij", tha - 
ba ' ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 906. 
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177. Wanita yang paling aku cintai adalah Aisyah, sedangkan kaum 
lelakinya adalah bapaknya, yaitu Abu Bakar. 

(Shahih) ( qaf , ta ' ) dari Amr bin Al ’Ash, { ta ' dan ha ' ) dari Anas. 
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178. Cintailah orang yang kamu kasihi sekedarnya saja, karena boleh 
jadi di suatu saat nanti ia akan menjadi orang yang kamu benci. Bencilah 
orang tidak kamu sukai sekedarnya saja, karena boleh jadi di suatu saat 
nanti ia akan menjadi orang yang kamu cintai! 

(Shahih) (ta', ha'-ba ') dari Abu Hurairah, ( tha'-ba ') dari Ibnu 
Amr, (qaf-tha \ dalam buku Al Afrad, 'ain-dal, ha-ba) dari Ali, ( kha'-dal , 
ha'-ba ' ) dari Ali secara mauquf. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram fi 
Takhriji Ahadits Al Halal wa Al Haram, no. 472. 
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179. Hamba yang paling dicintai Allah adalah hamba yang paling baik 
budi pekertinya. 

(Shahih) ( tha ba ' ) dari Usamah bin Syarik. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 433. 



. L* ^ A < 

180. Cintailah manusia sebagaimana kamu mencintai dirimu! 

( Shahih ) ( ta'-kha 'ain, tha'-ba', kaf, ha'-ba ') dari Yazid bin 
Usaid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 72. 
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181-70. Tahanlah pokoknya dan jadikahlah buahnya (untuk beramal di 
jalan Allah)! 

(Shahih) (nun, ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat diperoleh pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 

1583. 
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182. Tahanlah anak-anak kalian di dalam rumah hingga permulaan 
waktu malam itu berlalu, karena pada saat itu banyak syetan yang 
tersebar di segala penjuru. 

(Shahih) (kaf) dari Jabir. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 905: ha-mim. 
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183- 71 . Nabi Adam alaihissalam pernah berdebat dengan Nabi Musa 
alaihissalam. Maka, akhirnya Nabi Adam mampu mengalahkan Nabi 
Musa. 

(Shahih) (kha'-tha') dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 909: ha-mim, tha'-ba'. 
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184- 72 . Nabi Adam alaihissalam pernah berdebat dengan Nabi Musa 
alaihissalam. Lalu Musa berkata kepada Adam, “Kamukah Adam yang 
telah Allah ciptakan dengan tangan-Nya, meniupkan ruh-Nya ke dalam 
tubuhmu, menjadikan para malaikat bersujud kepadamu, dan 
menempatkanmu ke dalam surga-Nya? Mengapa kamu tega 
mengeluarkan manusia dari surga dengan dosamu dan akhirnya 
menyengsarakan mereka?” Maka Adam menjawab, “Hai Musa, 
kamukah orangnya yang telah Allah pilih dengan risalah dan firman-Nya 
serta menurunkan kitab Taurat kepadamu? Apakah kamu tega 
mencelaku pada suatu perkara yang telah Allah tetapkan sebelum aku 
diciptakan?” Maka Adam dapat mengalahkan f membantah ) Musa. 

(Shahih) (ha'-mim, q af, dai, ta', ha') dari Abu Hurairah. 
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185-73. Pada suatu ketika, surga dan neraka sedang berdebat. Surga 
berkata kepada neraka, “ Hai neraka, ketahuilah! Aku akan dimasuki 
orang-orang gang lemah dan miskin. ” Neraka menjawab, “Sedangkan 
aku akan dimasuki orang-orang gang angkuh dan sombong. ” Lalu Allah 
berfirman kepada neraka, “Hai neraka, kamu itu adalah tempat Aku 
mengiksa! Aku akan membalas dendam kepada orang gang Aku 
kehendaki.” Setelah itu, Allah berkata kepada surga, “Hai surga, 
sesungguhnga kamu adalah kasih sagang-Ku! Denganmu Aku akan 
mengasihi siapa saja gang Aku kehendaki. Sebenamga setiap dari kalian 
ada isinga. ” 

(Shahih) (mim, ta') dari Abu Hurairah, (mim) dari Abu Said, dan 
(Ibnu Khuzaimah) dari Anas. 



186. Tebarkanlah debu pada wajah orang-orang yang suka memuji! 

(Shahih) (ta') dari Abu Hurairah, (’ain-dal, ha'-lam) dari Ibnu 
Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 912, ha' -mim, mim, kha'-dal. 



. Vl/Jl J 1 j*-* ■) AV 

187. Tebarkanlah debu pada mulut orang-orang gang suka memuji! 

(Shahih) (ha') dari Al Miqdad bin Amr, (ha'-ba) dari Ibnu Umar, 
dan (Imam Asakir) dari Ubadah bin Shamit. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 912. 
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188 - 74 . Laksanakanlah ibadah haji dan umrah atas nama bapakmu (haji 
badai)! 

(Shahih) (dai) dari Abu Razin. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

2528. 
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189. Uhud, Uhud...! 

(Shahih) (dai, nun, kaf) dari Sa’ad, (ta\ nun, kaf) dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
913: ha'-ba'- 
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190. Uhud, ya Sa’ad! 

(Shahih) (ha' -mim) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab MisykatAl Mashabih, no. 913. 
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191. Uhud adalah sebuah gunung yang mencintai kami dan kami pun 
mencintainya. 

(Shahih) (kha') dari Sahi bin Sa’ad, (ta') dari Anas, (ha' -mim, 
tha'-ba' , Imam Adh-Dhiya' ) dari Suaid bin Amir Al Anshari dan tidak 
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ada perawi lain selain dirinya, (Abu Qosim bin Basyran dalam kitab Al 
Amali ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Fiqh As-Sirah, no. 291. 
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192. Berhati-hatilah dari godaan dunia, karena sesungguhnya dunia itu 
adalah suatu kenikmatan yang menggoda! 

(Shahih) (ha' -mim bab Az-Zuhd) dari Mush’ab bin Sa’ad secara 
mursa/. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 910. 
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193-75. Nama yang paling rendah di sisi Allah pada hari kiamat kelak 
adalah seseorang yang diberi nama “raja diraja”. 

(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat diteliti pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 915. 
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194. Orang yang paling baik bacaan Al Qur'annya adalah orang yang 
apabila sedang membaca Al Qur 'an, sesungguhnya kamu melihatnya 
takut kepada Allah. 

(Shahih) (Muhammad bin Nasr dalam kitab Ash-Shalah, ha'-ba', 
dan kha'-tha ') dari Ibnu Abbas, (Abu Nasr Ubaidillah bin Said bin 
Hatim Al Sajaziyyu dalam kitab Al Ibanah dan kha'-tha') dari Ibnu 
Umar, (fa '-ra') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
2209; dan kitab Shifat Ash-Shalah, no. 107. 
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195. Luruskanlah barisan kalian dalam shalat! 

(Shahih) (ha'-mim, ha -ba) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 

499. 
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196. Berbuat baiklah kalian kepada orang Anshar yang selalu berbuat 
baik, dan maafkanlah mereka yang berbuat jahat! 

(Shahih) (tha'-ba') dari Sahi bin Sa’ad dan Abdullah bin Ja’far 
bersama-sama. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 916. 
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197-76. Berkumpullah kalian semua, karena aku akan membacakan 
kepada kalian sepertiga Al Qur an! Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membacakan ayat Al Qur'an yang berbunyi, 
"Katakanlah, 'Dialah Allah Yang Maha Esa’." (Qs. Al Ikhlash(l 12) : 1) 
Setelah itu, beliau bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya ayat tersebut 
memiliki subtsansi yang sama dengan sepertiga Al Qur an. ” 

(Shahih) (ha'-mim, mim, fa') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 586. 
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198. Hitunglah bulan sabit di bulan Sya’ban untuk mengetahui 
datangnya bulan Ramadhan! 

( H asan) (ta', kafi dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 565. 
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199-77. “Hitunglah bulan sabit di bulan Sya’ban untuk mengetahui 
datangnya bulan Ramadhan dan janganlah kalian campurkan bulan 
Sya’ban dengan bulan Ramadhan, kecuali pada bulan Sya’ban itu ada 
seseorang di antara kalian yang sedang melaksanakan puasa sunah. 
Berpuasalah (di bulan Ramadhan) karena kalian melihat bulannya dan 
berbukalah (untuk menyambut hari raya Idul Fitri), juga dengan 
melihatnya! Apabila bulan tersebut tertutup dari kalian (karena adanya 
awan), maka sempurnakanlah jumlah bilangan bulan Sya’ban menjadi 
tiga puluh hari, karena bagaimana pun jumlah bilangan bulan itu tidak 
tertutup bagi kalian. 

(Shahih) (qaf-tha\ ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 565. 
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200. Hadirilah sha/at Jum’at dan dekatilah imam! Karena apabila ada 
seseorang yang sering terlambat dan semakin jauh dari imam, maka ia 
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akan dilambatkan untuk masuk ke dalam surga, meskipun ia memang 
telah dipastikan untuk masuk ke dalamnya. 

( Shahih ) [ha' -mim, dai, ha'-qaf, kaj) dari Samrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 1015; 
kitab Shahih At-Targhib, no. 715; kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 445; 
dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 325. 
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201-78. Hadirilah shalat Jum’at dan dekatilah imam! Karena apabila ada 
seseorang yang terlambat untuk melaksanakan shalat, maka ia pun akan 
terlambat untuk masuk surga, meskipun ia termasuk orang yang berhak 
untuk masuk ke dalamnya. 

(Hasan) [ha' -mim, ha ' -qaf, dan Dhiya) dari Samrah. 



Jj <j lyi.il j tljyb-l .vn-t *Y 

. li \ j» 1 1 J 

202-79. Galilah, dalamkanlah, luaskanlah, dan kuburkanlah dua atau tiga 
orang dalam satu liang kubur! Setelah itu, dahulukanlah (untuk 
dikuburkan) orang yang paling banyak hafalan Al Qur'annya! 

(Shahih) [ha' -mim, 4, ha'-qaf) dari Hisyam bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahkaamul Janaa' iz, no. 142. 
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203. Pelihara dan jagalah auratmu, kecuali dari istrimu ataupun 
budakmu! Lalu ada seorang sahabat bertanya, “Bagaimana apabila ada 
suatu kaum, dimana sebagian berada pada sebagian yang lain, apakah 
mereka juga harus dapat memelihara auratnya ?” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Apabila kamu dapat menjaga 
auratmu itu dan tidak dapat dilihat orang lain, maka lakukanlah!” 
Seorang sahabat bertanya lagi, “Bagaimana halnya apabila kita sedang 
sendirian?” Maka Rasulullah pun menjawab, “Allah itu lebih berhak 
untuk dihindari agar tidak terlihat auratmu daripada manusia. ” 

(Hasan) (ha' -mim, 'ain, kaf, ha'-qaf) dari Bahz bin Al Hakim, dari 
bapaknya, dari kakeknya. 



Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adaab Az-Zifaaf, no. 34. 
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204. Jaga dan peliharalah lidahmu! 

(Shahih) (Ibnu Asakir) dari Malik bin Yukhamir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 122. (Imam Ahmad, ta', dan Ibnu Majah 
menambahkannya) . 
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205-80. Wahai Mu’adz, peliharalah lidahmu! Apakah ada yang mampu 
menelungkupkan wajah manusia selain lidah mereka sendiri? 

(Shahih) {Imam Al Khara'ithi dalam kitab Makaarim Al Akhlaaq) 
dari Hasan yang diriwayatkan secara mursal (yang diriwayatkan oleh 
tabi 1 yang ia terima dari Nabi). 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1122. 
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206-81. Jaga dan peliharalah ajaran-ajaranku pada diri para sahabatku, 
setelah itu orang-orang yang datang setelah mereka (tabi’in), dan setelah 
itu orang-orang yang datang setelah mereka (tabiut tabi in). Kemudian, 
setelah itu akan tersebar kedustaan secara merata, hingga ada orang 
yang bersaksi akan tetapi ia tidak layak untuk dijadikan saksi, dan ada 
orang yang bersumpah akan tetapi ia tidak layak untuk diambil 
sumpahnya. 

(Shahih) (ha ) dari Umar. 

Hadits ini dapat diperiksa pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1116. Kemudian, Imam Ahmad dan An-Nasa i 
menambahkannya dalam kitab Al Kubra, dan Imam Ath-Thayalisi dari 
Jarir. 
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207. Cukurlah kumis kalian dan panjangkanlah jenggot kalian! 

(Shahih) (mim, ta', nun) dari Ibnu Umar, ( 'ain-dal ) dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 
1213; dan kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 1035. 
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208-[82] 13 . Copotlah kedua sandalmu atau kenakanlah keduanya 
bersama-sama ! Apabila kamu hendak mengenakan sandalmu, maka 
mulailah dari yang kanan. Sebaliknya, apabila kamu mencopotnya, 
maka mulailah dari yang kiri! 

(Shahih) ( ha'-ba ') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1117. ( kha ' danha-mim menambahkannya). 

Js- f y- j j . \ 

209. Emas dan sutera itu memang dihalalkan bagi kaum wanita dari 
umatku dan dilarang bagi kaum lelakinya. 

(Shahih) (ha' -mim, nun) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 77; dan 
Irwa ' Al Ghalil, no. 277. 
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210. Ada dua bangkai dan darah yang diperbolehkan bagi kita, umat 
Islam, untuk mengkonsumsinya. Yang termasuk dua bangkai itu adalah 
ikan dan belalang, sedangkan yang termasuk dua darah itu adalah hati 
dan limpah. 

(Shahih) (ha', kaf, ha'-qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
4132; dan Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1118. 
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13 terdapat dalam buku aslinya, dan Hadits terdapat dalam kitab Az-Ziyadah 
(2/8) [Albani berkata, "Saya tidak mendapatkannya dalam kitab Mawarid Ad- 
Dhu man. Silsilah Al Ahaadits Ash-Shahihah 3/111) 
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211. Bersumpahiah kalian atas nama Allah! Setelah itu, berbakti dan 
bersikap jujurlah! Karena, sesungguhnya Allah amat menyukai apabila 
ada seseorang yang bersumpah atas nama-Nya. 

(Shahih) (ha'-lam) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1119. 
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212. Cukurlah jenggotmu seluruhnya, atau panjangkanlah seluruhnya! 
(Shahih) (dai, nun) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1123; ha-mim; mim ; dan Riyadh Ash-Shalihin, no. 1647. 
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213-83, Terkadang wahyu itu turun kepadaku seperti bunyi gemerincing 
lonceng, dan ini cara turun wahyu yang paling berat bagiku. Tidak lama 
kemudian wahyu itu pun selesai sudah, dan aku pun dapat 
memahaminya. Terkadang malaikat mendatangiku dalam bentuk 
seorang laki-laki yang menyampaikan wahyu kepadaku hingga aku 
dapat memahami apa yang disampaikannya. 

(Shahih) (Malik, ha '-mim, qaf, ta', nun ) dari Aisyah. Sementara 
itu, ( tha'-ba ) menambahkannya pada redaksi terakhir: “... dan ini 
adalah cara turun wahyu yang paling ringan bagiku". 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1572. 
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214. Ada tiga hal sepeninggalku kelak yang aku khawatirkan dari 
umatku: sikap lalim dari para pemimpin, yakin dan percaya kepada 
bintang-bintang (zodiak), dan mendustai takdir. 

( Shahih, ) (Ibnu Asakir) dari Abu Mahjan. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1127; dan Ibnu Abui Barr dalam kitab AlJami’. 

215. Ada dua sifat yang aku khawatirkan dari umatku sepeninggalku 
kelak; mendustai takdir dan percaya kepada bintang-bintang. ” 

(Shahih) ('ain, 'ain-dal, kha'-tha') kitab An-Nujum dari Anas. 
Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1127. 
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216. Ada enam hal sepeninggalku kelak yang aku khawatirkan dari 
kalian: pemerintahan para pemimpin yang dungu, pertumpahan darah, 
memperjualbelikan hukum, memutuskan tali silaturrahim, para generasi 
muda yang menjadikan Al Qur'an sebagai kumpulan nyanyian dan puji- 
pujian keagamaan (mazmur), dan banyak syarat. 

(Shahih) ( tha ' -ba ' ) dari Auf bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 979: ha-mim. 

ivilL* 0\S* j* 1 Aj od>-l oj ^ 1 .A° — X 1 V 

166 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




bStf ^ J jji*-; j^-' lJ^-1 Nl cil-X*j ^/* 

.us^j buj' jy^bj 'j'iAj -b*^->j jy^bj 

217-85. Akan aku beritahukan kepadamu suatu amalan yang apabila 
kamu mengamalkannya, maka kamu akan mengetahui kaum 
sebelummu dan kamu akan luput dari orang setelahmu, kecuali orang 
yang mengamalkan seperti amalan yang sama; yaitu kamu bertasbih 
sebanyak 33 kali, bertakbir (membaca Allahu Akbar) sebanyak 33 kali, 
dan bertahmid (membaca Alhamdulilah) sebanyak 34 kali di akhir setiap 
shalat. 

( Shahih ) (ha '-mim, ha', Ibnu khuzaimah, dan Imam Adh-Dhiya) 
dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1125. 
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218. Jibril telah memberitahukan kepadaku bahwasanya berbekam 
adalah metode yang paling bermanfaat dalam pengobatan. 

(Shahih) ( kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat diteliti kembali dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah, no. 1176 ha-mim dari Samrah. 
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219. Jibril telah memberitahukanku bahwasanya Husein, cucuku itu, 
akan terbunuh di tepi sungai Eufrat. 

( Shahih ) (Ibnu Sa’ad) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1171: ha-mim, 'ain, Al Bazzar; tha-ba' ■ 
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220. Beritahukanlah kepadaku tentang sebuah pohon yang menyerupai 
seorang muslim, dimana daun-daunnya tidak mudah rontok, dan 
(buahnya) tidak (mudah patah), dan (manfaatnya) tidak (pemah 
terhenti), dan (keteduhan naungannya) tidak (pernah menghilang). 
Setiap waktu pohon tersebut selalu memberikan buahnya (kepada 
pemiliknya). Itulah pohon kurma. 

(Shahih) (kha') dari Ibnu Umar. 
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221. Nabi Ibrahim alaihissalam itu dikhitan dengan kapak pada usia 
delapan puluh tahun. 

(Shahih) (ha' -mim dan qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 78; Silsilah 
Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 21112: dan Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1607. 



La jC* (Jjlij 1 *j jl . Al — Y Y Y 

222-86. Pilihlah olehmu empat orang wanita di antara mereka, para 
istrimu, dan ceraikanlah yang lain! 

(Shahih) (dai) dari Harits bin Zaid Al Asadi. 

Hadits ini dapat diteliti dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1883- 

1885. 
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223- 87 . Zaid tampil ke medan perang dengan membawa panji Islam, 
tetapi ia gugur sebagai syahid. Kemudian Jajar maju untuk mengambil 
alih kepemimpinan, tetapi ia pun terbunuh. Lalu panji perang diraih oleh 
Abdullah bin Rawahah, namun ia pun gugur. Akhirnya, tampillah Khalid 
bin Walid yang langsung meraih panji perang tersebut tanpa adanya 
perintah atau komando. Kemudian Allah pun memberikan kemenangan 
kepada kaum muslimin di bawah komandonya. Satu hal yang 
menggembirakanku adalah bahwasanya mereka itu ada di pihak kita 
atau beliau berkata — satu ha/ yang menggembirakan mereka, 
bahwasanya mereka itu berada di pihak kita. 

( Shahih ) (ha' -mim, kha', nun) dari Anas. 
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224- 88 . Allah Subhanahu tua Ta’ala telah mengambil perjanjian 
denganku sebagaimana Dia telah mengambil perjanjian dengan para 
nabi lainnya. Setelah itu, Nabi Isa bin Maryam pun telah memberi kabar 
gembira kepada kaumnya tentang kedatanganku. Ibuku pernah 
bermimpi bahwasanya ada cahaya terang-benderang yang keluar dari 
kedua kakinya yang menerangi istana Syam. 

(Hasan) (tha'-ba ) Abu Nu’aim dalam kitab A d-Dalaa'il, dan 
Ibnu Mardawaih dari Abu Maryam Al Ghassani. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Majma’ Az-Zawaid (8/223- 

224). 
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225. Kami telah mengambil tanda baikmu dari mulutmu. 

(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah, (Ibnu Sunni dan Abu Nu’aim 
bersama-sama dalam kitab Ath-Thib) dari Katsir bin Abdullah, dari 
bapaknya, dan dari kakeknya, (fa'-ra') dari Ibnu Umar. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 726; dan Abu Syaikh dalam kitab Fi Akhlaaqin-Nabi. 

.oiijJi jA j Ja ji>J j'jI Jt ^ .y y n 

226. Sengaja pembicaraan tentang qadar itu diakhirkan karena 
kejahatan umatku pada akhir zaman. 

(Hasan) (tha'-sin, kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1124; dan kitab A s-Sunnah karangan Ibnu Abu Ashim, 
no. 350. 
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227-89. Hai Umar, tundalah janjiku denganmu! Karena, sesungguhnya 
aku telah diperintahkan untuk memilih dua pilihan. Akhirnya, aku pun 
tetap memilih. Seseorang telah berkata kepadaku, “Hai Muhammad, 
mohon ampunlah untuk mereka atau kamu tidak memohon ampunan 
untuk mereka. Seandainya kamu memohon ampunan untuk mereka 
sebanyak 70 kali, niscaya Allah tidak akan mengampuni mereka. 
Seandainya aku mengetahui jika aku tambah 70 kali permohonan 
ampunan pasti akan diampuni, niscaya aku akan menambahnya. ” 
(Shahih) (ta \ nun) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1131: ha-mim, kha'. 
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228. Tundalah beban-beban itu, karena sesungguhnya tangan ini telah 
terkunci dan kaki ini telah terikat! 
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(Shahih) (Imam Abu Daud dalam kitab Marasil) dari Az-Zuhri. 
Kemudian (Imam Al Bazzar, 'ain, tha '-sin) menghubungkan sanad hadits 
ini kepada Rasulullah dari Said bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1130. 
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229-90. Keluarlah dan beritahukan kepada umat manusia, “Barangsiapa 
bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain Allah, ia pasti akan masuk 
surga. ” 

(Shahih) (’ain) dari Abu Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1135. 
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230-91. Keluarkan dan usirlah kaum lelaki yang meniru-niru kaum 
perempuan (banci) dari rumah kalian! 

(Shahih) (ha' -mim, kha ') dari Ibnu Abbas, (kha' t dai, ha') dari 
Ummu Salamah. 
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231-92. Usir cfan keluarkanlah orang-orang musyrik dari Jazirah Arab, 
dan berikanlah hadiah kepada para utusan (delegasi) dari negeri lain 
sebagaimana aku telah memberikannya kepada mereka. 

(Shahih) (kha', dai) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1133jia-mim, mim; ha-qaf. 
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232-93. Usir dan keluarkanlah orang-orang Yahudi dan Nasrani dari 
Jazirah Arab! 

(Shahih) (mim) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1134 dengan redaksi yang berbeda. 
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233- 94. Usir dan keluarkanlah orang-orang Yahudi Hijaz dan penduduk 
Najran dari Jazirah Arab! Ketahuilah, bahwasanya sejahat-jahat manusia 
adalah mereka yang menjadikan kuburan para nabi itu sebagai masjid. 

(Shahih) (ha'-mim, ’ain, ha'-lam, dan Adh-Dhiya) dari Abu 
Ubaidah bin Jarah. 

Hadits ini dapat diperoleh pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1132, Ad-Darimi, Ath-Thahawi, dan Al Humaidi. 
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234- 95. Keluar dan temuilah ia, karena sesungguhnya ia itu tidak bisa 
meminta izin! Oleh karena itu, katakanlah kepadanya untuk 
mengucapkan “Assalaamu 'alaikum, apakah saya boleh masuk?" 

(Shahih) ( ha'-mim ) dari seorang lelaki dari Bani Amir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 170: kha'-dal, dai ; dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 877. 
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235-96. Keluarlah dari rumahmu dan guncangkan pohon kurma! 
Mudah-mudahan kamu dapat bersedekah dengan buah kurma tersebut 
ataupun berbuat baik dengannya! 

(Shahih) (dai, nun, ha', kaf) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 723: ha' -mim, mim, Imam Ad-Darimi. 

236. (Apabila kamu mengkhitan anak perempuan, maka ) potonglah 
sedikit saja dan janganlah berlebihan, karena hal itu akan lebih 
mencerahkan wajah dan lebih mulia bagi suami! 

(Shahih) (tha '-ba', kaf) dari Adh-Dhahak bin Qais. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 722. 
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237. Nama yang paling hina di sisi Allah pada hari kiamat kelak adalah 
seseorang yang diberi nama "raja diraja". Sesungguhnya tiada Tuhan 
selain Allah. 

(Shahih) ( qaf , dai, ta') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat diperoleh pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1912 ha-mim. 
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238. Saudara-saudara kalian itu adalah harta kekayaan kalian. Allah 
telah menjadikan mereka sebagai harta yang diperoleh melalui tangan- 
tangan kalian. Oleh karena itu, barangsiapa yang saudaranya berada 
dalam naungannya, maka berilah makan dari makanan yang 
dimakannya (makanan yang baik), berilah pakaian seperti pakaian yang 
dikenakannya (layak pakai), dan janganlah membebaninya dengan 
pekerjaan yang tidak dapat dikerjakan. Apabila ia dibebani dengan 
pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakannya, maka bantulah ia! 

(Shahih) ( ha'-mim , qaf, dai, ta', ha') dari Abu Dzar. 
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239. Yang paling aku khawatirkan atas umatku adalah setiap orang 
munafik yang pandai bersilat lidah. 

(Shahih) (' ain-dal) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 128, 
ha-ba, Al Bazzar, tha'-ba dari Imaran (ha-mimdan kitab Al Mukhtarah, 
no. 255). 
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240. Sampaikanlah amanah itu kepada orang yang memberimu 
amanah, dan janganlah kamu khianati orang yang mengkhianatimu! 

(Shahih) {ta'-kha' , dai, ta', kafi dari Abu Hurairah, ( qaf-tha ' dan 
Adh-Dhiya) dari Anas, (tha'-ba) dari Abu Umamah, (dai) dari seorang 
sahabat, ( qaf-tha ') dari Ubay bin Ka’ab. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 16; 
dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 424. 
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241-97. Bayarkanlah satu sha’ biji gandum ataupun gandum antara 
keduanya, satu sha’ kurma atau satu sha’ jelai pada setiap orang yang 
merdeka dan budak, anak kecil ataupun orang dewasa. 

(Shahih) (ha '-mim, q af-tha', dan Adh-Dhiya) dari Abdullah bin 
Tsa’labah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1177. 
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242. Bayarlah satu sha’ makanan pada hari raya Idul Fitri! 

(Shahih) ( ha'-lam , ha'-qaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah hadits, no. 1179. 
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243. Allah akan memasukkan surga seseorang yang mudah membeli 
dan mudah menjual, mudah menghakimi dan mudah dihakimi. 

(Hasan) (ha' -mim, nun, ha', ha'-ba ) dari Utsman. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1181: ta '-kha ', dan Al Khara ithi. 
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244. Berdoa dan memohonlah kepada Tuhanmu yang mana apabila 
kamu tertimpa kesusahan, niscaya Dia akan menghilangkan 
kesusahanmu itu. Berdoa dan memohonlah kepada Tuhanmu yang 
mana apabila kamu tersesat di suatu daerah yang tandus dan gersang, 
niscaya Dia akan mengembalikanmu ke daerah asalmu. Berdoa dan 
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memohonlah kepada Tuhanmu yang mana apabila kamu tertimpa 
kekeringan, niscaya Dia akan menyuburkan tanaman milikmu. 

( Shahih ) (ha' -mim, dai, ha'-qaf) dari Abu Jurai. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

918. 
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245. Berdoa dan memohonlah kepada Allah, dimana kalian yakin 
bahwa doa kalian pasti akan dikabulkan. Ketahuilah bahwasanya Allah 
tidak akan mengabulkan doa dari seseorang yang hatinya lalai dan 
lengah. 

(Hasan) ( ta ', kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 564. 
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246- 98. Serulah umat manusia (ke jalan Allah), berilah kabar gembira 
dan janganlah kalian membuat mereka lari dari kalian! Permudahlah dan 
janganlah mempersulit! 

(Shahih) (mim) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 422. 
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247- 99. Hai Aisyah, panggillah Abu Bakar itu sebagai bapakmu dan juga 
saudaramu, hingga aku menetapkan suatu perkara. Sesungguhnya aku 
merasa khawatir apabila ada orang yang berangan-angan dan orang 
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yang akan berkata, “Akulah orang yang paling utama." Ketahuilah, 
sebenarnya Allah dan orang-orang mukmin itu merasa enggan kepada 
orang lain kecuali kepada Abu Bakar. 

(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat diperiksa pula dalam kitab Al Jana'iz, no. 147; 
Irwa ' Al Ghalil, no. 700; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 690; dan 
Mukhtashar Shahih Muslim, no. 1628. 
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248-100. Bayarkanlah mahar (mas kawin) itu kepada bibi (dari pihak 
ibunya), karena sesungguhnya bibi (dari pihak ibu) itu kedudukannya 
adalah sama dengan ibu. 

(Shahih) (kaf) dari Ali. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1182 ha-mim, dai, dan Musykil Al Atsaar Imam Thahawi. 
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249. Kuburkanlah orang-orang yang gugur dalam perang itu pada 
tempat meningga/nya. 

(Shahih) (dai, ta', nun, ha') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Al Jana'iz, hal. 14 dan 
138 ha-mim: ha-ba ' ; ha-qaf. 
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250-101. Dekatkan anak yatim kepadamu, bersikap lembutlah 
kepadanya. Usaplah kepalanya dan berikanlah makanan yang sering 
kamu makan. Karena, sesungguhnya tindakan seperti itu akan 
menjadikan hatimu lunak dan mengetahui keperluannya. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 177 




(Hasan) (Al Khara'ithi dalam kitab Makarim Al Akhlak, dan Ibnu 
Asakir) dari Abu Darda. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 854; Al Mukhtarah karangan Imam Adh-Dhiya, Al 
Baihaqi. 
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251-102. Mendekatlah (kepada makanan itu), hai anakku! Bacalah 
dengan nama Tuhanmu, makanlah dengan tanganmu, dan makanlah 
makanan gang dekat darimu! 

(Shahih) (dai, ta', ha'-ba') dari Umar bin Abu Salamah. 

Hadits ini dapat diperoleh dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1184 ha-mim. 
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252. Penduduk neraka gang paling rendah siksanga dalah orang gang 
disiksa dengan mengenakan sepasang sandal gang terbuat dari api. Otak 
orang tersebut akan mendidih karena panasnga sandal tersebut. 

(Shahih) (mim) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih Muslim, no. 
1/135. 
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253. Laksanakanlah ibadah haji dan umrah, karena kedua ibadah 
tersebut dapat menghilangkan kemiskinan dan dosa sebagaimana 
perkakas kikir menghilangkan kotoran (karat) pada besi. 

(Shahih) (qaf-tha' dalam kitab Afrat, tha'-sin ) dariJabir. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1085. 
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254. Apabila Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menganugerahkan harta 
kekayaan kepadamu, maka sebaiknya pengaruh nikmat dan karunia 
Allah kepadamu itu dapat terlihat. 

(Shahlh) {[3] kafi dari Walid Abu Al Ahwash. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 852; 
kitab Ghayat Al Maram, no. 75; Misykat Al Mashabih, no. 4352 ha-mim, 
nun, dai, dan Ibnu Sa’ad. 
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255, Apabila Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menganugerahkan harta 
kekayaan kepadamu, maka sebaiknya pengaruh nikmat dan karunia 
Allah kepadamu itu dapat terlihat. Karena, bagaimanapun Allah sangat 
senang untuk melihat pengaruh kebaikan-Nya itu pada hamba-Nya. 
Sebaliknya, Allah tidak suka pada kemiskinan dan kesengsaraan. 

(Hasan) ( ta'-kha', tha'-ba', dan Adh-Dhiya) dari Zuhair bin Abu 
‘Alqamah. 

Hadits ini dapat ditemukan pula dalam kitab Ghayat Al Maram, 
no. 76; dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1290,1320. 
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256-103. Apabila Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menganugerahkan 
harta kekayaan kepadamu yang kamu sendiri tidak meminta dan 
mengharap- kannya, maka terimalah! Karena, sesungguhnya harta 
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kekayaan (yang kamu sendiri tidak meminta dan mengharapkan 
tersebut) merupakan suatu rezeki yang Allah limpahkan kepadamu. 
(Shahih) (ha'-qaj) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1187, kaf, Al Baihaqi. 
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257- 104. Apabila kamu membeli makanan, maka janganlah kamu 
membayarnya hingga kamu menerimanya secara utuh. 

(Shahih) (mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1328. 
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258- 105 . Apabila Allah Subhanahu wa Ta’ala menguji hamba-Nya yang 
muslim dengan suatu cobaan (penyakit, umpamanya) pada tubuhnya, 
maka Allah pun akan berkata kepada malaikat-Nya, “Hai malaikat-Ku, 
tulislah amal kebaikan untuk hamba-Ku itu!" Apabila Allah ingin 
menyembuhkan penyakitnya itu, maka Dia akan membersihkan dan 
menyucikannya (dari penyakit tersebut). Apabila Allah mewafatkannya, 
maka Dia pun pasti akan mengampuni dan mengasihinya. ” 

(Hasan) (ha'-mim) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 560. 
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259. Apabila kalian ingin mengirim seorang utusan kepadaku, maka 
kirimlah seseorang yang baik wajahnya dan namanya! 
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(Shahih) (Imam Al Bazzar) dari Buraidah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1186 (Lihat pula hadits no. 410). 
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260. Apabila ada seorang budak (hamba sahaya) yang melarikan diri 
(dari tuannya), maka shalatnya itu tidak akan diterima. 

( Shahih ) (mim) dari Jarir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
3549, nun; dan Mukhtashar Shahih Muslim, no. 58. 
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261-106. Apabila ada salah seorang dari kalian yang melaksanakan shalat 
berjamaah, sementara imam tengah dalam suatu keadaan, maka 
lakukanlah sebagaimana yang sedang dilakukan sang imam tersebut. 
(Shahih) (ta') dari Ali dan Mu’adz. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 188. 
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262. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang ingin buang hajat, 
maka janganlah ia menghadap ke kiblat dan jangan pula membela- 
kanginya, akan tetapi menghadaplah ke barat atau ke timur (yaitu ke 
arah yang tidak menghadap ataupun membelakangi kiblat). 

(Shahih) (ha '-mim, qaf, 4) dari Abu Ayyub. 
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Hadits ini dapat diperiksa kembali dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 109. 
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263. Apabila salah seorang di antara kalian ada yang melakukan 
hubungan intim dengan istrinya dan setelah itu ia ingin mengulanginya 
lagi, maka sebaiknya ia berwudhu terlebih dahulu! 

(Shahih) (ha' -mim, mim, 4) dari Abu Said. 

Sementara itu { ha'-ba kaf, ha-qaf) telah menambahkannya 
dengan kalimat: 
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...Karena sesungguhnya hal itu lebih memberi semangat untuk 
melakukannya kembali. ” 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adaab Az-Zifaaf, no. 32; kitab 
Shahih Sunan, no. 366; Musnad Ibnu Abu Syaibah; kitab At-Thibb 
karangan Abu Nu’aim; dan Mukhtashar Shahih Muslim, no. 164; dan 
Shahih Sunan Abu Daud, no. 216. 
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264. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang didatangi 
pembantunya dengan membawa makanan, sedangkan pengobatan dan 
uapnya telah mencukupinya, maka sebaiknya ia dapat duduk bersama 
dengannya. Apabila ia tidak dapat duduk bersamanya, maka cicipilah 
makanannya itu sekali atau dua kali cicipan. 

(Shahih) (qaf, qal, ta', ha'} dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1285, ha-mim. 
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265-107. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang (ingin 
memerah susu) dari seekor binatang ternak, dan kebetulan ada 
pemiliknya, maka sebaiknya ia meminta izin terlebih dahulu darinya. 
Apabila pemilik ternak tersebut telah mengizinkannya, maka silakan 
memerah susunya dan minumlah. Akan tetapi apabila tidak ada pemilik 
binatang ternak tersebut, maka sebaiknya ia berseru terlebih dahulu 
sebanyak tiga kali. Apabila ada seseorang yang menjawab seruannya itu, 
maka mintalah izin kepadanya. Namun apabila tidak ada seorang pun 
yang menjawab seruannya itu, maka perahlah susu binatang ternak itu 
dan minumlah (secukupnya) tetapi janganlah dibawa pulang. 

(Hasan) (dai, ta\ ha'-qaf, dan Imam Adh-Dhiya) dari Samrah. 
Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih , no. 
2953; dan /rwa' Al Ghalil, no. 2521. 

f’jj f jj 4j Li- iLi- y* '.A ^ ^ 

, ^CaJ' p jj <J U ;aJ ' jJlii ^ j ^aL 

266. Apabila ada seseorang yang datang kepada suatu kaum, setelah itu 
kaum tersebut berkata kepadanya “Selamat datang!”, maka maksud 
sebenarnya adalah “Selamat datang hari kiamat dimana ia akan bertemu 
dengan Tuhannya ". Apabila ada seseorang yang datang kepada suatu 
kaum, setelah itu kaum tersebut berkata kepadanya “Sengsaralah 
kamu!”, maka maksud sebenarnya adalah “Kesengsaraan baginya pada 
hari kiamat kelak”. 

(Shahih) ( tha'-ba kaf) dari Adh-Dhahhak bin Qais. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1189. 
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267. Apabila seorang pengemis datang kepadamu, maka letakkan 
sesuatu pada telapak tangannya, meskipun hanya seonggok tembikar 
yang terbuat dari tanah yang terbakar. 

(Shahih) (’ain-dal) dari Jabir, 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Al Misykat Al Mashabih, 
no. 1879 dan 1942. 
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268-108. Apabila kalian didatangi oleh seseorang yang bersedekah, maka 
janganlah sedekah tersebut kalian terima sehingga ia rela untuk 
menyedekahinya. 

( Shahih ) (ha' -mim, mim, ta', nun, ha') dari Jarir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih Muslim (3/74). 
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269. Apabila kalian didatangi seorang pemuka kaum, maka hormatilah 
ia dengan baik! 

(Hasan) (ha') dari Ibnu Umar, (Al Bazzar dan Ibnu Khuzaimah, 
tha'-ba', 'ain-dal, ha'-ba ') dari Jarir, (Al Bazzar) dari Abu Hurairah, 
(' ain-dal) dari Mu’adz dan Abu Qatadah, (kafi dari Jabir, (tha'-ba') dari 
Ibnu Abbas dan Abdullah bin Dhamurah, (Ibnu Asakir) dari Anas dan 
Adi bin Hatim, (Ad-Daulabi) dalam kitab Al Kuni dan (Ibnu Asakir) dari 
Abu Rasyid Abdurrahman bin Abd dengan redaksi “...Syarifu qaumihi 
(orang yang mulia dari kaumnya)”. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 268; 
dan Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1205. 
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270. Apabila telah datang kepada kalian seseorang yang berbudi pekerti 
baik dan agamanya kalian senangi, maka nikahkanlah ia (dengan salah 
seorang anak perempuan kalian). Kalau saja kalian tidak segera 
melaksanakannya, niscaya akan terjadi bencana dan kerusakan yang 
besar di muka bumi ini. 

( H asan ) (ta\ ha', kaf) dari Abu Hurairah, (’ain-dal) dari Ibnu 
Umar, ( ta ', ha'-qaf) dari Abu Hatim Al Mazni dan tidak ada lagi perawi 
selainnya. 

Hadits ini dapat diteliti kembali dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 
1868; dan Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1022. 

tjlvs jjj /e- i_ b Jajca -Y\M 

. j*J D <U -LiJ dJ-Si 

271. Apabila pakaian itu telah menjadi longgar pada tubuhmu, maka 
jadikanlah ia selimut pada kedua bahumu, dan setelah itu dirikanlah 
shalat! Sebaliknya, apabila pakaian itu telah menjadi sempit pada 
tubuhmu, maka ikatlah ia pada pinggangmu, dan kemudian 
laksanakanlah shalat tanpa mengenakan selendang! 

(Shahih) (ha' -mim dan Imam Thahawi dalam kitab Al Aqidah 
Ath-Thahawiyah) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahihus-Sunan, no. 644, 
mim, ala/, ha-qaf. 
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272-109. Apabila kamu melaksanakan shalat, maka laksanakanlah 
dengan penuh ketenangan dan kedamaian. Kerjakanlah shalat 
sedapatnya dan qadhalah shalat yang telah lewat darimu! 

(Shahih) (Imam Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya) dari Sa’ad. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1198. 
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273- 110 . Apabila kamu ingin melakukan hubungan intim dengan istrimu, 
maka lakukanlah dengan sopan dan baik! 

(Shahih) (kha '-tha ' ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1190; dan Ibnu Khuzaimah. 
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274- 111 . Apabila kamu mendatangi seorang penggembala unta, maka 
serulah, “ Hai sang penggembala unta!" sebanyak tiga kali. Apabila ia 
menjawab seruanmu, (maka minta izinlah kepadanya). Jika ia tidak 
menjawabnya, maka perahlah susu unta tersebut dan minumlah susunya 
tanpa kamu hams mencederai ataupun merusaknya. Apabila kamu 
mendatangi seorang penjaga tembok kebun, maka serulah, “Hai penjaga 
tembok kebun!” sebanyak tiga kali. Apabila ia menjawab seruanmu, 
(maka minta izinlah kepadanya untuk dapat memetik buah-buahan di 
kebun tersebuti. Jika ia tidak menjawabnya, maka (petik dan) makanlah 
buah-buahan itu tanpa kamu harus merusaknya! 

(Shahih) (ha' -mim, ha', ha'-ba', kaf) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykaat Al Mashabih, no. 

2953. 

t j (*ilj li iS^LjL S^LaJI ^_iJl bl . n \ — Y Vo 

. 1 ^Sjl* L. j I Uj 



186 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




275- 112 . Apabila kalian melaksanakan, maka laksanakanlah dengan 
penuh ketenangan. Janganlah kalian melaksanakan shalat dengan penuh 
ketergesa-gesaan. Lakukanlah shalat sedapatnya saja dan sempurna 
kanlah shalatmu yang tertinggal! 

( Shahih ) (ha' -mim, qaf) dari Abu Qatadah, 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 244 dengan redaksi yang berbeda. 
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276- 113 . Apabila kamu ingin tidur, maka berwudhulah — seperti wudhu 
untuk melaksanakan shalat — terlebih dahulu. Setelah itu, berbaringlah 
pada sisi kanan tubuhmu. Kemudian bacalah doa, “Ya Allah ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyerahkan wajahku kepada-Mu, 
aku telah serahkan u rusanku kepada-Mu, dan aku sandarkan punggung- 
ku kepada-Mu dengan penuh kecintaan dan ketakwaan kepada-Mu. 
Sesungguhnya tidak ada tempat berlindung dan tempat menyelamatkan 
diri dari-Mu melainkan kepada-Mu jua. Aku beriman kepada kitab yang 
telah Engkau turunkan dan nabi yang telah Engkau utus. ” Apabila kamu 
meninggal dunia pada malam itu, maka kamu akan berada dalam 
kesucian. Selain itu, jadikanlah doa tersebut sebagai ucapan terakhir dari 
mulutmu. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, 3) dari Al Barra' . 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 

1470 . 
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277. Apabila para tetanggamu memujimu seraya berkata bahwasanya 
kamu itu adalah orang yang baik, maka berarti kamu adalah orang yang 
baik. Sebaliknya, apabila para tetanggamu mengecammu seraya berkata 
bahwasanya kamu adalah orang yang jahat, maka berarti kamu adalah 
orang yang jahat. 

( Shahih ) {Ibnu Asakir) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih , no. 
4988; ha ' -mim, ha' , ha'-ba', kaf, dan tha '- ba '. 
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278-114. Apabila kalian memberi wewangian ( keharuman ) pada mayat 
dengan kemenyan, maka berikanlah tiga kali saja! 

(Shahih) (ha '-mim, ha'-qaf, dan Adh-Dhiya' ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Al Jana'iz, no. 64: Abu 
Syaibah; ha'-ba', kaf. 
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279. Apabila ada seseorang di antara kalian yang mencintai saudaranya, 
maka ketahuilah bahwasanya saudaranya itu pun sangat mencintainya. 

(Shahih) (ha' -mim, kha'-dal, dai, ta', ha'-ba', kaf) dari Al 
Miqdad bin Ma’dikarib, (ha'-ba ) dari Anas, dan ( kha'-dal ) dari seorang 
sahabat. 

Hadits ini dapat ditemukan pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah, no. 418, 2515. 
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280-115. Apabila ada salah seorang dari kalian yang mencintai 
saudaranya semata-mata karena mencari keridhaan Allah, maka perlu 
diketahui bahwasanya saudaranya itu lebih kekal dan mantap 
kecintaannya. 

(Hasan) (Imam Ibnu Abu Ad-Dunya dalam kitab Kitab Al 
Ikhwaan) dari Mujahid secara mursal- 

Hadits ini dapat pula diperoleh dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1199. 



e f (j <ulllj J. y-\ i«_->- 1 lil . Y A ^ 



281. Apabila salah seorang dari kalian mencintai temannya, maka 
temuilah ia di rumahnya dan beritahukanlah kepadanya bahwasanya ia 
mencintainya karena Allah semata. 

(Shahih) (ha' -mim dan Adh-Dhiya) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 418 dan 797: Az-Zuhd karangan Ibnu Mubarak, kitab Al 
Jaami’ karangan Ibnu Wahab. 
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282. Apabila Allah mencintai seorang hamba-Nya, maka Allah akan 
menjaganya di dunia sebagaimana salah seorang di antara kalian 
menjaga orang yang sakit agar tidak terkena air. 

(Shahih) (ta' , kaf , ha'-ba') dari Qatadah bin Nu’man. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

5250. 
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283-116. Apabila Allah mencintai hamba-nya, maka Dia akan memanggil 
malaikat Jibril seraya berkata, “Hai Jibril, sesungguhnya Allah mencintai 
fulan, maka cintailah ia!” Kemudian Jibril pun akhirnya mencintainya. 
Lalu Jibril berseru kepada penduduk surga, “Hai penduduk surga, 
sesungguhnya Allah mencintai fulan, maka cintailah ia!” Akhirnya, ia pun 
dicintai oleh para penduduk surga. Kemudian kecintaannya itu pun 
diterima di bumi. 

(Shahih) ( qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah A! Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 2207, Al Muwaththa' Imam Malik, ha' -mim. 
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284-117. Apabila Allah mencintai hamba-Nya, maka Dia akan 
memanggil malaikat Jibril seraya berkata, “Hai Jibril, sesungguhnya Aku 
mencintai fulan, maka cintailah ia!” Kemudian malaikat Jibril pun 
berseru kepada penghuni langit. Akhirnya, kecintaannya itu pun 
diturunkan ke bumi. Itulah maksud dari firman Allah yang berbunyi, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan melakukan amal 
kebaikan (amal shalih), kelak Allah yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” (Qs. Maryam 
(19): 97) Apabila Allah membenci seorang hamba, maka Dia akan 
memanggil malaikat Jibril seraya berkata, “Hai Jibril, ketahuilah! 
Sesungguhnya aku membenci fulan.” Kemudian Jibril pun berseru 
kepada penghuni langit. Akhirnya, kebenciannya itu pun diturunkan ke 
bumi. 
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(Shahih) (ta) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Dha’ifah, 
no. 2207. 
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285. Apabila Allah mencintai suatu kaum, maka Dia akan mengujinya. 

(Shahih) (tha'-sin, ha'-ba', dan Adh-Dhiya' ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 146, ta', ha, ha-mim dari Mahmud bin Labid. 
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286. Apabila salah seorang di antara kalian berhadats dalam shalatnya, 
maka segeralah ia batalkan shalatnya kemudian berpaling darinya (untuk 
berwudhu kembali). 

(Shahih) (ha', kaf, ha'-ba', ha'-qafl dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykah Al Mashabih, no. 

1007. 
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287-118. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang baik 
keislamannya, maka setiap satu kebaikan yang dilakukannya akan 
ditetapkan baginya sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat, dan setiap 
kejahatan yang dilakukannya akan ditetapkan baginya seperti apa yang 
dilakukannya hingga ia bertemu Allah (meninggal dunia,). 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Abu Hurairah. 
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288-119. Apabila dua orang yang sedang mengadakan transaksi jual-beli 
berbeda pendapat, maka keputusan harga itu berada di tangan penjual, 
sedangkan sang pembeli mempunyai hak untuk memilih antara 
meneruskan ataupun membatalkan pembelian ( khiyar ). 

( Shahih, ) (ta\ ha'-qaf) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat kembali dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 

1322. 
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289-120. Apabila dua orang yang sedang mengadakan transaksi jual-beli 
berbeda pendapat, sedangkan di antara keduanya tidak ada barang 
bukti, maka keputusannya adalah apa yang diutarakan oleh pemilik 
barang atau keduanya saling membatalkan jual-beli itu. 

(Shahih) (dai, nun, kaf, ha'-qafl dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1322; dan 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 798. 
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290-121. Apabila dua orang yang sedang mengadakan transaksi jual-beli 
berbeda pendapat, sedangkan di antara keduanya tidak ada barang bukti 
dan barang yang akan dijual pun memang masih ada, maka 
keputusannya ada pada penjual ataupun keduanya membatalkan jual- 
beli tersebut. 

(Shahih) (ha') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat kembali dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 

1323. 
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291. Apabila kalian saling berbeda pendapat tentang lebar sebuah jalan, 
maka jadikanlah lebarnya itu tujuh hasta. 

( Shahih ) {ha' -mim, mim, dai, ta', ha') dari Abu Hurairah. (ha- 
mim, ha', ha-qaf) dari Ibnu Abbas. 
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292. Apabila kamu ingin pergi tidur di malam hari, maka bacalah ‘Qul 
Yaa ayuhal Kafiruun (Katakanlah; hai orang-orang kafir)"- Usai 
membaca surah tersebut hingga selesai, maka tidurlah! Sesungguhnya 
surah tersebut dapat membebaskan dirinya dari kemusyrikan. 

(Hasan) (ha' -mim, dai, ta', kaf, ha'-ba ') dari Naufal bin 
Muawiyah. (nun, Imam Al Baghawi, Ibnu Qani’, dan Adh-Dhiya) dan 
Jabalah bin Haritsah. 

Hadits ini dapat diperiksa kembali dalam kitab Misykat Al 
Mashabih, no. 2161. 
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293-122. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang memakai khuf - 
nya, sedangkan kedua khuf-nya itu bersih dan suci, maka cukuplah ia 
membasuhnya tiga hari (sekali) untuk musafir dan satu hari untuk orang 
yang berdiam di suatu tempat. 

(Shahih) (syin) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1201. 
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294-123. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang mendapatkan 
satu sujud saja pada shalat Ashar sebelum masuk waktu Maghrib, maka 
selesaikanlah shalatnya itu. Apabila ada salah seorang di antara kalian 
yang mendapatkan satu sujud saja pada shalat Subuh sebelum terbit 
matahari, maka selesaikanlah pula shalatnya. 

(Shahih) ( kha nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat kembali dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah, no. 66 . 
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295. Apabila seorang budak telah melaksanakan hak Allah dan hak 
tuannya, maka ia akan mendapat dua pahala. 

(Shahih) (ha ' -mim, mim ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 728. 
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296-124. Apabila Jbnu Ummu Maktum telah mengumandangkan adzan, 
maka silakanlah kalian makan dan minum. Akan tetapi apabila Bilal 
telah mengumandangkan adzan, maka janganlah kalian makan dan 
minum. 

(Shahih) ( ha'-mim , nun, Ibnu Khuzaimah, ha'-ba') dari Anisa 
binti Khabib. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih As-Sunan (552/8), 
dan Irwa' Al Ghalil, no. 219. 
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297-125. Apabila seorang muadzin telah mengumandangkan adzannya, 
maka janganlah ada seseorang yang keluar hingga ia melaksanakan 
shalat. 

(Shahih) iha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab At-Targhib uia At-Tarhib 
(258/260), Imam Ath-Thayalisi, ha' -mim. 
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298-126. Apabila kamu mengumandangkan adzan Maghrib, maka 
cepatkanlah bersama tenggelamnya matahari. 

( Shahih ) (tha '- ba ') dari Abu Mahzurah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (1/311). 
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299. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang ingin pergi ke 
kamar kecil, sedangkan iqamah untuk shalat telah dikumandangkan, 
maka sebaiknya ia pergi ke kamar kecil terlebih dahulu. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, nun, ha' , ha' -ba ' , kafi dari Abdullah bin 
Arqam. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahihus-Sunan, no. 80. 
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300-127. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang ingin 
menikahkan anak perempuannya, maka — sebaiknya — mintalah 
pendapat darinya terlebih dahulu. 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1206. 
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301. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang ingin melakukan 
hubungan intim dengan istrinya, maka lakukanlah, meskipun istrinya itu 
tengah berada di depan tungku api (memasak). 

( Shahih ) (ha '-mim, tha'-ba') dari Thalak bin Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1202. 
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302. Apabila Allah menghendaki suatu kebaikan pada seorang raja, 
maka Allah akan menjadikan untuknya menteri yang jujur dan benar. 
Manakala sang raja lengah, maka menterinya itu pasti akan 
mengingatkannya. Apabila raja tersebut ingat, maka sang menteri pun 
pasti akan menolongnya. Akan tetapi sebaliknya, apabila Allah 
menginginkan suatu keburukan pada seorang raja, maka Allah akan 
jadikan untuknya menteri yang jahat. Manakala sang raja lengah, maka 
menterinya itu tidak akan mengingatkannya. Apabila raja tersebut ingat, 
maka sang menteri pun tidak akan menolongnya. 

(Shahih) (dai, ha'-ba') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

3707. 
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303. Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi ahlul bait, maka Allah 
akan limpahkan keramahan kepada mereka. 

( Shahih ) (ha -mim, ta'-kha, ha'-ba') dari Aisyah, (Al Bazzar) 
dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1219. 
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304. Apabila Allah menghendaki kebaikan pada seorang hamba, maka 
Allah pasti akan memanfaatkannya. Seorang sahabat bertanya, 
“Bagaimanakah cara Allah memanfaatkannya, ya Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab, “Allah akan membukakan untuknya amal 
perbuatan yang baik sebelum ajal menjemputnya hingga orang-orang di 
sekitarnya senang kepadanya. ” 

(Shahih) (ha ' -mim, kafi dari Amr bin Al Humq. 

Hadits ini dapat diperoleh pula dalam k itab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1114, ta'-kha', ha'-ba', Syarah Al Aqidah Ath- 
Thahawiyah, dan kitab As-Sunnah karangan Ibnu Abu ‘Ashim, no. 400. 
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305. Apabila Allah menginginkan kebaikan pada seorang hamba, maka 
Allah pasti akan memanfaatkannya. Seorang sahabat bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimanakah cara Allah memanfaatkannya?” Rasulullah 
menjawab, “Kita akan memberi petunjuk kepadanya untuk melakukan 
amal perbuatan yang baik sebelum ajalnya, kemudian Allah akan 
mengambil nyawanya saat ia sedang melaksanakan amal baiknya itu. ” 

(Shahih) (ha' -mim, ta', ha'-ba', kafi dari Anas. 
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Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir 
(2/87) dan kitab Misykat Al Mashabih, no. 5288. 
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306. Apabila Allah menghendaki kebaikan pada hamba-Nya, maka Allah 
akan menyucikannya dari segala dosa sebelum ajal menjemputnya. Para 
sahabat bertanya, “Apakah kesucian hamba itu, ya Rasulullah?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Allah akan 
mengilhamkan kepadanya amal perbuatan yang shalih hingga Allah 
akan mencabut nyawanya ketika ia sedang melaksanakan amal shalih 
tersebut dengan baik. ” 

( Shahth ) ( tha ba ' ) dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Faidh Al Qadir. 
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307 . Apabila Allah menginginkan kebaikan pada hamba-Nya, maka 
Allah akan menjadikannya dicintai dan dipuji oleh orang lain. Seorang 
sahabat bertanya, “Bagaimana cara Allah menjadikannya dicintai dan 
dipuji orang lain, ya Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam 
menjawab, “Allah akan membukakan baginya (jalan) untuk melaksana- 
kan amal perbuatan yang baik sebelum ajal menjemputnya. Setelah itu, 
Allah akan mengambil nyawanya saat ia tengah melaksanakan amal 
shalih tersebut. ” 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba ') dari Abu Inabah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab As-Sunnah karangan Ibnu 
Abu Ashim, no. 400 ; dan Silsilah AlAhadits Ash-Shahihah, no. 1114 . 
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308. Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi hamba-Nya, maka Allah 
akan menyegerakan siksa-Nya di dunia. Apabila Allah menginginkan 
kejahatan bagi hamba-Nya, maka Allah akan tahan untuk menyiksanya 
hingga ditunaikannya pada hari kiamat kelak. 

(Shahih) (ta\ kaf) dari Anas, ( tha'-ba ', kaf, ha'-ba') dari 
Abdullah bin Mughafal, (tha'-ba') dari Ammar bin Yasir, (' ain-dal) dari 
Abu Hurairah. 



Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1220; dan kitab Riyadh A$h-Shalihin, no. 44. 
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309. Apabila Allah ingin menurunkan adzab pada suatu kaum, maka 
adzab tersebut pasti akan menimpa siapa saja yang ada di antara 
mereka. Setelah itu, mereka akan dibangkitkan kembali berdasarkan 
amal perbuatan mereka. 

(Shahih) (qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 1949. 
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310. Apabila Allah ingin menciptakan sesuatu, maka tidak ada yang 
dapat mencegah-Nya. 

(Shahih) (mim) dari Abu Said. 
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311. Apabila Allah ingin mencabut nyawa hamba-Nya di suatu tempat, 
maka Allah akan menjadikan baginya suatu keperluan di sana. 

(Shahih) ( tha'-ba ha ' -mim, ha'-lam) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1221 kha '-dal, ha-ba. 
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312. Apabila kamu ingin meludah, maka jangan meludah ke sebelah 
kananmu, tetapi meludahlah di sebelah kirimu jika sebelah kiri itu 
kosong. Akan tetapi apabila sebelah kiri itu tidak kosong, maka 
meludahlah di bawah kakimu! 

(Shahih) (Imam Al Bazzar) dari Thariq bin Abdullah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1223. 
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313-168. Apabila kamu melepas beberapa anjing pemburumu yang telah 
terlatih, maka sebutlah nama Allah dan makanlah apa yang telah diburu 
dan ditangkapnya untukmu, meskipun anjing-anjing tersebut telah 
berhasil membunuhnya, kecuali anjing itu memangsanya. Karena, 
sesungguhnya aku merasa khawatir apabila anjing tersebut memangsa 
untuk kebutuhan dirinya sendiri. Apabila ada beberapa anjing lain bukan 
milikmu yang ikut serta dalam perburuan tersebut, maka janganlah 
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/camu memakan binatang hasil buruannya itu. Karena, kamu sendiri 
tidak mengetahui dengan pasti, anjing manakah yang telah memburu 
dan menangkapnya. Begitu pula apabila kamu melempar binatang 
buruan (dengan anak panah) dan kamu menemukannya setelah sehari 
atau dua hari dimana tidak ada bekas luka lainnya melainkan hanya 
bekas luka anak panahmu, maka makanlah binatang itu. Akan tetapi jika 
binatang itu tercebur ke air, maka janganlah kamu makan. 

(Shahih) ( qaf , 4) dari Adi bin Hatim. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 2551. 
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314-129. Apabila kamu melepas anjing buruanmu yang telah terlatih, 
kemudian anjing tersebut dapat membunuh binatang buruannya, maka 
makanlah binatang tersebut! Akan tetapi apabila anjing buruanmu itu 
memangsa binatang buruan tersebut, maka janganlah kamu 
memakannya/ Karena, bagaimana pun — boleh jadi — anjing buruanmu 
itu sengaja membunuh binatang tersebut untuk dimangsanya. Apabila 
kamu mendapatkan anjing buruanmu itu berburu bersama anjing yang 
lain, maka janganlah kamu makan daging binatang buruan tersebut. 
Karena, bagaimanapun, kamu telah membaca basmalah sebelum 
melepas anjing buruanmu itu dan tidak membaca basmalah pada anjing 
buruan lain. 

(Shahih) ( qaf) dari Adi bin Hatim. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 2551- 

2554. 
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315. Apabila kamu melepas anjing buruanmu yang telah terlatih dengan 
baik dan kamu telah membacakan basmalah dan menyebutkan nama 
Allah padanya, maka kamu boleh memakan binatang buruan yang telah 
diraih oleh anjing buruanmu itu, meskipun anjing buruanmu itu telah 
membunuhnya. Apabila kamu melepas anjing buruanmu yang belum 
terlatih dengan baik, tetapi kamu mengetahui kebersihannya, maka 
kamu boleh memakan binatang hasil buruannya. Selain itu, kamu pun 
boleh memakan bintang yang terkena anak panahmu, meskipun 
binatang tersebut mati. Setelah itu, bacalah atas nama Allah pada 
binatang tersebut. 

(Shahlh) (ha' -mim, qaf, dai, ta', nun) dari Abu Tsa’labah. 

Hadits ini dapat diperoleh pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 1241. 
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316-130. Apabila kamu melepas anjing buruanmu yang telah terlatih 
dengan baik, maka sebutlah nama Allah dengan membaca basmalah. 
Manakala anjing buruanmu itu berhasil menangkap seekor binatang 
buruan dan kamu pun mendapatkannya masih hidup, maka kamu pun 
dapat menyembelihnya. Apabila kamu mendapatkan binatang buruan 
tersebut telah mati karena dibunuh anjing buruanmu itu, tetapi anjing 
tersebut tidak memangsanya, maka kamu pun boleh memakan binatang 
buruan tersebut. Akan tetapi apabila kamu mendapatkan anjing 
buruanmu berburu binatang buruan bersama anjing buruan lain yang 
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bukan milikmu dan binatang buruan tersebut telah terbunuh, maka 
janganlah kamu memakannya. Karena, bagaimanapun kamu tidak dapat 
mengetahui dengan pasti anjing buruan mana yang telah 
membunuhnya. Apabila kamu melepas anak panahmu pada seekor 
binatang buruan, maka bacalah atas nama Allah dengan membaca 
basmalah. Kemudian, apabila kamu kehilangan jejak atas binatang 
buruan tersebut dan baru menemukan pada keesokan harinya, 
sementara kamu tidak menemukan padanya selain bekas luka anak 
panahmu, maka kamu boleh memakannya. Akan tetapi apabila kamu 
menemukan binatang buruan tersebut tenggelam di dalam air, maka 
janganlah kamu memakannya. Karena, bagaimanapun kamu tidak dapat 
mengetahui dengan pasti, apakah binatang tersebut terbunuh oleh air 
atau oleh anak panahmu? 

( Shahih, ) (mim, nun) dari Adi bin Hatim. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 1239. 
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317. Apabila kamu telah melakukan suatu kejahatan, maka berbuat 
baiklah! 

(Hasan) ( Kaf dan Haba) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1228. 
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318. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang meminta izin 
sebanyak tiga kali, tetapi tidak diizinkan, maka sebaiknya ia pulang saja. 
(Shahih) (Malik, ha' -mim, qaf, dai ) dari Abu Musa dan Abu Said. 
Sementara itu, ( tha'-ba ' Adh-Dhiya) dari Jundub Al Bajli. 
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319. Apabila ada seorang istri di antara kalian yang meminta izin untuk 
pergi ke masjid, maka janganlah ia melarangnya. 

( Shahih, ) (ha' -mim, qaf, nun ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 201. 
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320-131. Apabila meminta izin (mengingatkan) kepada seorang lelaki 
yang sedang shalat, maka izinnya adalah dengan membaca tasbih 
(Subhanallah). Sementara itu, apabila meminta izin kepada seorang 
perempuan yang sedang shalat, maka izinnya adalah dengan bertepuk 
tangan. 

(Shahih) ( ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat pula diperiksa dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 497. 
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321. Apabila seorang di antara kalian yang melakukan istinja’ dengan 
batu, maka sebaiknya ia melakukannya dengan jumlah yang ganjil. 

(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Jabir. 
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322. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang bersuci dari hadats, 
maka janganlah ia menggunakan tangan kanannya, tetapi gunakanlah 
tangan kirinya. 

(Shahih) (ha ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Shahihus-Sunan, 6: ha- 
mim, dai, nun, Ad-Darimi, ha '-ba ', dan Abu Awanah. 
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323. Apabila ada seorang wanita yang memakai parfum atau wewangian 
yang mencolok, kemudian ia berjalan melewati suatu kelompok 
masyarakat dengan tujuan agar merka mencium keharumannya, maka ia 
telah berbuat zina. 

( Shahih ) (3) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat pula diteliti dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
1060, Syarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah, Ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu 
Hibban, kaf, ha-ba. 
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324-132. Apabila kamu telah menghadap kiblat, maka mulailah 
bertakbir. Setelah itu, bacalah Ummul Qur’an (Al Faatihah). Kemudian 
bacalah surah lain sesukamu. Apabila kamu melakukan ruku’ dalam 
shalat, maka tenanglah pada kedua lututmu, renggangkan punggungmu, 
dan mantapkan/ah posisi ruku’ mu dengan baik. Apabila kamu 
mengangkat kepalamu dari ruku’, maka tegakkanlah tulang sulbimu 
hingga tulang-tulang tubuhmu kembali ke sendi-sendinya. Apabila kamu 
melakukan sujud, maka mantapkanlah sujudmu. Apabila kamu duduk di 
antara dua sujud, maka duduklah pada paha kirimu. Setelah itu, 
lakukanlah hal seperti itu dalam setiap ruku’ dan sujud. 

(Hasan) [ha' -mim, ha'-ba ') dari Rifa’ah bin Rafi’ Az-Zuraqi. 
Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 
806: dai. 
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325. Apabila ada salah seorang di antara kalian bersikeras pada 
sumpahnya, maka ia telah berdosa di sisi Allah dari kafarat ( denda 
penghapus dosa) yang telah diperintahkan kepadanya. 

(Shahth) (ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat diperiksa pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1229: ha-mim, dan Abu Ishak Al Harbi. 
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326. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang tidur telentang, 
maka janganlah ia meletakkan kakinya yang satu di atas kakinya yang 
lain. 

(Shahih) (ta ) dari Al Barra' , (ha'-mim) dari Jabir, (Al Bazzar) 
dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1255: mim, ta\ Syarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah - 
Jabir, Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiyah dan ha-ba dari Abu Hurairah. 

. °/fi bl; bl .hrr]-nV 

327-1133]. Apabila kamu memasukkan air ke dalam hidung (dalam 
berwudhu), maka keluarkanlah kembali air tersebut dari hidungmu! 
Apabila kamu melakukan istinja’ dengan batu, maka lakukanlah dengan 
bilangan yang ganjil. 

(Shahih) ( tha ' - ba ' ) dari Salamah bin Qis. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Shahih As-Sunnah, no. 

128. 
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328-134. Apabila seorang bayi te/ah menangis saat dilahirkan, maka ia 
berhak untuk mendapat harta waris. 

(Shahih) (dai, ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 153; dan kitab lrwa' Al Ghalil, no. 1707. 
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329. Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
bacalah, “Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan ruhku dan 
memberikan kesehatan pada tubuhku dan mengizinkanku untuk 
mengingat kepada-Nya. ” 

(Hasan) (Ibnu Sunni) dari Abu Hurairah. Hadits ini dapat pula 
dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 34, 45, dan 156: ta' . 
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330. Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
berwudhulah. Setelah itu, masukkanlah air ke dalam hidung seraya 
mengeluarkannya kembali, karena sesungguhnya syetan itu sering 
bersemayam di lubang hidung. 

(Shahih) (qaf, nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 127. 
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330/1. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang baru bangun dari 
tidur, lalu ia melihat sesuatu yang basah pada pakaiannya, sedangkan ia 
tidak mengetahui bahwasanya ia telah bermimpi, maka ia harus mandi. 
Apabila ia mengetahui telah bermimpi, tetapi ia tidak melihat sesuatu 
yang basah pada pakaiannya, maka ia tidak wajib mandi. 

( ) (' ain-dal , ha') dari Aisyah. 
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331-135. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang baru bangun 
tidur, maka janganlah memasukkan tangannya ke dalam bejana hingga 
ia mencucinya. 

(Shahih) (ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 105. 
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332. Apabila ada salah seorang di antara kalian yang baru bangun dari 
tidurnya, maka janganlah memasukkan tangannya ke dalam bejana 
hingga ia membasuhnya dengan air sebanyak tiga kali. Karena, 
bagaimanapun ia tidak tahu ke mana saja tangannya bermalam. 

(Shahih) (Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' , Imam Syafi’i, 
ha' -mim, qaf, 4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 
938; dan kitab Irwa' Al Ghalil, no. 21 dan 164. 
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333. Apabila ada seorang suami yang bangun pada tengah malam, 
setelah itu ia membangunkan istrinya untuk shalat dua rakaat 
bersamanya, maka keduanya akan ditetapkan ke dalam golongan orang- 
orang yang sering berdzikir kepada Allah. 

(Shahih) (dai, nun, ha', ha'-ba', kaf) dari Abu Hurairah dan Abu 

Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 962; 
dan kitab Shahih As-Sunan, no. 1182. 
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334-136. Apabila kamu bangun dari tidurmu, maka laksanakanlah shalat! 
(Shahih) (ha' -mim, dai, ha'-ba', kaf) dari Abu Said. 

Ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 2004; dan 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 395. 
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335-137. Apabila seseorang telah masuk Islam, maka ia lebih berhak 
pada tanah dan hartanya. 

(Hasan) (ha' -mim) dari Sakhr bin ‘Ablah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1230. 
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336-138. Apabila seorang hamba masuk Islam dan setelah itu 
penghayatannya terhadap Islam semakin membaik, maka Allah akan 
menuliskan baginya kebaikan setiap amal yang dahulu ia tinggalkan dan 
dihapuskan segala kejahatan yang dahulu sering ia hampiri. Kemudian, 
setelah itu, barulah diterapkan hukum qishash, dimana kebaikan akan 
diberi ganjaran sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat. Begitu pula halnya 
dengan kejahatan, kecuali jika Allah mengampuni dan 
menghapuskannya. 

[Dalam riwayat yang lain disebutkan, (dihampirinya), 

keduanya satu wazan (timbangan kata dalam gramatikal bahasa Arab) 
dan makna] 

(Shahih) (Imam Malik, nun, ha'-ba') dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 247. 
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337. Apabila ada seorang hamba Allah yang masuk Islam dan setelah itu 
penghayatannya terhadap Islam semakin lama semakin baik, maka Allah 
akan menghapuskan segala dosa yang dahulu sering ia lakukan. 
Kemudian, setelah itu, barulah diterapkan hukum qishash. Suatu 
kebaikan akan diganjar dengan sepuluh hingga tujuh ratus pahala 
kebajikan yang berlipat ganda. Sementara itu, kejahatan yang 
dilakukannya hanya akan diganjar satu dosa kecuali apabila Allah 
mengampuninya. 

(Shahih) (kha' , nun) dari Abu Said. 
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338. Apabila ada seseorang yang mengacungkan senjata kepada 
saudaranya, maka sebenarnya kedua orang tersebut tengah berada di 
tepi jurang neraka Jahanam. Apabila ia telah berhasil membunuhnya, 
maka keduanya benar-benar telah terperosok ke dalamnya. 

(Shahth) (Ath-Thayalisi, nun) dari Abu Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1231, ha-mim, mim, ha. 
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339. Apabila terik matahari semakin panas, maka tunggulah sampai 
(udara) dingin untuk melaksanakan shalat. Karena sesungguhnya panas 
itu berasal dari gejolak (luapan) api neraka jahanam. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, 3) dari Abu Hurairah, {ha '-mim, qaf, dai, 
ta') dari Abu Dzar, (qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
1038; kitab Shahih As-Sunan, no. 429 dan 430. 
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340-139. Apabila terik matahari semakin panas di siang hari, maka maka 
tunggulah sampai {udara) dingin untuk melaksanakan shalat Zhuhur. 
Karena, sesungguhnya sengatan panas itu berasal dari gejolak (luapan) 
api neraka Jahanam. 

(Shahih) (ha') dari Abu Hurairah. (Ini telah disebutkan pada 
hadits no. 30 dalam buku ini). 
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341-140. Apabila salah seorang di antara kalian membeli seorang budak 
sahaya wanita, maka ucapkanlah, "Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu kebaikan dari hamba sahaya ini dan kebaikan 
dari apa yang telah Engkau ciptakan pada hamba sahaya ini. Aku 
berlindung kepada-Mu ya Allah dari kejahatan hamba sahaya ini dan 
kejahatan yang telah Engkau ciptakan pada hamba sahaya ini. ” Apabila 
salah seorang di antara kalian membeli seekor unta jantan, maka pilihlah 
yang padat punuknya dan doakanlah untuk keberkahan. Setelah itu, 
ucapkanlah seperti doa sebelumnya. 

(Hasan). (ha') dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adab Az-Zifaaf, no. 19, Shahih 
Bukhari dalam bab "Afal Al Ibad”, dai, kaf, ha-qaf, dan kitab Sunan 
Abu Ya’ la. 
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342- 141 . Apabila kamu membeli suatu benda, maka janganlah langsung 
membayarnya hingga kamu memegangnya. 

(Shahih) (ha' -mim, nun, ha'-ba') dari Al Hakim bin Hazzam. 
Hadits ini dapat pula dilihat dalam bab Hadits Jual-Beli. 
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343- 142 . Apabila ada seorang hamba Allah yang muslim tertimpa suatu 
penyakit, maka Allah Subhanahu wa Ta’a/a akan berkata kepada para 
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malaikat yang bertugas menulis amal perbuatan, “Hai para malaikat-Ku, 
tulislah amal perbuatan yang terbaik yang telah dilakukan hamba-Ku ini 
(Selama ia sehat) apabila ia senang dan rela (menerima cobaan penyakit 
tersebut), hingga Aku menyembuhkan penyakitnya. ” 

(Shahih) (ha'-lam) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1231: ha-mim. 
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344. Apabila ada seorang mukmin yang tertimpa suatu penyakit, maka 
Allah akan membersihkan dirinya dari segala dosa sebagaimana puputan 
(alat untuk menghembuskan api pada tungku pandai besi yang 
berbentuk seperti pompa besar) membersihkan kotoran (karat pada) 
besi. 

(Shahih) ( kha'-dal , ha'-ba', dan Imam Ath-Thayalisi) dari 
Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1257. 
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345-143. Apabila ada seseorang merasa kedua belah matanya sakit, 
sedangkan ia dalam keadaan ihram, maka perbanlah dengan obat yang 
pahit. 

(Shahih) (mim) dari Utsman. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Muslim (4/22). 
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346. Apabila kamu merasa sakit, maka letakkanlah tanganmu pada 
tempat yang kamu rasa sakit itu, kemudian bacakanlah, “Dengan nama 
Allah, aku berlindung kepada Allah dengan segala kemuliaan dan 
kekuasaan-Nya dari kejahatan penyakit yang aku rasakan ini.” Setelah 
itu, angkatkah tanganmu dan ulangilah untuk membaca doa tersebut 
secara ganjil! 

(Shahih) (ta ' , kaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1258; Adh-Dhiya. 
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347. Apabila salah seorang di antara kalian tertimpa suatu musibah, 
maka sebutkanlah musibahnya itu kepada-Ku. Karena, sesungguhnya itu 
adalah musibah yang terbesar. 

(Shahih) C ’ain-dal , ha'-ba ') dari Ibnu Abbas, (tha'-ba) dari 
Sabith Al Jumhi. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1106. 
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348. Apabila salah seorang di antara kalian tertimpa suatu kesusahan 
ataupun penderitaan, maka ucapkanlah, “Allah Allah ya Tuhanku, aku 
tidak akan menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. ” 
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(Hasan) (tha'-sin) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Majma' Az-Zawa'id 
(10/137) dan kitab Faidh Al Qadir. 
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349- 144. Apabila seorang budak sahaya menerima suatu hukuman 
ataupun mewariskan harta benda, maka, sesungguhnya ia diberi warisan 
berdasarkan apa yang menjadikannya merdeka ataupun ia dihukum 
berdasarkan apa yang menjadikannya merdeka. 

( Shahih ) (dai, ta ' , kafj dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1726 
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350- 145. Apabila pakaian salah seorang dari kalian terkena darah haid, 
maka garuklah (hingga bersih). Setelah itu, siramlah pakaian tersebut 
dengan air dan laksanakanlah shalat dengannya! 

(Shahih) (qaf, dai) dari Asma binti Abu Bakar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 386; 
dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 299. 
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351. Apabila anak Adam berada di pagi hari, maka seluruh anggota 
tubuhnya akan berupaya untuk menundukkan lidahnya seraya berkata, 
“Hai lidah, bertakwalah kamu kepada Allah demi kebaikan kami. 
Karena, bagaimanapun kami ini sangat tergantung kepadamu. Apabila 
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kamu bersikap lurus, maka kami pun akan menjadi lurus. Sebaliknya, 
jika kamu menyimpang, maka kami pun akan menyimpang pula.” 

(Hasan) (ta\ Ibnu Khuzaimah, ha'-ba ') dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykah Al Mashabih, no. 
4838; dan kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 1529. 
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352-146. Apabila salah seorang di antara kalian berada di pagi hari, 
maka ucapkanlah, “Ya Allah, kami menghayati pagi hari ini dimana pagi 
hari ini alam semesta berada dalam genggaman Allah, Tuhan Penguasa 
sekalian alam. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku memohon 
kepadamu kebaikan, kemenangan, pertolongan, cahaya, keberkahan, 
dan petunjuk hari ini. Aku pun berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
pada hari ini, kejahatan sebelum dan sesudah hari ini.” Kemudian, 
apabila berada di sore hari, maka ucapkanlah seperti doa itu pula. 
(Hasan) (dai) dari Abu Malik Al Asy’ari. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykah Al Mashabih, no. 

2412. 
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353-147. Apabila salah seorang dari kalian berada di pagi hari, maka 
ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuhan kami, sesungguhnya karena karunia- 
Mulah kami berada di pagi hari ini dan karena karunia-Mulah kami 
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berada di sore hari ini. Kami hidup dan mati pun karena karunia-Mu, 
dan hanya kepada-Mu lah kami akan kembali.” Apabila ia berada di sore 
hari, maka ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuhan kami, sesungguhnya karena 
karunia-Mulah kami berada di sore hari dan karena karunia-Mu pula 
kami berada di pagi hari. Kami hidup dan mati pun karena karunia-Mu, 
dan hanya kepada-Mulah kami dibangkitkan. ” 

(Hasan) (fa') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Misykah Al Mashabih, no. 
2389; dan Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 262 dan 263. 
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354. Apabila kalian berada di pagi hari, maka ucapkanlah, “Ya Allah ya 
Tuhan, sesungguhnya karena karunia-Mulah kami berada di pagi hari 
dan hanya karena karunia-Mulah kami berada di sore hari. Kami hidup 
dan mati pun karena karunia-Mu, dan hanya kepada-Mulah kami akan 
kembali. ” 

(Shahih) (ha' dan Ibnu Sunni) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykah Al Mashabih , no. 
2389; dan Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 263. 
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355. Apabila ada dua orang muslim bersahabat, kemudian terjadi 
pertikaian, perselisihan dan pertengkaran antara keduanya, maka 
sebaiknya salah seorang di antara keduanya mengucapkan salam kepada 
yang lain hingga keduanya saling memberikan salam. 

(Hasan) (ha ' -ba ' ) dari Abu Darda. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Faidh Al Qadir. 
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356. Apabila salah seorang di antara kalian lama tidak berada di rumah, 
maka janganlah mengetuk (pintu rumah) keluarganya di malam hari. 

(Shahih) (ha'-mim, qaf) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 992. 
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357. Apabila seorang lelaki telah mempercayai orang lain tetapi 
kemudian ia malah membunuhnya setelah diberikan kepercayaan 
kepadanya, maka akan dituangkan panji pengkhianatan kepadanya pada 
hari kiamat kelak. 

(Shahih) (kaf) dari Amr bin Al Humq. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 441. 
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358. Apabila Allah telah menganugerahkan suatu kebajikan kepada 
salah seorang di antara kalian, maka mulailah dari dirinya dan juga 
keluarganya. 

(Shahih) ( ha'-mim ) dari Jabir bin Samrah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 1196. 
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359. Apabila kamu diberikan sesuatu yang kamu tidak memintanya, 
maka ambil dan bersedekahlah dengannya! 

(Shahih) ( mim , dai, nun ) dari Umar. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 862; 
dan Misakah Al Mashabih, no. 1854. 
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360-148. Apabila salah seorang di antara kalian memanfaatkan seorang 
budak perempuan, pembantu, ataupun hewan peliharaan, maka 
peganglah ubun-ubunnya dan berdoalah untuk keberkahannya seraya 
membaca, “Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku meminta kepada- 
Mu kebaikannya, dan kebaikan apa yang telah diciptakan. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan apa yang telah 
diciptakan. ” Apabila hewan peliharaannya itu adalah seekor unta, maka 
peganglah puncak punuknya. 

(Hasan) ( kaf , ha'-qaf) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adab Az-Zifaf, no. 19. 
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361-149. Apabila salah seorang dari kalian memegang kemaluannya 
dengan tangannya, maka berwudhulah! 

(Shahih) (nun) dari Basrah binti Shafwan. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1235: kaf. 
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362-150. Apabila salah seorang dari kalian memegang kemaluannya 
dengan tangan , sedangkan antara kemaluannya dan tangannya tidak ada 
sehelai tirai ataupun penghalang, maka ia harus berwudhu. 

(Shahih) (Imam Syafi’i dalam kitab Musnad, ha'-ba', qaf-tha ' , 
kaf, ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1235. 
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363. Apabila salah seorang dari kalian berbuka puasa, maka berbukalah 
dengan sebutir kurma, karena kurma itu merupakan suatu keberkahan. 
Apabila tidak menemukan sebutir kurma, maka berbukalah dengan air, 
karena air itu merupakan suatu kesucian. 

(Dhaif) (ha '-mim, 4, Ibnu Khuzaimah, ha'-ba ') dari Salman bin 
Amir Adh-Dhabbi. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
1990; dan kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 122. 
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364. Apabila malam telah muncul dari sini dan siang telah tenggelam di 
sana, sedangkan matahari telah terbenam, maka orang yang berpuasa 
itu telah berbuka. 

(Shahih) ( qaf , dai, ta') dari Umar. 
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365. Apabila akhir zaman telah mendekat, maka mimpi seorang muslim 
itu tidak akan pernah berdusta. Orang yang paling benar mimpinya 
adalah orang yang paling jujur ucapannya. 

(Shahih) (qaf, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1520. 
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366-151. Apabila jasad seorang mukmin telah dibaringkan di dalam 
kuburnya, kemudian ia didatangi (malaikat Munkar dan Nakir), lalu ia 
dapat bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
utusan Allah, maka itulah realisasi dari firman Allah yang berbunyi, 
“Allah akan meneguhkan orang-orang yang beriman dengan perkataan 
yang teguh.” (Qs. Ibraahiim (14): 27) 

(Shahih) (kha') dari Al Barra' . 14 
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367-152. Apabila iqamah untuk shalat itu telah dikumandangkan, maka 
berputarlah pada untamu yang berada di belakang orang lain. 

(Shahih) (nun) dari Ummu Salamah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1259; kha'. 



14 Lihat pula kitab As-Sunnah karangan Ibnu Abu Ashim (1/415) bab ke 171 dan kitab 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah , no. 1 344/1 391 . 
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368. Apabila iqamah untuk shalat telah dikumandangkan, maka 
bertakbirlah. Kemudian bacalah beberapa ayat Al Qur'an, Setelah itu, 
ruku’lah hingga kamu merasa tenang dalam ruku’mu. Lalu angkatlah 
tubuhmu (dari posisi ruku’) hingga kamu berdiri tegak. Kemudian 
sujudlah hingga kamu merasa tenang dalam sujudmu itu. Lalu angkatlah 
tubuhmu dari posisi sujud hingga kamu merasa tenang dalam dudukmu. 
Setelah itu, sujudlah hingga kamu merasa tenang dalam sujudmu. 
Kemudian, lalukanlah hal itu semua dalam setiap shalatmu. 

(Shahth) (ha' -mim, qaf, 3) dari Abu Hurairah. 
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369. Apabila iqamah untuk shalat telah dikumandangkan, maka 
janganlah kalian mendatanginya dengan berlari secara tergesa-gesa. 
Tetapi, datangilah dengan berjalan perlahan-lahan. Kalian harus tetap 
bersikap tenang. Berapa rakaat pun yang kalian dapatkan, maka 
laksanalah dan sempurnakanlah rakaat shalat yang tertinggal. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, 4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 580 
{lihat pula hadits “Apabila mengenakan pakaian...” no. 456). 
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370. Apabila iqamah untuk shalat telah diserukan, maka janganlah 
kalian berdiri hingga kalian melihatku. 



222 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghi, 




(Shahih) (ha'-mim, qaf, dai, nun ) dari Abu Qatadah. Kemudian 
(3) menambahkan dalam kitab Sunan mereka kalimat: “...aku telah 
keluar kepada kalian”. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
183; dan Shahih Abu Daud, no. 55. 
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371. Apabila iqamah untuk shalat telah diserukan, maka tidak ada shalat 
melainkan shalat yang wajib saja. 

(Shahih) (mim, 4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Jrtua' Al Ghalil, no. 497; 
Shahih Abu Daud, no. 115; Ar-Raudh An-Nadhir, no. 1040; dan 
Mukhtashar Shahih Muslim, no. 263. 
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372- 154 . Apabila iqamah untuk shalat telah diserukan, sedangkan salah 
seorang dari kalian sedang berpuasa, maka mulailah dengan makan 
malam (berbuka puasa) terlebih dahulu sebelum melaksanakan shalat 
Maghrib dan jangan/ah kalian tergesa-gesa dalam makan malam (buka 
puasa ) kalian. ” 

(Shahih) ( ha'-ba ') dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Fathul Bari (2/234): tha'-sin. 
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373- 155 . Apabila iqamah untuk shalat telah diserukan, sedangkan 
seseorang di antara kalian ingin buang hajat, maka buang hajatlah 
terlebih dahulu. 

(Shahih) (Imam Malik, Imam Syafi’i dalam kitab Musnad As- 
Syafi’i, ha'-mim, ta' , nun, ha', ha'-ba', kaf, ha'-qaf) dari Abdullah bin 
Arqam. 
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Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
80; dai dan Ibnu Khuzaimah. 
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374. Apabila iqamah shalat telah diserukan, sedangkan makan malam 
telah disiapkan, maka dahulukanlah untuk makan malam! 

(Shahih) (ha'-mim, qaf, ta', nun, ha') dari Anas, (qaf, ha') dari 
Ibnu Umar, (qaf, ha') dari Aisyah, (ha'-mim, tha'-ba') dari Salamah 
bin Al Akwa’, dan (tha'-ba') dari Ibnu Abbas. 
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375. Apabila salah seorang di antara kalian memakai celak mata, maka 
pakailah celak mata tersebut dengan bilangan yang ganjil. Apabila ia 
melakukan istinja’ dengan batu, maka hendaknya melakukan dengan 
ganjil. 

(Hasan) {ha'-mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1260. 
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376-156. Apabila mereka (kaum Kafir Quraisy) telah mendekati kalian, 
maka lemparkanlah mereka dengan anak panah kalian dan 
pertahankanlah anak panah kalian! 

(Shahih) (kha' , dai) Asyad dari... 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Takhrij Fiqh As-Sirah, no. 

242. 
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377. Apabila seseorang mengatakan kafir kepada saudaranya, maka 
sebenarnya perkataan tersebut akan kembali kepada salah seorang di 
antara keduanya. 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Umar. 
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378. Apabila salah seorang di antara kalian memakan makanan, tiba-tiba 
suapannya itu jatuh, maka buanglah bagian suapan yang meragukan itu 
lalu makanlah bagian suapan yang lain dan janganlah meninggalkannya 
untuk syetan. 

(Shahih) (ta) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1971. 
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379. Apabila salah seorang di antara kalian memakan makanan, maka 
janganlah ia mengusapnya dengan sapu tangan hingga ia menjilatnya. 

(Shahih) (ha '-mim, q af, dai, hal) dari Ibnu Abbas, (ha-mim, 
mim, nun dan ha' ) dari Jabir dengan tambahan redaksi: ^ 'I 

iS'pi OjSj «Ltliit “...karena ia tidak mengetahui pada makanannya yang 
mana terdapat keberkahan?” 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1970; dan 
kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 390. 
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380. Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka sebutlah nama 
Allah (dengan membaca basmalah). Apabila ia lupa untuk 
membacanya, maka ucapkanlah, “Dengan nama Allah pada awal dan 
akhirnya. ” 

(Shahih) (dai, ta', kaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 182; 
dan kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1965. 
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381. Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka ucapkanlah, 
“Ya Allah ya Tuhanku, berikanlah keberkahan pada makanan ini untuk 
kami dan gantilah untuk kami sesuatu yang lebih baik darinya. ” Apabila 
ia minum segelas susu, maka ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuhanku, 
berikanlah keberkahan pada makanan ini untuk kami dan tambahkanlah 
untuk kami lebih baik darinya. Karena, tidak ada suatu makanan atau 
minuman pun yang lebih mencukupi selain susu.” 

(Hasan) (ha' -mim, dai, ta', ha, ha'-ba') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykah Al Mashabih, no. 

4283. 
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382. Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka sebailcnya ia 
menjilati jari-jari tangannya. Karena, sesungguhnya ia tidak mengetahui 
pada makanan yang manakah terdapat keberkahan? 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ta') dari Abu Hurairah, (tha'-ba') dari 
Zaid bin Tsabit, (tha'-sin) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 19. 
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383. Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka makanlah 
dengan tangan kanannya dan apabila minum, maka minumlah dengan 
tangan kanannya. Karena, sesungguhnya syetan itu makan dengan 
tangan kiri dan minum dengan tangan kirinya juga. 

( Shahih ) (ha -mim, mim, dai) dari Ibnu Umar, (nun) dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1236, Malik, Ad-Darimi, Ibnu Umar. ha-mim, Ibnu Majah 
-Abu Hurairah. 

( A i>-U j t AJU*..; t Js>~\ 'M * A 1 

tAjll-io Lj'JzSj iaJIIJU; jsi oUal^Jl jli -laiJj 

. aJL » . ’Z . i 

384. Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka makanlah 
dengan tangan kanannya. Apabila ia minum, maka minumlah dengan 
tangan kanannya. Selain itu, ambillah sesuatu dengan tangan kanannya 
dan berikanlah sesuatu dengan tangan kanannya pula. Ketahuilah 
bahwasanya syetan itu makan dengan tangan kirinya, minum dengan 
tangan kirinya, dan memberikan sesuatu dengan tangan kirinya pula. 

(Hasan) (Hasan bin Sufyan dalam kitab Musnad) dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1236: dan Sunan Ibnu Majah. 
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385. Apabila dua kelamin telah bertemu (yaitu terjadinya 
persenggamaan), maka telah wajib mandi. 
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(Shahih) (ha') dari Aisyah dan dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1261: ha-mim - dari Aisyah, Ibnu Amr: dan ha-qaf dari 
Abu Hurairah. 
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386-157. Apabila dua kelamin telah bertemu dan ujung kelamin lelaki 
telah masuk terbenam (ke dalam kelamin wanita), maka telah wajib 
mandi, keluar air mani ataupun tidak keluar. 

(Hasan) (tha'-sin) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1261 ( Shahih Abu Daud, 209). 
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387. ‘Apabila dua orang muslim bertemu dengan mengacungkan dua 
bilah pedangnya, lalu salah seorang di antara keduanya membunuh 
yang lain, maka orang yang membunuh dan orang yang terbunuh itu 
sama-sama masuk ke dalam neraka. Salah seorang sahabat bertanya, 
“Ya Rasulullah, kalau orang yang membunuh jelas akan masuk neraka. 
Akan tetapi, bagaimanakah halnya dengan orang yang terbunuh?” 
Rasulullah pun menjawab, “Sebenarnya orang yang terbunuh itu telah 
berupaya dengan sekuat tenaga untuk membunuh sahabatnya pula. ” 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, nun) dari Abu Bakrah, (ha') dari 
Abu Musa. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Naqdu Al Muntashir Al Kitabi, 
no. 39; Riyadh Ash-Shalihin, no. 10. 
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388-158. Apabila dua orang muslim bertemu, sedangkan salah seorang 
di antara keduanya membawa pedang, maka keduanya tengah berada di 
jurang neraka Jahanam. Apabila salah seorang di antara keduanya 
membunuh yang lain, maka keduanya akan masuk neraka bersama- 
sama. 

(Shahih) (ha '-mim, mim, ha') dari Abu Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1231. 
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389. Apabila Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menganugerahkan di hati 
seseorang untuk meminang seorang perempuan, maka tidak berdosa 
baginya untuk melihat wanita tersebut. 

(Shahih) (ha' -mim, ha', kaf, ha ' -qaf) dari Muhammad bin 
Maslamah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 98. 
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390-159. Apabila air madzi salah seorang di antara kalian keluar, tetapi 
tidak sedang menggauli istrinya, maka cukup baginya untuk membasuh 
kemaluan dan dua biji kemaluannya. Setelah itu, berwudhu dan 
melaksanakan shalat. 
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(Shahih) ('ain-ba', tha'-ba') dari Al Miqdad bin Aswad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahihus-Sunan, no: 201 dan 
202: ha-mim, dai, ho-ba. 
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391. Apabila salah seorang dari kalian menjadi imam shalat bagi orang 
lain, maka sebaiknya ia meringankan bacaan ayat Al Qur'annya. 
Karena, bagaimanapun di antara orang-orang tersebut ada anak kecil, 
orang tua, orang yang lemah, orang yang sakit, dan orang yang 
mempunyai kesibukan. Akan tetapi apabila ia melakukan shalat sendiri, 
maka lakukanlah shalat sesuka hatinya. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf, ta') dari Abu Hurairah. 
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392-160. Apabila seseorang menjadi imam shalat bagi suatu masyarakat, 
maka janganlah ia berdiri di tempat yang lebih tinggi dari tempat 
mereka. 

(Shahih) (dai, ha'-qaf) dari Huzaifah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 611. 
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393-161. Apabila kamu menjadi imam shalat bagi suatu masyarakat, 
maka bacalah surah "Asy-Syamsi wa Dhuhaaha" dan surah 
"Sabbihisma rabbikal a’laa", serta surah "wal-laili idzaa Yaghsyaa". 
(Shahih) (mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Chalil, no. 295. 
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394-162. Apabila kamu menjadi imam shalat bagi suatu masyarakat, 
maka ringankanlah shalat tersebut! 

(Shahih) (mim, ha ') dari Utsman bin Abu Al ’Ashi. 
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395. Apabila seorang imam shalat mengucapkan amin, maka 

ucapkanlah amin. Karena, barangsiapa yang ucapan aminnya 

bersamaan dengan ucapan amin para malaikat, maka akan diampuni 
dosanya yang telah lalu. 

(Shahih) (Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa ' , ha' -mim, qaf, 
4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 866; 
dan kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 344. 

ji\j ‘jli jU U ts jlill 'JA bl . i 

. A*b b aJ jA£- 

396-163. Apabila seorang pembaca Al Qur'an mengucapkan amin, 
maka ucapkanlah amin. Karena, sesungguhnya para malaikat pun 
mengucapkan amin. Barangsiapa ucapan aminnya berbarengan dengan 
ucapan amin para malaikat, maka akan diampuni dosanya yang telah 
lalu dan yang akan datang. 

(Shahih) (nun, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1263, ha-mim, kha', dan Muntaqa Ibnu Barud. 
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397. Apabila bulan Sya’ban itu telah berada di pertengahan bulan, maka 
janganlah kalian berpuasa hingga masuk bulan Ramadhan. 

(Shahih) (ha' -mim, 4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
1974; dan kitab Ar-Raudh An-Nadhir (2/49). 
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398. Apabila salah seorang di antara kalian mengenakan sandal, maka 
kenakanlah yang kanan terlebih dahulu. Apabila ia melepaskan 
sandalnya, maka lepaskanlah yang kiri terlebih dahulu. Dengan 
demikian, sebelah kananlah yang terlebih dahulu dikenakan dan yang 
terakhir dilepaskan. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, dai, ta', ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 

1042. 
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399. Apabila salah seorang di antara kalian sampai ke suat u majelis, lalu 
diberikan keluasan tempat baginya, maka duduklah. Apabila tidak 
diberikan keluasan tempat baginya, maka carilah tempat yang luas 
hingga ia dapat duduk di sana. 

(Hasan) (Al Baghawi, tha'-ba', ha'-ba ') dari Syaibah bin 
Utsman. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1321. 
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400. Apabila salah seorang di antara kalian sampai ke suatu majelis, 
maka ucapkanlah salam. Apabila ada tempat duduk baginya, maka 
duduklah di sana. Kemudian apabila ia bangun dari tempat duduknya, 
maka ucapkanlah salam, karena mengucapkan salam di awal dan di 
akhir pertemuan itu sama-sama penting. 

( Shahih ) (ha' -mim, dai, ta', ha'-ba', kaf) dari Abu Hurairah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 201 
dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 183. 
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401 - 164 . Apabila Allah telah menurunkan adzab kepada suatu kaum, 
maka adzab tersebut pasti akan menimpa siapa saja yang berada di 
antara mereka. Setelah itu, mereka akan dibangkitkan dari dalam kubur 
mereka berdasarkan amal perbuatan mereka. 

(Shahih) (ha' mim, kha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha'ifah, no. 1851: mim. 
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402. Apabila seorang suami memberikan nafkah kepada istri dan 
keluarganya, sedangkan ia memperhitungkannya, maka hal itu merupa- 
kan suatu sedekah untuknya. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun) dari Abu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 729. 
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403. Apabila seorang istri menginfakkan suatu harta dari rumah 
suaminya tanpa adanya perintah dari sang suami, maka istri tersebut 
akan memperoleh setengah ganjaran kebajikan dari infak tersebut. 

(Shahih) (qaf, dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 731. 
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404. Apabila seorang istri menginfakkan harta dari rumah suaminya 
pada jalur yang benar, maka sang istri akan mendapatkan ganjaran 
pahala dari harta yang ia infakkan, sedangkan suaminya mendapatkan 
ganjaran pahala dari pahala mencari rezeki yang halal. Sementara itu, 
orang yang mengatur keuangannya pun akan mendapat ganjaran pahala 
seperti itu. Dengan demikian, sebagian dari mereka tidak mengurangi 
pahala sebagian yang lain. 

(Shahih) ( qaf , 4) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 130. 
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405-165. Apabila tali sandal salah seorang di antara kalian putus, maka 
janganlah ia berjalan dengan mengenakan satu sandal saja hingga ia 
membetulkan talinya tersebut. Janganlah salah seorang di antara kalian 
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berjalan dengan mengenakan satu kbuf, janganlah makan dengan 
tangan kiri, janganlah duduk membungkus dirinya dengan satu kain, dan 
janganlah berselimut dengan kain yang tipis. 

(Shahih) (mim, dai) dari Jabir. 
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406. Apabila tali sandal salah seorang di antara kalian putus, maka 
janganlah ia berjalan dengan sandal yang satunya hingga ia 
membetulkannya. 

(Shahih) (kha'-dal, mim, nun) dari Abu Hurairah, (tha'-ba'j dari 
Syidad bin Aus. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 

1659. 
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407. Apabila salah seorang di antara kalian beranjak ke tempat tidurnya, 
maka bersihkanlah terlebih dahulu dengan kainnya, karena ia tidak 
mengetahui apa yang tertinggal di sana. 

Setelah itu, berbaringlah pada sisi tubuh yang kanan seraya 
mengucapkan, “Dengan nama-Mu, ya Allah ya Tuhanku, aku merebah- 
kan tubuhku (pada kasur ini). Dengan nama-Mu pula aku mengangkat- 
nya. Apabila Engkau menahan jiwaku, maka kasihilah ia. Apabila 
Engkau mengambilnya, maka peliharalah ia sebagaimana Engkau 
memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih . " 

(Shahih) (qaf, dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 34. 
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408. Apabila seorang istri meninggalkan kasur (tempat tidur) suaminya, 
maka ia akan dilaknat oleh para malaikat sampai pagi hari. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 287. 
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409-166. Apabila salah seorang di antara kalian menjual seekor kambing 
atau unta, maka janganlah ia mengumpulkan susu binatang tersebut 
pada ambingnya (hingga sang pembeli mengira banyak susunya). 

( Shahih ) (nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahadits Al Buyu’: ha '-mim. 
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410. Apabila salah seorang dari kalian membuang air kecil, maka 
janganlah ia memegang alat kelaminnya dengan tangan kanan. Apabila 
masuk ke dalam kamar kecil, maka janganlah masuk dengan kaki kanan 
terlebih dahulu. Apabila minum, maka janganlah bernafas di dalam 
bejana. 

( Shahih ) (ha' -mim, qaf, 4) dari Abu Qatadah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 23. 
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411-167. Apabila kamu berbaiat, maka katakanlah, "Jangan ada 
kecurangan!” 

(Shahih) (Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' , ha' -mim, qaf 
dai, nun ) dari Ibnu Umar, (4) dari Anas. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Ahadits Al Buy u’: hamim, 
dan Muntaqa ' Ibnu Jarud, qaf-tha ' - Anas. 
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412-168. Apabila penutup sinar matahari telah tampak, maka tundalah 
shalat kalian hingga ia muncul. Apabila penutup matahari terbenam, 
maka tundalah shalat kalian hingga ia terbenam. 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Umar. 
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413. Apabila kalian mengutus seseorang kepadaku, maka utuslah orang 
yang bagus rupanya dan bagus pula namanya. 

(Shahih) (Imam Al Bazzar, tha'-sin) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1186 (Lihat pula hadits no. 259 dalam buku ini). 
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414-[169]. Apabila seseorang dari umatku berumur enam puluh tahun, 
berarti Allah telah memberinya usia yang panjang. 

(Shahih) (kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1088. 
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415 - 170 . Apabila Allah telah menganungerahkan usia seseorang hingga 
enam puluh tahun, maka berarti Allah telah memberinya umur yang 
panjang. 

(Shahih) (Abdun bin Hamid) dari Sahi bin Sa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1088. 
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416. Apabila air telah mencapai dua kula, maka air tersebut tidak 
mengandung najis. 

(Shahih) (ha'-mim, 3, ha'-ba', qaf-tha', kaf, ha'-ba') dari Ibnu 
Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
57; Misykat Al Mashabih, no. 477; dan Jrtoa' Al Ghalil, no. 23. 
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417 - 171 . Apabila air itu telah mencapai dua kula, maka air tersebut tidak 
dapat dinajisi. 

(Shahih) (ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat pula diperiksa dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
57. 
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418 - 172 . Apabila anak-anak kalian telah mencapai umur tujuh tahun, 
maka pisahkanlah tempat tidur mereka. Apabila mereka telah mencapai 
usia sepuluh tahun, maka pukullah dengan pukulan yang tidak 
menyakitkan agar melaksanakan shalat. 

( Shahih ) (q af-tha', kaf) dari Saburah bin Ma'id. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 508. 
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419-173. Apabila anak-anak keturunan Abui ‘Ash telah mencapai tiga 
puluh orang, maka mereka menjadikan hamba Allah sebagai budak 
harta benda pemberian Allah itu sebagai harta yang berpindah di antara 
mereka( tidak kepada orang lain), dan Kitab Allah itu sebagai tipu daya. 
(Shahih) (ha' -mim, 'ain, kaf) dari Abu Said, (kaf) dari Abu Dzar. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 744. 
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420 - 174 . Apabila kamu telah mendengar adzan sampai ucapan ‘‘Hayya 
‘alal falaah! (Marilah kita meraih kemenangan)", maka ucapkanlah “As- 
Shalatu khairun minan naum (Shalat itu lebih baik daripada tidur)”. 

(Shahih) (Abu Syaikh dalam kitab Al Adzan) dari Abu Mahzurah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 515- 
519: ha-mim, dai, ha'-ba'. 
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421. Apabila dua orang khalifah telah dibaiat, maka bunuhlah satu dari 
keduanya. 

( Shahih ) (ha '-mim, mim ) dari Abu Said. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1200. 
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422-175. Apabila dua orang melakukan transaksi jual-beli, maka setiap 
orang dari keduanya itu mempunyai khiyar (pilihan untuk meneruskan 
ataupun menghentikan jual-beli) selama keduanya belum berpisah dan 
masih berkumpul, atau yang satu mempersilakan yang lain untuk 
menentukan khiyar. Apabila salah satu dari keduanya telah memberikan 
hak khiyar kepada yang lain, lalu keduanya tetap melangsungkan jual- 
beli, maka jual-beli itu telah menjadi pasti. 

(Shahih) (qaf, nun, ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 
1310/1. 
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423. Apabila kalian telah bertransaksi dengan metode Ainah, lalu kalian 
memegang ekor sapi, kemudian kalian lebih senang dengan pertanian 
dan meninggalkan jihad di jalan Allah, maka Allah pasti akan 
menimpakan kehinaan kepada kalian. Allah tidak akan mencabut 
kehinaan tersebut hingga kalian kembali kepada agama kalian. 

(Shahih) (dai) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 11: ha-mim, Ibnu Shahin, tha'-ba, ain-dal, ha-lam. 
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424. Apabila kalian mengikuti jenazah, maka janganlah duduk hingga 
jezanah tersebut dikebumikan. 

( Shahih, ) (mim) dari Abu Said. 
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425. Apabila salah seorang di antara kalian menguap, maka cegahlah 
(untuk tidak bersuara^ sedapat mungkin. Karena, apabila salah seorang 
dari kalian berkata ketika menguap, “Haaa”, maka syetan akan 
menertawainya. 

(Shahih) (kha') dari Abu Hurairah. 
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426. Apabila salah seorang di antara kalian menguap, maka letakkanlah 
tangannya pada mulutnya. Karena, sesunguhnya syetan itu akan masuk 
ke dalam mulutnya ketika ia menguap. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 889. 
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427-176. Apabila salah seorang di antara kalian menguap dalam 
shalatnya, maka tahan dan tutuplah sedapat mungkin. Karena, 
sesungguhnya syetan itu akan masuk ke dalam mulutnya (jika mulutnya 
tidak ditutup). 
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(Shahlh) (mim, dai) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 345; dan kitab Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah, no. 2420. 
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428. Apabila salah seorang di antara kalian menikah, maka ucapkanlah 
kepadanya, “ Semoga Allah memberikan keberkahan dan karunia-Nya 
kepadamu. ” 

(Shahih) (Al Harits, tha'-ba') dari Aqil bin Abu Thalib. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adab Az-Zifaf, no. 90. 
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429. Apabila seorang laki-laki menikahi seorang gadis sebagai istri muda, 
maka laki-laki akan tinggal dengan istri mudanya itu selama tujuh hari. 
Apabila seorang laki-laki menikah dengan janda sebagai istri mudanya, 
maka laki-laki itu akan tinggal dengannya selama tiga hari. 

(Shahih) (ha'-qaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 840; kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1271: Abu Awanah, 
kha'tha' . 
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430-177. Apabila seorang hamba telah menikah, maka berarti ia telah 
menyempurnakan setengah agamanya. Setelah itu, takutlah kepada 
Allah dalam setengah lainnya. 

(Hasan) ( ha'-ba ') dari Anas. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 625. 
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431. Apabila kalian memberi nama (anak-anak kalian ) sama dengan 
namaku, maka janganlah memberi julukan sama dengan julukanku! 
(Shahih) ( ta') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij Misykat Al Mashabih, 
no. 4770. 
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432 - 178 . Apabila salah seorang di antara kalian membaca tasyahud, 
maka berlindunglah kepada Allah dari empat hal: dari siksa neraka 
Jahanam, siksa kubur, bencana kehidupan dan kematian, dan dari 
kejahatan Dajjal. Setelah itu, berdoa untuk dirinya sesuai apa yang 
diinginkannya. 

(Shahih) (nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shifatush-Shalaah, no. 163; 
kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 350 (yang diriwayatkan oleh beberapa imam 
hadits selain Bukhari, Tirmidzi dan lainnya): Ibnu Jarud, no. 27. 
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433. Apabila dua orang muslim saling berjabat tangan, kemudian tapak 
tangan keduanya belum terpisah, hingga dosa keduanya diampuni. 
(Shahih) (tha'-ba') dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 525. 
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434-179. Apabila seorang laki-laki berwudhu, kemudian ia berjalan 
menuju masjid untuk melaksanakan shalat, maka malaikat pencatat amal 
perbuatannya akan menuliskan sepuluh kebajikan bagi setiap langkah 
yang ia ayunkan ke masjid. Orang yang berdiam diri di rumah tetapi 
tetap melaksanakan shalat adalah seperti orang yang taat beribadah. Ia 
akan dicatat dalam golongan orang-orang yang melaksanakan shalat dari 
saat keluar hingga kembali ke rumahnya. 

(Shahih) (ha'-mim, ha'-ba', kaf, ha ' -qaf) dari Uqbah bin Amir. 
Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih At-Targhib, no, 
297: Ibnu Khuzaimah. 



£*— . J J C?%>rj iiO bl . \ a - — 1 T' o 

.^ja-Oj i — t y^S 

435-180. Apabila ada dua orang laki-laki yang datang kepadamu untuk 
minta diadili, maka janganlah kamu mengadili satu di antara keduanya 
hingga kamu mendengar pengaduan yang lain. Setelah itu, kamu akan 
mengetahui bagaimana caranya mengadili keduanya. 

( H asan ) (ta'j dari Ali. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 2647. 
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436-181. Apabila Allah berfirman dengan wahyu-Nya, maka penghuni 
langit bumi akan mendengar suara lonceng seperti suara tarikan rantai di 
atas bukit Shafa. Akhirnya, para penghuni langit bumi pun pingsan. 
Mereka tetap dalam keadaan pingsan seperti itu hingga Jibril datang 
menemui mereka. Ketika Jibril datang, mereka pun merasa terkejut 
seraya berkata, “Hai Jibril, apa yang telah dikatakan Tuhanmu?” Maka 
Jibril pun menjawab, “Allah telah mengatakan kebenaran. ” Lalu mereka 
berkata, “Allah telah mengatakan kebenaran. Allah telah mengatakan 
kebenaran. ” 

( Shahih ) (dai) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1293; Ibnu Khuzaimah, ha-qaf dalam bab AlAsmaa'. 
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437. Apabila salah seorang di antara kalian berangan-angan, maka 
perbanyaklah! Karena, pasti ia akan meminta kepada Tuhannya. 
(Shahih) (tha'-sin) dari Aisyah 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1266. 
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438-182. Apabila salah seorang di antara kalian berdaha/c (meludah), 
maka janganlah meludah di depan mukanya ataupun di sebelah 
kanannya. Akan tetapi, meludahlah di sebelah kirinya ataupun di bawah 
kaki kirinya. 

( Shahih ) (kha') dari Abu Hurairah dan Abu Said. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1274: ha-mim, mim. 
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439. Apabila salah seorang dari kalian berdahak, sedangkan ia tengah 
berada di dalam masjid, maka sembunyikanlah dahaknya itu serta 
jangan mengenai kulit atau pun baju seorang mukmin, hingga dapat 
menyakiti hatinya. 

(Hasan) (ha '-mim, 'ain, Ibnu Khuzaimah, ha'-ba', dan Adh- 
Dhiya) dari Sa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1265. 
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440-183. Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu lalu 
membaguskan wudhunya, kemudian pergi keluar untuk melaksanakan 
shalat, maka sebelum ia mengangkat kakinya yang kanan, Allah 
Subhanahu wa Ta’ala telah menetapkan baginya satu pahala kebajikan. 
Ia tidak menjejakkan kakinya yang kiri di tanah, melainkan Allah 
Subhanahu wa Ta’ala akan menghapuskan dosanya. Maka, salah 
seorang di antara kalian ada yang tinggal dekat ataupun jauh dari masjid. 
Apabila ia pergi ke masjid dan melaksanakan shalat berjamaah, maka 
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dosanya akan diampuni. Apabila ia pergi ke masjid, sedangkan para 
jamaah telah melaksanakan sebagian rakaat shalat, maka sebaiknya ia 
melaksanakan shalat yang ia dapatkan dan menyempurnakan sisanya. 
Apabila ia datang ke masjid, sedangkan para jamaah telah selesai 
melaksanakan shalat, maka ia dapat melaksanakan shalatnya sendiri. 
(Shahih) (dai, ha'-qaf) dari seorang laki-laki kaum Anshar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih As-Sunan, no. 

572. 
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441. Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu lalu 
membaguskan wudhunya, kemudian ia pergi ke masjid untuk melak- 
sanakan shalat, maka kaki kirinya itu akan senantiasa menghapuskan 
dosa, sedangkan kaki kanannya senantiasa akan mencatatkan kebaikan 
untuknya hingga ia masuk ke dalam masjid. Seandainya umat manusia 
mengetahui pahala shalat Isya dan Subuh secara berjamaah di masjid, 
maka mereka pun pasti akan mendatanginya walaupun harus berjalan 
dengan merangkak. 

(Shahih) (tha'-ba', kaf, ha'-ba ') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1696. 
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442. Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu lalu 
membaguskan wudhunya, kemudian ia pergi melangkahkan kakinya ke 
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masjid Maka, sebaiknya ia tidak menjalin-jalin (menggandengkan) 
kedua tangannya, karena ia tengah shalat. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ta ') dari Ka’ab bin ‘Ajrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 994; 
Shahih Sunan, no. 571; dan Irwa' Al Ghalil. 
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443- 184. Apabila salah seorang dari kalian berwudhu, maka hendaknya 
ia memasukkan air ke dalam hidungnya, kemudian hendaknya ia 
mengeluarkan kembali (air itu). Apabila ia melakukan istinja’ dengan 
batu, makahendaknya melakukannya dengan ganjil. 

(Shahih) (Malik, ha'-mim, qaf, dai, nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 128. 
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444- 185. Apabila salah seorang dari kalian berwudhu, maka hendaknya 
ia memasukkan air ke dalam hidungnya kemudian mengeluarkan 
kembali (air itu). Apabila ia memasukkan air itu ke dalam hidungnya, 
maka lakukanlah dengan bilangan ganjil. 

( Shahih ) (Imam Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj) dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1295. 
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445. Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu di rumahnya, 
setelah itu ia pergi berangkat ke masjid, maka ia berada (seperti) dalam 
keadaan shalat hingga ia kembali ke rumah. Selain itu, hendaknya tidak 
ada perkataan yang mengatakan, "Dan ia menjalin-jalin jari-jari 
tangannya. ” 

( 'Shahih, ) (kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
994; kitab Shahih At-Targhib, no. 292; dan kitab Silsilah Al AhaditsAsh- 
Shahihah , no. 1294. 



. j*-£" A>-1 L jo y lil , \ Al i i 'l 

446- 186. Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu untuk 
melakukan shalat, maka janganlah ia menjalin jari-jari kedua tangannya. 

(Shahih) (hasan) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab [Shahih At-Targhib, no. 293 
Ahmad, dai, dan ha' menambahkankannya], dan kitab Silsilah Al 
Ahadits Ash-Shahihah, no. 1294. 
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447- 187. Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu dan 
mengenakan kedua khufnya, maka shalatlah dengan kedua khuf tersebut 
serta basuhlah keduanya. Setelah itu, janganlah ia menanggalkan kedua 
khufnya, melainkan jika ia sedang berhadats besar. 

(Shahih) (qaf-tha, kaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam Ta’liq ‘ala Subul As-Salam 
(komentar atas kitab Subul As-Salam). 
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448- 188. Apabila seorang muslim berwudhu, maka segala dosanya 
keluar dari telinga, mata, kedua tangan, dan kedua kakinya. Dan apabila 
ia duduk, maka ia duduk dalam keadaan diampuni sega/a dosanya. ” 

(Hasan) (ha '-mim, tha'-ba') dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahihut-Targhib, no. 182. 
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449- 189. Apabila seorang mukmin berwudhu, lalu ia berkumur-kumur 
dengan air wudhunya tersebut, maka dosa-dosanya akan keluar melalui 
mulutnya. Apabila ia memasukkan air wudhu ke dalam hidungnya, 
maka dosa-dosanya akan keluar melalui hidungnya. Apabila ia 
membasuh wajahnya dengan air wudhu, maka dosa-dosanya akan 
keluar melalui wajahnya hingga keluar melalui tempat-tempat 
tumbuhnya bulu mata pada kedua belah matanya. Apabila ia membasuh 
kedua tangannya, maka dosa-dosanya akan keluar melalui kedua 
tangannya hingga akan keluar pula melalui bawah kuku-kuku 
tangannya. Apabila ia membasuh kepalanya, maka dosa-dosanya akan 
keluar melalui kepalanya hingga akan keluar pula melalui kedua 
telinganya. Apabila ia membasuh kedua kakinya, maka dosa-dosanya 
akan keluar melalui kedua kakinya hingga akan keluar pula melalui 
bawah kuku-kuku kakinya. Kemudian, perjalanannya ke masjid dan 
pelaksanaan shalatnya itu akan menjadi sunah baginya. 
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(Shahih) (Malik, ha' -mim, nun, ha', kaf) dari Abdulah Ash- 
Shanabihi. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 180. 
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450- 190 . Apabila seorang muslim atau mukmin berwudhu, lalu ia 
membasuh wajahnya dengan air wudhu, maka akan keluar dari 
wajahnya itu segala dosa yang ia lihat dengan kedua belah matanya 
dengan air atau bersama tetes akhir air wudhunya. Apabila ia membasuh 
kedua tangannya, maka akan keluar segala dosanya melalui kedua belah 
tangannya yang digunakan untuk menggenggam sesuatu bersama air 
wudhu atau bersama titik akhir air wudhunya. Apabila ia membasuh 
kedua kakinya, maka akan keluar segala dosanya melalui kedua kakinya 
yang digunakan untuk berjalan bersama air wudhunya ataupun bersama 
tetes akhir air wudhunya, hingga akhirnya ia akan keluar (dari wudhu 
tersebut) dalam keadaan bersih dari segala dosanya. 

(Shahih) (Imam Malik, Syafi’i, mim, ta') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 182; 
dan kitab Riyadh Ash-Shalihin , no. 131. 
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451- 191 . Apabila kamu berwudhu, maka masukkanlah air itu ke dalam 
hidung dan setelah itu keluarkanlah kembali air itu dari hidungmu. 
Apabila kamu melakukan istinja’ dengan batu, maka lakukanlah dengan 
ganjil. 
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(Shahih) (ha'-mim, ta', nun, ha', ha'-ba') dari Salamah bin 
Qais Al Asyja’i. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1305. 
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452-192. Apabila kamu berwudhu, maka sela-selalah kedua jari tangan 
dan jari kakimu . ..." 

(Shahih) (ta', kaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1306. 
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453-193. Apabila kamu berwudhu, maka sela-selalah jari tanganmu! 
(Shahih) (ta', kaf) dari Laqith bin Shabrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 130: 
dai, nun, Imam Ibnu Majah, Ath-Thayalisi, ha'-mim, ha-ba. Imam Ad- 
Darami. 
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454. Apabila kalian berwudhu, maka dahulukanlah anggota tubuh kalian 
yang sebelah kanan. 

(Shahih) (ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykaat Al Mashabih, no. 

401. 
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455. Apabila salah seorang dari kalian meninggal dunia, lalu ia 
mendapatkan sesuatu, maka sebaiknya ia dikafankan dengan kain yang 
terbuat dari katun. 

(Shahih) (dai, Adh-Dhiya' ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Al Janaa ' iz, hadits no. 63. 
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456- 194 . Apabila adzan shalat telah dikumandangkan, maka janganlah 
kalian pergi ke masjid dengan berlari tergesa-gesa. Akan tetapi, pergilah 
shalat dengan penuh ketenangan. Berapa rakaat pun yang kamu 
dapatkan, maka laksanakanlah. Sedangkan rakaat lainnya yang 
tertinggal, maka sempurnakanlah. Apabila ada salah seorang di antara 
kalian yang sengaja berniat untuk melaksanakan shalat, maka 
sebenarnya ia pun tengah berada dalam shalat. 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah disebutkan pada hadits no. 369 dengan redaksi: >i! 
LJklif (Apabila iqamah untuk shalat telah diserukan). 
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457- 195 . Apabila salah seorang di antara kalian melaksanakan shalat 
Jum’at, maka janganlah sekali-kali ia mendirikan seseorang dari tempat 
duduknya dan setelah itu ia pun duduk di tempat duduk tersebut. 

(Shahih) (Al Khara'ithi dalam kitab Makarim Al Akhlaq) dari 

Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 2502. 
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458. Apabila salah seorang di antara kalian melaksanakan shalat Jum’at, 
maka sebaiknya ia mandi terlebih dahulu. 

(Shahih) (Malik, qaf, nun) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 
1158; kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 404 dari Abu Hurairah. 
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459-196. Apabila salah seorang di antara kalian pergi berangkat ke 
masjid, maka berangkatlah dengan tenang. Setelah itu, laksanakanlah 
shalat sedapatnya dan menyempurnakan shalat yang tertinggal. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ha'-qaf, Adh-Dhiya) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 741: 
Abu Awanah. 
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460-197. Apabila salah seorang di antara kalian tiba di masjid, maka 
laksanakanlah shalat sunah dua rakaat sebelum duduk. Kemudian, 
setelah melaksanakan shalat sunah Tahiyatul masjid dua rakaat, maka 
barulah ia boleh duduk ataupun pergi untuk suatu keperluan. 

(Shahih) (dai) dari Abu Qatadah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 486: qaf 
dalam kitab Shahih-nya dengan redaksi "... tanpa adanya kalimat tu£J 
(barulah boleh duduk)". 
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461- 198. Apabila salah seorang di antara kalian tiba di masjid, maka 
lihatlah (sandalnya). Apabila ia melihat kotoran pada kedua sandalnya, 
maka basuhlah dan laksanakanlah shalat dengan mengenakannya. ” 

(Shahih) (dai) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 284. 
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462- 199. Apabila salah seorang di antara kalian tiba di suatu majelis, lalu 
diberi keluasan tempat duduk untuknya, maka duduklah. Karena, 
bagaimana pun hal itu merupakan suatu kehormatan yang Allah dan 
saudara muslimnya anugerahkan baginya. Apabila tidak diberi keluasan 
tempat duduk untuknya, maka sebaiknya ia mencari tempat yang lebih 
luas dan setelah itu duduklah di sana. 

(Shahih) (kha'-tha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1321. 
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463. Apabila salah seorang di antara kalian datang ke suatu majelis, lalu 
saudara muslim yang lain memberikan keluasan tempat duduk 
untuknya, (maka duduklah). Karena, bagaimanapun hal itu merupakan 
suatu kehormatan yang Allah karuniakan kepadanya. 

(Shahih) (ta'-kha', ha'-ba') dari Mush’ab bin Syaibah. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1321. 
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464. Apabila salah seorang di antara kalian tiba di masjid pada hari 
Jum’at, sementara khatib sedang berkhutbah, maka laksanakanlah shalat 
dua rakaat dengan baik. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, nun, ha ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 87; dan kitab Shahih Abu Daud , no. 1023. 
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465-200. Apabila seseorang datang kepadamu sambil menuntut 
penjualan harga binatang anjing, maka isilah telapak tangannya itu 
dengan debu. 

(Shahih) (dai, ha'-qaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1503. 
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466-201. Apabila seseorang datang mengunjungi pasien yang sakit, maka 
ucapkanlah kepadanya, “Ya Allah ya Tuhanku, sembuhkanlah si fulan 
hamba-Mu ini. Ia membantai musuh hanya atas nama-Mu ataupun pergi 
ke masjid untuk melaksanakan shalat juga karena-Mu. ” 

( H asan ) (ha '-mim, dai, Ibnu Sunni, tha'-ba, kaf) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1504. 
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467-202. Apabila kamu tiba di suatu masjid, maka laksanakanlah shalat 
bersama para jamaah, meskipun kamu telah melaksanakannya. 

( Shahih ) (Malik, Syafi’i, nun, ha'-ba ') dari Mahjan. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud , no. 590. 
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468-203. Apabila kalian ingin melaksanakan shalat, sedangkan kami 
tengah melakukan sujud, maka sujudlah dan janganlah menunggu apa- 
apa lagi. Barangsiapa telah mendapatkan satu rakaat, maka ia berarti 
telah mendapatkan shalat. 

(Shahih) (dai, kaf, ha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 832, 
Irwa' Al Ghalil, no. 496, Silsilah Al Ahaadits Ash-Shahihah, no. 1188: Al 
Marwazi dalam kitab Al Masaa ' i/. 
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469-204. Apabila pembantu salah seorang di antara kalian datang sambil 
membawa makanan yang telah disiapkan untuknya, maka sebaiknya ia 
memerintahkan pembantunya untuk duduk ataupun makan 
bersamanya. Karena, bagaimanapun pembantunya itulah yang 
merasakan panas dan asap (ketika memasak makanan tersebut di 
dapur). 

(Shahih) (ha' -mim, ha') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1042. 
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470-205. Apabila datang bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga 
dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan syetan-syetan akan diikat 
(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 
1228; kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1507; ha' -mim, kitab 
Mukhtashar Shahih Muslim, no. 572, dan Imam Ad-Darimi. 
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471-206. Apabila datang bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga 
dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan syetan-syetan dirantai. 

(Shahih) (nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1507: ha '-mim, qaf. 
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472-207. Apabila datang bulan suci Ramadhan, maka berpuasalah 
selama tiga puluh hari, kecuali jika kamu melihat bulan sebelum itu. 
(Shahih) (tha -ba') dari Adi bin Hatim. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1508: ha-mim, Syarh Al Agidah Thahawiyah. 



y J J* cJt} ejz JQl lii 'ja ilt-Lir b» .Y.A-tYr 



258 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




473- 208. Apabila datang (dianugerahkan) kepadamu sedikit dari harta 
ini, sedangkan kamu tidak mengharapkan ataupun memintanya, maka 
ambillah! Apabila tidak, maka janganlah jiwamu mengikutinya. 

(Shahih) (kha'j dari Umar. 
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474- 209. Apabila seorang suami menggauli istrinya, lalu ia tidak dapat 
mengeluarkan mani, maka basuh/ah kemaluannya itu dan setelah itu 
berwudhulah! . 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Ubay bin Ka’ab. 
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375-210. Apabila alat kelamin lelaki bertemu alat kelamin wanita, maka 
wajiblah mandi. 

(Shahih) (ha' -mim, ta') dari Aisyah, (tha'-ba') dari Abu 
Umamah dan dari Rafi’ bin Khadij, (Imam Asy-Syairazi dalam kitab Al 
Alqaab ) dari Mu’adz. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 80 dan 
127. 
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476-211. Apabila kamu berada dalam shalat, lalu kamu menjadikan di 
hadapanmu seperti buritan kapal, maka orang yang lewat di hadapanmu 
itu pasti tidak akan pernah mengganggumu. 

(Shahih) (dai) dari Thalhah bin Ubaidillah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shifat Ash-Shalah, no. 63; 
kitab Shahih Abu Daud, no. 686: mim. 
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477-212. Apabila salah seorang di antara kalian duduk untuk membuang 
hajatnya, maka sebaiknya jangan menghadap kiblat. 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1301. 
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478-213. Apabila ada dua orang yang bertengkar datang kepadamu, lalu 
kamu mendengar pengaduan dari salah seorang di antara keduanya, 
maka janganlah kamu langsung memutuskan perkaranya hingga kamu 
mendengar pengaduan dari yang lain, sebagaimana kamu mendengar 
pengaduan orang yang pertama. Karena, jika kamu mendengarkan 
pengaduan dari keduanya dengan jelas, niscaya kamu akan dapat 
memutuskan perkara tersebut. 

(Hasan) (ha' -mim, kaf, ha' -qaf) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 2600- 
2647: dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1300. 
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479-214. Apabila seorang lelaki telah berada di antara empat bagian 
tubuh istrinya. Lalu, ia pun menggaulinya, maka ia telah wajib mandi 
meskipun tidak keluar sperma (air manijnya. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat diperoleh dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 80 dan 
127; dan kitab Shahih Abu Daud, no. 209. 
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480-215. Apabila seorang suami telah berada di antara empat bagian 
tubuh istrinya, lalu kelaminnya bertemu dengan kelamin istrinya, maka 
ia telah wajib mandi. 

(Shahih) (mim) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 152; dan kitab Irwa' Al Ghalil, no. 80 dan 127. 
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481. Apabila kalian memberikan wewangian kepada mayit dengan 
kemenyan, maka berikanlah dengan bilangan yang ganjil. 

(Shahih) (ha'-ba, kaf) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Janaa ' iz, hadits no. 64. 
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482-216. Apabila pada hari yang tidak ada keraguan (hari kiamat) Allah 
Subhanahu wa Ta’ala mengumpulkan orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang yang terakhir, maka seorang penyeru akan berseru. 
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“Barangsiapa menyekutukan Allah dengan seseorang dalam suatu amal 
perbuatan, maka mintalah pahalanya dari orang tersebut. Karena, 
bagaimanapun Allah Maha Kaya dari semua sekutunya. ” 

(Hasan) (ha' -mim, ta\ ha') dari Abu Said bin Abu Fudhalah. 
Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 30 
(Imam Ibnu Hibban dan Al Baihaqi menambahkannya); dan kitab 
Misykat Al Mashabih, no. 5318: ha-ba. 
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483-217. Apabila pada hari kiamat kelak Allah Subhanahu wa Ta’ala 
mengumpulkan orang-orang yang terdahulu dan yang terakhir, maka 
akan diangkat (diperlihatkan) sebuah bendera kepada setiap orang yang 
berkhianat. Kemudian seseorang akan berseru, “Inilah pengkhianatan si 
fulan bin fulan. ” 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Umar. 
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484. Apabila ada sesuatu yang meragukan dirimu, maka tinggalkanlah! 
(Shahih) ( ha'-mim , ha'-ba' , kaf) dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 550. 
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485-218. Apabila seorang anak kecil menunaikan ibadah haji, maka ia 
akan tetap mendapat ganjaran pahala haji hingga ia akil baligh (dewasa). 
Apabila ia telah akil baligh (dewasa), maka ia harus menunaikan ibadah 
haji lagi. Apabila seorang Arab badui telah menunaikan ibadah haji, 
maka ia tetap mendapatkan ganjaran pahala haji. Jika ia telah berhijrah, 
maka ia harus menunaikan ibadah haji sekali lagi. 

( Shahih ) (kaj) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 986; Ibnu 
Khuzaimah, Adh-Dhiya. 
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486. Apabila seorang laki-laki mengucapkan suatu kata-kata, lalu ia 
berpaling, maka itu adalah amanah. 

(Hasan) (hal -mim, dai, ta' , dan Adh-Dhiya') dari Jabir, ('ain) 
dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1090; Syarh Al Aqidah Thahawiyah. 
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487-219. Apabila salah seorang di antara kalian mempunyai suatu 
pekerjaan yang dikhawatirkan akan luput dari jangkauannya, maka 
sebaiknya ia melakukan shalat jamak, yaitu menggabungkan dua shalat 
(dalam satu waktu) secara bersamaan. 

(Hasan) (nun) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1370: tha'-ba\ 
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488-220. Apabila salah seorang di antara kalian melaksanakan shalat di 
masjid, maka jadikanlah suatu bagian dari shalatnya itu di rumah. 
Karena, bagaimanapun Allah akan menjadikan kebaikan dari shalatnya 
itu di rumah yang ditempatinya. 

( Shahih ) (ha' -mim, mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Sha/iih At-Targhib, no. 436, 
dan Ibnu Khuzaimah menambahkannya dari Abu Said. 
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489-221. Apabila para ulama mendatangi Tuhannya pada hari kiamat 
kelak, maka Mu’adz bin Jabal berada di hadapan mereka sambil 
melempar batu. 

(Shahih) (Ibnu Asakir) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1090: Ibnu Sa’ad dan ha-lam. 
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490-222. Apabila seorang mukmin meninggal dunia, maka para malaikat 
rahmat akan datang kepadanya sambil membawakan kain sutera yang 
berwarna putih. Setelah itu, para malaikat akan berkata, “Keluarlah hai 
jiwa mukmin dengan hati yang puas karena diridhai Allah menuju 
kepada kesenangan, kenikmatan, dan Tuhan yang tidak pernah murka 
kepadamu!” Kemudian ia keluar dengan bau harum seharum minyak 
kasturi. Lalu para malaikat rahmat saling berebut untuk membawanya 
hingga akhirnya para malaikat rahmat tersebut membawanya ke pintu 
langit. Kemudian para penghuni langit bertanya-tanya, “Alangkah 
semerbaknya wewangian yang kalian bawa dari bumi itu, hai para 
malaikat rahmat!” Kemudian dengannya mereka mendatangi arwah 
orang-orang mukmin lainnya. Mereka sangat bergembira atas 
kehadirannya itu. Kemudian mereka pun bertanya kepadanya, “Apa 
yang telah dilakukan si fulan selama di dunia? Apa yang telah diamalkan 
si fulan selama di dunia dahulu?” Para malaikat berkata, “Biarkanlah, 
sesungguhnya ia masih diliputi kesedihan dunia!” Tidak lama kemudian 
ia berkata, “Bagaimanakah malaikat itu mendatangi kalian?” Lalu 
mereka berkata, “Dibawa terlebih dahulu ke neraka Hawiyah.” 
Sementara itu, apabila seorang kafir meninggal dunia, maka malaikat 
adzab akan menghampirinya dengan membawa kain yang kasar. Setelah 
itu, para malaikat tersebut berkata, “Keluarlah hai jiwa yang dibenci dan 
dimurkai Allah menuju siksa-Nya yang amat pedih!” Maka ruh orang 
kafir tersebut keluar dari jasadnya seperti bau bangkai yang busuk. 
Kemudian para malaikat adzab membawanya hingga sampai pada pintu 
bumi. Para penghuni bumi pun berseru, “Alangkah busuknya bau ini!” 
Kemudian mereka pun membawanya kepada arwah orang-orang kafir.” 

(Shahih) (nun, kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1309: ha-ba. 
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491- 223. Apabila kalian mendatangi orang yang meninggal dunia, maka 
ucapkanlah perkataan atau doa yang baik. Karena, sesungguhnya para 
malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan. 

(Shahih) (ha '-mim, dai, ta', ha', nun, kaf) dari Ummu Salamah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Janaa'iz, no. 12; kitab 
Mukhtashar Shahih Muslim, no. 452, dan kitab Riyadush-Shalihin, no. 
925. 
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492- 224. Apabila kalian akan menghadapi kematian, maka pejamkanlah 
mata. Karena, sesungguhnya mata itu akan mengikuti jalannya ruh. 
Setelah itu, katakanlah perkataan atau doa yang baik. Karena, 
bagaimanapun para malaikat akan mengamini apa yang diucapkan 
keluarganya. 

( H asan ) (ha'-mim, ha', kaf) dari Syidad bin Aus. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1092. 
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493. Apabila seorang hakim menetapkan suatu hukum, lalu ia berijtihad 
dan benar, maka ia akan mendapat dua ganjaran pahala. Apabila ia 
menetapkan suatu hukum, lalu ia berijtihad dan keliru, maka ia akan 
mendapat satu ganjaran pahala saja. 
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(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, nun, ha') dari Amr bin Al Ash, ( ha 
mim, qaf, 4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1056; dan kitab Riyadhush-Shalihin, no. 1865. 

, '■> .! <3)1 0U 1 lil j bl . £ ^ 1 




494. Apabila kalian mengadili suatu perkara, maka bersikap adillah. 
Apabila kalian berbicara, maka berkatalah dengan perkataan yang baik. 
Sesungguhnya Allah adalah baik dan menyukai orang-orang yang baik. 

(Hasan) (tha -sin) dari Anas. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 470. 
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495-225. Apabila salah seorang di antara kalian bersumpah, maka 
janganlah mengatakan, ‘Apa-apa yang Allah kehendaki dan kamu pun 
menghendaki. ” Akan tetapi katakanlah, “Apa-apa yang Allah kehendaki 
dan kemudian kamu pun menghendaki.” 

(Hasan) (ha') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1093. 
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496. Apabila salah seorang di antara kalian bermimpi, maka janganlah 
menceritakan kepada orang lain tentang permainan syetan dalam tidur. 
(Shahih) (mim, ha') dari Jabir. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1522. 
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497. Apabila salah seorang di antara kalian menderita demam, maka 
tuangkanlah air yang dingin pada (dahi) nya selama tiga malam di waktu 
pagi hari. 

(Shahih) (nun, 'ain, kaf, dan Adh-Dhiya' ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1310. 
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498-226. Apabila kamu mengkhitan anak perempuan, maka janganlah 
sampai merusaknya. Karena, bagaimanapun hal tersebut lebih mulia 
bagi seorang perempuan dan lebih disukai suami. 

(Hasan) (ha'-qaf) dari Ummu Athiyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 722. 
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499-227. Apabila seorang laki-laki keluar dari rumahnya, maka 
ucapkanlah, “Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah. Tiada 
daya dan upaya melainkan dengan Allah semata.” Lalu dikatakan 
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kepadanya, “Cukuplah! Sesungguhnya kamu telah diberi petunjuk, 
kamu telah diberi kecukupan, dan kamu telah dilindungi.” Maka syetan 
pun mulai menjauhi orang laki-laki tersebut, hingga syetan lain berkata 
kepadanya, “Bagaimana mungkin kamu menggoda seseorang yang telah 
diberi petunjuk, diberi kecukupan, dan telah dilindungi?” 

(Shahlh) (dai, nun, ha'-ba ') dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib (2/264), 
kitab Misykat Al Mashabih, no. 2443, dan kitab Al Kalim Ath-Thayyib, 
no. 61. 
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500. Apabila ada tiga orang yang tengah berada dalam suatu perjalanan, 
maka angkatlah satu orang di antara mereka untuk menjadi pemimpin. 

( Shahlh ) ( dai dan Adh-Dhiya) dari Abu Hurairah dan Abu Said. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1322: Abu Awanah, kitab Riyadush-Shalihin, no. 967. 
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501-228. Apabila salah seorang di antara kalian (hai kaum wanita) pergi 
ke masjid, maka janganlah mengenakan wewangian. 

(Shahlh) (ha '-mim) dari Zainab Ats-Tsaqfiyah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1094. 
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502-229. Apabila suatu laknat (kutukan) meluncur dari mulut orang yang 
melontarkannya, maka sebaiknya kutukan tersebut ditunda terlebih 
dahulu. Apabila kutukan tersebut memang menemukan celah yang 
tepat, maka kutukan tersebut dapat diteruskan. Sebaliknya, apabila tidak 
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ada celahnya, maka kutukan tersebut akan kembali kepada orang yang 
melontarkannya. 

(Shahih) (ha '-mim) dari Abdullah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1269 (Imam Ahmad dan Al Baihaqi menambahkannya). 
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503. Apabila seorang perempuan pergi ke masjid (untuk melaksanakan 
shalat), maka sebaiknya ia membersihkan tubuhnya dari wewangian, 
sebagaimana ia membersihkan dirinya dari hadats besar. 

(Shahih) (nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1031. 
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504-230. Apabila ruh orang mukmin keluar dari jasadnya, maka ruh 
tersebut akan disambut oleh dua malaikat yang akan membawanya naik 
ke atas langit — lalu Imam Hammad menuturkan baunya yang wangi. 
Kemudian para penghuni langit berkata, ‘Ada ruh wangi yang datang 
dari arah bumi. Semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dan 
juga kepada jasad yang pemah kamu tempati dahulu di dunia. ” Lalu ruh 
tersebut diusung kepada Tuhannya. Setelah itu, Allah berkata kepada 
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para malaikat-nya, “Bawalah ruh tersebut pergi hingga akhir ajal (di 
alam Barzakh).” Apabila ruh orang kafir keluar dari jasadnya — lalu 
Imam Hammad menuturkan baunya yang busuk. Kemudian para 
penghuni langit berkata, “Ada ruh busuk yang datang dari arah bumi. ” 
Lalu seseorang berseru, “Bawalah ruh tersebut pergi hingga akhir ajal (di 
alam Barzakh). ” 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 458; dan mim (8/162). 
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505. Apabila kamu keluar dari rumah, maka kerjakanlah shalat dua 
rakaat, karena shalat dua rakaat tersebut dapat mencegahmu dari tempat 
keluar yang jahat. Apabila kamu masuk ke dalam rumahmu, maka 
kerjakanlah shalat dua rakaat, karena shalat dua rakaat tersebut dapat 
mencegahmu dari tempat masuk yang jahat. 

(Hasan) (Imam Al Bazzar, ha '-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1323. 
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506-231. Apabila salah seorang di antara kalian meminang seorang 
perempuan, jika ia dapat melihat salah satu bagian anggota tubuhnya 
yang dapat membuatnya tertarik untuk menikahinya, maka lakukanlah! 
(Hasan) (dai, kaf, ha'-qaf) dari Jabir. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1891; 
dan kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 99. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 271 




JlT bj tl$Jj 0' «uli- tol jA\ pS~ Jj>-\ i_ .'h->- bj .o • Y 

.pJju 'V oJb”” jlj tAlJasJ QJj M 

507. Apabila salah seorang di antara kalian meminang seorang 
perempuan, maka tidak berdosa baginya untuk melihatnya jika maksud 
melihatnya untuk meminangnya, meskipun perempuan tersebut tidak 
mengetahuinya. 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba') dari Abu Hamid As-Saidi. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 97. 
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508 - 232 . Apabila kamu mengkhitan kemaluan seorang perempuan, 
maka potonglah sedikit bagiannya saja dan janganlah memotong 
semuanya, karena hal itu lebih baik bagi wajah dan lebih disukai suami. 
(Hasan) ( kha ' -tha ' ) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 722. 
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509 - 233 . Apabila kamu mengkhitan kemaluan seorang perempuan, 
maka potonglah sedikit bagiannya saja dan janganlah memotong 
semuanya, karena tindakan tersebut dapat lebih mencerahkan wajah dan 
lebih beruntung bagi suami. 

(Hasan) (tha'-sin) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 722. 
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510-234. Apabila orang-orang mukmin selamat dari api neraka, maka 
mereka akan tertahan pada sebuah jembatan yang terletak antara surga 
dan neraka. Setelah itu, mereka saling tahan-menahan di antara mereka 
dengan menyebutkan berbagai kezhaliman yang mereka lakukan selama 
di dunia. Kemudian mereka pun dibersihkan serta disucikan, setelah itu 
mereka diperbolehkan untuk masuk ke dalam surga. Demi Dzat yang 
senantiasa menggenggam jiwa Muhammad, seseorang di antara kalian 
yang tempat tinggalnya di dalam surga lebih jelas daripada tempat 
tinggalnya di dunia. 

(Shahih) {ha' -mim, kha') dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab As-Sunnah, no. 857 seraya 
menambahkan beberapa jalur berdasarkan syarat Imam Bukhari dan 
Muslim. 
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511-235. Apabila kulit hewan telah disamak, maka ia telah menjadi suci. 
(Shahih) (mim, dai ) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 413; 
dan kitab Ghayah Al Maram, no. 28. 
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512-236. Apabila kulit bangkai hewan telah disamak, maka ia sudah 
cukup suci. Oleh karena itu, manfaatkanlah! 

(Shahih) (’ain-ba') dari Atha' secara mursal. 
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513. Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, 
maka janganlah ia duduk hingga berdiri dan melaksanakan shalat sunah 
Tahiyatul masjid dua rakaat. 

(Shahih) (ha -mim, qaf, dai, ta\ ha', nun) dari Abu Qatadah, 
(ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
1008; Irwa' Al Ghalil, no. 467; dan kitab Riyadhush-Shalihin, no:.1151. 
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514. Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, 
maka berilah salam kepada Nabi Muhammad dan setelah itu bacalah, 
“Ya Allah ya Tuhanku, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu.” 
Apabila ia keluar dari masjid, maka berilah salam kepada Nabi 
Muhammad dan setelah itu ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuahnku, 
peliharalah aku dari godaan syetan. ” 

(Shahih) (nun, ha', ha'-ba' , kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih Abu Daud 
(3/148): Ibnu Khuzaimah. 
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515. Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, 
maka berilah salam kepada Nabi Muhammad dan setelah itu 
ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuhanku, bukakanlah untukku pintu-pintu 
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rahmat-Mu. ” Apabila ia keluar dari masjid, maka berilah salam kepada 
Nabi Muhammad dan ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku memohon keutamaan dari-Mu. ” 

(Shahih) (dai) dari Abu Hamid atau Abu Usaid, (ha') dari Abu 
Hamid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 484: 
Ad-Darimi, Abu Awanah, ha-qaf. 
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516-237. Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, 
maka berilah shalawat kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi uia 
Sallam dan setelah itu bacalah, “Ya Allah ya Tuhanku, bukakanlah 
untukku pintu-pintu rahmat-Mu.” Apabila ia keluar masjid, maka beri 
salamlah kepada Nabi dan ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku memohon keutamaan dari-Mu.” 

(Shahih) (ha' -mim, mim ) dari Abu Hamid atau Abu Usaid. (ha'- 
mim, nun, ha'-ba', ha'-qaf) dari Abu Hamid dan Abu Usaid bersama- 
sama. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 484; 
dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 247. 
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517. Apabila salah seorang di antara kalian datang ke suatu kaum, lalu 
diluaskan suatu tempat untuknya, maka duduklah, karena sesungguhnya 
hal itu merupakan suatu kemuliaan dari Allah yang diberikan Allah dan 
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saudaranya kepada dirinya. Akan tetapi apabila tidak diluaskan untuknya 
suatu tempat, maka sebaiknya ia mencari tempat yang lebih luas dan 
duduklah di sana. 

(Hasan) (Harits) dari Abu Syaibah Al Khudari. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1321 (Ditambahkan pula seorang saksi dari Ibnu Umar). 
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518. Apabila salah seorang di antara kalian datang kepada saudaranya 
yang muslim, lalu saudaranya itu memberikan makanan kepadanya, 
maka makanlah makanan tersebut dan janganlah bertanya tentang asal- 
usul makanan itu kepadanya. Apabila saudaranya itu memberikan 
minuman kepadanya, maka minumlah minuman itu dan janganlah 
bertanya kepadanya tentang asal-usul minuman itu kepadanya. 

( Shahih ) (tha'-sin, kaf, ha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 627. 



’jS ' pil J^O jlj illf* t.’CzS- S/_J S/ : jl jalfi .lt Jl» tp^Jflj 

p--*! pJ (jlj i ;■;.■<> J I p-iS"" J 3 1 • OlJ 'J H (Jl* -LiP a 1)I p-*d 

C... .o.ll pj5"”jif : Jl» a - jja . • JL 'S’ aUI 

519-238. Apabila seseorang masuk ke dalam rumahnya, lalu ia menyebut 
nama Allah Subhanahu wa Ta’ala ketika masuk dan ketika makan, maka 
syetan akan berkata kepada teman-temannya, “Hai pasukan syetan, 
tidak ada tempat bermalam dan makan malam bagi kalian di sini.” 
Apabila ia masuk ke rumahnya tanpa menyebut nama Allah Subhanahu 
wa Ta’ala, maka syetan akan berkata kepada teman-temannya, “Hai 
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pasukan syetan, kini kalian akan mendapatkan tempat bermalam di sini. ” 
Apabila ia tidak menyebut nama Allah ketika makan, maka syetan pun 
berkata, “Hai pasukan syetan, kini kalian akan mendapatkan tempat 
bermalam dan makan malam di rumah ini. ” 

(Shahih) (ha '-mim, mim, dai, ha') dari Jabir. 

Kitab ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 

1297. 
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520. Apabila tanggal sepuluh (Dzulhijjah) telah tiba, sementara salah 
seorang di antara kalian ingin berkurban dengan menyembelih hewan 
kurban, maka sedikitpun janganlah memegang rambut atau kulit hewan 
tersebut. 

(Shahih) (mim, dai, ha ' ) dari Ummu Salamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1163. 
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521-239. Apabila para penghuni surga masuk ke dalam surga dan para 
penghuni neraka masuk ke dalam neraka, maka seorang malaikat akan 
berseru, “Hai para penghuni surga, sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala mempunyai janji kepada kalian dan kini Dia ingin menepati janji 
tersebut.” Lalu para penghuni surga bertanya, “Janji apakah itu? 
Bukankah Allah telah memberatkan timbangan amal kebaikan kami, 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 277 




memutihkan wajah-wajah kami, memasukkan kami ke surga, dan 
memyelamatkan kami dari api neraka?” Tidak lama kemudian, tirai 
penghalang pandangan kepada Allah itu pun tersingkap. Lalu mereka 
melihat kepada-Nya. Demi Allah, sesungguhnya Allah tidak pemah 
memberikan kepada mereka, para penghuni surga, sesuatu yang lebih 
mereka sukai daripada melihat Dzat Allah secara nyata dengan mata 
kepala mereka sendiri. 

(Shahih) (ha' -mim, ha', Ibnu Khuzaimah, ha'-ba') dari Shuhaib. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Syarh Al Aqidah Thahawiyah, 
no. 161. 
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522-240. Apabila para penghuni surga masuk ke dalam surga dan para 
penghuni neraka masuk ke dalam neraka, lalu kematian itu diusung 
kepada mereka seperti seekor biri-biri yang berwarna belang dan 
ditempatkan di antara surga dan neraka. Maka seorang malaikat akan 
berkata, “Hai para penghuni surga, apakah kalian mengetahui apa ini?” 
Lalu mereka mengamati dan melihatnya seraya berkata, "Ya, kami 
mengetahuinya. Ini adalah kematian." Tentunya mereka semua telah 
mengetahuinya. Kemudian seorang malaikat berseru, “Hai para 
penghuni neraka, apakah kalian mengetahui apa ini?" Lalu mereka, para 
penghuni neraka, mengamati dan melihatnya seraya berkata, “Ya, kami 
mengetahuinya. Ini adalah kematian.” Mereka semua mengetahuinya. 
Setelah itu, diperintahkan agar biri-biri itu disembelih. Tidak lama 
kemudian, seorang malaikat berseru, “Hai para penghuni surga, kalian 
akan kekal di sini dan tidak akan mati untuk selamanya. Hai para 
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penghuni neraka, kalian pun akan kekal di sini dan tidak akan mati 
untuk selama-lamanya. ” 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, ta', ha') dari Abu Sa’id. 
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523-241 Apabila para penghuni surga masuk ke dalam surga, maka Allah 
Subhanahu wa Ta’ala akan berkata kepada mereka, “Hai para penghuni 
surga, apakah kalian menginginkan sesuatu yang lebih dari ini?” Lalu 
para penghuni surga itu menjawab, “Ya Allah ya Tuhan kami, bukankah 
Engkau telah mencemerlangkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau 
telah memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari 
jurang api neraka?” Tidak lama kemudian, tirai penghalang pandangan 
itu pun tersingkap. Mereka tidak pernah diberikan sesuatu yang lebih 
disukai daripada melihat Tuhan mereka (dengan mata kepala mereka 
sendiri). 

(Shahih) (mim, ta') dariShuhaib. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Hiyadhush-Shalihin, no. 

1905. 
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524. Apabila para penghuni surga masuk ke dalam surga, maka Allah 
Subhanahu wa Ta’ala akan berkata kepada mereka, “Apakah kalian 
menginginkan sesuatu yang lebih dari ini?” Para penghuni surga itu 
menjawab, “Ya Tuhan kami, apakah masih ada yang lebih dari apa yang 
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telah Engkau berikan kepada kami?” Lalu Allah pun menjawab, 
“Sesungguhnya keridhaan-Ku itulah nikmat yang terbesar. ” 

(Shahih) (kaf) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1336: ha-ba, Shifat Al Jannah milik Abu Nu’aim. 
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525-242. Apabila kamu masuk ke dalam rumah pada malam hari, maka 
janganlah menemu/ istrimu hingga ia mencukur rambut dan 
merapikannya. 

(Shahih) ( kha ') dari Jabir. 
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526. Apabila kalian masuk ke dalam rumah, maka berilah salam kepada 
penghuninya. Apabila kamu keluar dari rumah itu, maka ucapkanlah 
salam perpisahan. 

(H asan) (ha'-ba') dari Qatadah secara mursa/. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

4651. 
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527. Apabila kamu masuk ke dalam masjid, maka lakukanlah shalat 
bersama orang-orang di sana, meskipun kamu telah melaksanakannya. 

( Shahih ) (Said bin Manshur dalam kitab Sunan Sa'id bin 
Manshur) dari Mahjan Adz-Dzaili. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1337: Malik, ha-mim, nun, ha-ba, kaf [Shahih Abu Daud]. 
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528. Apabila bulan Ramadhan tiba, maka pintu-pintu surga akan dibuka, 
pintu-pintu neraka akan ditutup, dan syetan-syetan akan dibelenggu. 
(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1307: nun. 
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529- 243. Apabila salah seorang di antara kalian mengundang 
saudaranya, maka penuhilah undangan tersebut, baik itu undanag 
pernikahan ataupun sejenisnya. 

(Shahih) (ha' -mim, dai ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim , 
no. 825; kitab Adab Az-Zifaaf, no. 72: mim. 
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530- 244. Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, maka janganlah 
ia mengucapkan, “Ya Allah ya Tuhanku, ampunilah dosaku jika Engkau 
menghendaki. Mantapkanlah permintaan dan kuatkanlah keinginan, 
karena tidak ada permasalahan yang besar bagi Allah untuk diberikan. 

(Shahih) (kha'-dal) dari Abu Said, (mim) dari Abu Hurairah. 
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531. Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, maka mantapkanlah 
permintaan. Selain itu, janganlah mengucapkan, “Ya Allah ya Tuhanku, 
berikanlah aku jika Engkau menghendaki. ” Karena, sesungguhnya Allah 
itu tidak membencinya. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Riyadhus-Shalihin, no. 1753. 
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532. Apabila seorang suami memanggil istrinya untuk datang ke tempat 
tidurnya (yaitu melakukan hubungan suami-istri), tetapi sang istri enggan 
dan menolak keinginan suaminya itu, lalu sang suami tidur dalam 
keadaan marah kepadanya, maka para malaikat akan melaknatnya 
sampai pagi hari. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 830; dan kitab Riyadhush-Shalihin, no. 1758. 




533. Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk tidur di tempat 
tidurnya, maka patuhilah, meskipun ia tengah berada di atas punggung 
unta. 

( Shahih ) (Imam Al Bazzar) dari Zaid bin Arqam. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1203. 
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534. Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk memenuhi 
keinginannya, maka penuhilah ajakannya itu, meskipun ia tengah berada 
di depan tunggku api (memasak). 

(Shahih) (nun, ta') dari Thalaq bin Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
3257; kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1202: ha-mim, ha-ba, 
ha-qaf; dan kitab Riyadhush-Shalihin, no. 290. 
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535. Apabila seorang yang gaib mendoakan saudaranya yang gaib, 
maka Allah akan berkata kepadanya, “Kamu pun akan mendapat 
kebaikan seperti itu pula. ” 

(Shahih) ('ain-dal) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1339:_ha-mjm, mim, Ibnu Majah - Abu Darda. 
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536 - 245 . Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke suatu 
resepsi pernikahan, maka datanglah! 

(Shahih) (Imam Malik dalam kitab Al Mu waththa ' , ha '-mim, qaf, 
dai) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Adab Az-Zifaaf, no. 73: 
Abu Awanah, Abu Ya’la. 
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537. Apabila salah seorang di antara kalian diundang untuk makan, 
maka penuhilah undangan tersebut. Apabila ia berselera pada makanan 
itu, maka makanlah. Apabila ia tidak berselara, maka janganlah 
dimakan. 

( Shahih ) (mim, dai ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 347; dan kitab Adab Az-Zifaaf, no. 73. 
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538. Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke suatu pesta 
makan, maka datanglah. Apabila ia tidak berpuasa, maka cicipi/ah 
makanan itu. Apabila ia berpuasa, maka tinggalkanlah (makanan itu ) 
dengan mendoakan keberkahan. 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1953. 
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539. Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke suatu pesta 
makan, maka datanglah! Apabila ia tidak sedang berpuasa, maka 
cicipilah makanan itu. Apabila ia sedang berpuasa, maka hendaknya ia 
mendoakan. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, dai, ta', ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1953; dan 
kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1343: Abu Ubaid. 
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540. Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke suatu pesta 
makan, sedangkan ia berpuasa, maka katakanlah (kepada orang yang 
mengundang), “Sapa sedang berpuasa. ” 

(Shahih) (mim, dai, ta',ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 588; kitab Adab Az-Zifaaf, no. 73; dan kitab Irwa' Al Ghalil, no. 
2013. 
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541. Apabila salah seorang di antara kalian diundang pada acara resepsi 
pernikahan, maka datanglah! 

(Shahih) (mim, ha ' ) dri Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 825. 
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542. Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke pesta resepsi 
pernikahan, maka datanglah meskipun ia sedang berpuasa. 

(Shahih) (Ibnu Mani’) dari Abu Ayyub. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1953. 
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543. Apabila salah seorang di antara kalian diundang, lalu ia datang 
bersama utusan, maka hendaknya mempunyai izin untuknya. 

(Shahih) ( kha-dal , dai, ha -ba ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1955. 
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544. Apabila kalian diundang untuk menghadiri makan daging kaki 
kambing, maka penuhilah (undangan tersebut)! 

(Shahih) (m/m) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ibnu Hibban, no. 1063. 
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545. Apabila nama para sahabatku disebutkan, maka berpeganganlah 
kalian. Apabila bintang-bintang disebutkan, maka berpeganganlah. 
Apabila takdir itu disebutkan, maka berpeganganlah kalian! 

(Shahih) (tha'-ba') dari Ibnu Mas’ud, (' ain-dal ) dari Ibnu Mas’ud 
dan Tsauban, dan ( ain-dal ) dari Umar. 
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546. Apabila kalian diingatkan dengan nama Allah, maka bersegeralah 
ke sana! 

(Hasan) {Imam Al Bazzar) dari Abu Said Al Maqburi secara 
mursa/. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1319. 
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547 - 246 . Apabila salah seorang di antara kalian ingin buang hajat, maka 
bawalah tiga buah batu untuk beristinja ' (bersuci), karena sesungguhnya 
tiga batu itu cukup untuk bersuci. 

( Shahih ) (ha' -mim, nun) dari Aisyah. 
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Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
30; dan kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 48. 
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548. Apabila salah seorang di antara kalian bermimpi dengan mimpi 
yang bagus, maka tafsirkanlah. Setelah itu, beritahukanlah kepada orang 
lain tentang mimpi tersebut. Sebaliknya, apabila ia bermimpi dengan 
mimpi yang buruk, maka janganlah menafsirkannya serta janganlah ia 
beritahukan orang lain tentang mimpi tersebut. 

(Shahih) ( ta'j dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1340: Ibnu Abdul Barr. 
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549. Apabila salah seorang bermimpi dengan sebuah mimpi yang ia 
sukai, maka sebenarnya mimpi tersebut berasal dari Allah. Maka, 
bertahmid dan bersyukurlah kepada Allah atas nikmat mimpi tersebut. 
Apabila ia bermimpi dengan mimpi yang tidak ia sukai, maka 
sebenarnya mimpi tersebut berasal dari syetan. Oleh karena itu, 
berlindunglah kepada Allah dan janganlah ia ceritakan kepada orang 
lain. Karena, tentunya hal itu tidak bermanfaat bagi dirinya. 

( Shahih ) (ha' -mim, kha'Ja ') dari Abu Sa'id. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib (2/262). 
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550 - 247 . Apabila salah seorang di antara kalian bermimpi dengan 
sebuah mimpi gang disukainya, maka sebenarnya mimpi itu berasal dari 
Allah. Maka, bertahmid dan bersyukurlah kepada Allah atas nikmat 
mimpi tersebut. Apabila ia bermimpi sebuah mimpi yang tidak 
disenanginya, maka sebenarnya mimpi tersebut berasal dari syetan. Oleh 
karena itu, berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya serta janganlah 
menceritakan kepada orang lain. Karena, sesungguhnya hal itu tidak 
bermanfaat baginya. 

(Shahih) (ha' -mim, kha', ha') dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib (2/262). 
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551. Apabila salah seorang di antara kalian bermimpi tentang sesuatu 
yang dibencinya, maka sebaiknya ia meludah ke sebelah kirinya 
sebanyak tiga kali. Setelah itu, berlindunglah kepada Allah dari 
kejahatan syetan (ta’awwudz) sebanyak tiga kali. Kemudian beralih dan 
gantilah dengan sisi tubuh yang lain. 

(Shahih) (mim, dai, ha') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1311: kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 1518, ha- 
mim, kaf. 
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552- 248. Apabila salah seorang di antara kalian melihat seorang wanita, 
maka janganlah ia terpesona kepadanya hingga ia kembali ke rumah dan 
bertemu dengan istrinya. 

(Shahih) (ha ' -ba ' ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 235. 
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553- 249 . Apabila salah seorang di antara kalian melihat jenazah, jika ia 
tidak mengantarnya, maka berdirilah hingga ia meninggalkan di 
belakangnya ataupun jenazah tersebut telah melaluinya. Atau dengan 
menunduk ketika akan meninggalkannya. 

(Shahih) ( qaf , nun) dari Amir bin Rabi'ah. 
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554. Apabila salah seorang di antara kalian bermimpi tentang sesuatu 
yang tidak disukainya, maka sebaiknya ia berganti posisi setelah 
meludah sebanyak tiga kali. Kemudian, mintalah kebaikan kepada Allah 
dan berlindunglah kepada-Nya dari segala kejahatan. 

(Shahih) (ha ' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1311. 
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555. Apabila salah seorang di antara kalian melihat orang yang tengah 
ditimpa musibah (ujian), maka ucapkanlah, “Segala puji bagi Allah yang 
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telah melindungiku dari musibah yang telah ditimpakan kepadamu dan 
Dia telah melebihkanku darimu dan dari hamba-hamba-Nya yang lain.” 
Itulah salah satu cara bersyukur atas nikmat Allah. 

(Hasan) (ha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat diperoleh dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
1050: Al Bazzar, tha'-shad, tha'-sin, Ibnu Abu Dunya, Adh-Dhiya dalam 
kitab Al Mukhtarah. 
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556. Apabila salah seorang di antara kalian melihat sesuatu yang 
membuatnya heran; baik itu dari dirinya sendiri, hartanya, ataupun 
saudaranya, maka doakanlah keberkahan untuknya. Karena, 
sesungguhnya (apa yang dilihat) mata itu adalah hak. 

(Shahih) ('ain, tha -ba', kaf) dari Amir bin Rabi'ah. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 

243. 
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557-250. Apabila seorang mukmin melihat kuburannya itu diluaskan, 
maka ucapkanlah, “Biarkanlah aku beri kabar gembira kepada 
keluargaku!” Lalu seseorang berkata kepadanya, “Tempatilah (liang 
kubur ini)!” 

( Shahih ) (ha' -mim dan Adh-Dhiya) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1344. 
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558-251. Apabila seorang perempuan bermimpi, lalu keluar air maninya, 
maka ia telah wajib mandi. ” 

(Shahlh) (ha') dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1342: ha-mim, mim, Abu Awanah. 
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559. Apabila salah seorang di antara kalian ingin melaksanakan shalat 
Jum’at, maka mandilah terlebih dahulu. 

(Shahih) {kha') dari Umar. 
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560- 252 . Apabila kamu melihat seorang budak sahaya melahirkan 
tuannya, setelah itu kamu melihat orang-orang yang memiliki gedung 
saling berlomba membangun gedung-gedung yang tinggi, dan kamu pun 
melihat orang-orang yang dahulunya miskin papa dan kelaparan kini 
menjadi pemimpin-pemimpin yang sukses, maka ketahuilah itu adalah 
beberapa tanda datangnya hari kiamat. 

(Shahih) (ha '-mim) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1345. 
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561- 253 . Apabila kamu melihat seorang hamba telah dianugerahkan 
Allah segala kesenangan dunia yang ia sukai, sedangkan ia sendiri 
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tengah berkubang dengan pelbagai kemaksiatan, maka ketahuilah 
bahwasanya hal itu merupakan suatu tipu daya. 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba', ha'-ba ') dari Aqabah bin Amir. 
Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 414. 
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562-254. Apabila kamu melihat madzi keluar dari kemaluanmu, maka 
basuhlah kemaluanmu itu. Setelah itu, berwudhulah untuk shalat. 
Apabila kamu memancarkan air manimu, maka mandilah! 

(Shahih) (dai, nun, ha') dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 200; 
dan kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 108 dan 125. 
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563. Apabila kamu melihat sekelompok orang yang janji-janji setianya 
diabaikan, amanat-amanatnya dilalaikan, sedangkan mereka seperti ini 
— seraya menjalin jari-jemari tangannya — maka tetaplah kamu tinggal di 
rumah! Kuasailah lidahmu, ambillah apa yang kamu ketahui, dan 
tinggalkanlah apa yang kamu benci, dan kamu pun harus 
memprioritaskan permasalahan dirimu terlebih dahulu serta (untuk 
sementara) tinggalkanlah permasalahan orang banyak. 

(Shahih)) (kaf) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 205, ha-mim, dai. 
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564. Apabila kalian mendapatkan ayat Sajadah, maka bersujudlah! 
(Hasan) (dai, fa') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Sunan, no. 1081; dan 
kitab Misykat Al Mashabih, no. 1491. 
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565-255. Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah. Barangsiapa 
mengiringi jenazah, maka janganlah ia duduk hingga jenazah tersebut 
dimakamkan. 

(Shahih) (ha' -mim, kha'-ba', 3) dari Abu Sa’id, ( kha ') dari Jabir. 
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566. Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah untuk 
menghormatinya, hingga jenazah tersebut melewati m u ataupun 
dikebumikan. 

( Shahih ) (ha' -mim, qaf, 4) dari Amir bin Rabi’ah. 
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567. Apabila kalian melihat seorang lelaki bertakziyah dengan cara-cara 
takziyah orang-orang jahiliyah, maka katakanlah kepadanya, "Gigitlah 
kemaluan bapakmu!" dan janganlah kalian mengatakannya dengan kata 
sindiran! 

(Shahih) (ha' -mim, fa ) dari Ubay. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 269: kha ' -dai, dai, nun. Abu Ubaid, ain-mim, tha '-ba', 
Ibnu Sunni, Adh-Dhiya. 
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568-257. Apabila kalian melihat malam telah muncul dari arah sini, maka 
orang yang berpuasa boleh berbuka. 

( Shahlh ) (qaf, dai ) dari Abdullah bin Abu Aufa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 916 dan 
kitab /?iyadhus-Sha/ihin, no. 1245. 
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569. Apabila kalian melihat orang-orang yang suka memuji (dengan 
berlebihan), maka taburkanlah abu pada wajah mereka. 

(Shahih) (ha' -mim, kha'-dal, mim, dai, fa ) dari Miqdad bin 
Aswad, ( tha'-ba ha'-ba ') dari Ibnu Umar, (tha'-ba'} dari Ibnu Amr, 
dan (Imam Al Hakim dalam kitab Al Kuni) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1509. 
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570-257. Apabila kalian melihat sekelompok manusia yang janji-janji 
setianya diabaikan, amanat-amanatnya dilalaikan, dan mereka melaku- 
kan seperti ini — seraya menjalin jari-jemarinya — maka sebaiknya 
tetaplah tinggal di rumahmu, kuasailah lidahmu, ambillah apa yang 
kamu ketahui, dan tinggalkanlah apa yang kamu benci dan kamu pun 
harus lebih memprioritaskan permasalahan dirimu terlebih dahulu dan 
(untuk sementara) tinggalkanlah pemasalahan orang lain. 

(Shahih) (dai) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 205: ha-mim, kaf. 
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571- 258. Apabila kalian telah melihat bulan (yang menandakan 
datangnya bulan Ramadhan), maka berpuasalah! Apabila kalian telah 
melihat bulan (yang menandakan datangnya bulan Syawwal), maka 
berbukalah! Seandainya awan tersebut tertutup, maka perkirakanlah 
(ketetapannya). 

(Shahih) { qaf , nun, ha', ha'-ba') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab frwa' Al Ghalil, no. 903. 
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572- 259. Apabila kalian telah melihat bulan (untuk berpuasa di bulan 
Ramadhan), maka berpuasalah. Apabila kalian telah melihat bulan 
(untuk memasuki bulan Syawwal dan berlebaran), maka berbukalah. 
Akan tetapi, jika bulan tersebut tertutup dari pandangan kalian, maka 
hitung dan sempurnakanlah bulan Sya’ban sebanyak tiga puluh hari. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Jabir, ( ha'-mim , mim, nun, ha') 
dari Abu Hurairah, (nun) dari Ibnu Abbas, (dai) dari Hudzaifah, (ha'- 
mim) dari Thalaq bin Ali. 

Hadits dapat dilihat pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 902. 
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573. Apabila kalian melihat orang yang berjualan atau membeli (jualan 
tersebut) di dalam masjid, maka katakanlah, “Semoga Allah tidak mem- 
berikan keuntungan bagi perniagaanmu !” Apabila kalian melihat orang 
yang mencari barang yang hilang di dalam masjid, maka katakanlah, 
“Semoga Allah tidak mengembalikan barangmu yang hilang itu!” 
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(Shahih) (fa', kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
733; kitab Iruia' Al Ghalil, no. 1295; Ad-Darimi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, Ibnu Jarud, Ibnu Sunni, ha ' -qaf. 
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574. Apabila kalian telah melihat kehadiran bulan Dzulhijjah, sedangkan 
salah seorang di antara kalian ingin menyembelih hewan kurban, maka 
pegang dan periksalahlah bulu dan kuku hewan tersebut. 

(Shahih) {mim) dari Ummu Salamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim. 
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575-260. Apabila kamu melihatku sedang berada dalam keadaan seperti 
ini — yaitu sedang buang air kecil — maka janganlah kamu memberi 
salam kepadaku. Jika kamu tetap memberi salam kepadaku di saat aku 
sedang buang air kecil, maka aku tidak akan menjawab salammu. 
(Shahih) (ha') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 197. 
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576. Apabila kalian mengendarai hewan-hewan ini, maka segeralah 
mengendarainya. Apabila datang musim paceklik kepada kalian, maka 
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segeralah (mengungsi). Sebaiknya kalian mengungsi pada malam hari, 
karena malam hari itu dilipat Allah. 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Abdullah bin Mughaffal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 681. 
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577-261. Apabila kamu melakukan ruku’, maka letakkanlah kedua 
telapak tanganmu itu pada kedua lututmu, hingga kamu merasa tenang. 
Apabila kamu bersujud, maka mantapkanlah dahimu pada tanah hingga 
kamu merasakan tebalnya tanah. 

(Hasan) (ha' -mim) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1349. 
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578-262. Apabila salah seorang di antara kalian telah melontar Jumrah 
Aqabah, maka boleh baginya untuk melakukan apa saja kecuali 
wanita. 

(Shahih) (dai) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
2674; dan kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 239. 
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579- 263 . Apabila kamu melepaskan anak panah ke arah hewan buruan, 
dan kamu mendapatkan hewan tersebut setelah tiga hari, sedangkan 
anak panahmu masih menancap pada hewan tersebut, maka makanlah 
daging hewan itu selama belum berubah menjadi busuk. 

(Shahih) (dai) dari Abu Tsa’labah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1350: mim. 
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580- 264 . Apabila kamu melempar hewan buruan dengan lembing 
(tombak) yang tajam, lalu lembing tersebut dapat mengoyaknya, maka 
makanlah hewan tersebut. Akan tetapi jika mengenai sampingnya, maka 
janganlah dimakan hewan itu, karena sebenarnya hewan tersebut mati 
terkena benda yang tumpul. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, dai, ta', ha') dari Adi bin Hatim. 

Hadits ini dapat ditemukan pula dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 
2546 dan 2548; dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 1241. 
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581- 265 . Apabila kamu memanah hewan buruanmu dengan anak 
panahmu, kemudian hewan tersebut menghilang darimu selama tiga 
hari, lalu kamu menemukannya kembali, maka makanlah selama belum 
membusuk. 

(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Abu Tsa’labah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 1242. 
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582-266. Apabila kamu menuangkan susu untuk keluargamu di sore hari, 
maka jauhilah dari bangkai yang dilarang Allah. 

(Shahih) (kaf, ha'-qaf) dari Samrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1353. 
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583. Apabila salah seorang di antara ka/ian berkunjung kepada 
saudaranya, lalu ia duduk di sisinya, maka janganlah ia bangun hingga 
meminta izin darinya. 

(Shahih) (fa'-ra'j dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 182: Abu Syaikh, Abu Hasan Al Harbi. 
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584. Apabila salah seorang di antara kalian berkunjung ke suatu kaum, 
maka janganlah ia menjadi imam shalat bagi mereka. Akan tetapi, 
sebaiknya salah seorang di antara mereka menjadi imam bagi mereka. 

(Shahih) [ha' -mim, 3) dari Malik bin Al Huwairits. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 609. 
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585. Apabila kalian mengukir masjid-masjid kalian dan menghias 
mushaf-mushaf kalian, maka kehancuran pasti akan menimpa kalian. 

(Hasan) (Al Hakim dalam kitab Namadir Al Ushul) dari Abu 
Darda' . 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1351. 
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586. Apabila seorang hamba telah berzina, maka keimanannya telah 
keluar darinya. Keimanan tersebut berada di atas kepalanya seperti topi 
yang menaungi. Apabila ia mencabutnya, maka ia akan kembali 
kepadanya. 

(Shahih) (dai, kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 509; dan kitab MisykatAI Mashabih, no. 60. 
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587-267. Apabila ada budak perempuan di antara kalian melakukan zina, 
dan perzinaannya itu telah jelas terjadi, maka deralah ia dan janganlah 
mencercanya karena perbuatannya itu. Lalu, jika ia berzina untuk yang 
kedua kalinya, maka deralah ia dan janganlah mencercanya karena 
perbuatannya itu. Kemudian, jika ia berzina untuk yang ketiga kalinya, 
maka juallah ia walaupun dengan harga seutas tali yang terbuat dari bulu 
binatang. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun, dai, ha') dari Abu Hurairah dan 
Zaid bin Khalid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 2326, 
Malik, Ad-Darimi, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarud, Ath-Thayalisi, ha'-qaf. 

tlllilj iloli llf^iC til .rtA-oAA 
300 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




588-268. Apabila kamu akan bepergian, maka kumandangkanfah adzan 
dan iqamah. Setelah itu, jadikanlah orang yang lebih tua umumya 
sebagai pimpinan di antara keduanya. 

( Shahih ) (ta' , nun, ha'-ba') dari Malik bin Al Huwairits. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 215. 
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589. Apabila kalian bepergian di daerah yang subur dengan 
mengendarai unta, maka istirahatkanlah unta tersebut untuk dapat 
makan rerumputan yang tumbuh subur di atas tanah. Sebaliknya, 
apabila kalian bepergain di daerah yang gersang dengan mengendarai 
unta, maka percepatlah perjalanan (agar unta tersebut segera dapat 
makan). Apabila kalian singgah di malam hari, maka menjauhlah dari 
jalan, karena malam hari itu saat jalannya hewan melata dan jalanan itu 
tempat kejahatan. ” 

(Shahih) (mim, dai, ta') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat diperoleh dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1357, Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiyah, ha'-ba', ha'- 
ba', dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 1116. 
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590-269. Apabila Allah telah mengalirkan rezeki kepadamu tanpa adanya 
permintaan ataupun pengharapan darimu, maka ambillah! Karena, 
sesungguhnya Allah-lah yang telah menganugerahkan rezeki tersebut 
kepadamu. 

(Shahih) (ha'-ba') dari Umar. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1324; mim. 
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591-270. Apabila salah seorang di antara kalian memohon (dalam 
shalat), maka mohonlah yang banyak, karena bagaimanapun ia sedang 
memohon kepada Tuhannya. 

(Shahih) { ha'-ba ') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1325. 
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592. Apabila kalian meminta kepada Allah, maka mintalah surga 
Firdaus, karena sesungguhnya Firdaus itu merupakan rahasianya surga. 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Al ’Irbadh. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Majma’uz-Zawa'id 
(10/171 dan 398) dan kitab Faidh Al Qadhir. 
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593. Apabila kalian meminta dan memohon kepada Allah Subhanahu 
wa Ta’ala, maka mintalah dengan perut telapak tanganmu (maksudnya 
dengan bersungguh-sungguh) dan janganlah kamu meminta kepada 
Allah dengan luar telapak tanganmu (maksudnya bermain-main). 

(Shahih) (dai) dari Malik bin Yasar As-Sukuni. ( ha', tha'-ba', 
kaf) dari Ibnu Abbas dimana ia menambahkan: “... dan basuhlah 
wajahmu dengan telapak tanganmu itu”. 15 



15 Menurut hemat saya, tambahan ini lemah sekali. Oleh karena itu, Al ’Izz Ibnu 
Abdus-Salam telah berkata, “Hanya orang yang bodoh sajalah yang mau mengusap 
wajahnya.” 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 595; dan kitab Shahih Abu Daud, no. 1335. 

Penjelasannya dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. 
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594. Apabila seseorang mencaci-makimu dengan sesuatu yang ia ketahui 
darimu, maka janganlah kamu mencaci-makinya dengan sesuatu yang 
kamu ketahui darinya. Maka, pahalanya itu akan beralih kepadamu 
sedangkan dosanya itu akan kembali kepadanya. 

(Shahih) (lbnu Mani’ dalam kitab Musnad Ahmad bin Mani’) dari 
Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1109 dan 1352. 
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595. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan sujud, maka 
janganlah ia menderum sebagaimana yang dilakukan unta. Akan tetapi, 
letakkanlah kedua tangannya sebelum lututnya. 

(Shahih) ( dai dan nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
8990; kitab /ruia' Al Ghalil , no. 357; kitab Shifatush-Shalah, no. 122: 
ha-mim. 
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596. Apabila salah seorang di antara kalian sujud, maka bersikap 
pertengahan (tidak membentangkan dan tidak pula sebaliknya). 
Janganlah membentangkan lengannya seperti duduknya anjing. 

(Shahih) (ha' -mim, ta', ha', Ibnu Khuzaimah, dan Adh-Dhiya) 
dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shifatush-Shalah, no. 126. 
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597. Apabila seorang hamba melakukan sujud, maka sujud pula tujuh 
anggota tubuh bersamanya: wajahnya, kedua telapak tangannya, kedua 
lututnya, dan kedua telapak kakinya. 

( Shahih ) (ha' -mim, mim, 4) dari Al Abbas, (Imam Abdun bin 
Hamid) dari Sa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 830. 
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598. Apabila kamu sujud, maka letakkanlah kedua telapak tanganmu 
dan angkatlah kedua siku tanganmu! 

(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Al Barra\ 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shifatush-Shalah, no. 
122: Abu Awanah. 
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599. Apabila kalian berjalan di suatu wilayah yang subur dan makmur, 
maka berilah kesempatan kepada hewan-hewan kendaraan kalian 
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602. Apabila sesuap makanan salah seorang di antara kalian terjatuh, 
maka singkirkanlah kotoran yang ada padanya dan setelah itu makanlah 
serta janganlah membiarkannya dimakan syetan, dan janganlah 
mengusap tangannya dengan sapu tangan hingga ia menjilati ataupun 
menyuruh orang lain untuk menjilatnya. Sesungguhnya ia tidak 
mengetahui pada bagian makanan yang manakah keberkahannya itu 
berada. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, nun, ha') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 1970. 

.j*-\ <ji ja\ ^ / *\ ♦ y 

602/1. Apabila ada seorang suami yang memberikan minum kepada 
istrinya, maka ia akan diberi pahala. 

(....) (ta'-kha, tha'-ba ') dari Al ’lrbadh. 

Hadits ini dapat dilihat kembali dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Adh-Dha'ifah, no. 2651: ha-mim Al Ugaili. 
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603-272. Apabila salah seorang di antara kalian mabuk, maka 
cambuklah. Jika ia mabuk lagi, maka cambuklah. Kemudian jika ia 
mabuk lagi, maka cambuklah. Jika ia mengulangi untuk yang keempat 
kalinya, maka bunuhlah! 

( Shahih ) (dai, ha') dari Abu Hurairah. 
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(untuk memakan rerumputan yang tumbuh di atas tanah yang subur 
tersebut). Sebaliknya, apabila kalian berjalan di suatu wilayah yang 
kering dan gersang, maka percepatlah jalan kalian. Jika kalian 
bermalam, maka janganlah bermalam di tengah jalan, karena tengah 
jalan itu merupakan tempat binatang buas dan kejahatan. 

(Shahih) {Imam Al Bazzar) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1357. 






600. Apabila kamu merasa senang dengan perbuatan baikmu dan kamu 
merasa benci dengan perbuatan jahatmu, maka kamu adalah orang yang 
beriman. 

(Shahih) (ha '-mim, ha'-ba', tha'-ba', kaf, ha'-ba', dan Adh- 
Dhiya) Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 550. 
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601-271. Apabila sesuap makanan salah seorang di antara kalian 
terjatuh, maka singkirkanlah kotorannya dan makanlah serta janganlah 
membiarkan-nya dimakan syetan; dan sebaiknya salah seorang di antara 
kalian membersihkan piringnya itu dengan tangan ataupun lidahnya, 
karena kalian tidak mengetahui pada makanan yang manakah terdapat 
keberkahan. 

(Shahih) (ha -mim, mim, 3) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1970. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1360:ha-ba. 
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604. Apabila salah seorang di antara kalian mencabut sebilah pedang 
untuk melihatnya, lalu ia ingin memberikan kepada saudaranya, maka 
sebaiknya ia menyarungkannya kembali. Kemudian ia dapat 
memberikannya kepada saudaranya itu. 

(Hasan) (ha' -mim, tha'-ba', kaf) dari Abu Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

3527. 
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605. Apabila salah seorang dari Ahli Kitab memberi salam kepada 
kalian, maka jawablah, "Vla ‘alaikum”. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, ta' , ha') dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1276: dai, 
ha-ba, Ath-Thayalisi. 
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606-273. Apabila orang-orang Yahudi memberi salam kepada kalian, 
sebenarnya ia hanya mengatakan, “As-sammu ‘alaika (kebinasaanlah 
untukmu)”. Maka jawablah, “W a ‘alaika (kebinasaan juga untukmu)”. 
(Shahih) (Malik, ha '-mim, kha ' , mim) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1271: ha - 
qaf. 
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607. Apabila salah seorang di antara kalian mendengar panggilan 
adzan, 16 sementara bejana air (gelas) berada di tangannya, maka 
janganlah meletakkannya hingga ia memenuhi kebutuhannya (yaitu 
meminumnya). 

(Shahih) (ha' -mim, kaf , dai ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
1988; kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1394; Imam Ath- 
Thabari, ha-qaf. 
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608. Apabila kamu mendengar seseorang berkata “Binasalah orang- 
orang itu”, maka sesungguhnya dialah orang yang paling binasa di 
antara mereka. 

(Shahih) (Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' , ha '-mim, 
kha'-dal, mim, dai ) dari Abu Hurairah. 
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609. Apabila kamu mendengar seruan adzan, maka jawablah orang 
yang menyerukan ajakan ke jalan Allah tersebut! 

(Shahih) (tha'-ba') dari Ka’ab bin ‘Ajzah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1354. 



16 Menurut hemat saya, ini adalah adzan yang kedua pada saat munculnya fajar 
shadiq (fajar yang mengawali terbitnya matahari) dengan dalil adanya tambahan dari Imam 
Ahmad dan lainnya setelah hadits tersebut dengan redaksi sebagai berikut: "Muadzin itu 
menyerukan adzan manakala fajar shadiq telah terbit. ” Hal ini menunjukkan bahwasanya ada 
rukhsah (kelonggaran) yang amat besar dari Allah Ta 'ala bagi para hamba-Nya yang tengah 
menjalankan ibadah puasa. 
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610. Apabiia kamu mendengar para tetanggamu berkata kepadamu 
“Sungguh kamu telah berperilaku baik”, maka kamu benar telah 
bersikap dan berperilaku baik kepada mereka. Apabila kamu mendengar 
mereka berkata ‘‘Sungguh kamu telah berperilaku jelek”, maka kamu 
benar telah berperilaku jelek. 

(Shahih) (ha' -mim, ha', tha'-ba') dari Abu Mas’ud, (ha) dari 
Kultsum Al Khuza’i. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
4988; ha-ba; kaf, kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1327; nun 
dari Abu Hurairah. 
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611. Apabila kalian mendengar suara kokok ayam jantan, maka 
mintalah keberkahan dan keutamaan dari Allah Ta’ala, karena 
sesungguhnya ayam tersebut telah melihat malaikat. Apabila kalian 
mendengar lenguhan keledai , maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah Ta’ala dari godaan syetan, karena sesungguhnya keledai tersebut 
telah melihat syetan. 

( Shahih ) (ha '-mim, q af, dai, ta ') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1881. 
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612. Apabila kalian 17 mendengar sebuah hadits yang berasal dariku, 
dimana hati kalian dapat menerimanya, rambut serta kulit (perasaan) 
kalian dapat menyambutnya, selain itu kalian pun merasa bahwasanya 
hadits tersebut dekat dengan hati kalian, maka ketahuilah bahwasanya 
akulah orang yang lebih dekat kepada hadits itu daripada kalian. Apabila 
kalian mendengar sebuah hadits yang berasal dariku, dimana hati kalian 
menolaknya dan rambut serta kulit (perasaan) kalian pun berupaya 
menghindar darinya, selain itu kalian pun merasa bahwasanya hadits 
tersebut jauh dengan hati kalian, maka ketahuilah bahwasanya akulah 
orang yang lebih jauh kepada hadits tersebut daripada kalian. 

(Hasan) (ha -mim, 'ain) dari Abu Asid dan Abu Hamid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kita Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 132. 
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613. Apabila kalian mendengar muadzin mengumandangkan adzannya, 
maka ucapkanlah seperti apa yang dikumandangkan muadzin. Setelah 
itu, bacalah shalawat kepadaku. Karena, sesungguhnya barangsiapa 
membaca shalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan memberinya 
sepuluh shalawat. Kemudian mintalah wasilah kepadaku dari Allah 
Subhanahu wa Ta’ala, karena wasilah itu adalah suatu posisi 

17 Khitab (seman) ini ditujukan secara khusus kepada para sahabat, para ahli (ulama) 
hadits, para ulama yang bergelut dalam bidang kritik hadits dan para ulama lain yang 
memiliki hati yang bersih, jiwa yang suci, dan memahami sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lihat kitab Al Manar karangan Al Allamah Ibnu 
Qayyim pada halaman 15. 
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(kedudukan) di dalam surga yang tidak seorang pun lapak menerimanya 
kecuali hamba Allah (yang taat kepada-Nya). Oleh karena itu, aku 
berharap agar akulah hamba Allah yang dimaksud itu. Barangsiapa 
meminta wasilah kepada Allah untukku, maka ia berhak untuk 
mendapatkan syafaatku. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, 3) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 198; dan kitab Irwa' Al Ghalil, no. 242. 
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614-274. Apabila kalian mendengar seorang muadzin menyerukan adzan 
untuk shalat, maka ucapkanlah seperti yang dilantunkannya. 

(Hasan) (ha' -mim) dari Mu’adz bin Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1328 
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615. Apabila kalian mendengar seruan adzan, maka ucapkanlah seperti 
yang diserukan muadzin. 

(Shahih) (Malik, ha' -mim, qaf, 4) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 535 
(kitab Riyadhush-Shalihin, no. 1045; kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 198 dari Ibnu Umar dengan lafazh yang dekat). 
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6 16-275. Apabila kalian mendengar bahwa ada wabah penyakit sedang 
berjangkit di suatu daerah, maka janganlah kalian datang ke sana. 
Apabila wabah penyakit tersebut telah berjangkit di suatu daerah. 
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sedangkan kalian tengah berada di sana, maka janganlah kalian keluar 
dari sana untuk pergi menuju daerah gang lain. 

( Shahih ) (ha'-mim, qaf, nun) dari Usamah bin Zaid, (ha'-mim, 
qaf) dari Abdurrahman bin Auf, (dai) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1484 dan 1485. 
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617. Apabila kalian mendengar bahwa ada wabah penyakit sedang 
berjangkit di suatu daerah, maka janganlah kalian datang ke sana. 
Apabila wabah penyakit tersebut telah berjangkit di suatu daerah, 
sedangkan kalian berada di sana, maka janganlah kalian keluar dari sana 
untuk pergi menuju daerah yang lain. 

(Shahih) (ha'-mim, qaf, nun ) dari Usamah bin Zaid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1484 dan 1485. 
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618. Apabila kalian mendengar suatu kaum yang telah dilenyapkan di 
sini, berarti hari kiamat telah mulai mendekat. 

(Shahih) (ha' -min, Al Hakim dalam kitab Al Kuna, tha'-ba') dari 
Buqairah Al Hilaliyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1355. 
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619. Apabila kalian mendengar seorang laki-laki bertakziyah dengan 
menggunakan cara jahiliyah, maka katakanlah kepadanya, “ Gigitlah 
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kemaluan bapakmu!" Selain itu, janganlah kalian menggunakan kata 
sindiran kepadanya dalam hal ini. 

(Shahih) (ha' -min, nun, ha'-ba', tha'-ba ') dan Adh-Dhiya dari 

Ubay. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahaadits Ash- 
Shahihah, no. 269: kha'-dal, dai, Abu Ubaid, ain-mim, Ibnu Sunni, 
Adh-Dhiya' . 
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620. Apabila kalian mendengar gonggongan anjing yang amat keras dan 
ringkikan keledai pada malam hari, maka berlindunglah kepada Allah 
dari godaan syetan, karena sesungguhnya binatang-binatang tersebut 
melihat apa yang tidak kamu lihat. Kurangilah kegiatan di luar rumah 
manakala kaki kalian mulai merasa tenang, karena sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla menyebarkan berbagai macam makhluk ciptaan-Nya di 
malam hari. Kemudian tutuplah pintu-pintu rumah kalian dan sebutlah 
nama Allah, karena syetan itu tidak akan dapat membuka pintu yang 
tertutup dan pintu yang dibacakan nama Allah. Setelah itu, tutuplah 
wadah air, tempat penyimpanan air, dan juga bejana air. 

(Shahih) (ha' -min, kha'-dal, dai, ha'-ba', kaf) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 220; 
dan kitab MisykatAI Mashabih, no. 4304. 
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621-276. Apabila kamu memberi nama pada suatu timbangan, maka 
timbanglah! 

(Shahih) (ha') dari Utsman. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 1331. 
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622-277. Apabila salah seorang di antara kalian lupa dalam shalatnya, 
hingga ia tidak mengingat satu rakaat ataukah dua rakaat yang telah ia 
lakukan, maka sebaiknya ia meyakini satu rakaat saja. Apabila ia tidak 
mengingat lagi tiga rakaat ataukah empat rakaat yang telah ia lakukan, 
maka sebaiknya ia meyakin i tiga rakaat saja. Setelah itu, ia pun harus 
melakukan dua kali sujud (sujud Sahwi) sebelum mengucap salam. 
(Shahih) (fa ' ) dari Abdurrahman bin Auf. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits As h- 
Shahihah, no. 1356;ha-mim, Syarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah, ha', 
kaf, ha'-qaf. 
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623-278. Apabila seorang imam lupa, lalu ia menyempurnakan shalatnya 
dalam keadaan berdiri, maka wajib baginya untuk melakukan sujud 
Sahwi dua kali. Apabila ia tidak menyempurnakan shalatnya dalam 
keadaan berdiri, maka tidak wajib sujud Sahwi baginya. 

(Shahih) ( tha -ba ') dari Al Mughirah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 408; dan 
Shahih Abu Daud, no. 949. 
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624. Apabila salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah 
bernafas pada wadah air (bejana). Apabila ia ingin mengulanginya, maka 
jauhkanlah wadah air tersebut. Setelah itu, barulah mengulanginya jika 
ia menginginkannya. 

(Hasan) (ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 386. 
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625. Apabila salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah 
bernafas pada wadah air (bejana). Apabila masuk ke kamar kecil, maka 
janganlah menyentuh ataupun mengusap kemaluannya dengan tangan 
kanannya. 

(Shahih) (kha' , ta') dari Abu Qatadah. 
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626- 279. Apabila salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah 
minum dengan satu kali nafas. 

(Shahih) ( kaf) dari Abu Qatadah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Fathul Bari (10/81). 
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627- 280. Apabila seekor anjing minum pada wadah air salah seorang di 
antara kalian, maka basuhlah (wadah air tersebut ) sebanyak tujuh kali. 
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(Shahih) (Malik, qaf, nun, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud (1/58): ha'- 

mim. 



. IwO (jli lAi* 1 o Ja . o j* 1 'ij . 1 T A 

628. Apabila kalian minum susu, maka berkumur-kumurlah dengannya, 
karena ada lemak pada susu tersebut. 

(Shahih) (ha') dari Ummu Salamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1361. 
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629-281. Apabila mereka meminum khamer (minuman keras), maka 
deralah. Kemudian apabila mereka masih tetap meminum minuman 
keras, maka deralah. Lalu apabila mereka tetap meminumnya juga, 
maka deralah. Kemudian apabila mereka masih meminumnya juga, 
maka bunuhlah mereka! 

(Shahih) (ha '-min, dai, ha', ha'-ba ') dari Muawiyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1360. 

Ijl J tcJb-l J j -L>-1 * I j) ■ *l V’ » 

L* ^ (J { J^ tlj% 

•ji-i 0' [fi (U 



316 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




630. Apabila salah seorang di antara kalian merasa ragu dalam jumlah 
rakaat shalatnya, dua rakaat ataukah satu rakaat, maka yakinkanlah pada 
satu rakaat saja. Apabila ia merasa ragu dalam jumlah rakaat shalatnya, 
dua ataukah tiga rakaat, maka yakinkanlah pada dua rakaat saja. 
Kemudian apabila ia merasa ragu dalam jumlah rakaat shalatnya, tiga 
ataukah empat rakaat, maka yakinkanlah pada tiga rakaat saja, hingga 
sangkaan ( dugaannya ) itu ada pada kelebihan rakaat. Setelah itu, 
sebaiknya ia menyempurnakan sisa shalatnya dan melakukan dua kali 
sujud ketika ia berada dalam keadaan duduk sebelum memberikan 
salam. 

(Shahih) (ha -min, ha', kaf, ha ' -qaf) dari Abdurrahman bin Auf. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1356; ta ', dan Syarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah. 
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631-282. Apabila salah seorang di antara kalian merasa ragu dalam 
shalatnya, hingga tidak merasa yakin apakah ia telah melaksanakan dua 
ataukah tiga rakaat, maka sebaiknya ia mencampakkan keraguan 
tersebut dan melakukan apa yang ia yakini. 

(Shahih) ( ha'-qaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat diperiksa kembali dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah , no. 1356. 
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632- 283. Apabila salah seorang di antara kalian merasa ragu dalam 
bilangan rakaat s halatnya, hingga ia tidak mengingat lagi apakah telah 
melaksanakan tiga ataukah empat rakaat, maka sebaiknya ia membuang 
keraguan tersebut dan melakukan apa yang ia yakini saja. Setelah itu, ia 
pun harus melakukan sujud Sahwi dua kali sebelum mengucapkan 
salam. Apabila ia telah melaksanakan shalat lima rakaat, maka lima 
rakaat tersebut akan menggandakan baginya. Akan tetapi sebaliknya, 
apabila ia melaksanakan shalat empat rakaat secara sempurna, maka hal 
itu merupakan penghinaan bagi syetan. 

(Shahih) (ha' -min, mim, dai, nun, ha') dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 939; 
kitab Irwa' Al Ghalil, no. 411; dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 
351. 
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633- 284. Apabila salah seorang di antara kalian merasa ragu dalam 
shalatnya, maka buanglah rasa ragu itu dari dirinya dan lakukanlah apa 
yang ia yakini. Apabila ia merasa yakin bahwa rakaat shalatnya itu 
cukup, maka ia dapat melakukan sujud Sahwi dua kali. Seandainya 
jumlah rakaat shalatnya itu memang sempurna, maka rakaat tambahan 
dan dua sujudnya itu merupakan sunah baginya. Sedangkan jika 
shalatnya itu kurang, maka rakaat tambahannya itu sebagai 
penyempurna shalat, dan dua sujud Sahwinya itu sebagai penghinaan 
bagi syetan. 

(Hasan) ( ha'-ba ', kaf) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1356. 
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634. Apabila salah seorang di antara kalian (kaum perempuan ) 
melakukan shalat /sya, maka janganlah ia mengenakan wewangian. 

(Shahih) (ha' -min, mim, nun) dari Zainab Ats-Tsaqafiyah. 

Hadits ini dapat dilihat kembali dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah, no. 1093. 
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635. Apabila seorang muslim menghunuskan pedang kepada 
saudaranya yang muslim, maka para malaikat senantiasa akan 
mengutuknya hingga ia memasukkan ke dalam sarungnya. 

( Hasan ) (Imam Al Bazzar) dari Abu Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Faidh Al Qadir. 
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636-285. Apabila para penghuni surga berjalan menuju ke surga dan 
para penghuni neraka berjalan menuju neraka, maka — tidak lama 
kemudian — kematian pun diusung dan diletakkan di antara surga dan 
neraka. Setelah itu, ia pun disembelih. Kemudian seseorang akan 
berseru, “Hai para penghuni surga, kalian akan hidup kekal selama- 
lamanya dan tidak akan pernah mati. Kalian hai para penghuni neraka, 
kalian pun akan hidup kekal selama-lamanya dan tidak akan pemah 
mati.” Mendengar seruan tersebut, para penghuni surga semakin 
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bertambah gembira, sedangkan para penghuni neraka akan semakin 
bertambah sedih. 

(Shahlft) (ha' -min, qaf) dari Jbnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha'ifah, no. 2669. 
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637 - 286 . Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat dengan 
meletakkan tirai (penghalang) di hadapannya, maka mendekatlah 
kepadanya. Karena, dengan demikian, syetan tidak akan dapat lewat 
antara dirinya dengan tirai tersebut. 

(Shahih) ( tha'-ba ' dan Adh-Dhiya) dari Jubair bin Math’am. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 292; 
kitab Sifei/ah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1386: ha '-mim, dai, nun, 
kaf, ha' -qaf - Sahi bin Abu Hatsmah. 
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638- 287 . Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat dengan 
meletakkan sesuatu di hadapannya untuk menghalangi lalu-lalangnya 
orang banyak, namun tidak lama kemudian ada seseorang yang ingin 
lewat di hadapannya, maka doronglah ia pada bagian lehernya. Apabila 
ia membangkang, maka seranglah ia! Karena, sesungguhnya ia itu 
adalah syetan. 

( Shahih ) (ha' -min, qaf, dai, nun ) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
697; dan kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 338. 
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639. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat Jum’at, 
maka janganlah ia melakukan shalat sunah apapun setelahnya, hingga ia 
berbicara atau keluar dari masjid. 

(Shahih) ( tha'-ba') dari Ishmah bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1329. 
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640. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat Jum’at, 
maka lakukanlah empat rakaat shalat sunah. 

(Shahih) (ha'-min, mim, nun). 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Ajwibah An-Nafi’ah, no. 36; 
dan kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 625. 
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641-299. Apabila salah seorang di antara kalian shalat, maka shalatlah 
dengan menggunakan suatu tirai penghalang dan mendekatlah 
kepadanya. Selain itu, janganlah ia membiarkan seseorang berlalu lalang 
di hadapannya. Apabila ada seseorang yang berlalu di hadapannya, 
maka seranglah ia, karena sesungguhnya ia itu adalah syetan. 

(Shahih) (ha'-min, qaf, dai, ha' , ha'-ba' , ha'-qaf) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 694 
dan 695. 
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642. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan dua rakaat shalat 
Fajar, maka sebaiknya ia berbaring pada sisi kanan tubuhnya. 

(Shahih) (dai, ta', ha'-ba ') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
1206; Shahih Abu Daud, no. 146; Ibnu Khuzaimah. 
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643- 289 . Apabila salah seorang di antara kalian melakukah shalat, lalu ia 
melepaskan kedua alas kakinya, maka janganlah ia menyakiti orang lain 
dengan kedua alas kakinya tersebut. Sebaiknya ia meletakkannya di 
dekat kakinya ataupun melakukan shalat sambil mengenakannya. 

(Shahih) (dai, ha'-ba', kaf, ha' -qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat diteliti lagi dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
662; dan kitab Shifah Ash-Shalah, no. 60. 
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644- 290 . Apabila salah seorang di antara kalian sedang melakukan 
shalat, maka janganlah ia meludah di hadapannya ataupun di sebelah 
kanannya. Sebaiknya ia meludah di sebelah kiri ataupun di bawah 
telapak kakinya. 

(Shahih) (ha' -min, ha'-ba' ) dari Jabir, (nun) dari Abu Hurairah. 
Hadits ini dapat diteliti kembali dalam kitab Shahih Abu Daud, 
no. 497 dari Thariq. 
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645- 291. Apabila salah seorang di antara kalian sedang mengerjakan 
shalat, maka janganlah ia meletakkan kedua alas kakinya di sisi 
kanannya ataupun di sisi kirinya hingga alas kakinya itu berada di sisi 
kanan orang lain, kecuali tidak ada seorang pun di sisi kirinya. 
Letakkanlah keduanya di antara kakinya. 

(Shahih) (dai, kaf, ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
662; dan kitab Shifah Ash-Shalah, no. 61. 
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646- 292. Apabila salah seorang di antara kalian sedang mengerjakan 
shalat, lalu ia tidak ingat tentang (jumlah rakaat) shalatnya, maka 
lakukanlah sujud Sahwi dua kali ketika ia berada dalam posisi duduk. 

(Hasan) (ta\ ha') dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1362: ha-mim ; dai. 
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647-293. Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, 
sedangkan ia mengenakan kain, maka kenakanlah! 

(Shahih) ( ha'-ba', ha'-qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 645; 
dan kitab Syarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah. 
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648. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat, maka 
mulailah dengan membaca tahmid (pujian) kepada Allah dan shalawat 
kepada Nabi. Setelah itu, berdoalah sesuka hatinya. 

(Shahih) (dai, ta' , ha'-ba' , kaf, ha'-qaf) dari Fudhalah bin Abid. 
Hadits ini dapat diiihat dalam kitab Shifatush-Shalah, no. 72; kitab 
Shahih Abu Daud, no. 1331: ha-mim, nun. 

649- 294 . Apabila salah seorang di antara kalian melaksanakan shalat, 
maka sempurnakanlah rukuknya. Janganlah kamu menderum dalam 
sujud, sesungguhnya hal itu seperti ( keadaan ) orang yang lapar; 
memakan satu atau dua kurma, maka apa yang dibutuhkan darinya ? 

( Hasan ) (Imam Tamam dan Ibnu Asakir) dari Abu Abdullah Al 
Asy’ari. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shifatush-Shalah, no. 126: 
kitab Musnad Abu Ya ’la ; fha'-ba\ ha' -qaf. 
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650- 295 . Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat, maka 
kerjakanlah dengan mengenakan tirai penghalang, maka sebaiknya ia 
mendekat kepada tirai tersebut. Karena, dengan demikian, syetan tidak 
akan dapat memotong shalatnya. 

(Shahih) (ha' -min, dai, nun, ha'-ba', kaf) dari Sahi bin Abu 
Hatsmah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 782; 
kitab Shahih Abu Daud, no. 692; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 
1373: ha'-qaf. 
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651-296. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat, maka 
lakukanlah dengan mengenakan tirai penghalang dan dekatlah kepada 
tirai tersebut. Selain itu, janganlah ia membiarkan seseorang berlalu- 
lalang di hadapannya. Apabila ada seseorang yang berlalu-lalang di 
hadapannya, maka bunuhlah ia, karena ia adalah sesosok syetan. 

(Shahih) {dai, ha', ha'-ba', ha'-qaf) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 695 
(kitab Shifa Ash-Shalah, no. 63) 18 
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652-297. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat, maka 
kenakanlah kedua pakaiannya. Karena Allah lebih berhak untuk diberi 
perhiasan (ketika seseorang menghadap kepada-Nya dalam shalat). 
(Shahih) ( tha'-sin ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1369, Syarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah, ha' -qaf. 
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18 Dikutip dari Imam Ahmad dalam beberapa pertanyaannya kepada Ibnu Hani (1/66) 
tentang kewajiban memberi tirai penghalang dalam shalat. 
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653. Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, maka 
kenakanlah kedua alas kakinya ataupun melepaskan keduanya di depan 
kakinya, dan janganlah menyakiti orang lain dengan kedua alas kakinya 
itu. 

(Shahih) (kafj dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shifatush-Shalah, no. 61; dan 
kitab Shahih Abu Daud, no. 662. 
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654. Apabila salah seorang di antara kalian telah melakukan shalat di 
rumahnya. Setelah itu, ia masuk ke dalam masjid, sementara orang- 
orang sedang melaksanakan shalat, maka sebaiknya ia ikut shalat dan 
sha/atnya itu akan menjadi shalat sunah baginya. 

(Shahih) ( tha'-ba') dari Abdullah bin Sirjis. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 534. 
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655-298. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat dengan 
mengenakan satu baju (kain), maka sebaiknya kedua ujung bajunya 
melampaui kedua bahunya. 

(Shahih) (ha'-min, dai, ha'-ba') dari Abu Hurairah, (Imam 
Ahmad bin Hanbal) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 638: 
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656-299. Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat dengan 
mengenakan satu baju (kain), maka sebaiknya ia menarik hingga 
pinggangnya. Selain itu, janganlah kalian membungkus badan kalian 
sebagaimana yang dilakukan orang-orang Yahudi. 

(Shahih) ( kaf , tha'-ba') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 645: 
dai 
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657- 300 . Apabila salah seorang di antara kalian telah melakukan shalat 
dalam perjalanannya, lalu ia bertemu dengan seorang imam shalat yang 
belum melakukan shalat, maka sebaiknya ia ikut shalat bersamanya 
(dengan menjadi makmum). Sesungguhnya shalatnya itu akan menjadi 
sunah baginya. 

(Shahih) (dai, kaf, ha'-qaf) dari Yazid bin Aswad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 590; 
dan kitab Iruia' Al Ghalil, no. 534. 
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658- 301 . Apabila salah seorang di antara kalian menjadi imam shalat 
bagi orang banyak, maka ringankanlah shalatnya, karena di antara 
mereka ada orang yang lemah, orang yang sakit, dan orang tua. 
Sedangkan apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat 
sendiri, maka panjangkanlah shalatnya itu sesuka hatinya. 

(Shahih) (Malik, ha '-min, qaf, dai, nun ) dari Abu Hurairah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 759 
dan 760, kitab Irwa' Al Ghalil, no. 512, kitab Riyadh Ash-Shalihin, no. 
233. 
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659-302. Apabila seorang imam shalat mengimami para jamaah sambil 
duduk, maka para jamaah pun harus duduk pula. 

(Shahih) (Syin) dari Muawiyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1363. 
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660-303. Apabila ada seorang istri yang selalu melakukan shalat lima 
waktu, berpuasa di bulan Ramadhan, memelihara kemaluan, dan 
mematuhi suaminya, maka seseorang akan berkata kepadanya, 
“Masuklah ke dalam surga melalui pintu mana saja yang kamu 
inginkan!” 

(Shahih) (ha-ba) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Adab Az-Zifaaf, no. 180- 

182. 
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661. Apabila seorang istri selalu mengerjakan shalat lima waktu, 
berpuasa di bulan Ramadhan, memelihara kemaluannya, dan mematuhi 
suaminya, niscaya ia akan masuk ke dalam surga. 
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( Shahih ) (Al Bazzar) dari Anas, (ha '-min) dari Abdurrahman Az- 
Zuhri, (tha'-ba') dari Abdurrahman Ibnu Hasanah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib (3/73) dan 
kitab Adab Az-Zifaaf, no. 180-182. 
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662. Apabila mereka, suatu masyarakat, menshalatkan seorang jenazah 
dan memujinya dengan pujian yang baik, maka Allah akan berkata, 
“Aku telah mensahkan kesaksian mereka pada apa yang mereka ketahui 
dan Aku mengampuninya pada apa yang mereka tidak ketahui. ” 
(Shahih) ( ta'-kha ') dari Rubayyi’ binti Muawwidz. 

Hadits ini dapat pula dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1364. 
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663-[304]. Apabila kamu telah melakukan shalat Subuh, maka janganlah 
shalat hingga terbit matahari, karena sesungguhnya matahari tersebut 
terbit di antara dua tanduk syetan. Apabila matahari telah terbit, maka 
lakukanlah shalat, karena shalat itu disaksikan dan diterima hingga 
matahari itu tepat berada (lurus) pada kepalamu seperti tombak. 
Lakukan shalat (saat itu), karena pada saat itu api neraka Jahanam 
sedang menyala dan pintu-pintu neraka terbuka lebar, hingga matahari 
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meninggi pada alis matamu sebelah kanan. Apabila matahari masih 
berada pada alis matamu yang sebelah kanan, maka lakukanlah shalat, 
karena shalat pada saat itu disaksikan dan diterima hingga kamu 
melakukan shalat Ashar. Setelah itu, tinggalkanlah shalat hingga 
matahari tenggelam. 

(Shahih) (ha '-min, ha', kafj dari Shafwan bin Al Mu’athil. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1371: Ibnu Khuzaimah, Musnad Abu Ya’ la dan ha'-ba - 
Abu Hurairah. 
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664. Apabila kamu melakukan shalat, maka janganlah meludah ke arah 
depanmu ataupun ke sebelah kananmu. Akan tetapi, sebaiknya kamu 
meludah ke arah samping kirimu, apabila tempat tersebut kosong. Jika 
tidak, maka bukalah kaki kirimu dan gosokkanlah (ludah tersebut). 

(Shahih) (ha' -min, 4, ha'-ba', kaf) dari Thariq bin Abdullah Al 
Muharibi. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1223; kitab Shahih Abu Daud, no. 497; kitab Musnad 
Ath-Thayalisi, ha'-qaf. 
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665-305. Apabila kamu melakukan shalat, maka janganlah kamu 
melebarkan kedua lengan sebagaimana binatang buas melebarkan 
lengannya. Selain itu, bertumpulah pada kedua telapak tanganmu dan 
jauhkanlah kedua siku tanganmu dari ketiakmu. 

(Shahih) (tha'-ba') dari Ibnu Umar. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Majma’uz-Zawaa' id (2/126), 
kitab Shifatush-Shalaah, no. 126, kaf, Adh-Dhiya. 
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666-306. Apabila kamu berdua telah melaksanakan shalat dalam 
perjalanan, lalu kamu berdua mendatangi seorang imam shalat, maka 
shalatlah bersamanya, karena shalat berjamaah yang kamu lakukan 
bersamanya itu menjadi shalat sunah (hukumnya), sedangkan shalat 
yang dilakukan di perjalanan itu menjadi shalat wajib. 

(Shahih) (fa'-ra ') dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 590. 
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667-307. Apabila kalian berdua telah melaksanakan shalat dalam 
perjalan-an, lalu kamu berdua datang ke masjid dimana orang-orang 
sedang melaksanakan shalat secara berjamaah, maka shalatlah kamu 
berdua bersama mereka, karena sesungguhnya shalat yang kamu 
lakukan itu menjadi shalat sunah bagi kamu berdua. 

(Shahih) (ha'-mim, ta'. nun, ha'-qaf) dari Yazid bin Aswad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no.590: 
dai, Imam Ad-Darimi, ha'-ba', Syarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah , qaf- 
tha', kaf. 
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668-308. Apabila kalian melakukan shalat Jum’at, maka kerjakanlah 
shalat sunah empat rakaat sesudahnya. 

( Shahih ) (dai, ha') dari Abu Hurairah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 1036; 
dan kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 625: mim. 
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669. Apabila kalian menshalatkan seorang jenazah, maka berdoalah 
untuknya dengan penuh keikhlasan. 

( H asan ) (dai, ha', ha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 732; kitab 
Misykat Al Mashabih, no. 1674; kitab Al Janaa ' iz, no. 123: ha ' -qaf. 
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670-309. Apabila kalian bershalawat kepadaku, maka ucapkanlah, “Ya 
Allah ya tuhanku, berilah shalawat kepada Nabi Muhammad yang ummi 
(tidak dapat membaca ataupun menulis). Anugerahkan shalawat kepada 
keluarganya, sebagaimana yang telah Engkau anugerahkan shalawat 
kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Berikanlah keberkahan kepada 
Nabi Muhammad yang ummi dan juga kepada keluarganya, 
sebagaimana Engkau berikan keberkahan kepada Nabi Ibrahim dan 
keluarganya. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia. ” 

(Hasan) (ha ' -min, ha ' -ba ' , qaf-tha ha' - qaf) dari Abu Mas’ud. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Fadhlush-Shalah, no. 56: dai. 
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671. Apabila kalian melakukan shalat, maka kenakanlah kain dan baju 
luar. Selain itu, janganlah kalian meniru orang-orang Yahudi. 

(Shahih) (' ain-dal ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 645, 
ha' -mim, dai, Syarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah, ha'-qaf. 
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672-310. Apabila kalian melakukan shalat, maka luruskanlah barisan 
kalian. Kemudian hendaklah salah seorang di antara kalian menjadi 
imam. Apabila ia mengucapkan takbir, maka bertakbirlah kalian semua. 
Apabila ia membaca salah satu ayat Al Qur'an (Al Faatihah), maka 
dengarkanlah. Apabila ia membaca “Ghairul maghduubi ‘alaihim 
waladh-dhaalin (Bukan orang-orang yang Engkau murkai dan bukan 
pula orang-orang yang sesat)”, maka jawablah “Amiiin (Ya Allah 
kabulkanlah)”, niscaya Allah akan mencintai kalian. Apabila ia bertakbir 
dan melakukan ruku’, maka bertakbir dan ruku’lah. Sesungguhnya 
imam itu melakukan ruku’ sebelum kalian dan bangun dari ruku’ juga 
sebelum kalian dan seterusnya. Apabila imam berkata “Sami’allahu 
liman hamidah (Allah telah mendengar hamba yang memuji -nya)", maka 
jawablah “Allahumma rabbana lakal hamdu (Ya Allah yo Tuhan kami, 
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segala puji bagi-Mu)", niscaya Allah akan mendengar ucapan kalian. 
Lalu apabila imam bertakbir dan melakukan sujud, maka bertakbir dan 
bersujudlah kalian, karena imam itu bersujud dan bangun dari sujud 
sebelum kalian dan seterusnya. Kemudian, apabila dalam duduk 
terakhir, maka ucapan yang dibaca adalah “Segala kehormatan, 
kebaikan, dan keberkahan bagi Allah. Salam, rahmat, dan keberkahan 
Allah selalu aku panjatkan kepadamu, hai Nabi Allah. Keselamatan 
semoga senantiasa menyertai kami, hamba-hamba Allah yang shalih. 
Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan yang patut disembah selain Allah. 
Aku juga bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad itu adalah hamba dan 
utusan Allah”. 

(Shahih) (ha '-min, mim, dai, nun, ha') dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 893; 
dan kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 332. 
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673. Apabila kamu menjalankan puasa sunah pada setiap bulan, maka 
berpuasalah pada tiap tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas 
(Ayyaamul Biidh). 

(Shahih) (ha' -min, ta', nun, ha'-ba') dari Abu Dzarr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 1028, 
dan (Ibnu Majah menambahkan) kitab Riyadhush-Shalihin, no. 1270: 
Ibnu Khuzaimah dan ha ' -qaf. 
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674. Apabila salah seorang di antara kalian memukul budaknya, maka 
hindarilah mukanya! 

(H asan) (dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 860; dan kitab MisykatAI Mashabih, no. 3631. 
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675. Apabila masyarakat Islam mulai enggan mengeluarkan sedekah 
dengan dinar dan dirham, dimana mereka melakukan transaksi dengan 
‘ainah, menjual ekor-ekor sapi dan meninggalkan jihad di jalan Allah, 
niscaya Allah akan menimpakan kehinaan kepada mereka. Kemudian 
Allah tidak akan menghilangkan kehinaan tersebut dari mereka, hingga 
mereka kembali kepada agama mereka. 

( Shahlh ) (ha' -mim, tha'-ba', ha'-ba ') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 11. 
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676-311. Apabila salah seorang di antara kalian memasak sayur di dalam 
panci, maka perbanyaklah kuahnya. Setelah itu, berikanlah kuah 
tersebut kepada tetangganya. 

(Shahih) (tha'-shad) dariJabir. 

Hadits ini dapat dilihat kembali dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah , no. 1368. 
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677. Apabila kalian memasak daging, maka perbanyaklah kuahnya, 
karena itu akan lebih mencukupi bagi para tetangga yang lain. 

(Shahih) (syin) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1368: ha '-mim, Fawaa 'id Tamam, dan Imam Al Bazzar. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 335 




.y*jJ\ j yj ysrJiJl (SL lil .'W A 

678. Apabila fajar telah terbit, maka tidak ada shalat kecuali shalat 
Subuh dua rakaat. 

(Shahih) ( tha'-sin ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 478. 
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679. Apabila perzinaan dan riba telah merebak di suatu masyarakat, 
maka mereka telah membiarkan siksaan Allah melanda diri mereka. 

(Shahih) (tha'-ba', kaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 344; 
dan kitab Takhrij Fiqh Ash-Shirah, no. 370. 
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680-312. Apabila suatu kejahatan telah muncul di atas bumi, maka Allah 
akan menurunkan adzab (siksaan)-Nya kepada penduduk bumi, 
meskipun di antara mereka ada orang-orang yang shalih. Siksaan 
tersebut akan tetap menimpa mereka sebagaimana halnya juga menimpa 
kaum yang lain. Kemudian mereka akan kembali kepada rahmat dan 
ampunan Allah. 

(Shahih) ( tha'-ba', ha'-Iam ) dari UmmuSalamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Shahih, no. 
1372, ha '-mim, dan kaf dari seorang budak perempuan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ha' -mim - Aisyah. 
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681. Apabila salah seorang di antara kalian menjenguk orang sakit, maka 
ucapkanlah, “Ya Allah ya Tuhanku, sembuhkan hamba-Mu yang 
mengerang seorang musuh karena mencari ridha-Mu atau berjalan 
menuju tempat shalat karena perintah-Mu. ” 

( Hasan ) ( kaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1365. 
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682-313. Apabila seorang laki-laki menjenguk saudara muslimnya yang 
sakit, berarti ia sedang pergi memetik buah surga hingga ia duduk. 
Apabila ia duduk, maka rahmat Allah akan menyelimutinya. Apabila ia 
pergi menjenguk saudaranya yang sakit itu di pagi hari, maka tujuh 
puluh ribu malaikat akan memberi shalawat kepadanya hingga sore hari. 
Apabila ia pergi menjenguk saudaranya yang sakit itu di sore hari, maka 
tujuh puluh ribu malaikat akan memberi shalawat kepadanya hingga 
pagi hari. 

(Shahih) ( ha'-mim , 'ain, ha'-qaf) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1367: dai, kaf. 
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683. Apabila salah seorang di antara kalian bersin, lalu ia mengucapkan 
“Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah)", maka ucapkanlah kepadanya 
“Yarhamkumullah wa Yushlihu baalakum (Semoga Allah mengasihimu 
dan menenangkan hatimu)". Apabila ia tidak mengucapkan 
"Alhamdulilah", maka janganlah menjawabnya dengan "Yarhamu- 
kumullah wa YushLihu baalakum”. 

(Shahih) (ha' -mim, ta'-kha, mim) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Riyadhush-Shalihin, no. 885. 
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684. Apabila salah seorang di antara kalian bersin, maka teman (orang) 
yang berada di dekatnya mengucapkan "Yarhamukumullah (Semoga 
Allah mengasihimu)". Apabila bersin lebih dari tiga kali, maka berarti ia 
terserang flu. Tidak diwajibkan orang yang berada di dekatnya untuk 
mengucapkan "Yarhamukumullah" kepadanya setelah ia bersin sebanyak 
tiga kali. 

(Shahih) (da/) 19 dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1330. 
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685. Apabila salah seorang di antara kalian bersin, maka sebaiknya ia 
meletakkan kedua telapak tangannya pada wajahnya dan merendahkan 
suaranya. 

(H asan) ( kaf , ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

4738. 



Abu Daud tidak meriwayatkannya dengan lafazh seperti ini, tetapi dengan lafazh 
lain yang lebih ringkas, sebagaimana telah saya terangkan dalam kitab yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
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686. Apabila salah seorang di antara kalian bersin, maka ucapkanlah 
“Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin (Segala puji bagi Allah, Penguasa 
sekalian alam)’’. Lalu orang yang berada di dekatnya menjawab, 
“Yarhamukallahu (Semoga Allah melimpahkan kasih-sayang-Nya 
kepadamu)”. Kemudian orang yang tersebut kembali mengucapkan, 
“Yagh/irullahu lanaa wa lakum (Semoga Allah memberi ampunan 
kepada kami dan juga kepadamu) ”. 

(Shahih) ( tha'-ba', kaf, ha'-ba') dari Ibnu Mas’ud, (ha '-mim, 3, 
kaf, ha'-ba') dari Salim bin Ubaid Al Asyja’i. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

4741. 
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687-314. Apabila salah seorang di antara kalian bersin, maka ucapkanlah 
“Alhamdulillah ‘alaa kulli haal (Segala puji bagi Allah atas segala 
nikmat)”. Orang yang berada di sekitarnya harus menjawab, 
Yarhamukallah” (Semoga Allah memberi rahmat kepadamu). 
Kemudian orang tersebut menjawab kepada orang yang berada di 
sekitarnya, “Yahdiikumullahu wa Yushlihu baalakum (Semoga Allah 
memberi petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaanmu)”. 

(Shahih) (ha 'mim, ta' , nun, kaf) dari Abu Ayyub, (ha, kaf, ha'- 
ba') dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Chalil, no. 780. 
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688-315. Apabila salah seorang di antara kalian bersin, maka 
ucapkanlah, "Alhamdulilahi (Segala puji bagi Allah)”. Apabila orang yang 
bersin itu berkata seperti itu, maka saudara ataupun temannya harus 
mengucapkan ” Yarhamukallahu (Semoga Allah memberi rahmat 
kepadamu)''. Apabila saudara atau temannya mengucapkan 
" Yarhamukallahu ", maka jawablah "Yahdiikumullahu wa Yuslihu 
baalakum (Semoga Allah memberi petunjuk kepadamu dan 
memperbaiki keadaanmu) ”. 

(Shahih) (ha' -mim, kha' , ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1331 dan disebutkan pula beberapa kitab sebagai 
referensinya. 
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689. Apabila suatu kejahatan dilakukan di atas muka bumi, lalu ada 
orang yang menyaksikan kejahatan tersebut dan ia membencinya, maka 
orang tersebut — pada hakikatnya — sama dengan orang yang tidak 
melihatnya. Sebaliknya, orang yang tidak melihat kejahatan dilakukan si 
atas muka bumi, tetapi ia senang dengan adanya kejahatan itu, maka 
orang tersebut — pada hakikatnya — sama dengan orang yang 
menyaksikannya. 

(Hasan) (dai) dari Al ’Urs bin ‘Amirah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

5141. 
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690. Apabila kamu melakukan suatu kejahatan, maka sertakanlah suatu 
kebaikan, niscaya kebaikan itu akan menghapuskannya. 

(Shahih) (ha '-mim) dari Abu Dzarr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1373. 
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691-316. Apabila kamu membuat sayur daging, maka perbanyaklah 
kuahnya dan bagikanlah kepada para tetangga di sekitarmu! 

(Shahih) (ha ' ) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1368 [Imam Ahmad menambahkan (3/377), Imam 
Muslim, kha'-dal, Imam Tirmidzi, Ibnu Majah dan lain sebagainya]. 
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692. Apabila matahari telah terbenam, maka laranglah anak-anak kalian 
keluar rumah, karena pada saat itu syetan-syetan banyak yang 
berkeliaran. 

(Shahih) (tha'-ba') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1366. 
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693. Apabila salah seorang di antara kalian marah, maka diamlah. 
(Shahih) (ha' -mim) dari Ibnu Abbas. 
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Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1375: kha'-dal, ain-dal, Al Qudha'i, Ibnu Syahin -Abu 
Hurairah. 
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694. Apabila salah seorang di antara kalian marah, sedangkan ia dalam 
keadaan berdiri, maka duduklah, niscaya kemarahannya itu akan pergi 
darinya. Apabila kemarahannya tidak menghilang, maka berbaringlah. 

( Shahih ) (ha '-mim, dai, ha'-ba ') dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

5114. 
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695. Apabila seseorang sedang marah, lalu ia mengucapkan “Audzu 
billahi (Saya berlindung kepada Allah)", maka amarahnya itu akan 
mereda. 

( Shahih ) ('ain-dal) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1376; kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 635: tha'-shad, 
tha'-sin - Ibnu Mas’ud. 
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696-317. Apabila kamu marah, maka duduklah! 

(Shahih) (Al KharaMthi dalam kitab Masawi Al Akhlaq) dari Imran 
bin Hushein. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 

1514. 
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697 - 318 . Apabila negeri Persi dan Romawi telah jatuh ke tangan kalian, 
maka apa yang akan kalian lakukan? Seorang sahabat menjawab, “Kami 
akan tetap seperti yang telah Allah perintahkan kepada kami. ’’ Kemudian 
Rasulullah menjawab, “Tidak, kalian kelak tidak akan seperti itu! Kalian 
akan saling berlomba-lomba, lalu kalian akan saling iri dan dengki. 
Kalian akan saling membelakangi dan saling membenci. Kemudian 
kalian akan beralih ke tempat tinggal kaum Muhajirin. Kalian akan 
menjadikan budak sebagian dengan sebagain yang lain. ” 

(Shahih) (mim, ha ' ) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 2081. 
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698. Apabila negeri Mesir telah ditaklukkan, maka berbuat baiklah 
kepada kaum Koptik (penduduk asli negeri Mesir), karena mereka itu 
mempunyai tanggungan dan tali persaudaraan (dengan kalian ). 

(Shahih) (tha'-ba\ kaf) dari Ka’ab bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1374; dan kitab Syarah A/ Aqidah Ath-Thahau>iyah. 

j' CP ^ ^ j -i $ y ^ y 131 .'n 1 ^ ^ 

& CPJ 1 ^ jr*J j* dX> Cy\ ; J yu 

. Jl?r-iJl oJ l iszt y yj 4C-»LL«Jlj L^Jl 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 343 




699- 319 . Apabila salah seorang di antara kalian telah selesai dari 
tasyahud akhir, maka berlindunglah kepada Allah dengan membaca, 
“Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa api neraka Jahanam, aku berlindung dari siksa kubur, aku 
berlindung dari fitnah kehidupan dan kematian, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan fitnah Dajjal. ” 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Shifatush-Shalah, no. 

164. 
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700- 320 . Apabila salah seorang di antara kalian telah selesai 
melaksanakan shalat, maka berdoalah dengan empat macam doa, 
setelah itu berdoalah sekehendak hatinya: “Ya Allah ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka Jahanam, 
aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah kehidupan dan kematian, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah Dajjal. ” 

(Shahih) ( ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shifatush-Shalah, no. 164, 
ha' -mim, nun, tha'-ba'. 
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701- 321 . Apabila salah seorang di antara kalian merasa terkejut dalam 
tidurnya, maka ucapkanlah, “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dari segala murka dan siksa-Nya, juga dari 
kejahatan para hamba-Nya, dan dari bisikan syetan-syetan yang akan 
datang. Sesungguhnya bisikan-bisikan syetan itu tidak akan dapat 
membahayakan. ” 

( Hasan ) ( ta ' ) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Misykat Al Mashabih, no. 
2477, kitab Al Kalim Ath-Thayyib no. 48: dai. 
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702- 322 . Apabila penduduk negeri Syam (Negara Syiria sekarang — 
penerj.) telah binasa, maka tidak ada lagi kebaikan pada diri kalian. 
Akan tetap ada sekelompok orang dari umatku yang tertolong, orang 
yang mengabaikan mereka tidak akan membahayakan hingga datang 
hari kiamat. 

(Shahih) (ha' -mim, ta' , ha'-ba ') dari Qurrah bin Ayas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
6283, Takhriiju Fadhaa'il Asy-Syaam, no. 5: Thayalisi. 
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703- 323 . Apabila salah seorang di antara kalian memerangi saudaranya, 
maka hindarilah wajah. 

(Shahih) (ha '-mim) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 862; kitab Mukhtashar Shahih Muslim, no. 1819:ha - 
mim, kha' (bab7tqun), dan mim (bab Birr) dari Abu Hurairah. 
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704- 424 . Apabila salah seorang di antara kalian mengucapkan kata 
“Amiin” dalam shalatnya dan para malaikat Allah yang berada di langit 
juga mengucapkan “ Amiin ”, lalu salah satu di antara keduanya saling 
bersamaan, maka dosanya yang telah lalu pasti akan diampuni. 

(Shahih) (Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa ' , qaf, nun). 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 865 
dan 866: Malik, ha '-mim, dai, dan Abu Awanah. 
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705- 325 . Apabila seorang imam berkata “Sami’allahu liman hamidahu 
(Allah telah mendengar orang yang telah memuji-Nya)", maka jawablah 
“Allahumma rabbanaa lakal hamdu (Ya Allah ya Tuhan kami, segala puji 
bagi-Mu)”. Barangsiapa ucapannya itu bersamaan (berbarengan) dengan 
ucapan para malaikat, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni. 

(Shahih) (Malik, qaf , 3) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Sunan Abu Daud, no. 794: 
Abu Awanah. 
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706- 326 . Apabila seorang imam berkata “Sami’allahu liman hamidahu”, 
maka ucapkanlah “Allahumma rabbanaa lakal hamdu”. 

(Shahih) (ha', kaf) dari Abu Said, (ha', ha'-ba') dari Anas, (ha'- 
ba ') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 794. 
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707-327. Apabila seorang imam membaca “Ghairil maghduubi ‘alaihim 
waladh-dhaalliin (Bukan (jalan) orang-orang yang Engkau murkai dan 
bukan pula (jalan) orang-orang yang tersesat)", maka ucapkanlah 
“Amiin”. Karena barangsiapa yang ucapan "amiin''-nya bersamaan 
dengan bacaan "amiin' 1 para malaikat, maka dosanya yang telah lalu 
pasti akan diampuni. 

(Shahih) (Malik, kha', dai , nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 865: 
ha' -mim, mim, dan Abu Awanah. 
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708. Apabila seseorang berkata kepada saudaranya “Jazaakallahu 
khairan (Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan)", maka berarti ia 
menyampaikan pujian kepadanya. 

(Shahih) (Mani’, kha'-tha') dari Abu Hurairah, ( kha'-tha') dari 
Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat pula dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir (no. 
8, 1052 dan 1053): ta', Ibnu Sunni, tha'-shad - Ibnu Umar, tha'-shad - 
Abu Hurairah dan Usamah bin Zaid. 
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709. Apabila seseorang berkata kepada saudaranya ‘‘Hai orang Kafir!”, 
maka ucapan tersebut akan kembali kepada salah seorang di antara 
keduanya. 

(Shahih) (kha') dari Abu Hurairah, (ha '-mim, kha') dari Ibnu 
Umar. 
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710-328. Apabila seseorang berkata kepada saudaranya “Hai orang 
Kafir!”, maka ucapannya itu sama saja dengan membunuhnya. Karena, 
sebagaimana diketahui, bahwa melaknat orang mukmin sama dengan 
membunuhnya. 

(Shahih) ( tha'-ba') dari Imron bin Husein. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal, 
no. 33 dan 34, kha - bab: Adab, mim - bab: Iman dari Tsabit bin Ad- 
Dhahhak. 
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711. Apabila seseorang berkata kepada orang munafik “Ya tuanku!”, 
berarti ia telah membuat marah Tuhannya. 

(Hasan) (kaf, ha'-ba ') dari Buraidah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 371 dan 1389. 
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712-329. Apabila seseorang berkata “Umat manusia telah binasa' 1 , maka 
sebenarnya ia adalah orang yang paling binasa. 

(Shahih) (ha '-mim, mim, dai ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Shahih Muslim, 
no. 1823. 
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713-330. Apabila hamba Allah berkata “Tiada Tuhan selain Allah dan 
Allah adalah Maha Besar", maka Allah akan menjawab “Benarlah apa 
yang diucapkan hamba-Ku yaitu bahwasanya tiada Tuhan selain Aku. 
Akulah Dzat Yang terbesar”. Lalu apabila hamba tersebut berkata ‘Tiada 
Tuhan selain Allah Yang Maha Esa”, maka Allah akan menjawab 
“Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku bahwasanya tiada Tuhan 
selain Aku Yang Maha Esa". Apabila hamba tersebut berkata “Tiada 
Tuhan selain Allah, tiada sekutu baginya”, maka Allah akan menjawab 
“Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku bahwasanya tiada Tuhan 
selain Aku dan tiada sekutu bagi-Ku”. Apabila hamba tersebut berkata 
“Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan yang memiliki kerajaan dan pujian”, 
maka Allah akan menjawab “Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku 
bahwasanya tiada Tuhan selain Aku yang memiliki segala kerajaan dan 
pujian”. Apabila hamba tersebut berkata "Tiada Tuhan selain Allah, tiada 
daya dan upaya melainkan karena Allah semata”, maka Allah akan 
berkata “Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku bahwasanya tiada 
Tuhan selain Aku, tiada daya dan upaya melainkan karena-Ku semata”. 
Barangsiapa dianugerahkan semua kalimat ini ketika akan meninggal 
dunia, maka ia tidak akan disentuh api neraka. 

(Shahih) (ta \ nun, ha', ha'-ba' , kaf) dari Abu Hurairah dan Abu 

Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1390: ain, Abdun bin Hamid. 
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714 - 331 . Jika muadzin mengucapkan “Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah 
Maha besar j”, kemudian salah seorang di antara kalian menjawab 
“Allahu Akbar Allahu Akbar”. Kemudian muadzin itu mengucapkan 
“Asyhadu anlaa ilaaha illallah (Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah)”, dan orang itu menjawab “Asyhadu 
anlaa ilaaha illallaah”. Kemudian muadzin itu mengucapkan “Asyhadu 
anna Muhammadar-rasuulullah (aku bersaksi bahwa Muhammad itu 
adalah utusan Allah)”, dan orang itu menjawab “Asyhadu anna 
Muhammadar-rasuulullah”. Kemudian muadzin itu mengucapkan 
“Hayya ’alash-shalaah (segeralah melaksanakan shalat)”, dan orang itu 
menjawab “Laa haula walaa quwwata illa billah (tiada daya dan 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)". Kemudian muadzin itu 
mengucapkan “Hayya ‘alal falaah (marilah kita menuju kemenangan)”, 
dan orang itu menjawab “Laa haula walaa kuwwata illa billah”. 
Kemudian muadzin itu mengucapkan “Allahu Akbar Allahu Akbar” dan 
orang itu menjawab “Allahu Akbar Allahu Akbar”. Kemudian muadzin 
itu mengucapkan “Laa ilaaha illallah”, dan ia menjawab “Laa ilaaha 
illallah” dari dalam hatinya, niscaya ia akan masuk surga. 

( Shahih ) (mim, dai ) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 539; 
Irwa' Al Ghalil, no. 240, Abu Awanah, Ath-Thahawi, As-Siraj, ha '-qaf. 
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715-332. Jika seseorang berdiri untuk melaksanakan shalat, maka 
janganlah meludah ke depannya, karena sesungguhnya ia sedang 
bermunajat kepada Allah Tabaraka wa Ta’ala selagi di tempat shalatnya. 
Jangan pula meludah ke sebelah kanannya, karena di sebelah kanannya 
itu ada malaikat, tetapi meludahlah ke sebelah kiri atau di bawah 
kakinya, setelah itu menimbunnya. 

(Shahih) (ha '-mim, kha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1223 
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716-333. Jika seseorang bangun dari tempat tidurnya, kemudian ingin 
tidur kembali, maka hendaklah ia mengibas-ngibaskan ujung selimutnya 
tiga kali, karena ia tidak tahu apa yang terjadi setelahnya. Jika ia hendak 
berbaring, ucapkanlah, “Dengan menyebut nama Tuhanku aku 
membaringkan tubuhku, dan dengan pertolongan-Mu aku mengangkat- 
nya. Jika Engkau menahan jiwaku, maka kasihanilah ia. Jika Engkau 
melepas jiwaku, maka jagalah ia dengan penjagaanmu seperti yang telah 
engkau lakukan terhadap orang-orang shalih. ” Jika ia terbangun, maka 
hendaklah mengucapkan, " Segala puji hanya milik Allah Yang telah 
menyehatkan jasadku, dan Yang telah mengembalikan ruhku dan telah 
mengizinkanku untuk mengingat-Nya. ” 

(Hasan) (ta') dari Abu Hurairah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al kalim Ath-Thayyib, no. 34, 
45. 
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717. Jika seseorang terjaga dari tidurnya kemudian melafalkan ayat-ayat 
Al Qur'an, dan ia tidak tahu apa yang dilafalkannya itu, maka tidurlah 
kembali. 

(Shahih) [ha' -mim, mim, dai, ha ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 1184, 
Ibnu Natsir, Abu Awanah. 
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718-334. Jika seseorang bangun dari tidur kemudian hendak mengambil 
wudhu, maka janganlah memasukkan tangannya ke dalam wadah air itu 
sebelum membasuhnya, karena dia tidak tahu dimana tangannya itu 
diletakkan sewaktu tidurnya. 

(Shahih) (ha', qaf'-tha' , dan Adh-Dhiya' ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 93. 
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719-335. Jika seseorang hendak melaksanakan shalat, maka hendaklah 
ia memberi pembatas di depannya dengan sesuatu seperti ujung pelana. 
Jika di depannya tidak terdapat pembatas seperti ujung pelana, maka 
shalatnya akan terputus oleh himar (keledai), wanita dan anjing hitam. 
Ditanyakan kepada Rasulullah, “Apa perbedaan antara anjing hitam 
dengan anjing merah.” Rasulullah menjawab, “Anjing hitam itu adalah 
syetan. ” 

(Shahih) (mim, nun) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 699, 
Sifatush-Shalah, no. 65, dai, Ibnu Khuzaimah. 
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720. Jika seseorang hendak shalat malam, maka hendaklah ia bersiwak 
terlebih dahulu; karena jika salah seorang di antara kalian membaca 
bacaan pada shalatnya, maka malaikat akan meletakkan mulutnya pada 
mulut orang itu. Jadi, tidak ada bacaan apapun yang keluar dari orang 
itu kecuali masuk ke dalam mulut malaikat. 

(Shahih) (ha'-ba' , Tamam dan Adh-Dhiya') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilat Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1213, ha'-qaf, Adh-Dhiya' -Ali. 
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721-336. Jika imam berdiri pada rakaat kedua (karena lupa), kemudian 
jika ia diingatkan sebelum tegak berdiri, maka hendaklah ia duduk 
kembali untuk melakukan tahiyat awal. Jika telah berdiri tegak, maka 
janganlah duduk kembali, kemudian pada akhir shalat hendaklah ia 
melakukan sujud Sahwi. 
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(Shahih) (ha'-mim, dai, ha', ha'-qaf) dari Al Mughirah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abi Daud, 949: ha' 
dan Ath-Thahawi, qaf-tha ' . 
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722. Jika seseorang berdiri dari tempat duduknya kemudian ia kembali 
lagi, maka ia lebih berhak atas tempat duduk itu. 

(Shahih) (ha'-mim, kha'-dal, mim, dai, ha') dari Abu Hurairah, 
(ha'-mim) dari Wahb bin Hudzaifah. 
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723-337. Jika seseorang hendak berwudhu, baik siang ataupun malam, 
kemudian ia membaguskan wudhunya dan melaksanakan sunah-sunah, 
setelah itu ia berdiri untuk melaksanakan shalat, maka malaikat 
mengelilingi dan mendekatinya sehingga mereka meletakkan mulutnya 
pada mulut orang itu. Maka, tidaklah ia membaca bacaan kecuali masuk 
ke dalam mulut malaikat. Jika ia tidak melaksanakan sunah-sunahnya, 
maka malaikat hanya mengelilinginya dan tidak meletakkan mulutnya 
pada mulut orang itu. 

(Shahih) (Muhamammad bin Nashir dalam kitab Ash-Shalah) 
dari Ibnu Syihab diriwayatkan secara mursal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 113, ha'-qaf, Adh-Dhiya' -Ali. 

JUj jl lj°j\ jlSjl-1 jlS# a 1:1 131 .tta -YY t 

C« : J jJl*s 'j-* ^ Jji: c.' S ' b» ONj-M 4 j 



354 — Shahih Al fami’ Ash-Shaghir 




jtj lUl 'V! iii 'V j' :y> j^" 

0 J-3 <J ^.«.Ai 'ji t J jij jjj' j*J*J j'y^JLs Jj o-Lp 

£>-j' iJ^JLj tj»J Jl«J j»-j t*c* aJ jyl J»J li'j j U^*-^ 

i— ->■' ’V! 4*5 JJ 'V C^jJ' {*"* • j'Vj^i 4 t j*-® ^rr^'-* i^J\ 

LJU»< ilj'j La*Ll» jir j|j tkiJ-ii Amv4^ aJJ' <0X0 4^1 

J jZj jji' j»JL<ti LS" JS j')ljl £ i (Sj2 ' 'V t4i* O- L ai t'Vjj jjJj^i ^^44' 

*]Aj AP^l*/ 5 ' ' g -♦ i_4u?xXS 4-lp tt l« ? 4-Jp (jLiji t jJ-Jj 

. jJJi 4j CPx-sii4 ( j^* 4Jl <U*-J L; -'i* J'jj 



724-338. Jika mayit te/ah dikuburkan, maka datanglah dua malaikat 
hitam dan dua malaikat biru; yang satu disebut malaikat Munkar dan 
yang satu lagi disebut Nakir. Lalu kedua malaikat itu bertanya, “Apa 
pendapatmu tentang laki-laki ini (Nabi Muhammad)?" Orang itu berkata, 
“Sebagaimana yang telah diucapkan oleh beliau, bahwa dia adalah 
hamba Allah dan utusan-Nya. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. ” Kedua malaikat itu berkata, “Kami telah mengetahui apa 
yang telah engkau ucapkan." Kemudian kuburannya itu diluaskan 
selebar 70 hasta, begitu juga panjangnya, dan diberi cahaya. Lalu 
dikatakan kepadanya, “ Tidurlah l’’ Orang itu berkata, “Aku ingin kembali 
kepada keluargaku untuk mengabarkan berita gembira ini.” Kedua 
malaikat itu berkata, “Tidurlah seperti tidurnya pengantin yang tidak 
mau dibangunkan kecuali oleh orang yang paling dicintainya, sehingga 
ia dibangkitkan Allah dari tempat itu." Adapun orang munafik, maka 
ketika ia ditanya dengan pertanyaan itu, ia akan mengatakan, “Aku 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu perkataan, maka aku 
mengucapkannya pula, dan aku tidak tahu.” Maka kedua malaikat itu 
pun berkata, “Kami telah mengetahui bahwa kamu telah mengatakan 
demikian." Maka dikatakan kepada tanah, " Himpitlah ia!" Maka tanah itu 
pun menghimpitnya, lalu berantakanlah tulang rahangnya. Ia akan terus- 
menerus disiksa seperti itu sehingga Allah membangkitkannya dari 
tempat itu. 
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(Hasan) ( ta ') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1391 
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725-339. Jika salah seorang dari kalian bangun tengah malam, maka 
janganlah mendatangi istrinya dengan tergesa-gesa sebelum istrinya 
berdandan terlebih dahulu dan merapikan rambutnya yang acak-acakan. 
(Shahih) (ta') dari Jabir. 
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726-340. Ji/ca makan malam telah dihidangkan, dan shalat Isya telah tiba, 
maka makanlah terlebih dahulu sebelum shalat maghrib. Janganlah 
kalian tergesa-gesa melaksanakan shalat dengan meninggalkan hidangan 
malam. 

(Shahih) (qaf) dari Anas. 
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727. Jika anak Adam membaca surah Sajdah, kemudian ia bersujud, 
maka syetan akan pergi sambil menangis dan berkata, “Betapa 
celakanya aku! Anak Adam diperintah untuk bersujud, maka ia 
menurutinya dan baginya surga, sedangkan aku diperintah untuk sujud 
tapi aku membangkangnya, maka nerakalah bagiku. ” 

(Shahih) (ha' -mim, mim , ha') dari Abu Hurairah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ishlahul Masaajid, no. 69; 
Mukhtashar Muslim, no. 369. 
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728. Jika imam membaca surah Al Faatihah, maka diamlah kalian. 

( Shahih ) (mim) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 893, 
Jrtua' Al Ghalil, no. 394: ha' -mim, dai, nun, ha'. 
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729-341. Jika kalian membaca “Alhamdulillah”, maka bacalah 
“Bismillahirrahmaanirrahiim”, karena sesungguhnya itu adalah Ummul 
Qur'an dan Ummul Kitab dan As-Sab’ul Matsani; dan 

''Bismillahirrahmaanirrahiim" salah satu dari ayatnya. 

(Shahih) ( qaf-tha ', ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1183. 
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730-342. Jika tanah telah dibagi dan telah dibatasi, maka tidak ada akad 
suf’ah lagi. 

(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1375. 
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731. Jika salah seorang dari kalian melaksanakan shalat di masjid, maka 
sisakanlah sebagian shalat (sunahnya) di rumahnya, karena Allah SWT 
menjadikan shalat sunah di rumah itu sebagai suatu kebaikan. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ha') dari Jabir, (qaf-tha' dalam 
kitabnya Al Ifrad ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1392. 
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732. Jika salah seorang dari kalian melaksanakan ibadah haji, maka 
segeralah kembali kepada keluarganya, karena hal itu akan mem- 
perbesar pahalanya. 

( H asan ) (kaf, ha'-qaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1379. 
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733-343. Jika salah seorang dari kalian melaksanakan shalatnya di masjid 
kemudian ia pulang ke rumahnya, maka hendaklah ia shalat dua rakaat 
di rumahnya; dan hendaklah ia menyisakan shalatnya untuk di 
rumahnya, karena Allah SWT menjadikan shalat sunah di rumahnya itu 
sebagai kebaikan. 

(Shahih) (ha' -mim, 'ain) dari Abu Sa’id. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1392; Mukhtashar Muslim, no. 375 dari Jabir bin 
Abdullah , ha', kha'-tha'. 
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734-344. Jika Allah telah menetapkan keputusannya di langit, maka para 
malaikat akan mengepakkan sayapnya untuk menunjukkan ketaatan 
kepada firman-Nya. Kepakan itu ibarat pukulan rantai ke atas batu keras. 
Ketika hati mereka telah tenang kembali, mereka berkata, “Apa yang 
dikatakan oleh Tuhan kalian ?” Mereka menjawab, “Demi Dzat yang 
mengatakan haq dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar.” Kemudian 
perkataan itu didengar oleh para pencuri berita dari langit, dan para 
pencuri itu seperti begini... salah satunya berada di atas yang lainnya. 
Barangkali meteor mengenai para pencuri itu sebelum 
memberitahukannya kepada teman-temannya, maka terbakarlah ia; atau 
meteor itu tidak mengenainya, sehingga ia dapat menyampaikan berita 
langit itu kepada teman yang berada di bawahnya, dan temannya itu 
menyampaikannya kepada teman yang di bawahnya lagi sehingga 
sampailah berita itu kepada bumi dan sampailah kepada mulut tukang 
sihir. Maka, berita langit itu dicampuradukkan dengan seratus 
kebohongan, dan dibenarkanlah keseluruhannya. Orang-orang pun 
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berkata, “Tidakkah kamu mengatakan kepada kami kejadian ini dan itu, 
dan akan terjadi ini dan itu, dan mereka pun menemukan kejadian itu 
dengan benar sesuai dengan apa yang didengar di langit 
(Shahih) (kha' , ta', ha') dari Abu Hurairah 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1293, Ibnu Khuzaimah, ha ' -qaf dalam kitabnya Al Asma’. 
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735. Jika Allah SWT menetapkan hamba-Nya untuk mati di sebuah 
tempat, maka Allah SWT menjadikan kebutuhannya di tempat itu. 

(Shahih) ( ta', kaf) dari Mathar bin Ukamis, (ta') dari Abu Izzah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

110 . 
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736 - 345 . Jika telah berada di bagian empat anggota tubuhnya, dan telah 
bertemu dua khitan (kemaluan), maka wajiblah mandi baginya. 

(Shahih) (ha' -mim) dari Aisyah, (dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab /ru;a' Al Ghalil, no. 127; 
Shahih Abu Daud, no. 209. 

Jus tcuil lAjcoJtJl fjj (juis 151 .vrv 

737. Jika kamu berkata kepada temanmu “Diamlah” sedangkan imam 
sedang berkhutbah, maka engkau telah menghapuskan pahala Jum'at- 
mu. 

360 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




(Shahih) (Malik, ha' -mim, qaf, dai, nun, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha’ifah, no. 87; Shahih Abu Daud, no. 1018; IrwaAl Ghalil, no. 619. 
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738- 346. Jika kamu hendak melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah 
wudhumu. Kemudian menghadaplah ke kiblat dan bertakbirlah, lalu 
bacalah salah satu dari ayat Al Qur'an yang kamu bisa. Setelah itu, 
ruku’lah dengan tuma’ninah dan bangkitlah dari ruku sampai tegak 
berdiri. Kemudian sujudlah dengan tuma’ninah, lalu bangkitlah dari 
sujud sehingga berdiri dengan tegak. Kerjakanlah hal itu pada semua 
shalatmu. 

(Shahih) (qaf, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Sifat Ash-shalah, Shahih Abu 
Daud, no. 80; lrwa' Al Ghalil, no. 289; Mukhtashar Muslim, no. 261, 
282. 

'jz fdi Ji oli di .nv.vri 

.i.ilJU-jj kiJbo f' 

739- 347 . Jika kamu hendak melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah 
wudhu dan kucurkanlah air pada jari-jari tangan dan kakimu. 

(Shahih) (ha') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1306. 
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740-348. Ji/ca kamu hendak melaksanakan shalat, maka berwudhulah 
seperti apa yang diperintahkan Allah. Kemudian berdirilah dan meng- 
hadap kiblat, 20 lalu bertakbir. Jika engkau memiliki hafalan ( bacaan Al 
Qur'an), maka bacalah. Jika tidak ada yang engkau hafal, maka bertah- 
mid, bertahlil dan bertakbirlah kepada Allah. Jika kamu ruku', maka 
ruku'lah dengan tuma’ninah, kemudian bangunlah dari ruku' sehingga 
tegak berdiri. Lalu sujudlah dengan tuma’ninah, kemudian bangkitlah 
dari sujud sehingga duduk dengan tuma’ninah. Laksananakah hal itu 
sampai selesai. Jika kamu mengerjakan hal itu, maka sempurnalah 
shalatmu. Jika ada sesuatu yang kurang dari itu, maka shalatmu juga 
kurang. 

(Shahih) (3) dari Rifa’ah Al Badri. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 807; 
kitab Sifat Ash-Shalah, no. 79. 
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20 Catatan penting: Zaad Ar-Raahiq, no. 25 dan yang lainnya, “Kemudian tasyahud 
dan berdiri”. Begitulah yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab At-Tarikh (94/2/297) dan 
sanad-nya shahih. 
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741-349. Jika kamu hendak melaksanakan shalat , maka bertakbirlah dan 
bacalah apa yang kamu hafal dari Al Qur'an. Kemudian rukulah 
dengan tuma’ninah, lalu bangkitlah sehingga tegak berdiri. Kemudian 
sujudlah dengan tuma’ninah, lalu bangkitlah dari sujud sehingga duduk 
dengan tegak. Kemudian sujudlah kembali dengan tuma’ninah, dan 
kerjakanlah hal itu pada semua shalatmu. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, 3) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 802; 
Irwa' Al Ghalil, no. 300; Sifat Ash-Shalah. No. 279; Mukhtashar 
Muslim, no. 282. 
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742. Jika kamu melaksanakan shalat, maka shalatlah seperti shalat 
perpisahan (terakhir kali). Janganlah kamu mengucapkan sesuatu yang 
dapat membatalkannya, dan kumpulkanlah semangat yang masih tersisa 
di tangan-tangan manusia. 

(Shahih) (ha '-mim, ha ' ) dari Abi Ayyub. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 401. 
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743-350. Jika kalian melaksanakan shalat, maka janganlah mendahului 
imam dengan ruku' dan sujud, akan tetapi imamlah yang mendahului 
kalian. 

( Shahih ) (Al Bazzar) dari Samrah, 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 363 




Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1393. 
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744. Jika dua orang berbisik-bisik, maka janganlah kamu ikut serta. 

( Shahih ) (Ibnu Asakir) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1395, ha ' -mim, Abu Nu'aim. 
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745- 351 . Jika ajal salah seorang dari kalian berada pada suata tempat 
(tanah), maka ia akan mengambil kebutuhannya di tempat itu. Jika ia 
telah sampai kepada penghujung ajalnya, maka Allah akan 
mewafatkannya. Kemudian tanah itu akan berkata pada hari kiamat, 
“Wahai Tuhanku, inikah apa yang engkau janjikan kepadaku?” 

(Shahih) ( ha', Al Hakim, kaf) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1222; Ibnu Ashim, no. 392. 
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746- 352 . Jika salah seorang dari kalian berpuasa, maka hendaklah 
berbuka dengan kurma. Jika tidak ada kurma, maka berbukalah dengan 
air, karena air putih itu suci. 

(Shahih) (dai, qaf-tha', ha'-qaf) dari Salman bin Amir. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah, no. 1990: ha' - 
mim, ta' , Ibnu Majah, Ad-Darami, ha'-ba'. 
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747. Jika salah seorang dari kalian fakir, maka hendaklah menafkahi diri 
sendirinya dahulu. Jika ada lebihnya, maka nafkahilah keluarganya. Jika 
ada lebihnya, maka nafkahilah kaum kerabatnya. Jika ada lebihnya, 
maka nafkahilah orang-orang di sekitarnya. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, nun, dai ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 833: ha - 
qaf. 
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748. Jika salah seorang dari kalian berada di tengah-tengah terik 
matahari kemudian bayangan kalian bergerak, sehingga sebagian ada 
pada bayangan itu dan sebagian lagi berada di tengah terik matahari, 
maka laksanakanlah shalat (Zhuhur karena sudah saatnya). ” 

(Shahih) (dai) dari Abi Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 737. 
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749-353. Jika salah seorang dari kalian sedang melaksanakan shalat, 
maka janganlah menatap ke langit, karena hal itu akan menyilaukan 
pandangannya. 
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(Shahih) (ha' -mim, nun ) dari seorang laki-laki, dari sahabat. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib [550 dari 
Abi Said Al Khudri dan yang lainnya]. 
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750- 354 . Jika salah seorang dari kalian sedang melaksanakan shalat 
kemudian ada sesuatu gang bergerak di duburnya, dan ia ragu apakah 
berhadats atau tidak, dan hal itu sangat mengganggunya, maka 
janganlah ia meninggalkan shalatnya sehingga ia mendengar suara atau 
mencium bau. 

(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 169, 
ha' -mim, mim, Ad-Darami, Abu Awanah. 
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751- 355 . Jika salah seorang dari kalian sedang berada di masjid 
kemudian mencium bau busuk antara dua pantatnya, maka janganlah 
keluar sehingga mendengar suara ( kentut ) atau baunya. 

(Shahih) (ta ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 169: 
ha' -mim, mim, Ad-Darami, Abu Awanah. 
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752-1/355. Jika salah seorang dari kalian sedang melaksanakan shalat, 
maka sesungguhnya ia sedang bermunajat kepada Tuhannya. 
Hendaklah ia menyadari apa yang sedang dibaca ketika shalatnya, dan 
janganlah mengeraskan suara kalian sehingga mengganggu orang lain. 
(Shahih) (Al Baghawi) dari laki-laki keturunan Bani Bayadhah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1597; Shahih Abi Daud, no. 1203: ha '-mim, dai, Ibnu 
Khuzaimah, kaf, ha -qaf -Abu Said. 
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753. Jika salah seorang dari kalian sedang shalat, maka janganlah 
meludah di depannya, karena Allah berada di depannya ketika ia sedang 
shalat. 

(Shahih) (Malik, qaf, nun) dari Ibnu Umar. 
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754-356. Jika salah seorang dari kalian melaksanakan shalat, maka 
janganlah membiarkan seseorang lewat di depannya. Jika lewat, maka 
hendaklah ia menghalanginya semampunya. Jika tidak mau (pergi) juga, 
maka bunuhlah (pukullah) ia karena sesungguhnya ia adalah syetan. 
(Shahih) (mim, dai, nun ) dari Abi Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 694: 
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755- 357 . Jika salah seorang dari kalian melaksanakan shalat, maka 
janganlah membiarkan seseorang lewat di depannya. Jika lewat, maka 
hendaklah ia menghalanginya semampunya. Jika tidak mau (pergi) juga, 
maka bunuhlah (pukullah) karena bersama dia ada qarin (syetan). 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 561 
[kha' , dai, ta' menambahkan seperti lafadz tersebut]. 
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756- 358 . Jika salah seorang dari kalian sedang shalat, maka janganlah 
melihat ke atas, agar pandangannya tidak silau (rabun). 

(Shahih) (tha -sin) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 551 
[nun memberi tambahan, demikian pula yang lainnya]. 



fjj 01 Ijl V©V 

757- 359 . Jika kami bisa mengalami tahun yang akan datang, maka kami 
akan melaksanakan puasa pada tanggal sembilan (bersama hari 
Asyura’). 

(Shahih) (dai) dari lbnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Muslim, 3/151. 

VJsJj' y AJli -JslS sCJl OlS' lil .rn .-Y o A 
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758- 360 . Jika air sebanyak dua kuliah, maka air itu tidak bisa menjadi 
najis. 

( Shahih ) (dai, ha', kaf) dari lbnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 23; Shahih 
Abu Daud, no. 56-58: ha'-ba'. 
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759. Jika tiba hari pertama pada bulan Ramadhan, maka syetan dan 
pengikut jin diikat, pintu-pintu neraka ditutup, tidak ada satu pintu pun 
yang terbuka. Sedangkan pintu-pintu surga dibuka, tidak ada satu pintu 
pun yang tertutup; dan setiap malam ada yang memangil, "Wahai 
pencari kebaikan, menghadaplah! Wahai pencari keburukan, kurangi- 
lah!" Bagi Allah-lah orang-orang yang diselamatkan dari neraka, ha! itu 
terjadi setiap malam. 

(Hasan) {ta', ha', ha'-ba', kaf, ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah, no. 1960, 1961. 

. ja lili. j>Jli ^lll~L)l <HiJl jlT ISI . V 'l • 

760. Jika terjadi fitnah di antara kaum muslimin, maka ambillah pedang 
dari kayu. 

(Hasan) {ha ) dari Ahban. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1380: ha '-mim, ta' . 

olliSi {.iSr Lfc^-Lj (J-ljo |ll» jljl ja\ 1 iP OlT ISI . V*l\ 
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761. Jika seorang laki-laki mempunyai dua istri, tetapi ia tidak berlaku 
adil, maka pada hari kiamat ia akan datang dengan sebelah badannya 
miring. 

(Shahih) (ta', kaf) dari Abu Hurairah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah no. 2077. 



.dJliJl Oji 0l2) 'fa iiTfa 015T" bl .v\\— V*\Y 

762-361. Jika berkumpul tiga orang, maka yang berdua jangan berbisik- 
bisik tanpa melibatkan yang ketiga. 

(Shahlh) (ha' -mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1403. 



015" '■=»! -tir-VlT 

763-362. Jika tiga orang dalam perjalanan, maka hendaklah mereka 
mengangkat salah seorang menjadi pemimpin mereka. 

(Shahih) (ha'-qaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 2454. 



jZsjj ( v r Js> LoJt Oli 1 jJ&j J-lJl ‘VI t 
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764. Jika hari menjelang malam, maka dekaplah anak kecil kalian, 
karena syetan ketika itu bertebaran. Jika sudah berlalu sedikit, maka 
lepaskanlah mereka dan tutuplah pintu. Sebutlah nama Allah, karena 
syetan tidak akan membuka pintu yang tertutup. Tutuplah bejana-bejana 
kalian, sebutlah nama Allah, dan tutuplah wadah-wadah kalian sambil 
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menyebut nama Allah meskipun dengan meletakkan sesuatu di 
atasnya , 21 dan matikanlah lampu kalian. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, nun) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah no. 40; Irwa' AlGhalil, no. 39, Mukhtashar Muslim, no. 1281. 

iLb jlS" bli iLj'Ju iJb iJaL^h fS jir bl .rtr-Vl* 
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765- 363. Darah haid adalah darah yang kehitam-hitaman dan tidak asing 
lagi. Jika memang demikian, maka janganlah melakukan shalat. Jika 
tidak demikian, maka berwudhulah dan shalatlah, karena sesungguhnya 
darah itu adalah darah penyakit. 

(Shahih) (dai, nun, kaf) dari Fathimah binti Abu Hubaisy, (nun) 
dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abi Daud, no. 284; 
Irwa Al Ghalil, no. 204. 

J JuJ i'JJz Ob tali ^ Ob" bl .r*u-V1*l 

766- 364. Jika bulan Ramadhan tiba, maka berumrahlah, karena umrah 
pada bulan Ramadhan sama dengan melaksanakan haji. 

(Shahih) (nun) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 869, 1587. 
jir b[j uj ^Jlp \ J»\ jlS' b[ .rto-YIY 
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21 Dalam riwayat Muslim (6/105) disebutkan “tiang", maksudnya; meskipun kalian 
hanya meletakkan tiang di atas wadah itu. 
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767- 365. Jika ada suatu masa/ah dari urusan dunia, maka kalian lebih 
tahu tentang itu. Jika ada suatu masalah dari urusan agama, maka 
kembalikan kepadaku. 

(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Anas, (ha') dari Anas dan Aisyah. 

U'j» P ^ ‘^-^1 jlS" bl .m— Y IA 
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768- 366. Ji/ca salah seorang dari kalian mempunyai dua baju, maka 
shalatlah dengan keduanya. Jika hanya mempunyai satu, maka jadi- 
kanlah sarung, dan janganlah menjuntaikan pakaian seperti perbuatan 
Yahudi. 

(Shahih) (dai) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 645: 
ha '-mim, Ath-Thahawi, ha'-qaf. 

Jili pJ jli oUS" JIS* bl .nv- VI ^ 
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769- 367. Jika salah seorang dari kalian mempunyai pembantu yang telah 
lelah, maka beri makanlah ia. Jika tidak melakukan hal itu, maka berilah 
suapan. 

(Shahih) (tha ' -shad) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1399: ha' -mim, kha'-dal. 

jlT b) .YY « 

770. Jika seseorang di antara kalian mempunyai rambut, maka 
muliakanlah ia. 

(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah, ( ha'-ba ') dari Aisyah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 500: Ath-Thahawi, Abu Nu’aim, ha'-ba - Abu Hurairah. 



aU( j* illj jlT bl .r“\A-VV^ 

771-368. Ketika tengah malam di bulan Sya’ban tiba, maka Allah 
memperhatikan makhluk-Nya, kemudian Dia mengampuni kaum 
mukminin dan membiarkan orang-orang kafir, serta membiarkan orang- 
orang yang dengki dengan kedengkiannya sehingga dia memanggil-Nya. 
(Hasan) (ha'-ba') dari Abu Tsa’labah Al Khusni. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1143: fha'-bc \ Ibnu Abi Ashim, no. 511. 

.cJUl ojS oiii ^ ISc \’Jtf b[ . VVT 

772. Jika ada orang bertiga, maka yang dua orang jangan berbisik-bisik 
tanpa melibatkan yang satunya lagi. 

(Shahlh) (Malik, qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1402: ha'-mim, kha'-dal, dai, Ibnu Majah, Mukhtashar 
Muslim, no. 1430. 

& iyir \l\ .vrr 

773. Jika sedang bertiga (dalam perjalanan), maka angkatlah salah 
satunya untuk menjadi imam, dan orang yang paling berhak menjadi 
imam adalah orang yang paling bagus bacaannya. 

( Shahlh ) (ha'-mim, mim, nun ) dari Abi Said. 
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774-369. Jika datang hari Jum’at, maka para malaikat duduk di depan 
pintu masjid, ia mencatat siapa saja yang datang sesuai dengan 
tingkatannya. Ada yang menyuguhkan unta, ada yang menyuguhkan 
sapi, ada yang menyuguhkan kambing, ada yang menyuguhkan ayam, 
ada yang menyuguhkan burung, dan ada yang menyuguhkan telur. Jika 
muadzin adzan, sementara imam duduk di atas mimbar, maka 
catatannya itu telah ditutup dan mereka pun masuk ke masjid untuk 
mendengarkan khutbah. 

(Shahih) (ha -mim, Adh-Dhiya) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 710 
[Ibnu Khuzaimah menambahkan dalam shahih-nya sama seperti lafazh 
di atas). 

Cr* y* L5^ AjiujsJl fjj oli" b| . VV® 
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775. Jika datang hari Jum’at, maka pada setiap pintu masjid ada 
malaikat yang mencatat manusia sesuai derajatnya, yang pertama 
derajatnya lebih mulia dari yang seterusnya. Jika imam telah duduk di 
atas mimbar, maka catatannya ditutup kembali, dan mereka masuk 
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masjid untuk mendengarkan khutbah. Orang yang pertama masuk 
seperti orang yang menghadiahkan unta, dan yang selanjutnya seperti 
orang yang menghadiahkan sapi, kemudian seperti orang yang 
menghadiahkan kambing, kemudian seperti orang yang menghadiahkan 
ayam, kemudian seperti orang yang menghadiahkan telur. 

(Shahih) ( qaf , nun, ha') dari Abi Hurairah 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 406; 
Shahih At-Targhib. No. 710, dan Imam Malik menambahkan, dai. 

f y 01S" bl.rv.-wi 

776 - 370 . Jika Anda berada pada siang dan malam hari Jum’at, maka 
perbanyaklah membaca shalawat kepadaku. 

(Hasan) (Asy-Syafi’i) dari Sufyan bin Salim secara mursal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1407. 
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777 - 371 . Jika tiba hari kiamat, maka matahari didekatkan kepada 
manusia hingga berjarak satu mil atau dua mil, matahari itu menyengat 
mereka dan manusia dibasahi oleh keringatnya sesuai dengan amal 
perbuatannya; ada yang sampai tumitnya, ada yang sampai lututnya, ada 
yang sampai pinggangnya, dan ada yang sampai mulutnya sehingga 
tidak dapat bicara. 

(Shahih) (ha '-mim, ta') dari Miqdad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1382: mim. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 375 




a^I oAi Jy-j JS” J,l*J <0)1 ^jiapl a*CaJ 1 jl^ lil .YVA 
.jLlil ^jA iijljj iJLft I a) (Jlijj l jlfl^Jl ^jA 

778. Ketika datang hari kiamat, Allah SWT memberikan kepada 
seseorang dari umat ini seorang laki-laki kafir, dan dikatakan kepadanya, 
“Inilah tebusanmu dari api neraka." 

(Shahih) (mim) dari Abi Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1381: ha -mim, Ibnu Asakir. 

t S' ajl» \ZL yjA JS' ^Jl <0)1 a*Ca!1 fjj jlfT lil .VV^ 
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779. Jika datang hari kiamat, maka Allah mengutus malaikat kepada 
setiap orang mukmin dan ada bersamanya orang kafir. Malaikat itu 
berkata kepada orang mukmin, "Inilah orang kafir, dan inilah tebusan 
bagimu dari api neraka. ” 

(Shahih) (tha -ba\ Al Hakim dalam Al Kuni ) dari Abu Musa. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1381: Ibnu Asakir. 

’Ja aSJI J>ol ^ oJuLi AiCiil f'jj JIS" 'il .rvr-VA* 
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780-372. Jika datang hari kiamat, maka aku diberi syafaat, dan aku 
berkata, “Wahai Tuhanku, masukkanlah ke dalam surga orang yang 
dalam hatinya ada setitik iman, maka mereka pun masuk surga; dan 
masukanlah ke dalam surga orang yang ada dalam hatinya ada iman 
yang lebih sedikit dari itu. ” 

(Shahih) ( kha ') dari Anas 
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(Lihat As -Sunnah milik Ibnu Ashim, no. 842, 849) 



Jss*3' CQ)I ^ jlS" 151 .VA^ 
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781. Jika datang hari kiamat, maka aku menjadi imam para nabi dan 
menjadi khatibnya dan aku adalah pemilik syafaat mereka, hal ini bukan 
atas kesombongan. 

(Hasan) (ha ' -mim, ta' , ha', kaf) dari Ubay bin Ka’ab 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykaah Al Mashabih, no. 

5768. 

u - UaJU -OJi jS J J-*-p :all« oCill jlS" 151 . VAY 
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782. Jika datang hari kiamat, maka ada yang memanggil, “Barangsiapa 
beramal untuk selain Allah, maka mintalah pahala dari orang yang 
ditujunya itu. ” 

(Hasan) (Ibnu Sa'ad) dari Abu Sa'ad bin Abu Fadhalah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhriij At-Targhiib, 1/75; Al 
Misykaah Al Mashabih, no. 5318. 



t-j* I jli y J ^ f y*> 151 .YAT 
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783. Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, maka janganlah 
mengucapkan kata-kata kotor, dan janganlah bertindak bodoh. Jika ada 
orang yang mencaci atau memukul kamu, maka katakanlah, “Aku 
sedang berpuasa, aku sedang berpuasa. ” 

(Shahih) (Imam Malik, qaf, dai, ha ) dari Abu Hurairah. 
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784- 373. Jika imam telah takbir, maka bertakbirlah. Jika ia ruku', maka 
ruku'lah. Jika ia sujud, maka sujudlah. Jika ia bangkit dari ruku', maka 
bangkitlah. Jika ia shalat sambil duduk, maka shalatlah sambil duduk 
juga. 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Majmu Az-Zawaa'id, 2/78: 
Shahih Abu Daud, 614-617. 

o £ bl .rvt-YAo 

785- 374. Jika dua orang tidak suka bersumpah atau keduanya 
menginginkannya, maka undilah keduanya. 

(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Gha/il, no. 2660: 

kha \ 
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786. Jika kalian sedang bertiga, maka yang dua orang jangan berbisik- 
bisik tanpa melibatkan orang yang ketiga sebelum bercampur dengan 
orang lain, karena hal itu akan membuatnya sedih. 

(Shahih) (ha' -mim, gaf, ta' , ha') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilat Al Ahadits Ash- 
Shahihah no. 2402, dai, Ad-Darimi, Mukhtasar Muslim, no. 1430. 
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787. Jika kalian hendak memakai pakian, demikian pula jika hendak 
berwudlu, maka hendaklah mulai dengan yang kanan. ” 

(Shahih) [dai, ha ' -ba ' ) dari Abi Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, 401. 

<i <LjSJ y* ^ J-T-b-L jUall.il bl .yaa 

788. Jika syetan mempermainkan salah seorang dari kalian dalam 
mimpinya, maka janganlah diceritakan kepada orang lain. 

(Shahih) (mim, ha ' ) dari Jabir, 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Muslim, 7/54. 

jt i jhJ* U ^j cJli- jli ^ ^1) bl .YA^ 
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789. Jika salah seorang dari kalian bertemu saudaranya, maka 
hendaklah mengucakan salam kepadanya. Jika terhalang antara kedua- 
nya oleh pohon, tembok atau batu, kemudian bertemu lagi, maka 
ucapkanlah salam kepadanya. 

(Shahih) (dai, ha', ha'-ba') dari Abu Hurairah 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 186. 
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790-375. Jika seseorang bertemu dengan saudara muslimnya, maka 
ucapkanlah, “Assalamu’alaikum wartahmatullah.’’ 

(Shahih) (fa') dari seorang laki-laki dari kalangan sahabat. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1403. Ibnu As-Sunni. 



t^CLSb 'i* jjJaJl I 131 .rvi-VM 
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791-376. Jika kalian bertemu dengan kaum musyrikin di jalan, maka 
janganlah kalian mengucapkan salam terlebih dahulu, dan berbuatlah 
mudharat kepada mereka pada sesuatu yang paling sempit. 

(Shahih) (Ibnu As-Sunni) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1411: ha '-mim, mim, dai. 
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792. Jika salah seorang di antara kalian meninggal dunia, maka 
diperlihatkan kepadanya tempat duduk pada pagi hari dan siang harinya. 
Jika ia termasuk ahli surga, maka ia akan dimasukkan ke dalam ahli 
surga. Jika ia termasuk ahli neraka, maka ia akan dimasukkan ke dalam 
ahli neraka. Dikatakan kepadanya, “Inilah tempat tinggalmu sehingga 
Allah membangkitkanmu pada hari kiamat. ” 

(Shahih) {qaf , ta . ha') dari Ibnu Umar. 
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793. Jika manusia meninggal dunia, maka segala amalnya terputus 
kecuali tiga perkara, yaitu; s hadaqah jariyah , ilmu yang bermanfaat, atau 
anak shalih yang mendoakannya. 

(Shahih) ( kha'-dal , mim , 3) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahkam Al Jana'iz, no. 174; 
Irwa' Al Ghalil, no. 1580; Mukhtashar Muslim, no. 1001 

\yLgj 'V O jpJii O C* lil . V ^ t 

794. Jika teman kalian meninggal dunia, maka doakanlah ia dan 
jangan/ah berlarut-larut dalam kesedihan. 

(Shahih) (dai) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 482. 

:0 ji ytA jJj lili JiS oliJl -Jj oli lil ® 
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795. Jika anak seseorang meninggal dunia, maka Allah SWT berfirman 
kepada malaikatnya, "Kalian mencabut nyawa anak hamba-Ku?” Mereka 
menjawab, “ya.” Allah SWT bertanya, "Kalian mencabut nyawa buah 
hati hamba-Ku?” Mereka menjawab, “Ya.” Allah SWT bertanya, “Apa 
yang dikatakan hamba-Ku itu.” Mereka menjawab, “Dia memuji-Mu dan 
memohon perlindungan kepada-Mu. Allah SWT berfirman, Bangun/ah 
untuk hamba-Ku itu rumah di surga, dan beri nama rumah itu sebagai 
rumah pujian. ” 

(Hasan) (ta') dari Abi Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah no. 1408. 
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7%. Jika salah seorang dari kalian lewat di masjid kami atau lewat di 
pasar kami sambil membawa panah, maka hendaklah ia memegang 
mata panahnya sehingga tidak melukai kaum muslimin. 

(Shahih) ( qaf , dai, ha ' ) dari Abi Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1817. 
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797-377. Jika air mani telah terhimpun empat puluh dua malam, maka 
Allah akan mengirim malaikat kepadanya, kemudian mereka 
membentuk dan menciptakan pendengaran serta penglihatannya, dan 
membungkusnya dengan kulit, kemudian diberi daging dan tulang- 
tulangnya. Setelah itu, malaikat bertanya, ‘‘Wahai Tuhanku, apakah ia 
laki-laki atau perempuan?” Maka Allah memutuskan apa yang Dia 
kehendaki, dan malaikat mencatatnya. Kemudian malaikat bertanya lagi, 
“Ajalnya?” Maka Tuhanmu mengatakan apa yang Dia kehendaki, dan 
malaikat mencatatnya. Kemudian malaikat bertanya lagi, "Wahai 
Tuhanku, bagaimana rezekinya?” Maka Allah memutuskan apa yang Dia 
kehendaki, dan malaikat mencatatnya. Kemudian malaikat keluar 
dengan membawa catatan di tangannya, dan dia tidak mengurangi atau 
menambah keputusan Allah itu. 

(Shahih) (mim) dari Hudzaifah bin Asid. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha’ifah, no. 2322. 
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798. Jika serombongan laki-laki melewati suatu kaum , kemudian salah 
seorang dari mereka salam kepada kaum yang duduk itu, dan salah satu 
dari yang duduk-duduk itu menjawabnya, maka cukuplah salam dan 
jawabannya itu dari semuanya. 

(Shahlh) (ha ' -Jam) dari Abi Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1412. 
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799. Jika seseorang sakit atau bepergian, maka Allah SWT mencatat 
pahalanya sama seperti ia beramal ketika sedang sehat dan sedang 
bermukim. 

(Shahlh) (ha' -mim, ha ) dari Abi Musa. Ar-Raudh, no. 1015, 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 560. 
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800. -378. Ketika seorang hamba sakit, maka Allah berkata kepada para 
malaikat yang mencatat amal perbuatan manusia “Tulislah bagi hamba- 
Ku itu pahala seperti apa yang telah ia lakukan, sehingga sampai 
meninggal dunia atau disembuhkan dari sakitnya. 

(Shahih) (syin) dari Atha' bin Yasar secara mursal. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa' Al Ghalil , no. 560. 
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801. Jika umatku mengadakan perjalanan yang cukup lama dan putra- 
putra raja menjadikan putra-putra Farsi dan Ruum sebagai pembantu, 
maka keburukannya akan menguasai pilihannya. 

(Shahih) (ta') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah no. 956. 
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802-379. Jika telah berlalu separuh malam atau sepertiganya, maka Allah 
SWT turun ke langit dunia dan berkata, “Apakah ada yang meminta 
kepada-Ku, maka Aku akan memberikannya? Apakah ada yang berdoa 
kepada-Ku, maka doanya akan dikabulkan? Apakah ada yang meminta 
ampunan kepada-Ku, maka akan Aku ampuni?" Hal ini terjadi sampai 
terbit fajar. 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Muslim 2/176 [As- 
Sunnah milik Ibnu Abi Ashim, 498 dan Ahmad, Ibnu Khuzaimah dalam 
kitab At-Tauhid dan yang lainnya] 22 . 
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22 Lihat kitab "Syarh Hadits An-Nuzul" karangan Ibnu taimiyah, Cet. Al Maktabah Al 
Islamiyah 
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803. Jika malaikat memanggil, maka pintu-pintu langit dibuka dan doa 
akan dikabulkan. 

(Shahih) ('ain, kaf) dari Abi Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1413. 
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804 - 380 . Jika seseorang tidur dan di genggamannya ada bau zafran 
(kunyit) kemudian ia tidak membasuh tangannya, setelah itu ada sesuatu 
menimpanya, maka janganlah ia mencacinya kecuali pada dirinya 
sendiri. 

(Shahih) (ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir , 823: 
ha ' -mim, kha ' -dai, dai, ta ' , Ad-Darami, ha ' -ba ' . 
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805. Jika salah seorang dari kalian tiba di rumah, maka ucapkanlah, 
"Audzubillahit-Taammati min syarri maa khuHq (Aku berlindung dengan 
kalimat Allah yang sempuma dari segala keburukan yang telah 
diciptakan)", maka ia tidak akan terkena mudharat ( celaka ) oleh sesuatu 
pun sehingga ia keluar dari rumah itu. 

(Shahih) (mim) dari Khaulah binti Hakim. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 8/76. 
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806 . Jika salah seorang di antara kalian lupa menyebut nama Allah pada 
saat santap makan, maka ketika mengingatnya ucapkanlah: " Bismillahi 
Awwaluhu wa akhiruhu (dengan menyebut nama Allah di awal dan 
akhirnya)”. 

(Shahih) ('ain) dari seorang perempuan. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa’ Al Ghalil, no. 1965 
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807 - 381 . Jika salah seorang dari kalian lupa shalat atau ketiduran, maka 
hendaklah shalat ketika ingat 

(Shahih) (ia ' ) dari Abi Qatadah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abi Daud, 3/128, nun, 
Ibnu Majah, Ath-Thahawi. 

^ J -* 24 {j* bl ■ A » A 
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808 . Jika salah seorang dari kalian melihat orang yang lebih dalam ha/ 
harta dan rupa, maka hendaklah ia melihat orang yang berada di bawah 
dari dia. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf) dari Abu Hurairah. 
iUi ^ J jAj 1 'j -*. J bl .A * ^ 
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809 . Jika salah seorang dari kalian mengantuk di masjid, maka 
hendaklah ia pindah ke tempat lainnya. 

(Shahih) (dai, ta') dari Ibnu Umar. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, 468, Al Misykah, Shahih Abu Daud, 1025: ha -mim, Ibnu 
Khuzaimah, ha ' -ba ' , kaf, ha ' -kaf. 
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810. Jika salah seorang dari kalian mengantuk dalam keadaan shalat, 
maka tidurlah dahulu sehingga hilang kantuknya; karena jika salah 
seorang dari kalian shalat sambil mengantuk, boleh jadi ia bermaksud 
untuk beristighfar namun ia mencaci dirinya. 

(Shahih) (Malik, qaf, dai, ta', ha') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, 1183; 
Mukhtashar Muslim, 386. 
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811-382. Jika salah seorang dari kalian mengantuk dalam keadaan 
shalat, maka pergilah dulu untuk tidur, sehingga ia tahu apa yang 
diucapkannya. 

(Shahih) (ha' -mim, kha' , nun) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, 1183. 



JbtL» ^g)l J Sjl-oJitJl Jli-1 131 -A W 

.oJUUL» ^)l Ap-U^> J J 

812. Jika salah seorang dari kalian mengantuk pada hari Jum’at, maka 
hendaklah ia pindah ke tempat duduk temannya, dan temannya itu 
pindah ke tempat ia duduk. 
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(Shahih) (ha'-ba', Adh-Dhiya) dari Samrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, 468. 
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813- 384. Jika sa/ah seorang dari kalian mengantuk dalam keadaan 
shalat, maka hendaklah ia meninggalkan shalatnya itu, karena dikhawa- 
tirkan ia mendoakan dirinya dengan kecelakaan sementara ia tidak 
menyadarinya. 

(Shahih) (nun, ha'-ba') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, 1183. 
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814- 385. Jika seorang hamba menikah tanpa izin walinya, maka 
nikahnya batal. 

(Hasan) (dai) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, 1933; Ad- 
Darimi, Ibnu Majah. 

<LuJl ejtijl Oli bl . A^ 
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815. Jika kalian hendak tidur, maka matikanlah lampu, karena 
dikhawatirkan tikus akan membawa sumbu dan membakar penghuni 
rumah. Dan, tutuplah pintu, bejana dan tempat minum. 

(Shahih) (tha'-ba' , kaf) dari Abdullah bin Sarjis. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
4303: ha' -mim. 
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816- 386 . Jika kalian hendak tidur, maka matikanlah lampu, karena 
syetan akan menunjukkan hal itu pada makhluk, maka akan membakar 
kalian. 

(Shahih) (dai, ha'-ba', kaf, ha'-ba ') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1426. 
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817- 387 . Jika adzan dikumandangkan, maka syetan lari terbirit-birit 
sambil kentut, sehingga tidak mendengar adzan. Ketika adzan sudah 
selesai, ia menghampiri lagi. Ketika iqamat dikumandangkan, ia lari lagi. 
Ketika iqamat telah selesai, ia kembali menghampiri dan masuk ke 
dalam pikiran serta jiwa orang yang sedang shalat sambil berkata, 
“Ingatlah ini dan itu”, (yaitu) sesuatu yang tidak teringat sebelum shalat, 
sehingga orang yang shalat itu tidak tahu sudah berapa rakaat ia shalat. 

(Shahih) (Malik, qaj, dai, nun ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 529; 
Mukhtashar Muslim, no. 196. 
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818. Jika adzan dikumandangkan, maka pintu-pintu langit dibuka dan 
doa-doa diijabahi. 

(Shahih) (Ath-Thayalisi, 'ain, Adh-Dhiya) dari Anas. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1413. 

auL Iji jjd lil . A ^ 

819. Jika keledai meringkik, maka minta perlindungan kepada Allah dari 
syetan yang terkutuk. 

(Shahih) {tha -ba) dari Suhaib. 
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820. Jika seseorang merasakan sakit, maka letakkanlah tangannya di 
atas yang sakit itu dan ucapkanlah sebanyak tujuh kali, "Audzu 
bi’izzatillahi waqudratillahi 'ala kulli sya'iin min syarri maa ajidu (Aku 
berlindung kepada izzah dan kudrat Allah atas segala keburukan sesuatu 
yang aku temui) 

(Shahih) (ha ' -mim, tha '-ba ) dari Ka’ab bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1415: Malik, dai, nun, kaf- Utsman bin Abu Al Ash. 
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821-388. Ketika seseorang menemukan madzi pada kemaluannya, maka 
hendaklah ia membasuhnya dan benuudhulah ketika mau shalat. 

(Shahih) (Imam Malik, ha -mim, ha', ha'-ba') dari Al Miqdad 
bin AlAswad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 201: 

dai. 
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822-389. Jika seseorang merasakan sesuatu dalam perutnya, kemudian 
ia merasa ragu apakah keluar angin atau tidak, maka janganlah keluar 
dari masjid sebelum mendengar suara atau mencium bau. 

( 'Shahih, ) (mim) dari Abu Hurairah, 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irawa Al Ghalil, no. 107 dan 

119 . 
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823- 390. Jika seseorang mendengar suara yang samar-samar dari 
duburnya ketika dalam shalat, maka tinggalkanlah shalatnya dan 
berwudhulah. 

(Shahih) (tha'-sin') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1414. 
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824- 191. Jika seorang perempuan mimpi basah seperti mimpinya laki- 
laki, maka hendaklah ia mandi. 

( Shahih ) (Samawaih) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu daud, no. 234: 
Imam Ad-Darimi, Abu Awanah. 
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825-392. Jika kalian menimbang, maka sempurnakanlah. 
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(Shahih) (ha ' dan Adh-Dhiya) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab hadits-hadits tentang jual-beli. 
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826. Jika suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah saat kehancurannya. 

(Shahih) (kha) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Bukhari Al Ilmu - 2. 

'M ayv 
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827-393. Jika seseorang meletakkan semacam ujung pelana di 
depannya, maka shalatlah, dan jangan pedulikan orang yang lewat di 
belakang pelana itu. 

(Shahih) (mim, ta ' ) dari Thalhah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Sifat Ash-Shalah, no. 63. 
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828. Jika pedang telah disimpan pada umatku, maka tidak akan diangkat 
sampai hari kiamat 

(Shahih) (ta') dari Syu’ban. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah, no. 5406: dai, kaf. 
jl» Ijjjj t*al>- ljj>J ^1 — *JaJl bl . AY^ 
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829. Jika makanan telah dihidangkan, maka mulailah mengambil dari 
sisinya, dan jangan mulai tengahnya, karena berkah turun di tengahnya. 

( Shahih ) (ha') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtarah, 60/237/2. 
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830- 394 . Ketika jenazah diletakkan dan diangkat di atas pundak-pundak 
laki-laki, apabila itu jenazah orang yang shalih, maka ia akan berkata, 
“Segerakanlah saya”. Jika jenazah itu bukan orang yang shalih, maka ia 
akan berkata kepada keluarganya, “Celakalah, mau ke mana mereka 
membawa aku?” Semua makhluk mendengar suara itu kecuali manusia. 
Seandainya manusia dapat mendengarnya, niscaya mereka akan 
pingsan. 

( Shahih ) (ha' -mim, kha' , nun ) dari Abi Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahkamul Jana'iz, 72: ha' -qaf. 
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831- 395 . Jika hidangan makan malam salah seorang di antara kalian 
telah dihidangkan sedangkan iqamat shalat telah dikumandangkan, 
maka makanlah terlebih dahulu dan janganlah tergesa-gesa sehingga ia 
selesai. 

(Shahih) (ha ' -mim, qaf, dai ) dari Ibnu Umar. 
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832. Jika jenazah kalian telah diletakkan di kubur-kubur mereka, maka 
ucapkanlah, "Bismillahi ’ala sunnati Rasulillah (dengan menyebut nama 
Allah atas Sunnah Rasulullah)”. 

(Shahih) (ha '-mim, ha'-ba', tha'-ba', kaf, ha'-qaf) dari Ibnu 

Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab lrwa Al Ghalil, no. 747. 



833-3%. Jika kotoran terinjak oleh sandal kalian, maka tanah akan 
menyucikannya. 

(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah dan dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 409, 

413. 
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834-397. Jika kotoran terinjak oleh sepatu, maka tanahlah sebagai 
penyucinya. 

(Shahih) (dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 410. 
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835 - 398 . Jika lalat terjatuh dalam wadah kalian, maka celupkanlah ia, 
karena di salah satu sayapnya terdapat penyakit, dan di salah satunya 
adalah obatnya. Biasanya ia menahan sayap yang ada obatnya, maka 
celupkanlah ia kemudian buanglah. 

(Shahih) (dai, ha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 175; 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 38: Ath-Thahawi. 
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837-399. Jika lalat berada di dalam wadah kalian, maka benamkanlah ia, 
karena di salah satu sayapnya terdapat racun dan di salah satunya lagi 
ada obat, dan biasanya lalat itu menyuguhkan racun dan menahan 
obatnya. 

(Shahih) (ha' -mim, nun, kaf) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 39: Imam Ath-Thayalisi, ha,' 'ain, ha'-ba'. 

J Jls i/ 'M -ATV 
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837. Jika lalat jatuh di tempat air minum kalian, maka benamkanlah ia 
kemudian buanglah, karena di salah satu sayapnya ada racun dan di 
salah satunya ada obatnya. 

(Shahih) (kha', ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 38: ha' -mim, Ibnu Majah, Ath-Thahawi. 
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838-400. Jika batas tanah telah ditancapkan dan jalannya telah 
dibelokkan, maka tidak ada akad suf’ah lagi. 

(Shahih) (fa ' ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1537, ha'- 
mim, kha', dai, Ibnu Majah, Ibnu Al Jarud. 
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839. Jika seseorang hendak masuk ke rumahnya, maka hendaklah ia 
mengucapkan "Allahumma innii as'aluka khairan maulaji 
wakhairal makhraji, bismittaahi walajnaa wabismillaahi 
kharajnaa, wa’alallahi rabbanaa tawakkalnaa (Ya Allah, aku 
memohon kepadamu kebaikan tempat tinggal dan kebaikan tempat 
keluar. Dengan nama Allah aku masuk, dan dengan nama Allah aku 
keluar ; dan kepada Tuhan kamilah, kami bertawakal)". Kemudian 
ucapkanlah salam kepada keluarganya. 

(Shahih) (dai, tha'-ba') dari Abi Malik Al Asy’ari. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
2444; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 225. 
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840-401. Jika anjing menjilat wadah, maka cucilah sebanyak tujuh kali, 
dan basuhlah dengan tanah untuk yang kedelapan kalinya. 

(Shahih) (ha'-mim, mim, dai, nun, ha') dari Abdullah bin 
Mughaffal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 67, 
Irwa Al Ghalil 167: Ad-Darimi, Abu Awanah, Mukhtashar Muslim, no. 
119. 
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841- 402. Jika anjing menjilat wadah kalian, maka buanglah airnya, 
kemudian cucilah sebanyak tujuh kali. 

( Shahih, ) (mim, nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 24. 
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842- 403. Jika anjing menjilat wadah kalian, maka cucilah sebanyak tujuh 
kali. 

(Shahih) (nun, ha ) dari Abu Hurairah, (ha') dari Ibnu Umar, (Al 
Bazzar) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 24: Malik, 
ha -mim, qaf. Abu Awanah. 
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843- 404. Jika anjing menjilat wadah kalian, maka cucilah sebanyak tujuh 
kali, yang pertama dengan tanah. 

(Shahih) [ha ' -mim, An-Nasa'i) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 64, 
Irwa Al Ghalil, no. 176: mim, Abu Awanah, dai. ta ' 
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844. Jika kalian mengurus (mayit) saudaranya, maka baguskanlah 
kafannya. 
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(Shahih) (ha' -mim, mim, dai, nun ) dari Jabir, (ta', ha') dari Abu 
Qatadah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahkam Al Jana ' iz, no. 58, ta ' , 
Ibnu Al Jarud, kaf. 
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845. Jika kalian mengurus (mayit) saudaranya, maka baguskanlah 
kafannya, karena mereka dibangkitkan dengan kain-kain kafannya, dan 
mereka saling mengunjungi dengan memakai kain kafannya. 

(Shahih) (Sumawaih, ain- qaf kha ' -tha ' ) dari Anas. 23 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1425. 
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846 - 405 . Jika Al Kisra (gelar yang dipakai untuk raja Persia dahulu) 
runtuh, maka tidak akan ada kisra lagi. Jika kaisar telah hancur, maka 
tidak akan ada kaisar lagi. Demi jiwaku yang berada di genggaman-Nya, 
semua harta kekayaannya itu akan dinafkahkan di jalan Allah. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Jabir bin Samurah, (ha -mim, qaf, 
ta ' ) dari Abu Hurairah. 
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23 Pada dasarnya dari Haritsdari Jabir dan At-Tahih dari AlJami ' Al Kabir (1/87/2) 
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847 - 406 . Jika seseorang bingung dengan suatu urusan, maka shalattah 
dua rakaat (sunah) dan berdoalah, 'Allahumma innii 'astakhiruka bi 
‘ilmika wa astaqdiruka biqudratika wa as'aluka min fadhlikal 
azhiim, fainnaka taqdiru waia 'aqdiru wata’lamu wala a lamu 
wa 'anta ‘allaamul ghuyuub, Allahumma fa'in kunta talamu 
haadzal 'amra (sebutkan namanya) khairan lii fii dtinii wa 
ma’aasyii wa ‘aaqibatl ' amri faqdurhu lii wa yassirhu lii tsumma 
baariklii flihi, Allahumma wa 'in kunta ta’lamuhu syarran lii fii 
diinii wa ma’aasyl wa ‘aaqibati ' amri fashrifnii ’anhu washrifhu 
’annii waqdurlii al khaira haitsu kaana tsumma radhdhinii bihi 
(Ya Allah, aku meminta pilihan kepada-Mu dengan ilmu-Mu, dan 
meminta kekuasaan dengan kekuasaan-M u, dan aku meminta 
kepadamu karunia yang besar, karena sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa sementara aku tidak kuasa, Engkau Maha Mengetahui, sementara 
aku tidak mengetahui, dan sesungguhnya Engkau Maha mengetahui hal 
yang gaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan (sebutkanlah 
namanya) lebih baik untukku dalam agama, kehidupan dan akibatnya, 
maka kuasakanlah kepadaku dan mudahkanlah bagiku, kemudian 
berkahilah. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk 
untukku, dalam agamaku, dalam kehidupanku dan akibatnya, maka 
enyahkanlah ia dariku dan kuasakanlah aku kepada kebaikan 
sebagaimana mestinya, dan ridhakanlah aku dengannya) . 

(Shahih) (ha' -mim, kha', 4) dari Jabir. 24 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Al Kalam Ath-Thayyib, 
no. 98, hal. 50. 
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24 Dia mempunyai bukti dalam kitab lainnya no. 417 
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848. Berkurbanlah untuk Allah pada bulan apapun, berbuat baiklah 
karena Allah dan beri makanlah. 

(Shahih) (dai, nun, ha', kaf) dari Nabisah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1156. 
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849- 407 . Ingatlah mati dalam shalatmu, karena jika seseorang ingat mati 
dalam shalatnya, ia akan berusaha memperbagus shalatnya. Laksana- 
kanlah shalat seperti shalatnya orang yang mengira bahwa ia tidak akan 
shalat lagi ('mati j, dan hati-hatilah dari setiap sesuatu yang melupakan 
kematian. 

(Hasan) (fa'-ra' ) dari Anas, dan Al Hafizh Ibnu Hajar menilainya 
hasan. Hadits ini jarang disebut dalam kitab Musnad Al Firdaus karena 
hampir semua haditsnya lemah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1421. 
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850- 408 . Beritahukanlah kepada orang-orang bahwa barangsiapa sudah 
makan, maka hendaklah puasa pada sisa hari ini. Barangsiapa belum 
makan, maka berpuasalah karena hari ini adalah hari Asyura ' . 

( Shahih ) (ha' mim, qaf, nun) dari Salmah bin Al Akwa, (mim) 
dari Ar-Rabi’ binti Muawidz. 
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851- 409 . Umumkanlah kepada orang-orang bahwa siapa saja yang 
mengucapkan kalimat "Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, 
Dia yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya" ini dengan ikhlas, niscaya ia 
akan masuk surga. 

(Shahih) (Al Bazzar, 'ain) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1135. 
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852- 410 . Izinmu atasku untuk mengangkat hijab, dan kamu bisa 
mendengarkan rahasiaku sehingga aku melarangmu. 

(Shahih) (ha'-mim, mim, ha') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1487: Ibnu Sa’ad, Abu Abaid. 
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853-411. Aku diizinkan untuk menceritakan tentang malaikat pembawa 
Arsy, yang mana kakinya ada di bumi yang bawah dan di atas tanduknya 
ada Arsy. Antara cuping telinga dan pundaknya berjarak seperti kepakan 
burung selama tujuh ratus tahun. Malaikat itu mengucapkan, “Maha 
Suci Engkau di manapun Engkau berada. ” 

(Shahih) (tha -ba j dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 150. 
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854. Aku diizinkan untuk menceritakan salah seorang dari malaikat 
Allah, yaitu pembawa Arsy, dimana lebar antara cuping dan pundak 
jaraknya tujuh ratus tahun perjalanan.” 

( Shahih, ) idal, Adh-Dhiya' ) dari Jabir, Ath-Thahawiyah, no. 298. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 151. 
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855-412. Hilangkanlah kegalauanku, wahai Tuhan manusia, sembuh- 
kanlah, karena sesungguhnya Engkau Maha Penyembuh. Tidak ada 
yang bisa menyembuhkan kecuali Engkau, penyembuhan yang tidak ada 
efek sampingnya. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ha') dari Ibnu Mas’ud, (ha '-mim, ha') 
dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah, no. 4552, ha - 
mim, qaf, ha'-ba' - Aisyah, ha-ba, kaf, Jamilah binti Al Mujallal. 
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856-413. Pergilah dan berlaku benarlah kalian berdua, serta saling 
memberi sahamlah, kemudian saling membagi rata, masing-masing 
saling menerima dan ridha atas apa yang diberikan kepada sahabatnya. 
(Hasan) ( kaf) dari Ummu Salamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no.1423: ha'- 
mim, dai, qaf-tha' , ha'-qaf. 
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857- 414. Pergilah dengan dua sandalku ini. Siapa saja gang kamu jumpai 
dari belakang dinding ini dan dia mengatakan bahwa tidak ada Tuhan 
gang berhak disembah melainkan Allah dengan kegakinan hatinga, maka 
berilah kabar gembira berupa surga. 

( Shahih ) ( mim ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 12. 
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858- 410. Pergilah dan mandilah dengan air dan daun bidara, serta 
jauhilah sgair orang kafir. 

(Hasan) (tha 'ba') dari Watsilah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 383: 
tha ' -shad, kaf. 
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859-416. Pergi dan lihatlah kepadanga, karena sesungguhnga ia pantas 
untuk dijadikan contoh bagi engkau berdua. 

( Shahih ) ( ha'-mim , qaf-tha', kaf, ha'-qaf) dari Anas, ( ha'-mim , 
ha ' , q af-tha tha' -ba \ ha' -qaf) dari Al Mughirah bin Syu’bah . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 96. 
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860- 417 . Pergilah, karena di rumah ada tiga orang, di antaranya ada 
anak laki-laki yang telah melaksanakan shalat. Ambilah dia, dan 
janganlah engkau memukulnya, karena sesungguhnya kami dilarang 
memukul ahli shalat. 

(Hasan) (ha'-ba') dari Abi Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1428: ha '-mim. 
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861- 418 . Pergilah, engkau telah memilikinya! wanita itu) dengan apa-apa 
yang telah engkau hafal dari Al Qur'an. 

(Hasan) (qaf, nun) dari Sahi bin Sa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 280. 
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862- 419 . Pergilah kepada teman kalian, dan kabarkanlah bahwa Rabbku 
telah membunuh tuhannya pada malam ini, yakni Al Kisra. 

(Shahih) (Abu Nu’aim) dari Duhiyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1429. 
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863- 420 . Pergilah dengan membawa air ini. Jika kalian telah sampai 
kepada negara kalian, maka batalkanlah baiat kalian (kepada pemimpin 
negara kalian), dan percikkanlah tempatnya dengan air ini, dan 
jadikanlah tempat itu sebagai masjid. 
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( Shahih ) (ha ' -mim, ha ' -ba ' ) dari Thalaq bin Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1430: nun, Ibnu Said, Abu Nu’aim. 
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864- 121. Pergilah dengan Khamishah (pakaian bergambar) ini kepada 
Abi Jaham bin Hudzaifah, dan bawalah kepadaku Anbijaniyah (pakaian 
buatan orang Persia), karena pakaian bergambar ini telah 
menggangguku dalam shalat. 

(Shahih) (qaf, dai , nun, ha ) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 848; 
Irwa Al Ghalil, no. 376; Mukhtashar Muslim, no. 232. 
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865- 422. Pergilah dengan membawa dia -yakni Abi Kuhafah- kepada 
istri-istrinya, lalu semirlah rambutnya dengan berbagai wama, namun 
jauhilah wama hitam. 

(Shahih) (ha -mim, mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 105. 
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866- 423. Menurutku, sebaiknya engkau menyedekahkannya kepada 
kaum kerabat 

(Shahih) (qaf) dari Anas. 
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867-424. Aku melihat mimpi-mimpi kalian berturut-turut pada tujuh 
malam terakhir. Barangsiapa mencarinya, maka bersungguh-sungguhlah 
pada tujuh malam terakhir. 

(Shahlh) (Malik, ha' -mim, qaf) dari Ibnu Umar. 
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868. Umatku yang paling bijaksana adalah Abu Bakar, yang paling teguh 
dalam agama Allah adalah Umar, Utsman adalah orang yang paling 
malu, dan Ali adalah orang yang paling tepat keputusannya. Yang paling 
ahli dalam ilmufaraidh adalah Zaid bin Tsabit, qarinya adalah Ubay, dan 
orang yang paling tahu tentang halal dan haram adalah Mu’adz bin 
Jabal. Ketahuilah bahwa setiap umat itu memiliki pemegang rahasia, dan 
pemegang rahasia dari umat ini adalah Abu Ubaidah bin AlJarh. 

(Shahlh) ('ain) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1224. 
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869- 425. Semalam aku bermimpi berada di Ka’bah, kemudian aku 
melihat seorang laki-laki yang tidak pemah engkau lihat selama ini. Ia 
mempunyai cahaya yang berkilauan, yang tidak pemah engkau lihat 
kilauannya. Dia telah mengelilingi Ka’bah, dan Ka’bah itu mencucurkan 
air. Ia berdiri di atas dua kaki, lalu ia mengelilingi Ka’bah. Kemudian 
aku bertanya, "Siapa ini?” Maka dikatakan kepadaku, "Al Masih Ibnu 
Maryam.” Kemudian tiba-tiba saja aku bertemu laki-laki yang keriting 
rambutnya, dan mata kanannya buta, seperti buah anggur..., kemudian 
aku bertanya, “Siapakah ini?” Maka dikatakan kepadaku, "Dia adalah Al 
Masih Dajjal. ” 

(Shahih) (Malik, ha' -mim, qaf) dari Ibnu Umar. 
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870- 426. Aku bermimpi dimana aku bersiwak dengan simak, kemudian 
datanglah dua orang laki-laki, yang satu lebih besar dari yang satunya 
lagi. Maka, aku memberi siwak kepada orang yang lebih kecil. 
Kemudian dikatakan kepadaku “Yang besar.” Maka aku memberikan- 
nya kepada orang yang lebih besar. 

(Shahih) (qaf) dari Ibnu Umar. 
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871- 427. Apakah kalian bermimpi pada malam ini? Sesungguhnya di 
atas seratus tahun tidak akan tersisa satu orang pun di atas permukaan 
bumi. 
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(Shahih) (ha'-mi'm, qaf, dai, ta') dari Ibnu Umar. 
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872. Riba yang paling jahat adalah mencaci harga diri.... 25 

( Shahih ) ('ain-ba', ha'-ba') dari Amr bin Utsman yang 
diriwayatkan secara mursal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1433: Al Haistam bin Kulaib dalam kitab Majma’ Az- 
Zawaa ' i d - Said bin Zaid. 
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873. Empat perkara yang jika kamu memilikinya, maka apapun yang 
berlalu dari harta dunia tidak akan menyusahkanmu, yaitu: jujur dalam 
perkataan, menjaga amanat, ahlak yang baik dan menjaga diri dari 
meminta-minta. 

(Shahih) (ha "mim, tha' , kaf, ha'-ba ') dari Ibnu Umar, (tha - 
ba') dari Ibnu Amr, (’ain-da/ dan Ibnu Asakir) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 733; Takhrij At-Targhib, 3/12. 
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874. Empat ucapan yang paling utama, tidak mengapa bagimu yang 
mana saja kamu memulainya; "Subhaanallah, alhamdulillah, laa ilaha 
illallah, Allahu akbar”. 



25 Hadits ini ada kelanjutannya, dan aku tidak mencantumkannya di sini karena tidak 
ada syahid yang terpercaya, dan aku mencantumkannya dalam Adh-Da'if (jajaran hadits- 
hadits lemah, no. 845). 
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(Shahih) {ha') dari Samrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Musnad, 5/21; shahih 
Muslim, 6/172. 
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875- 428. Empat perkara jahiliyah yang masih tersisa pada umatku, 
dimana mereka tidak meninggalkannya adalah; berbangga-bangga 
dengan kedudukan, mencela nasab, meramal dengan bintang, dan 
meratapi mayit. Sesungguhnya orang yang meratapi mayit jika tidak 
bertaubat sebelum matinya, maka pada hari kiamat ia akan datang 
dengan memakai baju kurung dari aspal panas dan memakai baju besi 
dari api. 

( Shahih ) {ha ' -mim, tha ' -ba ' , kaf) dari Abu Malik Al Asy’ari. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 734; Ahkaamul Janaa' iz, hal. 27: mim, ha'-qaf. 
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876- 429. Empat sungai dari sungainya surga; sungai Saihaan, Jaihan, Nil 
dan Eufrat. 

(Shahih) (Asy-Syairazi dalam kitab AIAlqaab) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 111: ha '-mim. Abu Ya'la. 
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877. Empat perkara yang pahalanya mengalir terus-menerus setelah 
meninggal dunia adalah; orang yang meninggal dunia di jalan Allah, 
orang yang mengajarkan ilmu yang berman/aat, orang yang bersedekah 
jariyah, dan orang yang meninggalkan anak shalih yang mendoakannya. 
(Hasan) {ha ' -mim, tha '-ba') dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Tarhib, no. 110. 



t<Lij Ai i*-! jlipj t A^japl jlua <*jjI - t 11 " AVA 

4iiijf ^lil l lillil LS ii- Aiiijl jLpj ubi' ^ 



878-430. Ada empat dinar, yaitu ; dinar yang kamu berikan kepada orang 
miskin, dinar yang kamu berikan kepada hamba sahaya, dinar yang 
kamu infakkan di jalan Allah, dan dinar yang kamu infakkan kepada 
keluargamu, yang paling utama adalah dinar yang kamu infakkan 
kepada keluargamu. 

(Shahih) ( kha '-dal ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Muslim, 3/78. 



c&Jhj I sL3l : 'jk Sf ^0^' ^Tj' -tri-AV** 

•^0 

879-431. Empat heu>an yang tidak boleh dibunuh adalah; semut, lebah, 
burung hud-hud dan burung sharad. 

(Shahih) {ha -qaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2490. 
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880. Empat orang yang dimurkai Allah SWT adalah; jual-beli yang 
banyak sumpah, orang miskin yang sombong, orang tua renta yang 
berzina, dan imam yang tidak adil. 

(Shahih) (nun, ha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 363. 

(J*- Jj 'J jW’l J &rj ■ ollaJl ^ jj dj3t*Z>*J A*Jjl . AA ^ 
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881 Empat orang yang bisa mengajukan hujjah pada hari kiamat 
adalah; orang yang tuli dan tidak bisa mendengar sama sekali, orang 
idiot, orang pikun, dan orang yang meninggal pada zaman fatrah ( masa 
ketika rasul belum diutus ). Orang yang tuli berkata, “Ya Tuhanku, Islam 
telah datang, tetapi aku tidak bisa mendengarkan apa-apa. ” Orang idiot 
berkata, “Ya Tuhanku, Islam telah datang dan aku tidak mengerti apa- 
apa, dan anak-anak melempariku dengan kotoran hewan. ” Orang yang 
pikun berkata, “Ya Tuhanku, Islam telah datang dan aku tidak mengerti 
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apa-apa.” Orang yang meninggal pada zaman fatrah berkata, “Wahai 
Tuhanku, Engkau tidak mengutus padaku seorang rasul.” Maka, diujilah 
ketaatan mereka dan diserukanlah kepada mereka supaya masuk 
neraka. Barangsiapa yang masuk, maka ia merasakan dingin di 
dalamnya dan selamatlah ia. Barangsiapa yang tidak mau masuk, maka 
digusurlah ia ke dalamnya. 

(Shahih) (ha' -mim, ha'-ba') dari Al Aswad bin Sari’ dan Abu 
Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1434: Ibnu Abi Ashim, tha ' -ba ' , Adh-Dhiya. 

s*>Caj J-5 olisTj £^1 . trr-AAY 

882-433. Empat rakaat sebelum zhuhur sama dengan shalat pada waktu 
sahur. 

(Hasan) (syin) dari Abi Shaleh diriwayatkan secara mursal- 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1431: ta\ Ibnu Nashar, Abu Muhammad Al Adil, Ibnu 
Umar. 



^ h ^ jA 'ja ^ aijji .aa r 

883. Empat perkara jahiliyah yang masih ada pada umatku, dimana 
mereka tidak meninggalkannya adalah; berbangga-bangga dengan 
kedudukan, mencaci keturunan, meramal dengan bintang, dan meratapi 
mayit. 

(Shahih) (mim) dari Abu Malik Al Asy'ari. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 734, Ahkam Al Janaa 'iz, hal. 27; ha'-qaf, Mukhtashar 
Muslim, no. 463. 
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884-434. Empat perkara jahiliyah yang masih tersisa pada umatku 
adalah; mencaci keturunan, meratapi mayit, meramal, kita diberi hujan 
karena ini dan itu, dan balap unta, dimana seratus unta diuji 
kemampuan larinya (untuk mengetahui) milik siapakah unta yang paling 
kencang larinya. 

(Hasan) (ha ' -mim, ta ' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. no. 735. 

jh* lr^ gJ - AA ° 

885. Empat rakaat sebelum zhuhur tanpa diselingi salam, pahalanya 
adalah dibukakan pintu-pintu langit bagi empat rakaat itu. 

(Hasan) (dai, ta' dalam kitab Asy-Syama'i/ dan Ibnu Khuzaimah) 
dari Abu Ayyub. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykaat Al Mashabih, no. 
1168; Shahih Abu Daud, no. 1153. 

p3l tS'j’y *. il ^ Jij^- ^ • tro- AAT, 
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886-435. Empat binatang yang tidak mencukupi syarat untuk dijadikan 
hewan kurban, yaitu; yang picak, sakit parah, pincang, dan kurus kering. 

(Shahih) (Malik dan ha' -mim, dai, ta', nun, ha' dan ha'-ba', 
kaf, ha ' -qaf) dari Al Barra' . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1 148. 
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887- 436. Empat perkara yang merupakan bagian dari kebahagiaan, 
yaitu; wanita sha/ihah, tempat tinggal yang luas, tetangga yang shalih, 
dan tunggangan yang nyaman. Empat perkara yang merupakan 
bencana; wanita yang buruk akhlaknya, tetangga yang buruk akhlaknya, 
tunggangan yang tidak nyaman, dan tempat tinggal yang sempit. 

(Shahih) ( kaf , ha'-lam, ha'-ba ) dariSa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 282. 

Cis ii 'J ji-j <J cr* £>. j' . trv-AAA 
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888- 437. Empat perkara yang dilakukan oleh orang hidup tapi pahalanya 
mengalir pada orang yang sudah meninggal, adalah: orang yang 
meninggalkan anak shalih, yang mendoakan kepadanya dan dia 
mengambil manfaat dari doanya; orang yang bersedekah jariyah, 
dimana ia akan mendapatkan pahalanya; orang yang mengajari ilmu dan 
ilmu itu diamalkan, maka ia akan mendapatkan pahala seperti orang 
yang mengamalkannya tanpa sedikitpun dikurangi pahalanya itu. 26 

(Hasan) { tha -ba ') dariSalman. 



26 Begitulah asalnya, dan begitu juga dalam kitab Az-Ziyadah dan Al Jami’. Jika 
diperhatikan, ia tidak menyebutkan yang keempatnya. Mungkin saja yang berjuang di jalan 
Allah, seperti yang telah disebutkan dalam hadits yang terdahulu (877). Aku tidak pernah 
melihat hadits yang menerangkan orang yang berperang dalam kumpulan hadits Thabrani atau 
yang lainnya dari hadits Salman. Wallahu ‘alam. 
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889 . Empat perkara yang apabila ada pada seseorang, maka ia benar - 
benar menjadi orang munafik. Barangsiapa memiliki salah satunya, 
maka ia telah memiliki sifat-sifat orang munafik, sehingga ia 
meninggalkannya, yaitu: jika dipercaya, ia berkianat ; jika berbicara, ia 
berbohong; jika berjanji, ia selalu ingkar; dan jika bertengkar, ia selalu 
berbuat lalim. 

(Shahih) (qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadite ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Ilm, no. 26. 

aLa>- aJ cJl5" Ualli- UilL. jlS" aJ ^ £jl — A ^ « 
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890. Empat perkara yang apabila ada pada seseorang, maka ia benar- 
benar menjadi orang munafik. Barangsiapa memiliki salah satunya, 
maka ia telah memiliki sifat-sifat orang munafik, sehingga ia meninggal- 
kannya, yaitu: jika berbicara, ia berbohong; jika berjanji, ia selalu ingkar; 
jika sepakat ia membatalkan; dan jika bertengkar, ia selalu berbuat lalim. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf, 3) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 26. 

c.brj \^a iLaiy Xs- N A»*i» AjU x>- j yuj\ . A^ \ 
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891 . Empat puluh perkara, dimana yang paling tinggi derajatnya adalah 
memberi makan kambing ( menggembala ). Tidaklah seorang hamba 
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mengerjakan salah satu darinya dengan ikhlas dan mengharapkan 
pahalanya serta membenarkan janjinya, kecuali Allah SWT memasuk- 
kannya ke dalam surga. 

(Shahih) ( kha', dai ) dari Ibnu Amr. 

Nl j tlulisi dJ J liif jli dJllI .trA-A^T 

892-438. Pulanglah kepada ibu-bapakmu dan minta izinlah dari 
keduanya. Jika mereka mengizinkan, maka berjihadlah. Jika tidak, maka 
berbuat baiklah kepada keduanya. 

(Shahih) {ha' -mim, dai, kaf) dari Abu Sa'id. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab IrwaAl Ghalil, no. 1199. 

Jl • tri-A^T 
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893-439. Pulanglah kepada keluarga kalian, dan bergaullah dengan 
mereka, ajari dan suruhlah mereka ( beribadah ), dan shalatlah 
sebagaimana kalian melihat aku shalat. Jika telah tiba waktu shalat, 
maka kumandangkanlah adzan oleh salah seorang dari kalian, dan 
hendaklah orang yang paling besar (pandai) menjadi imam. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun ) dari Malik bin Al Huwairats. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 213. 

jl jl .A*H 

894. Jadilah kalian orang yang paling kasih, jadilah kalian orang yang 
paling kasih. 

(Shahih) (ha '-ba ' ) dari Anas. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1538. 

i yf- y' ^ y\ . ii> _ A^O 
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895-440. Orang yang paling belas kasih di antara umatku adalah Abu 
Bakar, yang paling tegas keputusannya dalam urusan Allah adalah 
Umar, yang paling malu adalah Utsman, yang ahli qira’ah adalah Ubay 
bin Ka’ab. yang paling ahli ilmu faraidhnya adalah Zaid bin tsabit, yang 
paling tahu tentang halal dan haram adalah Mu'adz bin Jabal; dan setiap 
umat mempunyai pemegang rahasia, dan yang memegang rahasia umat 
ini adalah Ubaidah bin AlJarh. 

( Shahih ) ( ha -mim , ta', nun, ha', ha'-ba', kaf, ha'-qaf) dari 

Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1224. 

.tllljl [y 4<y>jV' ^ [y 

896. Kasihanilah orang yang ada di bumi, maka yang ada di langit akan 
mengasihanimu. 

( Shahih ) (tha'-ba') dari Jarir, (tha'-ba' , kaf) darilbnu Mas’ud. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh, no. 600; Silsilah Al 
Ahadits Ash-Shahihah, no. 925: Ath-Thayalisi, fha'-sin, tha -shad, , Abu 
Nu’aim, kha'-tha'. 

J — t J Jij — 5 y*j 'jyp'j t'y>- y 'y>- j' . A^V 
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897. Kasihilah, maka kalian akan dikasihi; ampunanilah, niscaya kalian 
akan diampuni. Celakalah bagi ucapan yang /cosong. Celakalah bagi al 
mushirrin, yaitu orang-orang yang menyuruh sesuatu padahal ia tidak 
mengerjakannya. 

(Shahth) ( ha '-mim , kha '-da/, ha '-ba ) darilbnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 482. 

llll <4 u; y* 1 O^Jl wLL* J-ojl . tit— A^A 
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898-441. Malaikat maut diutus kepada Musa. Ketika ia sampai, Musa 
memukulnya dengan keras sehingga matanya terbelah, maka malaikat 
itu kembali lagi kepada Tuhannya dan berkata, “Engkau mengutus aku 
kepada hamba yang tidak mau mati." Maka, Allah menyembuhkan 
kembali kedua mata malaikat itu kemudian berfirman, “Kembalilah 
kepada Musa, dan katakan kepadanya, 'Letakkanlah tangannya di atas 
punggung sapi. Setiap bulu yang tercabut oleh tangannya, maka baginya 
satu tahun'.” Kemudian malaikat itu bertanya lagi, “Ya Tuhanku, 
kemudian apa lagi.” Allah menjawab, “Kemudian mati.” Kemudian 
malaikat itu berkata, “Sekarang ia meminta kepada Allah supaya ia 
didekatkan dari tanah suci, yang jaraknya hanya satu lemparan batu. 
Jika aku berada di sana, maka akan aku perlihatkan kepada kalian 
kuburannya yang terletak di sebelah jalan, di bawah bukit tanah merah. ” 
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( Shahih ) (ha' -mim, qaf, nun) Abu Hurairah 



.fCia-j oy~>- aLs«J| y?jl . t i Y — 

899- 442 . Tanah di surga adalah roti putih. 

(Shahih) (Abu Syaikh dalam kitabnya Al ‘ Uzhmah ) dari Jabir. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1438; ha' -mim. 

s, \ , t' , , ' , „ - _ 
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900- 443 . Lemparlah sekuat tenagamu, dan janganlah menyadarinya, 
maka Allah akan menyadarkanmu. 

(Shahih) (mim, nun) dari Asma' binti Abu Bakar, 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 551. 

901. Ridhalah terhadap orang yang membenarkanmu. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, dai, nun) dari Jarir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 509. 

-dl jjJtj . V Y 

902. Angkatlah sarung kalian (jangan sampai menutupi mata kaki) dan 
bertakwalah. 

(Shahih) (tha '-ba') dari Asy-Syarid bin Suwaid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1441: ha' -mim, Aih-Thahawi. 
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903- 444. Jauhkanlah dari perut yang berpenyakitan, dan jauhkanlah dari 
perut yang sedang berganti bulunya. 

(Shahih) ( kaf , ha ' -qaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1534: Ibnu Khuzaimah, Ath-Thahawi. 

Ca>- jLj (*is-lpj t Jb) jp * t 

904- 445. Jauhkanlah dari perut yang sedang berganti bulunya, dan 
janganlah kalian seperti tongkat yang dilempar. 

(Shahih) (ha ' -mim, ha ' -qaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1534: Ath-Thahawi. 



j J Cfcj* p-* OjiS'lj U-* tli jl tli J> . ^ • ° 
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905. Jagalah hamba sahaya kalian. Jagalah hamba sahaya kalian. Beri 
makanlah apa yang kamu makan. Beri pakaianlah dengan apa yang 
kalian pakai. Jika mereka melakukan kesalahan yang kalian tidak bisa 
mengampuninya, maka juallah hamba-hamba Allah itu dan janganlah 
kalian menyiksanya. 

(Hasan) (ha' -mim) dan Ibnu Sa’ad dari Zaid bin Al Khaththab. 27 



Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 740. 



,&(j lij-i JJ ll ^jl . ^ • 1 



27 Aku berkata; hadits ini ada dalam Musnad, 4/35-36» dari Jaid bin Harits. Lihat 
referensi yang sebelumnya. 
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906. Ber-ruqiyahlah selagi tidak mengandung syirik kepada Allah. 

(Shahih) ( kaf) dari Asy-Syifa' binti Abdullah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 178: ha'-ba'. 

j)* 'j-bsJ ^>- J • ^ * V 

907. Tumpangilah tunggangan kalian dengan baik, sehingga kalian 
menemukan punggug yang kuat. 

(Shahih) (ha -ba') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 4/92. 

908. Tunggangilah hewan kalian dengan selamat, dan tuntunlah dengan 
selamat dan janganlah dijadikan kursi. 28 

(Shahih) (ha' -mim, 'ain, tha'-ba', kaf) dari Muadz bin Anas. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 21. 

ju , Jl Jju Jl ^ il J . ® ^ 

909. Shalatlah dua rakaat di rumah kalian, yaitu shalat sunah setelah 
maghrib. 

(Hasan) (ha') dari Rafi’ bin Khudaij. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud: ha '-mim 
dan Ibnu Khuzaimah. 



28 Hadits ini ada kelanjutannya, dan aku tidak menyer* agannya di sini karena dha'if. 
Lihat kitab Adh-Dha 'if no. 883. 
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910. Lemparlah jumrah dengan kerikil kecil. 

(Shahih) (ha' -mim, Ibnu Khuzaimah dan Adh-Dhiya) dari 
seorang sahabat. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1437: ha'-mim, Ibnu Sa'ad -Sinan bin Sanah. Ha'-mim, 
Imam Ad-Darimi, ha'-qaf, Abdurrahman bin Mu'adz At-Taimi, ha'-mim, 
dai, ha'-qaf, Ummu Sulaiman bin Amr. Ad-Darimi, ha'-qaf - Utsman 
bin Abdullah At-Taimi, dai, Ad-Darimi, ha'-qaf, Jabir. 

.CAj oisr oii ^ .uv-^u 

911- 447 . Melemparlah kalian wahai Bani Ismail, karena bapak kalian 
juga pemah melempar (jumrah). 

(Shahih) (ha'-mim, kha ') dari Salmah bin Al Akwa’, (kaf) dari 
Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1439: kaf, Salmah dan ha'-ba' - Abu Hurairah. ha'-mim, 
Ibnu Majah, kaf, Ibnu Abbas. 

<j| <ji*J .ith-'WY 
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912- 448 . Ruhnya orang-orang yang beriman berada pada perut burung 
hijau, mereka memakan pohon surga, sampai akhirnya Allah mengirim 
mereka kembali kepada jasadnya masing-masing pada hari kiamat. 

(Shahih) ( tha -ba ') dari Ka’ab bin Malik dan Ummu Mubasyar. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykat Al Mashabih, no. 
1631: ha'-mim. Ibnu Majah. 
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913- 449. iAfcu melihat surga, maka aku melihat istri Abu Thalhah. 
Kemudian aku mendengar suara sandal di depanku, ternyata dia adalah 
Silai. 

( Shahih ) (mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1405. 
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914- 450. Aku melihat suatu kaum dari umatku, mereka menaiki 
punggung lautan seperti raja atas tahanannya. 

(Shahih) (mim) dari Ummu Haram. 
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915- 451. Aku bermimpi melihatmu sampai dua kali, dimana malaikat 
membawamu dalam sepotong kain sutra yang sangat bagus. Malaikat itu 
berkata, "Ini adalah istrimu, maka bukalah ia." Ternyata kamu ( Aisyah ), 
maka Aku berkata, “Jika ini adalah dari Allah, maka teruskanlah. ” 

(Shahih) [ha' -mim, qaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1658. 
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916- 452. Aku bermimpi tentang lailatul qadar, kemudian aku dilupakan 
tentangnya; dan aku diperlihatkan pada pagi harinya, aku sujud di tanah 
berlumpur. 

(Shahih) (mim) dari Abdullah bin Unais. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 3/173; Mukhtashar 
Muslim, no. 636. 
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917- 453. Aku bermimpi tentang lailatul qadar, kemudian beberapa 
keluargaku membangunkan aku. Lalu aku pun dilupakan akannya 
(mimpi itu), maka carilah lailatur qadar itu pada sepuluh hari terakhir. 

(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 3/170; Al Mukhtashar, 
no. 636. 
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918. Aku bermimpi tentang keadaan umatku setelah aku tinggalkan, 
sebagian menumpahkan darah sebagian yang lain. Hal itu terjadi karena 
kehendak Allah, sebagaimana telah menimpa pada umat-umat 
terdahulu, maka aku memohon kepada Allah supaya memberiku syafaat 
kepada mereka pada hari kiamat. Maka, Allah pun mengabulkannya. 
(Shahih) (ha' -mim, tha'-sin, kaf) dari Ummu Habibah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1440: As-Sunnah, no. 800 dan 801, Ibnu Basyran, Ibnu 
Asakir. 



919. Sarung orang mukmin adalah sampai setengah betisnya. 

(Shahih) (nun) dari Abu Hurairah, Abu Said dan Ibnu Umar, 
(Adh-Dhiya) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
4331: ha'-mim, ha'-ba' - Anas. 
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920- 454 . Sarungnya seorang mukmin adalah sampai tulang betisnya, 
kemudian sampai dua mata kakinya. Jika lebih dari itu, maka tempatnya 
di neraka. 

(Shahih) (ha '-mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

4331. 
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921- 455 . Sarungnya seorang mukmin sampai setengah betisnya, dan 
tidak apa-apa jika berada di antara pertengahan betis dan kedua mata 
kaki. Jika lebih dari dua mata kaki, maka tempatnya di neraka. 
Barangsiapa menjulurkan kain sarungnya karena sombong, maka Allah 
tidak akan melihat kepadanya. 
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(Shahih) (Malik, ha'-mim, dai, ha', ha'-ba', ha'-qaf) dari Abi 

Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
4331: Al Humaidi. 
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922. Zuhudlah terhadap dunia, niscaya Allah akan mencintaimu. 
Zuhudlah terhadap apa-apa yang dimiliki oleh orang, maka manusia 
akan mencintai kamu. 

(Shahih) (ha ',tha' -ba ' , kaf, ha '-ba'y dari Sahi bin Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 944. 
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923-456. Zuhudlah terhadap dunia, maka Allah akan mencintaimu. 
Begitu juga terhadap apa yang dimiliki oleh manusia, maka mereka akan 
mencintai kamu. 

(Shahih) (ha'-lam) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 944. 
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924. Usamah adalah orang yang paling aku cintai. 

(Shahih) (ha'-mim, tha'-ba') dari Ibn Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 745. 
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925. Menyempurnakan wudhu adalah sebagian dari iman, dan bacaan 
alhamdulillah akan memenuhi timbangan, sedangkan tasbih dan takbir 
memenuhi langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, zakat adalah 
petunjuk, sabar adalah pelita, sedangkan Al Qur'an adalah hujjah 
bagimu atau atasmu. Setiap orang akan pergi, apakah ia menjual 
dirinya, ataukah memerdekakan dirinya, atau malah mencelakakannya. 

(Shahih) (ha ' -mim, nun, ha', ha' -ba ' ) dari Abu Malik Al Asy’ari. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 1/140; Abu Awanah, 
1/223. 
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926. Menyempurnakan wudhu pada waktu-waktu yang tidak diinginkan, 
mengayunkan langkah ke dalam masjid, dan menunggu shalat setelah 
melaksanakan shalat akan membersihkan kesalahan dengan sempurna. 

(Shahih) (‘ain, kaf, ha '-ba') dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam Shahih At-Targhib, no.186, 449. 
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927-457. Sempurnakanlah wudhu, dan basuhlah setiap sela-sela jari- 
jarinya, serta hiruplah air melalui hidung sedalam-dalamnya kecuali jika 
kamu sedang berpuasa. 
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(Shahih) (Asy-Syafi’i, ha' -mim, 4, ha'-ba', kaf) dari Laqith bin 
Shabrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abi Daud, no. 130; 
/nua Al Ghalil, no. 90. 



928- 468 . Sempurnakanlah wudhu. 

(Shahih) (nun) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 
no. 164, 193, 201; mim, 1/148. 
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929- 459 . Minggirlah dari jalan, karena kalian tidak berhak untuk 
menghalangi jalan. Hati-hatilah dengan pingir jalan. 

( H asan ) (dai) dari Usaid Al Anshari. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 856: Al Haistam bin Kulaib, ha'-ba'. 
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930- 460 . Mintalah persetujuan para wanita (bermusyawarahlah dengan 
mereka ) tentang diri mereka. 

(Shahih) (ha' -mim, nun, ha'-ba' ) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 398. 
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931-461. Ber-istibra ' -lah (menghitung waktu suci) pada haid, yakni 
kepada tawanan wanita. 

(Shahih) (Ibnu Asakir) dari Abu Sa'id. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 187. 
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932- 462 . Minta perlindunganlah kepada Allah dari adzab kubur, karena 
adzab kubur benar adanya. 

( Shahih ) itha'-ba') dari Ummu Khalid binti khalid bin Said bin 
AlAsh. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1444. 
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933- 463 . Berlaku malulah, karena Allah tidak malu dari kebenaran, dan 
janganlah mendatangi istri-istrimu dari belakang (bersenggama lebat 
dubur). 

(Hasan) { ha'-qaf) dari Khuzaimah bin Tsabit. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2005. 
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934- [ 464 ] . Bersikap malulah, karena Allah tidak malu dari kebenaran. 
Tidak dihalalkan mendatangi istri-istri dari belakang. 

(Hasan) (Sumawaih) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2005 
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935. Berlaku malulah dari Allah SWT dengan sebenar-benar malu. 
Barangsiapa yang malu kepada Allah dengan malu yang sebenar- 
benarnya, maka jagalah kepala dengan segenap anggotanya, dan jagalah 
perut beserta sekitarnya. Ingatlah mati dan musibah. Barangsiapa 
menginginkan akhirat, maka hendaklah meninggalkan perhiasan dunia. 
Barangsiapa melakukan hal itu, maka ia telah malu kepada Allah dengan 
sebenar-benamya. 

(Htisan) (ha' -mim, ta', kaf, ha'-ba') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 601; 
Al Misykah Al Mashabih, no. 1608. 
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936. Ulangilah hafalan Al Qur'an kalian, karena Al Qur 'an lebih cepat 
dilupakan dari dada setiap orang daripada binatang yang lepas dari 
ikatannya. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf, ta', nun ) dari Ibnu Mas’ud. 
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937. Ber-ruqyah-lah dengan Al Qur'an, karena dengannya terdapat 
pandangan. 

(Shahih) ( qaf) dari Ummu Salamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1247, [Hakim, 4/12]. 



430 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghi 




,jp~ 01* Jl <0Jb lj_L*£~<l ,^\“A 

938. Minta perlindunganlah kepada Allah dari Al 'Ain (padangan mata 
yang mengandung sihir), karena Al ‘Ain itu nyata. 

(Shahih) (ha', kaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 737. 

.Ijl U a/ jt 01 c yiil' <j-* <U>1 j lj-C*^<' • 

939. Mintalah perlindungan kepada Allah dari kefakiran dan kepapaan, 
dan dari kezhaliman atau berbuat zhalim. 

(Hasan) (tha '-ba') dari Ubadah bin Shamit. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1445. 
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940. Mintalah perlindungan kepada Allah dari keburukan orang yang 
singgah. Sesungguhnya jika musafir itu berlalu, maka akan menghilang- 
kan keburukan. 

(Shahih) ( kaf) dan Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1443: ha -mim. 
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941- 465 . Mintalah perlindungan kepada Allah dari adzab kubur, 
mintalah perlindungan kepada Allah dari adzab Jahannam, mintalah 
perlindungan kepada Allah dari fitnah Al Masih Dajjal, dan mintalah 
perlindungan kepada Allah dari fitnah hidup dan mati. 

( Shahih ) (kha'-dal, ta', nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Sifat Ash-Shalah, no. 163. 
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942- 466 . Mintalah perlindungan kepada Allah SWT dari adzab kubur, 
karena mereka akan disiksa di dalam kubur dengan siksaan yang 
terdengar oleh binatang. 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba ') dari Ummu Mubasyar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1444: ha'-ba'. 
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943. Mintalah pertolongan untuk mewujudkan kebutuhan yang 
tersembunyi, karena setiap orang yang merasakan kenikmatan pasti ada 
yang hasad. 

(Shahih) (Ain-qaf ', 'ain-dal, tha'-ba', ha'-lam, ha'-ba ') dari 
Mu’adz bin Jabal (Al Khara'ithi fi I’thilal Al Qulub ) dari Umar, (kha - 
tha' ) dari Ibnu Abbas, (Al Khala’i dalam kitab Fauiaid-nya) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1453: Ibnu Hibban, As-Sahmi - Abu Hurairah. 
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944- 467 . Minta ampunlah kepada Allah, sesungguhnya aku meminta 
ampunan dan bertaubat kepada-Nya seratus kali dalam sehari. 

(Shahih) (Al Baghawi) dari Al Aghar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1452: ha' -mim, Ath -Thahawi. 
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945- 468. Mintalah ampunan kepada Allah untuk saudara-saudara kalian, 
dan mintalah ketabahan dari-Nya, karena sesungguhnya dia sekarang 
sedang ditanya. 

( Shahih ) (kafi dari Utsman. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Ahkam Al Janaa'iz, no. 
155; dai. 
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946-469. Mintalah ampunan kepada Allah untuk Ma’iz bin Malik, karena 
sesungguhynya dia telah bertaubat dengan sebenar-benarnya. Jika 
taubat itu dibagikan kepada umat, pasti akan mencukupi. 

(Shahih) (mim, dai, nun ) dari Buraidah. 
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947. Janganlah menyulitkan orang, meskipun dengan basuhan siwak. 
(Shahih) (Al Bazzar, tha'-ba' , ha'-ba') dari Ibnu Abbas, 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1450: Adh-Dhiya'. 
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948. Minta fatwalah kepada diri sendiri, meskipun ada orang-orang yang 
berfatwa memberikan fatwanya kepadamu. 

(Hasan) (ta ' -kha ' ) dari Wabishah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

2774. 
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949- 470 . Menghadaplah ke kiblat ketika shalat, karena tidak dianggap 
shalat orang yang shalat sendirian di belakang shaf. 

(Shahih) ( syin , ha', ha' -ba ' ) dari Ali bin Syaiban. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 541: ha '- 
mim, Ibnu Sa'ad. Ibnu Khuzaimah, Ath-Thahawi, ha'-qaf, Ibnu Asakir. 
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950- 471 . Minta diperdengarkan/ah (belajarlah) bacaan Al Qur'an kalian 
dari empat orang; dari Abdullah bin Mas’ud, Salim maula (bekas budak) 
Abu Khuzaifah, Ubay bin Ka’ab, dan Mu'adz bin Jabal. ” 

(Shahih) ( qaf) dari Ibnu Amr. 



951. Istiqamahlah, dan baguskanlah akhlakmu terhadap manusia. 
(Hasan) ( tha'-ba ' , kaf, ha'-ba') dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahaadits Ash- 
Shahihah, no. 1228. 
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952. Istiqamahlah dan kalian tidak akan dihisab, ketahuilah bahwa amal 
yang paling baik adalah shalat. Tidak ada yang menjaga wudhu kecuali 
orang mukmin. 

(Shahlh) (ha' -mim, ha', kaf, ha'-qaf) dari Ats-Tsauban, (ha' , 
tha'-ba') dari Ibnu Amr, (tha'-ba') Salmah bin Al Akwa’ 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
292, Al Musajalah Al llmiyah, no. 17, Irwa Al Ghalil, no. 412. 
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953. Istiqamahlah, akan ada kenikmatan jika kalian beristiqamah. 
Sebaik-baik amal kalian adalah shalat, dan tidak ada yang menjaga 
wudhu kecuali seorang mukmin. 

(Shahlh) (ha') Abu Umamah, (tha'-ba') Ubadah bin Ash-Shamit 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 177. 

,yu£. &\j JljJ 'y Oli t j£3l 'ja Aoi 

954. Perbanyaklah memakai sandal, karena seseorang masih dianggap 
naik kendaraan selagi memakai sandal. 

(Shahlh) (ha' -mim, ta'-kha', mim, nun) dari Jabir, (tha'-ba ) 
dari Imran bin Hashain (t ha ' - sin ) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 345; Mukhtashar Muslim, no. 138. 
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955. Nikmatilah rumah ini, karena rumah ini telah dihancurkan dua kali 
dan dibangun kembali untuk yang ketiga kalinya. 

( 'Shahih, ) ( tha'-ba ', kafi d ari IbnuUmar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silasilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1451: Ibnu Khuzaimah, ha'-ba', Abu Nu’aim, Ad- 
Dailami. 
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956. Buanglah air dari hidung dengan sekuatnya sebanyak dua atau tiga 
kali. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ha', kafi dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 129: 
Ath-Thayalisi, £a ' -kha ', ha' - qaf . 
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957. Aku titipkan agamamu, amanahmu dan akhir perbuatanmu kepada 
Allah. 

(Shahih) (dai, ta ') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 
169; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 14. 
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958. Aku titipkan engkau kepada Allah Yang tidak pernah menyia- 
nyiakan titipannya. 

(Shahih) (ha ' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 16. 
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959. Berwasiatlah dengan kebaikan kepada kaum Anshar. 

(Shahih) (ha '-mim) dariAnas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 916. 
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960. Berwasiatlah kepada wanita dengan kebaikan, karena wanita 

diciptakan dari tulang rusuk, 29 dan sesuatu gang paling bengkok dari 
tulang rusuk adalah atasnya. Jika engkau berusaha untuk meluruskan- 
nya, maka engkau akan mematahkannya. Jika engkau membiarkannya, 
maka ia akan terus bengkok. Maka dari itu, berwasiatlah kepada mereka 
dengan kebaikan. 

(Shahih) ( qaf) dari Abu Hurairah. 
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961. Luruskan shaf kalian dan jangan bercerai-berai, karena hati kalian 
akan bercerai-berai pula. Berdirilah di belakangku orang-orang yang 
bijaksana dan arif, kemudian orang-orang yang sesudahnya, kemudian 
orang-orang yang sesudahnya. 

(Shahih) (ha '-mim, mim, nun) dari Ibnu Mas’ud. 



29 Dalam cetakan ketujuh disebutkan, “Dari tulang rasuk yang bengkok”. Kata itu 
dibuang karena tidak termaktub dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, kata itu hanya 
dari riwayat yang lainnya -Zahir. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 678, 
Mukhtashar Muslim, no. 267, dai, Ibnu Majah, ha ' -qaf, Ath-Thayalisi. 
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962-472. Kabilah Arab yang paling cepat musnahnya adalah kabilah 
Quraisy, hampir saja seorang wanita lewat dengan memakai sandal, 
kemudian wanita itu berkata, “ini adalah sandalnya orang Quraisy. ” 
(Shahih) {ha' -mim) dari Abu Hurairah. 



Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 738. 
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963-473. Orang yang paling cepat mengikuti aku adalah orang yang 
paling panjang tangannya. 

(Shahih) (mim, nun) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1675; 
Fiqh As-Sirah, no. 66. 
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964. Segerakanlah (mengebumikan) jenazah. Jika jenazah itu orang 
yang shalih, maka alangkah baiknya jika engkau menyegerakannya. Jika 
jenazah itu tidak shalih, maka alangkah jeleknya jika lama-lama berada 
di atas pundak kalian. 

(Shahih) {ha' -mim, qaf, 4) Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 470; 
Ahkam Al Janaa' iz, no. 71: ha'-qaf. 
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965-474. Seorang laki-laki berlaku aneh pada dirinya sendiri. Ketika ajal 
menjelang, ia berwasiat kepada anaknya, ia berkata, “Jika aku 
meninggal dunia, maka bakarlah aku kemudian kumpulkanlah debunya 
dan sebarkanlah di lautan. Demi Allah, jika Allah menakdirkan atasku, 
maka Dia akan menyiksaku dengan siksaan yang tidak pernah dilakukan 
kepada seorang pun. Maka anak-anaknya melaksanakana wasiat 
bapaknya itu. Allah berfirman kepada bumi, kembalikan apa yang 
engkau ambil.” Maka si debu mayit itu kembali menjelma. Kemuidan 
Allah bertanya kepadanya, " Apa yang menyebabkan kamu berbuat itu?” 
laki-laki itu menjawab, “Karena aku takut kepada-Mu. ” Maka Allah pun 
mengampuninya. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Abu Hurairah. 
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966-475. Sejelek-jelek pencuri di antara manusia adalah yang mencuri 
shalatnya, yaitu; ia tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya, dan 
sepelit-pelit manusia adalah yang pelit mengucapkan salam. 

( Shahih ) (tha'-sin) dari Abdullah bin Mughaffal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 526. 
[dan ditambahkan dalam Mu’jam Al Kabir dan Mu jam Ash-Shagirj. Ar- 
Raudh An-Nadhir, no. 654. 
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967. Orang yang paling bahagia dengan syafaatku pada hari kiamat 
adalah orang yang mengatakan “Tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah ” dengan segenap keikhlasan dari hatinya. 

(Shahih) (kha) dari Abu Hurairah. 
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968-476. Ber-sa’i-lah (lari-lari kecil antara bukit Safa dan Marwa), karena 
Allah telah mewajibkan kepada kalian untuk melaksanakan sa’i. 

(Shahih) (ha'-mim) dari Habibah binti Abu Tajrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1088; kha ' - 
za ' 243/2; Sa’ad, 8/247. 
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969. Bersegeralah melaksanakan shalat Subuh, sehingga kamu melihat 
tempat menancapnya panah. 

( Shahih ) (Ath-Thayalisi) dari Rafi’ bin Khudaij. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 258. 

<oli i \jyL*\ ^ Y * 

970. Bersegeralah untuk shalat Fajar, karena shalat itu paling besar 
pahalanya. 

(Shahih) (ta\ nun, ha ' -ba ' ) dari Rafi’. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
614; Irwa Al Ghalil, no. 258. 
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971-477. Orang-orang masuk Islam, dan Amr bin Ash telah beriman. 

( Hasan ) (ha' -mim, fa') dari Uqbah bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 155. 
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972. Kamu masuk Islam atas apa yang telah kamu kerjakan dari 
kebaikan. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf) dari Hakim bin Hizam. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 248. 
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973. Masuk Islamlah, kemudian berjihadlah. 

(Shahih) (kha ' ) dari Al Barra' . 
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974. Masuk Islamlah meskipun kamu terpaksa. 

(Shahih) (ha' -mim, 'ain dan Adh-Dhiya) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1454. 
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975. Aslam, Aliahlah yang mengislamkannya. Ghifar, Aliahlah yang 
mengampuninya. Demi Allah, bukan aku yang berkata demikian, tapi 
Aliahlah yang mengatakannya. 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba', kaf) dari Salmah bin Al Akwa’, 
(mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 7/177; Mukhtasar 
Muslim, no. 1732. 
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976-478. As/am, Ghi/ar, Asyja’, Muzinah, Juhainah dan orang-orang 
yang berasal dari Bani Ka’ab adalah para tuan manusia, Allah dan 
Rasul-Nya adalah tuan mereka. 

(Shahih) (kaf) dari Abu Ayub. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1455. 
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977. Aslam dan Ghifar, serta sebagian dari Muzainah dan Juhainah, 
lebih baik di sisi Allah daripada Asad, Tamim, Hawazan, dan Ghathafan. 
(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Abu Hurairah. 
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978-480. Aslam, Ghifar dan Muzinah adalah lebih baik dari Tamim, 
Asad, Ghathafan dan ‘Amir bin Sha’shah’ah. 

(Shahih) (fa ) dari Abi Bakrah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Muslim, 7/18. 
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979. Nama-nama Allah yang paling agung, yang jika dipakai untuk 
berdoa pasti akan diijabah, yaitu ada dalam tiga surah; dalam surah Al 
Baqarah, surah Aali 'Imraan dan surah Thaahaa. 

(Shahih) (ha \ tha'-ba', kaf) dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 746: Ath-Thahawi. 
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980. Nama Allah yang paling Agung terdapat pada dua ayat ini; (dan 
Tuhan kalian adalah Tuhan yang satu, yang tidak ada Tuhan selain Dia 
yang Maha Pengasih dan Penyayang ), dan pembukaan surat Aali 
'Imraan (Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah melainkan Dia, 
yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya). 

(Hasan) (ha ' -mim, dai, ta', ha') dari Asma binti Yazid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
2291; Shahih Abu Daud, no. 1343: Ad-Darimi, Ath-Thahawi. 

J I 

981. Perkenankanlah, niscaya kalian akan diperkenankan. 

( Shahih ) ('ain-ba ') dari Atha’ diriwayatkan secara mursal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1456: Ibnu Asakir. 



Shahih Al fami’ Ash-Shaghir — 443 




«j ^ A Y 

982 . Perkenanlah, niscaya engkau akan diperkenankan. 

( Shahih ) (ha' -mim, tha'-ba', ha'-ba') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 390, 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1456: Ibnu Asakir. 
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983- 481 . Dengar dan taatlah, walaupun (yang memerintah ) seorang 
budak Etiopia yang putus pergelangannya. 

(Shahih) (ha '-mim, mim ) dari Abu Dzar. 
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984- 482 . Dengarlah kalian dan taatlah, karena sesungguhnya bagi 
mereka apa yang mereka pikul dan bagi kalian apa yang kalian pikul. 

(Shahih) (mim, ta ') dari Wa'il. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtasar Muslim, no. 1227. 
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985. Dengar dan taatlah kalian, walaupun kalian dipekerjakan oleh 
hamba sahaya Etiopia yang kepalanya seakan-akan buah anggur kering. 
(Shahih) (ha -mim, kha', ha ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2455. 

£ j V tAT^Cs 1 y ^lli! - *\A1 

'J j 



444 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghit 




986. Sejelek-jelek pencuri di antara manusia adalah orang yang mencuri 
dalam shalatnya, yaitu ia tidak menyempurnakan ruku', sujud dan 
khusyu’nya.” 

(Shahih) (ha' -mim, kaf) dari Abu Qatadah, (Ath-Thayalisi, ha - 
mim, 'ain) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, 2/69, Al 
Misykah Al Mashabih, no. 885, Shahih At-Targhib, no. 525, Ad-Darimi, 
tha'-ba', tha'-sin , ha'-ba', kaf, ha '-qaf , Abu Hurairah. 

• (^4^ J* -^AV 

987. Orang yang paling mirip dengan Jibril yang aku lihat adalah Dihyah 
AlKalbi. 

( Shahih ) (Ibnu Sa’ad) dari Ibnu Syihab. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits As 
Shahihah, no. 1111: ha'-mim, mim -Jabir. 
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988. Kemurkaan Allah sangat besar kepada orang yang mengaku-ngaku 
sebagai raja diraja, tidak ada raja diraja kecuali Allah. 

(Shahih) ( ha'-mim , qaf) dari Abu Hurairah, (Al Harits) dari Anas 
bin Abbas. 
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989-483. Seorang laki-laki membeli tanah, kemudian orang yang 
membeli tanah itu menemukan emas di dalamnya. Orang yang membeli 
tanah itu berkata, "Ambillah emasnya dariku, karena aku hanya membeli 
tanah, dan tidak membeli emas. ” Orang yang mempunyai tanah berkata, 
“ Aku menjual tanah beserta isinya.” Maka kedua laki-laki itu meminta 
keputusan dari seorang laki-laki. Laki-laki itu bertanya, “Apakah kalian 
berdua mempunyai anak?” salah seorang menjawab, ‘Aku punya anak 
laki-laki. ” Yang lainnya berkata, 'Aku punya anak perempuan. ” Maka 
orang itu berkata, “Nikahkanlah anak laki-laki itu kepada anak 
perempuanmu, dan gunakanlah oleh kalian emas itu dan bersedekahlah 
dengannya.” 

(Shahih) (ha -mim, qaf, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1058. 
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990. Api mengadu kepada Rabbnya, ia berkata, “Wahai Rabbku, 
sebagian aku memakan sebagian lagi, maka izinkanlah aku menjadi 
dua." Maka Allah menjadikannya dua bagian; satu berada pada musim 
panas, dan satu lagi berada pada musim dingin, maka api itu lebih panas 
ketika musim panas dan lebih panas daripada Jamharir. 

(Shahih) (Imam Malik, qaf, ha’) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1457: ha' -mim. 
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991-485. Api mengadu kepada Tuhan “Wahai tuhanku, sebagian aku 
memakan sebagian lagi." Maka Allah menjadikannya menjadi dua 
bagian; satu bagian berada di musim panas, dan satu bagian lagi berada 
pada musim dingin. Adapun yang berada pada musim panas adalah api 
Zamharir, dan api yang berada pada musim dingin adalah api Samum. 
(Shahih) (to ' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1457: Ibnu Majah. 
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992. Orang yang paling berat cobaannya adalah para nabi, kemudian 
orang yang mempunyai derajat setelah mereka. Seseorang dicoba sesuai 
kadar agamanya. Jika agamanya kuat, maka cobaannya pun berat. Jika 
agamanya lemah, maka cobaannya juga sesuai dengan kadar agamanya. 
Cobaan itu tidak akan lepas dari manusia sehingga ia berjalan di muka 
bumi tanpa kesalahan sedikit pun. 

(Shahih) (ha' -mim, kha', nun, ha') dariSa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
1562. dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 143: Ad-Darimi, 
Ath-Thahawi, ha'-ba', kaf, Adh-Dhiya. 
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993. -486. Orang yang paling berat cobaannya adalah para nabi, 
kemudian orang yang mempunyai derajat setelah mereka. Manusia 
dicoba sesuai kadar agamanya. Barangsiapa kuat agamanya, maka 
cobaannya pun berat. Barangsiapa agamanya lemah, maka ringan pula 
cobaannya. Seseorang akan selalu ditimpa cobaan sehingga ia berjalan 
di tengah-tengah orang tanpa kesalahan sedikit pun. 

(Shahih) (ha '-ba') dari Abu Sa’id 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 144: ha '-mim, ta \ Ad-Darimi, Ibnu Majah, Ath-Thahawi. 
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994. Orang yang paling berat cobaannya adalah para nabi yang shalih, 
kemudian orang-orang yang mempunyai derajat setelah mereka. 

(Shahih) (tha '-ba ) dari saudarinya Hudzaifah. 
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995. Orang yang paling berat cobaannya adalah para nabi, kemudian 
orang-orang shalih. Salah seorang dicoba dengan kefakiran, sehingga ia 
tidak punya pakaian lagi kecuali mantel yang dibuat menjadi 
pakaiannya. Kemudian ia dicoba dengan kutu sampai kutu itu 
membunuhnya, dan salah seorang ada yang sangat bahagia dengan 
cobaan berupa kekayaan. 

(Shahih) ( ha', 'ain, kaf) dari Abi Sa’id. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 144: Ibnu Sa'ad. 
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996-487. Orang yang pa/ing berat cobaannya adalah para nabi. 
Kemudian orang yang setelahnya, kemudian orang yang setelahnya. 
(Shahih) ( ha'-mim , tha'-ba) dari Fatimah binti Al Yaman. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 145: Al Mahamili. 
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997. Orang yang paling berat siksanya pada hari kiamat adalah orang 
yang membuat (menyerupai) makhluk Allah. 

(Shahih) ( ha'-mim , qaf, nun) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 119. 
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998. Orang yang paling bengis terhadap manusia adalah orang yang 
paling berat siksaannya di sisi Allah pada hari kiamat. 

(Shahih) (ha'-mim, ha'-ba') dari Khalid bin Walid, (kaf) dari 
Iyadh bin Ghanam dan Hisyam bin Hakim. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1442: Al Humaidi. 
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999. Orang yang paling berat siksaannya pada hari kiamat adalah para 
pelukis/pembuat (lukisan) makhluk hidup, dikatakan kepada mereka 
“Hidupkanlah apa yang kamu buat. ” 

(Shahih) (ha'-mim) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram , no. 121. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 449 




ah y ilf coii aj.t . tAA- \ • . . 

jt ij*Jp ylill JviJ 

1000-488. Orang yang paling berat siksaannya pada hari kiamat adalah 
orang yang membunuh nabi atau dibunuh oleh nabi, atau orang yang 
menyesatkan manusia tanpa dasar ilmu, atau tukang pahat yang 
membuat patung. 

(Hasan) (ha '-mim) dari Ibnu Mas’ud. 30 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 281: tha'-ba'. 
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1001. Orang yang paling berat siksaannya pada hari kiamat adalah 
pemimpin yang lalim. 

(Hasan) ('ain, tha -ba',ha' -lam) dari Abi Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 965. 
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1002-489. Orang yang paling pemalu di antara umatku adalah Utsman 
bin Affan. 

(Shahlh) (ha -lam) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1224; Ibnu Syahin, no. 19. 
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30 Lafazh ini milik Thabrani. lihat referensi yang disebut di bawahnya. 
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1003. Kaum yang paling aku cintai adalah kaum yang hidup sesudah 
masaku, dimana salah seorang dari mereka rela kehilangan saudara dan 
hartanya asalkan ia dapat bertemu denganku. 

(Shahih) (ha ' -mim) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1418. 
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1004. Syair yang paling tinggi di kalangan Arab adalah kalimatnya 
Labid, yaitu yang berbunyi; " Ketahuilah bahwa segala sesuatu selain 
Allah adalah batil ” 31 

(Shahih) (mim, ta ' } dari Abu Hurairah. 
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1005. Genapkanlah bilangan adzan, dan ganjilkanlah iqamahnya. 
(Shahih) (kha ' -tha ') Anas (qaf-tha' dalam Al Afraad) Jabir. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1276. 



■ ' _uuLS»l . N • * “1 

1006. Genapkanlah, maka kalian akan mendapatan pahala. 

(Shahih) (Imam Ibnu Asakir dalam kitab At-Tarikh- nya) dari 
Muawiyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1464: dai, nun, Al Khara' ithi. 



31 Kalimat itu adalah maihla’ bait, selanjutnya dikatakan. 'Segala nikmat pasti akan 
berlalu”. Lihat catatan Labid bin Rabi’ah Al Amiri, hal. 132; Fathul Bari , 7/152-153; dan 
Irsyaad As-Saari, 6/178. 
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1007. Genapkanlah, maka kalian akan mendapatkan pahala, dan Allah 
SWT memutuskan atas lisan nabi-Nya sekehendak Dia. 

(Shahih) ( qaf , 3) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1446: ha '-mim Al Khara'ithi, kha'-tha'- 
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1008. Orang yang paling bersyukur kepada Allah adalah orang yang 
paling bersyukur kepada manusia. 

(Shahih) (ha '-mim, tha'-ba', ha'-ba', Adh-Dhiya) dari Al 
Asy’ats bin Qais (tha '-ba', ha'-ba ' , dari Usamah bin Zaid) ( 'ain-dal) dari 
Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1458. 
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1009-490. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah; tidak semata-mata 
seorang hamba menghadap Allah dengan mengucapkan dua kalimat di 
atas tanpa ragu, kecuali ia akan masuk surga. 

(Shahih) (ha' -mim, mim ) dari Abu Hurairah. 
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1010. Beritahukanlah pernikahan. 

(Hasan) ( tha ' -ba ' ) dari Saib bin Y azid. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1463. 
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1011. Beritahukaniah pernikahan dan umumkanlah. 

(Hasan) (Imam Al Hasan bin Sufyan, tha ' -ba ' ) dari Habar bin Al 
Aswad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1463. Ibnu Mardawaih. 
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1012-491. Jari-jari kedua tangan dan jari-jari kedua kaki sama. 

(Shahih) (dai) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam Irwa Al Ghalil, no. 2281. 
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1013. Kalimat yang paling benar yang diucapkan seorang penyair 
adalah kalimatnya Labid, “Ingatlah, segala sesuatu selain Allah adalah 
batil. ” 

(Shahih) (qaf, ha ) dari Abi Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1507. 
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1014. Palingkanlah pandangan kalian ! 

(Shahih) (ha ' -mim, mim, 3) dari Jarir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 188. 
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1015. Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far, karena mereka sangat 
sibuk. 

(Hasan) (ha '-mim, dai , fa', ha') Hakim dari Abdullah bin Ja’far. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahkam Al Janaa'iz, no. 166. 
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1016. Perbuatlah apa yang kamu mampu, karena segala sesuatu yang 
ditakdirkan Allah pasti akan terwujud, dan dari setiap air mani tidak 
mesti menjadi anak. 

( Shahih ) (ha '-mim) dari Abi Sa'id. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1462: mim. 
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1017-492. Allah menghalangi hari Jum’at dari umat sebelum kita. Untuk 
orang Yahudi hari Sabtu. Bagi orang Nashara hari Ahad, maka 
kemudian Allah datang kepada kita dan memberi petunjuk kepada kita 
hari Jum’at. Maka Dia menjadikan hari Jum’at, Sabtu dan Ahad. Begitu 
juga mereka akan mengikuti kita pada hari kiamat. Kita adalah kaum 
yang terakhir dalam kedudukannya sebagai ahli dunia, tetapi yang 
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pertama pada hari kiamat. Kita akan diberi keputusan sebelum yang 
lainnya. 

(Shahlh) (mim, nun, ha') dari Hudzaifah dan Abu Hurairah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab At-Ta’liq ‘Ala Bidayah As-Saul 
(17), dan Shahih At-Targhib, no. 701. 
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1018. Aku menjamin kalian dengan enam perkara. Jika kalian 
mengamalkannya, maka aku menjamin surga; jujurlah dalam perkataan, 
tepatilah janji, laksanakanlah jika diberi amanat, jagalah kemaluan, 
jagalah pandangan, dan jagalah tangan. 

( Hasan ) (ha' -mim, ha'-ba', kaf, ha'-ba ') dari Ubadah bin 
Shamith. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1470. 
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1019. Perbaguslah ucapan, sebarkanlah salam, eratkan/ah tali silatur- 
rahim, shalatlah pada malah hari ketika manusia sedang ter/elap tidur, 
kemudian masuklah ke dalam surga dengan selamat 

(Shahih) (ha '-ba' , ha'-lam) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 569 dan 1466; Silsilah Al Ahadits Adh-Dha’ifah, no.1324; 
Irwa Al Ghalil, no. 777. 



Shahih Al Jamt Ash-Shaghir — 455 




L» taJlo j t Jaij jl l^J j oi»l . \ • T * 

. aA<o»o a1)I As? w tiJUL» *-£*■ 4-»j *i|l jJm £v=> y> l^li 

1020. langit berbunyi, dan pantaslah ia berbunyi. Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad ada di tangan-Nya, tidak ada jarak sejengkal pun di langit 
itu kecuali dahi malaikat sujud di atasnya untuk menyucikan Allah dan 
memuji-Nya. 

(Shahlh) (Ibnu Mardawaih) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 852. 
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1021. Berilah makanan, dan baiklah dalam ucapan. 

(Shahih) Itha ' - ba ') dari Hasan bin Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1465: tha ' -ba ' , Al Husain bin Ali. 
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1022. Berilah makan, sebarkanlah salam, niscaya kalian akan mewarisi 
surga. 

(Shahih) ( tha'-ba ' ) dari Abdullah bin Harits. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1466; Silsilah Al Ahadits Adh-Dha’ifah, no. 1324; Irwa Al 
Ghalil , no. 777: Adh-Dhiya' . 
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1023. Anak-anak kaum mukminin berada di gunung surga, Ibrahim dan 
Sarah akan mengurus mereka sehingga mereka dikembalikan kepada 
bapak mereka pada hari kiamat. 

( Shahih ) (ha '-mim, kaf dan Al Baihaqi dalam Al Ba’ts) dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1467. 
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1024. Anak-anak kaum musyrikin akan menjadi pelayan ahli surga. 
(Shahih) ( tha'-ba ') dari Anas, (Said bin Mansur) dari Salman 

diriwayatkan secara mauqu/. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1468: Abu Ya’la, Al Bazzar, ha'-lam, Anas. Al Bazzar, 
tha -ba \ tha ' -sin, Samrah, Ibnu Mundah - Abu Malik. 
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1025. Matikanlah lampu jika kalian hendak tidur, tutuplah pintu, 
tutuplah tempat air minum, dan tutuplah makanan dan minuman 
meskipun dengan sebatang tiang yang dipalangkan di atasnya. 

(Shahih) (kha ' ) dari Jabir. 
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1026. Carilah waktu yang mustajab; ketika bertemu musuh, ketika 
iqamat untuk shalat, dan ketika turun hujan. 

(Shahih) (Imam Asy-Syafi’i, ha'-qaf dalam Al Ma’rifah) dari 
Makhul diriwayatkan secara mursal. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1469. 
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1027-493. Carilah lailatul qadar pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan. 
Jika ketiduran, maka janganlah sampai lewat pada ketujuh akhirnya. 
(Shahih) (ain-mim) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1471. 
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1028-494. Carilah lailtul qadar pada sepuluh hari terakhir. Pada hari 
kesembilan terakhir, ketujuh, kelima, dan ketiga. 

(Shahih) (ha ' -mim) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1471. 
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1029-490. Carilah lailatul qadar pada sepuluh hari terakhir pada bulan 
Ramadhan. 

(Shahih) ( tha ' - ba ' ) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abi Daud, no. 1250: 
ha' -mim, mim, dai- 
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1030. Aku memperhatikan surga, dan aku melihat kebanyakan ahli 
surga adalah orang-orang miskin. Aku memperhatikan nerakam maka 
aku melihat kebanyakan ahli neraka adalah perempuan. 

(Shahih) [ha ' -mim, mim, ta ') dari Ibnu Abbas, (kha, ta ') dari 
Imran bin Hushain. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha’ifah, no. 2800: ha' -mim - Imran dan Abu Hurairah. 

. jJijLl) ollijl ^ lillpt ^llll J>t . ^ . Y' \ 

1031. Orang yang paling panjang lehernya pada hari kiamat adalah para 
muadzin. 

(Shahih) (ha ' -mim) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 197 - 
Muawiyah. 
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1032. Minyak wangi yang paling bagus adalah Al Misk (kesturi). 
(Shahih) (ha' -mim, mim, dai, nun) dari Abu Said. 
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1033. Usaha yang paling bagus adalah usaha hasil jerih payah sendiri, 
dan setiap jual-beli yang mabrur (halal). 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba', kaf) dari Rafi’ bin Khudaij, ( tha '- 
ba ' ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 3/3. 
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1034. Taatlah kepadaku selagi aku masih ada di hadapan kalian, dan 
berpeganglah kepada kitab Allah, kalian harus menghalalkan apa-apa 
yang dihalalkan dan mengharamkan apa-apa yang diharamkan. 

(Shahih) ( tha '-ba') dari Auf bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1472: Tamam. ha '-mim - Ibnu Amr. Ad-Dailami dalam 
kitabnya Al Firdaus -Mu’adz. 

jliJ' • T' o 

JjjJl *ljj JA J*-J jl Jl-j JA JS't' 

\j^\ cr 

1035-496. Fitnah akan terus-menerus menaungi kalian seperti kegelapan 
malam yang gelap gulita. Orang yang paling selamat adalah orang yang 
punya inspirasi, ia memakan dari susu kambingnya; atau laki-laki yang 
senantiasa berlatih, ia mengambil tali kekang kudanya dan makan dari 
bayangan pedangnya. 

(Shahih) ( kaf) dari Abu Huairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1478. 
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1036-497. Aku mengetahui bahwasanya ka/ian telah mendengar Abu 
Ubaidah telah membawa harta dari Bahrain, maka berbahagialah dan 
bertafakurlah dengan apa-apa yang kalian miliki. Demi Allah, aku tidak 
mengkhawatirkan kefakiran menimpa kalian, akan tetapi aku 
mengkhawatirkan jika kalian diberi keluasan dunia sebagaimana yang 
telah diberikan kepada orang yang sebelum kamu, sehingga kalian 
berlomba-lomba memperbanyak harta seperti mereka kemudian harta 
itu mengahancurkan kalian seperti telah menghancurkan mereka. 

(Shahlh) (ha' -mim, qaf, ta', ha') dari Amr bin Auf Al Anshari. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1249. 
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1037. Sembahlah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya. Jika engkau 
tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia Melihatmu. Bercerminlah kepada 
orang-orang yang sudah meninggal dunia, dan berhati-hatilah dengan 
orang yang dizhalimi, karena doanya dikabulkan. 

(Hasan) ( ha'-lam ) dari Zaid bin Arqam. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1474. 
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1038 . Sembahlah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, bercerminlah 
terhadap orang mati, dan hati-hatilah terhadap doanya orang yang 
dizhalimi, karena doanya diijabah. Jagalah shalat Subuh dan sha/at Isya 
dengan berjamaah. Jika kalian mengetahui kebaikan dalam kedua shalat 
itu, niscaya kalian akan menghadirinya meskipun harus berjalan sambi/ 
merangkak. 
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(H asan) ( tha ba ') dari Abu Darda' . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1474: Ibnu Asakir. 
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1039. Sembahlah Allah, dan janganlah menyekutukan Dia dengan yang 
lain-Nya. Dirikanlah shalat wajib, dan tunaikanlah zakat fardhu, berhaji 
dan berumrahlah, serta puasalah pada bulan Ramadhan. Lihatlah apa 
yang engkau inginkan dari manusia agar mereka memberikan 
kepadamu, maka perbuatlah yang demikian pula kepada mereka; dan 
apa-apa yang engkau benci dari mereka untuk diperbuat kepadamu, 
maka janganlah engkau berbuat seperti itu pula kepada mereka. 

(Shahih) ( tha'-ba ' ) dari Abi Al Muntafiq. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1474. 
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1040. Sembahlah Allah, dan janganlah menyekutukan-Nya dengan 
apapun. Beramallah karena Allah seolah-olah kamu melihat-Nya. 
Bercerminlah terhadap orang yang sudah meninggal dunia, dan 
berdzikirlah kepada Allah di setiap tempat. Jika kamu mengerjakan 
keburukan, maka segeralah beramal kebaikan. Perbuatan secara 
sembunyi-sembunyi harus dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan 
perbuatan yang harus dilakukan secara terang-terangan maka harus 
dilakukan secara terang-terangan. 
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(Hasan) (tha'-ba , ha'-ba') dari Mu'adz bin Jabal. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1475. 
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1041-498. Sembahlah Allah Yang Maha Pemurah, sebarkanlah salam, 
dan berilah makan, maka kalian akan masuk surga. 

(Shahih) [kha ' -dai, ha', ha'-ba ) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 571. 
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1042. Sujudlah dengan benar, janganlah kalian melebarkan siku seperti 
kangkangan anjing. 

(Shahih). (ha -mim, qaf, 4) dari Anas 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 834, 
Irwa Al Ghalil, no. 832, Mukhtashar Muslim, no. 300. 
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1043. Nikmatilah shalat (Isya), karena kalian telah diberi kelebihan 
dengan shalat itu atas umat-umat lainnya, dan umat yang sebelum kalian 
belum pemah merasakan shalat Isya. 

(Shahih) (dai) dari Mu'adz bin Jabal 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
612; Shahih Abu Daud, no. 447: ha '-mim, ha -qaf. 
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1044. Orang yang paling lemah adalah orang yang pa/ing lemah dalam 
berdoa, dan orang yang paling pe/it adalah orang yang pelit 
mengucapkan salam. 

(Shahlh) ( tha ' -sin, ha ' -ba ' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 601. 
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1045-499. Aku menghitung enam perkara yang terjadi ketika kiamat 
telah dekat ; kematianku, kemudian baitul maqdis dikuasai, wabah 
penyakit yang menyerang kalian seperti domba yang terserang penyakit, 
kemudian harta yang melimpah sehingga ada seseorang yang 
mempunyai seratus dinar tapi dia masih marah (merasa tidak cukup), 
fitnah yang masuk ke seluruh rumah yang berada di Arab, gencatan 
senjata yang terjadi antara kalian dengan bani Al Ashfar dan mereka 
mengingkarinya, kemudian mereka menyerang kalian dengan membawa 
delapan puluh bendera. Setiap bendera membawahi dua belas ribu 
pasukan. 

(Shahih) (kha ' ) dari Aiif bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Fadha'il Asy-Syam, hal. 23; 
Syarah Ath-Thahawiyah, no. 758. 
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1046. Berlaku adillah pada anak kalian dalam masalah pemberian, 
sebagaimana kalian berlaku adil dalam masalah kasih sayang. 

(Shahih) (tha ba ' ) dari An-Nu’man bin Basyir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 272, 

274. 
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1047. Allah memaafkan seseorang yang ajalnya ditangguhkan sehingga 
sampai pada enam puluh tahun. 

(Shahih) (kha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1088. 
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1048. Perlihatkanlah kepadaku ruqyah kalian. Ruqyah itu tidak dilarang 
selagi tidak mengandung syirik. 

(Shahih) (mim, dai ) dari Auf bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1066; Mukhtashar Muslim, no. 1462, Ibnu Wahab, ta - 
kha'- 
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1049. Berpalinglah dari manusia, tidakkah kamu lihat jika kamu mencari 
keraguan pada manusia, maka kamu akan menghancurkan mereka atau 
hampir saja kamu menghancurkan mereka. 

(Hasan) ( tha'-ba ') dari Muawiyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Faidh Al Qadir. 
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1050 - 500 . Hitunglah jumlahnya, bejananya dan tali gerabahnya, 
kemudian umumkanlah selama setahun. Jika pemiliknya datang (maka 
berikanlah kepadanya). Jika tidak, maka ia seperti milikmu sendiri. 

( Shahih ) (Malik, ha -mim, qaf, 4) dari Ubay bin Ka’ab. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil , no. 1546 . 
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1051 . Kenalilah keturunan kalian, hubungkanlah tali silaturrahim antara 
kalian; karena tidak disebut dekat jika tali silaturrahim itu putus 
meskipun jaraknya dekat, dan tidak disebut jauh jika tali silaturrahim itu 
dihubungkan meskipun jaraknya jauh. 

(Shahih) (Ath-Thayalisi, kafi dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 277. 



1052. Jauhkanlah duri dari jalan kaum muslimin. 
(Shahih) (mim, ha ' ) dari Abu Barzah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
1906; Mukhtashar Muslim, no.1796. 
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1053. Jauhkanlah duri itu dari jalan kaum muslimin, karena ia akan 
datang memberi pahala sesuai dengan usahamu. 

(Shahih) (mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 834. 
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1054. Berilah setiap surah bagiannya dari ruku' dan sujud 
(melaksanakan rukun-rukunnya dengan benar). 

(Shahih) (syin) dari beberapa sahabat. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Sifat Ash-Shalat, hal. 84: ha- 

mim. 
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1055. Berilah upah kepada buruh sebelum kering keringatnya. 

(Hasan) (ha') dari Ibnu Umar, (’ain) dari Abu Hurairah, (tha'-sin) 
dari Jabir, (Al Hakim) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil , no. 1498. 
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1 056. A/cu diberi lima perkara yang tidak pernah diberikan kepada para 
nabi sebelumku. Aku diberi pertolongan dengan menanamkan rasa takut 
kepada musuhku selama sebulan penuh, dan tanah dijadikan masjid 
untukku lagi suci. Siapa saja dari umatku yang masih ada waktu shalat, 
maka shalatlah. Dihalalkan bagiku ghanimah, padahal belum pernah 
dihalalkan bagi siapa pun sebelum aku, dan aku pun diberi syafaat. 
Setiap nabi diutus hanya kepada umatnya, sementara aku diutus kepada 
seluruh umat manusia. 

(Shahih) ( qaf , nun) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 285. 
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1057. Aku diberi tujuh puluh ribu orang dari umatku yang masuk surga 
tanpa hisab; wajah mereka seperti bulan purnama, dan hati mereka 
bagaikan hati satu orang. Kemudian aku meminta tambahan kepada 
Allah Azza wa Jalla, maka dia memberiku tambahan dari setiap seorang 
tujuh puluh ribu orang lagi. 

(Shahih) (ha' -mim) dari Abu Bakar. 



Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1484. 
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1058. Aku diberi kunci-kunci kalam, tata bahasanya dan penutupnya. 
(Shahih) (syin, 'ain, tha '-ba ' ) dari Abu Musa. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1483: ha '-mim dari Ibnu Amr. 
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1059. Aku diben tempat Taurat dengan Sab’a Thiwal (awal surah Al 
Baqarah hingga akhir surah Al Baraa'ah), dan aku diberi tempat Zabur 
dua ratus masa, dan aku diberi tempat Injil Al Matsani (bisa jadi surah Al 
Faatihah atau tujuh surah pertama), dan aku dikaruniai ayat-ayat 
Mufashshal (tujuh surah terakhir yang ada dalam Al Qur'an dimulai dari 
surah Qaaf hingga akhir surah dalam Al Qur'an).” 

(Shahth) ( tha'-ba ' , ha' -ba') dari Watslah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 2/217, 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 158: Ath-Thayalisi, Ath-Thahawi, 
Ath-Thabari, Ibnu Mundah. 
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1060. Aku diberi ayat terakhir dari surah Al Baqarah sebagai harta 
simpanan di bawah Arsy, yang tidak pernah diberikan kepada nabi 
sebelumku. 

(Shahth) (ha '-mim, tha'-ba', ha'-ba') dari Hudzaifah, { ha 
mim) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1482: Ibnu Nashr, As-Siraj, ha'-gaf . 32 
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33 Hakim menisbatk 
pada referensi sebelumnya. 



kepada Muslim, dan dia punya jalur lain yang aku terangkan 
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1061. Berikanlah, janganlah kamu menahan rezeki yang ada pada 
dirimu, nanti rezekimu terhalang juga. 

(Shahih) (dai) dari Asma’ binti Abu Bakar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Bukhari, 1/362. 33 
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1062. Yusuf diberi setengah ketampanan dunia. 

( Shahih ) (syin, ha -mim, 'ain, kaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1481: 'cdn-dal, Ibnu Asakir. 
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1063-501. Yusuf dan ibunya diberi setengah keindahan. 

(Shahih) (kaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1481: 'ain-dal, Ibnu Asakir. 34 
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1064. Hari yang paling mulia di sisi Allah adalah hari nahr (Idul Adha) 
kemudian hari q arr /tanggal 11 Dzulhijjah). 

(Shahih) (ha' -mim, dai, kaf) dari Abdullah bin Qirth. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
2643; Irwa Al Ghalil, no. 2018: ha'-ba '. 



33 Aku katakan. Muslim meriwayatkan seperti itu dan telah dibahas dalam kitab 
dengan lafazh no. 900. 

34 Dia menambahkan pada akhir haditsnya, yaitu Syarah. 
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1065. Orang yang paling besar pahala shalatnya adalah orang yang 
paling jauh dari tempat tinggalnya, dan orang yang lebih jauh dari itu, 
dan orang yang menunggu shalat sampai imam datang; pahala shalatnya 
lebih besar daripada orang yang shalat kemudian tidur. 

(Shahih) ( qaf) dari Abu Musa, (ha' ) dari Abu Hurairah. 

j **-#, : jbl • a, Y ^ *l 

• 4 ' CS 

1066- 502. Orang yang paling besar dustanya adalah orang yang 
mengagung-agungkan kabilahnya lewat syaimya, dan laki-laki yang tidak 
mengakui bapaknya. 

(Shahih) (Imam Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Dzamm Al Ghadhab, 
ha') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1487: ha'-qaf- 
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1067- 503. Biarkanlah jenggot tumbuh, rapikanlah kumis, ubahlah 
ubanmu, dan janganlah kalian menyerupai Yahudi dan Nasrani. 

(Shahih) (ha' -mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Hijab Al Mar’ah. hal, 94-97. 
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1068. Ikatlah tali hewanmu, kemudian bertawakallah. 

(Hasan) (ta) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam Al Misykah Al Mashabih, no. 22. 
tAst-jS L^J iJJ 4j)l £*J t aJJ v iJOl . > * 'l ^ 
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1069. Ketahuilah, tidak semata-mata kamu sujud kepada Allah satu 
sujud saja, kecuali Allah akan mengangkatmu satu derajat dan melebur 
satu kesalahanmu. 

(Shahih) (ha '-mim, 'ain, ha'-ba', tha'-ba') dari Abu Umamah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1488: Ibnu Nashar. 
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1070. Ketahuilah bahwa kalian tidak memiliki harta sama sekali kecuali 
harta warisan yang sangat kamu cintai, harta yang telah kamu pakai, dan 
harta warisan yang belum kamu pakai. 

(Shahih) (nun) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1486: ha '-mim. 
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1071. Ketahuilah wahai Abu Mas’ud, bahwa Allah lebih berkuasa 
atasmu daripada kuasamu terhadap anak ini. 

( Shahih ) (mim) dari Abi Mas’ud. 
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1072. Umumkanlah pernikahan. 

(Hasan) (ha'-mim, ha'-ba', tha'-ba‘, ha'-lam, kaf) dari Ibnu 
Zubair. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adab Az-Zifaaf, no. 97: Al 
Mukhlish, Adh-Dhiya' . 
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1073. Umur umatku antara enam puluh sampai tujuh puluh tahun, dan 
tidak banyak orang yang -umurnya- lebih dari itu. 

(Shahih) (teT) dari Abu Hurairah, Cain) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 757. 
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1074. Bekerjalah, karena setiap orang dimudahkan pada apa-apa yang 
telah ditentukan padanya. 

(Shahih) ( tha'-ba ' ) dari Ibnu Abbas dan dari Imran bin Hushain. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim - 
qadara- Ali bin Abi Thalib, ha'-ba' 1809 - Jabir. 
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1075-504. Aku berlindung kepada keagungan-Mu yang tidak ada Tuhan 
melainkan Engkau, [dari penyesatan Engkau terhadapku. Engkau Maha 
Hidup] yang tidak akan pernah mati, sedangkan jin dan manusia akan 
mati. 

(Shahih) (kha ) dari Ibnu Abbas. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Bukhari -Tauhid: ha- 
mim 1/302. mim - Adz-Dzikr. 
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1076-505. Mandilah pada hari Jum'at. Keramaslah meskipun tidak 
junub, dan pakailah wewangian. 

(Hasan) (ha ' -mim, ha '-faa') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhiib, no. 692: 
Ibnu Khuzaimah. 
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1077. Jagalah lima sebelum datang gang lima : hidupmu sebelum 
matimu, sehatmu sebelum sakitmu, waktu luangmu sebelum sibukmu, 
mudamu sebelum tuamu, dan kayamu sebelum miskinmu. 

(Shahih) ( kaf , ha'-ba') dari Ibnu Abbas (ha '-mim, dalam Az- 
Zuhud, Abu Nu’aim dalam kitabnya Al Hiliyah, ha'-ba ') dari Amr bin 
Maimun, diriwayatkan secara mursal. 
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1078 - 506 . Berperanglah atas nama Allah dan di jalan Allah, dan 
perangilah orang yang kufur terhadap Allah. Berperanglah dan 
janganlah berlebihan. Janganlah membelot dan jangan berleha-leha, 
Janganlah membunuh anak-anak. Jika kamu bertemu dengan musuhmu 
dari kaum musyrikin, maka ajaklah mereka kepada tiga perkara; mana 
saja yang mereka pilih, maka terimalah, dan janganlah memerangi 
mereka. Ajaklah mereka untuk masuk Islam. Jika mereka menerimanya, 
maka terimalah mereka dan janganlah memerangi mereka. Kemudian 
ajaklah supaya mereka pindah dari negerinya menuju negeri Muhajirin, 
dan beritahukanlah kepada mereka bahwa jika mereka melakukan hal 
itu, maka mereka mendapatkan hak dan kewajiban yang sama dengan 
kaum Muhajirin. Jika mereka tidak mau pindah, beritahukanlah kepada 
mereka bahwa mereka seperti kaum muslimin Arab, dimana hukum 
Allah berlaku bagi mereka sebagaimana berlaku pula bagi kaum 
mukminin, dan mereka tidak akan mendapatkan harta rampasan perang 
(ghanimah dan fai') kecuali mereka ikut berperang bersama kaum 
muslimin. Jika mereka menolak hal itu, maka mintalah jizyah dari 
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mereka. Jika mereka menyanggupinya, maka terimalah, dan janganlah 
diperangi. Jika mereka menolak juga, maka minta tolonglah kepada 
Allah dan berjihadlah memerangi mereka. Jika kamu mengepung 
benteng, dan mereka menginginkan supaya kamu memberi jaminan dari 
jaminan Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah kamu jadikan mereka 
jaminan Allah, jangan pula jaminan nabi-Nya, akan tetapi jadikanlah 
jaminanmu dan jaminan teman-temanmu sebagai jaminan; karena jika 
kamu menepati jaminanmu dan jaminan temanmu, maka hal itu akan 
lebih mudah daripada menepati jaminan Allah dan nabi-Nya. Jika kamu 
mengepung penduduk benteng dan mereka menginginkan supaya kamu 
mengikat mereka atas hukum Allah, maka janganlah engkau lakukan, 
akan tetapi ikatlah dengan keputusanmu, karena kamu tidak tahu 
apakah hukum Allah sesuai dengan mereka atau tidak? 

(Shahlh) (ha ' -mim, mim, 4) dari Buraidah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1247. 
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1079-507. Mandikan/ah dengan air dan daun bidara, kafanilah dengan 
dua bajunya dan janganlah memakaikan wewangian. Janganlah 
menutupi kepalanya. Janganlah memakai obat pengawet, karena Allah 
SWT akan membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan ber- 
talbiyah (memakai kain kafan). 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, 4) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 694, 1016. 
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1080. Tutuplah pintu-pintu kalian, tutuplah wadah-wadah kalian, 
matikanlah lampu kalian, dan tutuplah tempat air minum kalian, karena 
syetan tidak akan membuka pintu yang tertutup dan tidak akan 
membuka penutup, juga tidak akan mengusik bejana. Dan, tikus suka 
mengusik rumah untuk mengganggu penghuninya. 

(Shahih) (ha '-mim, mim, dai, ta ') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Iru>a Al Ghalil, no. 39. 
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1081-508. Orang yang paling dibenci, paling buruk dan paling dimurkai 
Allah pada hari kiamat adalah orang yang mengaku-ngaku raja diraja, 
padahal tidak ada raja diraja kecuali Allah SWT. 

(Shahih) (ha ' -mim, mim ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 915. 
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1082-509. Yahudi berpecah- belah menjadi tujuh puluh satu golongan, 
satu golongan masuk surga dan tujuh puluh lagi dalam neraka. Orang 
Nasrani berpecah-belah menjadi tujuh puluh dua golongan, tujuh puluh 
satu berada di neraka dan yang satu lagi berada di surga. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, umatku akan berpecah-belah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan, satu golongan berada di surga dan 
tujuh puluh dua golongan ada di dalam neraka. 
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( Shahih ) (ha ' ) dari Auf bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1492. 
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1083. Yahudi berpecah-belah menjadi tujuh puluh satu golongan, 
Nasrani berpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan, dan umatku 
akan berpecah-belah menjadi tujuh puluh tiga golongan. 

(Shahih) (4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 203. 
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1084. Yang paling ahli dalam ilmu Faraid dari umatku adalah Zaid bin 
Tsabit . 35 

(Shahih) ( kaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1224. 
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1085-510. Sebarkan/ah salam, berilah makan, hubungkanlah tali 
silaturrahim, shalatlah tengah malam pada waktu manusia tertidur lelap 
dan masuklah ke dalam surga dengan selamat. 

(Shahih) (ha '-mim, ha'-ba' , kaf) dari Abu Hurairah. 

■'S Hadits ini adalah potongan dari hadits yang telah disebutkan sebelumnya dengan 
riwayat para ulama, di antaranya Al Hakim dari Anas, no. 895. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 569; Silsilah Al Ahadits Adh-Dha’ifah, no. 1344. 
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1086. Sebarkanlah salam di antara kalian, maka kalian akan saling 
mencintai. 

(Shahih) ( kaf) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Faidh Al Qadir. 
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1087. Sebarkanlah salam , maka kalian akan selamat. 

( H asan ) (kha-dal, 'ain, ha'-ba, Al Uqaili) dari Al Barra' . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no.769, Silsilah 
Al Ahadits Ash-Shahihah 1493: ha'-ba', Abu Nu'aim. 
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1088. Sebarkanlah salam supaya derajat kalian menjadi tinggi. 

(Shahih) (tha -ba ' ) dari Abu Darda' . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 3/267. 
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1089. Sebarkanlah salam, berilah makan, dan bersaudaralah seperti 
yang diperintahkan Allah kepadamu. 

(Shahih) (ha ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 777; 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1501: nun, ha'-ba', ‘ain-dal- 
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1090-511. Islam yang terbaik adalah Islam yang lurus dan toleran. 
(Hasan) (tha'-sin) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Tamam Al Minnah: ha -mim, 
dalam Az-Zuhd, Abdul Aziz bin Al Marwan, diriwayatkan secara mursai 
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1091. Amal yang paling utama adalah beriman kepada Allah semata, 
kemudian berjihad, kemudian haji mabrur. Amal ini melebihi semua 
amal seperti antara tempat terbit dan terbenamnya matahari. 

( Shahih ) (tha ' -ba ' ) dari Ma’iz. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 2/107. 
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1092-512. Amal yang paling utama adalah beriman kepada Allah Yang 
Maha Esa, kemudian jihad, kemudian haji mabrur. Amalan itu melebihi 
semua amal seperti antara tempat terbit dan terbenamnya matahari. 
(Shahih) (ha'-ba', ha' -mim) dari Ma’iz. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 2/107. 
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1093. Amal yang paling utama adalah shalat pada waktunya. 

(Shahih) (dai, ta', kaf) dari Ummu Farwah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
607, Shahih Abu Daud, no. 452: ha'-ba', kaf, Ibnu Mas’ud. 
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1094. Amal yang paling utama adalah shalat tepat pada waktunya, 
berbuat baik kepada orang tua, dan jihad di jalan Allah. 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Mas’ud 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 110; 
dan dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1489. 
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1095. Amal yang paling utama adalah shalat pada waktunya, berbakti 
kepada orang tua, dan berjihad di jalan Allah. 

(Shahih) ( kha'-tha ') dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1489: ha ' -mim -Laki-laki. Qaf- Imam Ibnu Mas’ud. 
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10%. Amal yang paling baik adalah kamu bersilaturrahim kepada 
saudara seimanmu dengan gembira, atau melunaskan utangnya atau 
memberinya roti. 

(Hasan) (Ibnu Abu Ad-Dunya) dalam Qadha Al Hawa'ij, ha'- 
ba', dari Abu Hurairah ('ain-dal } dari Ibnu Umar. 



Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1494. 
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1097. Iman yang paling utama adalah sabar dan memberi maaf. 
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(Shahih) (fa ' -ra ' } dari Mu’qal bin Yasar, ( ta ' -kha ' ) dari Umair Al 

Laitsi. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Iman karangan Ibnu Abu 
Syaibah, no. 43; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1495: ha '-mim, 
ha '-ba', Amr bin Abasah, ha '-mim -Ubadah. Qaf- Umair Al-Laitsi. 



fjj Jjlp fUSfl 

1098. Hari yang paling agung di sisi Allah adalah hari Jum’at. 

(Shahih) (ha '-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1502. 
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1099. Jihad yang paling utama adalah jihad seseorang kepada hawa 
nafsunya. 

(Shahih) (Imam Ibnu Najar) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1496: Abu Nu’aim, Ad-Dailami. 
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1100. Jihad yang paling utama adalah mengatakan yang benar di 
hadapan penguasa yang lalim. 

(Shahih) (ha') dari Abu Said, (ha '-mim, ha', fha'-ba', ha'-ba') 
dari Abu Umamah (ha '-mim, nun, ha'-ba ) dari Thariq bin Syihab. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 909; 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 491: dai, Al Humaidi, kaf, Abu 
Said, Ar-Ruyani, Ibnu Adi- Abu Umamah. Adh-Dhiya'-Ath-Thariq. Al 
Uqaili -Jabir. Kaf- Umair bin Qathadah. 
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1101. Haji yang paling utama adalah mengeraskan suara ketika ber- 
talbiyah (mengucapkan allahumma labbaik) dan menyembelih kurban. 

(Hasan) (ta') dari Ibnu Umar, (ha', kaf, ha'-qaf) dari Abu Bakar, 
('ain) dari ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1500. 
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1102. [513]. Doa yang paling utama adalah doa ketika hari Arafah. 
Kalimat paling utama yang aku dan para nabi ucapkan adalah, Laa 
ilaha Ulatlah wahdahu taa syarikalah (tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata dan tiada sekutu bagi-Nya). 

(Hasan) (Malik) dari Thalhah bin Ubaid bin Kariz, diriwayatkan 
secara mursa/. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1503. 
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1103. Harta yang pa/ing utama adalah harta seorang laki-laki yang 
dinafkahkan kepada keluarganya, harta yang dinafkahkan oleh 
seseorang untuk membeli tunggangannya untuk berjihad di jalan Allah, 
dan harta yang dinafkahkan seseorang kepada temannya yang berjuang 
di jalan Allah Azza wa Jalla. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ta', nun, ha') dariTsauban. 
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1104. Dz/'/cir yang paling utama adalah kalimat laa ilaha Illallah, dan doa 
yang paling utama adalah alhamdulillah. 

(Hasan) (ta\ nun, ha', ha'-ba', kaf) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 2/229; Al 
Misykah Al Mashabih, no. 2306; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 
1497. 
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1105. Hamba sahaya yang paling utama adalah yang paling mahal dan 
yang terbaik di sisi keluarganya. 

(Shahlh) (ha -mim, qaf, nun, ha ) dari Abu Dzar (ha ' -mim, tha - 
ba ' ) dari Abu Umamah. 
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1106. Waktu yang paling utama adalah tengah malam terakhir. 

(Shahlh) ( tha '-ba ') dari Amr bin Abasah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 551. 
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1107-514. Para syuhada yang paling utama adalah orang-orang berjihad 
di barisan pertama, mereka tidak memalingkan wajahnya (untuk lari) 
sehingga mereka terbunuh. Mereka akan tidur terlelap di kamar-kamar 
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yang tinggi, yang berada dalam surga. Tuhanmu akan tersenyum kepada 
mereka. Jika Tuhanmu tersenyum kepada seorang hamba di tempat 
dikumpulkannya umat manusia, maka hamba itu tidak akan dihisab. 

( Shahih ) (ha -mim, tha'-ba') dari Nu’aim bin Hamar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab At-Targhib, 2/193: Abu Ya'la. 



,«jl yr jke- ) <LO JJjL* y z\x£l3\ Jjail . > ^ * A 

1108. Para syuhada yang paling mulia adalah orang yang tertumpah 
darahnya dan yang tetap kebaikannya. 

(Shahih) (tha ' -ba ' ) dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1504: ha' -mim. ha' -mim, Abu Daud, Abdullah bin 
Habsyi. 
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1109. Shadaqah yang paling utama adalah naungan kemah pada saat 
berjihad di jalan Allah Azza wa Jalla, atau pelayanan pada waktu jihad di 
jalan Allah, atau kuda jantan yang dipersembahkan untuk berjihad di 
jalan Allah. 

(Hasan) {ha' -mim, ta') dari Abu Umamah, [ta') dari Adi bin 
Hatim. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 2/158: kaf, 
Ibnu Asakir. 
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1110. Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang diberikan 
kepada kaum kerabat yang memusuhi. 
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(Shahih) (ha ' -mim, tha ' -ba ' } dari Abi Ayyub dan dari Hakim bin 
Hizam, ( kha'-dal , dai, ta') dari Abu Said, (tha'-ba', kaf) dari Ummu 
Kaltsum binti Uqbah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 892, 
Shahih At-Targhib, no. 884, 885: Ibnu Khuzaimah. 
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1111. Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang kamu berikan, 
padahal kamu benar-benar pelit, dimana kamu membayangkan kaya 
dan takut jatuh miskin. Janganlah menangguhkan sedekah sehingga 
ketika ruh telah sampai di kerongkongan, kamu berkata, “Bagi si fulan 
anu, bagi si fulan anu, aduh begitulah... bagi si fulan anu....” 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, nun) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1602. 
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1112. Sedekah yang paling mulia adalah dari orang yang susah lagi 
pailit, dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. 
(Shahih) (dai, kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 566; Shahih At-Targhib, no. 874; Irwa' Al Ghalil, no. 
834, 897. 
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1113. Sedekah yang paling utama adalah memberi air. 

(Hasan) (ha' -mim, dai, nun, ha', ha'-ba', kaf) dari Sa’ad bin 
Ubadah, (’ain) dari Ibnu Abbas. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 951; Al 
Misykah Al Mashabih, no. 1912. 



{f' ^ j . 0 ^ 0 —^ ^ ^ 1 

; JLxjl (Jji j ^aJLlaj jl Ld jl C*1 ; si J yj 

!? ^Xi y* : t^lLcu-lj 

1114-515. Sedekah yang paling utama adalah apa-apa yang ditinggalkan 
oleh orang kaya, dan tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di 
bawah, serta mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. 
Seorang perempuan berkata, "Beri makanlah aku, atau aku dicerai?” 
Seorang hamba sahaya berkata, ” Beri makanlah aku dan pekerjakanlah 
aku." Seorang anak laki-laki berkata, “Beri makanlah aku kepada siapa 
engkau menitipkan aku?” 

(Shahih) (kha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 834. 
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1115 . Sedekah yang paling utama adalah apabila datangnya dari orang 
kaya, dan tangan di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, serta 
mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, nun ) dari Hakim bin Hizam. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 446, 
Irwa ' Al Ghalil, no. 834. 
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1116. Shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat di 
tengah malam, dan bulan gang paling mulia setelah bulan Ramadhan 
adalah bulan Allah Al Muharram. 

(Shahih) (mim, 4) dari Abu Hurairah, (Ar-Ruyani dalam Musnad- 
nya, Imam Thabrani dalam kitabnya Mu’jam Al Kabir ) dari Jundab. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 449. 
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1117. Shalat yang paling utama adalah shalat seseorang di rumahnya 
selain shalat fardhu. 

(Shahih) (nun, tha'-ba ') dari Zaid bin Tsabit. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 1301: 
qaf, dai, ha' -mim, Abu Awanah. 
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1118. Shalat yang paling utama adalah shalat yang lama berdirinya. 
(Shahih) (ha ' -mim, mim, ta' , ha') dari Jabir, ( tha '-ba') dari Abu 

Musa, dari Amr bin Abasah dan dari Umair bin Qatadah Al -Laitsi. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 458, 
Shahih Abi Daud, no. 1196: ha' -mim, dai, nun, Ad-Darimi dari 
Abdullah bin Habsyi, dan Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 551. 
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1119. Shalat yang paling utama di sisi Allah adalah shalat Subuh pada 
hari Jum’at yang dilaksanakan dengan berjamaah. 

(Shahih) ( ha'-lam , ha'-ba ') dari Ibnu Umar. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1566. 
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^1120. Puasa yang paling utama adalah puasa saudaraku Daud, dimana 
ia puasa sehari kemudian buka sehari, dan dia tidak pernah lari ketika 
berhadapan dengan musuh. 

(Shahlh) ( ia\ nun) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Bukhari -Muslim -Ash-Shaum. 
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1121-516. Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah bulan 
yang kalian sebut dengan nama Muharram. 

(Shahlh) (nun) dari Jundub. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab IrwaAl Ghalil, no. 951. 

SSCJl Jiif . \ \ Y T 

1122. Ibadah yang paling utama adalah doa. 

(Shahlh) (kaf) dari Ibnu Abbas Vain-dal) dari Abu Hurairah, (Ibnu 
Sa’ad) dari Nu’man bin Basyir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1579. 

M Jll, ^ *[® ' v]-> \ YV 

1123-1517]. Amal yang paling utama adalah shalat pada waktunya dan 
jihad di jalan Allah. 
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(Shahih) ( ha'-ba ') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1489: Oaf. 36 
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1124-518. Amal yang paling utama adalah beriman kepada Allah dan 
jihad di jalan Allah. 

(Shahih) (ha ba ') dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1490: mim. 
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1125. Lafadz Al Qur'a n yang paling utama adalah “Alhamdulillahi 
rabbil ’aalamiin". 

(Shahih) (kaf, ha'-ba' ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1499. 



.4-tl £3' Jvai' . M Y 

1126. Pekerjaan yang paling utama adalah jual-beli yang mabrur (halal), 
dan hasil keringat sendiri. 

(Shahih) (ha ' -mim, tha '-ba') dari Abu Burdah bin Nayar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 607. 
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36 Lafazhnya adalah: “Kemudian berbakti kepada orang tua, kemudian jihad dijalan 

Allah”. 
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1127. Ucapan yang paling utama adalah "Subhaanallah walhamdulillah 
walaa ilaha illallah wallahu akbar”. 

(Shahih). (ha '-mim) dari seseorang. 

Hadits^tni dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1498. 
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1128. Mukmin yang paling utama adalah yang paling mulia akhlaknya. 
(Shahih) (ha\ kaf) dari Ibnu Umar 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1374. 
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1129. Mukmin yang paling utama keislamannya adalah yang bisa 
menjaga lisan dan tangannya sehingga kaum muslimin aman darinya, 
dan mukmin yang paling utama keimanannya adalah yang paling bagus 
akhlaknya. Muhajir (orang berhijrah) yang paling utama adalah orang 
yang meninggalkan apa-apa yang dilarang oleh Allah SWT. Jihad yang 
paling utama adalah yang memerangi hawa nafsu karena Allah Azza wa 
Jalla. 

(Shahih) itha'-ba) dari Ibnu Amr. 

Hadjts ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1491: Ibnu Nashr. 
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1130. Manusia yang paling utama adalah seorang mukmin yang berada 
antara dua kemuliaan. 

( Shahih ) ( tha '-ba') dari Ka’ab bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1505: ha' -mim, At-Thahawi -seorang sahabat Rasulullah 
SAW. 
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1131. Manusia yang paling utama adalah seorang mukmin yang berjihad 
di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya, kemudian seorang mukmin 
yang berada di suatu bukit, ia bertakwa kepada Allah dan meninggalkan 
keburukan manusia. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, ta\ nun, ha') dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1531. 
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1132-519. Dua hijrah yang paling utama adalah hijrah Al Baannah. 
Adapun hijrah Al Baannah adalah kamu menetap bersama Rasulullah 
S A IV, sedangkan hijrah Al Badiyah adalah kamu kembali ke 
kampungmu. Wajib bagimu berlaku taat dan mendengar, baik dalam 
suka maupun duka, baik ketika kamu terpaksa atau ketika semangat, dan 
ketika dalam keadaan yang tidak disukai olehmu. 

(Shahih) ( tha '-ba') dari Watsilah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id, 5/252. 
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1133. Hari dunia yang paling mulia adalah hari-hari Asyura. 

( Shahih ) {Al Bazzar) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab At-Targhib, 2/125: ha '- ba ' . 
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1134-520. Shalat yang paling utama adalah shalat di rumah kalian 
kecuali yang fardhu. 

( Shahih ) ( ta ' ) dari Zaid bin Tsabit. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 1310: 
kha, dai, ha'-mim, Abu Awanah. 
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1135. Wanita surga yang paling utama adalah Khadijah binti Khuwailid, 
Fatimah binti Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiyah binti 
Muzahim -istri Fir’aun. 

(Shahih) { ha'-mim , tha'-ba', kaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1508: Ath-Thahawi, Adh-Dhiya' . 
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1136. Yang membekam dan yang dibekam batal puasanya- 37 

(Shahih) (ha'-mim, dai, nun, ha', ha'-ba', kaf) dari Tsauban, 
hadits ini mutawatir. 



37 Aku mengatakan bahwa hadits ini di-mansu*A menurut jumhur ulama, dan aku 
telah mencantumkan dalilnya pada manuskrip yang akan aku sebutkan. Silakan merujuk kitab 
tersebut. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 931, Ash- 
Shiyam karangan Ibnu Taimiyah, no. 100. 
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1137. Di sisi kalian terdapat orang-orang berpuasa sedang berbuka dan 
orang-orang baik memakan makanan kalian, serta para malaikat 
membaca shalawat kepada kalian. 

(Shahih) (ha' , ha' -ba') dari Ibnu Zubair. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 
192; Adab Az-Zifaaf, no. 85. 
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1138. Berbahagialah orang yang diberi petunjuk kepada Islam, dimana 
kehidupannya cukup dan ia merasa puas dengannya. 

(Shahih) (tha'-ba', kaf) dari Fadhalah bin Ubaid. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1506. 
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1139. Melaksanakan had Allah lebih baik daripada hujan selama empat 
puluh hari di negeri Allah. 

(Hasan) (ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
1057; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 231: Adh-Dhiya' . 
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1140-521. Sambutlah tamanmu (istrimu) dan ceraikanlah ia dengan baik. 
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(Shahih) ( kha ', nun ) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2039. 
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1141-522. Dari depan atau dari belakang, dan jauhilah dubur dan haid. 
(Hasan) (ha' -mim) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adab Az-Zifaaf, no. 29: nun, 
ta ' , Ibnu Abi Hatim dan tha ' -ba ' ■ 
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1142. Ikutilah dua orang setelah aku, yaitu Abu Bakar dan Umar. 
(Shahih) (ha' -mim, ta', ha') dari Hudzaifah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ath-Thahawiyah, no. 657; 
Ash-Shahihah, no. 1233. 
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1143-523. Ikutilah dua orang setelah aku, yaitu Abu Bakar dan Umar, 
dan ikutilah petunjuk Ammar; dan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Mas’ud kepada kalian, maka terimalah. 

(Shahih) {ta') dari Ibnu Mas’ud, (Ar-Ruyani) dari Hudzaifah, 
Cain-dal) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1233. 
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1145. Kiamat telah dekat, dan tidaklah bertambah bagi mereka kecuali 
semakin jauh. 

(Hasan) (tha'-ba') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1510: ha'-lam. 
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1146. Kiamat semakin dekat, dan manusia semakin antusias terhadap 
dunia, serta mereka semakin jauh dari Allah SWT. 

(Hasan) ( kaf) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1510; Ad-Daulabi, Al Mukhlish, Ibnu Abi Ad-Dunya, Al 
Haitsam bin Kulaib, ha'-lam. 
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1147. Bunuhlah dua binatang hitam ketika shalat; ular dan kalajengking. 
(Shahih) {dai, ta', ha' -ba', kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
1004; Shahih Abu Daud, no. 854: ha -mim, nun, Ad-Darimi, ha', Ibnu 
Al Jarud, ha ' -ba ' , Ath-Thayalisi. 

1148-524. Bunuhlah ular, karena kami tidak menerimanya sejak kami 
memeranginya. 

(Shahih) (tha '-ba') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

4140. 
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1149. Bunuhlah semua ular. Barangsiapa takut akan balasannya, maka 
bukan termasuk golongan kami. 

(Shahih) (dai, nun ) dari Ibnu Mas’ud, ( tha'-ba ') dari Jarir dan 
dari Usman bin Abu Al Ash. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

4140. 
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1150-525. Bunuhlah ular dan anjing, dan bunuhlah ular yang ada garis 
di punggungnya dan yang buntung buntutnya, karena kedua ular itu 
mencari ( sasaran ) mata dan menggugurkan janin (kandungan). 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1497. 
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1151. Bunuhlah ular dan kalajengking, meskipun kalian sedang 
melaksanakan shalat. 

(Shahih) { tha '-ba') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 854. 
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1152-526. Bunuhlah ular yang mempunyai dua garis di punggungnya, 
karena ia mencari ( sasaran ) mata dan menggugurkan janin (kandungan). 
( Shahih ) (kha ) dari Aisyah. 
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1153. Bunuhlah ular yang mempunyai dua garis di punggungnya dan 
ular yang buntung buntutnya, karena kedua ular itu membutakan 
pandangan dan menggugurkan janin (kandungan). 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, ta',ha') dari Ibnu Umar. 



'j&j j or> i> . u o t 

1154. Khatamkanlah Al Qur'an dalam empat puluh (hari). 

(Hasan) (ta ' ) dari Ibnu Umar, 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1512; Shahih Abu Daud, no. 1261; dai, IbnuNashar. 
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1155. Khatamkanlah Al Qur'an tiga hari sekali, jika kamu mampu. 
(Shahih) (ha' -mim, tha’-ba’) dari Sa’ad bin Al Mundzir. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1512. 
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1156. Khatamkanlah Al Qur'an setiap lima hari sekali. 

(Shahih) (tha’-ba’) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1513: Ath-Thayalisi, ha '-mim. 
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1157. Khatamkanlah Al Qur'an pada setiap bulan, khatamkanlah Al 
Qur'an pada setiap dua puluh lima hari, khatamkanlah pada setiap lima 
belas hari, khatamkanlah pada setiap sepuluh hari, dan khatamkanlah 
pada setiap tiga hari. Tidak akan paham Al Qur'an orang yang 
mengkhatamkannya kurang dari tiga hari. 

(Shahih) (ha ' -mim) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1513. 
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1158. Khatamkanlah Al Qur'an pada setiap bulan, khatamkanlah Al 
Qur'an pada dua puluh lima hari, khatamkanlah pada sepuluh hari, 
bacalah pada tujuh hari, janganlah lebih dari itu. 

(Shahih) (qaf, dai) dari Ibnu Umar. 

Shahih Abu Daud, no. 1255: ha' -mim. 
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1159. Bacalah ayat mu'awidzat (Qu/ a'uudzu birabbil falaq, Qul a’uudzu 
birabbin-naas) pada setiap habis shalat. 

(Shahih) (dai, ha' -ba' ) dari Uqbah bin Amir. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1514. 
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1160- 527. Bacalah ayat al mu’awidzat, karena kamu tidak akan 
menemukan ayat yang seperti itu. 

( Shahih ) (tha' -ba' ) dari Uqbah bin Amir. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 
2/226: ha' -mim, nun, ha - Jabir. 
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1161- 528. Bacalah “qul yaa ayyuhal kaafiruun” ketika hendak tidur, 
karena ayat itu membebaskan dari syirik. 

(Shahih) (ha' -ba' ) dari Anas. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab At-Targhib, 1/209: ha'- 
mim, ta ' -kha ' , dai, ta' , ha' -ba ' , kaf, Ibnu Sunni, Naufal. 
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1162. Jibril membacakan Al Qur'an kepadaku dalam beberapa bacaan 
(qiraa’ah), aku pun mengulanginya, dan aku terus meminta tambahan, 
maka dia memberi tambahan sehingga sampai tujuh qira’ah. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf), dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh, no. 393. 
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1163- 529. Bacalah Al Qur'an dengan tujuh huruf (qira'ah), mana saja 
yang kamu baca, maka benarlah. Janganlah kalian berdebat tentang hal 
itu, karena berdebat tentang hal itu mengandung kekufuran. 

(Shahih) (ha' -ba' ) dari Amr bin Ash. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1522: ha' mim. 
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1164- 530. Bacalah Al Qur'an, karena kalian akan mendapatkan pahala; 
dan aku tidak mengatakan bahwa “alif lam mim” adalah satu huruf, akan 
tetapi “alif” pahalanya sepuluh, “ laam ” pahalanya sepuluh dan “mim” 
pahalanya sepuluh, maka jadilah tiga puluh. 

(Shahih) (Abu Ja’far An-Nuhas dalam Al Waqfu wa Al Ibtida’, 
dan As-Sajzi dalam Al Ibanah, kha'-tha' ) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 660. 
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1165. Bacalah Al Qur'an, karena ia akan datang pada hari kiamat 
memberi syafaat kepada pembacanya. Bacalah ayat az-Zahrawaini, 
yaitu; Al Baqarah dan Aali 'Imraan, karena kedua surah itu akan datang 
pada hari kiamat seperti mega atau seperti dua gerombolan burung yang 
lebat bulunya dan menaungi para pembacanya. Bacalah surah Al 
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Baqarah, karena membacanya adalah keberkahan dan meninggalkannya 
adalah kerugian, dan tukang sihir tidak akan mempan untuk menyihir. 

(Shahih) (ha -mim, mim) dari Abu Umamah, Mukhtashar 
Muslim, no. 2090. 
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1166. Bacalah Al Qur'an, maka hati kalian akan menjadi lunak. Jika 
kalian berselisih dalam masalah itu, maka berdirilah (untuk 
membacanya). 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun ) dari Jundab. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 2122. 
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1167. Bacalah Al Qur'an, dan carilah ridha Allah dengannya sebelum 
datang suatu kaum yang membacanya seperti membalikkan mangkuk, 
mereka membacanya dengan tergesa-gesa dan tidak membaca dengan 
tenang. 

(Hasan) (ha' mim, dai) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilih at dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 259. 
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1168. Bacalah Al Qur 'an, dan amalkanlah ia, janganlah kalian menjauh 
darinya Janganlah berlebih-lebihan dengannya, janganlah mencari 
makan dengannya, dan janganlah memperbanyak harta dengannnya 
(menjual ayat-aydnya). 
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( Shahih ) (ha'-mim, tha'-ba', 'ain, ha'-ba ') dari Abdurrahman 
bin Syibl. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij Fiqh As-Sirah, no. 42; 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 260: Ath-Thahawi, tha'-ba', Ibnu 
Asakir. 
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1169-531. Bacalah Al Qur'an dan memohonlah kepada Allah 
dengannya, sebelum datang kaum yang membaca Al Qur'an kemudian 
meminta upah kepada manusia. 

( Shahih ) (ha' -mim, tha'-ba' , ha'-ba') dari lmran bin Hushain. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 259. 
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1170-532. Bacalah surah Al Baqarah di rumah kalian, karena syetan 
tidak akan masuk rumah yang di dalamnya dibacakan surah Al Baqarah. 
(Shahih) (kaf, ha'-ba ') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1521. 



^ ’J ‘(UUp JJ (jjyl .orr-^ 

•p-^J' J* 

1171-533. Bacalah sesuai dengan apa yang aku ajarkan, karena sesuatu 
yang mencelakakan orang-orang sebelum kamu adalah berselisih 
terhadap nabinya. 
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(Hasan) (Ibnu Jarir dalam tafsirnya) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1522: ha '-mim, ha'-ba'. 
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1172-534. Bacalah dua ayat terakhir dalam surah Al Baqarah, karena 
Tuhanku memberikan dua ayat itu kepadaku dari bawah Arsy. 

(Shahih) (ha '-mim, tha'-ba') dari Uqbah bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1482: Ibnu Nashr. 
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1173. Allah paling dekat kepada hamba-Nya pada tengah malam 
terakhir. Jika kamu mampu menjadi orang yang berdzikir kepada Allah 
pada saat itu, maka lakukanlah. 

(Shahih) (ta' , nun, kaf) dari Amr bin Abasah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab At-Targhib, 2/276, Al Misykah 
Al Mashabih, no. 1229. 
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1174. Saat yang paling dekat bagi seorang hamba kepada Tuhannya 
adalah ketika ia sujud. 

(Shahih) (Imam Al Bazzar) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 819. 
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1175- 535. Saat yang paling dekat bagi seorang hamba kepada Rabbnya 
adalah ketika ia sujud, maka perbanyaklah doa ketika sujud. 

( Shahih ) (mim, dai, nun ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 819; 
Iruia Al Ghalil, no. 456: ha ' -mim. Abu Awanah, ha'-qaf. 
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1176- 536. Tempat duduk yang paling dekat kepada-Ku pada hari kiamat 
adalah orang yang paling baik akhlaknya. 

(Hasan) (Ibnu An-Najjar) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
4797; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 791: ha '-mim, ha'-ba', 
tha ' -ba ha' -ba ' , Abu Tsa’labah Al Khusyani, ta ' , kha ' tha ' dan Jabir. 
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1177. Taruhlah burung pada sarangnya atau tempatnya. 

(Shahih) (dai, kaf) dari Ummi Karz. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1166. 
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1178-537. Bagikanlah harta kepada ahli waris dengan ketentuan kitab 
Allah. Apa yang tersisa dari pembagian itu, maka bagi laki-laki dahulu. 
(Shahih) (mim, dai, ha') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1690. 
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1179-538. Kurangilah tepungmu ( makananmu ), karena orang yang 
paling kenyang di dunia akan menjadi orang yang paling lapar di akhirat. 
(Hasan) ( kaf) dari Abu Juhaifah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 343. 
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1180. Bayarlah utang kepada Allah, karena Allah lebih utama untuk 
dipenuhi hak-Nya. 

( Shahih ) (fcha ) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa ' Al Ghalil, no. 790. 
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1181-539. Potonglah pencuri yang mencuri seperempat dinar, dan 
janganlah memotong yang kurang dari itu. 

(Shahih) (ha '-mim, ha' -qaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2402. 
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1182. Hanya sedikit dari umatku yang berumur tujuh puluh tahun. 
(Shahih) (Al Hakim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1517: Abu Ya’la, ’ain-dal. 
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1183. Sangat sedikit dari umatku yang mencapai umur tujuh puluh 
tahun. 

(Hasan) (tha ' -ba ' ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. no. 1517. 
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1184. Janganlah banyak keluar setelah menjelang malam, karena Allah 
memiliki binatang yang disebarkan di bumi pada waktu itu. 

(Shahih) ( ha' -mim , dai, nun ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1518; kha'-dal, Ibnu Khuzaimah, ha'-ba'. 
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1185. Maafkanlah orang-orang yang tegelincir dalam kesalahan kecuali 
hudud. 

(Shahih) (ha' -mim, kha'-dal, dai ) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 638. 
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1186. Tegakkanlah ruku dan sujud. Demi Allah, aku melihat kalian dari 
belakang punggungku ketika kalian ruku dan sujud. 

(Shahih) { qaf) dari Anas 
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Hadits ini juga dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

290 . 
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1187. Luruskan shaf, karena kalian bershaf dengan shaf malaikat. 
Rapatkanlah antara pundak kalian, dan isilah barisan yang kosong. 
Berlaku lembutlah terhadap tangan-tangan saudara kalian, dan 
janganlah engkau membiarkan kekosongan di tengah shaf kalian diisi 
oleh syetan. Barangsiapa menghubungkan shaf, maka Allah 
menghubungkannya pula. Barangsiapa memutuskan shaf, maka Allah 
Azza wa Jalla akan memutuskanya pula. 

(Shahih) (ha '-mim, dai, tha'-ba') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
1091; Shahih Abu Daud, no. 672; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 
743, Shahih At-Targhib, no. 495: nun, qaf. 
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1188. Luruskanlah shaf ketika shalat, karena shaf yang lurus merupakan 
bagian dari shalat yang baik. 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 
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1189. Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, kerjakanlah ibadah haji dan 
berumrahlah serta beristiqamahlah, maka kalian akan punya pendirian. 

(Hasan) ( tha -ba ) dari Samrah. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 346; 
Shahih At-Targhib, no. 745: tha'-shad. 
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1190. Laksanakanlah hukum-hukum Allah baik kepada yang jauh 
maupun yang dekat, dan janganlah kamu berpaling dari hukum Allah 
walaupun mendapat celaan. 

(Shahih) (ha ) dari Ubadah bin Shamith. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 670. 
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1191. Luruskanlah shaf kalian! Demi Allah, kalian meluruskan shaf 
kalian atau Dia akan mencerai-beraikan hati kalian. 



(Shahih) ( dai) dari Nu’man bin Basyir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abi Daud, no. 668; 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 32. 
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1192-540. Luruskanlah shaf kalian, jangan sampai syetan menyelinap di 
antara kalian seperti anak hadzaf. Ditanyakan kepada Rasul, “ Apa yang 
dimaksud dengan anak hadzaf itu?” Dikatakan, “Belalang hitam di tanah 
Yaman. ” 
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(Shahih) (ha ' -mim, syin, kaf) dari Al Barra'. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 673. 






1193. Luruskanlah shaf kalian dan rapatkanlah, karena aku melihat 
kalian dari belakang punggungku. 

(Shahih) (kha' , nun) dari Anas. 



Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 31. 



iSji tl Lu» ^ ^ £ 

1194. Luruskanlah shaf kalian, dan rapatkanlah. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku melihat syetan di antara shaf 
kalian seperti kambing putih. 

(Shahih) (Ath-Thayalisi) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 673. 
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1195. Dosa yang paling besar adalah syirik kepada Allah, membunuh, 
menyakiti kedua orang tua dan kesaksian paku. 

(Shahih) (kha ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 277. 
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1196-541. Tulislah, demiDzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak 
ada yang keluar darinya kecuali kebenaran. 

( Shahlh ) (ha '-mim, dai, kaf) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1532: Ad-Darimi. 
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1197-542. Pakailah celak, karena akan membersihkan mata dan 
menumbuhkan rambut. 

(Shahlh) (ta') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

4472. 
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1198. Perbanyaklah doa meminta kesehatan. 

(Hasan) { kaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1523: tha'-ba', Adh-Dhiya'. 
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1199. Orang yang paling kenyang di dunia adalah orang yang paling 
lapar di akhirat. 

(Hasan) ( ha -lam ) dariSalman. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah . no. 343. 
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1200. Aku menganjurkan kalian untuk memperbanyak bersiwak. 
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( Shahih ) (ha' -mim, kha', nun) dari Anas. 
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1201. Kesalahan yang terbanyak dari anak Adam adalah dari lisannya. 
(Hasan) ( tha'-ba ', ha'-ba') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 534. 
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1202. Kebanyakan adzab kubur disebabkan karena kencing (tidak dicuci 
bersih). 

(Shahih) (ha'-mim, ha', kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 280. 
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1203. Kebanyakan kaum munafik dari umatku adalah para qari'nya. 
(Shahih) (ha'-mim, tha'-ba' , ha'-ba ) dari Ibnu Amr, (ha'-mim, 

tha'-ba') dari Uqbah bin Amir, (tha'-ba', ’ain-dal ) dari Ishmah bin 
Malik. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 750. 
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1204. Perbanyaklah sujud, karena tidak semata-mata seorang muslim 
sujud kepada Allah satu kali saja kecuali Allah akan mengangkatnya satu 
derajat di surga dan akan menghapus satu kesalahan. 
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(Shahih) (Imam Ibnu Sa’ad, ha '-mim) dari [Abu] Fatimah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1519. 
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1205. Perbanyaklah membaca ”laa haula walaa quwwata illa billah", 
karena kalimat itu adalah harta simpanan surga. 

(Shahih) ('ain, tha '-ba' , ha' -ba ' ) dari Abi Ayyub. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

2319. 
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1206. Kebanyakan yang meninggal dari umatku setelah qadha dan 
qadamya Allah adalah disebabkan karena Al 'Ain (pandangan mata yang 
menyihir). 

(Hasan) (Imam Ath-Thayalisi, ta'-kha', Al Hakim, Al Bazzar, 
Adh-Dhiya' ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 747. 
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1207-543. Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku, karena sesung- 
guhnya Allah SWT mewakilkan seorang malaikat di kuburku. Jika ada 
seseorang yang membaca shalawat kepadaku dari umatku, maka 
malaikat itu berkata kepadaku, “Wahai Muhammad, bahwasanya si fulan 
bin fulan membaca shalawat kepadamu saat ini. ” 

(Hasan) (fa -ra ) dari Abu Bakar. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1530. 
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1208-544. Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hari Jum’at, 
karena tidaklah seseorang membaca shalawat kepadaku pada hari 
Jum’at kecuali shalawat itu disampaikan kepadaku. 

(Shahih) (kaf, ha' -ba ') dari Abi Mas’ud Al Anshari. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1527. 
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1209-545. Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hari dan 
malam Jum’at. Barangsiapa membaca shalawat satu kali kepadaku, 
maka Allah akan membaca shalawat kepadanya sebanyak sepuluh kali. 
(Hasan) (ha-qaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1407. 
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1210. Perbanyaklah mengingat sesuatu yang memutuskan kenikmatan, 
yaitu mati. 

(Shahih) ( ta nun, ha', ha' Jam) dari Ibnu Amr, (kaf, ha'-ba ') 
dari Abu Hurairah, ( tha'-sin , ha' Jam, ha'-ba ') dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
1607; Irwa Al Ghalil, no. 682. 
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1211. Perbanyaklah mengingat sesuatu yang memutuskan kenikmatan, 
yaitu mati, karena tidaklah seseorang mengingat kematian pada waktu 
kesusahan, kecuali ia akan dilapangkan; ketika ia mengingatnya pada 
waktu lapang, maka ia akan disempitkan. ” 

(Hasan) ( ha'-ba ', ha'-ba ') dari Abu Hurairah, (Al Bazzar) dari 

Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 682. 
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1212. Perbanyaklah membaca syahadat, bahwasanya tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah sebelum kalian terhalang untuk meng- 
ucapkannya, serta talqin-kanlah kepada orang yang akan meninggal 
dunia. 

(Hasan) ('ain, ’ain-dal) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 468; kha'-tha', Ibnu Asakir. 
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1213. Perbanyaklah menanam pohon surga, karena surga itu tawar 
aimya dan subur tanahnya. Maka perbanyaklah tanaman surga, yakni 
ucapan "laa haula wala quwwata illa billah”. 

(Hasan) ( tha'-ba ') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij At-Targhib, 2/256. 
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1214. Perbanyaklah ucapan "laa haula wah quwwata illa bitlah ”, karena 
kaliamat itu adalah tanaman surga. 

(Shahih) ( 'ain-dal ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1528: ha' -mim, ta' . 
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1215-546. Perbanyaklah memakai sandal, karena seseorang masih 
dianggap naik kendaraan selagi ia memakai sandal. 

(Shahih) (dai) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 345: ha'-mim, mim, kha'-tha'. 

1216. Orang yang paling mulia adalah orang yang paling bertakwa di 
antara kalia. 

(Shahih) ( qaf) dari Abu Hurairah. 
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1217. Manusia yang paling mulia adalah Nabi Yusuf bin Ya’kub bin 
Ishaq bin Ibrahim. 

(Shahih) (qaf) dari Abi Hurairah, (tha'-ba ) dari Ibnu Mas’ud. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha’ifah, no. 334. 
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1218. Hormatilah rambutmu dan peliharalah ia. 

( Hasan ) (nun) dari Abi Qatadah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 500. 
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1219. Hormatilah roti. 

(Hasan) (kaf, ha'-ba ') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha’ifah, no. 2884, 2885. 
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1220. Hormatilah rambut. 

( Shahih ) (Al Bazzar) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 666. 
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1221-547. Pecahkanlah wadah kalian pada waktu fitnah, patahkanlah tali 
busur kalian pada waktu itu (jangan ikut perang), dan tetaplah kalian di 
rumah, serta jadilah kamu anak tauladan dari bani Adam. 

(Shahih) (taf) dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1524: ha'-ba', Ibnu Asakir. 
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1222- 548. Enyahkanlah kesusahan wahai Rabb manusia. 

(Shahih) (dai, nun) dari Tsabit bin Qais bin Syamas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1526: ta'-kha', ha'-ba'. 
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1223- 549. Enyahkanlah kesusahan wahai Rabb Manusia, Wahai Ilah 
manusia! 

(Shahih) (ha ) dari Rafi’ bin Khudaij. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1526. 
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1224- 550. Enyahkanlah kesusahan wahai Rabb manusia, tidak ada yang 
bisa menyingkirkan kegalauan selain Engkau. 

(Shahih) (Al Kharaithi dalam Makarimal Akhlak ) dari Aisyah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1526: ha -mim. 
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1225- 551. Jaminlah untukku enam perkara, dan aku menjamin kalian 
masuk surga. Jika seseorang di antara kalian berbicara, maka janganlah 
berdusta. Jika diberi amanat, maka jangan khianat. Jika berjanji, maka 
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janganlah ingkar. Jagalah pandangan kalian, jagalah tangan kalian dan 
jagalah kemaluan kalian. 

(Hasan) (Imam Al Baghawi, tha'-ba') dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1525: 'ain-dal. 
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1226-552. Makanan kalian dimakan oleh orang-orang baik, dan para 
malaikat membaca shalawat kepada kalian, serta orang-orang yang 
berpuasa berbuka di sisi kalian. 

(Shahih) (ha ' -mim, dai, nun) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Adab Az-Zifaaf, no. 85. 

•fi> jCj ;> y jtf.mv 

1227. Memakan binatang buas bertaring adalah haram. 

(Shahih) (ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2488: mim, 

nun. 
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1228. Kerjakanlah amal yang kamu mampu, karena Allah tidak akan 
pernah bosan sehingga kalian bosan, dan amal yang paling Allah sukai 
adalah amal yang terus-menerus meskipun sedikit. 

(Shahih) (ha '-mim, dai, nun) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 1238: 
qaf. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 519 




jl_j JIjJI j~>- jli b* j» I^aITI .oor-\YT^ 

.JS 

1229-553. Kerjakanlah amal yang kalian mampu mengerjakannya, 
karena amal yang paling Allah sukai adalah yang dikerjakan secara 
kontinyu meskipun hanya sedikit. 

(Shahih) (ha' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab shahih Abu Daud, no. 1238: 
ha' -mim. 
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1230. Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang 
paling bagus akhlaknya. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ha'-ba', kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 284; kitab Iman milik Ibnu Abi Syaibah, 17-20; kitab 
Iman milik Abu Ubaid, hal. 17. 
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1231-554. Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 
paling baik akhlaknya. Orang-orang yang selalu menjaga hubungan 
sosialnya, mereka mengasihi dan dikasihi; dan tidak ada kebaikan pada 
orang yang tidak pengasih dan tidak dikasihi. 

(Hasan) (tha'-sin) dari Abi Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 751: Abu Nu'aim. 
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1232. Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 
paling bagus akhlaknya, dan orang yang paling baik adalah yang paling 
baik kepada istrinya. 

(Shahih) (ta', ha' -ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 284. 
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1233. Susu sapi adalah obat, gajih (minyakjnya adalah obat, sedangkan 
dagingnya adalah penyakit 

(Shahih) (tha -ba ') dari Malikah binti Amr. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1533. 
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1234 - 555 . Berpakaianlah dengan pakaian baru, hiduplah dengan terpuji, 
matilah secara syahid, dan Allah akan memberimu kesenangan di dunia 
dan akhirat. 

Ucapan ini dikatakan kepada Umarbin Khaththab. 

( H asan ) (ha' -mim, ha) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 352: ha ' -mim, ha'-ba', Ibnu As-Sunni dan tha'-ba'. 

■ j*-S" 2* j g .« 1 J < i J «— ■ »CiJl ^ T T O 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 521 




1235. Pakailah pakaian berwarna putih, karena pakaian itu lebih suci 
dan lebih bagus, dan kafankanlah m apit kalian dengan kain seperti itu. 
(Shahih) (ha' -mim, ta' , nun, ha' , kaf) dari Samrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab AlJana'iz, no. 63. 
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1236-556. Pakailah baju kalian yang berwarna putih, karena pakaian itu 
adalah sebaik-baik pakaian kalian, dan kafanilah mapit kalian dengan 
pakian itu. Sebai-baik celak kalian adalah itsmid, ia akan menerangkan 
pandangan dan akan menumbuhkan rambut. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ta', ha' -ba') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Jana'iz, no. 62. 
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1237. Carilah hari-hari kiamat, paitu pada hari Jum’at setelah ashar 
sampai terbenam matahari. 

(Hasan) (ta ' ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Mispkah Al Mashabih, no. 
1360; Shahih At-Targhib, no. 703, tha -ba \ 
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1238. Carilah lailatul qadarpada malam terakhir bulan Ramadhan. 
(Shahih) (Imam Ibnu Nashr) dari Muawiyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Mispkah Al Mashabih. no. 
2092; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1471. 
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1239-557. Carilah lailatul qadar di sepuluh terakhir bulan Ramadhan 
pada bilangan ganjilnya, karena aku telah melihatnya dan lupa pada hari 
apa tepatnya. 

(Shahih) (ha ' -mim, tha'-ba ' , Adh-Dhiya’) dari Jabir bin Samrah. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1471. 
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1240. Carilah lailatul qadar pada malam dua puluh tujuh. 

( Shahih ) (tha'-ba ) dari Muawiyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1471. 
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1241. Berilah mahar meskipun dengan cincin dari besi. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai) dari Sahi bin Sa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 82, 
Irwa Al Ghalil, no. 1925. 
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1242-558. Carilah lailatul qadar pada sepuluh terakhir di bulan 
Ramadhan. Jika tidak bisa juga, maka jangan terlewatkan ketujuh 
terakhirnya. 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Umar. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1471; Ath-Thayalisi, ha'-mim, ha'-qaf. 

ji ijJl? jl i l jJL3 i j^>- j' 

1243-559. Carilah Lailatul qadar pada sepuluh hari terakhir di bulan 
Ramadhan, pada hari ke sembilan terakhir, tujuh terakhir, lima terakhir, 
tiga terakhir atau satu malam yang terakhir. 

(Shahih) ( ha'-mim , ta' , kaf, ha'-ba') dari Abi Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
2092: ha -ba'. 
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1244- 560 . Carilah lailatul qadar pada sepuluh terakhir di bulan 
Ramadhan, usahakanlah pada hari kesembilan terakhirnya, atau ketujuh 
atau kelimanya. 

(Shahih) ( ha'-mim , kha', dai) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 1250. 

1245- 561 . Carilah lailatul qadar di sepuluh terakhir bulan Ramadhan. 
Carilah pada sembilan (hari terakhir), tujuh dan lima. 

(Shahih) (dai) dari Abi Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abi Daud, no. 1252: 
ha'-mim, mim, ha'-qa/. 
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1246. Berikanlah bagian warisan kepada yang berhak menerimanya. 
Jika masih tersisa, maka anak laki-laki lebih diutamakan untuk 
menerima. 

(Shahih) {ha' -mim, qaf , ta') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1690, 
Mukhtashar Muslim, no. 995. 



\ .mv 

1247. Tetaplah di rumah (ketika terjadi fitnah). 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1535: 'ain-dal, Ibnu Asakir. 
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1248- 562 . Dekatlah di kaki ibumu (peliharalah ibumu), karena di situlah 
surga. 

(Hasan) {ha ' ) dari [Muawiyah bin] Jahimah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1199, kha- 
tha ' 3/324, syin 3/30. 
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1249- 563 . Uruslah ibumu, karena surga berada di bawah telapak 
kakinya. 

(Hasan) {ha' -mim, nun) dari Jahimah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

4939. 
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1250. Seringlah mengucapkan, ’Y aa dzal jalaall wal ikraam", 
(Shahih) (ta ' ) dari Anas, (ha '-mim, nun, kaf) dari Rabi’ah bin 

Amir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1536: Ibnu Abi Syaibah -Anas. Ta'-kha', Ibnu Mundah, 
Ibnu Asakir -Rabiah. Kaf -Abu Hurairah. 

jJl — ^ Y o } 

1251. Buanglah darimu tanda kekufuran, kemudian berkhitanlah. 
(Hasan) (ha' -mim, dai ) dari Atsim bin Kulaib. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 382; 
lrwaAl Ghalil, no. 79. 
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1252. Allah adalah Penyembuh. 

(Shahih) (dai) dari Abi Ramtsah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1537: ha '-mim, Ibnu Mundah. 



.oiklji 

1253. Allah bersama qadhi selagi ia tidak berbuat lalim. Jika ia berbuat 
lalim, maka Allah pergi darinya dan syetan menemaninya. 

(Hasan) (ta') dari Abdullah bin Abi Aufa. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
3741: Ibnu Majah, ha'-faa', kaf. 
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1254. Allah dan Rasul-Nya adalah wali bagi orang yang tidak punya 
wali. Paman dari ibu adalah ahli waris bagi orang yang tidak punya ahli 
waris. 

(Shahih) (ta' , ha') dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1700. 
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1255. Ya Allah, jadikanlah keluasan rezeki-Mu padaku ketika aku tua 
dan ketika dicabut nyawaku. 

(Hasan) 38 ( kaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1539: tha ' -sin. 

'j* C» \ Y ©'t 

1256. Ya Allah, lipatkanlah berkah di Madinah dibandingkan berkah 
yang kau berikan di Makkah. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 2069. 
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1257. Ya Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad di dunia 39 
makanan pokok. 



n Kemudian syaikh meneliti hadits ini dan memindahkannya ke dalam Dha ’i/ Al 
Jami’ Ash-Shaghir. 

39 Aku katakan, inilah asalnya, dan begitu juga asalnya dalam Al Jami' Ash-Shaghir 
Al Kabir (1/307/1). Kalangan ahli hadits tidak ada yang mengatakan "dunia", sebagaimana 
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(Shahih) (mim, ta', ha') [dari Abu Hurairah] . 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij Fiqh As-Sirah, no. 479; 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 130: kha' . 

. yd ^>1 «.Ls p-glJl . T * A 

1258. Ya Allah, jadikanlah kehancuran umatku terbunuh pada jalan-Mu 
dengan tusukan dan thaun (kolera). 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba') dari Abi Burdah Al Asy’ari. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1637. 
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1259. Ya Allah, berilah cahaya da/am hatiku, berilah cahaya pada 
lisanku, berilah cahaya pada pandanganku, berilah cahaya pada 
pendengaranku, berilah cahaya pada sebelah kananku, berilah cahaya 
pada sisi kiriku, berilah cahaya di atasku, berilah cahaya di bawahku, 
berilah cahaya di depanku, berilah cahaya di belakangku, dan berilah 
cahaya dalam jiwaku, serta terangkanklah cahaya itu untukku. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun ) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 379. 

dApts ?y — tUii ^y — 
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yang kami peringatkan pada referensi kedua yang disebutkan di atas. Aku menemukan pada 
kitab Abu Ya la (4/1450) dan Al Amasy, ia berkata, “Aku mengabarkan dari Abi Zar'ah dari 
Abu Hurairah." Aku berkata, “Sanod-nya dhaif\ dan tambahan itu lemah. 
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1260. Ya Allah, jagalah aku dengan Islam ketika berdiri, jagalah aku 
dengan Islam ketika duduk, jagalah aku dengan Islam ketika tidur, dan 
janganlah musuh dan orang hasad bergembira karena kemalanganku. 
Ya Allah, aku meminta kepada-Mu dari setiap kebaikan gang 
simpananannga ada di tangan-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
setiap keburukan gang simpanannga ada di tangan-Mu. 

(Hasan) ( kaf) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1540. 
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1261. Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, matikanlah aku 
dalam keadaan miskin, dan gabungkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orang miskin. 

(Shahih) (Abdun bin Humaid, ha') dari Abu Said, ( tha'-ba 
Adh-Dhiya' ) dari Ubadah bin Shamit. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 308; IrwaAl Ghalil, no. 861. 
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1262. Ya Allah, tutuplah auratku, amankanlah asuhanku dan 
lunaskanlah utangku. 

(Hasan) (tha'-ba') dari Khabbab. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misgkah Al Mashabih, no. 

2455. 
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1263. Va Allah, perbaikilah agamaku gang menjadi penjagaku. 
Perbaikilah duniaku gang mana aku hidup di dalamnga. Perbaikilah 
akhiratku sebagai tempat kembaliku, dan jadikanlah kehidupanku 
sebagai penambah kebaikan bagiku, dan jadikanlah kematian itu sebagai 
peristirahatanku dari setiap keburukan. 

(Shahlh) (mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 

1112 . 
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1264. Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku, dan sikap 
berlebih-lebihan dalam urusanku dan apa gang Engkau ketahui 
daripadaku. Ya Allah, ampunilah kesalahanku dan kesengajaanku, 
kelalaianku dan kesemangatanku, semua itu terdapat pada diriku. Ya 
Allah, ampunilah dosa gang telah dan belum aku perbuat, dan apa-apa 
gang aku sembungikan dan aku tanpakkan. Engkau adalah Yang 
Pertama dan gang Terakhir, Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

(Shahih) ( qaf) dari Abi Musa. 

j)j J ^ ^>5 J J £*Yj ‘ysf ?i J/f r^ 1 • ^ 1 ® 

1265. Ya Allah, ampunilah dosaku dan lapangkanlah tempat tinggalku, 
serta berkahilah rezekiku. 
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(Hasan) (ta ' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
1156; Ghayah Al Maram, no. 112: tha'-sin, ha -mim, 'ain-mim, Abu 
Ya'la, Ibnu As-Sunni -Abu Musa. 

^jj~a j M J LpnJCaJ ^ pJCoJ 
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1266. Ya Allah, ampunilah semua dosa dan kesalahanku. Ya Allah, 
angkatlah derajatku, tolonglah aku. Berilah petunjuk kepada amal dan 
akhlak ; karena sesunguhnya tidak ada yang memberi petunjuk kepada 
amal shalih dan menjauhkan dari kejelekan kecuali Engkau. 

(Hasan) ( tha'-ba ') dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
910 : Ibnu Sunni, tha' -shad, tha' -sin, kaf -Abu Ayyub. 
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1267. Ya Allah, ampunilah aku, sayangi/ah aku, dan masukkanlah aku 
kepada Ar-rafiqil’ ala (derajat yang tinggi). 

(Shahih) (qaf, ta') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1664. 
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1268. Ya Allah, berikanlah kepadaku rasa takut kepada-Mu, yang bisa 
mencegah aku dari berbuat maksiat kepadamu, bisa membuat taat 
kepada-Mu, dan bisa menghantarkanku kepada surgamu; dan berilah 
keyakinan yang bisa menghalau musibah dunia. Berilah kenikmatan 
dengan pendengaran kami, pandangan kami, kekuatan kami yang 
dengannya Engkau jadikan kami hidup. Jadikanlah hal itu sebagai 
warisan dari kami. Jadikanlah tuntutan balas kami kepada orang yang 
menzhalimi kami, dan tolonglah kami dari orang yang memusuhi kami. 
Janganlah engkau jadikan musibah kami dalam agama kami. Janganlah 
Engkau jadikan dunia sebagai obsesi terbesar kami. Jangan pula menjadi 
penghalang ilmu kami, dan janganlah Engkau beri kekuasaan orang 
yang tidak menyayangi kami. 

(Hasan) (ta', kaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, no. 

225. 
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1269. Ya Allah, nikmatkanlah kepadaku dengan pendengaran dan 
penglihatanku sehingga Engkau menjadikannya sebagai warisan dariku. 
Jauhkanlah hal-hal yang tidak halal dan tidak baik dari agamaku dan 
dari jasadku. Tolonglah aku dari orang yang menzhalimiku sehingga 
Engkau memperlihatkan kepadaku batasanku padanya. Ya Allah, aku 
serahkan jiwa ragaku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, 
aku sandarkan punggungku kepada-Mu, aku palingkan wajahku kepada- 
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Mu, tidak ada tempat berlindung kecuali hanya kepada-Mu. Aku 
beriman kepada Rasul-Mu yang telah Engkau utus, dan kepada kitab-Mu 
yang telah Engkau turunkan. 

(Shahih) (kaf) dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 690: 
tha ' -shad. 
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1270. Ya Allah, Engkau yang menciptakan diriku, dan Engkaulah yang 
mematikannya, kepada Engkaulah tempat mati dan hidupnya. Jika 
Engkau menghidupkannya, maka jagalah ia. Jika Engkau 
mematikannya, maka ampunilah ia. Ya Allah, aku meminta kepada-Mu 
kesehatan. 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Umar. 
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1271. Ya Allah, sesungguhnya Nabi Ibrahim menyucikan Makkah, maka 
jadikanlah ia suci; dan aku menjadikan Madinah sebagai tanah Haram di 
antara tepi-tepinya, supaya darah tidak ditumpahkan di sana, dan 
supaya senjata tidak dihunus untuk membunuh di sana, dan pepohonan 
tidak ditumbangkan kecuali untuk makanan ternak. Ya Allah, berkahilah 
kami di Madinah ini. Ya Allah, berkahlah kami dalam sha’ kami. Ya 
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Allah, berkatilah kami dalam mud kami. Ya Allah, jadikanlah pada satu 
keberkahan menjadi dua keberkahan. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidaklah suatu bukit yang berada di Madinah kecuali ada 
malaikat yang menjaganya sehingga kalian menuju kepadanya. 

(Shahih) (mim) dari Abu Said. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 
779/780, Abu Hurairah dan lainnya. 
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1272. Ya Allah, Nabi Ibrahim adalah hamba dan kekasih-Mu, dan 
berdoa kepada-Mu untuk penduduk Makkah dengan memohon 
keberkahan. Aku adalah Muhammad, hamba dan utusan-Mu. Aku 
berdoa kepada-Mu untuk penduduk Madinah supaya Engkau 
memberkahi dalam mud dan sha’-nya, sebagaimana Engkau telah 
memberkati penduduk Makkah, bersama satu keberkahan ada dua 
berkah. 

(Shahih) ( ta ' } dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab At-Targhib, 2/144: ha' -mim, 
tha'-sin. 
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1273. Ya Allah, aku membuat perjanjian di sisi-Mu yang tidak akan 
pernah Engaku ingkari, sedangkan aku adalah manusia. Siapa saja 
seorang mukmin yang pernah aku sakiti, aku cela, aku jilid atau aku 
laknati, maka jadikanlah hal itu sebagai shalat, zakat dan penghambaan 
kepada-Mu pada hari kiamat. 
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(Shahih) (qaf) dari Abu Hurairah. 
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1274. Ya A//ah, aku meminta kepada-Mu keterjagaan dan kebaikan 
dalam urusan dunia, agama, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah 
auaratku dan amankanlah rasa takutku. Jagalah aku dari depan, 
belakang, kanan, kiri dan atasku. Aku berlindung kepada-Mu dari 
kebinasaan yang datang dari bawahku. 

(Shahih) (Al Bazzar) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Majma 1/175 ; Al Asma ', hal. 
138. 
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1275. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, 
kesucian diri dan kekayaan. 

(Shahih) (mim, ta', ha') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Fiqh As-Sirah, no. 481. 
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1276. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu semua kebaikan, baik yang 
disegerakan atau yang ditangguhkan pada apa-apa yang aku ketahui 
atau tidak. Aku berlindung kepada-Mu dari semua keburukan, baik yang 
disegerakan atau yang ditangguhkan pada apa-apa yang aku ketahui dan 
yang tidak aku ketahui. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan 
dari apa yang dipinta oleh hamba dan nabi-Mu. Aku memohon kepada- 
Mu surga dan apa yang dapat mendekatkan padanya, baik ucapan dan 
perbuatan. Aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan dari apa yang 
dapat mendekatkan padanya, baik ucapan atau perbuatan. Dan, aku 
memohon kepada-Mu supaya segala yang Engkau putuskan menjadi 
kebaikan bagi diriku. 

(Shahih) (ha ) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1542: ha ' -mim, ha'-ba', kaf. 



ijt-Ipl j*J c ~ . J p \a J5" jJUL-1 ^ X VY 

.jUpf jli ii* oJLLp £ <dS" JiJ 1 "ja dJu i'yJj 

1277. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu semua kebaikan dari apa 
yang aku ketahui dan yang tidak aku ketahui, aku berlindung kepada-Mu 
dari semua keburukan yang aku ketahui atau yang tidak aku ketahui. 

( Shahih ) (Ath-Thayalisi, 40 tha'-ba ') dari Jabir bin Samrah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1542. 
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40 Aku tidak menemukan dalam musnadnya yang diterbitkan dan tidak pula dala 
catatannya”. 
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1278. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu keutamaan dan rahmat-Mu, 
karena hal itu tidak dimiliki oleh siapa pun kecuali oleh Engkau. 
(Shahih) (tha ' -ba ') dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1543: ha'-lam. 
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1279. Ya Allah, aku memohon dan menghadap kepada-Mu dengan 
Nabi-Mu Muhammad sebagai nabi rahmah. Wahai Muhammad, aku 
menghadap denganmu kepada Tuhan-Ku dalam kebutuhanku ini 
supaya dapat dipenuhi. Ya Allah, berilah aku syafaat. 41 

(Shahih) {ta' , ha' , kaf) dari Utsman bin Hanif. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 661; 
Al Misykah Al Mashabih, no. 2495: ha' -mim, Ibnu Khuzaimah, tha '- 
ba', tha'-shad, Ibnu As-Sunni. 

J JA .\\ K' 
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1280. Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan- 
Mu. Aku berlindung dengan ampunan-Mu dari pembalasan-Mu. Aku 
berlindung kepada-Mu dari-Mu pula. Tidak terhitung jumlah pujian yang 
dihaturkan kepada-Mu, sebagaimana Engkau memuji diri-Mu sendiri. 



41 Aku katakan, Ahmad dan Ibnu Khuzaimah serta Hakim menambahkan, “Dan 
berilah aku syafaat dalam masalah ini”. Hal ini merupakan salah satu dalil yang dikemukakan 
bahwa tawasul dan tawajuh yang disebutkan di atas adalah dengan doanya Nabi Muhammad 
SAW, karena maknanya ‘Terimalah syafaatku”, yakni dalam doanya. Begitu juga ucapannya, 
“Berilah syafaat padanya”, maksudnya terimalah syafaatnya, yakni doanya kepadaku. 
Tambahan ini sangat besar harganya. Barangsiapa yang mengerti, ia pasti bisa menyingkirkan 
syubhat omg-orang yang tidak sejalan. 
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( Shahih ) (mim, 4) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 823. 

J Cr* ^ ^ A \ 

, r u^i 

1281. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari penyakit kusta, gila dan 
lepra, serta dari keburukan penyakit. 

(Shahih) (ha ' -mim, dai, nun) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

2470. 

t J Cr* ^ ^ A T 
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1282. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kehancuran dan 
kebinasaan, dari tenggelam dan kebakaran. Aku berlindung kepadamu 
dari sambaran syetan ketika meninggal dunia. Aku berlindung kepada- 
Mu dari mati di jalan-Mu dalam keadaan membelot. Aku berlindung 
kepada-Mu dari kematian yang disebabkan oleh sengatan kalajengking. 

(Shahih) (nun, kaf) dari Abi Yasar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

2473. 



dJu j ^ ^51 ^ Y A T 

.iiUaJl -J* 



538 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghit 




1283. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan, karena 
kelaparan sangat mengganggu tidur; dan aku berlindung kepada-Mu dari 
khianat, karena khianat itu adalah seburuk-buruk kepercayaan. 

(Hasan) {dai, nun, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 

2469. 

lW'j dr 4 ^ ^ A i 
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1284. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan 
kemalasan; dari sikap pengecut, kikir dan pikun; dan aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur. Aku berlindung kepada-Mu dari adzab 
neraka, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati. 

( Shahih ) (ha '-mim, qaf, 3) dari Anas. 

tJliCjlj ja ii* i’jpl ^1 p_$Ul .\YAo 

^ dJb ijpl j ioj— J iJlj 
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1285. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan 
kemalasan, dari sifat pengecut, kikir, pikun, keras hati, kelalaian, 
kelaliman, kehinaan, dan kemiskinan. Aku berlindung kepada-Mu dari 
kefakiran dan kekufuran, kefasikan, perpecahan, kemunafikan, sum’ah 
dan riya. Aku berlindung kepada-Mu dari tuli, gagu, gila, penyakit lepra, 
kusta, dan dari penyakit buruk. 

(Shahih) (kaf, Al Baihaqi dalam Ad-Du’a ) dari Anas. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
2470; Irwa Al Ghalil, no. 860. 

y p-fU' . HAT, 

J o! tJbi-jJl <Z3j t jJli 1 

M cJl y>- cJl 
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1286. Ya A//ah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan 
kemalasan, dari pengecut, kikir dan pikun. Aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa kubur, dan dari fitnah Dajjal. Ya Allah, jadikanlah jiwaku 
sebagai jiwa yang paling bertakwa, dan sucikanlah jiwaku karena Engkau 
adalah Dzat terbaik yang menyucikannya. Engkau adalah wali dan 
tuannya. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu', dari jiwa yang tidak kenyang, 
dan dari doa yang tidak dikabulkan. 

(Shahih) (ha' -mim, Abdun bin Humaid, mim, nun ) dari Zaid bin 
Arqam. 42 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 8/81*82. 
jl y JJj y iij > Y AV 
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1287. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekurangan 
dan kehinaan. Dan, aku berlindung kepada-Mu dari sikap menzhalimi 
dan dizhalimi. 

(Shahih) (dai, nun, ha', kaf) dari Abu Hurairah. 



42 Akhir dari hadits ini berasal dari kalangan para sahabat, sebagaimana tercantum 
pada no. 1295, 1297. 



540 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil , no. 860; Takhrij 
Musykilat Al Faqr, 4; Fiqh As-Sirah, no. 481 . 

o* J ‘f ^ - > T A A 
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1288. Ya A//ah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, kepikunan, 
dosa, kesalahan dan kerugian, dari fitnah kubur, dari adzab kubur, dari 
fitnah neraka, dari adzab neraka dan dari keburukan fitnah kekayaan. 
Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah fakir, dan aku berlindung kepada- 
Mu dari fitnah Al Masih Dajjal. Ya Allah, basuhlah kesalahan- 
kesalahanku dengan air, dengan salju dan kapur barus, dan bersihkanlah 
hatiku dari kesalahan-kesalahan seperti baju putih yang bersih dari 
kotoran. Jauhkan aku dari kesalahan, sebagaimana Engkau menjauhkan 
antara masyriq (timur) dan maghrib (barat). 

( shahlh ) (qaf, ta \ nun, ha ' ) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Irwa Al Ghalil , no. 860. 

JkJlj j ja Jij JLfrU' • > 
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1289. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kebingungan dan 
kesedihan, dari kelemahan dan kemalasan, dari kekikiran dan pengecut, 
dan dari lilitan utang serta dari penguasaan orang lain. 

(Shahlh) (ha' -mim, qaf, 3) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 347. 
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1290. Yq Allah, aku berlindung kepada-Mu dari tetangga gang jahat di 
tempat pemukiman, karena tetangga badigah tidak pernah menetap. 

( H asan ) (kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1443: kha'-dal, ha'-ba'. 

ofc*jj tjK»Lp J cdkljd Jljj J* 2X> ^J\ . > T ^ > 

1291. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hilangnga nikmat-Mu 
dan mengingkimga (anugerah) kesehatan dari-Mu, dan bencana-Mu 
gang datang tiba-tiba serta dari segenap kemurkaan-Mu. 

(Shahih) (mim, dai, ta') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 8/89. 

j ~ lr*J j < j* J* Q J\ ■ 'T T 
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1292. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari buruknga 
pendengaranku, dari buruknga pandanganku, dari buruknga lisanku, 
dari buruknga hatiku dan dari buruknga angan-anganku. 

(Shahih) (dai, kaf) dari Syakl. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misgkah Al Mashabih, no. 

2472. 

.JIpI P ^ j* j ‘cJLp C. ji. ’jj, iL j^pf J\ J) . \ T^r 



542 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




1293. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang aku 
ketahui dan yang tidak aku ketahui. 

(Shahih) (mim, dai, nun, ha') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Muslim, 8/80. 

2JL t °ja iL . \ Y ^ i 
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1294. Va Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari adzab neraka; aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah hidup dan mati, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al 
Masih Dajal. 

( Shahih ) (kha' , nun) dari Abu Hurairah. 



'V 'V Jlij 'V pi* j* ijd ^ y ^ o 

1295. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, dari amal yang tidak diterima, dari doa yang tidak didengar. 

(Shahih) (ha' -mim, ha'-ba', kaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Takhrij Al Ilm milik Ibnu Abi 
Khaitsamah, no. 165. 

ajU3j tj-uil ijjjJI t y AAj iy 1 ' 

1296. ya Allah , aku berlindung kepada-Mu dari lilitan utang, dari 
kekalahan dan dari cacian musuh. 

(Shahih) (nun, kaf) dari Ibnu Amr. 
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Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1541: ha' -mim. 



o S/ «.Lio ja} ^ Cj* ^ ^ ^ V 
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1297. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hati yang tidak khusyu', 
dari doa yang tidak didengar, dari jiwa yang tidak pernah kenyang, dan 
dari ilmu yang tidak bermanfaat. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keempat hal itu. 

(Shahlh) (ta', nun ) dari Ibnu Amr, (dai, nun, ha', kaf) dari Abu 
Hurairah, (nun) dari Anas. 43 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 119; 
ha' -mim, Ibnu Amr, Abu Hurairah dan Anas. 

C^ iAt .\YU 

1298. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan akhlak, 
perbuatan, keinginan dan penyakit yang dihindari. 

(ta ', tha' -ba ' , kaf) dari paman Ziyad bin Alaqah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam Al Misykah Al Mashabih, no. 2471. 

*U cr* J (ji Cr* ^ ' X ^ ^ 
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1299. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hari yang buruk, dari 
malam yang buruk, dari waktu yang buruk, dari teman yang jahat, dan 
dari tetangga yang jahat di pemukiman. 



43 Saya katakan. Muslim dan yang lainnya dari Zaid bin Arqam selain jumlah yang 
terakhir mencantumkan hadits serupa pada no. 1 286. 
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(Hasan) ( tha'-ba ') dari Uqbah bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1443. 



^ - > r • • 

1300. Ya Allah, berkahilah umatku pada pagi harinya. 

(Shahih) {ha' -mim, dai, ta’, nun, ha', ha'-ba') dari Shakhr Al 
Ghamidi, {ha') dari Ibnu Umar, (fha'-ba') dari Ibnu Abbas, dari Ibnu 
Mas’ud dari Abdullah bin Salam, dari Imran bin Hushain, dari Ka’ab bin 
Malik, dan dari An-Nawas bin Sam’an. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, no. 
3908; Ar-Raudh An-Nadhir, no. 490, 922. 
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1301. Ya Allah, dengan ilmu-Mu yang gaib dan dengan kekuasaan-Mu 
atas segala makhluk, panjangkan lah umurku jika Engkau mengetahui 
bahwa hidup itu lebih baik bagiku; matikanlah aku jika mati itu lebih baik 
bagiku. Ya Allah, aku memohon kepadamu rasa takut, baik pada saat 
sembunyi atau terang-terangan; dan aku memohon kalimat ikhlas dari- 
Mu, baik dalam keadaan ridha atau marah. Aku memohon kepada-Mu 
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suatu tujuan dalam keadaan miskin atau kaya. Aku memohon 
kenikmatan-kenikmatan kepada-Mu. Aku memohon kepada-Mu 
kekuatan yang tidak pernah terputus, dan aku memohon kepada-Mu 
kerelaan atas keputusan-Mu. Aku memohon kepada-Mu kesejukan 
hidup setelah meningal dunia. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan 
melihat wajah-Mu dan kerinduan untuk bertemu dengan-Mu, tidak 
mudharat dan tidak memudharatkan, tidak pula dalam keadaan fitnah 
yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan iman. Jadikanlah 
kami termasuk orang-orang yang diberi petunjuk dan orang yang 
memberi petunjuk. 

(Shahlh) (nun, kaf) dari Ammar bin Yasir. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Sifat Ash-Shalah, no. 165; Al 
Kalim Ath-Thayyib, no. 105. 



v} i# N ^ r . r 

1302. Ya Allah, hal itu adalah hajatku dan tidak ada unsur riya ' atau 
sombong. 

(Shahlh) (ha') dari Anas 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab At-Targhib, 2/115. 

N} cJf «jlm • \ r . r 
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1303. Ya A//ah, Rabb manusia, Yang menghilangkan kesusahan, 
sembuhkanlah aku karena Engkau adalah penyembuh; tidak ada yang 
bisa menyembuhkan kecuali Engkau. Sembuhkanlah aku dengan 
kesembuhan yang tidak meninggalkan efek negatif. 

(Shahlh) (ha -mim, kha' , 3) dari Anas. 

■Op -Ai Jlii j ^\ j j Jj ^ ^ glli . ^ r • t 
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1304. Ya Allah, Tuhan Jibril, Tuhan Mikail, Tuhan Israfil dan Tuhan 
Muhammad SAW, kami berlindung kepada-Mu dari api neraka. 

(Hasan) ( tha '- ba kaf) dari bapak Abu Al Malih. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1544. 



JA iy-' <->j j 'S-jr* ^ * 0 



1305. Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail dan Israfil, aku berlindung kepada- 
Mu dari panasnya api neraka dan dari adzab kubur. 

(Hasan) (nun) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1544. 



^Up llij illo- o LjjJl ^ illT Ujj} \ Y • l 
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1306. Ya Allah (Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, dan selamatkanlah kami dari adzab api neraka). 

( Shahih ) (qaf) dari Anas. 

.\r.v 

1307. Ya Allah, baguskanlah akhlakku sebagaimana Engkau telah 
memperbagus bentuk tubuhku. 

(Shahih) (ha' -mim) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa’ Al Ghalil, no. 74. 
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1308. Ya Allah, tiada kehidupan selain kehidupan akhirat. 

(Shahih) (ha '-mim, qaf, 3) dari Anas, (ha' -mim, qaf) dari Sahi 
bin Sa’ad. 

kilJlj ic^AS " y dJjj t C— «JLwl <iJJ ^ -fll.il . ^ T * ^ 
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1309. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku kembali, dan kepada-Mu 
aku mengadu. Ya Allah, dengan izzah-Mu aku berlindung, tiada Tuhan 
selain Engkau. Engkau Maha hidup dan tidak akan pernah mati, 
sedangkan jin dan manusia akan mati. 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Abbas. 44 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 
1866: ha' -mim, 1/302. 



^ dr* J* 

1310. Ya Allah, nikmatkanlah aku dengan pendengaran dan 
pandanganku, jadikanlah keduanya sebagai warisan dariku, tolonglah 
aku atas orang yang menzhalimiku, dan berikanlah dia balasanku. 

(H asan) (ta ' , kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 

190. 



44 Aku berpendapat, hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dengan ringkas dan telah 
disebutkan sebelumnya pada no. 1070. 
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1311. Ya Allah, siapa saja yang beriman kepada-Mu dan bersaksi bahwa 
aku adalah utusan-Mu, maka permudahlah ia untuk bertemu dengan- 
Mu, mudahkanlah keputusn-Mu baginya, dan sedikitkanlah dunianya. 
Barangsiapa tidak beriman kepada-Mu dan tidak bersaksi bahwa aku 
adalah Rasul-Mu, maka janganlah engkau permudah ia bertemu 
dengan-Mu, janganlah Engkau mudahkan keputusan-Mu baginya dan 
perbanyaklah dunianya. 

(Shahih) (tha'-ba') dari Fadhalah bin Ubaid. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1338: ha'-ba'- 
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1312. Ya Allah, barangsiapa mengurus urusan umatku kemudian ia 
mempersulitnya, maka sulitkanlah atasnya. Barangsiapa mengurus 
urusan umatku kemudian ia mempermudahnya, maka mudahkanlah ia. 
(Shahih) (mim) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Islah Al Masajid, no. 34: 
ha '-mim. 

"Allah dan Rasul-Nya adalah wali bagi orang yang tidak punya 

wali ....” 45 



45 Telah disebutkan pada no. 1254 dengan mengikuti kitab aslinya; Al Faih Al Kabir 
dan penempatan di sana -dalam kitab itu- lebih tertib. 
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1313-564. Tidakkah kamu lihat manusia jika ia meninggal dunia matanya 
selalu mendelik. Itu tandanya bahwa pandangannya mengikuti nyawa - 
nya. 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 



[ji Lp ^Js- cJoJl l* :JU t* j%-J' .ono-\r^ i 




1314-565. Tidakkah kalian perhatikan apa yang difirmankan oleh Tuhan 
kalian, dimana Dia berfirman, “Tidak semata-mata Aku memberi nikmat 
kepada hamba-hamba-Ku kecuali ada segolongan orang yang 
mengkufurinya dengan berkata ‘Bintang dengan bintang (nikmat ini 
karena hasil usaha kita, bukan karena pemberian Allah)’. ” 

(Shahih) (ha' -mim, mim, nun) dari Abu Hurairah, (nun) dari 
Zaid bin Khalid Al Juhani. 



\l\ \‘y\k ^ jjf .«-u-i n o 

1315-566. Tahukah kalian apa yang dilakukan oleh sahabat Bani Israil? 
Jika pakaian mereka terkena air kencing, maka mereka memotongnya, 
kemudian mereka melakukan hal itu, maka ia disiksa di dalam 
kuburannya. 

(Shahih) (dai, nun, ha'-ba', kaf, ha'-qaf) dari Abdurrahman bin 
Hasanah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
16; Shahih At-Targhib, no. 156. 
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1316- 567. Bukankah ia telah menunggu setahun , kemudian ia 
menjumpai bulan Ramadhan, dan ia pun berpuasa; juga melakukan 
shalat ini dan itu, sujud dalam setahun? Maka, mengapa keduanya 
sangat jauh seperti jarak langit dan bumi. 

(Shahih) {ha' , ha' -ba ' , ha' - qaf) dari Thalhah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 
368: ha' -mim, Ath-Thahawi. 

.4* N U U .o-\a- i n v 

1317- 568. Anakmu ini tidak akan berbuat kriminal kepadamu ( membalas 
dengan qishash), dan kamu juga tidak akan berbuat yang sama 
kepadanya. 

(Shahih) [ha' -mim, dai, nun, kafl dari Abu Ramtsah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa’ Al Ghalil, no. 2367. 

^ o&lll *5il oUK; iy-I cJ* y . lY'lA 
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1318. Jika sore hari kamu mengucapkan “A’udzu bikalimaatillah i at- 
taamaah min syarri ma khalaq (Aku berlindung kepada kalimat Allah 
dari setiap keburukan makhluk)", maka tidak akan ada sesuatu pun yang 
mengganggumu. 

(Shahih) (mim, dai) dari Abu Hurairah. 
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1319-569. Jika kamu tidak memberinya sesuatu, maka ditulis atasmu 
suatu kebohongan. 
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(Hasan) (ha ' -mim, dai ) dari Abdullah bin Amir bin Rabiah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 748. 



(#\ W .ov«-\ r Y * 

1320-570. Adapun dia akan menjadi golongan yang mempunyai 
pandangan tersendiri. 

(Shahih) (qaf, dai, ta') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 1381 

4jol tUik JC» ^Jlp ifl I »1 . ov^ — ^ TT > 




1321- 571. Adapun ia, jika bersumpah terhadap hartanya untuk dimakan 
secara zhalim, maka kelak ia akan bertemu dengan Allah dan Dia 
berpaling darinya. 

(Shahih) (mim, dai, ta') dari Wa'il bin Hujr. Syin, 4/248. 
i\jjs jL ^ \ Jf- *j\ U .oyy-^TTT 

y» jlT y* OlS” l A i u AJUJ 4 Jaju dy.j*2j 

,<J ^ jlff \aj 10 yt j>*s J >■ 

1322- 572. Umat terdahulu tidak akan binasa kecuali melakukan hal 
seperti ini; mengamalkan Al Qur'an hanya separuh-separuh. Maka dari 
itu, halalkan apa yang halal dan haramkanlah apa yang haram. Adapun 
yang mutasyabih, maka berhati-hatilah dengannya. 

(Shahih) ( tha'-ba ') dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1522: Ibnu Sa’id. 
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1323-573. Adapun jika ia mengucapkan "bismillah", maka cukuplah 
ucapan itu. Jika kalian hendak makan, maka ucapkanlah "bismillah”. Jika 
ia lupa mengucapkan "bismillah” pada awalnya, maka ucapkanlah 
"bismillah awaluhu waakhiruhu”. 

(Shahih) (ha' -mim, ha , ha '-ba ', ha'-qaf') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Kalim Ath-Thayyib, 
no. 182; Irwa’ Al Ghalil, no. 1965. 

L* ol*dl au! oUKj i y aJI ^ . \ T’ Y i 
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1324. Jika pada sore hari ia mengucapkan "A’udzu bikalimatillah at- 
taammah min syarri maa khalaq", maka sengatan kalajengking tidak 
akan mengganggunya sampai pagi hari. 

(Shahih) (ha' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 

649. 
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1325-574. Sesungguhnya ada suatu kaum setelahmu yang tidak 
mengetahui sha’ dan mud kalian. 

(Shahih) ( kaf) dari Abu Sa’id. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. no. 1574. 
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1326. Bukankah telah aku sampaikan kepada kalian bahwa aku 
melaknat orang yang menggambar binatang pada wajahnya dan 
memukulkannya pada wajahnya. 

( Shahih ) (dai) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1549; Irwa’AI Ghalil , no. 2186. 

j ijJdi $ jf J*'J ui .’i r r y 

1327. Tidakkah kalian ridha, bagi mereka dunia dan bagi kita urusan 
akhirat? 

(Shahih) (qaf, ha') dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

857. 

> ilii 'A J J » tfji' >jU ^ -'v.-u-ta 
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1328-575. Tidakkah kamu lihat siapa yang datang barusan? Ia adalah 
salah seorang malaikat, dimana ia tidak pernah turun ke bumi sebelum 
malam ini, ia meminta izin kepada Tuhan-Nya Azza wa Jalla untuk 
mengucapkan salam dan memberi kabar gembira kepadaku bahwa 
Hasan dan Husein adalah pemimpin bagi para pemuda ahli surga, 
sementara Fathimah adalah pemimpin bagi perempuan ahli surga. 
(Shahih) (ha' -mim, ta' , nun, ha'-ba') dari Hudzaifah. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 796. 



U o Jl jl_j t*Lj jir U jl o-fcJLi- UI . ^ VY ^ 
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1329. Tidakkah kamu tahu bahwa Islam menghilangkan dosa 
sebelumnya, dan sesungguhnya hijrah juga melebur dosa yang 
sebelumnya, begitu juga haji melebur dosa yang sebelumnya ? 

(Shahih) (mim) dari Amr bin Ash. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Jrtua Al Ghatil, no. 1280. 



'Ja 4* £>. ^ ji olip ui .ov^\rr- 
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1330-576. Tidakkah kamu tahu bahwa malaikat tidak akan masuk ke 
dalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar mahluk hidup, dan 
orang yang menggambar makhluk hidup akan disiksa pada hari kiamat, 
dimana dikatakan kepadanya, “Hidupkanlah apa yang kamu buat!'’ 
(Shahih) (kha'} dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Bukhari, no. 209. 



’ja iLl clip ui a ^i-\rr\ 



1331-™. Tidakkah kamu tahu bahwa diri dan hartamu adalah hasil jerih 
payah ayahmu. 

(Hasan) (tha'-ba') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1548. 
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1332-577. Tidakkah kamu tahu bahwa malaikat memanggil di langit, ia 
berkata, “Ya Allah, gantilah harta orang yang memberi nafkah, dan 
binasakanlah harta orang yang pelit!” 

(H asan) (tha'-ba') dari Abdurrahman bin Sabrah. 46 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id, 

3/122. 

b. iJu b jb«J jir i — J f* J j *j ’JpcJ C. iJla Jbj oi<r i J . \ rrr 
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1333. Apakah ia tidak menemukan ini, dengannya ia membasuh 
rambutnya ? Af>akah ia tidak menemukan ini, dengannya ia mencuci 
pakaiannya? 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ha'-ba', kaf) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 493. 

y Oj jA L*l . o VA- 1 f Y' i 
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1334-578. Jika kamu melewati lembah kaummu yang sangat gersang, 
kemudian kamu melewati lembah suatu kaum yang amat subur; lalu 
engkau melewatinya dalam keadaan gersang, kemudian engkau dapati 
lagi dalam keadaan subur, "Begitulah Allah menghidupkan yang telah 
mati”. 

46 Ada dali) lain yang memperkuat hadits di atas yang akan dicantumkan, yang 
lafazhnya, "Tidak semata-mata seseorang hamba pagi-pagi...." Hadits ini dicantumkan dalam 
jajaran hadits shahih. 
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(Hasan) (ha ' -mim, tha ' -ba ' ) dari Abi Razin. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 5531. 



t-ui J\ u .ov^-^rro 

1335-579. Demi Allah, aku adalah orang yang paling bertakwa kepada 
Allah, dan orang yang paling takut kepada-Nya. 

(Shahih) (mim) dari Amr bin Abu Salamah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1782. 



•gr* 'J* cr* 



1336-570. Demi Allah, aku adalah orang yang paling takut kepada Allah, 
dan paling bertakwa kepada-Nya. Walaupun begitu, aku juga berpuasa 
dan berbuka, mendirikan shalat dan tidur, serta menikahi wanita. 
Barangsiapa tidak suka terhadap Sunnahku, maka ia bukan dari 
golonganku. 



(Shahih) (kha‘) dari Anas. 



Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1782; 
[Mukhfashar Muslim, no. 795.] 



J? J Js& & A TTV 

1337. Demi Allah, aku adalah orang yang terpercaya di langit dan orang 
yang terpercaya di bumi. 

(Shahih) (tha '-ba') dari Abu Rafi’ . 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Muslim, 3/110 - Abu 

Sa’id. 
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1338- 581 . Demi Allah, sekiranya Usamah adalah seorang budak, niscaya 
aku akan memberinya perhiasan hingga aku menginfakkan kepadanya. 

(Shahih) (Ibnu Sa’ad) dari Abu Safar, diriwayatkan secara 
mursa/. 47 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1019. 

cJ Ja5j v y iai) .oat-mt 4 * 

1339- 582 . Demi Allah, jika para rasul tidak terbunuh, niscaya aku akan 
menebas leher kalian berdua. 

(Hasan) (dai, kaf) dari Nu’aim bin Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 3982. 
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1340. Tidakkah kalian takut, ketika mengangkat kepala pada waktu 
shalat dan matanya (penglihatannya) tidak dikembalikan lagi?" 

(Shahih) ( hal-mim , mim, ha ' ) dari Jabir bin Samrah. 

-uJj 4jjl Jj««j jl J-* <-*lj £*j lij b*' . ^ T i ^ 
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47 Aku berpendapat bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dengan riwayat 
maushul (bersambung), sebagaimana tercantum dengan lafazh. “Jika Usamah....". 
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1341. Tidakkah kalian takut ketika mengangkat kepala sebelum imam, 
Allah menjadikan kepalanya seperti kepala keledai, atau Allah 
menjadikan bentuknya seperti bentuk keledai? 

(Shahih) ( qaf , 4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
1067; Shahih Abu Daud, no. 634; Irwa Al Ghalil, no. 510, Mukhtashar 
Muslim, no. 291. 

JmJ ^1 .oAr->rtY 
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1342- 583 . Adapun Ibrahim, maka lihatlah kepada temanmu. Sedangkan 
Musa, ia seperti Adam dengan berambut keriting, seolah-olah aku 
melihat dia turun ke lembah; dan di atas unta merah yang diberi tanda 
tali kain ia memanggil. 

(Shahih) (ha ' -mim, qaf) dari Ibnu Abbas. 

J ^JLj aL-JiIU l!»l . oAi— MP' £ Y' 
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1343- 584 . Jika laki-laki, maka meratakan air sampai rambutnya dan 
basuhlah sehingga airnya sampai pada dasar rambutnya Sedangkan 
perempuan tidak demikian, cukuplah dengan membasuh kepalanya 
sebanyak tiga cidukan air. 

(Shahih) (dai) dari Tsauban. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud , no. 

249 . 
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1344-585. Sedangkan aku, cukup menciduk air dengan dua telapak 
tanganku sebanyak tiga kali. Kemudian membasuhkan pada kepalaku, 
lalu aku basuhkan pada seluruh badanku. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, nun, ha') dari Jabir bin Math’am. 
Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 

239. 



tft 1^1 T i o 

1345-586. Sedangkan aku, cuma membasuh kepalaku sebanyak tiga kali. 
(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 

239. 



.ikli jsi tff lif .>rn 

1346. Sedangkan aku tidak pernah makan sambil bersandar. 

(Shahih) (ta ) dari Abu Juhaifah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1966: 

kha'- 
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1347-587. Sedangkan engkau, wahai Ja’far, menyerupai akhlak dan 
bentukku. Adapun engkau, wahai Ali, adalah bagian dariku dan aku 
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bagian darimu (tidak terpisahkan) Sedangkan engkau, wahai Zaid, 
adalah saudara kami dan tuan kami; dan anak perempuan dititipkan 
pada bibinya, karena bibi adalah ibu. 

(Shahth) (ha '-mim)' 18 dari Ali. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2190: 
dai, kaf, kha' , ta', ha' -qaf , Al Barra ' . 

O* 4 — diiU 4 — pili 'jA**? \j cJf & 
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1348-588. Sedangkan kamu, wahai Ja’far, akhlakmu seperti akhlakku, 
dan bentukku seperti bentukmu, kamu adalah bagian dariku dan 
pohonku. Sedangkan kamu, wahai Ali dan bapak anakku, kamu adalah 
bagian dariku dan aku adalah bagian darimu. Sedangkan kamu, wahai 
Zaid, adalah tuanku dan bagian dariku dan yang aku sayangi, dan 
engkau adalah orang yang paling aku cintai. 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba', kafi dari Usamah bin Zaid. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1550: ta', kha ' . 

'j* Jjl UI 
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48 Asalnya adalah (mim) dan itu salah, terdapat kesalahan lain yang dibetulkan dan 
kami membenarkannya -sebagaimana terdapat- dalam kitab Al Musnad, hanya saja hadits ini 
tidak terdapat dalam lembaran bukuku; Az-Ziyadah, tidak pula dalam Al Jami ’ain. 
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1349. Sedangkan tanda-tanda awal hari kiamat adalah menyalanya api 
yang keluar dari arah timur, kemudian manusia dikumpulkan di barat. 
Adapun makanan yang pertama kali dimakan oleh ahli surga adalah hati 
ikan hiu. Adapun anak akan menyerupai ayah-ibunya. Jika air mani laki- 
laki keluar terlebih dahulu, maka anaknya akan mirip bapaknya. Jika air 
mani perempuan lebih dahulu keluar, maka anaknya akan mirip ibunya. 

(Shahih) {ha' -mim, kha\ nun) dari Anas. 

t j y ^ ;LfU' y* J-*' ^ T® • 

\y\£ Ijl L ji>- jlJi yJ j 

Ij :jli p jl$Jt li y O yCjp APUjJb ji' 

1350. Sedangkan yang menjadi ahli neraka, mereka tidak akan mati di 
dalamnya dan tidak akan hidup, akan tetapi mereka adalah manusia 
yang di bakar api neraka karena dosa-dosanya. Kemudian mereka mati, 
sehingga setelah mereka jadi arang, datanglah syafaat. Setelah itu, 
datanglah serombongan orang yang berbeda-beda, kemudian mereka 
digiring ke sungai-sungai surga dan dikatakan kepada mereka, “Wahai 
ahli surga, basuhlah mereka!" Maka, mereka tumbuh lagi seperti biji 
tumbuhan yang terbawa arus. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ha') 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1551: Abu Awanah, Ad-Darimi, Abdu bin Hamid, Ath- 
Thabari. 
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1351. Amma ba’du, ingatlah wahai manusia, Aku hanyalah manusia! 
Aku mengadu kepada Allah supaya diutus seorang utusan kepadaku, 
maka permintaanku itu dikabulkan. Aku meninggalkan untuk kalian dua 
perkara yang berat, yang pertama adalah Kitab Allah, di dalamnya 
terdapat petunjuk dan cahaya. Barangsiapa berpegang teguh padanya 
dan mengamalkannya, maka ia berada di atas petunjuk. Barangsiapa 
menyalahinya, maka ia akan tersesat. Maka, ambillah dan peganglah 
Kitab Allah. Dan ahlul bait, aku ingatkan kalian kepada Allah pada ahlul 
baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah pada ahlul baitku. 

( Shahih ) (ha' -mim, Abdu bin Hamid, mim ) dari Zaid bin Arqam. 
Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Syarh Al Aqidah Ath- 
Thahawiyah, no. 738. 
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1352-589. Amma ba’du, wahai manusia, sesungguhnya manusia semakin 
banyak sedangkan yang menolong agama Allah semakin sedikit sehingga 
ibarat garam yang berada di dalam makanan. Barangsiapa mengatur 
suatu urusan yang memudharatkan seseorang dan memberi manfaat 
kepada seseorang, maka ambillah dari kebaikannya dan tinggalkanlah 
keburukannya. 

(Shahih) (kha ) dari Ibnu Abbas. 
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1353. Amma ba’du, sesungguhnya ucapan yang paling benar adalah 
Kitab Allah, petunjuk yang paling utama adalah petunjuk Nabi 
Muhammad S A W, perkara yang paling buruk adalah perkara yang baru 
(tidak ada ajarannya dari Nabi), setiap yang baru adalah bid’ah, setiap 
bid’ah adalah sesat, dan setiap yang sesat berada dalam neraka. 49 Hari 
kiamat datang kepada kalian dengan tiba-tiba. Aku diutus dan kiamat 
datang begitulah. Kiamat akan datang pada pagi dan petang hari. Aku 
lebih diprioritaskan daripada seorang mukmin pada dirinya sendiri. 
Barangsiapa meninggalkan harta, maka itu bagi keluarganya. Barang - 
siapa meninggalkan utang atau keluarga, maka menjadi urusan dan 
tanggunganku, dan aku adalah wali kaum mukminin. 

(Shahih) (ha' -mim, mim , nun, ha') dari Jabir. 

Ljjl b} aj[^' y (Jjjl *i)l Oli — ^ T” © i, 

\ y\ i' tj* c£«Ul 

IjS-CaJ } :<J^i <^1 C— b* yJu 

3 jl^J tA»J t>ji y Jj^rj l3“CaJ tojLji y )) ji 

y lili ^ ioyJ. y lOyl y J*-j (J-W lOjl y Ji-j 

.0 j*J yLi jij 

1354-590. Amma ba’du, sesungguhnya Allah menurunkan dalam Kitab- 

Nya "Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu", sampai akhir ayat. "Wahai 
manusia, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah melihat 



49 Tambahan lafazh ‘‘Setiap kesesalan berada dalam neraka " hanya diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. dan sanad- nya shahih. 
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apa-apa yang telah kamu perbuat untuk esok hari", sampai ayat 
"mereka adalah orang-orang yang beruntung". Bershadaqahlah 
sebelum kalian tidak bisa bershadaqah. Seseorang bershadaqah dengan 
dirhamnya, seseorang bershadaqah dengan gandumnya, seseorang 
bershadaqah dengan kurmanya, dan seseorang bershadaqah dengan 
kacangnya. Janganlah kalian menganggap remeh shadaqah, meskipun 
dengan sebiji kurma. 

(Shahih) (mim) dari Jarir. 
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1355-591. Amma ba’du, aku tidak takut jika kalian tidak bisa 
melaksanakan shalat malam, akan tetapi aku takut jika shalat malam itu 
kalian wajibkan, 

(Shahih) (mim) dari Aisyah. 
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1356. Amma ba’du. Mengapa orang-orang menetapkan syarat yang 
tidak ada dalam Kitab Allah. Syarat apapun yang tidak ada dalam kitab 
Allah adalah batil, meskipun seratus syarat. Keputusan Allah adalah haq, 
dan syarat dari Allah lebih absolute. Yang hak menjadi wali adalah orang 
yang memerdekakan hamba sahaya. 

(Shahih) ( qaf , 4) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1308; 
Mukhtashar Muslim, no. 896. 
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1357. Amma ba’du, kenapa seorang amil diangkat oleh kita, dia datang 
dan berkata, “Ini adalah hasil pekerjaan kalian, dan ini dihadiahkan 
kepadaku. Coba kalau dia duduk-duduk di rumah bapak dan ibunya, 
kemudian ia melihat apakah barang itu dihadiahkan untuknya atau 
tidak?” Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di genggaman-Nya, 
tidaklah seseorang menyolong sesuatu kecuali ia akan datang pada hari 
kiamat dengan membawa barang itu di pundaknya. Jika barang itu 
berupa sapi, maka ia akan membawa sapi itu sambil melenguh. Jika 
barang itu berupa kambing, maka ia akan membawanya sambil 
mengembik. Sungguh aku telah menyampaikannya kepada kalian. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai) dari Abu Hamid As-Sa’idi. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1215. 
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1358. Amma ba’du. Demi Allah, aku memberi seseorang dan 
menitipkan kepada seseorang, dan orang yang aku titipi lebih aku sukai 
daripada orang yang aku beri. Akan tetapi aku memberi pada beberapa 
orang karena hatinya dilanda gelisah dan ketakutan, dan aku memberi 
makan pada beberapa orang karena Allah menanamkan kebaikan dan 
kekayaan pada hatinya, di antaranya Umar bin Taghlib. 

(Shahih) ( kha ') dari Amr bin Taghlib. 
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1359-592. Amma ba’du, wahai kaum Quraisy, sesungguhnya kalian 
adalah ahlinya urusan ini (khilafah) selagi kalian tidak melakukan 
maksiat kepada Allah. Jika kalian bermaksiat kepada-Nya, maka Allah 
akan mengutus orang-orang yang akan menguliti kalian seperti batang 
yang dikuliti ini. 

(Shahih) (ha '-mim) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1552: Abu Ya'la, tha'-sin. 
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1360-593. Jika ka/ian keluar rumah dan menuju Baitul Haram, maka 
setiap langkah dalam perjalanan kamu akan dicatat oleh Allah sebagai 
satu kebaikan, dan akan menghapus satu kesalahan. Sedangkan 
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wukufmu di Arafah, maka Allah SWT akan turun ke langit dunia, 
kemudian malaikat berlomba-lomba menghampiri-Nya. Allah berfirman, 
“Mereka adalah hamba-hamba-Ku yang datang dengan bergerombol 
dari setiap penjuru dunia, mengharapkan rahmat-Ku dan takut akan 
siksa-Ku padahal mereka tidak melihat-Ku, bagaimana jika mereka 
melihatku?'' Jika kamu punya dosa seperti tumpukan pasir, atau seperti 
bilangan hari-hari dunia atau seperti air hujan, maka Allah akan 
menyucikannya. Lemparanmu terhadap jumrah adalah simpananmu. 
jika kamu mencukur rambut, maka setiap helai rambut menjatuhkan satu 
kebaikan. Jika kamu thawaf di Baitullah, maka kamu keluar dari segala 
dosa seperti baru terlahir dari perut ibumu. 

(Hasan) (tha'-ba') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Takhrij At-Targhib, 
2/129-130; ha'-ba', Al Bazzar. 
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1361-594. Sedangkan fitnah Dajjal, maka sesungguhnya setip nabi telah 
memberi peringatan kepada umatnya dari Dajjal, dan aku akan memberi 
peringatan kepada kalian dengan peringatan yang belum pernah 
diperingatkan oleh nabi sebelum aku. Sesungguhnya Dajjal itu buta 
sebelah, sedangkan Allah tidak demikian. Antara kedua matanya tertulis 
lafazh " Kafir ", setiap mukmin akan bisa membacanya. Sedangkan fitnah 
kubur, kalian akan diuji dengan aku dan kalian akan ditanya tentang 
aku. Jika ia orang yang shalih, maka aku duduk dalam kuburannya 
tanpa menimbulkan kekagetan. Kemudian dikatakan kepadanya, “Siapa 
laki-laki yang berada di hadapanmu ini?” Ia menjawab, “Muhammad 
utusan Allah, dia datang kepada kami dari sisi Allah.” Maka, kami 
membenarkannya. Dibukakan kepadanya lubang dari neraka, dan orang 
itu melihatnya, lantas tampaklah penghuninya saling membinasakan satu 
sama lain. Dikatakan kepadanya, “Lihatlah pada apa yang dijaga Allah 
untukmu!” Kemudian dibukakan padanya lubang menuju surga, maka ia 
melihat bunga-bunga dan apa yang ada di dalamnya, dan dikatakan 
kepadanya, “Atas keyakinanmu, dan kamu mati atas keyakinanmu itu.” 
Maka kamu akan dibangkitkan dengan itu, insya Allah. Jika orang itu 
jahat, maka aku akan duduk di kuburannya dengan tiba-tiba dan 
mengagetkan, kemudian dikatakan kepadanya, “Siapa laki-laki yang 
berada di sisimu ini?” Ia menjawab, “Aku mendengar orang-orang 
mengatakan sesuatu, maka aku pun mengucapkan apa yang mereka 
katakan." Maka, dibukakan kepadanya lubang dari surga. Laki-laki itu 
melihat bunga-bunganya dan apa yang ada di dalamnya, dikatakan 
kepadanya, “ Lihatlah apa yang dipalingkan Allah atas dirimu." 
Kemudian dibukakan padanya pintu neraka, lalu ia melihat ke dalamnya 
dimana penghuninya saling membinasakan. Dikatakan kepadanya, 
“Inilah tempat tinggalmu, karena kamu berada dalam keraguan, dan di 



Shahih Al Jami’ AsU-Shagkir — 569 




atas keraguan itu kamu mati, dan kamu akan dibangkitkan dengan 
keraguan itu, insya Allah, kemudian orang itu disiksa. ” 

( Hasan ) {ha' -mim) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Musnad, 6/140. 
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1362-595. Sedangkan pencegat jalan, dia tidak akan datang kepadamu 
kecuali hanya sebentar saja, sehingga seekor unta keluar menuju 
Makkah tanpa pengawalan. Adapun kemiskinan, maka hari kiamat tidak 
akan terjadi sehingga salah seorang dari kalian mengelilingi dengan 
membawa shadaqah dan tidak menemukan orang yang menerimanya 
(karena makmur). Kemudian salah seorang dari kalian berdiri di 
hadapan Allah yang tidak didampingi oleh penerjemah, kemudian 
dikatakan kepadanya, “ Bukankah aku telah memberi harta padamu ?" Ia 
menjawab, “Benar.” Kemudian dikatakan kepadanya, “Bukankah aku 
mengutus rasul kepadamu ?” Ia menjawab, “Benar.” Kemudian ia 
melihat ke sebelah kanan, tidak ada yang ia lihat kecuali neraka. 
Kemudian ia melihat ke sebelah kiri, tidak ada yang ia lihat kecuali 
neraka. Maka, jagalah (hindarkanlah dirimu) dari api neraka meskipun 
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dengan sebiji kurma. Jika tidak punya sebiji kurma, maka dengan 
ucapan yang baik. 

(Shahih) ( kha ') dari Adi bin Hatim. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Bukhari - Az-Zakat. 
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1363-596. Adapun yang kamu tanyakan tentang wadahnya ahli kitab, 
maka aku jawab, “Jika kalian menemukan tempat yang lainnya, maka 
janganlah makan di atasnya. Jika tidak ada, maka cucilah dahulu dan 
makanlah dengannya. Binatang yang kamu buru dengan panahmu, 
maka bacalah bismillah (ketika memanah ) dan makanlah. Apa yang 
diburu oleh anjing yang terlatih kemudian kamu membaca bismillah, 
maka makanlah. Apa yang diburu oleh anjing yang tidak terlatih 
kemudian kamu masih bisa menyembelihnya, maka makanlah. ” 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, ha') dari Abu Tsa’labah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa’ Al Ghalil , no. 37. 
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1364. Di depanmu terdapat telaga yang luasnya antara Jarba' (teluk 
Qabs yang berada di negara Tunisia) dan Adzrah (tempat yang berada 
di Yordania tepatnya antara Ma’an dan Sala’ yang terkenal setelah 
perang Shiffin tahun 37 H -ed.). ” 

(Shahih) (kha ' -dai) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Bukhari, 11/396 - Fath, 
mim, 7/96, ha '-mim, 2/21, 125, 134. 
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1365. Obat yang paling baik yang kalian pakai adalah pembekaman dan 
hewan atau tumbuhan laut. 

(Shahih) (Malik, ha' -mim, qaf, ta', nun) dari Anas 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

836. 
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1366-597. Anak Adam disuruh untuk bersujud dengan tujuh anggota 
badan. 

(Shahih) (tha -ba) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 

398. 
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1367. Para rasu/ diperintah supaya tidak makan kecuali yang baik saja, 
dan mereka diperintah supaya beramal shalih. 

(Hasan) ( kaf) dari Ummu Abdullah binti Ukhti Syidad bin Aus. 
Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
shahihah, no. 1136. 




1368. Aku diperintah untuk memberi kabar gembira kepada Khadijah, 
bahwa untuknya rumah di surga yang terbuat dari kayu, tidak ada 
kegaduhan dan tidak ada tiangnya. 

(Shahih) (ha '-mim, ha'-ba ' , kafi dari Abdullah bin Ja’far. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1554, qaf -Aisyah, Abu Hurairah, Abdullah bin Abu Aufa. 
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1369. Aku diperintah untuk bersujud di atas tujuh anggota badan, yaitu; 
di atas jidat, di atas dua tangan, di atas dua lutut, di atas ujung jari-jari 
kaki, yang semua itu tidak boleh terhalangi oleh pakaian dan rambut. 

(Shahih) ( qaf , dai nun, ha ) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
398, Shahih Abu Daud, no. 829, IrwaAl Ghalil no. 310. 
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1370. A/cu diperintah untuk memerangi manusia sehingga mereka 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah. 
Jika mereka mengucapkannya, maka jagalah darah dan hartanya kecuali 
dengan haknya, dan perhitungannya tergantung pada Allah. 

(Shahih) ( qaf , 4) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini mutautatir. 50 



Aku mengatakan, hadits ini dikeluarkan oleh Abnu Nashr Al Marzawi di awal 
kitabnya; Ash-Shalat (Bukhari, 1/2-3/2) dari hadits Ibnu Umar. Anas, Abu Hurairah, Mu’adz 
bin Jabal dan yang lainnya. Dalam beberapa jalurnya dari Anas disebutkan, "Jika mereka 
shalat seperti shalal kita, menghadap ke kiblat kita, dan memakan sembelihan kita, maka 
haram bagi kita darah dan harta mereka kecuali dengan haknya. Hak mereka sama dengan 
hak kaum muslimin, dan kewajiban mereka sama dengan kewajiban kaum muslimin . " 
Kalimat terakhir ini sangat jelas membahas tentang orang-orang kafir yang masuk Islam dan 
kedudukan ahli dzimah yang sudah diketahui. Maka hati-hatilah wahai kaum muslimin dari 
banyak bertanya kepada Rasulullah SAW. Hadits ini dikelurkan dalam Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah (303) dan ada dalil lain yang diungkapkan (304) Izzudin berkata. "Inikah hadits 
yang di-.tJm/t/Ji-kan oleh Al Albani?! Sementara ia menolaknya padahal kamu melihat bahwa 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. 
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1371- 598 . Aku diperintah untuk memerangi manusia sehingga bersaksi 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan aku adalah utusan-Nya 
kemudian mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka 
melakukan semua itu, maka jagalah darah dan harta mereka kecuali 
dengan hak, dan perhitungannya tergantung pada Allah. 

( Shahih ) (qaj) dari Ibnu Umar, (nun) dari Abu Bakrah (ha', kaf) 
dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 408. 
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1372- 599 . Aku diperintah untuk memerangi manusia sehingga ia bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan beriman kepadaku dengan apa yang 
aku bawa. Jika mereka mengerjakannya, maka aku harus menjaga darah 
dan harta mereka kecuali yang menjadi hak mereka, dan perhitungan- 
nya diserahkan pada Allah Azza wa Jalla. 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsi/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 407 . 

hadits ini adalah hadits mutawatir. Hukum menolak hadits Nabawi yang sudah ma ’ruf adalah 
jelas; apalagi yang mutawatir, ini sangat aneh sekali." 
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1373- 600. Aku diperintah untuk memerangi manusia sehingga mereka 
mengucapkan "Tada Tuhan selain Allah". Barangsiapa mengatakan 
"Tiada Tuhan selain Allah", maka aku menjaga harta dan jiwanya kecuali 
yang menjadi haknya dan perhitungannya tergantung kepada Allah. 

(Shahih) {mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 408. 
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1374- 601. Aku diperintah untuk membaca Al Qur'an dengan tujuh 
qira’ah, semuanya menyembuhkan dan mencukupi. 

(Shahih) (Ibnu Jarir) dari ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah , no. 843, Shahih Abu Daud, no. 1227: ha' -mim, nun, Ath- 
Thahawi - Ubay. 
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1375-602. Aku diperintah untuk bersiwak sehingga aku khawatir kalau 
gigiku copot. 

(Shahih) (Al Bazzar) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1556. 

L& J' o^i .ini 

1376. Aku diperintah untuk bersiwak, sehingga aku khawatir bersiwak 
itu akan diwajibkan. 
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(Hasan) (ha ' -mim) dari Watsilah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1556. 
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1377. Aku diperintahkan untuk bersiwak hingga aku merasa khawatir 
terhadap gigi-gigiku. 

(Shahih) ( tha '-ba ') dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1556: Adh-Dhiya' 
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1378. Aku diperintah untuk pergi ke suatu kampung, mereka menyebut- 
nya Yatsrib, dan kota itu adalah Madinah yang menghempaskan 
manusia seperti karat mengotori besi. 

(Shahih) ( qaf) dari Abu Hurairah; 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 274. 
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1379-603. Aku memerintahkan kepada kalian dengan apa yang aku 
khawatirkan setelah kepergianku, dan kalian tidak akan sabar kecuali 
orang-orang yang sabar. 

(Shahih) (kafi dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1594. 
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1380. Kami diperintah untuk menyempurnakan wudhu. 

(Shahih) (Imam Ad-Darimi) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 

130. 
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1381. Aku diperintah untuk membaca tasbih sehabis shalat fardhu 
sebanyak tiga puluh tiga kali, membaca tahmid sebanyak tiga puluh tiga 
kali, dan bertakbir sebanyak tiga puluh empat kali. 

(Shahih) ( tha '-ba') dari Abu Darda ' . 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id, 
10/101; dan Fathul Bari, 2/272: nun - Ibnu Umar. 
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1382- 604. Jibril menyuruhku untuk bertakbir. 51 
(Shahih) (kaf, ha'-lam ) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1555: ha' -mim: tha'-sin, ha'-qaf. 
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1383- 605. Jibril menyuruhku untuk bersiwak sehingga aku mengira 
bahwa aku akan ompong. 

(Shahih) (tha'-sin) dari Sahi bin Sa’ad. 



sl Yakni sebelum mengambil siwak membaca takbir dahulu dan pekerjaan lainnya. 
Untuk lebih rincinya, lihat Fathul Bari. 



Shahih Al Janti’ Ash-Shaghir — 577 




Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1556. 
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1384-606. Jibril menyuruhku untuk meninggikan suara ketika tahlil, 
karena hal itu merupakan salah satu syiar haji. 

(Shahih) (ha' -mim, ha'-qaf> dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 830. 
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1385-607. Usaplah debu (yang menempel) kambing dan baguskanlah 
tempat istirahatnya, dan shalatlah di sisi peristirahatannya, karena 
kambing itu salah satu dari binatang surga. 

(Shahih) (ha'-qaf dalam kitab Al Ma’rifah ) dari Abu Hurairah. 
Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1128. 
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1386. Usaplah alas kaki selama (untuk) tiga hari . 52 

(Shahih) (fha'-ba') dari Khuzaimah bin Tsabit. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1559: ha '-mim, ha '-ba '. 

5: Yakni bagi musafir, dan sehari semalam bagi orang yang mukim sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat lain, dan akan disebutkan dengan lafazh. “ dan bagi orang yang 
musafir”. 



578 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 
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1387. Peganglah (jagalah) sebagian hartamu, karena hal itu lebih baik 
bagimu. 

(Shahih) ( qaf , dai, ta', nun) dari Ka’ab bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1918. 
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1388-609. Peganglah (jagalah) harta kalian dan jangan merusaknya. Jika 
ia berumur sama dengan umurku, maka harta itu bagi orang yang hidup 
dan yang sesudah mati serta bagi orang yang ditinggalkannya. 

(Shahih) (ha' -mim, mim ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa' Al Ghalil, no. 

1607. 
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1389. Berjalanlah di depanku, kosongkan lah punggungku untuk 
malaikat. 

(Shahih) (Ibnu Sa’ad) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1557: ha'-lam 
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1390. Singkirkanlah duri dari jalan, maka hal itu menjadi (pahala) 
shadaqah bagimu. 

(Shahih) ( kha'-dal ) dari Abi Barzah. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 579 




Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1558. 



1391 . Jagalah lisanmu! 

(Shahih) (Ibnu Nafi’, tha'-ba ') dari Al Harits bin Hisyam. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 890: Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah. 
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1392. Jagalah lisanmu, luaskanlah rumahmu dan menangislah atas 
kesalahanmu. 

(Shahih) (ta') dari Uqbah bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 890. 



2ijJ iju£t 

1393. Jagalah tanganmu! 

(Shahih) ( ta ' -kha ' ) dari Aswad bin Ashram. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1560: tha'-ba'. 
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1394. Ummul Qur'an adalah Sab’ul Matsani (Al Faatihah) dan Al 
Qur 'an itu sungguh sangat agung. 



580 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghit 




(Shahih) ( kha ') dari Abu Bakar. 53 



1395-610. Umatku akan bercahaya dengan gemilang. 

(Shahih) (Sumawaih dan Adh-Dhiya' ) dari Jabir, (qaf, ha' -mim) 
dari Abu Hurairah. 54 



Cfcjt ^41 C*a°J>-‘J* ^ «-ii (^4*' . 

1396. Umatku adalah umat yang dikasihani, tidak ada adzab atas 
mereka pada hari akhir. Cobaan mereka di dunia berupa fitnah, gempa 
bumi, terbunuh dan kemalangan. 

(Shahih) (dai, tha'-ba', kaf, ha'-ba') dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 959. 
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1397. Umatku pada hari kiamat akan ada tanda putih bekas sujudnya, 
tanda itu bercahaya dari bekas wudhunya. 

(Shahih) (ta ' ) dari Abdullah bin Basar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1030: ha' -mim. 



Begitulah asalnya, begitu juga dalam Al Jami' Ash-Shaghir. Di samping itu, 
diperkuat dalam kitab Syarh Al Manawi dan dalam Al Kabir (1/132/2): Bukhari, Imam Al 
Baihacgi dalam kitabnya Syu'ab Al Iman dari Abu Hurairah, Menurut selain Bukhari, seperti 
Tinnidzi dan yang lainnya, disebutkan dengan lafazh, “ Demi Dzat yang jiwaku ada pada 
genggaman- Ny a. apa yang diturunkan." Sedangkan dari Abu Bakar tidak ada referensinya 
menurut salah satu dari mereka, kecuali hanya menurut Bukhari dari Abi Said bin Al Mu’li 
sebagaimana yang akan disebutkan dengan lafazh, “ Alhamdulillahi rabbil ’alamiin, hiya..." 

Aku mengatakan, secara lengkap akan dicantumkan dengan lafazh, “Sesungguhnya 
umatku berdoa... " 



Shahih Al Jami' Ash-Shaghir — 581 
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1398-611. Imamilah kaummu. Barangsiapa mengimaminya, maka 
ringankanlah (bacannya), karena dalam kaum itu ada yang sudah tua, 
ada yang sakit, dan ada yang mempunyai keperluan. Jika salah seorang 
dari kalian shalat sendirian, maka sha/at/ah sekehendak dia. 

(Shahih) (mim) dari Utsman bin Abu Al Ash. 

1399. Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian bapakmu, 
kemudian orang yang dekat, kemudian orang yang selanjutnya. 

(Hasan) (ha'-mim, dai, ta' , kafi dari Muawiyah bin Haidah, 
(ha ' ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 48; Irwa’ Al Ghalil, no. 837, 2163. 
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1400-612. Ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu 
dan orang yang dekat denganmu, kemudian orang yang selanjutnya. 

(Hasan) ('ain, tha'-ba', kafi dari Sha’sha’ah Al Mujasyi’i, (kaf) 
dari Abu Ramtsah, (tha'-ba') dari Usamah bin Syarik. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 834, 
837, 2163. 
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1401. Ucapkanlah "amin" ketika imam membaca, "Ghairil maghdhubi 
‘alahim waladh-dhaaaliin 



582 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir 




(Shahih) (Ibnu Syahin dalam As-Surmah) dari Ali. : 
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1402-613. Jibril pernah mengimami di rumahku dua kali (hari). Dia 
menjadi imam shalat Zhuhur ketika matahari tergelincir, kira-kira 
seukuran tali sepatu , dan menjadi imam shalat Ashar ketika bayangan 
matahari sama dengan yang aslinya. Ia juga menjadi imam shalat 
Maghrib ketika orang yang berpuasa berbuka, dia juga menjadi imam 
pada shalat Isya ketika fajar tenggelam, dan menjadi imam shalat Subuh 
ketika makan dan minum diharamkan bagi orang yang berpuasa. 
Keesokan harinya, ia menjadi imam shalat Zhuhur ketika bayangan 
matahari sama dengan asal bendanya, dan menjadi imam shalat Ashar 
ketika bayangan matahari dua kali lipat dengan benda aslinya. Ia 
menjadi imam shalat Maghrib ketika orang yang berpuasa berbuka, dan 
menjadi imam shalat Isya sampai sepertiga malam. 56 Ia juga menjadi 
imam shalat Subuh sampai langit kekuning-kuningan (karena matahari 
terbit), kemudian ia berpaling padaku dan berkata, “Wahai Muhammad, 
ini adalah waktu shalat para nabi sebelummu, dan waktu antara kedua 
waktu ini. ” 

ss Aku katakan, ini meringkas hadits sebelumnya, no. 707. 

Aku katakan, asalnya adalah dua pertiga malam, maka aku membetulkannya dari 
kitab Az-Zawa id Al Jami 1 dan kitab lainnya. Dalam hadits lain disebutkan, “ Dan waktu Isya 
sampai pertengahan malam. "Shahih Abi daud (424). 



Shahih Al Jami' Ash-Shaghir — 583 




(Shahih) {ha' -mim, dai, ta', kaf) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud , no. 
416 JrwaAl Ghalil, no. 249. 
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1403. Orang yang paling terpercaya atas shalat kaum muslimin dan 
waktu sahurnya adalah para muadzin. 

(Hasan) ( ha'-qaf) dari Abu Mahdzurah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 221. 
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1404- 614 . Tangguhkanlah sehingga kami memasuki malam, sehingga 
rambut yang acak-acakan dirapikan dulu dan istri yang ditinggalkan 
suami berdandan kembali. 

(Shahih) (qaf, dai, nun ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

847. 
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1405- 615 . Singkirkanlah dari kami baju tipis ini, karena lekuk tubuh 
kelihatan pada waktu aku shalat. 

( Shahih ) (ha' -mim, kha ) dari Anas. 
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1406- 616 . Umat yang terpercaya adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah. 



584 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghit 




(Shahih) (ha' -mim) dari Khalid bin Walid. 

Ha' -mim, 4/90; ha'-mim, 3/125, 146, 212, 286; qa/-Anas; ha'- 
mim, 1/18, 35 -umar; ha'-mim, 1/414 -Ibnu Mas’ud. 
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1407. Jika kalian tetap saja ingin duduk di jalan, maka tunjukilah jalan 
orang yang lewat, jawablah salam dan tolonglah orang yang dizhalimi. 

(Shahih) ( ha'-mim , ta') dari Al Barra' . 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1561: Ad-Darimi, Ath-Thahawi, ha'-ba'. 
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1408. Jika kamu mencabut rambut, maka hormatilah ia. 

(Hasan) (ha'-ba') dari Jabir. 57 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 666: tha'-sin. 
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1409. Jika kamu ingin dicintai Allah dan Rasul-Nya, maka penuhilah 
ketika kalian diberi amanat, jujurlah dalam perkataan, dan bersikap 
baiklah kepada tetangga yang tinggal di sebelahmu. 



57 Asalnya adalah Thabrani dari Ibrahim, dan begitu juga dalam beberapa naskah Al 
Jami’ Ash-Shaghir dan dalam naskah lainnya dari Al Jami’ Ash-Shaghir. Apa yang kita 
tetapkan lebih mendekati kebenaran, dan begitulah apa yang dikemukakan oleh Al Mannawi 
dalam syarah- nya. Akan tetapi penisbatan kepada Imam Al Baihaqi dalam kitabnya Syu'ab Al 
Iman dari Jabir tidak terlepas dari analisis, sebagaimana terlihat dalam observasi ulang 
terhadap referensi kita yang disebutkan sebelumnya. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 585 




(H asan) ( tha -ba') dari Abdurrahman bin Abu Qirad. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dhaifah , no. 2945. 
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1410. Jika kamu ingin hatimu menjadi lembut, maka berilah makan 
orang miskin dan usaplah kepala anak yatim. 

(H asan) ( tha'-ba ' dalam bab "Makarim Al Akhlaq'\ ha'-ba ') 
dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 854: ha '-mim. 
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1411-618. Jika hamba sahaya yang hitam legam menjadi pemimpin 
kalian, dimana ia menuntun kalian dengan Kitab Allah, maka dengar 
dan taatilah ia. 

(Shahih) (mim, ha ) dari Ummu Al Husain. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1224. 
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1412-619 Jika kalian mampu, maka bunuhlah, dan janganlah dibakar 
oleh api, karena yang berhak menyiksa dengan api hanyalah pemilik api 
(Allah). 

(Shahih) (ha ' -mim, dai) dari Hamzah bin Amr Al Aslami. 



586 — Shahih Al fami’ Ash-Shaghii 




Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1565. 
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1413- 620 . Jika kalian menjual kurma kepada saudaramu, kemudian 
kurma itu terkena musibah, maka tidak halal bagimu untuk memakan 
uangnya barang sedikit pun darinya; dengan apa kamu mengambil harta 
saudaramu tanpa hak? 

(Shahih) (mim, dai, nun) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ahadits Al Buyu’. 
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1414- 621 . Jika kalian mendirikan kemah, maka beri tandalah "hamim", 
mereka tidak akan menang. 

(Shahih) (dai, ta' , kafi dari salah seorang sahabat. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 3948: ha' -mim, Ibnu Sa’id. 
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1415. Jika kamu jujur kepada Allah, maka Dia akan membenarkan 
kamu. 

(Shahih) (nun, kafi dari Syadad bin Al Had. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahkam AlJana 'iz, no. 61. 
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Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 587 
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1416-622. Jika kamu mencemoohkan kekuasaannya, maka kamu telah 
mencemoohkan kekuasaan bapaknya terdahulu. Demi Allah, sungguh 
pantas ia menyandang jabatan itu. Jika benar, maka orang itu adalah 
yang aku cintai. Ini adalah orang yang aku cintai setelahnya, dan aku 
wasiatkan pada kalian untuk mentaatinya. Sesungguhnya dia adalah 
laki-laki yang shalih, yakni Usamah bin Zaid. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Shahih 
Muslim, no. 1681. 
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1417. Jika Engkau mengampuni, ya Allah, maka ampunilah dengan 
sebenar-benarnya. Sungguh setiap hamba adalah milik-Mu tanpa 
terkecuali. 

(Shahih) (ta' , kafi dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 2349. 
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1418-623. Jika kamu mau, maka hitunglah modalnya, dan 
bershadaqahlah dengannya. 

(Shahih) (ha '-mim, kha', ta', nun, ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1582: 
mim, dai, Ath-Thahawi, ha '-qaf. 
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588 — Shahih Al Jami’ Ash-Shaghit 




1419-623. Jika kalian mau, maka akan aku berikan; tidak ada bagian 
bagi orang fcaya, dan tidak pula bagi orang yang semangat bekerja. 
(Shahih) (ha' -mim, dai, nun) dari dua orang laki-laki. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab IrwaAl Ghalil, no. 876. 
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1420. Jika kalian mau, maka aku beri tahu pada kalian tentang 
kekuasaan, ada apa gerangan? Pertama, dia hanya sebagai cacian. 
Kedua, kekuasaan adalah penyesalan. Ketiga, kekuasaan adalah siksa 
pada hari kiamat, kecuali penguasa yang adil. 

(Hasan) (tha '-ba') dari Auf bin Malik. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1526: Al Bazzar; tha'-ba'. 
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1421-625. Jika aku hidup, insya Allah, maka akan aku larang umatku 
memberi nama Nafi’, Aflah dan Barakah. ” 

(Shahih) (dai, ha'-ba', kaf) dari jabir 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Takhrij At-Targhib, 2/85: 
kha ' -dai, Ath-Thahawi. 
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1422-626. Jika telah rusak (sakit), maka sembelihlah, kemudian 
celupkanlah kakinya ke dalam darahnya dan pukullah mukanya, 
kemudian berikanlah kepada orang lain untuk dimakan. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 589 




(Shahih) (ha' -mim, dai, ha') dari Najiyah Al Aslami. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 2641. 
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1423-627. Jika mulai rusak dan dikhawatirkan mati, maka sembelihlah, 
kemudian celupkanlah kakinya ke dalam darahnya, lalu pukullah 
wajahnya dengan kakinya itu. Janganlah kamu dan keluargamu 
memakannya, tapi bagikanlah. 

(Shahih) (ha' -mim, dai) dari Ibnu Abbas, (ha '-mim, mim, ha') 
dari Ibnu Abbas, dari Dzuaib bin Halhalah, tidak ada hadits lain darinya. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 738. 
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1424. Jika kiamat tiba dan di tangan salah seorang dari kalian ada biji 
tumbuhan, jika mampu maka janganlah berdiri sebelum menanam biji 
itu. 

(Shahih) (ha' -mim, kha'-dal, dan Abdun bin Hamid} 58 dari 

Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 9. 
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58 T ambahan dari Al Jaami ' A l Kabir ( 1 258/2). 
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1425-628. Jika kamu terbunuh di jalan Allah dengan sabar dan 
menghadapi musuh karena Allah, tidak melarikan diri, maka Allah akan 
menghapus semua kesalahanmu kecuali utang. Begitulah yang dikatakan 
Jibril kepadaku tadi. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ta', nun) dari Abu Qatadah, (nun) dari 
Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1085. 
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1426. Jika Allah memutuskan sesuatu, maka pasti akan terwujud 
meskipun ia menghindar. 59 

(Shahih) (Ath-Thayalisi) dari Abu Sa’id. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1462. 
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1427. Jika terjadi kesialan dalam sesuatu, maka tinggallah di rumah, 
begitu juga dengan istri dan kudanya. 

(Shahih) (Diriwayatkan oleh Malik, Ahmad bin Hanbal, kha', 
ha') Sahi bin Sa’ad, (qaf) Ibnu Umar (mim, nun) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 442 dan 799. 
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59 Telah disebutkan sebelumnya dengan riwayat Muslim, no. 310, dan dari riwayat 
Hamim, no. 1016. 
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1428. Jika ia keluar di jalan Allah untuk mencari nafkah bagi anaknya 
dan jika ia keluar mencari nafkah untuk kedua orang tuanya yang sudah 
tua , maka ia berada di jalan Allah. Jika ia keluar mencari nafkah untuk 
dirinya sendiri demi menjaga harga dirinya, maka ia ia berada di jalan 
Allah. Jika ia keluar rumah dengan riya dan sombong, maka ia berada di 
jalan syetan. 

(Shahih) ( tha'-ba ) Ka’ab bin ‘Ajrah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
842; At-Targhib, 3/3, 81. 
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1429-629. Jika kamu punya air yang masih tersisa dari tadi malam dalam 
wadah dari kain, maka siramkanlah kepada kami. Jika tidak, maka 
hirupkanlah kepada kami. 

(Shahih) (ha' -mim, Bukhari, Abu Daud, ha') dari Jabir. 
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1430-630. Jika ada sesuatu yang lebih baik untuk dipakai pengobatan, 
maka itu adalah bekam. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ha', kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 760. 
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1431. Jika ada sesuatu yang /efaih baik dari obat kalian, maka itu ada 
dalam sedotan orang yang membekam, atau minuman dari madu atau 
sengatan api yang menyentuh penyakit; dan aku tidak suka panggang. 
(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 
293, Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 245. 
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1432-631. Jika pengawinan buah kurma itu bermanfaat bagi mereka, 
maka lakukanlah. Aku hanya sekedar mengira saja, maka janganlah 
mereka menindakku dengan prasangka. Akan tetapi jika aku berbicara 
pada kalian tentang sesuatu yang datang dari Allah, maka ambillah, 
karena aku tidak akan berbohong kepada Allah. 

(Shahih) (mim) dari Thalhah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim no. 

1602. 



jli tOl cJLUl cJ S' jl .MTV 

yA ji ^JA\ ^ 

1433. Jika kamu sakit karena dosa, maka minta ampunlah kepada Allah, 
dan bertaubat kepada-Nya, karena taubat dari dosa adalah dengan 
menyesal dan beristighfar. 

(Shahih) ( ha'-ba ' ) dari Aisyah. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah , no. 1208: ha' -mim. 
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1434-632. Jika kamu suka berpuasa, maka puasalah pada hari-hari 
terang bulan purnama. 

(Hasan) ( ha' -mim , nun, ha'-ba') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1567. 
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1435. Jika kamu suka berpuasa, maka puasalah pada hari-hari bulan 
purnama;, yaitu tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas. 

(Hasan) (nun) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1567: ha'-mim, ha'-ba', ha ' -qaf. 
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1436. Jika kamu hamba Allah, maka angkatlah sarungmu (jangan 
sampai melebihi mata kaki). 

(Shahih) (ha'-mim, ha'-ba ') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1568: ha'-mim. 
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1437-633. Jika kalian selesai melakukan apa yang dilakukan oleh orang 
Fars dan Rum, dimana mereka berdiri untuk menghormati raja-rajanya, 
sementara rajanya duduk, maka janganlah kalian lakukan. Turutilah 
imam kalian. Jika imam shalat dengan berdiri, maka kalian harus shalat 
sambil berdiri. Jika ia shalat sambil duduk, maka kalian harus shalat 
sambil duduk. 

(Shahih) (nun, ha') Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Sifat Ash-Shalah, no. 58: 
ha '-mim, mim, Ath-Thahawi, qaf-tha'. 
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1438. Jika kalian menginginkan perhiasan surga dan suteranya, maka 
janganlah kalian memakainya di dunia. 

(Shahih) (ha' -mim, nun, kaf) Uqbah bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 338; Al Misykah Al Mashabih, no. 4404, ha'-ba. 
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1439-634. Jika kalian tidak menemukan tempat kecuali tempat diamnya 
kambing dan unta, maka shalatlah di tempat kambing dan jangan shalat 
di tempat unta, karena unta diciptakan dari syetan. 

(Shahih) (ha') Abu Hurairah. 60 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 739, Silsilah Al Ahadits Adh-Dhaif ah, no. 2209. 



60 Tidak ada dalam hadits Abu Hurairah menurut Ibnu Majah dan yang lainnya lafazh 
"Fainahaa...", akan tetapi hanya ada dalam hadits Abdullah bin Mughafal, menurutnya dan 
menurut yang lain, sebagaimana lafazhnya, “ Shalatlah di tempat kambing diam". 
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1440-630. Jika tidak ada sesuatu yang dapat diberikan kepadanya 
kecuali tulang hewan yang terbakar, maka berikanlah kepadanya. 
(Shahih) (dai, ta', nun, ha'-ba', kaf) dari ummu Bajid. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 

876. 
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1441- 636. Jika kalian singgah pada suatu kaum, kemudian mereka 
memerintahkan kalian untuk mematuhi aturan-aturan tamu, maka 
terimalah. Jika mereka tidak menuntut, maka lakukanlah hak-hak tamu 
yang patut bagi mereka. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, ha') dari Uqbah bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa’ Al Ghalil, no. 2524. 
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1442- 637. Jika kalian menemukan selain wadah ahli kitab, maka 
janganlah makan dengannya. Jika kalian tidak menemukann selain 
wadah ahli kitab, maka basuhlah dan makanlah dengannya. 

(Shahih) (ta') dari Abi Tsa’labah Al Khasyani. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab lrwa Al Ghalil, no. 37: 

kha' 
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1443- 638 . Jika anak ini ditakdirkan hidup, semoga ia tidak mengalami 
pikun sampai hari kiamat. 

(Shahih) (mim) dari Anas dari Mughirah dan dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

2063. 
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1444- 639 . Jika ia menjadi pemimpin, maka janganlah menguasainya. 
Jika ia bukan ahlinya, maka tidak ada kebaikan bagimu untuk 
membunuhnya. 

(Shahih) (qaf, ta') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2781. 
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1445- 640 . Jika seseorang memberi sesuatu kepada saudaranya, maka 
hal itu lebih baik daripada memaksa untuk mengeluarkan sesuatu yang 
menjadi kewajibannya. 

(Shahih) (kha') dari fbnu Abbas. 
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1446. Aku adalah anakAIAwatik (yang mulia) dari Sulaim. 

(Hasan) ( shad , tha'-ba') dari Sababah bin Ashim. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. no. 1569. 
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1447. Aku adalah Abu Qasim, Allah memberi dan aku bersumpah. 
(Hasan) (kafi dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadiis Ash- 
Shahihah, no. 1628. 
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1448-641. Aku adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian dan 
aku adalah orang yang paling mengetahui hukum-hukum yang 
digariskan oleh Allah. 

(Shahih) (ha ' -mim) dari sahabat Anshar 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam Silsilah Al Ahaadits Ash- 
Shahihah, no. 329. 
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1449-642. Wadah seperti wadah dan makanan seperti makanan. 
(Shahih) (nun) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
93: ha' -mim, dai , ta', tha'-shad - Anas. 
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1450. Aku adalah nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari 
kiamat, dan aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu surga. 
(Shahih) (mim) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1570: Abu Awanah. 
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1451. Aku adalah Nabi yang tidak pernah bohong. Aku adalah anak 
Abdul Muthalib. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun ) dari Al Barra' . 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim no. 

1189. 
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1452. Aku adalah orang yang pa/ing diutamakan oleh Nabi Isa bin 
Maryam di dunia dan di akhirat, dan tidak ada nabi antara aku dan dia, 
dan para nabi adalah anak-anak ibu yang kedudukannya tinggi, ibunya 
berbeda-beda tapi agamanya satu. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim no. 

1618. 
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1453-643. Aku adalah orang yang paling utama di kalangan kaum 
mukminin ( seperti yang tersebut) dalam kitab Allah. Siapa saja di antara 
kalian yang meninggalkan utang atau keluarga, maka titipkanlah padaku, 
karena akulah walinya. Siapa saja yang meninggalkan harta, maka 
hendaklah memprioritaskan hartanya itu untuk generasi setelahnya. 
(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab IrwaAl Ghalil, no. 1416, 

1433 . 
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1454. Aku adalah orang gang paling diprioritaskan di kalangan kaum 
mukminin daripada dirinya sendiri. Barangsiapa meninggal dunia dari 
kaum mukminin dan masih meninggalkan utang, maka aku akan 
membayarnya. Barangsiapa meninggalkan harta, maka bagi ahli 
warisnya. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun, ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab referensi yang dulu. 
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1455-644. Aku adalah orang yang diprioritaskan oleh seorang mukmin 
daripada dirinya sendiri. Barangsiapa meninggalkan utang dan 
meninggalkan keluarga, maka itu menjadi tanggunganku. Barangsiapa 
meninggalkan harta, maka bagi ahli warisnya. Aku adalah wali bagi 
orang yang tidak punya wali. Aku mewaris hartanya dan aku akan 
memecahkan kesedihannya. Paman dari ibu adalah wali bagi yang tidak 
punya wali, ia mewarisi hartanya dan sebagai tebusannya. 

(Hasan) (dai) dari Al Miqdam. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1700, 
Al Misykah Al Mashabih, no. 3052: ha '-mim, Sa’id bin Manshur, Ibnu 
Majah, Ath-Thahawi, ha ' - ba ', Ibnu Al Jarud, ha ' -qaf. 
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1456- 645 . Aku lebih diprioritaskan oleh seorang mukmin daripada 
dirinya sendiri. Barangsiapa meninggalkan utang, maka aku akan 
membayarnya. Barangsiapa meninggalkan harta, maka bagi ahli 
warisnya. ” 

(Shahih) (ha' -mim, dai, nun) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ahkamul Jana'iz, no. 86; 
Irwa Al Ghalil, no. 1416; Al Misykah Al Mashabih, no. 91. 
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1457- 646 . Aku adalah orang yang diberi syafaat di dunia, dan aku nabi 
yang paling banyak pengikutnya. 

(Shahih) (Mim) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1570: Abu Awanah, kha'-tha'. 
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1458-647. Aku adalah orang pertama yang memberi syafaat di surga. 
Tidak ada yang menyamai jumlah orang yang membenarkan 
kenabianku. Sesungguhnya ada seorang nabi yang tidak diakui oleh 
umatnya kecuali hanya seorang laki-laki saja. 

(Shahih) (mim) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits 
Shahihah, no. 1570. Abu Awanah. 
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1459-648. Aku adalah orang yang paling pertama memegang bundaran 
pintu surga kemudian aku menggerakkannya. 

(Shahih) (ha' -mim, ta ') dari Anas. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1570: Ad-Darimi. 
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1460. Aku berlepas diri dari orang yang mencukur, memanjat dan yang 
dungu. 

(Shahih) (mim, nun, ha') dari Abui Musa. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 761; 
Ahkam Al Jana ' iz, no. 30: /cha ' . 
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1461-649. Aku tidak punya urusan lagi dari setiap muslim yang tinggal di 
tengah-tengah orang-orang musyrik, apinya tidak terlihat. 

(Hasan) (dai, ta Adh-Dhiya') dari Jarir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1207; 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 636. 
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1462-650. Aku memerangi orang yang memerangi kalian, dan aku 
berdamai dengan orang yang membuat perdamain dengan kalian . 61 
(Hasan) (ta ha', ha'-ba ' , kaf) dari Zaid bin Arqam. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
311: ha' -mim, kaf, kha'-tha' - Abu Hurairah. 
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61 Aku katakan, perkataan ini diucapkan Rasulullah kepada Fatimah dan Husein RA. 
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1463. Aku adalah doanya Nabi Ibrahim dan aku adalah orang yang 
terakhir yang diberitahukan oleh Isa bin Maryam. 

(Shahih) (Ibnu Asakir) dari Ubadah bin Shamit. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash - 
Shahihah, no. 1546. 
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1464-651. Aku adalah pemimpin rumah yang berada di pinggiran surga 
bagi orang yang pernah berdebat meskipun benar. Aku adalah 
pemimpin rumah yang berada di tengah-tengah surga bagi orang yang 
berbohong meskipun bercanda. Dan, aku adalah pemimpin rumah yang 
berada di surga paling atas bagi orang yang baik akhlaknya. 

(Hasan) (dai, Adh-Dhaya' ) dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha'ifah, no. 135; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 273. 
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1465-652. A/cu adalah pemimpin bagi orang yang beriman kepadaku, 
masuk Islam dan berhijrah. Ia akan berada di rumah yang terletak di 
pinggiran surga, di rumah yang berada di tegah-tengah surga dan di 
kamar yang paling tinggi di surga. Aku pemimpin orang yang beriman 
kepadaku, masuk Islam dn berjihat di jalan Allah. Ia akan berada di 
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rumah yang terletak di pinggiran surga, di rumah yang berada di tengah- 
tengah surga dan di rumah surga yang paling atas. Barangsiapa 
melaksanakan hal itu, maka tidak perlu mencari kebaikan lagi dan tidak 
perlu lari dari keburukan, ia telah siap meninggal dunia kapan pun. 
(Shahih) ( ta ha'-ba', kafi dari Fadhalah bin Ubaid. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih At-Targhib, 

2 / 173 . 
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1466-653. Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat, apakah 
kalian tahu hal itu? Allah mengumpulkan manusia dari yang pertama 
sampai yang terakhir di dataran tinggi, mereka mendengarkan orang 
yang memanggilnya dan bisa melihatnya. Matahari sangat dekat dari 
mereka, maka manusia mengalami kegelisahan dan kesusahan yang 
tiada tara, dan mereka tidak tahan. Sebagian orang berkata kepada 
sebagian yang lain, “Apakah kalian tidak merasakan penderitaan yang 
kalian rasakan? Tidakkah kalian mencari orang yang bisa memberi 
syafaat untuk kalian dari Tuhannya.” Maka sebagian berkata kepada 
sebagian lagi, “Datanglah kepada Nabi Adam!" Maka mereka 
mendatangi Nabi Adam, “Wahai Adam, engkau adalah bapak kami, 
engkau adalah bapak sekalian manusia. Allah telah menciptakanmu 
dengan tangan-Nya, dan telah meniupkan ruh-Nya kepadamu, serta 
telah memerintahkan malaikat untuk bersujud kepadamu, mintalah 
syafaat kepada Tuhanmu untuk kami. Tidakkah engkau lihat apa yang 
sedang kami alami, tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami derita?” 
Maka Adam berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Tuhanku pada 
hari ini sedang murka yang belum dan tidak akan pernah semurka ini. 
Sesungguhnya Dia telah melarangku untuk memakan buah pohon 
Khuldi, tetapi aku melanggarnya. Jangan minta padaku, jangan minta 
padaku, jangan minta padaku, pergilah kepada selain aku, pergilah 
kepada Nuh.” Maka mereka pun mendatangi Nabi Nuh dan berkata, 
“Engkau adalah Rasul pertama yang diutus ke bumi, dan Allah 
menyebutmu sebagai ’Abdan Syakura (hamba yang banyak bersyukur)’, 
mintalah syafaat kepada tuhan-Mu untuk kami. Tidakkah engkau tahu 
apa yang sedang kami alami, tidakkah kamu tahu apa yang sedang kami 
derita?” Maka Nuh berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Tuhanku 
hari ini sedang murka yang belum dan tidak akan pernah murka seperti 
ini. Sesungguhnya aku telah berdakwah kepada kaumku, tetapi hanya 
sedikit yang mengikuti aku. Jangan minta kepadaku, jangan minta 
kepadaku, jangan minta kepadaku!. Pergilah kepada selain aku, pergilah 
kepada Nabi Ibrahim. ” Maka mereka pun mendatangi Nabi Ibrahim dan 
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berkata, “Wahai Ibrahim, engkau adalah Nabi dan kekasih Allah dari 
kalangan penduduk bumi, mintalah syafaat kepada Tuhanmu untuk 
kami. Tidakkah engkau lihat apa yang sedang kami alami, tidakkah 
engkau lihat apa yang sedang kami derita?” Maka Ibrahim berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya hari ini Tuhanku sedang marah yang 
belum dan tidak terlihat pernah marah seperti ini. Sesungguhnya aku 
telah berdusta sebanyak tiga kali. Jangan meminta syafaat padaku, 
jangan meminta syafaat padaku, jangan meminta syafaat padaku, 
pergilah kepada selain aku, pergilah kepada Musa.” Maka mereka 
mendatangi Musa dan berkata, “Wahai Musa, engkau adalah Rasulullah, 
Allah telah memberi kelebihan kepadamu dengan risalah dan kalam atas 
manusia, mintalah syafaat kepada Tuhamu untuk kami. Tidakkah 
engkau lihat apa yang sedang kita alami, tidakkah engkau lihat apa yang 
sedang kami derita?” Musa menjawab, “Sesungguhnya Tuhanku sedang 
marah hari ini, yang belum dan tidak akan pernah marah seperti ini, 
sesungguhnya aku telah membunuh jiwa yang tidak diperintah untuk 
membunuhnya. Janganlah meminta tolong padaku, janganlah meminta 
tolong syafaat padaku, janganlah meminta syafaat padaku! Pergilah 
kepada selain aku, pergilah kepada Isa. ” Maka mereka mendatangi Isa 
dan berkata, “Wahai Isa, engkau adalah Rasul Allah, dan kalimat-Nya 
ditiupkan kepada Maryam dan ruhmu dari-Nya, dan engkau bisa 
berbicara kepada manusia ketika dalam gendongan (masih bayi), 
mintalah syafaat kepada Tuhanmu untuk kami, tidakkah engkau lihat 
apa yang sedang kami alami, tidakkah engkau lihat apa yang sedang 
kami derita ?" Maka Isa berkata kepada mereka, 'Sesungguhnya 
Tuhanku hari ini sedang marah, yang belum dan tidak akan pernah 
marah seperti ini. Jangan minta syafaat padaku, jangan minta syafaat 
padaku, jangan minta syafaat padaku, pergilah kepada selain aku, 
pergilah kepada Nabi Muhammad. ” Maka mereka mendatangi 
Muhammad dan berkata, “Wahai Muhammad, engkau adalah rasul 
Allah, penutup para nabi, dan Allah telah mengampuni dosa-dosamu 
yang terdahulu dan yang belum dilakukan. Mintalah syafaat kepada 
Tuhanmu untuk kami, tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami 
alami? Tidakkah engkau melihat derita kami?” Maka aku pergi dan 
mendatangi bawah Arsy, kemudian bersujud kepada Tuhanku, lalu Allah 
membuka pintu untukku. Setelah itu, Dia memberi semua puji-pujian 
yang terbaik dan menyambutku dengan baik yang tidak pernah 
diberikan kepada selain aku sebelumnya. Kemudian dikatakan, “Wahai 
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Muhammad, angkatlah kepalamu, mintalah kepada-Ku, niscaya Aku 
beri. Mintalah syafaat kepada-Ku, kamu akan diberi syafaat. ” Maka aku 
pun mengangkat kepalaku dan berkata, “Wahai Tuhanku, umatku... 
umatku....” Maka dikatakan, “Wahai Muhammad, masukanlah ke dalam 
surga dari umatmu yang tanpa dihisab dulu dari pintu surga yang 
sebelah kanan, orang-orang selain mereka akan bersama-sama masuk 
surga melalui selain pintu itu. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
genggamannya, sesungguhnya antara dua daun pintu dari pintu-pintu 
surga jaraknya antara Makkah dan Hajar (negeri antar Kufah dan 
Bashrah), atau antara Makkah dan Bushra.” 

(Shahih) (ha '-mim, qaf, ta') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Syarh Ath-Thahawiyah, 
no. 124, 198. 



jJj Jll 1» UI .\i*W 
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1467. Aku adalah tuan anak Adam pada hari kiamat, dan kuburanku 
yang paling pertama terbelah; aku adalah orang pertama yang diberi 
syafaat, dan orang pertama yang memberi syafaat. 



(Shahih) (mim, dai ) dari Abu Hurairah. 



Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Syarh Ath-Thahawiyah, 
no. 123, 127: ha' -mim dan Ibnu Sa’ad. 



N J -LkiJi i j ^ Vj olliil ^ST jJj jl!« UI . ^ ilA 
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1468. Aku adalah tuan anak Adam pada hari kiamat, tidak ada 
kesombongan. Di tanganku ada bendera pujian, dan tidak ada 
kesombongan, Semua nabi pada hari itu berada di bawah benderaku, 
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dan aku adalah orang pertama yang diberi syafaat dan orang pertama 
yang memberi syafaat, namun tidak ada kesombongan. 

(Shahih) (ha' -mim, ta', ha') dari Abu Sa’id. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1571: ha'-ba' , Abdullah bin Salam. 

.jSfS Js' tff . \ 1 H 

1469. Aku adalah orang yang terlebih dahulu menuju telaga. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) Jundub, ( kha ') Ibnu Mas’ud, (mim) 
Jabir bin Samrah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1548. 

Jli-J J) Js- 'j Lfl .not- \ l V « 

Iftj :JyU J*- 

1470-654. Aku adalah orang yang paling dahulu menuju telaga. Aku 
menunggu kalian supaya ada yang mengangkat aku dari kalian, sehingga 
ketika aku mengenal mereka, mereka bergetar. Aku berkata, “Ya 
Tuhanku, mereka adalah para sahabatku, mereka adalah para 
sahabatku. ” Maka dikatakan, “Sesungguhnya tidak tahu apa yang terjadi 
setelah engkau tiada." 

(Shahih) (ha' -mim, kha') d ari Hudzaifah. 

j&i (J’ tUyl ^ .ioo-)iV) 
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1471-655. Aku yang terlebih dahulu masuk ke dalam telaga, akulah yang 
akan mengangkat orang-orang dan menguasai mereka, kemudian aku 
berkata, “Wahai Tuhanku, sahabatku, sahabatku .” Maka dikatakan, 
“Engkau tidak tahu apa yang mereka lakukan setelah kamu tiada. ” 
(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1548 . 



.10 1 - 



j&- J\j j jji\ ji ^ jC 

r J 

i / (*-» p-* j! i/ r' 

* * f o * X *, » i-»»- f *r e a/ 

.L~a) Ulj tuj j*pt- Uli tul) j*_a 



1472-656. Aku adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib. 
Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, kemudian menjadikan aku 
yang terbaik. Setelah itu, Allah menjadikan makhluk itu dua golongan, 
maka aku termasuk golongan yang terbaik. Kemudian Allah menjadikan 
golongan itu menjadi kabilah-kabilah, maka aku dijadikan kabilah yang 
terbaik. Kemudian Allah menjadikan kabilah-kabilah itu menjadi 
keluarga, maka aku keluarga yang terbaik, dan diriku adalah orang yang 
terbaik. 



(Shahih) (ha' -mim, ta') dari Al Muthalib bin Abu Wada’ah. 
Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 5757. 



^j«L»*Jlj c^yLLjl j UI . ^ tvr 

1473. Aku adalah Muhammad, Ahmad, Muqafa (yang terhormat), Al 
Hasyir (yang menghimpun), nabi taubat, nabi rahmat dan nabi 
malhamah (pahlawan). 
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(Shahih) (ha' -mim, mim ) dari Abu Musa, ia menambahkan 
( tha'-ba '). 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
407, 1017: Ath-Thayalisi, ha'-mim, Ibnu Sa ad. Ath-Thahawi, tha' - 
shad, kaf, dan mereka mempunyai tambahan, ha'-mim -Hudzifah 
dengan tambahan. 



ciJL. tilsli. ilif tij Ojlj v ^ o ; 'j U .lov-UVi 
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1474-657. Aicu adalah pewaris orang yang tidak punya pewaris, aku 
memecahkan penderitaannya, aku mewarisi hartanya; dan paman dari 
bapak adalah ahli waris bagi orang yang tidak punya ahli waris, dia 
memecahkan kesusahannya dan mewarisi hartanya. 

(Shahih) (dai, kaf) dari Al Miqdam. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 3052, Irwa Al Ghalil, no. 1700, ha'-mim. Sa’id bin Manshur, ha', 
Ath-Thahawi, ha -ba', Ibnu Al Jarud, ha ' -qaf. 



• USC* aIssJI Js2\ JUS' j Vlf . 'i tV o 

1475. Aku dan orang yang mengurus anak yatim di surga seperti ini 
(menunjukkan dua jarinya). 

(Shahih) (ha'-mim. kha', dai, ta') dari Sahi bin Sa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 800. 

J* ^ j' iJ J^j ^ .ioa-uvi 



Shahih Al Jami Ash-Shaghir — 611 




1476- 658. Aku dan orang yang mengurus anak yatim atau yang lainnya 
berada dalam surga. Orang yang mengurus para janda dan orang miskin 
seperti jihad fi sabilillah. 

(Shahih) ( tha'-shin ) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Muslim, 8/221 - 
Abu Hurairah. 
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1477- 659. Tuangkanlah atas makan siang kalian, dan jadikanlah minum 
atas makan malam kalian. Tuangkanlah atas makan malam kalian, dan 
jadikanlah minum atas makan siang kalian. Tuangkanlah dalam bejana 
yang terbuat dari kain, dan janganlah kamu tuangkan ke dalam wadah 
kecil; karena jika tidak segera diperas, maka akan menjadi cuka. 

(Shahih) (dai, nun ) dari Ad-Dailami dalam kitabnya, Musnad Al 
Firdaus. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1573: ha' -mim. 



ji cJ' . 'l 1 VA 

1478. Kamu lebih berhak atas dada hewan kamu daripada aku, kecuali 
apabila engkau memberikannya padaku. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ta') dari Buraidah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 3918; IrwaAl Ghalil, no. 487. 

.4j jLs- <dli . liV jaj cJ' . m ■ — \ 1 Y ^ 

1479-660. Engkau adalah saudaraku dan tuanku. 
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Ucapan ini ditujukan kepada Zaid bin Haritasah. 

(Shahih) (qaf) dari Al Barra , (kaf) dari Ali. 

Js- *i^lj N iJ iy L aalj cjf . vn - ' i a • 

X}r\ y i 

1480-661. Engkau adalah imam mereka, dan perhatikanlah orang yang 
lemah; jadilah sebagai muadzin dan janganlah engkau mengambil upah 
darinya. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, nun, kaf) dari Utsman bin Abu Al Ash. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud. no. 
541; IrwaAl Ghalil, no. 1487. 
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1481-662. Engkau adalah teman, dan Allah adalah penyembuh. 

(Shahih) (ha' -mim) dari Abu Ramtsah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 3471, Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1537: ha -mim. dai, 
Ibnu Mundah. 



iitf- jl 3 l 'ja oJt .v,r— \ 1AY 

1482-663. Kamu adalah ‘atiqullah (pembebas) dari api neraka. 

Ucapan ini ditujukan kepada Abu Bakar. 

(Shahih) (ta' , kaf) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1574: tha'-ba', ha'-ba', Ibnu Al A'rabi, Ibnu Asakir, 
Abdullah bin Az-Zaubair. 
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1483-664. Kamu akan bersama orang yang kamu cintai. 

(Shahih) (qaf) dari Anas, (ha'-mim, dai, ha'-ba ') dari Abu Dzar. 
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1484-665. Kamu dariku bagaikan kedudukan Harun dari Musa, hanya 
saja tidak akan ada nabi setelah aku. 

(Shahih) (mim, ta ') dari Sa’ad, (ia') dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1639. 



lili ~ S 1* Ijfj oif i Ao 

1485-666. Kamu bagian dariku, dan aku bagian darimu. 

Ucapan ini ditujukan kepada Ali. 

(Shahih) (qaf) dari Al Barra' , (kaf) dari Ali. 



'S^H iUlij cJf .U Al 

1486. Kamu dan hartamu milik bapakmu. 

(Shahih) (ha') dari Jabir, (tha'-ba') dari Samrah dan Ibnu 
Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 
195, 603; Irwa Al Chalil, no. 838. 

oj libJiy SA&j LJ' .-nv-^iAV 
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1487-667. Kamu dan hartamu milik bapakmu. Sesungguhnya anak- 
anakmu adalah hasil usaha yang terbaik, maka makanlah dari hasil 
usaha anakmu. 

(Shahih) (ha' -mim, dai, ha ' ) dari Ibnu Amr. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ahkam Al Jana'iz, no. 

170. 
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1488. “Kalian lebih tahu tentang urusan dunia daripada aku. 

(Shahih) (mim) dari Anas dan Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Muslim, 7/95. 

,j r* fji ^ 1A^ 

1489. Kalian akan mempunyai tanda putih yang berkilauan pada hari 
kiamat, karena kalian telah menyempurnakan wudhu.... 62 

(Shahih) (mim) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa’ Al Ghalil, 94/1; 
Silsilah Al Ahadits Adh-Dha’ifah, 1030. 

aUI c aJ) 1 t . \ i ^ • 

1490. Kalian adalah para saksi di bumi, sedangkan malaikat adalah para 
saksi di langit. 

(Shahih) (tha '-ba') dari Salmah bin Al Akwa’. 



6 ' Pada asalnya dalam titik-titik itu ada tambahan, “Jika kalian mampu, maka 
panjangkanlah tanda dan cahayanya itu”. Aku membuang lafazh itu karena telah tercakup 
dalam lafazh hadits tersebut, sebagaimana telah diperkuat oleh Al Hafizh bin Hajar dan yang 
lainnya yang telah dijelaskan oleh sumber yang telah disebutkan sebelumnya, dimana 
tambahan itu bukan sebagai syarat shahih , dan akan dicantumkan sebuah hadits dengan 
lafazh, “Sesungguhnya umatku dipanggil.. .”. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ahkam Al Jana'iz, no. 
44: ha -mim - Anas. 
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1491-668. Allah menjamin bagi orang yang berjuang di jalan Allah, 
dimana ia tidak pergi kecuali karena iman kepada-Ku dan membenarkan 
rasul-Ku; dia akan kembali dengan membawa pahala atau ghanimah, 
atau aku akan memasukkannya ke dalam surga. Jika tidak memberatkan 
umatku, aku tidak akan duduk di belakang pasukan; dan aku ingin sekali 
terbunuh di jalan Allah, kemudian dihidupkan lagi, kemudian terbunuh 
lagi, kemudian hidup lagi. 



(Shahih) (ha' -mim, qaf, nun) dari Abu Hurairah. 
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1492-669. Dua orang laki-laki menisbatkan dirinya kepada seseorang 
pada zaman Nabi Musa. Salah seorang dari mereka berkata, “Aku 
adalah anak fulan bin fulan. ” Sehingga sampai tujuh orang ia nisbatkan 
padanya. Ia bertanya kepada temannya, “Lalu siapa kamu, kamu tidak 
punya ibu. ” Temannya itu menjawab, “Aku adalah anak fulan bin fulan 
bin Islam.” Maka Allah memberi wahyu kepada Nabi Musa supaya 
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mengatakan kepada kedua laki-laki itu, “Kamu wahai muntasib (orang 
gang menisbahkan dirinya) akan dinisbatkan kepada sembilan neraka, 
dan kamu adalah nomor kesepuluh yang berada dalam neraka. 
Sedangkan kamu yang menisbatkan pada surga, maka kamu adalah 
nomor ketiga yang berada dalam surga. ” 

(Shahih) (nun, ha'-ba', Adh-Dhiya') dari bapakku. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1270: ha '-mim, tha'-ba' . 

t \ IjJllOl . ^ i 

1493. Pakailah sandal, dan jangan menyamai ahli kitab. 

(Shahih) (ha'-ba') dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Hijab Al Mar’ah, no. 93: 
ha' -mim, tha'-ba'. 
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1494-670. Perangilah Bani Abdul Muthallib! Kalau seandainya manusia 
(mereka) tidak mengalahkan kalian untuk bejana tempat air, maka aku 
akan berperang dengan kalian. 



(Shahih) (mim, dai, ha') dari Jabir. 



Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Hujjah An-Nabi shallallahu 
a/aihi wasa/lam, no. 91 
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1495. Al Qur an turun dengan tujuh qira’at. 

(Shahih) (ha' -mim, ta') dari bapakku, (ha' -mim) dari 
Hudzaifah. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 



1327 . 
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1496. A/ Qur'an diturunkan dari tujuh pintu dengan tujuh qira’at, 
semuanya sebagai obat dan mencukupi. 

( Shahih ) (tha'-ba') dari Mu’adz. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
1327; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 843. 
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1497. Shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama di bulan 
Ramadhan, Taurat diturunkan setelah hari keenam pada bulan 
Ramadhan, Injil diturunkan setelah tiga belas hari pada bulan 
Ramadhan, Jabur diturunkan setelah delapan belas hari pada bulan 
Ramadhan, dan Al Qur'an diturunkan pada kedua puluh empat hari 
dari Ramadhan. 

(Hasan) ( tha'-ba ') dari Watsilah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Si/si/ah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1575: ha' -mim, Ibnu Asakir. 
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1498-671. Baru saja turun kepadaku ayat “Bismillahi ar-rahmaani ar- 
rahiim, inna a'thainaakal kau tsar, fashallii lirabbika wanhar, 
inna syaani'aka buwat abtar (Sesungguhnya kami telah memberikan 
kepadamu sebuah sungai di surga. Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu, dialah yang terputus) ”. Apakah kalian tahu, apa yang 
dimaksud dengan Al Kautsar itu? sesungguhnya Al Kautsar itu adalah 
sungai yang dijanjikan Tuhan untukku. Di atasnya terdapat kebaikan 
yang banyak, dan sungai itu adalah telagaku. Umatku mendatanginya 
pada hari kiamat. Jumlah wadahnya seperti jumlah bintang-bintang. Ada 
salah seorang yang masuk ke dalamnya, maka aku berkata, “Ya 
Tuhanku, dia termasuk umatku.” Maka Allah menjawab, “Kamu tidak 
tahu apa yang terjadi setelah kamu tiada. ” 

(Shahih) (mim, dai. nun) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 

753. 
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14 ). Telah turun kepadaku ayat yang kamu tidak pernah melihat 
sebelumnya ; "qul ‘audzubirabbil falaq (aku berlindung kepada Tuhan 
Yang menguasai subuh)” dan ”qul a’udzubirabbin-naas (aku 
berlindung kepada Tuhanku yang memelihara dan menguasai 
manusia)”. 

(Shahih) (mim, ta' , nun) dari Uqbah bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

2101. 
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1500-672. Tinggalkanlah ia, janganlah bersama dengan orang yang 
dilaknat. Janganlah kalian mendoakan keburukan atas diri kalian. 
Janganlah mendoakan keburukan atas anak-anak kalian. Janganlah 
mendoakan keburukan atas harta kalian. Tidaklah satu saat yang sesuai 
dengan kehendak Allah, kemudian kalian berdoa pada waktu itu, maka 
Allah menjawabnya. 

(Shahih) (mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab shahih Muslim, 8/233. 
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1501. Tolonglah saudaramu yang dizhalimi dan yang menzhalimi. Jika 
ia menzhalimi, maka halangilah supaya ia tidak jadi melakukannya. Jika 
ia dizhalimi, maka tolonglah ia. 

(Shahih) (Imam Ad-Darimi dan Ibnu Asakir) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2449: 
ha' -mim, mim. 
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1502. Tolonglah saudaramu, baik yang menzhalimi atau yang dizhalimi. 
Dikatakan padanya, “Bagaimana aku menolong orang yang berbuat 
zhalim?” Rasulullah menjawab, “Halangilah kezhaliman darinya, 
sesungguhnya hal itu adalah pertolongan baginya. ” 

(Shahih) (ha' -mim, kha' , ta') dari Anas. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa’ Al Ghalil, no. 2449. 
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1503-673. Pergilah, wahai Ibnu Mas’ud, aku pasti menemuimu pada hari 
kiamat. Unta shadaqah akan datang di atas punggungmu yang bersuara 
dan aku telah mengikatnya. 

(Shahih) (dai) dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1567. 
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1504-674. Pada zaman dahulu ada tiga orang yang berangkat merantau, 
sehingga mereka berlindung di dalam gua, mereka pun masuk ke 
dalamnya. Tiba-tiba saja, batu jatuh dari atas gunung dan menutupi 
mulut gua. Mereka berkata, “Sesungguhnya tidak ada yang bisa 
menyelamatkan dari batu ini kecuali kita berdoa kepada Allah dengan 
amal shalih.” Salah seorang dari mereka berkata, “Ya Allah, aku 
mempunyai kedua orang tua yang sudah tua dan aku tidak pernah 
mendahului minum air susu sebelum mereka berdua meminumnya. 
Pada suatu hari aku pergi untuk mencari sesuatu, dan aku tidak 
meninggalkan dia sehingga mereka tidur terlebih dahulu. Aku memeras 
air susu untuk mereka, tetapi mereka masih tidur, maka aku tidak mau 
memberikannya dahulu kepada keluargaku. Aku menunggu mereka 
terbangun, sementara wadah itu ada di tanganku sehingga fajar pun 
menyingsing dan mereka terbangun. Lalu, mereka pun meminumnya. 
Ya Allah, jika aku melakukan pekerjaan itu hanya semata-mata mencari 
ridha-Mu, maka singkirkanlah batu ini dari kami.” Maka batu itu pun 
bergeser, tetapi mereka masih belum bisa keluar. Yang lainnya berkata, 
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“Ya Allah, aku mencintai anak perempuan pamanku, dia adalah wanita 
yang paling yang aku sukai. Aku ingin menjamahnya, dia pun 
menghindar, sehingga ia mengalami kemiskinan selama satu tahun, tiba- 
tiba ia datang kepadaku, maka aku pun memberinya seratus dua puluh 
Dinar dengan syarat ia mau diajak berdua-duaan denganku’ Maka ia 
pun menuruti, sehingga ketika aku mau melakukannya, ia berkata, 
'Tidak halal bagimu untuk mematahkan cincin kecuali dengan haknya’. 
Maka, aku tidak jadi melakukannya dan aku tinggalkan ia, padahal ia 
adalah wanita yang aku cintai, dan aku juga meninggalkan emas yang 
aku berikan padanya. Ya Allah, jika perbuatanku itu adalah karena 
mencari ridha-Mu, maka tolonglah aku dari batu ini. ” Maka batu itu pun 
bergeser, tetapi mereka masih belum bisa keluar. Orang yang ketiga 
berkata, “Ya Allah, aku menyewa orang dan aku memberikan upahnya, 
hanya saja ada satu orang yang tidak mau mengambil upahnya. 
Kemudian aku kelola upahnya itu sehingga menjadi banyak. Setelah 
beberapa lama, ia datang kepadaku dan berkata, Mana upahku yang 
dulu itu?' Maka aku berkata padanya, 'Semua yang kamu lihat dari unta, 
sapi, kambing, domba dan hamba sahaya adalah upahmu’. Ia berkata, 
‘Wahai hamba Allah, jangan meledek aku! 1 Aku berkata padanya, 'Aku 
tidak meledekmu’. Maka, ia pun mengambil semuanya dan tidak 
meninggalkan sedikitpun untukku. Ya Allah, jika perbuatanku itu 
dilakukan hanya karena mencari ridha-Mu, maka tolonglah kami dari 
batu ini.” Maka, batu itu pun bergeser dan mereka pun bisa keluar 
dengan selamat. 

(Shahih) ( qaf) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Bukhari -Ijarah, 
mim -Riqaq. 
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1505. Lihatlah, engkau tidak lebih baik dari orang yang berwarna merah 
atau hitam, kecuali dengan takwa. 

(Hasan) (ha ‘ -mim) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ghayah Al Maram, no. 

308. 
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1506. Lihat, siapakah saudara-saudaramu? Sesungguhnya menyusui itu 
bagian dari memberi minum dengan air susu. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf, dai, nun, ha') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 2151. 
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1507. Lihatlah orang yang ada di bawahmu, janganlah kamu melihat 
orang yang berada di atasmu, karena hal itu akan menambah nikmat 
Allah untuk kalian. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ta', ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, no. 604. 
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1508. Lihatlah orang Quraisy, ambillah perkataannya, dan tinggalkanlah 
perbuatannya. 

(Shahih) (ha '-mim, ha'-ba ') dari Amir bin Syahr. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1577; Ath-Thahawi, Ibnu Abu Ashim, Ibnu Basyran, Abu 
Nu’aim, Adh-Dhiya' . 
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1509. Lihatlah, di mana posisimu darinya? Sesungguhnya dia adalah 
cermin surga dan nerakamu. 

(Hasan) (Ibnu Sa’ad, tha'-ba ') dari bibi Hushain bin Muhshin. 
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Hadits mi dapat dilihat juga dalam kitab At-Targhib, 3/74: hc - 
mim, kaf, hc -oaf 
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1510- 675 . Air-, berikan padamu kapas, karena itu dapat menghentikan 
darah. 

(Hasan) dai. ha') dari Hamnah binti Jahsy. 

Hadits :r.i dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, r.c 

292. 
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1511- 676 . Laksanakanlah tugasmu jika telah sampai kepada kampung 
suatu kaum, maka ajaklah mereka untuk masuk Islam , adr 
beritahukanlah pada mereka mengenai kewajiban dan hak Allah S UT 
Demi A//ah, jika Allah memberi hidayah kepada seseorang karencmu. 
maka hal itu lebih baik bagimu daripada unta merah. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Sahi bin Sa’ad. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Fiqh As-Sirah, no. 371 



• yj*^ y' J* 3 *-’ ^ 3 • ^ . ' i ' y 

1512. Bernafkahlah wahai Bilal, dan janganlah takut hartamu memari: 
berkurang. 

(Shahih) (Al Bazzar) dari Bilal dan dari Abu Hurairah, (tha -bc 
dari Ibnu Mas’ud. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Mispkah Al Mashcbik. 
no. 1885; Shahih At-Targhib, no. 933. 
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1513. Berinfaklah dan jangan menghitung-hitung, maka Allah akan 
menghitungnya; dan janganlah menyimpannya, maka Allah Akan 
menyimpan padamu. 

(Shahih) (ha' -mim, qaf) dari Asma binti Abi Bakar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 933. 
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1514. Nikahlah, maka kami berlomba (paling banyak anak) dengan 
kalian. 

(Shahih) (ha') dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha'ifah, no. 2960; Adab Az-Zifaf, no. 53. 
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1515-677. Sesungguhnya jejak kalian ditulis. 

(Shahih) (ta') dari Abi Sa’id. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Muslim, 2/131 - 

Jabir. 
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1516. Adam diciptakan dari tiga tanah; tanah yang berwarna hitam, 
tanah putih dan tanah merah. 

(Hasan) (Imam Ibnu Sa’ad) dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1580. 



626 — Shahih A / Jami’ Ash-Shaghit 




Ali! ^ 0*5^3 Jf jl .1VA - ^°\V 

1517-678. Sesungguhnya aku tidak menjadi wali dari keluarga bani 
fulan, akan tetapi waliku adalah Allah, dan ishlah-lah orang-orang yang 
beriman. 

( Shahih ) {ha ' -mim, tha'-ba') dari Amr bin Al Ash. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 764: qaf. 
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1518-679. Sesungguhnya keluarga Ja’far telah disibukkan oleh orang 
yang meninggal dunia, maka buatkanlah makanan bagi mereka. 

(Hasan) (ha ' ) dari Asma’ binti Umais. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahkam Al Jana'iz, no. 167. 
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1519. Sesungguhnya manusia yang paling pelit adalah manusia yang 
paling pelit terhadap salam, dan orang yang paling lemah adalah orang 
yang paling lemah dalam berdoa. 

(Shahih) ( ’ain ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 601: ha'-ba' . 
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1520. Sesungguhnya Ibrahim adalah anakku, dan ia meninggal dunia 
dalam susuanku. Dia mempunyai dua perempuan yang menyusuinya, 
dimana kedua perempuan itu akan menyempurnakan susuannya di 
dalam surga. 

( 'Shahih, ) (ha' -mim, mim ) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1578. 
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1521. Sesungguhnya Nabi Ibrahim mengharamkan (dalam arti haram 
terjadi pertumpahan darah di dalamnya) Baitullah dan mengaman- 
kannya, dan aku mengharamkan Madinah antara penjuru yang satu 
sampai penjuru lainnya; pohon-pohonnya tidak boleh dicabut dan 
hewan buruannya tidak boleh diburu. 

(Shahih) (mim) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1058. 
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1522-680. Sesungguhnya Ibrahim mengharamkan Makkah, dan Aku 
mengharamkan penjuru-penjurunya, yakni Madinah. 

(Shahih) (ha' -mim, mim) dari Rafi’ bin Khudaij. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 773. 
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1523- 681. Sesungguhnya Ibrahim mengharamkan Makkah dan berdoa 
untuknya, dan aku mengharamkan Madinah sebagaimana Ibrahim 
mengharamkan Makkah, dan aku berdoa untuknya dalam mud dan 
sha’nya sebagaimana doanya Nabi Ibrahim bagi Makkah. 

( Shahih ) (ha' -mim, qaf) dari Abdullah bin Zaid Al Mazini. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 773. 

V i J ^ 01 .lAY-\ O T i 

^ 4mJlp a rt > h'* 1 C<UP 

1524- 682 . Ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, di atas tanah tidak 
ada hewan apapun kecuali cecak, karena cecak bisa meniup api. 

(Shahih) (ha' -mim, ha' , ha'-ba') dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1581. 
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1525. Sesungguhnya orang yang paling baik adalah orang yang 
menghubungkan tali silaturrahim pada orang yang dicintai oleh 
bapaknya setelah bapaknya meninggal dunia. 

(Shahih) (ha'-mim, kha'-dal, mim, dai. ta') Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1759. 
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1526. Sesungguhnya Iblis meletakkan singgasananya di atas air, 
kemudian tempat tinggal rajanya dibangun, dan orang yang paling tinggi 
derajatnya adalah orang yang paling banyak menyebarkan fitnah. Salah 
seorang datang kepadanya dan berkata, “Aku telah melakukan ini dan 
itu.” Maka syetan berkata, “Kamu belum pemah melakukan apapun.” 
Salah seorang datang lagi (dan berkata), “Aku tidak tinggal diam 
sehingga kamu memisahkan antara seseorang dan istrinya.” Maka 
derajat laki-laki itu pun diangkat, dan dia berkata, “Bagus sekali kamu. ” 

(Shahih) (ha' -mim, mim ) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

1991. 
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1527. Sesungguhnya anak Adam jika terkena panas, ia mengatakan, 
"Hassi atau Hissi " (terasa); dan jika terkena dingin, ia mengatakan, 
“Hassi” (terasa). 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba') dari Khulah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1578. 
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1528. Sesungguhnya anak ini adalah tuan, dan semoga dengan anak ini 
Allah memperbaiki dua golongan yang besar dari kaum muslimin. 
(Shahih) (ha' -mim, kha ' , 3) dari Abu Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ar-Raudh An-Nadhir, 
no.923; Irwa Al Ghalil, no. 1597. 
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1529-683. Sesungguhnya kedua anak ini adalah jiwa duniaku. 

(Shahih) (ain-dal dan Ibnu Asakir) dari Abi Bakrah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 564: ha -mim, kha' , ta' , Ibnu Umar. 
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1530. Sesungguhnya pintu-pintu surga berada di bawah barangan 
pedang. 

(Shahih) (ha' -mim, mim, ta ') dari Abu Musa. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil , no. 1184. 
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1531-684. Sesungguhnya pintu-pintu riba ada tujuh puluh dua pintu, 
yang paling dekat adalah orang yang mendatangi ibunya dalam Islam. 
(Shahih) (tha ' -ba ') Abdullah bin Salam. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab At-Targhib, 3/50. 
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1532. Sesungguhnya pintu-pintu surga dibuka sampai matahari 
tergelincir, maka janganlah berdiam diri tanpa melakukan apapun 
hingga shalat Zhuhur, dan aku suka sekali jika kebaikanku diangkat pada 
waktu itu. 

(Shahih) (ha' -mim) dari Abu Ayyub. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih At-Targhib, 
no.584: ta' . 
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1533. Sesungguhnya orang yang paling bertakwa dan yang paling tahu 
tentang Allah adalah aku. 

(Shahih) ( kha ') dari Aisyah. 
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1534. Sesungguhnya nama yang paling disukai di sisi Allah adalah 
Abdullah dan Abdurrahman. 

(Shahih) (mim) dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha’ifah, [no. 412, dan ditambahkan: dai, ta', ha' dan yang lainnya]. 63 
Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1176. 
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1535-685. Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan paling dekat 
majelisnya denganku di akhirat adalah orang yang paling baik 
akhlaknya. Dan, orang yang paling jauh dari sisiku di akhirat adalah 
orang yang paling buruk akhlaknya, orang yang cerewet, orang yang 
banyak omong dan orang yang berbicara dengan malas. 

(Shahih) ( ha'-mim , ha'-faa', tha'-ba', ha'-ba') dari Abu 
Tsa’labah Al Khasyani. 



63 Semua ulama sepakat bahwa nama selain hamba Aliah adalah haram, (seperti 
hamba si fulan dan lain-lain -penerj.), maka tidak boleh memberi nama dengan Abdul Uzza, 
Abdun Nabi atau Abdul Amir. 
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Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 4797; Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah , no. 791: ta', kha'-tha', 
Jabir. 
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1536. Sesungguhnya Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan 
kami mencintainya. 

(Shahih) (qaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

788. 
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1537-676. Sesungguhnya jika salah seorang dari kalian melaksanakan 
shalat, ia berarti bermunajat kepada Allah SWT, dan Allah berada di 
antara dia dan kiblat; maka janganlah kalian meludah ke arah kiblat, 
akan tetapi (arahkan) ke sebelah kiri atau di bawah kakinya. 

(Shahih) ( qaf) Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 
279, Ibnu Umar. 
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1538. Jika salah seorang dari kalian melaksanakan shalat, maka 
sesungguhnya ia sedang bermunajat kepada Tuhannya, maka Allah 
melihat bagaimana ia bemunajat kepada-Nya. 

(Shahih) ( kaf) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah. no. 1603. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 633 




JZ>- c <ulp ' u ^ OUaloJt «.U !- fli bl jUrib-1 01 . 1 AV - ^ 

^-b-t oJJi j^-j bis t*S iSj^i 't! 

1539- 687 . Jika salah seorang dari kalian sedang melaksanakan shalat, 
maka syetan datang kepadanya kemudian mengganggunya sehingga ia 
tidak tahu sudah berapa rakaat ia shalat ? Jika salah seorang dari kalian 
mengalami hal itu, maka bersujudlah dua kali sujud sedangkan ia dalam 
keadaan duduk. 

(Shahih) (Malik, qa/, dai, nun ) dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 

943. 
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1540- 688 . Sesungguhnya salah seorang dari kalian jika melaksanakan 
shalat, maka sebenarnya Allah (sedang) menghadapkan wajah-Nya. 
Oleh karena itu, janganlah kalian berdahak di depannya dalam 
bungkusan. 

(Shahih) (ha' -mim, kha' , dai, ha') dari Ibnu Umar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih Abu Daud, no. 
498: Malik dan mim serta Abu Awanah. 
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1541. Jika salah seorang dari kalian sedang shalat, berarti ia sedang 
bermunajat kepada Tuhannya, maka janganlah meludah di depan atau 
di sebelah kanannya, akan tetapi (arahkan) ke sebelah kiri dan di bawah 
kakinya. 
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(Shahih) ( qaf) dari Anas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih At-Targhib, no. 

285 . 
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1542- [689]. Sesungguhnya salah seorang dari kalian didatangi syetan 
dan berkata, ‘Siapa yang menciptakan kamu?" Orang itu menjwab, 
“Allah." Syetan bertanya lagi, “Lalu, siapa yang menciptakan Allah?" 
Jika salah seorang dari kalian mengalami hal itu, maka ucapkanlah, 
‘Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya”. Ucapan itu akan 
menghilangkan godaan itu. 

(Shahih) (ha '-mim) dari Aisyah. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 116; At-Targhib, no. 2/266. 
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1543. Sesungguhnya kalian dikumpulkan dalam perut ibu kalian selama 
empat puluh hari berupa air mani. Setelah itu menjadi ‘alagah 
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(segumpal darah), kemudian menjadi mudghah (segumpal daging), lalu 
Allah mengutus malaikat kepadanya dan diperintahkan dengan empat 
kalimat. Dikatakan kepadanya, “Tulislah amal, rezeki, ajal, bahagia dan 
celakanya. ” Kemudian ditiupkan padanya ruh. Sesungguhnya seseorang 
beramal dengan amalan ahli surga, sehingga jarak antara dia dan surga 
hanya sedepa saja, kemudian catatan itu mendahului amalnya. 
Kemudian orang itu beramal dengan amal ahli neraka, maka ia pun 
masuk neraka. Seseorang ada yang beramal dengan ahli surga, sehingga 
jarak antara dia dan neraka hanya sedepa saja. Kemudian catatan 
malaikat mendahuluinya, maka kemudian ia beramal dengan amalan 
ahli surga dan ia pun masuk surga. 

(Shahih) ( qaf , dai, ha',ta', nun ) dari Ibnu Mas’ud. 
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1544. Sesungguhnya ahli dunia yang paling lama dihisab adalah orang- 
orang yang dihampiri oleh harta ini. 

(Hasan) (ha' -mim, nun, ha'-ba', kaf) Buraidah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1870. 
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1545-690. Sesungguhnya waktu terbaik datangnya suami kepada 
keluarganya dari berpergian adalah pada permulaan malam. 

(Shahih) (dai) dari Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 3921. 
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1546. Sesuatu yang paling baik kamu pakai untuk merubah (warna) 
uban adalah hina’ dan katam (tumbuhan untuk celupan/pewarna) . 
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(Shahth) (ha'-mim, 4, ha'-ba') dari Abu Dzar. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1509. Ibnu Sa’ad. 
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1547. Syarat paling bagus yang harus Anda penuhi adalah apa yang 
membuat farj (kemaluan) kalian menjadi halal. 

(Shahih) ( ha'-mim , qaf, 4) Uqbah bin Amir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 

804. 
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1548. Sesungguhnya sesuatu yang paling tepat untuk diambil pahalanya 
adalah Kitab Allah. 

(Shahih) (kha ' ) dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Irwa Al Ghalil, no. 1494. 
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1549-691. Sesungguhnya saudara kalian (raja) An-Najasyi telah 
meninggal dunia, maka berdirilah dan shalatlah untuknya. 

(Shahih) {mim, nun) dari Jabir, (ha'-mim, mim, ta' , nun, ha') 
dari Imran bin Hushain, (ha') dari Majma’ bin Jariyah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Ahkam Al Jana'iz, no. 
90; Irwa Al Ghalil, no. 727. 
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1550-692. Sesungguhnya saudaramu ditahan oleh utangnya, maka 
lunaskanlah. 



Shahih Al Jami’ Ash-Shaghir — 637 




(Shahih) (ha '-mim, ha', ha' -qaf) dari Sa’ad bin Al Athwal. 
Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Ahkam Al Jana'iz, no. 15. 
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1551. Sesungguhnya sesuatu yang paling aku khawatirkan atas umatku 
adalah para imam yang menyesatkan. 

(Shahih) (ha' -mim, tha'-ba') dari Abu Darda'. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1582. 
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1552. Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan dari umatku adalah 
perbuatan kaum Luth. 

( Shahih ) (ha' -mim, ta', ha', kaf) Jabir. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Al Misykah Al Mashabih, 
no. 3577. 
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1553-693. Sesungguhnya hal yang paling aku khawatirkan atas umatku 
pada akhir zamannya adalah; paranormal, pendustaan terhadap takdir, 
dan kesewenang-wenangan penguasa. 

(Shahih) (tha'-ba') dari Abu Umamah. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 1127. 
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1554. Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas umatku adalah 
setiap orang munafik yang pandai bicara. 

(Shahih) (ha -mim) dari Umar. 

Hadits ini dapat dilihat dalam kitab Shahih At-Targhib. 'r. c. 128. 
dari Imran bin Al Hashain, dan tercantum juga pada nomor 1556; serta 
dalam Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 1013. 
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1555- 694. Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kalian adalah 
syirik kecil, yaitu riya. Allah SWT berfirman pada hari kiamat, " Jika 
manusia dapat memberi pahala dengan amalan mereka , maka pergilah 
kepada orang yang kamu berbuat riya kepadanya, maka lihatlah apakah 
mereka mendapatkan pahala darinya?” 

( Shahih ) (ha' -mim) dari Mahmud bin Labid. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah, no. 951; Shahih At-Targhib, no. 29. 
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1556- 695. Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kalian 
setelah aku tiada adalah setiap orang munafik yang pandai bicara. 

(Shahih) (tha'-ba', ha'-ba ') Imran bin Hushain. 

Hadits ini dapat dilihat juga dalam kitab Shahih At-Targhib, no 

128. 
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